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PROLOG 


Everything for sale... 


KKK 


Aku tidak pernah tahu bahwa hidup itu sangat sulit, sampai aku 
merasakannya sendiri. 

Berfikir keras mencari solusi dan mendapati jalan buntu sangatlah 
mengesalkan. Satu hal yang selalu berputar di kepalaku dan sialnya cuma itu 
satu-satunya jalan. 

Marah? Sedih? Kesal? Benci? 
Kepada siapa? 
Tidak ada yang bisa di salahkan di sini. 

Pernah menertawakan diri sendiri jika melihat orang lain dan 
membandingkannya denganku. Mereka tidak terlalu cantik, tidak juga seksi. 
Mereka hanya memakai pakaian kerjanya dengan bangga. Hanya karena itu 

dapat membuatku iri. Sedangkan aku? Mimpi yang ingin kugapai bagai 
membangun istana di udara. Dan aku selalu berfikir bahwa tidak semuanya bisa 
di beli dengan mudahnya menghempaskan diriku. 
Yeah... You're right Mr. Rich. 
Everything can be bought. 


Including the body... 


Sebuah Lexus putih melaju dengan kecepatan tinggi di West 34th Street dan 


berhenti di halaman salah satu rumah putih bergaya kontemporer. Seorang 
wanita berambut panjang bergelombang berwarna merah menyala keluar, 
berlari kecil menuju pintu rumah tersebut. 

Tok tok tok 

Hening... Tidak ada jawaban. 

Duk duk duk 

Kali ini wanita itu menggedor pintu lebih keras. 

“Jason, open the door, please!” teriak wanita itu. 

Saat wanita itu ingin menggedor lagi, tiba-tiba pintu terbuka. Jason berdiri di 
hadapannya hanya dengan handuk kecil yang menggantung di sekitar 
pinggulnya. “Ada apa?” 

“Jason, honey, we need to talk. It is very important to us,” kata wanita itu 
dengan suara yang dibuat-buat manis. 

“Bicaralah, Syvon.” 

Wanita yang dipanggil Syvon menelan salivanya susah payah. “Apa kamu 
tidak menyuruhku masuk dulu, honey? Tak mungkin aku bicara denganmu di 
sini, dengan pintu sebagai penghalangnya?!” 

Jason memutar kepalanya ke belakang, detik berikutnya ia menghadap Syvon, 
tersenyum manis. “Bicara di sini saja karena aku tak punya banyak waktu untuk 


mempersilahkan kau duduk sedangkan aku membuatkan teh untukmu.” 
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Syvon terdiam mendengar perkataan Jason. Dengan bibir bergetar menahan 
tangis ia berkata sangat pelan sehingga hanya dirinya saja yang mendengar, “I'm 
pregnant.” 

“Sorry?” Jason mengerutkan dahinya tidak dengar. 

“AKU HAMIL, JASON. AKU HAMIL teriaknya lalu mengambil napas 
dengan cepat, seolah-olah ia baru saja mencapai garis finish lari maraton. 

Suasana menjadi hening sejenak. 

“.. Lalu?” 

“Aku ingin kau bertanggung jawab, Jason. Ini anakmu juga.” 

“Bagaimana kau tahu itu anakku?” tanya Jason datar. 

“Jason, my darling, kita sudah jalan selama 3 bulan. Dan selama itu aku tidak 
pernah berhubungan dengan pria manapun selain kamu, sayang.” Syvon berkata 
dengan bibir bergetar. Matanya mulai perih. 

“Jika aku tidak ingin menikahimu. Bagaimana?” 

“... Kau bercanda.” Syvon menatap Jason seolah-olah pria itu adalah 
Voldemort. Syvon ingin membuka mulutnya kembali langsung terhenti saat 
mendengar suara seorang wanita dari dalam. 

“Who's that, honey?” 

Dua orang yang berbincang itu langsung melihat kearah suara tersebut. 
Seorang wanita turun dari anak tangga hanya menggunakan kaos kebesaran 
milik Jason. Rambut panjang bergelombang berwarna coklat keemasan yang 
berantakan seolah ia habis bercinta. Tanpa alas kaki dan tanpa dalaman. karena 
sangat jelas di baju itu tercetak payudaranya. Dan yang lebih sialnya lagi kaos 
yang di gunakannya itu adalah kaos yang di beli Syvon. Wanita itu adalah 
Helena. 

“Siapa kau? Kenapa kau berada di rumah Jason?” tanya Syvon dingin. 

“Kau itu yang siapa?!” ujar Helena sinis sambil memeluk pinggang Jason 


yang tidak pernah melepaskan pandangannya dari Helena. 


Jason menatap Helena dengan tatapan memuja sebelum membalas merangkul. 


Syvon yang memandang itu sangat sakit. Hatinya seakan tercabik. 

“Kau tahu ini masih pagi, apa kau tidak pernah di ajarkan sopan santun 
bertamu, huh?” sambung Helena. 

“Aku rasa kau yang tak punya sopan santun, jalang. Ini hampir pukul 11 dan 
kau masih di rumah Jason. Dan tadi aku bertanya, siapa kau?” kata Syvon 
menahan marah. 

“Oh yah?” kepala Helena sedikit tersentak ke belakang. “Sepertinya kami 
sangat bersemangat pagi ini,” ujar Helena tertawa kecil sambil mengedipkan 
matanya ke Jason. 

“Sekali lagi, siapa kau jalang beraninya kau memasuki rumah Jason-ku?!” 
bentak Syvon emosi. 

“Jason-mu?” Helena memandang rendah Syvon, “Honey, kau mengenalnya? 
Dia sangat berani membentakku,” ujar Helena dengan manja. Sebelum Jason 
bicara Syvon sudah memotongnya. 

Sambil menarik nafas wanita itu berkata dengan bibir bergetar sambil 
memandang rendah Helena “I'm Syvon, you?” 

Im win! 

Kata itu tercetak jelas di wajah Helena membuat Syvon berang. Helena tidak 
menjawab, ia hanya tersenyum menggoda Jason. 

“Honey, kau ingin mandi air panas atau dingin,” bisik Helena agak keras 
supaya Syvon dapat mendengarnya. 

Jason tersenyum jail ke arah Helena. Mereka hanya saling menggoda melalui 
tatapan cukup lama sampai Syvon mengucapkan sumpah serapah panjang lebar 
yang mengganggu mereka. 

“Lebih baik kau pulang Syvon. Keadaanmu sangat kacau,” ucap Jason sambil 
mengecup dahi Helena. 

“Kau... Kau akan terima balasannya. Lihat saja nanti! And you, bitch, kau 


akan ditendang pria bajingan ini sama sepertiku bila ia bosan!” hardik Syvon 
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sambil mengentakkan high heelsnya di lantai lalu pergi meninggalkan mereka 
berdua. 

Helena menatap punggung Syvon yang semakin menjauh dengan sedih dan 
sedikit rasa bersalah. 

Poor Syvon... 

Helena melirik ke jendela, Syvon sudah pergi dengan audinya. Artinya 
pekerjaannya di sini sudah selesai. Dia langsung menuju kamar atas, 
mengenakan kembali pakaiannya yang ia lipat dengan rapi. Menghadap kaca di 
kamar mandi dan mulai merapikan kembali rambutnya. Tiba-tiba ada sebuah 
tangan yang memeluk pinggangnya dari belakang. 

“Kau bisa bermalam di sini,” kata Jason sambil mencium tengkuk Helena 

“I can't.” 

“Oh ayolah. Aku akan bayar 3x lipat.” 

“Kau tak akan bisa membayarnya. Lagi pula aku harus mengunjungi 3 tempat, 
oh tidak, 4 tempat yang harus ku 'kunjungi'.” 

“Bagaimana 5x lipat.” Jason tetap gencar. 

Helena menghela nafas. Langsung memakai high heels favoritnya berwarna 
merah dan mengambil kelly bag dengan warna yang senada. 

“Tanda tangan.” Helena menyerahkan kertas dan bolpoin. Setelah Jason tanda 
tangan, ia langsung berjalan keluar. 

Didepan pintu Jason ingin bicara lagi tapi dengan cepat Helena memotongnya. 
“$1.000.” 

“Sorry?” 

“Dalam semalam aku harus mendapatkan $1.000. Kalau kau ingin 
membayarku 5x lipat artinya kau harus mentransfer $5,000 sekarang juga,” kata 
Helena tenang. 

“What the fuck?! Hey, kau menjual tubuhmu hanya 1 hari, tapi aku harus 
membayarmu semahal itu ?!” 


“Ingat,dude. 1 hari penuh.” Helena mulai berjalan menuju audi merahnya. 
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“Dasar pelacur sialan...” desis Jason yang dapat Helena dengar. 

“Aku menunggu sisa pembayaranmu,” kata Helena sedikit berteriak, berharap 
Jason dapat mendengar suara Helena. “Sudah kubilang bukan kau tidak bisa 
membayarku. Lebih baik kau cari wanita yang lebih murah, men. Dan terima 
kasih kembali,” sambungnya berteriak, masih berjalan santai menuju mobil 
sambil melambaikan tangan ke belakang. 

Helena mencoba mengatur nafasnya, berfikir jika itu bisa membuat 
kemarahannya lenyap. Semua pria memang bajingan paling rendah di muka 
bumi... Ingin melakukan tapi tidak ingin bertanggung jawab. Ia terus berjalan 
membelakangi Jason sambil bernyanyi kecil lagu jessie j - Bang bang menuju 


audi merahnya yang tinggal beberapa langkah. 
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Di tempat lain... 

Deringan ponsel yang memekakkan telinga membangunkan Adam. Dia 
menjulurkan tangannya secara liar di nakas samping ranjang tapi tak 
mendapatkan apa yang ia cari. Ia kembali mencoba tidur, saat suara yang 
mengganggu tadi telah hilang. 

Tapi baru beberapa detik, ponsel tersebut kembali berbunyi. 

“Fuck?” 

Dengan kesal ia bangun dari ranjang, masih telanjang, mencari sumber suara 
lalu mengambilnya saat melihat ponselnya di sofa depannya. Berdeham sedikit 
sebelum mengangkat panggilan “Pallas,” katanya dingin bercampur kesal. 

“Sir. 45 menit lagi akan ada rapat dengan CMT Group,” kata sekretarisnya di 
seberang telepon. 

Adam melirik jam dinding yang menggantung menghadap ranjang. 10:30. 


“30 menit lagi aku akan kesana,” kata Adam lalu menutup telepon. 


“Kau ingin pergi?” tanya seorang wanita yang masih berbaring di ranjang 
yang Adam tidak tahu siapa namanya. 

Umm... Emily! 

Adam baru ingat namanya Emily. Dia membawa wanita itu tadi malam dari 
bar ke hotel dekat kantornya. 

Adam menyeringai. “Kita masih punya waktu, sayang.” 

Adam mulai menindih tubuh Emily dan bermain dengan lidahnya yang lihai 
di bawah pusar wanita itu. Emily meracau tidak jelas membuat Adam semakin 
jadi.Tidak lama, Emily langsung mendorong Adam supaya duduk di ujung 
ranjang dan membuka kaki dengan kepala Emily berada diantara kedua paha 
Adam. Emily mengerlingkan matanya se-seksi yang ia bisa sebelum 
melakukkan apa yang ia ingin lakukan dengan adik Adam. 

“Oh yes baby!” geram Adam. 

Emily terus melakukan hingga Adam mendapatkan puncak kepuasannya. 

“Ohh Emily, fuck!” gumam Adam di sela-sela makiannya membuat wanita 
itu menegang. 

“Emily?” 

Adam membuka matanya yang masih mengabur, menatap Emily yang 
memasang raut antara kaget, sedih, kecewa, dan marah(?) Entahlah... 

“Ya. Ada apa, sayang?” Adam memasang senyum yang selalu dapat memikat 
wanita tanpa dosa. 

“Kau memanggilku Emily?” tanya Emily terkejut tidak terpengaruh dengan 
senyuman Adam. 

Yeah... Adam akui, 1a selalu tidak ingin tahu bahkan tidak peduli siapa nama- 
nama wanita yang ia tiduri. Dan Adam berpikir jika Emily termasuk salah satu 
wanita yang beruntung karena seorang Pallas bisa tahu namanya. 

“Shit, Bagaimana bisa kau memanggilku Emily?!” teriaknya membuat Adam 
menautkan dahinya bingung. 


“Lupakan itu. Aku tahu kau pasti terharu tapi lebih baik kau lakukan seperti-“ 


“Fuck you! Dasar keparat sialan bagaimana kau bisa mengingat nama 
temanku di bar sedangkan aku yang bercinta denganmu?!” 

Pretty Screw... aku salah menyebut nama rupanya. Batin Adam. 

Adam mengangkat sebelah alis memandang wanita di depannya yang berdiri 
dengan nafas memburu dan wajah memerah menahan amarah. 

Kenapa semua wanita selalu sama? Apa pentingnya sebuah nama? Bukankah 
yang terpenting kedua belah pihak sama-sama terpuaskan, bukankah begitu? 

“Oh Come on... Lebih baik kita selesaikan yang tadi atau tidak sama sekali. 
Aku hampir tidak punya banyak waktu.” 

“Kau... Cari saja wanita jalang yang mau menghisap kejantananmu tanpa 
peduli dengan namanya!” hardik wanita itu saat memakai gaun malamnya lalu 
pergi dari kamar hotel meninggalkan Adam. 

Adam menghela nafas menatap ereksinya dengan pandangan kasihan. 
“Tunduk, brother.” Ia menepuk ereksinya yang masih menegang.Kemudian 


Adam terkekeh seraya menggelengkan kepalanya, menuju walk in closet. 
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Dari kediaman Jason, sekarang Helena berada di Times Square. Tempat 
pejalan kaki menuju café favoritnya dan Venus, yaitu Coffeed. Helena selalu 
memarkir mobilnya sedikit jauh beberapa meter dari café supaya ia dapat 
berjalan-jalan melihat keramaian Times Square. 

Seperti sekarang ini, menjadi pejalan kaki tanpa melihat siapa dirimu 
membuat ia bebas menyapa siapapun. Dia melirik jam tangan yang 
menunjukkan pukul 12 siang dan... 
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“Dammit... Pm late?” desisnya. 
Saat Helena mengangkat kepala, matanya langsung bertemu dengan 2 anak 
buah si lintah darat yang sedang berlari menuju ke arahnya. 


“Argh shit! Shit! Shit!” 
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Helena mulai berlari ke arah yang berlawanan. Sesekali ia melihat ke 
belakang, di mana 2 orang itu masih setia mengejar Helena. Helena mulai tidak 
sanggup berlari lagi. Bagaimana tidak? Dia berlari menggunakan high heels 
setinggi 15 senti! 

Dan tiba-tiba saja tangannya digenggam membuat ia mengejamkan matanya, 
berpikir positif. 

Aku harap bukan mereka... 

Saat Helena menoleh, benar saja salah satu dari mereka sudah memegang 
tangannya dengan erat. Sebuah ide seketika melintas di kepalanya. 

“WATCH OUT!!!” teriaknya sambil berjongkok memegang kepala. Refleks 
mereka-pun mengikuti Helena berjongkok sambil memegang kepala masing- 
masing. 

Sedetik mereka terlena, Helena langsung berlari, belok sebelah kiri dan 
memasuki salah satu butik terdekat mengambil kardigan panjang, setelah itu 
topi pantai dan kacamata gelap di manekin. Memakainya lalu menghadap kaca 
seluruh badan. Helena memandang 2 orang itu dari kaca tengah memasuki butik 
tapi tidak melihat Helena. Saat salah satu dari mereka meliriknya, ia langsung 
mencolek 2 wanita di sampingya yang tengah berbincang masalah harga. 
“Bagaimana penampilanku, girls?” 

Kedua wanita itu menatap Helena lalu mengangguk, memuji pilihan Helena. 
Butuh beberapa detik bagi Helena menoleh dan mendapati pintu depan kosong. 
Ia langsung mengembalikan barang yang dikenakannya di salah satu meja kecil 
terdekat. Saat Helena keluar dari toko, ia mendengar ada yang berteriak 
memanggil nama samarannya dari belakang. 

“Hey Sarah!!!” 

Oh Shit! Apa mereka punya tenaga 1000 kuda?! 

Tanpa menoleh ke belakang, Helena kembali berlari ke arah kiri jalan dan 
melihat ada pohon dan seorang pria yang menggunakan coat besar di samping 


pohon. 
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Tameng yang sempurna! 
Helena menghampiri pria itu dan memeluknya di sela-sela coat pria itu, 


terengah di dada pria itu. 
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Adam berada di depan pintu masuk Pallas Corporation tepat saat ponselnya 
berdering. 

“Pallas,” sapanya formal dan pendek. 

Adam berada di area yang sangat ramai orang keluar masuk Pallas Corp, 
sehingga tak bisa mendengar seseorang yang tengah berbicara di seberang 
sambungan dengan jelas. Dia menoleh ke belekanag terdapat pohon besar di 
trotoar yang sangat sepi, dan langsung ke sana sambil bicara, “Tunggu, di sini 
sangat ramai aku kurang bisa mendengar.” 

“Lanjutkan,” katanya sesampai di samping pohon. 

“Sir Ronald Douglas akan mengambil masa pensiun dalam...” 

Tiba-tiba Adam merasa ada yang memeluknya, seorang wanita. Dia bisa 
mencium aroma sampo yang menguar dari rambut si wanita. Akibat dari indera 
ciumannya itu, ia tidak fokus mendengar apa yang Johnson bicarakan. Adam 
hanya berdiri memperhatikan rambut coklat emas itu dengan alis dan bibir 
terangkat. 


Wanita ini mungkin salah orang... Atau memang sengaja... Batin Adam. 
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Hening... 
Tak lama kemudian Helena bisa mendengar suara sepatu sedang berlari 
semakin dekat, dan ia-pun memeluk pria itu lebih erat seolah dengan begitu 


tubuhnya bisa mengecil. Dua orang anak buah lintah darat berhenti tidak jauh 


dari posisinya, Helena berjinjit di sepatu si pria supaya ia bisa melirik mereka 
dari bahu si pria. Dan benar saja mereka menghadap ke belakang seolah ada 
yang mencurigakan. Secara naluriah Helena menurunkan wajah pria itu 
sehingga wajah mereka hampir sejajar. 

Jika di lihat dari sudut pandang 2 orang yang mengejar Helena tadi, sepasang 
kekasih di bawah pohon itu seperti sedang berciuman. Seakan tak ambil pusing, 
2 orang anak buah rentenir tadi kembali berlari mencari sosok 'Sarah' daripada 
menonton pasangan yang sedang mabuk kebayang. 

Dan di situlah Helena bisa melihat mata abu-abu gelap yang sangat arogan, 
tegas, dan dominan. Helena mempelajari wajah pria itu dari mata dominannya, 
hidung yang mancung, rahang yang tegas, hingga di bibir yang segaris. Di 
tambah lagi wangi musk yang bisa membuat Helena basah. 

Satu kata untuk pria di depannya ini. Berbahaya... 

“Sudah selesai mengagumi wajahku? Atau kau ingin mengagumi bagian yang 
lainnya?” 

Helena mengerjapkan matanya, tersadar dari lamunannya sendiri saat 
mendengar suara yang berat dan juga sangat seksi menurutnya. Suaranya saja 
sangat seksi untuk seorang pria biasa yang dengan mudahnya membuat Helena 
basah. Mendapati pria itu sedang melihat Helena dengan mata abu-abu gelapnya, 
Helena tidak bisa bicara seakan lidahnya mati rasa. 

“Apa kau bisa turunkan sepatu lancipmu dari sepatuku. Kau tahu mungkin 
kakiku akan membiru.” 

Sepatu lancip” Helena mengerjapkan matanya lalu tertawa kecil mendengar 
hal itu. 

“Ada yang lucu, nona?” tanyanya memperlihatkan kerutan halus di dahinya. 

Adam tidak terima. Ia merasa di rendahkan. Ayolah... Dia seorang 
billionaire muda dan tidak seharusnya wanita di depannya itu menertawakannya. 


Walaupun Adam tahu wanita itu bisa menjadi salah satu teman tidurnya. 
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Helena menggeleng lalu menatap Adam yang di mana membuat jantung 
Adam berhenti sebentar. 

“Maafkan aku. Dan terima kasih sudah menjadi tameng yang sempurna,” kata 
Helena sambil mundur beberapa langkah dan berjinjit lagi untuk melihat ke arah 
belakang bahu si pria, tak ada batang hidung 2 orang itu, ia langsung memutar 
badannya kearah seharusnya ia pergi. 

Tiba-tiba saja tangannya di tarik. Detik berikutnya Helena sudah berada di 
dalam pelukan pria itu. Jarak wajah mereka hanya tersisa 5cm. Dan Helena bisa 
merasakan nafas Adam di bibirnya. 

What the hell!? 

Tubuh Helena menegang sebentar saat Adam memeluknya. Jantungnya juga 
ikut berpacu tak seperti biasanya. 

Adam terdiam sebentar lalu merutuki kebodohannya yang refleks memeluk 
tubuh seksi itu. Tubuhnya sangat pas saat Adam peluk. Lekuk tubuhnya sangat 
menggoda. Rambut panjang bergelombang coklat keemasan. Mata coklat 
berpadu kuning seperti macan. Lebih tepatnya macan betina. Dan bibir tipis 
berbentuk yang menggoda. 

Sangat seksi... 

Adam menelan salivanya. “Siapa kau berani-beraninya memelukku di tengah 
jalan, baby?” tanya Adam dengan suara serak sedangkan Helena hanya 
diam.“Atau kau sengaja memelukku supaya kau dapat membuat berita ekslusif 
dengan berkicau di media massa, huh? Jadi dimana para media sewaanmu? 
Katakan saja berapa yang kau minta,” tambah Adam. 

Helena menggeram. Oke, pria tampan ini pasti sudah gila. 

“Apa kau gila? Apa kau bisa lepaskan pelukanmu karena aku tidak punya 
waktu lagi,” Helena menatap tepat di manik mata Adam, datar. “Baby?” lanjut 
Helena mengejek mengikuti nada Adam saat mengatakan 'baby'. 

Adam mengangkat sebelah alisnya, merasa suka dengan permainan balas- 


membalas panggilan 'baby'. Adam semakin merapatkan tubuh mereka hingga 
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tidak ada jarak di antara mereka. “Kau tahu, meminta tanda tanganku saja kau 
harus bayar, baby,” ujar Adam sama seperti Helena, berbisik sambil memainkan 
kata. 

Tiba-tiba Helena terkekeh. Memangnya dia seorang aktor? Bukan, Helena 
tidak pernah melihat wajah pria di depannya di televisi. Helena menilai pria itu 
dari atas hingga bawah. Wangi mahal, memakai coat dari salah satu desainer 
ternama yang diperagakan di New York Fashion Week minggu lalu. Belum lagi 
sepatu kulit yang di jahit dengan rapi. Dan hanya satu pekerjaan menurut 
Helena yang bisa membeli barang mahal dengan usaha yang tidak terkenal. 

Helena membesarkan kedua mata dengan mulut membulat penuh dengan 
berlebihan. “Areyou a porn star?” 

Sontak Adam kaget tapi ia tidak marah. Bibirnya berkedut melihat ekpresi 
Helena yang terlihat sekali dibuat-buat. “Kenapa kau berfikir seperti itu?” 

Helena mengedikkan bahu acuh dan kembali mencoba melepaskan pelukan 
Adam yang semakin merambat ke bawah. “Lepaskan, bung. Aku bisa 
menuntutmu atas tindakan pelecehan terhadap wanita.” 

Bukannya takut dengan gertakkan Helena, Adam malah mendekatkan 
bibirnya di telinga Helena. Memberikan nafas panas di sana sebelum berbisik, 
“Maka dari itu katakan berapa yang kau minta dan jangan menyebarkan berita 
palsu.” 

Helena merasa tersinggung. Dirinya memang seorang pelacur, tapi ia tidak 
lebih rendah dari itu dengan mengandalkan skandal. Dan siapa yang tidak 
mengenal seorang Ariadne Helena Alexandratou? Wanita yang mempunyai sisi 
menggoda yang mampu membuat para pria bertekuk lutut di kakinya. 

“Listen. Berpelukan saja kau harus membayarku, baby,” bisik Helena 
menggoda sambil menggigit bibirnya. 

Adam terpana, ia mematung tanpa menyadari jika Helena sudah melepaskan 
pelukanya. Helena berjalan santai ke arah yang ia tuju masih tertawa kecil lalu 


berhenti, berbalik menghadap Adam yang masih mematung. 
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“Oh ya sekali lagi maaf atas sepatumu, Maksudku kakimu... Baby...” 

Helena menunjuk ujung sepatu Adam dan terus berjalan dengan senyum. Ia 
melirik jam tangannya langsung memaki karena keterlambatannya. Helena 
berlari kecil menuju tempat tujuannya meninggalkan Adam dengan segala 
pemikirannya tentang wanita seksi itu. 

Yeah, Sexy. 

Hanya itu yang bisa Adam gambarkan sekarang tentang wanita misterius itu. 

“Ehem Sir, Mr. Wrington sudah ada di ruangan anda,” kata Lucas Brooks 
tiba-tiba. 

Lucas Brooks adalah orang kepercayaan Adam, bisa dibilang asisten pribadi 
merangkap sebagai supir pribadinya. Berumur 44 tahun tapi masih sangat sehat 
untuk mengurus Adam. 

Adam hanya menganggukan kepala tanda ia mendengar lalu berjalan menuju 
kantor. 

Baru 2 langkah Adam berjalan, Brooks berkata lagi, “Apakah anda mau saya 
mencari tahu tentang si 'Sexy' ini, Sir?” 

Adam sedikit kaget, “Kau tadi melihat adegan itu?” 

“No, Sir. Saya hanya mendengar anda mengatakan 'Sexy' saat saya ingin 
memberitahukan kedatangan Mr. Wrington.” 

Adam mengulum senyum atas keceplosan mulutnya. “Tidak perlu. Sepertinya 
dia tidak mengenaliku.” Adam langsung berjalan memasuki kantor. Di ikuti 


Lucas Brooks dari belakang. 
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“Saya sangat berharap untuk kerja sama ini.” 
Seorang pria gempal dengan setelan jas mahal mengulurkan tangan 


kanannya.Adam membalas jabatan itu, tersenyum tapi tidak sampai ke mata. 
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Setelah itu pria gempal tersebut pergi meninggalkan Adam sendiri di dalam 
ruangannya. 

Adam duduk di kursi kekuasaannya, menekan tombol di telepon kabel lalu 
berbicara di udara, “Setelah ini apa jadwalku?” 

“Jadwal anda kosong hingga pukul 12:45, Sir,” jawab sekretarisnya melayang 
di udara. 

Adam melirik jam tangan, masih ada waktu luang 30 menit. Dia 
menyandarkan tubuhnya di kursi. Memutar kursi tersebut ke belakang 
menghadap kaca satu dinding penuh. Ia menatap bangunan-bangunan yang 
lumayan tinggi hampir setinggi perusahaannya lalu melihat ke bawah, jalan raya 
yang di lalui banyak kendaraan. Dan ia sangat suka saat-saat seperti ini. 

Bersandar di kursinya dan menatap ke bawah... 

Bukankah ini namanya hidup? Selalu ada yang di atas dan di bawah. Dan 
Adam termasuk orang yang berada di atas. Perlu di garis bawahi, di atas dari 
segala yang berada di atas. 

Adam termasuk pebisnis paling kaya di usia muda, 27 tahun. Dengan asset 
yang ia miliki hingga detik ini memudahkannya untuk mendapatkan apapun 
yang ia mau. Mulai dari barang langka hingga wanita. Hanya perlu memakai 
pakaian buatan ternama mampu membuat semua wanita suka rela mengangkang 
di bawah Adam.Bukan hanya uang saja, wajah tampan seperti Dewa Yunani, 
badan kekar tanpa lemak berlebihan, dan kemampuannya dalam hal membuat 
wanita orgasme berkali-kali sangat melengkapi dirinya. 

Menurutnya, apapun bisa di beli dengan uang. Siapapun, dimanapun, 


kapanpun, dan bagaimanapun pasti tidak pernah lepas dengan kata uang. 


KKK 


Helena berlari memasuki café menuju ke meja Venus. 
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“Hai Venus, maaf telat.” Helena menghempaskan bokongnya, terengah 
karena lari maraton. 

Helena melihat ketiga temannya yang sedang mengelilingi meja bundar, 
mengangguk memaklumi. Mereka sudah paham siapa Helena. Wanita yang 
tidak pernah tepat waktu. 

Tak lama kemudian seorang pria manis berusia 20 tahun dengan memakai 
seragam pelayan cafe tersebut membawa menu, memo dan bolpoin 
menghampiri meja untuk mencium pipi Helena. Namanya Simon. 

“Hi Sexy, telat lagi?” katanya sambil memberikan menu. 

“Yup. Eggs benedict, french fries, and lemonade, please.” 

“Baiklah. Segera datang, seksi.” Simon mengedipkan mata kanannya 
membuat Helena tertawa kecil. 

Sambil menunggu pesanan, Helena menatap 3 wanita dengan keperawakan 
yang berbeda di depannya. Ada yang girly si Sweety, casual si Clever, dan 
anggun dengan kemewahan yang tidak pernah lepas si Beauty. 

Mereka berempat sudah berteman dari 9 tahun silam hingga sekarang. Dari 
lamanya pertemanan itu membuat mereka satu sama lain sangat mengenal luar 
dalam dibandingkan menilai diri sendiri.Dan cafe ini menjadi tempat langganan 
mereka semenjak 5 tahun silam. Tidak ada 1 orang pun pelayan yang berani 
mengajak mereka bicara hingga Simon menjadi pelayan baru 2 tahun yang lalu. 

“So, bagaimana kabar para Christian's junior?” Helena membuka suara, 
menatap Inanna. 

Wanita yang paling cerdas diantara mereka. Sampai semua guru saat masa 
mereka sekolah sangat mengenalnya. Bekerja menjadi kepala divisi di NYCTV , 
stasiun televisi di New York. Sebenarnya dulu ia mendaftarkan dirinya ke salah 
satu perguruan tinggi di New York, tapi itu harus terbuang sia-sia karena kasus 
MBA yang menghasilkan 2 jagoan lucu dan juga pintar sepertinya, atau karena 
gen si bajingan Christian Fuckin' Mckalle? Who's care? Intinya ia mempunyai 2 


jagoan yang sangat mengidolakan Helena. Menurut Helena, dengan otak yang 
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Inanna punya, wanita itu bisa bekerja di kedutaan atau semacamnya yang 
berhubungan dengan Gedung Putih. Tapi dia tidak. Untuk masalah fashion, 
Inanna cukup casual, simple, dan nyaman untuknya. Wanita yang tidak suka 
menghamburkan uang hanya untuk membeli 1 buah gaun yang harganya dapat 
membeli mobil. Inanna juga selalu menutup diri untuk pria. Ia selalu 
menggunakan cincin di jari manisnya supaya tidak ada pria yang mendekatinya. 
Dan satu hal yang harus kalian tahu, di Venus, ia akrab di panggil Clever. 

“Helena...” Diana menegurnya dengan lembut seperti ingin menina-bobokan 
balita. 

Helena menatap Diana dengan malas. Wanita dengan senyum manis dan juga 
dengan segudang kepolosan yang melekat di tubuhnya. Tidak terlalu tinggi 
diantara mereka (kata kasarnya: pendek) berambut coklat gelap se-dada. Wanita 
itu sangat menyukai anak kecil. Makanya setelah lulus sekolah bukannya 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, ia malah bekerja menjadi guru TK. 
Alasannya karena banyak anak kecil. Sedikit drama gueen. Okay okay, sangat 
drama queen. Terharu sedikit ia akan menangis. Orang yang mempunyai emosi 
berlebihan. Sedih yang berlebihan bahkan senangnya juga berlebihan. Tapi dia 
sudah mempunyai kekasih yang sudah berjalan 1 tahun. Yup, wanita polos itu 
mendahului yang lainnya. Ada apa dengan kata polos? Cukup mudah untuk para 
manusia menebaknya jika berada dengan budaya Amerika. Untuk urusan 
fashion, ia sangat girly. Dan mempunyai panggilan Sweety di Venus. 

“Maaf. Jadi, apa kabar Aaron dan Raymond?” 

“Mereka baik-baik saja. Mereka ingin bertemu denganmu terus,” jawab 
Inanna. 

“Katakan kepada mereka, aku akan menemui mereka besok.” 

“Bagaimana keadaan ayahmu?” tanya Hera. 

Wanita yang satu ini hampir sejalan dengan pikiran Helena untuk masalah 
fashion dan pria. Dia mempunyai karir yang cemerlang sebagai Presiden di 


perusahaan ayahnya yang pensiun. Tapi dia yang paling unik di Venus. Wanita 
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yang tidak ingin mempunyai hubungan khusus. Bahasa halusnya, "wanita bebas'. 
Dan ia mempunyai julukan sebagai Mother of Venus. Wanita itu selalu 
memikirkan Venus dari masih sekolah hingga sekarang. Dan saat "kejadian 
Inanna' dulu, ia langsung menjadi over protective terhadap Diana. Helena dan 
Inanna pun melakukan hal yang sama karena mereka semua tahu jika Diana 
masih polos. 

“Seperti biasa,” jawab Helena seadanya dan mereka bertiga hanya 
menganggukkan kepala. 

Dan mereka adalah Venus. 4 wanita karir yang hidup di kota yang tidak 
pernah tidur, New York. 

“Kau masih bekerja sebagaidesigner di Louis Vuitton?” tanya Hera kembali. 

Ini yang membuat Helena kesal setengah mati. Setiap temu jumpa hanya 
sekedar duduk santai seperti ini, pertanyaan itu tidak pernah dilewatkan mereka. 
Saat Helena ingin menjawab, pesanannya sudah datang. Helena 
menggumamkan terima kasih pada Simon sedangkan yang lainnya menunggu 
dengan tidak sabar jawaban dari Helena. 

“Hmm-mm,” jawabnya bergumam. 

“Tadi pagi aku ke sana bertemu dengan Louis. Dia bilang namamu tidak 
terdaftar menjadi perancang busananya, Sexy, desak Hera. 

“Well. Aku berhenti,” jawab Helena asal. 

“ARIADNE HELENA ALEXANDRATOU, BERHENTILAH MAIN- 
MAIN!” teriak Hera membuat seluruh café memandangi meja mereka. 

“Sexy, aku melihatmu rabu malam keluar mobil bersama pria tua dan aku 
sangat yakin itu kau,” tambah Inanna. 

“My baby Helena, lebih baik kau cerita, kita ini masih Venus. Mungkin kita 
bisa membantumu... Apapun itu,” timpal Diana lembut. 

“What a shitty day...” desis Helena saat meletakkan gelasnya dengan sedikit 
kasar. 


“Sorry?” Diana tersinggung. 
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“Oke. Girls, ini masalah pribadiku. Aku masih sehat untuk bekerja, masih 
bisa mencari uang tanpa sponsor dari kau, Hera. Tanpa dorongan dari kau, 
Diana. Dan tanpa-” 

“Kita semua di sini bukan ingin pamer kekayaan! Kami hanya ingin 
mendengar ceritamu, hanya ingin memberi saran, hanya ingin memberi 
dukungan! Dan kami pasti mendukung apapun pekerjaanmu, dear,” potong 
Hera marah. Helena hanya diam.“Semenjak si keparat- kau tak pernah lagi 
bercerita. Sudah 3 tahun kau diam tentang masalah itu, Hel. Kita saja tidak tahu 
apa pekerjaanmu sekarang,” sambung Hera salah tingkah. Helena tahu Hera 
hampir saja membicarakan cerita lamanya. 

“Kita akan tunggu,” kata Inanna dan Helena menatapnya. “Kita akan tunggu 
kapan kau mau berbagi masalah ke kami. Tapi ingat, 'Venus' bukan orang-orang 
yang sabar,” sambung Inanna membuat Helena menghela nafas lelah. 

“Oke tapi bukan sekarang aku harus berbagi, right?” Helena mulai menyerah. 
Mereka hanya tersenyum mengerti kembali memakan makanan mereka. Dan 
Helena beruntung mempunyai sahabat seperti mereka. 

Helena tidak tahu sudah berapa jam mereka mengobrol. Yang 1a tahu pasti ini 
sudah sore. Helena berpamitan ala Venus dengan sahabatnya dan meninggalkan 
mereka. 

Setelah Helena pergi, Venus masih setia di tempat duduknya. Tidak ada yang 
berbicara. Semuanya sibuk dengan pemikiran mereka masing-masing. 

Diana berdeham sebelum berbisik, “Err... Apa dia masih takut dengan 
Matthew?” 


“Maybe...” jawab Hera. 


“Dia masih takut. Buktinya ia belum berani melepaskan beban di pundaknya,” 


Kata Inanna disambut helaan nafas Hera dan Diana. 


Hera menyandarkan tubuhnya di kursi, memijit pelipisnya yang sedikit 


pusing. “Menurut kalian, apa dia akan menceritakan pekerjaannya sekarang?” 
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Suasana kembali hening. Pertanyaan Hera belum ada yang ingin menjawab. 
Dengan kekuasaan yang Hera miliki, bukan tidak bisa wanita itu mencari 
informasi mengenai Helena tanpa disadari Helena sendiri. Setelah tahu apa 
pekerjaan Helena yang hampir membuat Hera shock, dengan segera Hera 
memberitahu kepada Inanna dan Diana yang tak kalah shock dan menangis. 
Mereka hanya diam hingga sekarang tidak ingin membuka mulut. Mereka ingin 
Helena sendiri yang mengatakannya dikarenakan sifat Helena yang sangat 
tertutup. 

Inanna berdeham. “Secepatnya, aku pastikan itu.” 

Hera memainkan minumannya sebelum mendesah, “Haa... Dia sangat keras 
kepala.” 

“Kau juga keras kepala,” kata Inanna. 

“Venus yang keras kepala,” nimbrung Diana 


Detik berikutnya mereka tertawa. 
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Helena memberhentikan mobil di pekarangan kediamannya. Ia memasuki 
rumah, mencari sosok wanita paruh baya yang sudah bekerja dengan 
keluarganya sejak ia kecil namun tidak ada. 

“Laurent?!” panggilnya agak keras, supaya orang yang di panggil mendengar. 

“Saya di sini, Ms. Helena,” jawabnya di belakang Helena entah dari mana 
datangnya. 

“Aku ingin bertemu daddy, setelah itu aku harus kerja. Kemungkinan aku 
pulang larut malam. Jadi kau tak perlu memasak banyak oke?” terang Helena 
seraya terus berjalan ke atas menuju kamarnya. 

“Baik, Ms.” 

Hanya butuh waktu 1 jam untuk Helena mandi sekaligus berbenah diri. Dan 


sekarang ia sudah duduk manis di belakang stir kemudi, membelah lautan 
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kendaraan dengan di temani suara Ariana Grande melantunkan Side To Side 
yang mengihiasi keheningan audinya. Helena menepikan mobilnya di depan 
toko bunga Maria Florist, milik Ibu Diana, langganan Almarhum Ibu Helena 
dulu. 

“Lily putih?” seorang wanita tua yang mungil menyambut Helena. 

Helena tertawa kecil, memeluk Ibu Diana. “Iya. Seperti biasa, Maria. Dan 
juga 1 buket baby breath.” 

Seakan paham, Maria mengangguk lalu ke belakang meninggalkan Helena. 
Sambil menunggu, Helena mulai mencium beberapa bunga yang kelihatan segar 
di depannya hingga Maria memanggilnya. 

“Ini dia, salamkan aku kepada ayahmu. Kau anak yang peduli dengan 
orangtua.” Maria memberinya 2 buket bunga lily dan 1 buket baby breath. 

“Pasti.” Mereka berpelukan sebentar sebelum Helena melanjutkan 
perjalanannya yang tertunda. 

Helena kembali mengemudikan mobilnya menuju pemakaman yang hanya 
butuh waktu 20 menit. Sepanjang perjalanan ia membuka kaca jendelanya dan 
membiarkan angin menampar wajahnya. Dan sampailah 1a di depan pemakaman 
keluarga Alexandratou. Helena memasuki tempat pemakaman itu di mana 
terdapat 2 nisan. Dia berjongkok di samping batu nisan dengan nama Ariadne 
Helena Alexandratou lalu meletakkan baby breath di tengahnya. Mengusap batu 
nisan itu dengan sayang lalu berdiri. 

Helena berjalan beberapa langkah dan berdiri di depan nisan yang satunya. Ia 
meletakkan satu buket lily putih di nisan yang bertuliskan nama Hillary 
Alexandratou. Setelah meletakkannya, ia kembali berdiri di depan makam itu. 
Hanya berdiri menatap nisan tersebut tanpa mengeluarkan suara. 

Cukup lama ia seperti itu hingga kakinya mulai pegal. Helena tersenyum 
sekilas kepada nisan lalu membalikkan tubuhnya. Memakai kacamata gelap 


seraya berjalan meninggalkan tempat pemakaman. 


», 


Setelah dari pemakaman, Helena langsung membawa audinya ke tempat 
Ayahnya tinggal semenjak 3 tahun lalu. Dari kejauhan, Helena sudah melihat 
Sophia, wanita seumuran dengan Ibunya sedang berjalan menujunya dengan 
senyum sumringah. 

“Hi darling!” teriak Sophia sebelum memeluk Helena. 

“Hallo. Bagaimana kabar daddy?” 

“Seperti biasa.” Sophia mengedipkan matanya nakal membuat Helena 
terkekeh. 

“Kalau begitu aku harus menemuinya. Pria tua itu akan marah besar jika aku 
telat terlalu lama.” 

Sophia mengangguk antusias sebelum meninggalkan Helena yang kembali 
berjalan. 

Helena memasuki ruangan tempat ayahnya dan mendapati Max dengan 1 
orang perawat tengah melakukan tugasnya. 

Max yang melihat kedatangan Helena langsung memeluk wanita itu. “Hai 
Helena, senang bertemu denganmu,” sapa Dr. Max. 

“Aku juga,” jawab Helena sambil mengganti bunga di dalam vas dengan 1 
buket lagi yang tadi 1a beli. 
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“Aku akan tinggalkan kalian berdua,” ucapnya sambil memainkan alisnya 
membuat Helena menggelengkan kepalanya, terkekeh. 

“Hai Daddy, bagaimana keadaanmu?” Helena menepuk kedua tangannya 
seakan bisa menghilangkan kotoran setelah menggeluti vas lalu duduk di 
samping Ayahnya yang terbaring tak sadarkan diri dengan beberapa selang di 
tubuhnya untuk bertahan hidup. “Aku baru saja dari toko bunga Maria. Maria 
menitipkan salam untukmu. Lalu setelah itu aku pergi ke kuburan mommy dan 
Nana...” 

Helena bercerita panjang lebar dengan ayahnya yang sedang tertidur. Seperti 


tradisi. Ia selalu menceritakan setiap menit yang ia habisi sebelum bertemu 


Ryan, ayahnya. 
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“.. Aku saja sampai heran kenapa Laurent tidak ingin menikah. Padahal 
umurnya 38 tahun.” Di akhir cerita Helena tertawa. 

Beberapa detik kemudian tawanya menghilang digantikan dengan raut wajah 
sedih. Helena menatap ayahnya yang sedang terbaring dengan seperangkat alat 
medis seperti selang dan infuse. Helena menunduk menggenggam tangan kanan 
Ryan. Mengangkat tangan itu sehingga bisa ia cium. “Aku harap kau cepat 
membuka mata indahmu, Dad, aku pergi dulu. Besok aku akan menemuimu 
lagi,” bisiknya. 

Helena beranjak dari kursinya lalu keluar dari ruang Ryan menuju ruang Dr. 
Max. Sampai di ruang Max, pria itu sedang duduk menanti kedatangan Helena. 

“Apakah ada perkembangan daddy?” tanya Helena di ambang pintu. 

“Seperti biasa. Dia belum ada kemauan untuk bangun,” kata Max lembut. 

Helena berjalan gontai menuju kursi di depan Max lalu mendaratkan 
bokongnya di sana. Max berdeham lalu berkata, “Lebih baik kita melakukan 
operasi secepat mungkin Helena, aku yang akan membayarnya.” 

Helena menatap Max datar. “Sudah berapa kali kubilang, Max. Aku tidak 
ingin bantuan dana seperser-pun darimu.” 

“Aku hanya meminjamkan, Helena. Kapanpun kau bisa membayarnya.” 

Helena mendengus, “Max.” 

Max menghela nafas. Ia tahu bahwa Helena ini wanita yang sangat keras 
kepala. Wanita itu akan tetap pada pendiriannya sampai akhir. “Baiklah.” Hanya 


itu yang bisa Max katakana hingga Helena pamit keluar. 
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Hari telah berganti malam. Dan sekarang Helena tengah duduk di meja rias 
menatap pantulan dirinya di cermin. Ia masih mengenakan bathrobe. 3 menit, 5 
menit, bahkan 10 menit sudah berlalu tapi ia masih asyik memandang wajah 


polosnya tanpa riasan tebal di cermin.Merasa telah banyak memakan waktu 
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akhirnya ia menghela nafas pasrah. Dengan berat hati ia mengambil brush dan 
mulai memolesi dirinya setebal yang 1a bisa. 

Setelah selesai bersiap diri, ia langsung mengemudikan mobilnya ke tempat 
tujuan. Yaitu sebuah restoran ternama di New York.Helena membuka clutch 
mengambil ponsel ke-duanya dan melirik jam. Pukul sembilan kurang. 

"Well, hanya telat 30 menit. ' 

Malam ini ia memakai halter dress soft berwarna kulit jatuh dari leher sampai 
ke kaki, tanpa lengan, tak ada benang satupun di bagian belakang gaunnya, 
hanya bagian leher yang membuat baju itu tak akan melorot. Bagian pinggang 
nya dilapisi kain berwarna emas. Baju ini mengingatkan Helena seperti Ratu 
Mesir. Dan untuk pelengkap, Stiletto dan clutch berwarna emas. 

Perpaduan antara lembut dan mewah. 

Begitu banyak pasang mata yang sangat terang-terangan menatapnya saat ia 
memasuki restoran namun tak diindahkannya. Seakan hal itu sudah biasa. 

“Catherine,” ujar Helena kepada salah satu pelayan yang ingin 
menghampirinya. 

Pelayan tersebut mempersilahkan Helena mengikutinya memasuki salah satu 
ruang yang privasinya sangat di perhitungkan dan melihat seorang pria paruh 
baya dengan rambut yang mulai memutih. 

“Ms. Catherine?” sapa pria itu. Di dunia kerjanya, Helena menggunakan 
nama tersebut supaya kehidupan pribadinyaaman. 

“Mr. Robert,” balas Helena menyapa. 

“Kau ingin makan dulu?” 

Helena menggeleng, “Tidak. Aku hanya perlu minum.” 

Robert mengangguk lalu menyuruh pelayan untuk mengisi gelas kosong di 
hadapan Helena. Setelah selesai, pelayan tersebut pergi meninggalkan Robert 
dan Helena berdua. 


2 


“Kau harus ke alamat ini setengah jam lagi,” ujar Robert tanpa basa-basi 


sambil menyerahkan secarcik kertas untuk Helena. 


2 


Helena yang baru meneguk minumannya, mengernyitkan dahi. 

Seakan paham raut wajah Helena, Robert kembali berkata, “Aku sudah tua 
untukmu, Nak. Lagipula aku masih mencintai anak dan istriku. Tapi aku ingin 
memberikan hadiah kepada salah satu rekan kerjaku. Aku harap kau tak 
mengecewakanku, Catherine.” 

Dia pikir bisa mengancamku?' 

Helena mengambil kertas tersebut dan membaca alamat yang di tuliskan 
dengan tangan. “Baiklah. Kalau begitu aku akan pergi sekarang,” kata Helena 
sambil berdiri. 

“Aku sudah mentransfer uang mukanya. Besok aku akan membayar sisanya... 
Bila kau tak mengecewakanku,” kata Robert menghentikan jalan Helena. 

Tanpa berbalik, Helena berkata, “Bukankah kau menyewaku karena sepak 
terjang ku di dunia malam, Sir?” 

Robert terkekeh. Mengangguk setuju apa yang diucapkan Helena. “Maafkan 
aku. Sekarang pergilah. Sampai di sana, kau akan bertemu dengan seorang pria 
paruh baya bernama Lucas. Ikuti saja ke mana pria itu membawamu.” 

Helena langsung keluar dari ruangan itu.la memasuki audi merahnya, 
mengambil kertas yang Rober berikan dan membaca alamatdi kertas tersebut. 


Pallas Corporation... 


KEKE 


2 


BAB II 


Dain segera Helena memasuki gedung pencakar langit Pallas 


Corporation. 

“Ms. Catherine?” panggil seseorang di belakang Helena. 

Helena menghentikan langkahnya, menghadap ke belakang mendapati 
seorang pria yang sudah berkepala 4. Apa pria ini yang harus Helena puaskan? 

“Mr. Lucas?” 

Pria yang Helena panggil Lucas mengangguk. “Mari ikuti saya.” 

Lucas berjalan mendahului Helena. Mereka memasuki salah satu lift 
berwarna emas. Helena melirik malas saat Lucas menempelkan sebuah ID card 
berwarna emas membuat Helena mendengus kecil. 

Apa tadi? ID card? Yang benar saja... 

Tidak menunggu lama untuk Helena, lift mulai terbuka langsung 
memperlihatkan ruangan mewah. Helena melangkahkan kakinya, keluar dari lift. 
Memperhatikan isi ruang tersebut yang kelihatan sepi. 

“Okay, baiklah. Apa kau punya wine, Sir? Karena aku butuh-” Helena 
membalikkan tubuhnya dan tidak melihat Lucas. Yang ada hanya pintu lift yang 
tertutup. “Minum,” sambungnya pada lift. 

“Well... Anggaplah rumah sendiri, Helena,” ujar Helena pada dirinya sendiri. 

Ia berjalan menuju pantry. Mengambil botol wine di atas meja makan dan 
langsung meminumnya tanpa repot-repot menuangkan terlebih dahulu ke gelas. 

Ruangan mewah yang Helena lihat ini seperti rumah kedua setelah penat 


bekerja. Ia pun berjalan dengan santai mengitari ruang tersebut sampai melihat 
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ada pintu. Dan Helena yakin itu adalah kamar. Orang yang harus Helena layani 
sekarang sangat memboros uang hanya untuk menyewa ruang seperti ini, pikir 
Helena saat membuka pintu kamar. 

Sepi... 

Melihat jam dindingnya ia mungkin datang kecepatan. Helena berfikir ada 


baiknya ia mandi dulu untuk meregangkan ototnya. 


KKK 


Adam yang baru selesai rapat di salah satu ruang rapat perusahaannya 
langsung menuju rumah keduanya. Rasanya ia sangat malas hanya untuk pergi 
ke bar malam ini. Belum lagi Lucas menyuruhnya bermalam di kantor 
dikarenakan kondisinya. 

Ayolah... Ada apa dengan kondisinya? Yang letih hanya otaknya yang terus 
berfikir tanpa kenal waktu. 

Lift khusus terbuka menampilkan ruang yang bisa di bilang rumah. Saat ia 
melorotkan dasinya yang seakan ingin mencekik leher, ponselnya berdering. 

“Pallas,” sapa Adam pendek dan dingin seraya berjalan menuju bar mini. 

“Ini Robert. Selamat atas kemenangan resort di Miami, Sir.” 

“Bukankah kau sudah mengucapkannya kemarin setelah rapat, Sir?” balas 
Adam sopan. Walaupun pria tua itu berada di bawahnya, ia harus tetap sopan 
pada pria yang lebih tua darinya. 

Terdengar suara tawa di seberang. “Saya hanya ingin mengucapkannya 
secara pribadi dan saya juga sudah mengirimkan hadiah untuk anda. Anda 
pasti akan menyukainya,” racau Robert. 

Adam menoleh ke kanan ke kiri mencari benda asing seraya meminum 
anggur yang ia tuang tadi tapi tidak ia temukan. “...Baiklah. Terima kasih atas 


hadiahnya Mr. Robert.” Adam langsung menutup percakapan itu. 
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Adam berjalan menuju kamar sambil membuka satu persatu kancing 
kemejanya lalu menggantung jas di salah satu gantungan. Saat ingin membuka 
celana, seorang wanita mengenakan handuk hijau keluar dari kamar mandinya 


berjalan ke arah tempat tidur sambil mengeringkan rambut dengan handuk kecil. 


Adam mengangkat alisnya menatap wanita yang tengah membelakangi Adam. 


Sepertinya wanita itu tak sadar jika ada seseorang lagi berada di kamar. Dan 
mungkinini hadiahnya. Adam tersenyum memikirkan Robert. Orang itu tahu 
saja kesukaan Adam. 

Tiba-tiba Adam mengerutkan dahinya. Ia menoleh ke samping, letak lift lalu 
menatap perempuan itu kembali. Bagaimana wanita itu bisa masuk? Bukankah 
ruang pribadinya ini hanya bisa di masuki Adam dan Lucas karena hanya 
mereka berdua yang mempunyai gold card? Dan wajah Lucas saat mengatakan 
dirinya harus bermalam di kantor menjawab pertanyaannya. Sudah pasti Robert 
dan Lucas saling kerja sama memasukkan wanita itu di sini. 

Adam menyandarkan dirinya di dinding. Matanya tidak pernah lepas dari 
wanita itu yang sedari tadi membuka laci-laci kecil. “Apa yang kau cari?” 

Wanita itu sedikit tersentak sebelum menghadap Adam. “Apa kau 
menyimpan hairdryer?” 

Adam terdiam. Ia mengenal wanita itu. Si macan betina, si seksi tadi 
pagi...Dengan wajah tanpa riasan saja wanita itu masih cantik. Seperti boneka 
barbie eksotis... 

“Senang bertemu denganmu lagi, baby,” sapa Adam. 

Helena mengerutkan dahinya halus. Wajah pria itu tidak asing baginya. Dan 
apa tadi yang dikatakannya? 'Lagi'? Apa pria itu pernah menjadi salah satu 
pelanggannya? Entahlah, Helena tidak ambil pusing. “Err... Ya.” 

Adam dapat melihat raut wajah bingung Helena. Sepertinya wanita itu lupa 
dengan wajah Adam atau pura-pura lupa? Adam mendenguskan tawa mengejek. 
Bisa-bisanya wanita itu pura-pura tidak mengingat kejadian tadi pagi dimana 


wanita itu memeluk Adam di depan perusahaannya sendiri. Baiklah... Wanita 
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itu ingin bermain jual mahal, dengan senang hati Adam akan menjadi 
pembelinya. 

“Sepertinya kau lupa kejadian-” 

“Beri aku 1 menit mengeringkan rambutku jika kau tidak keberatan 
ranjangmu basah.” Helena kembali mengeringkan rambutnya dengan handuk 
tanpa mempedulikan Adam yang shock. 

“Kau tidak ingat aku?” tanya Adam yang sudah berdiri di depan Helena. 

Helena mengernyitkan dahinya, “Err... Wajahmu sedikit familiar.” 

Sial! Batin Adam. 

Adam bisa melihat dari mata Helena jika wanita itu memang tidak mengingat 
kejadian tadi pagi. Sebesar apa pangkat wanita itu? Bisa-bisanya melupakan 
adegan peluk-memeluk yang Adam sendiri saja masih mengingatnya hingga 
sekarang. 

“Kau melupakanku?” tanya Adam lagi. 

“Sepertinya kau pernah menjadi salah satu pelangganku.” Helena telah selesai 
mengeringkan rambutnya walau masih lembab. 

Adam tertawa terbahak-bahak membuat Helena semakin menatap Adam 
seperti orang gila. Baru wanita itu yang saat berada di hadapan Adam tidak 
ingin berada di bawah Adam. 

“Apa ini pekerjaan tetapmu atau hanya sampingan, baby?” 

Helena terdiam. Ia merasa tidak asing dengan panggilan itu. Helena kembali 
menatap Adam dengan datar. “Bukan urusanmu.” 

Adam mengedikkan bahunya, “Jadi kenapa kau memelukku tiba-tiba tadi 
pagi?” 

“Siapa yang memeluk-” perkataan Helena terhenti. Ia mengingat kejadian tadi 
pagi di mana dirinya dikejar anak buah rentenir. 

Helena membulatkan matanya menatap pria di depannya. “Astaga! Si bintang 


porno?!” 
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Adam kembali tertawa. “Yes. It's me. Tapi bisakah singkirkan bintang 
pornonya?” 

Helena tertawa kecil seraya menggelengkan kepala. “Oh my... Bagaimana 
bisa aku melupakanmu. Apa kakimu baik-baik saja?” 

Adam langsung terpana melihat tawa wanita di depannya. Jantungnya seakan 
berhenti berdetak sebentar sebelum berdetak sangat cepat hampir membuat ia 
meringis kesakitan.Helena yang menyadari Adam termenung, dengan pelan ia 
menepuk pipi pria itu. Adam tersadar lalu menatap Helena bertanya. 

“Aku bertanya, kakimu oke?” 

Adam mengangguk kikuk, “Ya.” 

“Baguslah.” Helena tersenyum tulus. “Jadi bukan seorang bintang porno?” 

“Aku bekerja di gedung ini.” 

Helena mengangguk. Pantas saja pria di depannya bisa mendapat akses 
ruangan ini. 

Adam mendekatkan dirinya perlahan sedangkan Helena hanya diam di tempat 
menunggu Adam. Adam menundukkan kepalanya hendak mencium Helena 
yang sudah memejamkan matanya tepat saat ponsel Helena berdering. 

Adam menggeram pelan dan Helena membuka matanya melirik ponselnya 
yang sudah berhenti berdering lalu menatap Adam yang sudah sangat bergairah. 
Kembali Adam menunduk seraya menarik pinggang Helena supaya semakin 
mendekat. Deru nafas mereka bersahutan. Belum lagi tubuh Adam yang hangat 
memeluk tubuh Helena. Helena meletakkan tangannya di dada bidang Adam, ia 
berjinjit dan mendongak supaya Adam dapat mencium Helena dengan mudah. 
Dan lagi, baru saja Adam menempelkan bibir mereka, ponsel Helena kembali 
berdering membuat Adam menggeram dengan jelas. 

“<... Bolehkah?” tanya Helena berbisik. 

Dengan berat hati Adam mengangguk. Ia melepaskan jam tangan dan celana 


panjangnya lalu bersandar di kepala ranjang. 
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“Ya,clever?” sapa Helena saat melihat nomor Inanna yang tertera di layar 
ponselnya. 

“Kau dimana? Apa kau baik-baik saja? Kumohon jangan pulang ke rumah, 
sexy,” ucap Inanna khawatir. 

Helena kebingungan dengan ucapan Inanna. “Kenapa?” 

Inanna bukannya menjawab, yang Helena dengar hanya suara keributan 
Venus di seberang. Apa mereka sedang mengadakan pesta tanpa Helena? Awas 
saja mereka. 

“Clever, kau masih di situ?” Masih suara keributan membuat Helena dongkol. 
Venus pasti mabuk. Seharusnya ia biarkan saja ponselnya berdering terus. 
Lihatkan! Karena Helena menjawab sambungannya, ia jadi merasa bersalah 
dengan pelanggannya. “Baiklah. Kalau tidak ada yang penting aku akan 
memutuskan-” 

“Sedang apa kau?” Kali ini suara Hera. 

Kerja. Tidak mungkin Helena menjawab itu. “Errr... Aku sedang di luar.” 

“Kapan kau pulang?” 

Helena menoleh ke belakang sebentar, menatap Adam. “Mungkin larut 
malam... Entahlah.” 

“Jangan pulang kalau begitu. Kau bisa menginap di hotel atau manapun. 
Tapi jangan pulang dulu hingga pagi.” 

Helena mendengus, "Hey! Ada apa dengan kalian? Apa kau mabuk? 
Tanpaku?!" 

“Dengar, Helena...” Hera menggantungkan kalimatnya membuat Helena 
berdecak tak sabaran. 

"Beauty, aku tidak punya banyak waktu. Tenang saja aku pasti pulang walau 
larut malam." 

“Jangan!” 

Helena melompat di tempat mendengar jeritan Hera secara spontan. “Shit. 


Ada apa dengan kalian?!” bisik Helena sedikit membentak. 
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“Matthew sedang berada di rumahmu,” ujar Hera lancar membuat Helena 
pucat menegang. 

“Sial... Hallo Sexy? Katakan sesuatu jangan membuatku khawatir, darling...” 

Helena mengerjapkan matanya beberapa kali menarik kesadarannya sendiri. 
Ia berdeham, “Ya. Aku masih di sini,” bisiknya dengan nada sedikit bergetar. 

“Maafkan aku.” 


Kembali Helena berdeham menenangkan nada bicaranya. “Tidak, tidak, tidak. 


Aku baik-baik saja. Kau tidak perlu cemas, aku tidak akan pulang hari ini. 
Percayalah.” 

“Baiklah. Apa kau di tempat yang layak?” 

Helena terkekeh kikuk, “Lebih dari layak, dear.” 

“Okay, Kirimkan alamatnya, besok aku akan menjemputmu.” 

“Tidak perlu. Mungkin aku akan berada di sini sampai lusa. Dan juga aku 
membawa mobil,” kata Helena tanpa pikir panjang. 

“Baiklah. Jaga dirimu, Sexy.” dengan begitu sambungan terputus. 

Putusnya panggilan tidak membuat Helena beranjak dari tempatnya. Helena 
meletakkan kembali ponsel di atas tasnya dan menatap benda mati itu dengan 
tatapan kosong. 

Kenapa pria itu kembali setelah sekian lama? Apa dia tahu Helena masih 
hidup? Helena menggelengkan kepalanya, berpikir positif. Bajingan itu hanya 
melihat-lihat perusahaan Ryan yang sudah berganti tangan ke bajingan itu. Iya 
benar. Bajingan itu hanya ingin mengawasi perusahaan Ryan di sin dan 
berkunjung menemui Laurent sekedar basa-basi. Helena merapalkan do'a 
semoga Laurent tidak salah bicara dengan Matthew. 

“Hei, kau baik-baik saja?” Adam mengejutkan Helena. Pria itu sudah 
beranjak dari ranjang, berdiri di depan Helena dan wanita itu tidak menyadari 
jika Adam sudah berada di sana dari Helena memutuskan sambungan. 


Helena tersenyum kaku, “Aku baik. Aku baik.” 
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Adam mengerutkan dahinya merasa aneh dengan perubahan sikap Helena. 
Wanita itu sangat pucat. “Kau yakin? Apa kau sakit?” 

Helena memejamkan matanya, menghirup nafas dalam, lalu buang, dan 
membuka matanya. Ia menatap Adam dengan intens. Helena berpikir sekarang 
bukan waktu yang tepat untuk bernostalgia kelam. Yang harus ia lakukan adalah 
bekerja. Tiba-tiba saja Helena berjinjit, mengalungkan lengannya di leher Adam. 
Dan bibir mereka saling bertautan. Adam mencium Helena dengan ganas 
sedangkan tangannya melepaskan handuk yang masih melilit tubuh Helena. 

Adam menghentikan ciumannya supaya Helena dapat bernafas dan melihat 
pemandangan yang menakjubkan di depannya. “Kau sangat 
menakjubkan, baby,” bisik Adam lalu kembali menyerang bibir Helena. 

Kembali Adam melepaskan tautan mereka supaya Helena dapat bernafas. 
Adam menjilat dan memberikan tanda di leher dalam Helena. Sedangkan 
tangannya fokus meremas bokong dan payudara Helena dengan gemas. 

“Oh Tuhan...” bisik Helena frustasi seraya menarik rambut Adam saat Adam 
menampar bokongnya. 

Adam terkekeh. Ia mengusap kembali bokong Helena lalu meremasnya 
dengan gemas. Apa Adam sudah bilang bahwa dirinya pecinta payudara dan 
bokong? Baiklah... Ia mengakui hal itu. Dan wanita di depannya ini sangat 
menggiurkan. Sial! 

Adam membaringkan tubuh Helena lembut di ranjang lalu memulai aksinya. 
Suara desahan, erangan, dan rintihan Helena keluar saat tangan dan bibir Adam 
menggerayai seluruh tubuhnya. 

“Tuhan, kau sudah basah,baby...” bisik Adam parau. Dan Adam dapat 
merasakan Helena akan datang membuat ia semakin memainkan jarinya. 
“Jangan ditahan, baby,” bisik Adam lagi dan seketika Helena meneriaki nama 
seseorang membuat Adam sedikit mematung. 

“Matthew?” tanya Adam. 


Helena menegang mendengar nama itu. “A-Apa?” 
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“Kau menyebut-“ 
“Tidak. Jangan katakan lagi, kumohon.” 


c 


Adam mengangguk pelan. “...Baiklah,” bisiknya lembut. Dia menghela 
napas dan membaringkan mereka dengan memeluk Helena dari belakang 
membuat Helena bingung. 

Helena membalikkan tubuhnya menghadap Adam. “Apa kau tak-“ 

“Berhentilah bicara, lebih baik kita tidur. Masih ada waktu besok untuk 
melanjutkan yang kita lakukan,” ujar Adam memberi ciuman di puncak rambut 
wanita itu, lalu membuat lingkaran kecil di lengan atas Helena seolah itu bisa 
membuat Helena tidur nyenyak. 

“Adam,” kata Adam pelan. 

Helena mendongak, menatap Adam dengan bingung. 

“Namaku Adam.” 

Helena mengumpulkan keberanian sebelum menjawab, “Aku Helena,” kata 
Helena lebih pada dada topless Adam. 

Helena tidak pernah memberitahukan nama aslinya kepada pelanggannya. Ia 
selalu memakai nama samaran. Dan entah kenapa ia mau saja memperkenalkan 
dirinya dengan pria asing. 

“Helena?” panggil Adam dan Helena menjawab bergumam. 

“Namaku Adam.” 

Helena terkekeh, mendongak kembali menatap Adam. “Kau sudah 
mengatakannya tadi.” 

“Hanya berjaga-jaga jika kau lupa.” Adam masih memberikan ciuman- 
ciuman kecil di seluruh wajah Helena lalu membawa wanita itu lebih dekat ke 
dalam dekapannya. 

“Aku tidak akan lupa, Adam,” bisik Helena lembut lalu mengatur kepalanya 
di posisi yang nyaman seraya menutup mata. 

“Tidurlah, baby,” bisik Adam tidak kalah lembut masih membuat lingkaran 


kecil di lengan atas Helena. 
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Adam merasakan deru nafas Helena yang mulai melambat dengan teratur. 
Tapi dirinya belum tidur. Ia berfikir dan masih berfikir. Ada yang salah dengan 
wanita di pelukannya ini. Mood yang selalu berubah. Belum lagi tadi Helena 
salah memanggil nama. Jujur saja Adam sangat terpukul mendengar nama 
orang lain yang keluar dari mulut wanita itu. Padahal Adam yang tengah berada 
di atas wanita itu. Apa seperti itu rasanya jika ada orang yang salah menyebut 
namamu saat kalian sedang bergulat?Sangat sakit, seperti ada besi panas yang 
menusuk dadamu... Mungkin Adam harus meminta maaf pada beberapa wanita 
yang ia salah panggil namanya, tentu saja jika mereka bertemu kembali. 

Adam menghela nafas menunduk menatap wanita yang tertidur dengan wajah 
polosnya dalam pelukan Adam. Wanita ini dapat membuat Adam jungkir balik. 


Belum, mungkin ke depannya Helena dapat membuat Adam gila. Siapa tahu? 


KKK 


Helena merasa ada yang menggerayai punggung telanjangnya. Tapi siapa? 


Bukankah ia hanya sendiri di dalam kamarnya? Helena membuka mata perlahan. 


Dan pemandangan yang pertama ia lihat di pagi hari ini adalah sang Dewa 
Yunani, yaitu Adam yang sedang menatapnya intens. 

“Pagi, babe,” sapa Adam serak lalu mencium pangkal hidung Helena. 

Helena membalas ciuman Adam di dada bidang pria itu membuat Adam 
menggeram. “Pagi juga. Babe.” entah kenapa Helena suka dengan panggilan itu 
jika Adam yang mengatakannya. 

Tiba-tiba Helena tersadar. Bagaimana bisa ia tertidur hingga pagi dengan 
pelanggan nya? Helena tidak pernah sama sekali tidur senyenyak ini jika berada 
di delat pelanggan nya. Ada apa dengan dirinya? 

“I've got a go,” kata Helena cepat sambil turun dari ranjang, tapi dengan 
cepat Adam menarik pinggang Helena tetap berada di ranjang membuat Helena 


berteriak kecil. 
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“Kita belum menyelesaikan apa yang kita lakukan tadi malam, baby,” kata 
Adam sambil menghirup aroma leher Helena yang mulai terengah. 

“Aku suka wangimu.” Adam menyejalkan bibirnya dari leher Helena hingga 
belakang telinga Helena. Mengantarkan hawa panas. 

“Benarkah?” 

“Hm-mm... Aromamu sangat memabukkan.” Adam menatap Helena dengan 
intens. 

Adam tidak pernah melepaskan pandangannya dari Helena saat membuka 
nakas samping mengambil bungkus foil. Dia merobek bungkus tersebut dan 
dengan cepat memakainya. Mencium bibir Helena dengan lembut. Menghisap 
dan menggigit bibir Helena saat mereka bersatu hingga membuat tubuh wanita 
itu gemetar. 

“Oh Tuhan!” erang Helena merasa jika dirinya sangat penuh. Kembali Adam 
melumat bibir Helena tanpa henti, sangat lapar. 

Jeritan, erangan, dan desahan Helena di balas dengan geraman dan gumaman 
dari Adam. Helena tidak sanggup. Ia merasa dirinya akan hancur lebur dengan 
permain Adam. Dan benar saja Helena meneriaki nama Adam saat ia berada di 
puncak. 

Adam mengecup seluruh wajah Helena dari pipi, mata, dahi, hidung, hingga 
bibir Helena. “Ya. Sebut namaku, baby.” dengan begitu Adam ambruk di tubuh 
Helena. 

Badan mereka masih bergetar setelah bercinta. Mereka sama-sama kehabisan 
energi. Tak sampai semenit Adam langsung menggulingkan badan mereka 
sehingga Helena berbaring di atas dadanya. Dia mengelus punggung Helena 
dengan lembut. Membuat lingkaran kecil di lengan Helena dan mencium 
puncak kepala Helena. 

“Wow.” hanya itu yang bisa Helena katakan. 

“Ya. Tadi itu sangat Wow,” sambung Adam sedikit memberi remasan pada 


bokong Helena. 
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“Sangat menakjubkan.” 

“Tidak semenakjubkan dirimu, baby.” 

“Kau yang lebih mekjubkan, baby,” balas Helena membuat Adam menampar 
bokong Helena. Helena menyerit tertahan sedangkan Adam terkekeh. 

“Jadi kau tidak akan pergi dari sini dalam 2 hari?” tanya Adam. 

Helena mengerjapkan matanya 2 kali. Ia hampir melupakan hal itu. “Tidak. 
Aku akan pergi sekarang.” Helena mencoba duduk dengan selimut yang 
menutupi tubuh telanjangnya. 

“Kenapa? Maaf bukan maksud menguping. Tapi aku hanya mendengar 
percakapan sepihakmu saja.” Ada nada sedikit kecewa saat Helena dengar. 

“Tidak. Well, yeah. Aku memang tidak akan pulang ke rumah, tapi bukan 
berarti berada di sini juga. Aku akan mencari hotel.” 

“Jangan.” Adam kembali mencegah Helena yang mulai berdiri dengan masih 
selimut menutupi tubuhnya. “Kumohon jangan pergi, Helena. Kau bisa 
menginap di sini bersamaku.” 

Hati Helena berdesir saat Adam memanggil namanya. Ia sangat menyukai 
kata Helena atau baby yang keluar dari mulut pria itu. “Tapi aku-“ 

“Ayolah... Bukankah lebih meminimalisir pengeluaran? Dan sepertinya aku 
juga masih membutuhkanmu.” 

Helena menghela nafas, tidak menjawab, hanya tersenyum. 

“Sudah saatnya kita mandi,” kata Adam dengan senyum jailnya membuat 


Helena tertawa kecil. 


Mereka menghabiskan waktu 1 jam untuk mandi. Yup. Mereka melakukannya. 


Lagi. Twice in the bathroom. Bathroom yang sangat besar yang muat untuk 2 
orang. Helena selalu heran dengan pria, apa mereka tak pernah puas? Dan 
sekarang Helena tengah menyisir rambutnya di kaca wastafel. 

“Hmm... Your smell like me,” bisik Adam di telinga Helena sambil memeluk 
dari belakang lalu mengecup basah telinga Helena yang dapat menimbulkan 


sengatan kecil. 
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Helena tersenyum. “Tentu saja. Kau tidak punya perlengkapan mandi wanita 
disini. Di tambah lagi kau memelukku, bukankah aromamu akan menempel di 
tubuhku?” katanya setelah sengatan itu hilang. 

Adam tertawa dan membalikkan badan Helena menjadi berhadapan 
dengannya. Adam menarik lembut dagu Helena dengan jari telunjuk dan ibu 
jarinya. Lalu menunduk dan mengecup bibir Helena. “Aku suka mulutmu. 
Sangat panas,” bisik Adam langsung melumat bibir Helena. 

Dan Helena tahu ini akan menuju kemana kalau ia tidak menghentikan ini. 

Helena terkekeh, “Bukan pedas?” 

“Yeah. Hot and spicy.” 

Helena tertawa kecil. “Okay boy, bawa keluar bokongmu atau kau akan di 
pecat bosmu karena terlambat bekerja.” 

Adam terkekeh. “Aku rasa bosku akan mentolerir hal ini. Mungkin sekarang 
juniorku yang tidak bisa mentolerir hal ini.” Adam mengapit jemarinya dengan 
Helena. Mengajak wanita itu memasuki lift. 

“Kau yakin tidak ingin menungguku dulu?” tanya Adam seraya memberikan 
kecupan kecil di punggung tangan Helena. 

Helena menggeleng. “Dan membiarkan aku bosan setengah mati di dalam 
ruangan? Terima kasih.” 

“Baiklah. 3 jam lagi aku akan menjemputmu.” 

“Aku mengemudi. Tenang saja aku akan kembali ke sini,” kata Helena karena 
ja ingat bahwa dirinya membawa mobil. 

“Fine. Aku akan menunggumu.” 

Pintu lift terbuka. Setelah keluar dari lift, mereka berciuman cepat. 

“Sampai bertemu 3 jam lagi, baby.” 

“Okay, see you soon,” balas Helena lembut. 

Baru saja Helena membalikkan badan, Adam kembali membalikkan tubuh 


Helena menghadapnya. Memeluk Helena posesif lalu melumat bibir Helena 
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sangat lama. Helena bisa merasakan tatapan banyak orang. Dan jujur saja ia 
malu dengan wajah memanas. 

« Aku,” 

Cium. 

“Harus,” 

Cium. 

“Pergi,” 

Cium. 

“God! Berhentilah menciumku. Apa kau tak lihat semua orang melihat kita!” 
teriak Helena sedikit berbisik sambil menepuk dada bidang Adam yang di tutupi 
setelan jas mahal. 

“Persetan dengan mereka,” katanya acuh. 

Helena yakin ini tak akan ada habisnya. Karena itu ia langsung mencubit 
kecil pinggang Adam. Adam berteriak kesakitan. 

“Oke baiklah aku kalah,” ujar Adam menyerah masih tersenyum. 

Helena yang tadinya menatap mata abu-abu gelap Adam, kini mengalihkan 
tatapannya pada bibir pria itu. Ia memandang bibir Adam yang kelihatan sedikit 
bengkak. 'Apakah bibirku juga bengkak seperti dia?' batin Helena. 

“Lebih baik kau pergi sekarang atau aku akan membawa bokong seksimu ke 
ranjangku lagi, atau kita bisa melakukannya di depan banyak orang. Jujur saja 
aku tak peduli. Tapi aku sangat memikirkanmu, baby,” bisik Adam serak 
membuat Helena mengerjapkan matanya kembali ke alam sadar. 

“Kau tak akan bisa, baby,” balas Helena dengan nada seperti yang biasa 
Adam pakai saat memanggilnya baby dan mendapat tamparan tepat di 
bokongnya membuat 1a berteriak kaget. 

Helena yakin banyak yang melihat ini. Dengan tergesa-gesa ia langsung 
keluar dari tempat itu sambil menundukkan kepala. Adam yang melihat Helena 
seperti itu hanya terkekeh. Ia saja tidak peduli banyak karyawan yang mencuri- 


curi pandangan menatap bingung sedikit cemburu pada bosnya. 
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“Mr. Pallas. Rapat akan di mulai 3 menit lagi di Ruang Rapat VI," kata salah 
satu sekretaris Adam yang paling kurus. Adam tak tahu apa dia cukup makan 
atau tidak. Atau gaji yang ia berikan tak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsinya. Entahlah... 

Adam mengangguk singkat padanya langsung masuk ke lift, dia pun 


mengikuti Adam masuk ke lift. 


KKK 


Setelah mengunjungi Ryan, Helena langsung mengemudikan audinya menuju 
Pallas Corp. Sesuai dengan janji mereka, 3 jam kemudian Helena akan berada di 
Pallas Corp.Dari jauh Helena sudah melihat Adam tengah berdiri di luar. 
Helena menghentikan mobilnya tepat di depan pintu utama Pallas Corp, di 
depan Adam.Adam membuka pintu pengemudi lalu mengulurkan tangannya, 
membimbing Helena keluar. 

Memberi ciuman singkat di bibir, menautkan jemari mereka lalu menggiring 
Helena masuk ke dalam. Tangan satunya membawa tas yang tidak terlalu besar 
milik Helena. Kembali Adam tidak peduli dengan tatapan ingin tahu para 
pegawainya. 

Adam berhenti di depan lift khusus. Menempelkan ID card berwarna emas di 


sebelah kaca tersebut lalu masuk.. 


“Dari mana saja kau?” tanya Adam saat mereka sudah berada di kamar Adam. 


“Mengambil beberapa pakaian di rumah,” jawab Helena seraya mengeluarkan 
beberapa botol lotion dari tas yang Adam letak di sofa. 

Sejujurnya, Helena menyuruh Laurent mengemasinya dan Helena menunggu 
Laurent membawa tas itu ke Rumah Sakit. 

“Kau tidak kembali bekerja?” Helena melirik jam tangannya yang 
menunjukkan pukul satu siang. 


“Aku sudah menuntaskan pekerjaanku hari ini.” 
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Helena berdecak tidak suka. “Bagaimanapun kau harus tetap berada di meja 
kerjamu sampai jam pulang kerja berakhir. Bisa-bisa kau di pecat.” 

Adam mengulum senyum yang tidak di perhatikan Helena. Wanita itu sedang 
sibuk mengeluarkan sepasang sepatu dan 2 helai pakaian dari tas. 

Ayolah... Siapa yang ingin memecat Adam? Sekretarisnya? Pegawainya? 
Atau Lucas, pelayan pribadinya itu? Mana ada yang berani memecat bos 
mereka.Bukankah itu lucu, seorang bawahan memecat owner Pallas Corp? 
Adam saja hampir tertawa kencang membayangkan hal itu. 

“Ada solusi untuk semua barang yang kubawa ini mau taruh di mana?” tanya 


Helena membuyarkan pemikiran Adam. 
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Setelah selesai berbenah dengan barangnya, Helena langsung berjalan 
mengitari room itu. Ia yakin Adam pasti mempunyai posisi yang cukup penting 
di perusahaan ini. Buktinya saja ia mempunyai salah satu gold card seperti 
Lucas. Dan sebuah room yang sangat mewah. Helena berdecak kagum dengan 
pria itu. 

Dari kejauhan Helena dapat melihat Adam dengan lengan kemeja di gulung 
hingga siku sedang fokus dengan pisau, dan beberapa sayur-sayuran. Adam 
yang menyadari kedatangan Helena langsung menoleh tersenyum. 

“Puas dengan acara wisata sendiri?” tanya Adam sebelum memberi kecupan 
singkat di bibir Helena lalu kembali pada aktifitasnya. 

Helena hanya tersenyum lalu melompat naik, mendaratkan bokongnya di atas 
meja dapur di sebelah Adam yang sedang memotong. Helena hanya diam 
memperhatikan Adam yang mempunyai tangan sangat lihai tengah memotong 
beberapa tomat. 

Yeah... Adam mempunyai tangan yang sangat lihai apalagi jarinya. 


Memikirkan itu membuat Helena basah. Astaga, apa dia baru basah hanya 
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memperhatikan jari-jari besar Adam? Oh come on, Helena... Itu hanya jari! 
Yeah... Jari yang dapat membuatmu orgasme berkali-kali... 

Helena berdeham menghilangkan pemikiran kotornya. “Perlu kubantu?” 
tanyanya saat melihat Adam tengah menghidupkan kompor. 

“Cukup berada di situ saja ambilkan apa yang aku minta di sampingmu,” ujar 
Adam seraya menunjuk meja dapur tempat Helena duduk dengan beberapa 
bahan masakan yang Adam letakkan. 

“Wise choice. Karena aku memang tidak pandai memasak.” 

Adam menoleh ke belakang menatap Helena dengan alis terangkat lalu mulai 
memasukkan bawang bombay dan bawang putih yang sudah hancur dalam 
wajan. “Aku kira kau anak dapur.” 

Helena sedikit merigis. andai saja Adam tahu jika ia adalah wanita yang 
sangat bebal dalam hal urusan memasak. “Well, aku tahu bahan-bahan masakan 
tapi aku sangat bodoh dalam hal memasak.” 

“Okay, sepertinya ideku tadi sangat baik untuk kita.” 

“Ya. sangat bagus.” 

“Lada,” ujar Adam. 

Helena mengambil apa yang Adam minta. Tanpa perlu turun, Adam sudah 
membalikkan badannya menghampiri tempat di mana Helena berada. 
Mengambil botol lada dari tangan Helena lalu menunduk untuk mencium cepat 
ujung bibir Helena. Ia melihat sekilas Helena dengan wajah jailnya lalu kembali 
ke wajan dan spatula. 

“Garam.” 

Kembali Helena mengambil barang yang Adam minta. Kembali juga Adam 
menghampiri Helena. Mengambil tempat yang ada di genggaman Helena lalu 
kembali mencium ujung bibir Helena. 

Oh Tuhan... Bisik Helena dalam hati. Jika begini terus ia tidak yakin kalau 
dirinya masih bertahan di posisinya tanpa harus menerkam pria seksi itu. 


“Tomat dan cabai." 
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Helena mengambil lagi. Dan Adam menghampirinya dengan ciuman di ujung 
bibir. Lagi. Dan Helena tahu bahwa dirinya baru saja mengeluarkan geraman. 

“Daging cincang.” 

Baru saja Helena mengambil apa yang Adam minta, rupanya pria itu sudah 
berada di depannya. Saat Helena menolehkan wajahnya menghadap Adam, pria 
itu langsung mencium tepat di bibir Helena. Berlama-lama di sana sebelum 
menggeram lalu melepaskan tautan bibir mereka. 
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“Aku tidak ingin masakan pertamaku untukmu gosong,” ujar Adam serak 
seraya terkekeh. 

Helena mengangguk tertawa, membenarkan. Dan kembali menatap punggung 
dan bokong Adam yang sedang memasak. Dan mereka seperti itu terus hingga 


masakan kedua dan ketiga. 
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Helena bertepuk tangan seperti anak kecil melihat makanan di hadapannya. 

“Makanlah.” 

Tanpa di suruh dua kali Helena langsung mengambil menu masakan Adam 
untuk piringnya dan untuk piring Adam. 

“Jika orang melihat ini, aku sedikit takut mereka salah sangka dengan tingkah 
lakumu itu.” 

“Ada apa dengan tingah laku-ku?” tanya Helena menuangkan air mineral 
masing-masing gelas. 

“Kau mengisi piring dan gelasku, baby. Mereka pasti berfikir jika kau 
istriku." 

Wajah Helena bersemu merah. Ia belum pernah berfikir sejauh itu. 
Menurutnya itu hanya ramah-tamah. “Aku- Aku hanya mencoba bersikap 
sopan. Kau sudah capek-capek memasak jadi ada baiknya aku membalas 


kebaikanmu.” 
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Adam tersenyum yang di mana membuat kaki Helena lemas, untung saja ia 
sudah duduk. 

“Tapi aku tidak masalah.” Adam memakan suapan pertamanya. “Jika itu 
dirimu,” lanjutnya mengedipkan mata kanannya, menggoda. 

Terlihat jelas dahi Helena berkerut seraya mengunyah makanannya. “Mengisi 
piringmu maksudmu?” 

Adam menyeringai, “Dirimu,” kata Adam tanpa suara, hanya mulutnya yang 
bergerak. 

Helena yang mengerti langsung tersedak. Dengan cepat ia meminum air 
mineralnya. “Ya Tuhan. Kita sedang makan.” 

Adam masih menyeringai. “Kenapa? Aku tahu kau menyukainya.” 

“Tidak jika sedang makan, Adam. Astaga...” 

“Tapi kau kelihatan sangat paham maksudku, baby.” 

“Berhentilah bicara bodoh. Lebih baik kembali makan, baby.” 

Adam langsung terdiam mendengar panggilan Helena. Adam menatap Helena 
dengan jakun naik turun. Entah kenapa menurutnya, saat Helena memanggilnya 
baby membuat dia ingin sekali membawa wanita ini ke ranjang. 

“Tunggu hukumanmu, baby,” geram Adam serak. 

Helena mengangkat satu alisnya menantang. “Hukuman? Karena 
menyuruhmu makan atau memanggilmu baby?” dan sekarang Helena sangat 
tahu bagaimana sangat berpengaruhnya panggilan baby untuk Adam. 

Kembali Adam menggeram. Ia menghentikan acara makannya, beranjak dari 
tempatnya menghampiri Helena dengan langkah lebar. Lalu mengangkat Helena 
ala bridal style membuat Helena menjerit kecil lalu terkikik. 

“Dan hukumanmu bertambah. Berdoalah agar kakimu masih bisa berjalan 


besok.” 


KKK 
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Benar saja! Sekarang Helena merasa dirinya sudah seperti nenek tua yang 
butuh pegangan tiap kali ia jalan jika tidak ingin terjatuh seperti orang bodoh. Ia 
harus tertatih keluar dari toilet. Padahal ia hanya mendapat panggilan alam. 

Rupanya Adam tidak main-main dengan ucapannya semalam. Helena 
mengingat kembali malamnya hingga menjelang pagi bersama Adam, entah 
berapa kali Helena mencapai puncak. Pria itu memang sangat pandai membuat 
Helena orgasme berkali-kali. Dengan jarinya, lidahnya, dan tubuh pria itu. 

Satu langkah lagi dan kembali dari pinggang hingga ke jari-jari kaki Helena 
bergegar sekaligus nyeri. Helena meringis, "Adam sialan." 

Padahal tinggal 2 langkah lagi menuju ranjang. Jujur saja Helena sangat benci 
saat bayangan jika ia tua harus berjalan membutuhkan 5 menit hanya untuk 
mencapai jarak 5 langkah muncul begitu saja di kepalanya.Helena bernafas lega 
saat bokongnya sudah mendarat di ranjang empuk tepat saat Adam masuk 
seraya memakai jam tangan. 

Pria itu sudah tampan dengan setelan mahal dan juga jas yang ia sampirkan di 
lengan. Helena saja tahu merk dan berapa harga masing-masing dari sepatu, 
kaos kaki, celana, rompi, dasi, jas, hingga jam tangan pria itu. Sedangkan 
Helena, wanita itu masih setia dengan kemeja Adam tadi malam dan rambut 
yang disanggul ke atas tidak teratur. 

Adam mulai mendekat membuat Helena mengerutkan dahinya. Ia tidak suka 
dengan aftersave yang Adam pakai. Aftersave yang pria itu pakai sama seperti 
masa lalunya membuat Helena sedikit mengernyit tidak suka. Ia takut menjadi 
orang gila hanya memikirkan itu. 

“Kau baik-baik saja kan?”tanya Adam khawatir bercampur dengan senyum 
yang menjengkelkan. Dan Helena tahu maksud dari senyum itu. 

“Keluar kau,” gerutu Helena seraya melempar bantal yang dengan mudahnya 


Adam menghindar. 
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Adam tertawa terbahak-bahak. “Aku minta maaf,” kata Adam di sela-sela 
tawanya. Ia menghampiri Helena lalu duduk di sebelah wanita itu. “Sungguh 
apa masih sakit?” tanyanya khawatir. Kali ini dengan sungguh-sungguh. 

“Aku seperti anak gadis yang baru saja kehilangan keperawanannya, kau 
tahu?” ujar Helena jujur. 

Adam tersenyum hangat, mengelus pipi Helena lembut dengan ibu jari 
besarnya. “Kau yang membuatku lepas kendali, baby.” 

“Maka berhentilah memanggilku seperti itu.” 

“Memanggilmu seperti apa?” 

“Kau tahu apa yang aku maksud.” 

Helena tidak ingin mengatakan secara langsung. Ia takut jika pria di 
sampingnya akan menggelap lagi dan mereka akan melewati hari yang panas 
dan bergairah di satu tempat. Yaitu di ranjang. Bukan Helena tidak ingin, tapi ia 
masih belum siap menerima Adam lagi mengisi dirinya hingga penuh. Pusatnya 
masih sedikit sakit. Dan ia butuh tidur dikarenakan mereka berdua hanya tidur 
dua jam tadi malam. 

Adam mengecup dahi Helena lalu turun ke bibir. “Aku sangat suka saat 
memanggilmu seperti itu.” 

“Tapi tidak denganku.' Helena membatin frustasi. 

Setiap Adam memanggilnya baby mampu membuat dada Helena nyeri. Dan 
itu tidak baik untuk kesehatan Helena. Ia tidak ingin cepat tua di usia muda atau 
mati muda. 

“Kalau begitu biarkan juga aku memanggilmu seperti itu. Tidak seru bukan 
jika hanya kau yang memanggilku baby, Adam,” bisik Helena lembut. 

Adam menyeringai, “Berdoalah jika aku tidak cukup terpengaruh dengan 
panggilanmu itu, Helena.” 

Helena menggeram, memasang wajah cemberut. 

Adam berdiri, mengusap kepala Helena seringan kapas. “Tidurlah, kau butuh 


energi sebelum aku kembali. Ngomong-ngomong, kau ingin ke toilet?” 
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“Sudah.” 

“Seharusnya kau memanggilku supaya aku bisa menggendongmu.” 

“Tidak perlu tapi terima kasih.” Helena menatap Adam dengan senyum 
lembut namun raut wajah Adam mengatakan dirinya bersalah. “Sungguh, Adam. 
Aku bisa sendiri walau harus tertatih.” diujung kalimat Helena terkekeh 
sedangkan Adam sedikit meringis. 

“Baiklah.” Adam mengecup kepala Helena. 

“Adam?” panggil Helena saat Adam sudah berada di ambang pintu. 

Adam membalikkan tubuhnya menghadap Helena sedangkan Helena fokus 
menunduk menatap jari-jari kakinya seakan jarinya merupakan perhiasan mahal. 


“Aromamu sedikit berbeda dari semalam.” 


Adam mengerutkan dahinya sekilas, menerawang. “Ini oleh-oleh dari adikku.” 


“Aku benci bau itu,” bisik Helena kepada jari kakinya yang di poles warna 
merah dan di dengar Adam. 
Adam mengendus tubuhnya lalu menatap Helena bingung. Padahal ini 
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parfum ternama dengan aroma jantan. “... Baiklah,” Adam menggantungkan 
perkataannya. 
“Gucci Guilty Black atau Terre d'Hermes.” Helena melirik Adam. 
“Menurutku kau cocok dengan wangi-wangi seperti itu.” 
Adam menyeringai, “Baiklah. Aku kerja dulu. Jangan lupa tidur nyenyak.” 
Setelah punggung Adam menghilang, Helena langsung membaringkan 


tubuhnya tanpa memikirkan posisi yang nyaman karena matanya sudah sangat 


lelah. Adam benar, Helena sangat butuh tidur sekarang. 
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“Kau yakin ingin pulang sekarang?” tanya Adam saat mereka berada di lift 


khusus. 
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Helena mengangguk. Karena dari sumber informasi yang Hera dapatkan 
bahwa si brengsek itu sudah pulang ke negara asalnya, yaitu Inggris. 

“Padahal aku masih menginginkanmu.” 

Helena tertawa kecil, “Aku pergi dari sini bukan berarti aku akan lari darimu, 
tampan,” ujar Helena memainkan dagu Adam. 

Adam menyerah. Saat lift terbuka, ia langsung menggandeng Helena menuju 
mobil wanita itu. Melambaikan tangan sekilas hingga mobil Helena menghilang 
di telan jalan raya. 

Helena memasuki pekarangan rumah. Saat ia keluar dari mobil, ia bisa 
melihat mobil-mobil Venus terparkir dengan rapi. Helena membuka pintu utama 
langsung di sambut pelukan yang sangat menyakitkan dari Diana. 

“Apa kau baik-baik saja? Apa ada luka? Katakan padaku,” tuntut Diana 
sambil menangis. 

“Aku baik-baik saja, sweety.” Helena tersenyum meyakinkan. 

“Syukurlah,” bisik Diana lega. 

“Jadi di mana kau tinggal selama dua hari?” tanya Hera dengan raut khawatir 
yang di ia coba tutupi. 

Helena berfikir, ruangan itu seperti suit hotel namun Helena tidak begitu 
yakin dengan asumsinya mengingat ia belum pernah mendengar Pallas Hotel. 
"Hotel(?)" 

“Hotel(?)” Mendapatkan 3 pasang mata meminta penjelasan cepat-cepat 
Helena menambahkan, “Sudahlah yang penting aku pulang dengan selamat. Oh 
iya, apa tadi malam kalian menginap di sini?” tanya Helena seraya berjalan 
menuju tangga. 

Venus tidak ada yang bersuara hingga Helena menaiki anak tangga ke-6. 

“Pria itu menginap di sini,” ujar Hera membuat Helena berhenti mendadak. 
Tubuh Helena langsung membeku. Terlihat sekali tangannya gemetaran. 


“Helena?” panggil Hera hari-hati dari lantai dasar. 
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Helena menelan salivanya susah payah sebelum berkata terbata-bata, “Oh 
Begitu.” 

“Helena?” kali ini Inanna yang memanggil. 

Helena menoleh ke bawah di mana Venus masih setia di sana dengan senyum 
yang tidak sampai ke mata. “Believe me, I'm good.” Lalu kembali berjalan 
menuju kamarnya. 

Venus menatap sedih Helena. Perkataan wanita itu tidak sesuai dengan raut 
wajahnya yang pucat. Hera menjadi berang. Harus sampai kapan Helena 
bersembunyi lagi. Sudah cukup 3 tahun untuk Helena menderita, pikir Hera. Ia 
tidak ingin melihat salah satu sahabatnya kembali terisolasi dalam suatu 
ruangan. Hera menaiki anak tangga disusul Inanna dan Diana. 

“Matthew memakai kamarmu untuk tidur. Matthew bilang kamarmu tidak 
pernah berubah. Seakan kamarmu hidup. Matthew juga mengatakan jika ia 
pernah melihatmu sekilas di Broadway,” ujar Hera tanpa berbelit saat melihat 
Helena ingin membuka pintu kamarnya. 

Helena kembali membeku. Pandangannya mulai memburam. 

3 kali... 

3 kali Hera mengatakan nama itu. Nama yang sudah ia lupakan telah kembali. 
Helena dapat mendengar samar-samar Venus tengah memanggilnya sebelum ia 
terjatuh lemas. Masih dalam keadaan diambang kesadaran yang masih ada, 
Helena melihat Venus berlari menuju dirinya dengan slow motion dan mulut 
seakan mengatakan sesuatu namun tidak ada yang Helena dengar. Dan perlahan 


Helena merasa matanya mulai berat dan tak lama menggelap. 
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Helena merasakan air mengalir di pelipisnya membuat ia tersadar. Ia 
mengerjapkan mata perlahan menyesuaikan tingkat cahaya di ruang tersebut. 


Helena mengambil benda yang berada di dahinya yang sudah mengganggu 


2 


tidurnya itu, sebuah kain basah. Lalu menatap sekeliling ruangan. Helena yakin 
ja berada di kamarnya, sendirian. 

Matthew memakai kamarmu untuk tidur. 

Helena masih ingat apa yang dikatakan Hera membuat ia keringat dingin. 
Wajahnya kembali pucat. Ia bernafas berlebihan dengan urat nadi menegang. 

“Pergi... PERGI! JANGAN GANGGU AKU LAGI, SIALAN!!!” jerit 
Helena memukul liar udara. Dengan cepat Helena turun dari ranjang. 

Venus yang berada di luar kamar langsung membuka pintu karena khawatir 
dan benar saja. Saat Inanna membuka pintu, Helena langsung keluar sambil 
menjerit kalap. Helena tersengkang oleh kakinya sendiri yang akhirnya jatuh 
terduduk. Wanita itu bersandar di dinding dengan kedua tangan melindungi 
kepalanya. 

“Jangan... Jangan lagi, kumohon...” racau Helena cegukan. Ia mengejamkan 
mata saat Hera merentangkan tangannya. 

“Helena, ini aku, Hera. Buka matamu.” 

Helena mengerjapkan matanya menatap Hera, ia mulai sedikit tenang walau 
masih gemetar. “Hera, pria itu ada di kamarku. Cepat usir pria itu sekarang 
sebelum dia membawaku lagi. Ayo Hera, cepat! Bunuh saja dia! Bunuh saja, 
kumohon.” 


“Hey, tenanglah... Tidak ada apa-apa, oke? Pria itu sudah pergi. Dia sudah 


pergi satu hari yang lalu. Dia sudah pulang ke London. Tenangkan dirimu, dear.” 


Hera memeluk Helena dengan erat. Membisikkan kata-kata itu berulang kali. 
Butuh waktu cukup lama sampai detak jantung dan deru nafas Helena kembali 
normal, barulah Hera sedikit mengendurkan pelukannya. 

“Kau oke?” 

Helena mengejamkan matanya, tersenyum lemah, menggangguk lalu 


menggeleng. Kemudian berbisik lemah,“ Bisakah kalian mengganti sprai ku?”. 
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“Semalam kami sudah menggantinya dengan yang baru. Dan barang- 
barangmu sudah kami bersihkan semuanya tanpa terkecuali. Kau tidak perlu 
cemas.” Inanna tersenyum menatap Helena. 

“Syukurlah,” bisik Helena lega masih lemah. 

“Hiks... Hiks...” 

Venus mendengar suara tangisan. Yang tak lain dan tak bukan adalah Diana. 
Wanita itu masih berdiri di depan pintu kamar Helena. Helena terkekeh lemah. 
Dengan bantuan Hera dan Inanna, ia kembali di bawa ke kamar. 

Saat Helena sudah terbaring di ranjang, barulah Diana meraung mendekati 
Helena, memeluk wanita itu. Helena mendenguskan tawa lemah. “Kenapa jadi 
kau yang menangis?” 

Bukannya menjawab, Diana kembali merengek. 

“Apa kau lapar?” 

“Kau ingin apa? Biar aku ambilkan.” 

Ujar Venus bersamaan membuat Helena tertawa geli. 

“Aku rasa aku sudah baikan dan ya aku sangat lapar. Tapi aku yakin kalian 
belum makan apapun sejak aku pingsan, right? Oh iya, berapa lama aku 
pingsan?” 
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“Kurang lebih setengah hari,"” jawab Inanna. 

Helena mencoba tertawa, “Wow. Selama itu akan tertidur? Apa aku seperti 
Sleeping Beauty? Ckck... Pantas saja aku lapar dan kalian juga belum makan 
apapun kan?” Helena memandang mereka satu-satu. 

“Kalau begitu ayo ke ruang makan. Laurent sudah memasak makan malam 
untuk kita,” ajak Hera. 

“Pergilah dulu. Aku butuh baring 2 menit.” 

Venus mengangguk lalu meninggalkan Helena sendirian. Helena memang 


terbaring cukup lama sebelum duduk di pinggir ranjang. Mengumpulkan 


kewarasannya lalu membuka laci di nakas samping ranjang yang mana terdapat 
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obat tidur. Melepaskan aksesoris yang masih ia pakai lalu meleakkannya di sana. 


Setelah itu ia langsung turun menemui Laurent dan Venus. 

Mereka sudah berkumpul di ruang makan. Helena, Hera, Diana, Inanna, dan 
Laurent memulai menyantap makanan mereka masing-masing seraya 
mendengar cerita Inanna tentang anak-anaknya yang nakal atau Laurent dan 
Venus yang menggosipkan drama yang lagi booming di Amerika. 

Dulu Ryan Alexandratou yang berada di kursi kepala keluarga, tapi sekarang 
Helena yang duduk di kursi ayahnya. Setelah selesai, Helena kembali masuk ke 
kamar bersama Venus. Sedangkan Laurent mencuci piring kotor. 

“Oke kau ingin bercerita?” tanya Diana lembut saat mereka berempat 
berbaring di ranjang menatap langit-langit kamar. 

“.. Aku tak tahu ingin memulai darimana,” kata Helena jujur. Tanpa melihat 
Diana, pandangannya masih tidak lepas pada langit-langit kamar. Dan Helena 
baru sadar jika ranjangnya sama sekali tidak tercium aroma aftersave pria 
membuat ia bernafas lega. Venus memang yang terbaik baginya. 

“Kau bisa memulai dengan belajar memanggil namanya,” usul Inanna hati- 
hati. 

Dan dengan cepat Diana dan Hera terduduk tak lama Inanna juga ikut duduk. 
Mereka menatap Helena lalu mengangguk setuju dengan usul Inanna. 

“Itu bisa juga. Ada baiknya kau lakukan itu. Kau harus berani... Kuat... Kau 
tak mungkin selalu berada di belakang layar. Cepat atau lambat kau akan berada 
di panggung sebenarnya, sexy.” Hera menggenggam jemari Helena. “Dan aku 
harap hari itu tidak akan pernah datang,” lanjut nya berbisik. 

Helena mencoba duduk bersila seperti Venus. Dan mereka secara tidak sadar 
membuat lingkaran. “Aku... Aku mungkin bisa mencobanya.” 

“Ceritakan dulu tadi malam kau ke mana. Kami khawatir, kau tahu?” potong 
Diana sedangkan Hera dan Inanna hanya diam menunggu. 

Helena menarik nafas dan menghembuskannya sebelum memulai cerita. 


Helena bercerita dengan Venus bahwa ia sedang 'bekerja' saat mendapatkan 
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panggilan telepon dari Venus. Diakhir cerita Helena hanya beritahu mereka 
bahwa ia baik-baik saja sampai tadi pagi. Ya aneh memang. Helena selalu takut 
bila ada yang mengatakan nama pria itu. Ia akan mimpi buruk bila sebelumnya 
mendengar nama pria itu seolah-olah orang itu yang bermain di belakang 
layar.Tapi entah kenapa, beberapa malam terakhir dengan Adam di sisinya, ia 
bisa tidur nyenyak tanpa obat tidur. 

“Baguslah kau baik-baik saja,” kata Inana sambil memeluk Helena. Hera dan 
Diana pun mengikuti Inana memeluk Helena. 

“Oke. Sekarang kau harus menceritakan semuanya dari 3 tahun yang lalu 
sampai sekarang. Dan apa perkerjaanmu. Biarpun kami sudah tahu pekerjaanmu, 
kami mau kau yang bicara sendiri apa pekerjaanmu kepada kami,” kata Hera 
membuat Helena sedikit terkejut. Venus sudah tahu apa pekerjaannya. Dan 
Helena pun merasa dirinya tidak bisa membantah. 

“Tapi ini sudah malam Venus,” kilah Helena dengan wajah pura-pura letih. 

“Kita punya waktu sampai pagi,” kata Diana disambut anggukan dari Venus. 

“Baiklah, tapi bukankah aku latihan menyebut ‘dia’ dengan namanya dulu?” 
bisik Helena seolah takut ada yang mendengarnya bicara. 

Venus kembali mengangguk. 

Helena menarik nafas. Mengerjapkan mata berkali-kali supaya badannya 
berhenti bergetar. Tapi ia merasa tubuhnya bergetar hebat membuat ia kembali 
memejamkan mata.Helena membuka matanya menatap Venus saat merasakan 
sesuatu meremas tangannya sampai berhenti bergetar. Mereka tersenyum 
meyakinkan Helena seakan dengan remasan tangan dan senyuman mereka bisa 
menyalurkan energi untuk Helena. 

Helena memejamkan mata sekali lagi. Merapalkan kalimat bahwa ia harus 
kuat lalu membuka mata. 

“Park... Parker,” bisiknya terbata-bata. 


“Lagi,” ujar Hera lembut. 
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“.. Parker.” Terlihat sekali sebulir keringat turun dari pelipis Helena saking 
takutnya ia dengan nama keluarga pria itu. Dirinya baru menyebut nama 
keluarganya saja tapi seolah ia sedang di kejar hantu. Helena seakan kehabisan 
nafas. 

“Lagi, sexy,” kata Diana lembut. 

“Parker,” ujar Helena tegas dan pasti. Tangannya sudah berhenti bergetar 
sekarang. Mereka tersenyum sumringah kepada Helena. 

“Oke... Oke... Sekarang nama depannya,” desak Hera. 

“Ma... Math...” Lidahnya jadi kelu. 

“Umm.. Math-“ Helena menghela nafas, menyerah. "I can't," bisiknya. 

“Kau bisa, sexy,” kata Diana lembut. 

“Aku...” 

“Tutup matamu dan ucapkan namanya di dalam hatimu. Nama lengkapnya. 
Di ulang sampai kau biasa. Setelah itu buka matamu, dengan pasti kau katakan 
dengan tegas seolah-olah dia bukan siapa-siapa,” kata Inanna. 

Helena mengangguk lalu memejamkan matanya. Membayangkan keburukan 
yang telah di lakukan pria itu kepadanya walaupun ia takut. Helena harus tegar. 
Dia sudah melewati 3 tahun dan masih bisa bertahan. Dan ia juga mulai 
menanamkan fikiran bahwa 1a akan biasa saja mendengar nama itu. 

Ya. Dia bukan siapa-siapa. Dia hanya sampah busuk yang harus dibuang dari 
hidupnya. 

Helena membuka mata tanpa berkedip. “Matthew Parker,” ujar Helena lancar. 
Tidak ada nada bergetar di kalimatnya. 

Hening... 

Suara yang mengganggu hanya tangisan Diana. “Oh My God... Hiks... 
Hiks...” Wanita itu langsung memeluk Helena dan di susul Inanna dan Hera. 

“Kau berhasil,” bisik Hera terharu membuat Helena membalas pelukan 
mereka tak kalah erat sampai mereka kehabisan nafas. Helena tertawa melihat 


mereka mengomel kesal lalu semuanya terkikik geli. 


“Well, ceritakanlah apa yang kau lakukan dari 3 tahun yang lalu. Kau tahu, 
tubuhmu selalu ada di Venus tapi tidak dengan jiwamu. Kami saja hampir 
berfikir kalau kau tidak menganggap kami sahabatmu,” kata Hera jujur. Seperti 
biasa wanita itu penuntut. 

Memang benar apa yang di katakan Hera. Helena orang yang penutup. Tidak 
seperti Diana atau Hera, mereka selalu menceritakan apa saja yang ia lakukan 
dari ia bangun pagi hingga matanya terlelap ke alam mimpi. Tapi jika itu 
Helena, ia hanya akan berbagi hal yang menyenangkan saja. 

Helena memulai cerita 3 tahun silam saat ayahnya masuk rumah sakit, koma, 
sampai saat ini. Bagaimana si bajingan itu membuatnya sedih, marah, takut, dan 
kecewa. Apa pekerjaannya selama ini, bagaimana sistem perkerjaannya, yang ia 
selalu bawa surat kontrak berisi 'siapapun yang menyewa Helena harus tutup 
mulut hingga mati tentang hubungan satu malam mereka'walaupun Helena tahu 
para hidup belang itu tidak mengenal Helena. Namun biarpun begitu, bukankah 
lebih baik tetap was-was dari awal. Karena Helena tahu, cepat atau lambat 
dirinya akan tercium oleh media. Setelah selesai, ia melihat jam beker 
menunjukkan pukul 3 pagi. Helena terkejut. Ia perlu 6 jam untuk menceritakan 
masalahnya. 

Akhirnya mereka berempat tertidur di ranjang gueen size-nya. Mereka saling 


memeluk dengan kebiasaan masing-masing sebelum jatuh tertidur. 


KKK 


“Lebih baik kau menginap di apartemenku,” kata Diana. 

Venus bangun pukul 8 pagi. Untuk memulai hari baru Helena, mereka ları 
pagi tidak jauh dari kediaman Helena selama 1 jam, lalu sarapan. Dan sekarang 
mereka harus pulang untuk bekerja. Terlebih lagi Inanna yang meninggalkan 
Aaron dan Raymond ke orangtuanya 2 hari. 


“Aku baik-baik saja, sweety...” kata Helena menenangkan. 
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“Kau yakin? Apa mau aku menemanimu lagi?” 

Helena menggeleng tidak suka. “Tak perlu. Kau harus pulang. Aku tidak 
ingin kau tiba-tiba datang ke rumahku hanya bilang kau di pecat gara-garaku. 
Sekarang aku mengusir kalian dari rumahku. Well, come on girls... Angkat 
bokong cantik kalian itu atau aku yang menendang bokong kalian keluar dari 
rumaku,” omel Helena tenang. 

“Bila kau merasa di ikuti atau ada orang yang mencurigakan telepon aku,” 
ucap Hera protektif. 

Mereka memeluk dan mencium pipi Helena sebelum beranjak keluar rumah. 
Setelah mobil Venus menghilang dari pandangan Helena, wanita itu kembali 
memasuki kediamannya. Ia mendaratkan bokongnya di sofa tamu. 
Menengadahkan kepalanya, memejamkan mata, lalu tersenyum. Memulai hari 
baru mungkin kedengarannya lebih baik. Buktinya setelah menceritakan 
masalahnya kepada Venus tadi malam, tubuhnya terasa ringan. Lalu Helena 
membuka matanya perlahan. Menatap langit-langit kamar. 

“Adam,” bisiknya pada diri sendiri. 

Ia juga sedikit bingung. Malam yang Helena lewatkan bersama Adam 
merupakan kali pertama untuknya tidak bermimpi buruk setelah mendengar 
kabar Matthew berada di New York. Sekuat itukah aura Adam jika berada di 


sisinya hingga bisa membuat Helena melupakan kenangan buruknya? 


KRKE 
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BAB III 


udah seminggu sejak Matthew datang di kediaman Helena, wanita itu tak 


mendengar kabar Matthew lagi membuat ia sedikit lega. Tapi ia masih was-was. 
Selalu melirik kanan kiri. Ia selalu memegang ponsel untuk berjaga-jaga. Setiap 
ada yang mencurigakan, ia tinggal menekan dial khusus panggilan polisi. 

Dan sekarang Helena berada di cafe favoritnya, Coffeed. Hari ini adalah hari 
Venus. Setiap sabtu siang Venus selalu bertemu biarpun hanya sekedar duduk 
minum. WAJIB. Sedangkan hari minggu awal bulan, mereka akan mengadakan 
acara makan-makan di rumah masing-masing secara random. Dan hari ini 
Helena telat 10 menit dari dijanjikan, ini waktu telatnya yang paling cepat. Ya, 
harus Helena akui dirinya sangat bangga. Setidaknya ia tidak terlalu telat seperti 
sebelum-sebelumnya. 

“Maaf aku telat. Lagi.” Helena mencium pipi Venus bergantian sebelum 
duduk di kursi kesayangannya. 

Helena yang melihat Simon sedang sibuk di meja bar sangat tahu bahwa pria 
itu tidak akan sempat membawa menu untuk Helena. Maka dari itu Helena 
memesan makanannya dengan berteriak. “Can I have punch melon, please?!” 

“You've got, darling!” balasnya tak kalah berteriak. 

“Thank you, Honey!” Helena menatap Venus bergantian. “Well, apa kabar 
girls?” 


“Baik, setidaknya kau tidak terlalu terlambat hari ini,” jawab Inanna. 
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“Pesananmu, sexy.” Simon sudah berada di samping Helena untuk mencium 
pipi wanita itu sekilas. Lalu bergegas ke meja yang lain untuk mengantarkan 
pesanan. 

Ponsel Helena bergetar menandakan pesan masuk dari Jules, wanita yang 
menjadi penjahitnya. Ia langsung membaca pesan Jules yang mengatakan 
pakaiannya sudah jadi dan juga beberapa foto bahan jadinya dan Helena 
langsung membalas pesan Jules. Setelah itu Helena menyimpan ponselnya. Ia 
sedikit bingung saat melihat Venus yang sedang semangat bergosip. 

“Apa yang kalian bicarakan? Sepertinya menarik,” kata Helena nimbrung. 

“Hera mengajukan kontrak kerjasama dengan perusahaan terbesar di 
Amerika,” kata Diana terlewat antusias. Padahal yang ia ceritakan adalah Hera. 

“Perusahaan siapa?” 

“Pallas. Pallas Corporation,” jawab Hera yang tidak bisa menampik jika 
dalam nada bicaranya wanita itu sangat senang. 

Helena mengerutkan dahinya merasa tidak asing dengan nama itu. Lalu tak 
lama ia mulai ingat. Hanya bagian ia dan Adam saja. "Oohh. Gedung pencakar 
langit itu, bukan? Aku yakin pria tua itu pasti akan menandatangani 
kontrakmu." 

Hera dan Inana tertawa terbahak-bahak. Seakan Helena seorang wanita idiot. 

“Umm... Oke artinya seorang wanita karier yang sedang lanjut usia,” tambah 
Helena. 

Hera dan Inana hanya menggelengkan kepala. Venus tahu bahwa Helena 
tidak tahu apa-apa tentang suatu usaha yang bukan bergerak di bidang fashion. 

Di dalam 'Venus', mereka akan bercerita apa yang mereka lakukan kemarin 
atau mendatang. Bila ingin ceritanya dilanjutkan, mereka akan berkata 'Red'. 

“Wow kau hebat, beauty!” kata Diana. “Oh aku lupa, RED!” sambung Diana 
dengan mata berbinar. 

“Aku baru mengajukan, belum tentu pria itu terima.” 


“Pria?” tanya Diana polos. 
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“Yup. Dia seorang Pria. Pria muda jutawan yang sangat hot,” desah Inanna 
kagum. 

“Bukan. Dia seorang pria muda milyarder yang sangat sangat sangat hot,” 
decak Hera. 

“Bila dia menolak penawaranmu, aku akan meniduri pria hot kalian itu 
sampai dia mau menandatangani kontrakmu,” kata Helena setelah ia diam 
cukup lama mendengar penuturan Venus. Sedangkan Hera dan Inanna kembali 
tertawa. 

“Yaa aku yakin sekali dia pasti mau. Karena ku dengar dia selalu membawa 
wanita tiap malamnya ke hotel,” kata Hera. 

“Lebih tepatnya selalu berganti wanita setiap malamnya. Dan aku dengar 
desas-desusnya, wanita yang di bawa si Pallas tidak pernah sama. Selalu 
berbeda orang,” koreksi Inanna. 

“Dia pria bajingan kalau begitu,” kata Diana tidak suka. 

“BUKAN!” Teriak Hera dan Inana serempak berlebihan. 

“He's a good boy,” kata Hera mendapatkan anggukan Inannasedangkan Diana 
mengernyitkan dahinya. 

“Dia melakukan itu atas dasar mau sama mau. Dan dari yang aku ketahui, 
para wanita yang selalu mengajaknya, bukan Pallas,” kata Inanna. 

“Exactly. Tapi kekurangan pria itu hanya satu. Dia tak ingin punya hubungan 
serlus. Dan itu membuat hampir semua wanita yang sudah tidur dengannya 
menangis,” kata Hera dengan wajah di buat sedih. Padahal wanita itu sama saja 
pikir Helena... 

“Tahu darimana kau para wanita itu menangis? Apa kau menyensusnya?” 
gurau Helena heran. 

“Aku melihat ada perkumpulan para wanita di 105 Streets dekat toko barang 
bekas sedang menangis masal. Aku kira ada pergusuran ruko, jadi ku dekati 
untuk mengambil berita. Saat mereka bilang apa penyebabnya mereka menangis, 


aku terus bertanya kepada mereka seperti apa orang itu.” Inanna terkikik. 


2 


Helena hanya mengatakan oh tanpa suara. Karena Helena tidak ingin terlalu 
terlibat dalam hal yang berbau seperti itu. 

Helena tidak tahu nama-nama pengusaha terkenal di New york, apalagi di 
dunia. Helena lebih mengenal merek designer terkenal. 

Helena lebih suka mengoleksi gaun, tas, sepatu, aksesoris daripada kertas 
tebal yang isinya tulisan semua. 

Helena lebih suka menggambar 1.000 baju dan gaun dari pada membaca 
1.000 lembar kertas. 

Helena lebih suka menata rambut daripada menandatangani tumpukan kertas 
di meja. 

Tapi bukan berarti ia bodoh, ia selalu masuk 5 besar di Thomas Jefferson 
Science and Technology High School (SMA bergengsi di New York City). Dan 
peringkat 1 pada awal masuk mahasiswa baru di The Fashion Institute Of 
Technology University (universitas fashion no.l di Amerika), walaupun ia 
hanya 1 semester di sana sebelum menjadi mahasiswi tidak aktif. 

“Aku ingin sekali melihat tubuh telanjangnya, memegang bahu dan perut 
kotak-kotaknya, aku dengar dia sering olahraga. Pasti sangat kencang,” kata 
Inanna menerawang dengan kedua tangan seolah sedang menyentuh seorang 
pria. 

“Kau meneteskan air liur, clever,’ tegur Helena membuat Diana 
membesarkan matanya tapi Inanna tidak peduli. 

“Apa dia se-panas itu? Se-seksi itu? Kau pernah bertemu dengannya, 
beauty?” Diana memasang mata besarnya. 

“Sayangnya kami belum bertemu. Pallas sangatlah sibuk. Aku hanya bertemu 
dengan sekretarisnya saja,” ujar Hera kecewa. 

“Tapi aku sering melihatnya di TV. Dia selalu tampan di layar TV. Dan 
suaranya... Erggh sangat berat dan serak. Sangat seksi,” sambung Hera sambil 


mendesah. 
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“Yup. Dia menjadi pengusaha kondang sekarang. Bukannya hanya membuka 
gerai di Pallas Corporation, kekayaannya juga ia dapati karena menjadi investor 
di hampir 5 benua. Lebih terkenal dari Justin Timberlake versiku. Dan kalian 
mau tahu apa? Si Pallas akan ku wawancarai minggu depan. Haa aku tak sabar 
menunggunya,” kata Inanna. 

“Bukannya kau kepala divisi produksi? Apa jabatanmu turun?” tanya Helena 
bingung. Sudah jelas mewawancarai seorang secara live bukan tugas Inanna. 

Inanna melempar kentang goring kea rah Helena. “Aku butuh 3 hari untuk 
memohon pada direktur." 

Helena berdecak. Jujur saja, Inanna memang cocok menjadi MC atau Host 
suatu acara karena suara yang serak-serak basah menurut Helena. “Aku yakin 
kalian sudah basah di bawah sana.” 

Diana langsung tersedak minumannya. Sedangkan Hera dan Inanna 
mengangguk setuju. 

Dan Venus pun tertawa membahas pria seksi versi Hera dan Inana yang 
Helena tidak tahu bagaimana wujudnya.Setelah selesai bergosip Venus 
langsung ke Fifth Avenue. Fifth Avenue terkenal sebagai jalan pusat 
perbelanjaan bergengsi. Yang biasa orang sebut jalan termahal.Mereka 
memasuki salah satu departement store bermerk untuk membeli baju. 

Sebenarnya yang paling menyukai hal-hal seperti ini hanya Helena dan Hera. 
Diana tidak terlalu menyukai barang mewah karena menurutnya, ia tak cocok 
mengenakan barang-barang itu.Sedangkan Inana, sebenarnya ia sama saja, tapi 
ja selalu memikirkan masa depan anaknya bila dia menghamburkan uang hanya 
untuk 1 gaun. Setelah membayar baju, Venus langsung masuk ke mobil masing- 


masing. Pergi ke tujuan masing-masing. 


KRE 


Kringg...... kringg....... 
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Suara bising itu menggangu tidur Helena. Ia mengambil bantal untuk 


menutupi telinga. 


Kringgg...... 

Helena menggeram. "Okay okay... I'm awake," ujarnya kepada sang beker 
sambil mematikan alarm beker di nakas samping. 

Ia meregangkan badan di ranjang sebelum beranjak dari sana. Dalam 
perjalanan ke kamar mandi, ia melepaskan gaun tidurnya. Alhasil Helena sudah 
telanjang saat sampai di kamar mandi. 

Selesai mandi Helena memakai mini dress berwarna abu-abu dengan 
kardigan coklat. Ditambah baguette bag biru dongker dan knee boots dengan 
hak 12cm. 

“Perfect,” desahnya puas. Dengan segera ia turun ke lantai dasar. “Laurent?!” 

“Saya di sini.” 

“Aku ingin bertemu daddy, Apa semua keperluan rumah masih ada?” 

“Stock makanan kemungkinan hanya sisa 3 hari lagi Ms. Helena.” 

Helena tersenyum paham. Itulah yang ia suka dari Laurent dari pada pelayan 
yang lainnya dulu. Bicara apa adanya, jujur, dan sangat menyayangi Helena. 

“Baiklah. Aku akan pergi dulu kemungkinan sore aku pulang untuk makan.” 


Laurent mengangguk. “Hati-hati Ms. Helena.” 


KKK 


“Aku akan menunggu di mobil. Dan kau berbelanjalah sepuasmu,” kata 
Adam kepada adik tercintanya, Mona. 
“Apa kau tak punya hati?! mom dan dad akan tiba di New york besok. Dan 


aku ingin memasak untuk mereka!" 
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Baru saja Adam hendak membuka mulut, Mona kembali bicara, “Aku akan 
belanja bahan makanan yang banyak, jadi kau harus membawa semuanya. Mana 
mungkin seorang wanita yang membawa beberapa kantong besar yang berat?!” 

eng 

“Apa kau tak menyayangiku?! Atau kau ingin melakukan booty call saat aku 
di dalam freshmarket, huh?!” 

Oh Tuhan..! Ada apa dengan adiknya ini... 

“Oke. Cepat kita keluar dari mobil sial ini. Berbelanja yang banyak untuk 
mommy tercinta. Lakukan dengan cepat. Supaya aku bisa melakukan booty call 
dengan 3 wanita sekaligus," ujar Adam membuat Mona melebarkan matanya. 
Adam langsung terkekeh melihatnya. 

Dan benar saja! Adam memang menjadi pelayan adiknya sekarang. Mona 
seenaknya menyuruh Adam mengambil beberapa macam bumbu di lorong 
bumbu. Untung saja Adam pandai memasak, jadi ia bisa menebak beberapa 
bumbu di list Mona. 

Saat Adam memasuki lorong bumbu, ia melihat sosok wanita yang ia kenali. 
Wanita itu membelakanginya. 3x bertemu tanpa sengaja...Memikirkan itu 
membuat Adam terkekeh. Adam hanya berdiri di tempatnya, memperhatikan 
gerak-gerik Helena yang memilih bumbu masakan. Hingga wanita itu berbalik 
menghadap Adam. 

“Hey,” panggil Helena sedikit terkejut. 

Adam menatap Helena tanpa berkedip. “Hi.” 

“Sedang belanja?” Helena melirik troli yang Adam pegang. 

“Tidak, emm ya. Maksudku, aku sedang menemani adikku belanja.” 

Helena hanya mengangguk dengan mulut berbentuk O. 

“And you?” tanya Adam. 

“Stock makanan di rumahku menipis.” 


“Aku masih ingat jika kau bilang tidak pandai memasak.” 


Helena tertawa kecil. "Laurent yang memasak... err anggap saja keluargaku 
satu-satunya.” 

“Tapi kau hapal semua bahan masakan.” Adam mengumumkannya seraya 
mellirik troli Helena. 

Helena mengangguk. “Aku tahu semua nama bahan masakan, tapi bukan aku 
yang memasak. Terakhir kali aku bereksperimen memasak untuk ketiga 
sahabatku mereka bilang itu sianida.” 

Adam tertawa. “Kau orang yang sangat jujur.” 

“Aku anggap itu sebagai pujian. Dan sepertinya kau sedang mengadakan 
pesta.” Helena menunjuk troli Adam yang penuh. 

Adam terkekeh. “Well, adikku yang selalu heboh jika orang tua kami 
berkunjung. Tapi bukan aku yang memasak.” 

“Kenapa? Menurutku kau sangat keren saat memasak.” 

Adam mengangkat alisnya, menyeringai. “Really?” 

“Ya,” bisik Helena saat Adam mendekatinya. 

Adam menunduk perlahan. Sekarang tak ada lagi jarak antara mereka. Helena 
maupun Adam dapat merasakan deru nafas mereka. Entah kenapa Helena suka 
jika itu adalah Adam. Sebelum Adam mencium Helena, seorang wanita 
berambut hitam datang. 

“Aku mencarimu kemana-mana, rupanya kau ada di sini sedang merayu 
wanita,” kata wanita itu yang Helena simpulkan adalah adik Adam. 

“Aku sudah selesai belanja. So, aku akan pergi. Senang bertemu denganmu, 
Sir.” Helena tersenyum sebelum beranjak dari sana. 

Saat Helena di depan mobilnya, ia mendengar Adam memanggil namanya. 

“Boleh aku minta nomormu?” 

“<... Untuk apa?” 

“Aku merindukanmu,” kata Adam dengan seringainya yang tidak pernah 
hilang. 


Helena mendengus geli sebelum mengangguk. 
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Setelah Adam mengantar adiknya pulang, ia melihat jam tangannya pukul 4 
sore. Dia langsung menghubungi Helena. 

“Hallo?” jawab di seberang dengan suara seksinya membuat Adam 
menggeram tanpa sadar. 

“Hai. Kau ingat aku, baby girl?” 

Adam bisa mendengar suara kekehan Helena. "Ya. Aku mengingatmu." entah 
kenapa mendengar suaranya saja membuat Adam ingin segera melakukan hal 
intim dengan wanita itu. 

“Apa kau punya waktu malam ini?” 

“Err ya. Aku punya.” 

“Okay, aku akan datang ke rumahmu pukul 7.” 

“Rumahku?” 

Adam tidak menjawab jawaban yang sudah pasti iya. “Kirimkan aku 
alamatmu.” 

“Nanti saja kukirimkan. Aku sedang sibuk.” 

“Aku bilang sekarang,” kata Adam tegas seperti yang ia lakukan bila ada 
bawahannya yang tidak menghormati perkataannya. Adam bisa mendengar 
Helena berdecak kesal. 

“Aku tak punya waktu, baby. Jadi lebih baik kau memberitahuku alamatmu 
sekarang.” 

Dengan lancar Helena menyebutkan alamatnya yang mana Adam sangat 
hapal jalan menuju ke sana. 


“Aku ke sana sekarang." 


KKK 


Helena menatap layar ponselnya tanpa berkedip. Sekarang?! 
“Saya pergi dulu Ms. Helena,” ucap Laurent. 
“Salamkan aku kepada Daddy, Laurent.” 


“Baik, Ms. Helena.” Laurent langsung menuju taksi yang sudah menunggu. 


Laurent akan menginap di rumah sakit selama 1 minggu untuk menemani 
tuannya, Ryan Alexandratou. Dan Helena pun menyetujuinya. Setelah taksi 
tersebut semakin jauh dan menghilang dari kediamannya, Helena langsung 
menuju pantry untuk minum air putih. 

Bel pintu berbunyi saat Helena baru saja mencuci gelasnya. Dan bel tersebut 
kembali berbunyi dengan tidak sabaran membuat Helena kesal. 
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“Cukup sekali saja kau menekan bel. Aku tidak se-tuli itu!” geram Helena 
setelah membuka pintu. 

Tiba-tiba saja Adam langsung menciumnya, masih di depan pintu. Dengan 
cepat Adam mengangkat tubuh Helena ala bridal style, menutup pintu dengan 
kaki dan terus berjalan ke dalam. 

“Kamarmu?” tanyanya sambil menggigit kecil leher Helena. 

Helena mencoba mengumpulkan suara di sela kewarasannya. Lantai atas.” 

Adam menaiki tangga dengan cepat, seolah berat badan Helena bukan beban 
untuknya. 

“Yang mana?” 

“Pintu kedua,” bisik Helena mulai terengah. 

Adam membuka pintu kamar menuju ranjang gueen size dan membaringkan 
Helena sedikit kasar. Dengan cepat dia membuka seluruh pakaian hingga 
sepatunya. Helena menutup mata saat Adam mulai melumat bibirnya dengan 
sangat bergairah. Sesekali menggigit bibir bawah Helena dengan giginya. Entah 
kenapa Adam hari ini sangat agresif pikir Helena. 

“Kau sudah siap, Baby,” bisik Adam vulgar membuat Helena menggelinjang. 


“Masuki aku, Baby. Penuhi aku,” balas Helena tak kalah berbisik. 


KKK 


Selesai pergulatan yang sangat panas, Adam memposisikan tubuhnya di atas 


tubuh Helena. Dia menghirup aroma di leher Helena sambil memberikan 
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kecupan basah di daerah itu agak lama. Helena mencoba menggeserkan 
badannya membuat Adam mengubah posisi mereka menjadi Helena di atasnya. 

“Apa aku berat?” 

Helena menggeleng. “Aku hanya mencari tempat yang nyaman.” 

“Apa begini nyaman?” Adam membuat lingkaran kecil di punggung telanjang 
Helena membuat wanita itu mendesah nikmat. 

“Itu sangat nikmat,” bisik Helena puas. 

Jari Adam mulai turun hingga berada di antara bokong Helena lalu meremas 
salah satunya membuat Helena mengerang. “Apa kau ingin mandi?” 

Helena menatap Adam dengan alis terangkat, lalu bertanya balik,“Apa aku 
bisa menolak?” 

Adam tertawa lalu menyeringai. “Sayangnya kau tak bisa menolak, Baby.” 


lalu menarik tangan Helena memasuki kamar mandi. 
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Helena terbangun sendirian di ranjang. Melihat jam beker di nakas samping 
tempat tidur pukul 10 pagi. Helena mengerutkan dahinya heran, dulu selalu ia 
yang pergi setelah bercinta, tapi sekarang Adam yang meninggalkannya di 
ranjang sendirian. 2X tidur dengannya 2x juga Helena bangun kesiangan. 
Mungkin karena olahraga yang ia lakukan bersama Adam semalam. 

Ia kira setelah melakukannya di kamar mandi, Adam akan berhenti. Rupanya 
tidak. Setelah itu mereka kembali melakukannya di ranjang, lalu makan malam 
bersama dengan memesan 2 kotak pizza dan satu botol besar air soda dan 
kembali bergulat hingga menjelang pagi. Mau itu di sofa ruang keluarga, dapur, 
sampai di ranjang. 

Helena tak bisa menghilangkan senyum bodoh di wajahnya saat mengingat 
adegan tadi malam. Dirinya kembali ke masa sekarang saat mencium aroma 


lezat makanan. Laurent sudah pulang? Tidak sampai 24 jam dia sudah kembali. 
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Helena turun dari ranjang dan ekor matanya menangkap kemeja Adam yang 
tergeletak di bawah ranjang. 

Well, bukan Laurent yang memasak. Mempunyai pemikiran bahwa Adam 
masih di sini entah kenapa itu membuatnya tersenyum lebar persis seperti anak 
gadis yang bodoh. Helena langsung memakai kemeja putih Adam lalu turun ke 
dapur. 

Saat Helena sudah duduk di meja bar, Adam melihatnya. Ia tersenyum, 
menghampiri Helena, memberikan ciuman basah di bibir Helena lalu 
melanjutkan aktifitas memanggang bacon tanpa pakaian. Hanya memakai 
celana hitamnya semalam dan juga celemek coklat Laurent. 

“Pagi, baby,” katanya saat membuka lemari es, mengeluarkan satu kotak susu 
dan menuangkannya di gelas untuk Helena. 

Helena mengangkat alisnya dengan kelihaian Adam di dapurnya. Padahal ini 
kali pertama Adam menginjak dapurnya. Tapi pria itu seakan hapal dengan 
letak bumbu-bumbu dapur dan isi lemari es Helena seakan pria itu sudah tinggal 
lama di sana. 

Helena menggumamkan kata terima kasih, “Pagi juga tampan.” Helena 
meminum susunya yang diperhatikan Adam. Saat Helena meletakkan kembali 
gelasnya, Adam dengan cepat menjilat bibir atas Helena membuat Helena 
terpaku. 

“Susunya manis,” bisik Adam dan Helena memerah. Dengan cepat Helena 
mengelap bibirnya yang berlepotan susu, mungkin(?) 

Adam terkekeh lalu kembali memasak sedangkan Helena hanya duduk terus 
memperhatikan gerak-gerik Adam. Menurutnya, pria yang bisa memasak itu 
sangatlah hot. Lebih hot dari pada Justin Timberlake atau si Pallas versi Inanna 
dan Hera. Dan terbukti sekarang seorang pria dengan celemek coklat Laurent 
tengah berseteru dengan spatula dan wajan. 


“Sejak kapan kau pandai memasak?” 
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Adam menoleh sekilas. “Dalam keluargaku, kami semua bisa memasak. 
Ibuku membesarkan kami dengan cara mengajar anaknya memasak entah itu 
laki-laki atau perempuan.” 

“Kami?” 

“Aku dan adikku, Mona. Kau bertemu dengannya di freshmarket semalam, 
ingat?” 

“Jadi kau 2 bersaudara?” 

“Ya. Dan kau? Ceritakan tentangmu.” 

“Aku anak tunggal di keluargaku.” 

“Dan?” Adam masih mengorek tentang Helena. 

“Aku menumpang di rumah Laurent. Apa kalian tinggal bersama orang 
tuamu?” Helena mencoba mengalihkan pembicaraan. 

Helena bisa melihat Adam menghela nafas sebelum bercerita tentang 
keluarganya. “Ayah dan Ibuku menetap di Maldives Island untuk masa tuanya. 
Mona masih kuliah di Columbia University mengambil kesenian di tahun 
terakhirnya, selain memasak dia suka sekali memahat. Sesekali orang tuaku 
akan ke sini, New York. Atau kami yang ke sana untuk melihat keadaan mereka. 
Aku lulusan dari Columbia University mengambil bisnis manajemen. Kami 
sekeluarga lahir di New York. Umurku 27 tahun kalau itu juga perlu.” Adam 
bercerita panjang lebar lalu mengedipkan mata. “Sekarang perkenalkan dirimu,” 
lanjutnya. 

“Apa nama keluargamu?” tanya Helena lagi. Ia tak ingin membahas tentang 
hidupnya. Karena masa-masa Ariadne Helena Alexandratou sudah punah di 


bawah batu nisan. 


Adam sudah selesai memasak. Ia menghampiri Helena, menghadap wanita itu. 


Dengan menyandarkan kedua telapak tangannya di meja bar, ia menatap Helena 
lekat. 
“Bukankah lucu? Kita sudah beberapa kali berhubungan namun tidak 


mengenal satu sama lain. Dan jangan mengalihkan pertanyaan lagi, baby. 
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Ceritakan tentangmu. Aku sudah cerita sebagian hidupku. Sekarang giliranmu,” 
kata Adam saat menatap Helena lekat. Mengunci matanya. 
Masih menatap mata abu-abu gelap Adam, Helena berkata, “Lebih baik 
makan sekarang sebelum dingin.” lalu mengambil piring untuk mereka berdua. 
Adam menggangguk paham bagaimana dengan kuatnya Helena menutupi 
keluarganya. Tapi bukan Adam namanya jika menyerah dengan mudah. 
Helena sebisa mungkin tidak menatap Adam saat sarapan. Helena mulai 
dengan suapan pertama lalu mendesah enak. “Kau memang jago memasak!” 
Adam hanya tersenyum, “Jadi, ceritakan tentangmu, selain pekerjaanmu ini.” 
“.. Bukannya kau bisa mencari tahu sendiri?” 


“Percayalah, kau tidak akan menyukainya.” 


Helena mengangguk. “Ya. Aku sangat benci orang yang melanggar privasiku.” 


“Jadi? Kau tahu, aku sedang mencoba lembut padamu.” 

“Aku hanya seorang gadis yang sangat mencintai uang. Hanya itu. Bukankah 
segalanya tentang uang?” 

Adam menatap mata Helena mencari sesuatu yang selalu bisa 
membangkitkan gairahnya. Padahal dengan wanita lainnya ia tidak pernah 
separah ini. Baginya, 1 wanita 1 malam. Bukan 1 wanita setiap malam atau 
lebih parahnya tiap detiknya ia menginginkan wanita yang ia tatap dengan 
intens sekarang. 

Adam mengedikkan bahunya, “Mungkin jalan satu-satunya dengan mencari 
tahu, bukan begitu, Babe?” 

Helena menghentikan acara makannya. Dengan marah ia meletakkan garpu 
dan pisaunya dengan bunyi keras. Ia menggebrak meja lalu berdiri. 
Meninggalkan Adam di ruang makan sendiri. 

Argh sial... dia pasti marah.'. 

Adam berjalan dengan cepat ke kamar Helena. Saat ingin memegang kenop 
pintu, Helena sudah membukanya membuat Adam tersenyum. Artinya Helena 


tak marah padanya sangatlah besar. Saat Adam mau membuka mulut, Helena 
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melempar sesuatu ke wajahnya. Adam menatap benda yang di lempar Helena di 
bawah kakinya. 'Kemejaku?' Lalu menatap Helena yang telah mengenakan gaun 
tidur dengan bingung. 

“Sebaiknya kau pergi. Aku harus siap-siap bekerja lagi,” ujar Helena 
membuat Adam mulai naik pitam. 

Bagaimana tidak? Ia membayarnya lebih mahal kenapa ia di usir. Atau karena 
mendengar ia ingin kembali 'bekerja' katanya? Entahlah yang terpenting di sini 
Adam belumlah puas. Kemarin mereka baru melakukan pemanasan. 

“Apa kau bilang... Beraninya kau mengusirku? Aku sudah membayarmu 
lebih besar dari pendapatan yang biasa kau dapat,” geram Adam menahan 
amarah. 

“Maaf tuan. Perlu anda ketahui, bayaran saya memang besar. Dalam 1 hari 
saya bisa membeli 1 mobil biarpun anda tidak menyewa saya. Dan saya 
memang mengusir anda karena saya sudah tidak punya waktu untuk berdebat 
dengan anda.” Helena mengambil nafas lalu menghembuskan nya. “Hari ini 
banyak hal yang perlu kukerjakan. Lebih baik kau pergi sekarang,” 

“OUIT FUCKING AROUND! KAU MARAH HANYA KARENA AKU 
INGIN MENDENGAR TENTANGMU!” Adam meninju dinding di samping 
Helena tanpa mempedulikan wajah pucat Helena. "Jadi di mana orang tuamu 
sekarang huh?! Mereka tahu kau menjual diri? Apa mereka tahu kau sejalang 
apa? Apa mereka tahu kau menjajakan tubuhmu hanya untuk uang?!" teriak 
Adam menatap langit rumah. 

Setelah mengatur nafas, Adam menoleh menatap Helena yang hanya berdiri 
dengan wajah pucat. Setelah itu satu bulir air mata jatuh di pipinya. Tanpa 
cegukan, tanpa suara. 

Ya tuhan... Apa dia menangis? Apa aku sekasar itu sampai dia menangis? 

Adam mulai mendekatinya supaya bisa memeluknya tapi dia bergeser 
mundur membuat Adam berhenti melangkah. Helena memeluk dirinya sendiri 


yang terlihat gemetar. “Baby, look-“ 
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“Aku memang seorang pelacur yang kerjanya hanya memuaskan nafsu pria 
bajingan sepertimu. Dan aku melakukannya atas dasar uang, seperti yang aku 
bilang tadi, bahwa aku pecinta uang! Dan satu hal lagi, aku dengan senang hati 
sangat membencimu jika kau mengorek informasi tentang siapa aku, bagaimana 
kehidupanku, atau siapa saja yang menjadi pelangganku.” Helena mengatup 
mulutnya. “Lebih baik kau pergi dari sini.” 

“Fuck! Helena-" 

“Get out,” katanya terselip nada bergetar sambil memalingkan mukanya. 

“Helena-" 

“Pulanglah, Adam!” Teriaknya menatap Adam dengan bara api di matanya. 
Dia menangis marah. Bukan menangis sedih. 

Helena membuat Adam frustasi. Hanya Helena yang bisa menaik-turunkan 
emosinya. Ia berjalan mondar-mandir sambil menyisir rambutnya dengan 
tangan lalu menghadap Helena. “Maafkan aku Helena, aku-“ 

“FUCK OFF!!!” jerit Helena seperti kesurupan. 

Adam terdiam di tempat, kaget mendengarnya. 

“Aku ingin kau pergi sebelum aku turun.” Helena langsung menutup pintu 
kamarnya dan Adam hanya mematung di depan pintu kamar. 

Helena menyandarkan tubuhnya di belakang pintu kamar mendengar suara 
langkah kaki keluar. Suara pintu dibanting dan mesin mobil. Karena tak mampu 
menopang tubuhnya, ia langsung terduduk dengan merapatkan kedua kakinya di 
perut dan menenggelamkan kepalanya di sela-sela lutut. 

“KAU SELALU SAJA MEMBUATKU MARAH! 

"PERUSAHAAN AYAHMU BAIK-BAIK SAJA!" 

"SEHARUSNYA KAU MENANYAKAN KEADAANKU SETELAH PULANG 
KERJA!" 

"AKU KAN SUDAH BILANG BILA AKU PULANG KAU HARUS 
MELAYANIKU! DENGAN CARA ITULAH KAU BISA BERTERIMA KASIH!!" 

"DASAR JALANG!" 
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"DASAR JALANG!" 

"DASAR JALANG!" 

“STOPPPP....!” Teriak Helena seraya menutup kedua telinganya. 

Kata-kata itu terus mengisi kepalanya. Helena sangat takut. Dia hanya bisa 
meringkuk di depan pintu supaya tak ada yang menyakitinya. 

Ia berjalan menuju nakas samping tempat tidur, mengambil botol kecil di laci. 
Mengeluarkan 3 tablet langsung menelan sekaligus. Kemudian ia duduk 
bersandar di pinggir ranjang dengan kepala menengadah. Ia memejamkan 
matanya mencoba mengatur nafasnya dengan peluh yang sangat banyak di 


sekitar pelipis hingga lehernya. 
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Helena membuka mata saat matahari menyilaukan matanya. Ia langsung 
merintih kesakitan karen sekujur tubuhnya pegal. Ia melihat sekelilingnya dan 
wow... tidur di lantai. 

“Pilihan tempat yang bagus, Sexy.” Pantas saja tubuhnya sangat sakit. 


Setidaknya ia tidak mimpi buruk.Dan berapa lama ia tertidur? Helena menatap 


jam beker dan terkejut saat melihat jam menunjukkan pukul setengah tujuh pagi. 


“Wow.” 

Hanya itu yang bisa ia katakan. Dari pukul 2 siang kemarin sampai sekarang 
ia baru bangun. Dia memecahkan rekor tidur Inanna. Mungkin dia hanya perlu 1 
atau 2 butir obat tidur.Helena mencuci muka asal-asalan langsung mengambil 
perlengkapan yoga dan ponselnya. 

Saat Helena turun dari tangga, ada yang menekan bel. Dia membuka pintu 
mendapati seorang gadis kecil memegang bunga mawar dan kado kecil. 

“Ms. Helena?” sapanya. 


“Emm ya. Apa kau butuh sesuatu?” kata Helena berlutut 
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“Ini untukmu. Pria tampan yang jelek ingin kau mengambil ini. Gadis 
tersebut menyodorkan barang yang dia pegang. 

“Tampan yang jelek?” Helena menahan tawa mendengar kata-kata gadis 
manis itu. 

“"Sebenarnya dia sangat tampan, tapi sepertinya ia tak pernah mandi. 
Tampangnya kusut, matanya seperti panda, tapi ia tetap wangi,” kata anak itu 
seperti tanpa dosa membuat Helena tertawa untuk pagi ini. 

Helena berterima kasih padanya setelah itu menutup pintu. Ia menghirup 
aroma mawar dan membuka kado dengan bungkus merah itu mendapati surat 
yang berada didalamnya. 

'Sorry' 
-Å- 

Hanya 1 kata?! God! 

Tapi setidaknya dia berusaha minta maaf dengan Helena. Dan Helena 
menghargai usahanya karena pria itu juga tidak tahu apa-apa. Ia meletakkan 
setangkai mawar dalam vas di meja bar lalu mengambil matras untuk 
melakukan yoga di halaman belakang. 

Selesai yoga, Helena langsung bersiap-siap. Ia membuka pintu rumah dan 
terkejut saat sepatunya menginjak sesuatu yang menimbulkan suara. Ia 
menurunkan kacamata gelapnya dan menatap ke bawah. 

“Oh my...” hanya itu yang keluar dari mulutnya. Helena tidak bisa 
mengungkapkan perasaannya. 

Banyak kelopak mawar bertabur di teras sampai di gerbang rumah 
membentuk arah jalan. Ia harus menghubungi staff departemen kebersihan jika 
tidak ingin rumahnya menjadi bahan perbincangan. Dengan hati-hati ia 
menginjak mawar-mawar yang indah itu. 

Sampai di gerbang, 1 buket bunga mawar yang besar menunggunya untuk 


diambil. Helena membenamkan wajahnya untuk menghirup aroma mawar 
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tersebut. Di dalam buket bunga itu terdapat surat. Segera ia membuka untuk 
melihat apa yang pria itu ingin katakan. 
'Bicaralah padaku, kumohon. Telepon aku nanti jika kau sudah ingin 
bicara. ' 
-A- 
Helena termenung sebentar lalu membuang kertas itu dan berjalan menuju 
mobil dengan buket bunga menuju rumah sakit.Tanpa Helena sadari, Adam 


sedari tadi memperhatikan gerak-geriknya. 
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“Hai Laurent, bagaimana keadaan Daddy?” tanya Helena saat memasuki 
ruangan VVIP rumah sakit tersebut dan langsung menuju vas bunga untuk 
menyimpan bunga mawar yang ia bawa. 

“Seperti biasa Ms. Helena. Hari yang buruk Miss?” 

“Tidak. Aku hanya kelelahan.” 

“Biasanya anda membawa bunga lily putih. Kenapa sekarang berbeda Miss?” 

“Aku mendapatkannya di depan rumah. Apa kau sudah makan?” 

“Sudah Ms. Helena. Anda diminta Dr. Max ke ruangannya.” Helena 
mengangguk langsung berjalan menuju ruang Max. 

"» Ada apa?” Helena masuk ke ruang Max langsung duduk di depan pria itu. 

“Kau tampak kurang sehat.” Max mengerutkan dahinya tidak suka dengan 
wajah Helena yang sedikit pucat. 

Helena hanya mengibaskan tangannya. “Kenapa kau memanggilku?” 

“Aku hanya ingin melihatmu.” 

Helena mendenguskan tawa, “Kau sudah melihatku jadi aku pergi dulu.” 
Helena berbalik arah dan dicegat Max. 

“Aku ingin bicara denganmu.” 


“5 menit.” 
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“Helena-" 

“Atau tidak.” 

Max menghela nafas lalu berbicara. “Dia datang.” 

Perkataan Max seketika membuat Helena terpaku pucat. 

“Pria itu menjenguk Ryan seminggu yang lalu,” ujar Max. 

Helena tahu siapa yang Max maksud. Dan Helena tidak mengeluarkan suara. 
Ia hanya berdiri kembali berjalan dengan waja pucat yang berusaha ia tutupi, 
meninggalkan ruangan Max. 

Ponsel pertama Helena berdering saat ia berada di depan rumah sakit. Ia 
melihat layar, Diana menelpon langsung diangkat. 

"Hei yang disana apa malam ini kau sibuk? Venus ingin berpesta di Bar." 

Tanpa banyak berfikir Helena langsung menyetujuinya seraya berjalan 
menuju mobilnya. Toh pembayaran ayahnya sudah ia lunasi sampai lusa karena 
Adam si Tuan Kaya. Dan malam ini ia butuh pengalihan... Dan mabuk adalah 
salah satu caranya. 

Saat Helena menutup sambungan dengan Diana, tiba-tiba ponsel yang 
satunya berdering. 

“Halo?” sapa Helena masih memegang ponsel satunya di tangan kiri. 

Hening... 

Dengan dahi mengerut tipis, ia melihat siapa pemanggilnya di layar dan 
tertera nama Adam. 

“Halo? Kau masih di situ?” Dan masih hening. Helena mengedikkan bahunya 
tidak peduli lalu mematikan panggilannya, memasukkan kedua ponsel ke dalam 


tas dan bergegas menuju mobil. 


KKK 


Venus sedang berada di kediaman Helena untuk berdandan. Sebenarnya 


untuk menanyakan apa yang cocok mereka kenakan. Ya harus Helena akui, ia 
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seorang wanita yang memang pengamat fashion. Dulu ia kira mimpinya 
menjadi model karena ia sangat suka mengoreksi dandanan dan fashion yang 
orang pakai. Semakin menggeluti tentang dunia fashion menjadi aku tahu di 
mana seharusnya ia berada. Namun mimpinya yang ingin menjadi perancang 
busana harus ia hempaskan begitu saja. Helena tersenyum sedih mengingat 
impiannya. 

“Apa aku kelihatan bagus menggunakan ini?” tanya Diana. 


“Bagus. Tapi kau harus pakai stiletto hitam biar kelihatan menarik. Ditambah 


kalung panjang, dan rambut di gulung keatas supaya lehermu kelihatan jenjang,” 


racau Helena yang di jawab dengan anggukan Diana. 

“Bagaimana denganku, Sexy?” sekarang Inana. 

“Err.. Buang kalung manik-manik itu. Pakai kalung ku saja yang warna 
jingga agar kelihatan mewah bila kena lampu bar. Dan bajumu jangan kau tutup 
pakai jaket,” ucap Helena panjang lebar dan di jawab dengan kata oke. 

“Apa aku sempurna?” kata Hera dengan gaya bak model profesional yang 
sedang melakukan pemotretan. Dari ketiga temannya, Hera yang sangat kuat 
dengan fashion. 

“Sempurna, cukup tambah make up nakal.” Helena mengedipkan mata. 

Setelah itu Helena mendandani Diana dan Inanna sebab mereka sangat lama 
dalam hal dandan. Bukan karena tidak bisa. Selesai membantu Venus berdandan, 
sekarang Helena yang mulai berdandan yang di bantu Venus. Rambutnya di atur 
Hera dan Inana menjadi panjang gelombang besar terurai yang nakal. 
Sedangkan untuk masalah make up memang ia sendiri yang melakukannya. Ia 
selalu membutuhkan waktu sedikit dalam hal urusan merias. Mau itu tebal atau 
natural. 

Helena mengenakan rok jeans belel super ketat plus super pendek yang ia 
punya. Baju crop hitam berlengan sepanjang siku dengan bagian leher yang 
sangat lebar sehingga sewaktu-waktu bisa melorot ke bahu. Ia sengaja 


menggunakan itu untuk menarik mangsa. Masalah dandanan, ia sudah sangat 
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sempurna. Dengan smokey eyes tipis di kelopak mata dan bronze pada pipinya. 
Tak ketinggalan ditambah sedikit pewarna di pipi. Dan lipstick merah darah di 
bibir. Perfect! Untuk aksesoris Helena menggunakan kalung choker hitam, 
sepatu chunky hitam dan wristlet kulit hitam. 

Helena memasukkan kedua ponselnya ke dalam tas lalu memandang Venus. 

“Aku tak pernah tahu kau punya 2 ponsel.” Hera membuka pembicaraan. 

“1 untuk pekerjaan,” kata Helena santai. Dan suasana menjadi hening cukup 
lama. 

“Oke bitches, sudah jam 9. Come on." Hera mendorong tubuh Venus keluar. 

Sampai di dalam mobil, Helena menghidupkan lagu. 

“Lets go!” teriak Venus saat mobil mulai berjalan dan bernyanyi mengikuti 


liriknya. 


KKK 


Mobil Hera berhenti di depan bar sekarang. Dari samar-samar sampai sangat 
jelas lagu Redfoo - New thang yang mengelilingi bar mewah tersebut.Seperti 
biasa, mereka berempat selalu menjadi pandangan para lelaki di bar. Dari yang 
single sampai yang membawa kekasih memandang mereka secara terang- 
terangan. 

Venus duduk di salah satu meja VIP di bar tersebut. Dan seorang pelayan 
mandatangi mereka. 

"4 vodka, please," kata Hera. Pelayan itu mengangguk langsung pergi. 

Saat menunggu minuman datang, Helena melirik kiri kanan untuk mencari 
mangsa. Semua pria di sana bermain mata dengannya tapi ia tidak menggubris 
itu. Tak lama kemudian minuman mereka datang. 

“CHEERS!!!” teriak Venus bersamaan. 

Dan pastinya Hera tak bersemangat karena dia tak boleh mabuk. “Oke. 


Minum sebanyak-banyaknya girls, aku yang akan menjaga kalian.”. 


Helena menghabiskan 2 gelas lalu menuju lantai dansa bersama Venus. 
Mereka bergoyang menyesuaikan lagu oleh Deorro - Ready. lagu up beat nya 
membuat mereka bersemangat bergoyang. 

Tiba-tiba saja ada seseorang yang memeluk Helena dari belakang. Dia 
membalikkan tubuhnya dan langsung menghadap seorang pria. Harus Helena 
akui, ia memang setengah mabuk tapi ia masih bisa melihatnya dengan jelas. 
Pria tampan berbadan kekar tapi tidak se-kekar Adam tengah tersenyum 
menggoda.Helena langsung mengalungkan tangan ke leher pria itu dan mereka 
berciuman dengan panas di tengah-tengah lantai dasar. Di pikirannya hanya ada 
satu hal, bersenang-senang lalu menikmati. Helena menghentikan ciuman 
mereka dan matanya tak sengaja menangkap sesuatu di belakang bahu si pria 
yang ia cium. Dia langsung terbelalak melihat siapa yang di sana. 

Adam berdiri kaku dengan rahang mengeras melihat Helena dengan lekat lalu 
melihat si pria yang wanita itu cium seperti ingin membunuh.Helena langsung 
memalingkan muka secepat yang ia bisa. Untuk apa pria itu marah? Apa 
pedulinya? Dia bukan siapa-siapa. Dia hanya salah satu pelanggan Helena. Dan 
Helena hanya salah satu teman tidurnya. 

Si pria di depan Helena langsung menariknya ke lantai atas bar di mana ada 
banyak kamar yang bisa pakai. Saat pria yang masih Helena tidak tahu namanya 
ingin memasukkan kunci tiba-tiba saja hembusan angin lewat begitu saja dan di 
susul bunyi bhuk lalu pria itu jatuh tersungkur dan jeritan tertahan dari Helena. 
Helena menolehkan kepalanya dan mendapati Adam sudah berada di 
sampingnya. Adam memukul pria itu. Apa dia gila?! 

“JANGAN SENTUH DIA!” geram Adam hendak meninju pria itu lagi 
langsung tertahan karena Helena menghadang. 

“God! Hentikan, Adam. Apa yang kau lakukan?!” 

“Sekali lagi kau menyentuhnya walau seujung rambut. Jangan harap kau 
masih bisa bernafas.” Adam berdiri dengan gigi gemelutuk lalu menarik tangan 


Helena keluar dari bar. 
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“Adam berhenti! Kau menyakiti tanganku!” teriak Helena saat mereka berada 
di luar bar. 

Adam berhenti otomatis Helena menabrak punggungnya. Adam berbalik 
menghadap Helena lalu mengangkat tubuh wanita itu ke bahunya membuat 
Helena marah. 

“Turunkan aku sekarang, Adam!” jeritnya sambil meninju pantat Adam. 

Tiba-tiba ada sengatan tajam di pantat Helena membuat wanita itu memekik 
kaget. “Kalau kau masih berteriak, aku akan menampar bokong indahmu di 
sepanjang jalan.” 

Helena hanya diam seraya menutup wajahnya di punggung Adam. Ia tidak 
bisa bergerak karena sepanjang jalan banyak pasang mata melihat mereka 
seperti itu. Mau taruh di mana mukanya jika Adam membopongnya seperti 
karung beras? Adam menurunkan Helena di lorong kecil yang agak jauh dari 
keramaian malam. Merasa kakinya sudah berpijak di bumi, Helena langsung 
menginjak kaki Adam sekuat yang ia bisa mendapati geraman Adam yang 
kesakitan. Setelah puas Helena langsung meninggalkan Adam yang masih 
berkutat dengan kakinya di lorong tersebut. 

Baru saja beberapa langkah, Helena langsung di cegat Adam. 

“Kita perlu bicara.” 

Helena bisa melihat amarah Adam tapi Helena lebih marah dari pada dia. Apa 
pria itu pikir Helena ini barang seenak jidatnya melakukan itu. 

“Aku tidak berbicara dengan orang brengsek sepertimu,” desis Helena lalu 
melewati Adam. Dan kembali Adam menarik lengan Helena hingga wanita itu 
menabrak dada bidang Adam. 

“Apa kau akan bertingkah seperti anak kecil?” 

Dengan kesal Helena mendorong dada Adam lalu berkacak pinggang. 


“Sekarang siapa yang bertingkah seperti anak kecil, huh?!” 
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Helena membalikkan tubuh tepat saat Adam membenturkan tubuhnya di 
tembok samping dengan kedua tangannya di punggung Helena sehingga wanita 
itu tak merasakan sakit di punggungnya tapi cukup membuat ia sedikit terkejut. 

“Jangan berani-berani melawanku atau kau yang menderita, baby,” ancam 
Adam. 

“Apa dia kekasihmu?” Helena dan Adam menoleh ke sumber suara. 

Pria yang Helena cium di bar datang dengan wajah agak memar di pipinya. 

“Bukan,” jawab Helena cepat, mencoba melepaskan diri dari Adam. 

Adam menggeram menahan amarahnya, “Aku sudah bilang jangan temui 
wanitaku.” 

Mendengar itu Helena langsung menoleh secepat yang ia bisa. Wanitanya?! 

“Apa yang kau katakan?” bisik Helena kesal. 

“Hey, Buddy. Lebih baik kau pergi sebelum aku mendaratkan pukulan di 
wajahmu lagi,” kata Adam tanpa peduli dengan Helena. 

“Kau membuat si cantik marah, Bung. Lepaskan dia biar dia yang memilih. 
Dari yang aku lihat sepertinya dia tidak ingin bicara denganmu,” pancing pria 
itu membuat Adam mengeraskan rahangnya. 

Bukannya melepaskan Helena, Adam malah menarik wanita itu masuk ke 
dalam mobil dan menutupnya lalu berjalan cepat ke kursi penumpang. Helena 
bisa mendengar ada yang berteriak. Saat Adam membuka pintu pengemudi ia 
langsung tersungkur membuat Helena terkejut. Dan detik berikutnya kedua pria 
itu berkelahi di aspal. 

Helena melirik banyak pasang mata yang tengah melihat Adam dan pria 
tanpa nama saling adu jontos di jalan. Bahkan ada seseorang yang 
mengabadikan moment itu dalam ponselnya. Helena tidak bisa melihat itu. 
Secepat kilat Helena keluar dari mobil untuk melerai mereka. 

Adam terbaring di jalan dengan si pria tanpa nama mengangkangi Adam 


sambil terus mendaratkan tinjunya. Detik berikutnya Adam yang mengangkangi 


s, 


si pria itu dan mendaratkan kepalan tinjunya membuat si pria bermandikan 
darah. 

“HEY STOP! STOP IT!” Teriak Helena tapi tak di gubris mereka. 

Helena melihat sekelilingnya tak ada yang berniat melerai, yang mana tempat 
mereka ini sedikit jauh dari bar. Helena panik tidak tahu mau bagaimana. 
Terpaksa ia mendorong Adam dengan sekuat tenaga lalu berjongkok di samping 
si pria yang wajahnya penuh darah. 

“Are you okay?” tanya Helena sedih sambil mengelap wajahnya yang 
penuh darah dengan tisu basah. 

“Yeah, Im o... Argh sepertinya sedikit sak- Bisakah kau pelan-pelan? Ini 
karena aku mabuk makanya tidak fokus menyerang bajingan itu!” racau pria itu 
kesakitan. 

Tiba-tiba saja tubuh Helena di selubungi jas. Adam menariknya lembut untuk 
berdiri dan masih memeluk erat. 

“Aku belum selesai membersihkan darahnya.” 

“Dia bisa melakukannya sendiri.” Adam menatap pria yang masih terbaring 
di aspal dengan tatapan tak bersahabat. “Ini terakhir kalinya aku beri tahu. Bila 
kau menyentuhnya lagi aku akan mengirimmu ke neraka.” Adam lalu 
mendorong Helena masuk mobil masih dengan jas membungkus tubuhnya. 

Sepanjang perjalanan, Helena dan Adam hanya diam, sibuk dengan 
pemikiran mereka masing-masing. Helena menolehkan kepalanya tepat saat itu 
juga Helena bisa melihat wajah Adam. Banyak lebam di area mata dan ujung 
bibirnya. 

“Kau tak apa?” tangan Helena refleks memegang ujung bibir Adam yang 
lebam dan di balas desisan kesakitan dari Adam. 

“Maaf,” bisik Helena lalu dengan cepat kembali duduk menghadap ke jalan. 

Dalam perjalanan mereka tetap diam, tak ada pembicaraan cuaca cerah atau 


masalah tadi. Sampai saat Helena sadar ini bukan jalan menuju kediamannya. Ia 
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menolehkan kepalanya menatap Adam yang masih dengan pandangan lurus ke 
depan. 

“Kemana kita?” tanya Helena. 

“Rumahku.” 

“Turunkan aku di sini.” Adam mengatup bibirnya. 

“Hentikan mobilnya Adam!” 

Helena ingin berteriak lagi tapi mobil sudah berhenti. Ia mencoba membuka 
pintu penumpang tapi masih di kunci. Adam pun tak berniat keluar dari mobil. 
Dan ini membuat Helena jengkel setengah mati. 

“Oke berhenti main-main. Sebenarnya apa masalahmu?” tanya Helena sambil 
menyilangkan tangan di depan dada. 

Adam tidak menjawab. Ia hanya menatap Helena agak lama lalu keluar dari 
mobil langsung membuka pintu penumpang dan menarik Helena dengan lembut 
menuju rumahnya. Helena hanya bisa melihat sekeliling halaman depan sekilas. 
Sangat indah seakan setiap hari pria itu mengeluarkan uang yang banyak hanya 
untuk merawatnya. 

Saat mereka masuk, ruangannya gelap hanya ada lampu di dapur. Adam 
masih menggenggam lengan Helena sampai di kamarnya dan mengunci pintu 
kamar. Kamarnya gelap hanya bulan yang menerangi kamar ini melewati kaca 
tembus pandang satu dinding penuh. Helena bisa melihat gerak gerik Adam 
yang tengah membuka jasnya biarpun temaram. 

Apa dia tak bisa baca situasi? Apa dia pikir hanya dengan bersetubuh bisa 
menyelesaikan masalah?' decak Helena dalam hati. 

“Hei bung. Apa yang ingin kau lakukan?” tanya Helena saat Adam sudah 
selesai membuka kemejanya kemudian mendekati Helena yang menempel di 
dinding. Adam mengurung Helena dengan tangannya membuat wanita itu 
menegang di tempat. Helena bisa merasakan deru nafas panas Adam yang 


menerpa wajahnya yang semakin membuat ia menegang. 
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Tiba-tiba Helena mendengar bunyi klik di telinga kanannya, menyadarkan 
kembali ke masa sekarang, dan ruangan itu langsung di penuhi sinar lampu 
keemasan. Helena melirik ke samping kanan, dinding kamar Adam yang 
berwarna Abu-abu dan langsung melihat wajah Adam. 

“Oh Astaga! Wajahmu makin parah. Di mana kain basah dan mangkuk 
kecilmu?” tanya Helena khawatir hampir ingin menangis. 

“Di kamar mandi. Mungkin,” gumam Adam kebingungan. 

Helena segera berlari kecil ke pintu yang terhubung langsung ke kamar 
mandinya. 

'O-oh aku salah. Ini tempat pakaiannya.' 

“Sebelah kanan,” kata Adam seakan tahu jika Helena kebingungan. 

Helena menoleh ke kanan dan mendapati pintu kaca. Ia menggeser pintu 
tersebut lalu mencari handuk kecil dan mangkuk plastik di isi air es kemudian 
memanggil Adam masuk ke kamar mandi. 

Mereka duduk berseberangan dengan Helena yang mulai mengompres 
lebamnya. 

“Kenapa kau peduli dengan lukaku?” tanya Adam di sela-sela kegiatan 
Helena menekan-nekankan handuk kecil di sudut bibir Adam. 

“Aku hanya benci dengan luka yang ada di tubuh orang.” Helena masih fokus 
dengan mengompres bibir Adam. 

Adam masih ingat bagaimana Helena peduli sekali terhadap pria yang Adam 
habisi beberapa jam lalu. Mengingat itu membuat ia mengetatkan rahangnya 
sekilas. 

“Aku kira kau benci muka ku akan jadi jelek.” Adam tersenyum jail mau tak 
mau Helena tersenyum. Pria itu mencoba mencairkan suasana di antara mereka. 

“Aku tidak suka melihat luka.” Helena beralih ke rahang atas Adam. “Aku 
lebih memilih mati dari pada harus penuh memar di tubuhku,” lanjutnya 
berbisik dengan nada bergetar. 


Adam sedikit kaget dengan penuturan Helena. “Wow pilihan yang buruk.” 


2 


Helena mengangguk kecil dan tersenyum samar. “Maka dari itu aku berjanji 
pada diriku sendiri. 'Tidak ada yang boleh bertindak kasar padaku. Aku harus 
melindungi diriku' atau bersiaplah untuk mati,” bisik Helena menatap mata 
Adam. 

Mereka bertatapan dalam diam. Helena ingin melarikan matanya kemanapun 
tapi tidak bisa karena matanya sudah terkunci sepenuhnya oleh Adam. 
Semenjak pertama kali mereka bertemu, Helena sangat yakin pria di depannya 
ini sangat berbahaya. Namun di sisi lain dari pria ini dapat membuatnya aman. 
Bukankah sangat aneh jika berbahaya digabungkan dengan kata aman? 

“Siapa namamu sebenarnya?” Mendadak Adam berbicara membuat Helena 
berhenti mengelap pelipis Adam dengan kaku seperti patung. 

Adam masih menunggu Helena menjawab. Dengan cepat Helena memasang 
raut wajah yang tadinya terkejut menjadi seolah-olah tak peduli. 

“Helena.” 

“Nama belakangmu.” 

“Hanya Helena.” 

“Nama keluargamu?” 

“Hanya Helena,” ulang Helena lagi dan Adam langsung memukul meja 
wastafel dengan keras membuat Helena hampir melompat dari kursi. 

“Aku tanya sekali lagi. Siapa namamu yang sebenarnya?” geram Adam tidak 
mempedulikan tangannya yang berdenyut. 

“Namaku Helena. Bisakah kau tidak menyakiti diri sendiri?” jawab Helena 
sedikit gelisah bercampur khawatir dengan tangan Adam. 

Adam menggeleng lalu tertawa sedih. “Kenapa kau bohong...” 

“Aku tak bohong. Aku akan membuang air kotor ini-” kata Helena sambil 
berdiri dengan mangkuk berisi air berwarna merah karena darah Adam tapi 
tangan Adam sangat kuat menariknya untuk duduk. Mangkuk yang Helena 
pegang akhirnya terjatuh. 


2 


“Aku sudah bilang jangan bermain-main denganku. Jadi siapa namamu yang 
sebenarnya!” teriaknya membuat Helena melompat di tempat. 

“Kau membuatku takut,” bisik Helena. 

Adam menatap Helena lalu menghela nafas. “Bila kau jujur padaku, aku tak 
akan semarah ini. Aku sudah mencari tahu tentangmu.” 

Helena shock dengan penjelasan Adam. Beraninya dia... 

“Kau... beraninya kau melacak privasiku.” Helena mencoba mengatur 
nafasnya yang mulai emosi. 

“Aku minta maaf, sungguh. Dan ini juga salahmu. Aku bertanya tentang 
hidupmu tapi kau selalu mengalihkan pembicaraan.” 

“Jika aku melakukan itu bukankah sudah jelas bahwa aku tidak ingin hidupku 
dipublikasi?” 

Dan suasana seketika hening. Hingga suara deringan ponsel Adam 
mengganggu ketenangan yang mereka ciptakan. 

Adam merogoh saku celana lalu mengangkatnya. “Nanti kita bicara, aku 
sedang ada urusan.” Adam menyimpan ponselnya di meja wastafel dengan 
pandangan yang tak pernah lepas dari Helena. 

“Aku menginginkanmu.” 

“Hanya tiga bulan dan setelah itu kaku bebas.” 

“Ican't.” 

“Kenapa?” 

“Aku tak bisa jadi budak seksmu yang di mana aku harus berada di rumahmu 
dalam kurun waktu 1 bulan sedangkan aku punya jadwal tersendiri.” 

“Aku tahu. Aku sudah mengikutimu dari pagi saat kau membuang noteku 
sampai kau pergi ke bar bersama temanmu. Sepertinya kau memang wanita 
sibuk.” 

Kata-kata Adam membuat Helena memutar kembali waktu saat ia mendapati 


banyak mawar di teras rumahnya, lalu ke rumah sakit, sampai ke bar.... 
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Tunggu- 


Rumah sakit! 


Helena menoleh ke Adam dengan tatapan marah. “Kau...penguntit,” desisnya. 


Bagaimana jika ia kaki tangan pria itu? Atau... Atau... lebih parah dari itu. 

Tubuh Helena mulai kedinginan padahal suhu di kamar mandi tersebut 
sangatlah hangat. Helena langsung berdiri, berjalan menuju pintu kamar yang 
terkunci. Dia ketakutan... Sangat ketakutan... Berlama-lama di sana bisa 
membuatnya gila. 

“Buka pintu sialan ini!” jeritnya sambil memukul pintu. Helena takut jika 
Adam sama saja seperti Matthew. Mencarinya kemanapun kalau perlu sampai 
menemukan jasadnya. 

Seketika kepingan masa lalu melintas di pikiran Helena. 

“Aku mencintaimu, Lena.” 

“Kau keras kepala!” 

“Kau ingin kita punya anak berapa?” 

“Siapa yang menyuruhmu keluar rumah?! Apa kau ingin di pukul lagi?” 

Matthew hendak melayangkan tangannya membuat Helena menjerit 
ketakutan meminta tolong. Helena memejamkan matanya dan menutup telinga 
dengan kedua tangan. 

Matthew di sini ingin menamparnya... 

“Stop Matthew. Please, just stop it. You hurt me...” isak Helena. Ia terduduk 
memeluk kaki dengan satu tangan dan satu tangannya melindungi dirinya, 
tubuhnya masih menggigil dan mata yang masih terpejam. 

Bahu Helena di pegang Matthew sontak saja ia menjerit seperti orang gila 
yang kesurupan. Helena mencari sesuatu di sekitarnya untuk di lempar tapi tak 
menemukan apapun. Alhasil ia terus memukul pintu supaya pintunya terbuka. 
Tak lama Matthew langsung mendekapnya. 

“Hentikan itu, baby. Kau melukai dirimu.” 


Itu suara Adam. Kenapa dia ada di antara dirinya dan Matthew? Pikir Helena. 
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“Helena, ini aku Adam, aku Adam. Kau aman. Kau masih bersamaku,” 
katanya saat mendekap Helena dengan erat. 

Helena membuka matanya dan benar. Tidak ada Matthew, tidak ada rasa sakit 
di wajah atau tubuhnya, hanya tangannya yang sakit karena ia memukul pintu. 
Dan hanya ada Adam di depannya membuat ia menghela nafas bersyukur. 
Kembali Helena menangis namun bukan tangisan ketakutan seperti tadi. Ia 
memeluk leher Adam dan menenggelamkan kepalanya di leher pria itu. 

Adam berfikir keras seraya memeluk tubuh Helena. 

Matthew lagi... 

Sebenarnya siapa Matthew ini? 

“Kau masih di rumahku. Kau aman Helena,” bisik Adam menenangkan 
Helena seraya membuat lingkaran kecil di punggung Helena. 

Helena mulai tenang walau masih sedikit cegukan. “Jangan meneriakiku lagi, 
please.” 

“Aku janji.” 

Adam memeluk Helena erat lalu menggendong wanita itu menuju ranjang 
dan membaringkan tubuh yang rapuh itu. 

“Tolong jangan pergi, kumohon.”Helena kembali berbisik dan Adam 
mengangguk lalu mengikuti Helena berbaring. 

Adam mencium dahi Helena lama lalu berbisik di sana, “Tidurlah.” 

Adam membuat lingkaran kecil di punggung belakang Helena kemudian 
mulai merasakan nafas Helena melambat teratur di dadanya. Adam memberikan 
ruang sedikit untuk mereka supaya ia bisa melihat wajah Helena. 

Adam tidak habis pikir apa yang sedang terjadi dengan wanita ini. Jika di 
lihat dari luar, Helena seperti para pelacur yang sering Adam tiduri. Meminta 
kepuasan, harta, dan sedikit berniat ingin menundukkan Adam. Tapi rupanya 
sangat berbeda. Malah jauh berbeda... 

Helena sangatlah rapuh dengan benteng yang kokoh di sekelilingnya. Entah 
berapa banyak cobaan hidupnya. Tapi yang jelas Adam sangat tahu jika Helena 
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melakukan pekerjaan seperti ini dikarenakan ada sebabnya. Terlihat saat ia 
membuntuti Helena ke rumah sakit. Ia sangat yakin jika siapapun itu di sisi 
wanita itu sedang sakit. Jika Helena bekerja di sana wanita ini tidak mungkin 
hanya mempunyai jam kerja di bawah 4 jam. Hidup tanpa identitas bukanlah hal 
yang mudah. Tidak bisa mendapatkan hak sebagai warga negara dan bagaimana 
bila Helena sakit parah kelak? Bagaimana bisa wanita ini di bawa ke rumah 
sakit jika tidak bisa memberikan keterangan tentang dirinya? 

Helena membuat pergerakan sedikit membuat Adam tersadar dari 
lamunannya. Kembali Adam membuat lingkaran kecil di punggung Helena, 
masih menatap wanita itu. 

'Apa sebenarnya yang terjadi denganmu Helena? Kau wanita yang sangat 
misterius... 

Adan melihat jam beker pukul 1 malam dan ia belum bisa tidur. Tanpa 
menimbulkan suara, Adam turun dari ranjang. Berjalan menuju ruang kerjanya 
di ruang sebelah mengambil notebook dan masuk ke kamar kembali. Dengan 
hati-hati ia naik ke ranjang supaya tidak membangunkan Helena dan bersandar 
di kepala tempat tidur. 

Adam membaca beberapa email dari perusahaan dan membalasnya satu per 
satu. Dan terakhir membaca email dari Lucas Brooks, pelayan pribadinya. 
Mengingat tadi siang ia sendiri yang ingin tahu seluk beluk tentang Helena. 
Seperti dugaannya, wanita ini tidak bekerja di rumah sakit itu saat ia membaca 


pesan singkat Lucas. Yang artinya ada kerabatnya yang sakit. 


KKK 
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BAB IV 


« Au mencintaimu,” kata Matthew. 


Matthew menatap tepat di manik mata Helena saat mengatakan hal itu dengan 
berada di posisinya yang nyaman, yaitu di perut rata Helena. 

Helena berada di mansion milik keluarga Matthew dan mereka baru saja 
selesai bercinta yang selalu bisa membuat Helena terbang tinggi. 

“Aku juga mencintaimu,” balas Helena lembut sambil memainkan rambut 
ikal pendek Matthew. 

“Apa lebam di punggungmu masih sakit?” Matthew meraba punggung 
Helena membuat Helena meringis pelan. 

Lebam yang Helena dapatkan karena berbicara dengan pria lain. Matthew 
yang melihat itu langsung membawa Helena ke rumahnya dan memukul wanita 
itu. Helena tahu, itu memang salahnya. 

“Hanya sedikit. Tapi tak apa.” 

“Maafkan aku,” bisik Matthew seraya membawa tangan Helena ke bibirnya, 
memberikan kecupan ringan di sana. 

Helena tersenyum balas menatap Matthew. Matthew memang memukulnya. 
Sangat sering... Tapi Helena tahu Matthew hanya kehilangan kendali. Pria itu 
sangat protektif terhadapnya. Dengan sikap Matthew yang over protektif 
menunjukkan bahwa pria itu sangat mencintai Helena. Sangat mencintai 


Helena... 
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“Kau ingin kita punya anak berapa nanti?” tanya Matthew tiba-tiba langsung 
terduduk penuh semangat mau tidak mau Helena pun ikut duduk. 

“Err... 2 cukup menurutku.” 

“Aku ingin 4 atau 5.” 

“Seriously? Sebanyak itu? Sangat kewalahan untukku mengurusnya.” Helena 
terkejut sambil tertawa kecil dan Matthew langsung cemberut. 

“Aku ingin kita segera menikah secepatnya. Bagaimana bulan depan kita 
bertunangan? Supaya kau bisa belajar mengurus banyak anak. Oh tidak, minggu 
depan saja. Aku akan sangat sibuk mengurus perusahaanku dan Ayahmu, di 
tambah dengan mengatur pernikahan kita, merancang konsep pernikahan, 
undangan, dan sebagainya yang aku kurang paham. Tapi tidak apa, Kita akan 
belajar bersama,” kata Matthew panjang lebar tak kalah semangat membuat 
Helena melengkungkan senyum terpaksa di wajahnya. 

“Matty, my love... Aku baru saja lulus sekolah. Kita masih sangat muda. Kita 
masih bisa melakukan aktivitas yang anak muda biasa lakukan. Kelak kau akan 
sibuk-sibuknya mengurus 2 perusahaan di umur yang terbilang muda. 
Perusahaan Daddy ada di New york sedangkan perusahaan Father berada di 
London. Kau harus bolak-balik New York - London setiap minggunya. Dan kita 
berdua belum siap untuk memiliki anak, Matthew,” kata Helena selembut 
mungkin sambil mengusap tangan Matthew. 

“Apa kau sedang merendahkanku? Aku bisa mengurus itu semua, kau tau 
IOku sempurna. Asalkan kau berada di sini dan tidak keluar dari mansion ku, 
tubuhku yang letih setelah pulang kerja akan kembali semangat bila melihat 
wajahmu, Lena.” 

Helena menggeleng. “Aku tak bisa berada di rumah seperti ibu-ibu yang lain. 
Aku juga butuh keluar dengan Venus. Dan ingat Matthew, Daddy sangat 
membutuhkanku di rumah sakit,” kata Helena dan dunia langsung hancur. 

Matthew bangkit berdiri lalu meninju dinding di dekatnya. “Daddy, Daddy, 
Daddy, Daddy lagi! Kau menjadikan Daddy sebagai kartu AS mu di setiap 
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pembicaraan kita! APA BISA SATU HARI SAJA TIDAK MERUSAK 
SUASANA HATIKU?!” 

“Matthew...” Helena berdiri, memberanikan diri mendekati Matthew yang 
sedang kalap untuk menenangkan pria itu. 

Belum sempat Helena menyentuh lengan pria itu, pipinya sudah di tampar 
lalu ia jatuh tersungkur. 

“SEHARUSNYA KAU BERTERIMA KASIH PADAKU KARENA AKU 
MAU MENJALANKAN PERUSAHAAN AYAHMU!” teriak Matthew sambil 
menjambak rambut Helena. 

“Matthew hentikan, ku mohon. kau menyakitiku,” isak Helena. 

Saat Matthew ingin melayangkan tinjunya Helena langsung memejamkan 
mata dan mendengar ada yang memanggilnya dengan lembut dan sedikit ada 
nada khawatir. 

“Helena, baby, sadarlah... Buka matamu. Ini aku Adam. Adam,” 

Suara yang familiar. Saat Helena membuka mata dan benar saja Adam sedang 
mengguncang bahunya. Helena menatap seisi ruangan dengan mata nyalang lalu 
bersyukur. Tak ada tanda-tanda Matthew di sini.Seharusnya ia membawa pil 
tidurnya sehingga tidak melakukan hal yang memalukan seperti tadi. 

“Kau aman, baby. Kau bersamaku. Tenanglah.” 

Helena mengatur nafasnya lalu menyandarkan kepalanya di dada bidang 
Adam. “Kumohon jangan biarkan siapapun masuk ke kamarmu,” bisik Helena 
di dada bidang Adam. 

“Tak akan, baby. Tidurlah, aku akan memelukmu sampai pagi.” 

Mereka berbaring berpelukan satu sama lain. Adam kembali melakukan 
rutinitasnya yang akhir-akhir ini sangat ia sukai lebih dari seks, yaitu membuat 
lingkaran kecil di tubuh wanita itu sampai Helena kembali terlelap. 


“Kau sangat misterius, Helena...” 
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Helena terbangun saat matahari menerpa wajahnya dari dinding kaca kamar 
Adam. Dan tuan rumah tersebut masih tidur sambil memeluk Helena posesif 
dari belakang. Helena membalikkan tubuhnya menghadap Adam dengan hati- 
hati. Dan mulai mempelajari wajah pahatan Adam. 

Karena Adam masih tertidur sangat memudahkannya untuk memperhatikan 
wajah pria itu secara rinci. Adam mempunyai rahang yang kokoh, alis tebal, 
punya belahan di dagunya dan bibir yang segaris. Sangat tegas, dominan, dan 
tidak lupa juga Helena menambahkan kata berbahaya untuk Adam.Helena mulai 
menyentuh rahang Adam turun ke dagunya. Bukannya bangun, Adam malah 
menggeram lalu mempererat pelukannya dan itu membuat Helena tersenyum 
Jahil. Ia menggerakan jari telunjuknga ke bibir Adam. Berlama-lama bermain, 
mengusap, hingga membuat lingkaran di bibir Adam sampai Adam menggigit 
kecil jari Helena. Tetap memejamkan mata tapi tangannya menggerayai 
punggung Helena sampai belahan bokong. 

Helena menurunkan tangannya dari lengan bisep Adam melewati perut yang 
keras sampai menyentuh ujung ereksi pria itu hingga membuat Adam 
menggeram. Kembali lagi ke atas lalu turun ke bawah terus seperti itu tanpa 
berniat menggenggam tubuh Adam. 

“Kenapa bisa kau punya tangan yang nakal untuk di pagi hari, baby.” mata 
Adan terbuka menatap Helena dengan menahan nafsunya 

“Memangnya apa yang di lakukan tanganku, baby?” tanya Helena polos tepat 
saat tangannya membuat lingkaran kecil di sana. 

Ada menggeram lalu ia menindih tubuh Helena. Menahan kedua tangan 
Helena di atas kepala wanita itu membuat Helena tertawa kecil. Adam sangat 
menyukai bagaimana cara Helena mengatakan baby hanya untuknya. 

“Ayo kita cari tahu.” Adam menyeringai. 

“Kau curang! Bagaimana bisa kau menahan tanganku yang tak berdosa itu,” 


rengek Helena yang di balas dengan gelengan kepala Adam. 
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“Tanganmu sangat nakal nona. Aku harus menghukumnya,” bisik Adam 


langsung mencium rakus Helena yang sedang tertawa. 
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“Jesus! Aku lupa. Jam berapa sekarang?!” teriak Helena di kamar mandi 
tengah mengeringkan rambut. 

Selesai bercinta maraton tadi pagi, mereka melanjutkannya di kamar mandi 
sampai membuat mereka kesiangan untuk sarapan. 

Helena baru bisa melihat suasana kamar Adam pagi ini. Kamar Adam 
terkesan jantan, dominan, dan panas secara bersamaan. Dengan dinding warna 
abu-abu gelap seperti matanya dan ranjang king size putih. Sedangkan di depan 
ranjangnya, ada terdapat pintu menuju ruang pakaian dan kamar mandi yang 
tidak kalah mewah.Helena sempat penasaran dengan pekerjaannya. Pekerjaan 
apa yang Adam punya sampai-sampai mempunyai mansion mewah 3 lantai 
dengan dinding kaca di kamarnya. 

“Masih pagi. Memangnya kenapa?” tanya Adam balik seraya mengancing 
lengan kemejanya. 

Tidak mendapat jawaban yang puas membuat Helena berdiri di ambang pintu 
dengan hairdryer di tangannya. “Aku tanya jam berapa?” 

“Jam 11. Masih pagi, bukan?” jawab Adam seraya memilih dasi. 

“Jam 11?! Astaga di mana ponselku- oh bitch! Aku meninggalkan tasku di 
bar dan lebih parahnya lagi aku meninggal temanku di sana. Theygonna ape shit 
on me!” teriak Helena sambil merapikan pakaian dengan cepat lalu menyisir 
rambutnya. 

Adam menggelengkan kepalanya, terkekeh. “Tenanglah. Karena mereka 
temanmu, mereka tak akan membunuhmu. Ayo ku antar kau pulang atau 
kemanapun kau mau.” 

Adam sudah siap bersandar di ambang pintu tempat Helena tadi.Helena 


melirik Adam lalu melangkah mendekati pria itu. Ia membetulkan dasi Adam. 
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“Karena mereka temanku, maka mereka dengan mudah membunuhku. Dan 
terima kasih ingin mengantarku pulang.” 

“Holy crap... Aku menyukai mobilmu,” desah Helena saat mereka berada di 
depan mobil Adam. Sedangkan Adam hanya terkekeh. “Berapa banyak mobil 
yang kau punya?” Helena masih ingat ini bukan mobil yang sama seperti tadi 
malam. 

“Lebih dari satu.” 

Mobil Adam membelah jalan raya dengan kecepatan ringan. Helena 
menurunkan kaca mobil membiarkan angin menerpa wajahnya. 

“Apa pekerjaanmu?” tanya Helena masih memejamkan matanya membiarkan 
angin menerpa wajahnya. 

“Kenapa?” tanya Adam sambil mengernyitkan dahi. 

Helena menatap Adam. “Aku hanya heran. Kau punya rumah yang sangat 
mewah untuk orang biasa yang menjadi karyawan di Pallas Corporation. 

“Kau juga memiliki rumah mewah.” 

“Itu rumah Ayahku dan jangan mengalihkan pembicaraan, Sir.” 

“Em bagaimana bila itu rumah orang tuaku?” 

“Mereka ada di Maldives Island untuk menghabiskan masa tuanya.” 

Adam memandang Helena terkejut dengan menaikkan satu alisnya. “Rupanya 
kau ingat hal itu.” 

“Apa pekerjaanmu sampai mempunyai ruang pakaian putih sendiri yang 
sangat besar untuk seorang pria dan kamar mandi emas. Hingga bathtubmu saja 
sangat besar untuk bercinta.” 

Adam melihat Helena sekilas lalu tertawa terbahak. “Aku suka bagian 
bercinta di bathtub,” kata Adam sambil mengedipkan mata. 

Helena mendenguskan tawa seraya memukul bisep Adam pelan. “Itu artinya 


kau tak ingin memberitahuku apa pekerjaanmu.” 
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Adam kembali menatap Helena, tersenyum lalu kembali kejalan. “Percayalah, 
uang yang aku dapatkan bukan hasil dari merampok atau memeras orang. 
Seharusnya kau tidak hanya membaca majalah tentang fashion.” 

“Apa untungnya bagiku?” 

Adam terlihat seperti sedang berfikir lalu mengedikkan bahunya. “Entahlah, 
mungkin saja kau melihat fotoku yang sedang meremas payudara dan 
bokongmu.” 

Helena membulatkan matanya tak percaya. “Kau... Jangan bilang kau 
memang bintang porno?! Astaga...!” 

Kembali Adam menatap Helena sekilas lalu tertawa terbahak-bahak. 

“Its not funny” 

“It's so funny, babe.” Adam mengerlingkan matanya lalu mencuri ciuman di 
bibir Helena sekilas sebelum kembali menatap jalan di depannya. 

Mobil Adam berhenti di depan kediaman Helena dan ada mobil Hera dan 
Inana juga di sana. Sudah di bilang kan, Venus pasti sangat khawatir. 

“Aku minta maaf atas kejadian semalam.” Adam membuka pembicaraan. 

“Itu bukan salahmu.” 

“Aku serius, Helena. Aku-” 

“Aku sudah memaafkanmu,” potong Helena cepat. 

Adam mengangguk lalu menatap lekat Helena. “Tadi itu pagi yang 
menggairahkan.” 

“Ya. Sangat panas,” bisik Helena. 

“Ya. Sangat panas...” ulang Adam. 

Mereka saling menatap cukup lama sampai Adam keluar dari mobil. 

“Kau tak menyuruhku masuk? Siapa tahu aku bisa menolongmu dari para 
teman pencabut nyawa,” kata Adam saat membuka pintu penumpang. 

“Tidak. Kau pergilah bekerja. Akan kuatasi bagian itu. Sekali lagi terima 


kasih telah mengantarku.” 


“Seharusnya kau tidak mengusirku secara terang-terangan, baby.” Adam 
melumat bibir Helena sekilas lalu masuk ke mobil dan keluar dari pekarangan 
rumah. 

Sudah dapat Helena pastikan dari pakaian, jam dan sepatu Adam sangat 
mahal. Adam pasti bekerja di kantor. Atau seorang bintang porno? Entahlah... 

Kembali ke awal, Helena menatap pintu rumahnya, menarik nafas seperti 
akan di interview. Ia membuka pintu dan tak ada tanda-tanda makhluk hidup. 
Apa mereka tidur di kamarnya? Saat Helena melangkah semakin ke dalam 
rumah, sayup-sayup ia mendengar suara klontang, deshh, dan aroma wangi 
masakan. 

“Jangan letak di situ, beauty!” teriak Diana. 

“Sweety bantu aku angkat ini!” teriak Inanna. 

“Mom, Aaron makan ice cream Auntie Helena!” 

“Bukan Mom! Raymond yang menyuapiku!” 

“Aaron, Raymond jangan nakal!” teriak Inanna. 

Dan di sinilah ia, dapur Helena seperti kapal pecah. Hari ini bukan hari ulang 
tahunnya. Dan bukan juga mereka. Karena Venus sangat hafal tanggal lahir 
masing-masing. Tak ada hari besar hari ini tapi meja makan panjang 10 kursi 
penuh dengan makanan berbagai macam jenis. 

“Apa yang sedang terjadi di rumahku?” tanya Helena membuat mereka 
berhenti melakukan aktivitasnya lalu melihatnya. 

Hening.... 

“Hari ini bukan hari minggu bulan pertama. Jadi kenapa banyak makanan di 
rumahku?” tanya Helena kembali. 

“Hai Auntie Helena, aku sangat merindukanmu,” kata Aaron dengan kedua 
tangan terbuka lebar minta di peluk. Helena berjongkok di depannya dan Aaron 


mencium pipi Helena sangat lama. 
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“Hentikan itu Aaron. Kau terlalu lama mencium Auntie Helena. Aku juga 
ingin menciumnya.” Raymond mendorong Aaron yang cemberut dan memeluk 
leher Helena sambil mencium pipi Helena sama lamanya. 

“Cepat duduk anak-anak. Kalian membuat Auntie Helena kewalahan,” ucap 
Inana membuat anaknya cemberut. 

“Untung kau sudah datang. Duduklah.” Diana menarik Helena duduk di kursi 
kepala. 

“Ada apa ini?” tanya Helena yang kesekian kalinya masih bingung. Namun 
seperti beberapa menit yang lalu, Venus hanya diam tidak menjawab. 

Helena kira akan di marahi karena pergi tanpa pamit dengan mereka tadi 
malam tapi mereka berperilaku baik dengannya hari ini. Bukankah itu sangat 
mencurigakan? Terakhir kali Helena pulang pagi, ia jatuh pingsan di depan 
Venus. 

“Yeay... Ayo kita makan!” teriak Hera membawa piring untuk mereka. 

Inana dan Diana sudah duduk sambil memandang Helena dengan segala 
pertanyaan yang ada di atas kepala mereka. Helena balas memandang mereka 
bergantian dan tak ada tanda-tanda ingin bicara akhirnya ia memulai dengan 
suapan pertama. 

“Jadi siapa nama pacarmu?” tanya Diana tiba-tiba membuat Helena tersedak 
dan mengeluarkan sebagian makanan yang tadi ia makan. 

Inana bangkit dari kursinya dan mengambilkan minuman untuk Helena. 
Aaron dan Raymond bangkit juga dari kursinya mengusap punggung bagian 
bawah Helena. Lebih tepatnya pinggang, mungkin mereka tidak cukup tinggi. 

“Sweety...” desis Hera dan diacuhkan Diana. 

“So?” desak Diana 

“Aku tak punya pacar,” jawab Helena setelah mendingan dari batuk. 

“Benarkah Auntie Helena?” tanya Raymond dengan mata berbinar. 

Dari Helena, Hera, dan Diana, hanya Helena yang di panggil Auntie oleh 


Aaron dan Raymond. Sedangkan Hera dan Diana di panggil Mom. Helena 
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sempat heran bagaimana bisa anak berumur 3 tahun menyukainya? Bagaimana 
nanti mereka kelak? Dia tidak ingin membayangkannya. 

“Iya sayang. Auntie Helena masih lajang,” kataku membuat pipi Raymond 
memerah. 

“Apa aku bisa jadi pacar Auntie Helena?” tanya Aaron membuat Hera dan 
Diana berhenti makan. 

“Aaron, yang namanya pacaran itu bila sudah besar. Aaron masih kecil jadi 
belum boleh pacaran,” kata Helena membuat Aaron dan Raymond menatapnya 
serlus. 

“Apakah tunggu sebesar Mom?” 

“Yup. Sebesar Mom.” 
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"Anak-anak duduk di kursi kalian sekarang.” Inana mengalihkan 
pembicaraan cukup baik untuk anaknya. 


“Baik Mom,” kata mereka serempak. Dan mereka melanjuti makan. 
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“Jadi, tidak ada kekasih?” Hera membuka pembicaraan seraya memakan ice 
cream. 

“Sudah kubilang tidak ada. Aku hanya tidur di rumah seseorang.” 

Venus sedang bersantai memakan ice cream di halaman belakang dengan 
menghadap kolam renang. Sedangkan kedua anak Inanna duduk di pinggir 
kolam renang, memakan ice cream dengan kaki berendam. 

“Oh ya? Jadi apa pekerjaan pria itu?” tanya Inanna. 

Helena tampak berfikir. “Entahlah... Bintang porno?” 

Venus tersedak. 

“Oh my...” bisik Diana. 


Helena tertawa. “Aku masih belum tahu. Mungkin juga ia Adam Levine?” 


“Serius, siapa pria itu? Kau tahu, dia memukul Allen Drake. Gila!” kata 
Inanna. 

“Allen?” Helena mengernyitkan dahinya bingung. 

“Pria yang kau cium tadi malam itu anak konglomerat Sheikh yang sangat 
berpengaruh di Amerika. Dan pria yang membawamu pergi telah memukulnya.” 

“Kau bercanda! anak Sheikh?!” pekik Helena tertahan. Helena yakin 
wajahnya menjadi biru karena menahan nafas. 

Betapa bodohnya Adam... Helena sangat yakin pria itu akan di keluarkan dari 
tempat kerjanya hari ini. 

“Kau harus banyak mengenal tokoh pengusaha, sexy,” kata Hera. 

“Hey! Aku mengenal beberapa pengusaha. Seperti Ryan Alexandratou dan 
Petter Vourou.” 

Venus hanya memutar matanya jengah. Karena orang yang disebutkan 
Helena itu adalah ayahnya sendiri dan juga ayah Hera. 

“Err... setidaknya aku mengenal beberapa, bukan?” sambung Helena 


membuat Venus menghela nafas. 
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Helena tengah memarkirkan mobilnya di depan Coffeed. Dan seperti biasa, 1a 
telat. Lagi. Saat Helena melepaskan seatbelt, Simon sudah membukakan pintu 
untuknya. 

“Thank you, Simon.” Helena keluar, langsung mencium pipinya dan ia pun 
membalas. “Apa kau masuk shift malam?” 

Mendadak Helena melihat seorang wanita muda di samping Simon. Mereka 
bergandengan tangan dengan mesra membuat Helena menatap Simon dengan 
pandangan 'Apa kau tak mengenalkannya denganku?! 

“Ehem. Umm.. Clarissa ini Helena, Helena ini Clarissa, kekasihku,”kata 


Simon gugup membuat Helena ingin sekali mengerjai pria malang itu. 
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“Ouh... kekasihmu?” 

Simon mengangguk. 

“Oke baiklah... Hai Clarissa, perkenalkan aku Helena, pacar Simon.” Helena 
berjabat tangan dengan Clarissa membuat wanita itu kaget. Helena suka 
wajahnya, mulut menganga dan mata melebar ingin membuatnya tertawa. 

“Helena...” desis Simon. 

“What? Kau tak memperkenalkan diriku secara lengkap,” ujar Helena tanpa 
rasa bersalah. 

“Kau tak pernah bercerita bila kau punya kekasih lain,” bisik Clarissa ke 
Simon tapi dapat Helena dengar. 


“Apa Simon belum cerita denganmu?” Dan bagian ini yang Helena suka. 


“Cerita apa?” 

Simon memperingati Helena namun bukan Helena namanya jika akan diam. 

“Dia punya '4 pacar' termasuk aku. Oh apa dia juga tidak bilang salah satu 
pacarnya sudah mempunyai anak? Kembar. 2 Jagoan. Dan sangat tampan mirip 
Ayahnya.” Setiap kalimat Helena memberikan tekanan dan di kalimat terakhir 
tak lupa ia melirik Simon -yang keringat dingin- sambil mengedipkan mata. 

“Ka-kau.. Kau.” Clarissa menatap Simon dengan pandangan kecewa. “Aku 
tak tahu kau punya pacar lebih dari satu. Dan aku tidak mau jadi salah satu dari 
mereka,” lanjut Clarissa lalu meninggalkan Simon. 

Helena memandang Simon yang memperhatikan dirinya dengan wajah sedih. 
“What?” 

Bukannya menjawab, Simon hanya menghela nafas sambil mengangkat bahu. 

“Bila dia mencintaimu dia harus sama gilanya seperti kita,” ujar Helena. 

“Kau menghancurkan hatiku, sexy.” 

“Kalau begitu jelaskan ke dia sekarang sebelum dia semakin membencimu.” 


Simon mengangguk lalu mengejar Clarissa. 
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Helena memasuki cafe dan sedikit bingung kenapa Venus belum muncul. 
Padahal sudah lewat 30 menit dari janji temu mereka. Aneh memang jika dilihat 
dari kebiasaan Helena yang sering terlambat. Sepertinya untuk hari ini ia orang 
pertama yang datang. Helena langsung mendaratkan bokongnya di tempat biasa 
Venus. Ia hanya duduk manis, termenung menatap luar jendela tanpa minat. 
Kalau saja Simon ada di sini, kemungkinan besar ia mempunyai teman ngobrol. 
Tapi sekarang, menyapa hangat saja, para pelayan lain tidak bisa. Helena 
menghela nafas lalu mengambil ponsel dan mencari nama Diana. 

“Oh hai! Maaf, sexy. Jalanan sangat macet 10 menit lagi aku sampai,” salam 
pembuka Diana. 

“Yang lainnya juga?” 

“Yup. Hera tadi menelponku dan sama macetnya.” 

“Oke. Aku akan menunggu.” 

Tepat saat pesanan Helena datang, Diana berlari menuju kursinya dngan 
nafas terengah. “Oh maaf telat.” 

Lalu di susul Hera dan Inana duduk di kursi mereka dengan wajah kesal tanpa 
banyak kata. Helena menatap Venus bergantian dengan alis terangkat. 

“Kau tahu jalanan sangat macet. Di depan jalan menuju kediaman si Pallas. 
Banyak kerumunan orang dengan kameranya,” kata Inanna. “Menyebalkan.” 

“Apa lagi di gedung pencakar langitnya, mobilku tidak bergerak sama sekali!” 
kata Hera frustasi. 

“Oh itu yang membuat macet. Wow 5 blok panjang kemacetannya,” kata 
Diana membuat Helena tersedak air minum. 

“5 blok?” ulang Helena kaget dan mendapati 3 anggukan. Pantas saja mereka 
telat. 

“Kenapa banyak wartawan di rumah dan kantornya?” tanya Diana. 

"Mungkin Presiden Amerika sedang berkunjung," tebak Helena santai 


mendapati gelengan kuat dari Inanna dan Hera. 
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“Aku dengar dia berkelahi dengan pria yang ingin merebut kekasihnya,” kata 
Inanna sedih. 

Helena mengerutkan dahinya, bagaimana bisa seorang pria tua dengan rambut 
putih mempunyai kekasih. “Kenapa kau yang sedih?” 

“Sebab dia memundurkan jadwal wawancara denganku 2 bulan kemudian,” 
rengek Inanna frustasi. 

“Sabar, clever...” Hera menenangkan Inanna. 

“Dan kau, beauty?” tanya Helena dan Hera langsung tersenyum lebar hingga 
menampakkan gigi-giginya yang rapi dan putih. 

“Kami sudah tanda tangan kontrak tadi pagi. Dan aku berjabat tangan 
dengannya!” pekik Hera sambil mengelus tangannya. 

“Shit. Mana tanganmu!” kata Inanna berusaha mengambil tangan Hera. 

“Aku juga!” sambung Diana. 

Hera, Diana dan Inanna berkelahi seperti anak kecil merebutkan tangan Hera 
membuat Helena tertawa. 

“Untung saja rumahku tidak jauh dari sini,” ujar Helena puas. 

“"Yup kau beruntung,” kata Diana setelah mereka selesai mendapatkan 
tangan Hera. 

“Well, aku heran dengan kalian. Apa untungnya merasakan jabatan pria tua 
itu.” 

Hera memandang Helena agak lama, “Apa aku belum mengatakan jika si 
Pallas ini masih muda?” 

Helena terdiam sebentar lalu menggeleng, “Tidak.” 

“Umurnya masih 27 tahun,” ujar Inanna. 

Helena menaikkan alisnya dan terkekeh. “Serius? Aku rasa kalian bercanda. 
Dari yang aku dengar dari cerita kalian, mana mungkin pria muda bisa 
mendirikan gedung pencakar langit. Kecuali itu turun-temurun dari keluarga.” 

“Apa aku lupa mengatakan jika dia seorang investor terkaya di dunia? Dia 


pandai bermain uang.” 
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Helena menatap Hera dengan malas. “Terserah kau ingin percaya atau tidak.” 
Toh Helena juga tidak peduli jika berhubungan dengan hal-hal seperti itu. 
Tambah Hera dalam hati. “Yang terpenting si Pallas ini sangatlah hot. Lebih hot 
dari dari-” 

“Dari Justin Timberlake. Aku tahu itu. Tapi pria-ku lebih hot dari si Pallas 
mu. Dan juga sangat kuat,” potong Helena sedikit mendesah. 

Hera mengangkat alisnya, “Si pria yang kau bilang bintang porno itu?” 

Helena mengangguk antusias membuat Venus terkikik. 

“Oh ya mana Simon. Kenapa bukan dia yang mengantarkan minuman?” 
tanya Diana membuka obrolan lain. 

“Dia-“ perkataan Helena terpotong saat Simon menghampiri mereka. “Ini dia 
pria kesayangan kita,” sambungnya sambil mengedipkan mata ke Simon. 

Simon mencium pipi semua Venus lalu duduk di samping Helena dengan 
menarik salah satu kursi meja samping. 

“Kau kelewatan, kau tahu?” salam pembuka Simon. 

“Ada apa?” tanya Hera. 

Simon menceritakan tentang kejadian tadi sampai dia mengejar kekasihnya 
dan berbaikan dengan bercinta menurut Helena. Karena sangat lamanya dia 
sampai ke Coffeed. 

“Bila dia mencintaimu, dia harus sama gilanya seperti kita,” kata Hera 
membela Helena saat Simon selesai menceritakan kronologinya. Helena 
mengangkat wajahnya ke atas dan membusungkan dadanya karena pembelaan 
untuknya. 
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“Harusnya kau beritahu dia terlebih dulu seperti apa dirimu,” sambung 
Inanna semakin membuat Helena berada di atas. 

“Ya, aku baru bicara dengannya tadi. Tapi itu terlalu berlebihan,” kata Simon 
masih tidak terima. 

“Sudahlah... Jadi?” sekarang Diana. 


“Dia sudah memaafkanku dan kami tak jadi putus.” 
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“Bagaimana tidak jadi putus. Caramu berbaikan saja tidak lari dari ranjang, 
oh atau sambil berdiri. Jangan-jangan kalian melakukannya di ruang tamu 
karena tidak tahan,” kata Helena santai membuat Diana terpekik kecil, Inana 
terbatuk, Hera membesarkan mata menatap Simon. Dan Simon meletakkan 


dahinya di meja dengan bunyi 'Duk' agak keras. 
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BAB V 


Pasi ke-2 Helena berdering saat ia sedang latihan yoga di halaman 


belakang rumahnya. Deringan pertama dan kedua tidak ia hiraukan. Saat 
deringan ketiga, deringan itu sangat mengganggunya. Helena menggeram dan 
mengumpat pelan, berdiri untuk mengambil benda keramat yang sudah 
menganggu konsentrasinya. 

“Ya!” katanya ketus tanpa melihat pemanggil. Karena Helena tahu siapa lagi 
kalau bukan Max yang menelpon. 

Sudah dua hari berturut-turut Ethanmeminta Helena untuk menjadi 
pasangannya di acara amal saat Helena menjenguk Ryan. 

“Apa seperti itu kau menyambut telepon dari penelpon?” 

Helena sedikit kaget mendengar suaranya. Ini bukan Ethan melainkan Adam. 
Ia melihat sekilas nama yang tertera di layar ponselnya sebelum menempelkan 
kembali ke telinganya. 

“Err sorry. Aku kira temanku. Ada apa?” 

“Apa kau sibuk malam ini? Aku akan menghadiri acara. Dan aku ingin kau 
jadi pasanganku,” katanya tanpa basa basi. 

“Sekali lagi aku minta maaf. Aku sudah ada janji.” 

“Oh yah? Apa kau tak bisa membatalkan janjimu? Ayolah, baby...” bujuk 
Adam. 


“Seharusnya kau membuat janji dari hari lalu, Adam.” 
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“Karena aku tidak tahu bahwa kau wanita yang sangat sibuk, lebih sibuk 
dariku.” 

“Aku benar-benar menyesal, Adam. Malam ini aku tidak bisa. Besok aku 
janji akan meluangkan waktu.” 


“Haa baiklah,” katanya pasrah dan sambungan terputus. 
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“Pallas Corporation?” tanya Helena kaget karena Ethan memberhentikan 
mobilnya di basement Pallas Corporation. Entah kenapa ia selalu merasa seperti 
ada magnet antara gedung tersebut dan dirinya. 

Ethan merupakan satu-satunya teman pria Helena semenjak ia lulus Senior 
High School. Hanya sebatas teman lama, tidak lebih. Mereka bertemu saat 
Helena membantu mendandani lawan main Ethan dan di sana terjadi saling 
menggoda. Dan Ethan juga mengenal Venus, namun tidak seakrab dirinya. 
Walau biasanya pria itu sering menggoda Helena. Tapi Helena tahu, Ethan 
hanya melakukan itu karena iseng. 

“Ya. Memangnya kenapa?” 

“Tidak. Hanya saja kau tidak bilang kita akan ke sini.” 

“Ayo.” 

Helena menyampirkan lengannya pada lengan Ethan sebelum memasukı 
ballroom yang sangat besar. Tapi baru saja beberapa langkah, mereka langsung 
di hadang dengan pria yang mengaku temannya Ethan. 

“Wooww man. Kau membawa wanita yang cantik. Apa dia pacarmu?” ujar 
pria itu bernama Alex yang Helena tahu setelah berkenalan singkat. 

“Jaga matamu dari adikku, Mourou.” Ethan menatap tajam Alex yang hanya 
memasang cengiran. 

“Aku akan memperkenalkan kau dengan pemilik ballroom ini. Mungkin kau 


akan mendapatkan sponsor darinya,” kata Alex. 
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“Maksudmu dengan Pallas?” tanya Ethan terkekeh. Sedangkan Helena hanya 
diam menyimak pembicaraan mereka. 

Apakah tadi Helena mendengar kata Pallas? Apakah mereka sedang 
membicarakan Pallas yang sama dengan Pallas nya Hera dan Inanna? Sudah 
pasti bukan? Memikirkan asumsi seperti itu membuat Helena tanpa sadar 
penasaran dengan sosok Pallas Venus. 

“Ya. Tenang saja... Dia orang yang sangat bersahabat walau sedikit dingin.” 
Alex melirik kanan kiri sebelum meneriaki seorang dengan setelan berwarna 
abu-abu gelap yang membelakangi mereka dan Helena mengikuti 
pandangannya. 

Mata Helena langsung membesar melihat siapa orang itu. Itu Adam! Mata 
mereka bertemu saling mengunci sangat lama. Dengan segera Helena 
memalingkan wajahnya saat mendengar Alex berbicara dengan keras lagi 
supaya Adam mendengarnya. 

Adam berjalan mendekat tanpa melepaskan pandangannya dari mata Helena. 
Dan itu membuat Helena risih sekaligus marah pada dirinya sendiri. Mereka 
sudah berhubungan lebih dari tiga minggu tapi ia tak tahu siapa Adam 
sebenarnya. Bagaimana bisa ia sebodoh itu. Helena memutar kembali memori 
lama di kepalanya. Saat mereka bercinta di gedung ini tepat di lantai paling atas. 

'God! Kau memang bodoh, Helena..." Sudah pasti pemilik gedunglah yang 
bisa memakai vasilitas seperti kamar di gedung pencakar langit. 

“Ethan, Helena perkenalkan ini Adam Pallas. Dan Adam, ini Ethan dan 
Helena,” kata Alex membuat Helena mengalihkan wajahnya. 

Adam berjabat tangan dengan Ethan secepat kilat. Dan saat Helena dan Adam 
akan berjabat tangan, pria itu langsung membalikkan tangan Helena sehingga 
dia mencium punggung tangan Helena sangat lama dengan mata yang tak 
pernah lepas dari Helena. Helena melirik wajah Alex dan Ethan yang 


mengernyit membuat ia secepat mungkin menarik tangannya. 
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“Tak kusangka kau mempunyai pasangan yang sangat sempurna Mr. 
O'Connor,” kata Adam dingin hampir menahan amarah. 

Ethantersenyum mendengar pujian dari Adam seolah tak merasa ada hawa 
gelap di sekeliling Adam. 

“Panggil saja Ethan. Dan di mana pasanganmu Mr. Pallas? Bukannya kau 
selalu mempunyai wanita cantik di sampingmu?” Helena yakin perkataanEthan 
akan membuat perkelahian secara verbal tanpa di sengaja. 

“Adam saja, please. Aku sudah mengajaknya, tapi sepertinya dia memilih 
orang lain dari padaku. Mungkin karena aku telat satu langkah dari padamu," 
kata Adam sambil melirik kearah Helena. 

Oke. Selesai sudah hidupku. Rasanya seperti di telan bumi. Helena melihat 
Ethan yang kelihatan menyimpulkan sesuatu dengan kata-kata Adam. 

'Malam ini akan menjadi malam yang sangat panjang untukku' 

“Kau ingin pulang?” tanya Ethan saat mereka hanya berdua di sudut ruangan. 
Helena memandangnya penuh tanda tanya. 

Setelah perbincangan dengan hawa dingin yang di timbulkan Adam, akhirnya 
Helena bisa menghirup udara tanpa Adam. 

“Kau kelihatan tak nyaman.” 

“Maaf. Aku hanya banyak pikiran,” kata Helena dan Ethan mengangguk. 

“Kau mengenalnya?” 

Dengan cepat Helena menoleh. 

“Dengar, aku banyak mendengar kabar bahwa Pallas itu selalu bermain 

perempuan.” 

“... Aku tahu itu.” 

Ethan terdiam sebentar sebelum kembali mengangguk. “Jika hubungan 
kaliansedang ada masalah lebih baik kau selesaikan secepatnya.” 

Helena mendenguskan tawa. “Sepertinya kau salah menduga, O' Connor.” 

Ethan mengangkat alisnya. “Baiklah... Jadi si Pallas bukan kekasihmu 


melainkan pria yang mengejar cintamu, begitu?” 
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Dengan cepat Helena memukul lengan Ethan. “Kau berlebihan, Max.” 


Ethan terkekeh lalu memasang wajah serius. “Tapi pria itu cocok menjadi 


perisai. Pria kaya raya selalu bisa melindungi diri dan keluarganya dengan uang.” 


Helena tidak menjawab. Ia hanya menyesap minumannya hingga Adam 
menghampiri mereka. 

“Maukah berdansa, lady?” tanya Adam spontan tanpa memperdulikan Ethan. 
Helena melirik Ethan yang mengangguk memperbolehkannya dengan geram. 
Padahal Helena berharap jika Adam tidak mengajaknya bicara selama acara 
berlangsung. 

“Hanya 1 lagu jika permintaanku ini menganggumu,” sambung Adam dengan 
mengangkat satu alis. Itu bukan ajakan tapi tantangan. 

“Maaf, aku-” 

“Baiklah, bawa saja,” potong Ethan membuat Helena kesal. Pria itu sangat 
tidak bisa membaca situasi. 

Adam membawa Helena menuju ke tengah lantai tepat saat lagu sia - salted 
wound bermain. Dia menempatkan tangan Helena di atas bahunya dan 
tangannya berada di pinggang wanita itu. 

“Aku tidak tahu kalau kau lebih memilih dia daripada datang bersamaku,” 
gerutu Adam membuka percakapan. 

“Aku baru tahu pekerjaanmu dari orang lain. Nama keluargamu saja aku tak 
tahu. Bagaimana bisa aku sebodoh itu.” 

“Percayalah, siapa aku itu tidak terlalu penting di bandingkan dengan 
kedatanganmu bersama pria lain. Apa kau lebih memilih orang yang di sana 
daripada aku. Apa sesusah itu mengajakmu pergi?” 

“Sudah saya bilang. Ethan duluan yang mengajakku, Sir. Dan bukannya Anda 
sama seperti orang di sana?” sindir Helena membuat Adam mengeraskan 
rahangnya dan tangannya semakin berani turun kebawah lalu menangkup 


bokong Helena dan menarik ke depan supaya lebih dekat dengan miliknya. 
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“Apa Anda gila.” Helena berbisik marah melirik kanan kiri tak ada yang 
memperhatikan. Jujur saja ini sangat intim... 

“Formal huhMiss- ooh.. aku juga tak tahu siapa nama keluargamu, nona. 
Apakah aku harus mencari tahu tentangmu lagi atau kau yang akan 
memberitahu.” 

Helenan menatap Adam datar. “Jangan pernah mencari tahu tentangku.” Lalu 
mencoba lepas dari pelukan Adam alhasil tak bisa. “Lepaskan pelukan Anda, 
Sir.” 

Dan Adam malah menariknya lebih dekat dan dapat ia rasakan betapa 
kerasnya milik Adam. Jika terus begini Helena tidak yakin otaknya masih 
bekerja atau tidak. 

“Kalau begitu beritahu nama aslimu.” 

“Helena. Hanya itu. Sekarang lepaskan.” 

Adam terkekeh lalu berbisik di telinga Helena. “Kau mencoba menipuku lagi?” 

“Lepaskan sebelum aku berteriak.” 

“Teriaklah. Toh aku akan menciummu di sini. Di depan orang ramai bukan 
masalah bagiku,” kata Adam santai. 

Helena menginjak kaki Adam dengan keras tapi tak di gubris malah semakin 
erat pelukannya. 

“Maaf mengganggu. Tapi kami harus pergi sekarang.”Ethan 
menyelamatkannya. 

“Biar aku yang mengantar Helena pulang.” 

“Aku bilang lepaskan tangan nakalmu dari bokongku sekarang,” ujar Helena 
penuh penekanan. 

Adam memandang Helena seakan wanita itu bicara asal. Dia mengelus 
bokong kiri Helena lalu mencubit dan menggenggam membuat Helena 
mendesah. Oh shit! Dia pandai mengalihkan Helena. Tak ada tanda-tanda ingin 
melepaskan Helena, Ethan langsung menarik tangan Adam. 


“Anda terlalu agresif, Sir. Sepertinya anda banyak minum. Kami permisi.” 
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Ethanmembawa Helena keluar dari ballroom mewah ini dan memasuki lift 
yang jaraknya hanya beberapa kaki dari pintu ballroom. Saat pintu lift ingin 
tertutup, Adam langsung menarik Helena kembali keluar meninggalkan Ethan 
di dalam lift yang tertutup. 

Plakk! 

Semua orang memandang mereka berdua di koridor lift. Helena bisa melihat 
warna merah di pipi Adam. Dan jangan tanya betapa sakitnya tangannya 
menampar Adam. 

Adam mendorong Helena di dinding langsung menyerbu mulut wanita itu 
tanpa memperdulikan orang sekitar. Helena bersusah payah untuk tak membalas 
ciuman Adam namun sepertinya usahanya sia-sia. Adam semakin berani, 
tangannya menjelajahi bokong Helena. Membawanya semakin menempel pada 
tubuh Adam. 

Dan runtuh sudah pertahanan Helena. Ia menggeram dan membalas ciuman 
Adam. Saat ingin lebih, Adam langsung berhenti melakukan aktifitasnya. Ia 
menatap Adam frustasi tapi dirinya langsung tersadar saat melihat senyum 
penuh kemenangan tercetak di wajah Adam. 

“Aku menginginkanmu seperti kau menginginkanku. Kau tidak bisa 
mengelak, baby,” kata Adam berbisik di bibir Helena. 

“.. Beri aku waktu.” Helena mengatur nafasnya yang memburu. 

Adam berdecak, “Aku tak suka menunggu lama, baby.” 

“Satu minggu,” kata Helena menimbang-nimbang. 

Adam menggeleng lalu berkata tegas seakan tidak bisa di ganggu gugat, 
“Besok.” 

“WHAT?! Kau memang pria gila!” pekik Helena frustasi, ia berusaha 
melepaskan pelukan Adam lalu berjalan mencari lift yang kosong. Saat masuk 
ke lift, Adam pun memasuki lift yang sama dengannya. Dan terjadilah 
pertengkaran di lift. 


“Kau masih marah?” 


tag 


“Menurutmu?!” tanya Helena balik dengan nada ketus. 

“Aku saja tak tahu siapa dirimu jadi kita impas,” kata Adam hati-hati. 

Helena melirik Adam sekilas lalu menghela nafas kasar. “Bagaimana bisa aku 
sebodoh itu... Teman-temanku saja tahu siapa dirimu. Mereka pasti 
menertawaiku karena aku sudah beberapa kali tidur dengan pria hot versi 
mereka yang dimana aku, pihak yang tak tau apa-apa tentang orang itu. Kau 
memang bodoh Helena...” desisnya lebih kepada diri sendiri. 

Alis Adam terangkat. Ia menatap Helena, tersenyum jail. “Jadi kau 
menganggap ku pria hot?” 

“Aku bilang temanku! God...! Jangan mengubah pembicaraan Mr. Pallas!” 

“Okay, baiklah... Jadi kau setuju?” Adam masih gencar membuat Helena 
berdecak kesal. 

“Beri aku waktu untuk berfikir, tuan! Kalau kau tidak terima cari saja yang 
lain!” teriak Helena masih marah. 

Adam merangkul pinggang Helena, memposisikan tubuh wanita itu untuk 
menhadapnya. Membuat lingkaran kecil di lengan wanita itu lalu mencium dahi 
Helena. “Aku tak bisa menunggu terlalu lama, baby.” 

Saat Helena ingin membuka mulut, lift langsung terbuka dan sekitar 4 orang 
wanita pegawai Pallas Corp lebih tepatnya karyawan yang bekerja untuk Adam. 
Mereka semua ragu-ragu memasuki lift membuat Helena angkat bicara. 

“Sampai kapan kalian berdiri di sana? Masuklah sekarang juga.” 

Dengan canggung mereka memasuki lift sambil menundukkan kepala kepada 
Adam tanda hormat sebelum masuk ke lift. Dengan wajah datar Adam 
mengangguk kaku. Setelah pintu lift tertutup Adam maupun Helena hanya diam 
dengan tangan Adam masih setia di pinggang Helena. 

Lift lalu terbuka dengan cepat Helena keluar tapi percuma saja, Adam dengan 
tangkas menarik tangannya, mengeluarkan ID card lalu menempelkan ke 
bulatan merah di samping kaca seluruh badan. Dengan bunyi ping, kaca tersebut 


bergeser. Dan kembali masuk ke dalam lift. 


us 


“Mau kemana kita?” tanya Helena saat di lift. 

“Ke rumah kedua ku, kita butuh bicara.” 

Adam dan Helena sudah berada di ruang tamu dan wanita itu masih marah. 

“Apa kau ingin minum?” tanya Adam lembut. 

“Tidak.” 

“Mau kubuatkan makanan atau kita pe-” 

“Bisakah kita selesaikan ini secepat mungkin, Sir? Karena Ethan sedang 
menungguku di luar.” 

Wajah Adam berubah datar. Terlihat jelas rahangnya mengeras. “O' Connor 
sudah pergi.” 

Helena mendengus. “Kau mengusirnya, Tuan Kaya?” 

Adam menghela nafas dalam. Ia harus mencoba sabar bila bicara dengan 
Helena yang saat ini sedang emosi. Ia masih ingat apa yang di katakan Ayahnya 
Suatu percakapan tidak akan terlihat hasilnya jika kedua belah pihak sama- 
sama memakai api'. 

“Helena, baby, jernihkan dulu pikiranmu... Aku mempunyai banyak mata- 
mata di sini. Dan salah satunya memberitahukanku jika ia sudah pergi. Dan dia 
menitipkan pesan untukku, ‘Jaga Helena, please'setidaknya begitu isi 
pesannya.” 

Helena menatap Adam sengit. “Kalaupun dia sudah pergi aku tetap tak akan 
bermalam di sini. Tidak juga satu atap denganmu, Pallas.” 


“Baiklah... dengar, aku akan membuat kontrak untuk kita. Dan hanya 3 bulan. 


Kurasa itu cukup. Tapi jika kau berfikir itu terlalu lama kau bisa mengubahnya.” 


Helena berfikir. “Kau bilang tiga bulan?” 

“Yes.” 

Tiga bulan sangat cukup bagi Helena membayar uang muka operasi Ryan. 
Dan sisanya ia bisa tambahkan dengan uang tabungannya di rekening. Setelah 


Ryan sembuh ia tidak perlu lagi bekerja seperti ini. 


us 


Tanpa sadar Helena mengetukkan kuku jarinya cepat di kursi. Hingga suara 
deringan handphone mengganggu keheningan yang Helena buat. Helena 
melihat layar ponselnya lalu menjawab. 

“Ya Laurent?” katanya pendek. 

Dia mendengarkan dengan seksama. Terlihat sekali wajahnya melunak, 
malah wanita itu mencoba mengulum senyum lalu menutup ponselnya. 

“Aku harus pergi sekarang. Hubungi saja aku jika kontraknya sudah jadi.” 

Dengan cepat yang terlewat terlalu semangat Helena mendekati lift. Saat di 
depan lift dia baru sadar akan sesuatu dan berbalik menghadap Adam dengan 
tangan menunjuk lift. 

“Ini ambillah ZD cardku. Kau hanya perlu menempelkan ini pada tombol 
merah itu,” jelas Adam dan mendapatkan kerutan kening dari Helena. 

Sejujurnya Adampun sama bingungnya, hanya wanita ini yang bisa membuat 
ia lepas kendali seperti hal kecil ini. 

Dengan bimbang Helena mengambil ZD card di tangan Adam lalu mencium 
pipi Adam sekilas dan memasuki lift khusus tapi dengan cepat Adam cegat. 
Adam menarik Helena ke dalam pelukannya dan mencium wanita itu dengan 
panas. Helena pun membalas ciuman Adam membuat Adam semakin berani 
mengeksplor mulut Helena dengan lidahnya yang lihai. Adam melepaskan 
pangutan mereka saat Helena hampir kehabisan nafas. Dengan begitu Adam 
bisa tenang sampai besok. 

Helena lalu masuk dan lift tersebut menutup pandangan mereka berdua.Adam 
langsung menuju kamar mengambil notebook dan mulai mengetik kontrak 


sialan itu yang dapat menguntungkannya. 


KKK 


“LAURENT?!” Teriak Helena di ruang tamu sambil berlari kecil menuju 


kamarnya. 
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“Di sini Ms. Helena.” 

“Bagaimana keadaan Daddy?” 

“Dr. Max mengatakan ada perkembangan sedikit-” 

“Apa Daddy mengatakan sesuatu? Atau bergumam tidak jelas? Oh astaga... 
Jangan bilang ia sudah membuka matanya?” 

Laurent tersenyum lembut seraya menggelengkan kepalanya. “Jarinya hanya 
bergerak sekitar 3 detik.” 

“Ya sudah. Kau istirahatlah, aku akan menjenguk Daddy sebentar lagi,” kata 
Helena riang lalu menuju kamar atas. 

Padahal hanya perkembangan sedikit. Itupun hanya jari telunjuk Ryan yang 
bergerak. 

“Err... Ms. Helena?” 

Helena membalikkan. Tubuhnya menatap Laurent dengan pandangan penuh 
tanda tanya. 

“Sebaiknya besok pagi saja. Karena ini sudah malam. Dan kurasa Dr. Max 
akan marah besar jika anda ke sana malam-malam begini. Beliau juga berpesan 
anda harus tidur nyenyak malam ini baru bisa ke sana besok paginya.” 

Senyum mengembang Helena luntur dengan perlahan. Lalu ia mengangguk, 
tersenyum samar. “Kau benar, Laurent.” 

Helena langsung memasuki kamarnya. Ia mandi air panas, 20 menit 
kemudian sudah keluar dengan mengenakan gaun tidurnya. Helena yakin 
Ayahnya akan sembuh. Dan itu akan memakan banyak uang untuk operasi. 
Helena juga tahu bahwa Adam dapat diajak bekerja sama. Buktinya saat 
Matthew pernah di New York, Adam memberikan keuntungan yang cukup 


besar. 


KKK 


“Gir 


Suara Lucas membuat Adam yang fokus berhenti sejenak melakukan 
aktifitasnya dengan tumpukan kertas dan pena. Adam melirik Lucas yang 
berada di depannya tengah memegang sebuah amplop. 

“Apa anda sudah mengecek email dari saya?” 

Adam kembali melanjutkan tugasnya. “Sudah. Kerja bagus, Lucas.” 

Beberapa detik berikutnya pria itu bukannya pergi, Lucas malah masih berdiri 
setia di depan Adam. Adam menghela nafas dalam dan benar-benar 
menghentikan aktifitasnya. “Apa yang mengganggu pikiranmu... Katakan, 
Lucas.” 

Tanpa banyak kata Lucas memberikan amplop yang sedari tadi ia pegang 
yang langsung Adam buka. Terdapat 3 lembar foto pembunuhan atau bunuh diri 
mungkin (?) terpampang jelas di depannya membuat Adam mengangkat alisnya 
menatap Lucas. 

“Sepertinya anda tidak membaca sampai habis email saya,” ujar Lucas 
membuat Adam menekuni foto-foto itu. 

Foto pertama berwarna, seorang wanita menggunakan babydoll putih terkapar 
dengan badan penuh luka dan darah yang sangat kontras di pakaiannya di 
bebatuan besar. Sepertinya foto ini diambil diam-diam. 

Foto kedua sama, tapi di ambil dari sudut pandang agak jauh sehingga 
menampakkan air terjun dan tebing curam dan di bawahnya air laut. 

Adam berdecak tidak suka, berfikir wanita mana yang dengan bodohnya 
memberikan dirinya kepada maut? Bukankah hidup itu harus dinikmati? 

Tepat di foto ketiga, tubuh Adam langsung menegang dengan rahang yang 
mengeras, terdengar walau samar giginya bergemelutuk. Ia melirik Lucas yang 
masih berdiri di tempat lalu kembali menatap foto close up wanita itu yang 
sangat jelas. “Mustahil...” bisik Adam. 

“Namanya Ariadne Helena Alexandratou. Dari kerajaan kaisar XII 
Alexand.Inc, Ryan Alexandratou dan Hillary Jenn Alexandratou. Mereka 


seorang konglomerat keturunan kerajaan Yunani. Ibunya meninggal saat ia 


no 


berumur 18 tahun, 6 bulan berikutnya ayahnya masuk rumah sakit. Ayahnya 
koma. Dari desas-desus, Helena shock akibat ibunya yang meninggal dan 
ayahnya yang sedang menghadapi maut. Mungkin lebih tepatnya ia tidak 
menerima takdirnya. Akhirnya ia melakukan bunuh diri dan di makamkan di 
pemakaman keluarga Alexandratou. Kabar burung itu sangat hangat menjadi 
perbincangan di Yunani dan para bangsawan di Inggris dan Amerika,” jelas 
Lucas. 

Ya. Adam juga sempat mendengar suara burung tentang kematian anak 
tunggal seorang konglomerat yang sedang sakit beberapa tahun yang lalu. Tapi 
ada apa dengan Inggris? 

“Inggris?” Adam masih menatap foto close up Helena. Di foto tersebut sangat 
jelas wajah pucat Helena dengan banyak lebam di mana-mana. 

“Saat usianya hampir menginjak 20 tahun dia bertunangan dengan Matthew 
Parker, Anak dari Daniel Parker dan Aoke Parker.” 

“Aah... Daniel Parker,” potong Adam tahu siapa itu Daniel Parker. Pemegang 
saham terbesar ketiga di dunia yang seumuran Ayahnya. 

“Sebelum Mr. Alexandratou koma, beliau menyerahkan hak paten 
Alexand.Inc kepada Matthew Parker. Dan perusahaan itu berganti nama setelah 
tiga bulan Helena meninggal menjadi MHP.Inc. Banyak yang bilang nama 
perusahaan itu didedikasikan untuk anak tunggal Mr. Alexandratou, 
tunangannya. Seperti “MatthewHelenaParker”,” sambung Lucas. 

“Pasti ada sesuatu lebih dari itu,” bisik Adam lebih kepada diri sendiri. 

“Apa Anda ingin sesuatu, Sir?” 

“Cari tahu seluk beluk keluarga Alexandratou dan Parker hingga sekarang. 
Dan cari juga rumah sakit-” pikiran Adam langsung mengarah di mana ia 
melihat Helena masuk ke The Johns Hopkins Hospital membawa buket bunga 
yang Adam berikan. 

“Cari tahu tentang The Johns Hopkins Hospital. Ayahnya pasti ada di sana,” 


katanya cepat dan Lucas menunduk memberi hormat langsung pergi. 
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Setidaknya masih 75% lagi tentang wanita itu. Adam memandang foto 
Helena dengan seksama. Ia masih penasaran dengan lebam di wajah wanita itu. 
Tak mungkin karena batu karang laut. Kalau wajahnya terkena batu karang pasti 
sudah bonyok. Tapi di foto ini seperti sudah beberapa hari lamanya dia dapat 
lebam itu. Bekas Lebam.... 

“Aku tidak suka melihat luka.” 

Adam mengambil batang candu dan pematik api di lacinya. Mulai menghisap 
batang candunya lalu menghembuskan nya. Ia mengusap wajah pucat Helena di 
foto tersebut dengan ibu jari. “Kau memang wanita misterius, Helena. 
Bagaimana bisa kau masih selamat dari tebing setinggi itu...” 

“Aku lebih memilih mati dari pada harus penuh memar di tubuhku,” 

Adam menyandarkan tubuhnya di kursi yang mulai letih hanya karena 
menatap foto kematian Helena, menatap langit-langit kantornya. 

“Maka dari itu aku berjanji pada diriku sendiri. 'Tidak ada yang boleh 
bertindak kasar padaku. Aku harus melindungi diriku.' Atau bersiaplah untuk 
mati,” 

Kembali Adam menghisap batang candunya lalu menghembuskan ke langit- 
langit lalu berdesis, "Ariadne Helena Alexandratou..." 

Adam harus bertemu dengan Helena. Ia merasa sangat harus berada di 


samping wanita itu entah kenapa... 


KRKE 


Pagi-pagi sekali Helena ke rumah sakit tidak lupa juga membawalily putih. 
“Hai Helena,” sapa seorang perawat. 

“Hi Sophie. Bagaimana keadaan Daddy?” 

“Dia melakukan perkembangan yang menakjubkan tadi malam.” 

Helena menggangguk dengan senyum haru. “Aku tahu itu.” 


“Dan dia merindukanmu sekarang.” 


“Baiklah aku akan kesana. Tak ada yang mengganggu kami, deal?” 

“Akan ku pastikan itu,” kata Sophie lalu meninggalkan Helena. 

Saat Helena sampai di ruangan Ryan, ia langsung mengunci pintu tersebut 
lalu menyimpan lily putih di vas. Helena mencium dahi ayahnya kemudian 
duduk di kursi samping ranjang. 

“Hai Daddy. Maaf aku baru datang sekarang. Bagaimana keadaanmu 
sekarang? Apa Laurent sudah menjagamu dengan baik?” tanya Helena pelan 
dan mulai memijit kaki Ryan yang dingin dan kaku. 

“Kau tahu? aku hanya akan bicara padamu sekarang. Saat kau sudah bangun 
aku tak akan menceritakan pekerjaanku. Aku dengar dari Hera perusahaanmu 
baik-baik saja ditangan Matthew. Aku tak akan menjual rumah kesayangan kita. 
Dan Venus, mereka baik-baik saja. Dan aku masih di kejar rentenir.” Diakhir 
kalimat Helena terkekeh kemudian berhenti. Pijatannya juga ikut berhenti. 

“Tapi tenang saja secepatnya aku akan melunasi hutang itu dan membayar 
biaya operasimu Daddy. Percayalah padaku.” Helena mengerjapkan 
mata beberapa kali agar matanya tak mengeluarkan air mata. 

Hening.... 

“Maka dari itu buka matamu Daddy, kumohon. A-aku hiks hiks... Aku tidak 
ingin sendirian. Hiks hiks Aku merindukanmu... Sangat merindukan 
dirimu,Daddy,” ujarnya sambil mencium telapak tangan Ryan dengan berlinang 
air mata. 

Entah berapa lama ia menangis sampai air matanya mengering di pipi. Helena 
menatap ke jendela dimana hari sudah gelap tepat saat Max datang. 

“Jangan lupa makan, Helena.” 

Helena melirik sekilas sebelum menatap Ryan kembali. “Aku ingin 
secepatnya Daddy operasi.” 

Max tersenyum. “Well, berita bagus.” 

“Secepatnya akan kutransfer biayanya.” 


Max mengerutkan dahinya. “ Helena?” 
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Helena menatap lekat Max. “Pallas memang pria kaya, bukan?” 
Tanpa membetulkan riasan, Helena mengecup dahi Ryan dan berjalan keluar 


dari rumah sakit. 


KKE 


Setelah dari rumah sakit, Helena langsung menuju tempat biasa Venus 
bersantai. Melihat tidak ada Simon, Helena langsung menuju ke seorang barista 
untuk memesan. 

“Maaf aku telat. Lagi.” Helena mencium pipi masing-masing Venus setelah 
meletakkan nampan pesanannya. Wajahnya terlihat senang. Bagaimana tidak? 
Sebentar lagi Ayahnya akan operasi. Ia sudah tidak sabar ingin berbagi cerita itu 
kepada Venus. 

“Minggu depan aku akan mewawancarai si tampan Pallas,” kata Inana 
langsung menuju ke tradisi Venus yang dimana secara tidak sengaja membuat 
Helena tersedak kentang. 

“Are you okay, sexy?” tanya Diana khawatir seraya menepuk pelan punggung 
Helena. 

Helena berdeham sebentar. “Aku baik-baik saja. Lanjutkan.” 

“Lusa secara resmi aku akan bekerja sama dengan si Pallas,” kata Hera 
membuat Helena kembali tersedak kedua kalinya. 

“Damn it...” bisik Helena. 

“Kau kenapa?” tanya Hera bingung. 

“No. No. No. I'm fine.” Helena mengibaskan tangannya seakan itu angin lalu 
dan mereka langsung berbicara lagi. 

“Jeremy pergi keluar kota lusa,” kata Diana muram dan Venus mengangguk. 
Sedangkan Helena bersyukur dalam hati karena tidak ada kata Pallas di kalimat 


wanita mungil itu. 
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“Aku punya kabar gembira. Aku-” perkataan Helena di potong suara girang 
milik Hera. 

“Oh astaga aku lupa. Semalam aku bermimpi bercinta dengan justin 
timberlake dan Adam Pallas.” 

Sontak Helena memukul meja. “Serius. Apa kalian tidak ada bahasan yang 


1» 


lain dari pada Mr. pallas kalian itu?!” teriaknya frustasi. 

“Okay. What the hell with you?” tanya Hera mulai jengah. “Seriusan, kau 
bersikap aneh hari ini.” 

Helena memejamkan matanya menahan emosinya yang bergejolak. Ia 
meminum minumannya hingga tandas lalu bersandar di kursi yang tak luput 
dari pandangan Venus. 

“.. Sexy, bukankah tadi kau bilang kau punya berita gembira. Apa itu?” tanya 
Inanna. 

“Tak ada. Lanjutkan,” kata Helena ketus dan cepat. 

Mood Helena yang tadinya senang sekarang tergantikan oleh kesal. Padahal 
ia berharap hari ini ia akan melupakan Adam -yang notabenenya sudah 
membohongi Helena- sejenak. Sedangkan Venus sepertinya tidak bisa membaca 
situasi, mulai kembali membuka pembicaraan. 

“Aku sudah bertemu dengannya saat rapat untuk talkshow minggu depan. 
And oh my God... He is hot! Very hot! Aku saja sampai hilang akal beberapa 
detik saat ia bicara,” desah Inanna sedikit berlebihan. 

“Siapa yang kau bicarakan?” tanya Diana. 

“Siapa lagi kalau bukan Adam Pallas,” kekeh Inanna membuat Helena tidak 
sengaja menyenggol gelasnya hingga jatuh dengan bunyi pecah. 

“Sial. Sebenarnya ada apa denganmu , sexy?” tanya Hera kesal. 

“Kalian tahu, aku sudah tidur dengan pria hot kalian -yang awalnya aku tidak 
tahu siapa namanya- satu bulan. Dan kalian tahu apa kabar yang sangat 
membuatku seperti orang bodoh? Aku baru tahu siapa dia tadi malam! Wow. 


Hebat bukan? Apa kalian bisa bayangkan?! Dia sangat hebat memainkan peran 
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sebagai tersangka. Seharusnya aku yang marah kenapa dia tidak memberitahuku 
bahwa dia orang yang sering dibicarakan temanku. Dia memang bangsat! Tidak. 
Lebih tepatnya pria bajingan kelas rendah yang di ilhami wajah dewa Yunani. 
Dammit! aku memang bodoh. Tidak, tidak, tidak. Aku hanya ketinggalan zaman 
tentang dunia pengusaha dan kalian... Kalian lebih- oh Bitch!” omel Helena 
panjang lebar. 

Venus hanya memperhatikan Helena seakan Helena mulai gila. 

“Siapa yang sedang kau bicarakan, sexy?” tanya Diana bingung dengan wajah 
polosnya. 

“Idiot. Idiot. Idiot,” bisik Helena geram. “Menurutmu siapa yang tengah kita 
bicarakan saat ini, huh? Siapa lagi kalau bukan-“ perkataan Helena terpotong 
oleh suara yang familiar di belakangnya. 

“Boleh aku pinjam Helena kalian sebentar, ladies?” tanya orang itu tepat di 
belakang telinga Helena. Dan Helena tau siapa yang bicara di belakangnya di 
lihat dari ekspresi ketiga temannya. Helena langsung berbalik dan mencaci maki 
habis Adam. 

“Apa yang kau lakukan di sini?! Sialan, kau memata-mataiku!” 

“Relax, baby,” gumam Adam seraya membungkam mulut Helena. 

Semua yang berada di cafe berhenti melakukan aktifitasnya dan melihat 
Helena dan Adam. Termasuk Venus yang hanya membuka mulut mereka 
dengan lebar dan mata melebar. Helena dengan sekuat tenaga melepaskan 
tangan Adam di mulutnya tapi tak berhasil. Helena menggigit telapak tangan 
Adam membuat pria itu menggeram dan melepaskan bungkamannya. 

“Pergi! Aku belum selesai dengan Venus!” Teriak Helena setelah lepas dari 
bungkaman Adam. 

Adam menghela nafas dalam sebelum menarik tangan Helena. “Permisi nona- 
nona.” Adam mencoba membawa Helena keluar dari cafe yang tentu saja 


Helena menolak mentah-mentah. 
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“Aku bersumpah akan memukul bokongmu dengan spatula kayu,” bisik 
Adam. 

Refleks Helena diam. Ia menyampirkan tasnya di bahu dengan wajah marah. 
Dengan menghentakkan kakinya layaknya anak kecil yang merajuk ia keluar 
mendahului Adam. 

“Permisi, nona-nona,” ujar Adam lagi sebelum menyusul Helena, 
meninggalkan Venus yang tercengang. 

Butuh waktu 5 detik sejak kepergian Helena dan Adam, Venus tersadar. 

“Oh My...” 

“Crap!” 

“Oh Shit!” 

Teriak Diana, Inana dan Hera bersamaan. 

“What's wrong? Baru saja aku melihat Helena keluar dengan seorang pria,” 
tanya Simon baru saja berada di café menuju ke arah Venus dengan bingung. 
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“Oh Tuhan... Apa dia- kalian tahu bukan apa yang kumaksud?!” jerit Diana. 

“Jangan-jangan kekasihnya itu Adam Pallas,”kata Inanna. 

“Hell yeah. Dasar jalang itu. Aku akan mengorek informasi darinya besok,” 
sambung Hera. 

“Aku ikut!” teriak Diana dan Inana bersamaan. 

“Hallo? Kalian masih di situ, Sisters?” tanya Simon kesal. 

Siapa yang tak tahu Venus, bila mereka heboh dengan pikiran mereka, 
mereka akan melupakan orang di sekitar mereka termasuk keluarganya sendiri. 

“Oh ya,” kata Inana cepat. 

“Ada apa? Di bawah aku lihat Helena keluar dari cafe dengan wajah kusut. 
Ada yang mau beritahu?” tanya Simon tak sabaran. 

“Kami belum tahu pasti. Tapi mungkin ia sedang bertengkar dengan 
kekasihnya,” kata Diana antusias 

“Kekasih? Sejak kapan dia mempunyai kekasih?” tanya Simon terkekeh. 


“Kau tidak lihat ia keluar dengan seorang pria?” 
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“Oh pria itu... Ya aku merasa sedikit familiar dengan pria itu. Tapi apa pria 
itu berpendidikan? Jangan sampai Helena jatuh ke lubang buaya.” 

“Jesus! Pria itu Adam Pallas. Pria yang memiliki salah satu gedung pencakar 
langit di New York. Jadi dapat dipastikan hidup Helena akan terjamin hingga 
tua! Jangan bilang kau sama udiknya dengan Helena,” kata Hera sambil 
memutar mata. 

“Dan sepertinya bukan Helena yang masuk ke lubang buaya. Melainkan 
Adam yang masuk kandang macan.” 

Simons mengangguk dengan mulut berbentuk bulat seraya memasukkan 
kentang goring satu-satunya milik Diana ke dalam mulutnya. 

“Simon!” jerit Diana tidak terima. Ia hendak memukul Simon yang dengan 


cepat lari dari tempat itu seraya terkekeh. 


KKK 


Sepanjang perjalanan Helena hanya diam begitu juga Adam. Sesekali Adam 
melirik Helena yang kelihatan jelas masih marah yang menatap keluar jendela 
membuat Adam menghela nafas.Mobil Adam berhenti di depan kediaman 
Helena. Dengan cepat Helena keluar sebelum Adam membukakan pintu 
untuknya. 

“Helena, baby-” susul Adam. 

Helena mengangkat tangannya ke atas menghentikan Adam bicara. “Jangan 
sekarang. Kepalaku ingin pecah.” 

Adam mengangguk lalu membuntuti Helena lagi hingga ke kamar wanita itu 
seraya berkata, “Aku ingin minum.” 

Helena meneguk winenya di pantry yang terus di perhatikan Adam. 

“Kenapa kau tidak meminumnya?” tanya Helena melirik Adam sekilas 


sebelum menekuni minumannya sendiri. 
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Adam memainkan pinggiran gelasnya lalu mengangkat bahunya. “Aku dapat 
melihat jika kau sedang marah. Bila itu tentang siapa aku, aku rasa bukan hanya 
kau saja yang marah di sini. Aku juga sangat marah sebenarnya karena kau 
tidak mau memberitahuku siapa dirimu sebenarnya.” 

Helena menatap Adam sebentar sebelum minum kembali hingga tandas. 
Adam mengambil botol wine di antara mereka lalu mengisi gelas Helena. 

“Ya, kau benar. Tidak seharusnya aku semarah ini.” Helena memijit 
kepalanya yang sedikit pusing. “Aku hanya... Takut. Ketakutanku kularikan ke 
amarah. Berharap itu bisa membuatku melupakan alasan kenapa aku takut. 
Demi Tuhan aku merindukan Daddy,” ujar Helena sedikit rancu membuat 
Adam butuh beberapa detik untuk tahu maksud dari perkataan Helena. 

“Aah aku lupa. Apa kau pernah mendengar gosip tentang pria asal Yunani 
yang pindah ke New York?” tanya Adam membuat Helena menatap pria itu 
dengan penasaran. 

“Ryan Alexandratou, seorang Raja Kekaisaran Yunani. Kau tahu siapa dia?” 

Helena menegang seketika saat nama ayahnya keluar dari mulut Adam. 
Setelah beberapa detik ia mulai normal kembali. Berfikir positif jika Adam 
sedang mencari pembicaraan untuk mereka. 

Helena berdeham pelan. “Aku tahu.” 

“Aku dengar dia mempunyai seorang putri cantik.” 

Helena menatap Adam. Ia merasa ada janggal di sini. Kenapa jadi membahas 
tentang dirinya? 

“Kau tahu, banyak kabar burung di kalangan atas yang mengatakan bahwa 
putrinya telah meninggal.” 

“Kau tidak pulang? Laurent akan kembali sebentar lagi.” Helena mencoba 
mengalihkan pembicaraan mereka. 

Seakan tidak peka, Adam tetap melanjutkan perkataannya. “Dia mempunyai 


tunangan. Siapa nama pria itu? Matt-” 
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Tubuh Helena bergegar. Wajahnya mulai memucat. “Pulanglah Adam. Kau 
terlalu banyak minum.” 

“Hidup wanita itu pasti sangat bahagia kala itu. Berkehidupan lebih dari kata 
cukup dan mendapatkan jodoh seorang keturunan Inggris.” 

Wajah Helena memucat. Apa yang sebenarnya ingin Adam katakan? 

“Tapi kebahagiaan mereka hanya sesaat. Kejadian demi kejadian berdatangan 
menimpa wanita itu. Kematian Ibunya,” 

“Hentikan.” 

“Tidur panjang ayahnya.” 

“Kubilang hentikan, Adam,” ujar Helena lagi dengan bibir bergetar. 
Tangannya saja memutih karena memegang erat tangkai gelasnya. 

“Wanita itu tidak menerima takdirnya hingga akhirnya ia bunuh diri di tebing 
yang curam. Meninggalkan tunangannya-" 

Prang! 

Gelas yang Helena genggam sedari tadi pecah melukai tangan mulusnya. 

“Helena!” 

Helena menatap Adam yang wajahnya berubah-ubah. Detik sekarang tubuh 
itu menggunakan wajah Adam tapi detik berikutnya wajah Matthew yang 
menatapnya khawatir. 

Kepala Helena rasanya ingin pecah. Dia hampir tidak bisa membedakan siapa 
yang ada di depannya. Dengan kuat ia menggelengkan kepalanya saat 
mendengar suara yang familiar. Suara yang terus menghantuinya... 

“Lena?” 

“Tidak. Hentikan itu,” bisik Helena gemetar. 

“LENA!” 

Suara itu terdengar dengan sangat jelas. Helena mendongakkan kepalanya 
menatap seorang pria di depannya. Pria itu terlihat menyunggingkan senyum 
yang sangat menyeramkan bagi Helena. Tidak, jangan lagi! 


“Matthew...” bisik Helena kaku lalu tak sadarkan diri. 
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Matthew berbaring miring menatap Helena -yang juga berbaring miring 
menghadap Matthew- dengan tatapan penuh kasih sayang, dengan kedua kaki 
mereka berlawan arah. Alhasil bibir Matthew berada di area mata Helena 
begitupun juga Helena. Bibir Matthew bergerak mengatakan 'I Love You' tanpa 
suara membuat Helena tertawa geli. 

“Katakan juga, Lena. ” 

“Baiklah. Baiklah. ” Helena masih tertawa. 

“Lena...” panggil Matthew tidak sabaran. 

Helena menangkup kepala Matthew lalu mencium ujung hidung pria itu 
dengan gemas. 'I Love You Too, My Love' 

Senyum Matthew mengembang. “I love you, Lena. My love. ” 

Dan semuanya menjadi putih perlahan... 

Helena membuka matanya. Menutup kembali lalu membuka lagi 
menyesuaikan cahaya di ruang tersebut. Ini kamarnya, ia tahu itu dari 
dekorasinya yang berwarna pink dan hitam. 

Helena melirik tangannya yang seperti tersengat akan sesuatu. Dan benar saja 
di sana ada jarum kecil yang menembus lengannya. Dengan ngeri ia mencabut 
benda itu. Helena mencoba bersandar di kepala ranjang saat telinganya 
mendengar samar-samar suara dua orang yang berbincang di luar kamarnya. 

“Ia hanya butuh istirahat. Jangan biarkan ia bekerja dulu atau melakukan 
apapun selama 24 jam.” 

“Baiklah. Nanti ku hubungi lagi jika ia sadar.” 

Setelah itu pintu terbuka menampakkan Adam yang sedikit kaget. 


“Kau sudah sadar? Tunggu siapa yang mencabut infusnya?” 


“Aku tidak suka infus,” ujar Helena lemah seperti bisikan. 


139. 


Adam menghela nafas pelan, duduk di pinggir ranjang. Ia mengusap pipi 
Helena dengan ibu jarinya. “Lihatlah dirimu, kau sangat pucat, baby. Kau butuh 
infus.” 

Helena menggeleng lemah. “Pergilah Adam.” 

Hati Adam sangat sakit atas pengusiran Helena namun dengan cepat ia tepis. 
Helena sangat membutuhkan dirinya sekarang ini. Ia mencium puncak kepala 
Helena lalu berbisik di sana, “Maaf... Maafkan aku, baby.” 

“Katakan apa yang harus aku lakukan supaya kau kembali seperti biasanya. 
Dimana macan betinaku itu pergi, huh?” 

Helena terkekeh lemah. Ia menatap Adam tepat di manik mata pria itu dan 
Adam pun membalas tatapan Helena seraya masih mengusap pipi Helena. 

“Sudah sejauh mana kau tahu siapa diriku?” 

Adam terdiam membuat Helena tertawa samar. Entah sejauh mana Adam 
mengetahui tentangnya, yang ia hanya tahu bahwa Adam tahu mengenai dia, 
keluarganya, dan Matthew. Selebihnya ia tidak ingin mengetahuinya. Mungkin 
ia belum siap. 

“Baby...” 

Helena menepis tangan Adam yang masih menangkup wajahnya. 
“Menurutmu apa aku terlihat membutuhkan rasa kasihanmu?” 

“Baby, kau salah.” 

Helena mendenguskan tawa, ia menggelengkan kepalanya lemah. “Bagian 
mana yang salah? Katakan, Adam.” 

Adam menangkup kembali wajah Helena yang mencoba memalingkan 
wajahnya. “Hey, lihat aku, baby. Aku tahu aku salah dan aku minta maaf akan 
hal itu. Aku berjanji tidak akan mengungkit masa lalumu lagi. Aku berjanji...” 

“Benarkah?” bisik Helena. 

Adam mengangguk pasti. “Kau bisa pegang ucapanku. Ayo, kau butuh 


istirahat sekarang.” 
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Adam membantu Helena, membaringkan wanita itu. 

“Adam?” 

Adam menatap mata lelah Helena. “Yes, baby.” 

“Bisakah kau temani aku malam ini?” 

Adam mengangguk lalu memposisikan tubuhnya di belakang Helena, 
memeluk wanita itu dari belakang. 

“Kau belum menjawab pertanyaanku,” ujar Helena membuat Adam bingung. 
Seakan tahu, Helena mengulangi pertanyaannya. “Apa aku terlihat seakan 
membutuhkan rasa kasihanmu?” 

Adam teridam sejenak. Memperat pelukannya. “Kau adalah wanita yang 
sangat kuat yang pernah aku kenal. Dan jangan lupa dengan kemandirianmu. 
Aku sangat bangga denganmu akan hal itu. Kau tidak membutuhkan rasa 
kasihan. Tapi kau membutuhkan seseorang yang memberikanmu dukungan 
dalam hal apapun... Dan aku akan terus berada di belakangmu saat kau 
membutuhkanku, Helena.” 

Tiba-tiba saja Helena berbalik lalu memeluk tubuh Adam erat seraya 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang Adam. 

“Ya... Tidurlah baby.” Adam mengecup puncak kepala Helena dan membuat 
lingkaran kecil di punggung wanita itu membuat Helena cepat tertidur. 

Nafas Helena sudah teratur menandakan wanita itu telah teridur. Tak lama 
kemudian ponsel Adam bergetar di saku celananya. Ia mengambil ponselnya 
dan membaca pesan singkat dari Lucas. 

“Supaya besok kau mendapatkan staminta untuk menghadapku,” ujar Adam 


lagi masih menatap nominal di ponselnya. 
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Helena terbangun akibat silaunya cahaya matahari yang menerobos jendela. 
Ia mengernyitkan dahi yang pening luar biasa. Mungkin karena banyaknya 


asupan alkohol yang ia minum tadi malam. 
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Saat ia duduk di ranjang, ekor matanya menangkap nampan berisi sarapan 
untuknya. Dalam hati tak dapat ia pungkiri jika dirinya sedang tersenyum saat 
ini walau ia belum tahu apakah Adam yang menyiapkan ini untuknya atau 
bukan. Ia membawa nampan itu berada di pangkuannya dan menemukan sticky 
note di sana. 

-Habiskan sarapanmu lalu temui aku di kantor pukul 12. Jangan lupa 
bawa ID Card, babe- 
(Jangan telat atau aku akan memukul bokongmu) 
-A- 

Senyum Helena semakin mengembang saat yang membuat sarapan itu 
membubuhi namanya sendiri di sticky note tersebut. Membuat Helena yakin 
siapa yang membuat sarapan ini. Setelahnya, Helena langsung melakukan ritual 


paginya, yoga lalu mandi. Kemudian mengendarai mobil ke kantor Adam. 


KKK 
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Fien memasuki Pallas Corporation dan langsung menuju meja 


resepsionis. Ila memakai minidress ketat yang menonjolkan lekuk tubuhnya 
berwarna kulit berlengan panjang. Rambutnya ia sisir ke belakang ikat satu 
memperlihatkan anting berlian yang berbentuk oval. Dan juga highheels dan 
tote bag berwarna senada. 

Belum sempat Helena membuka mulut, seorang resepsionis yang di ketahui 
namanya Kaia Graces dari name tag wanita itu berkata, “Ms. Helena?” 

“Ya.” 

“Mr. Pallas sudah menunggu anda di ruangannya,” ujar Kaia dengan ramah. 

Helena menggangguk tersenyum. Rupanya resepsionis dari Pallas Corp tidak 
seperti di novel-novel romansa yang ia baca di waktu senggang -yang menatap 
sosok utama dengan pandangan cemooh-. Setelah menggumamkan terima kasih 
Helena langsung menuju lift kaca, menempelkan ID card milik Adam yang 
membuat lift tersebut terbuka. Dan ia langsung menuju ruang kerja Adam. 

Lift terbuka langsung menampilkan tuannya yang sedang duduk di kursi 
sambil menatap serius tumpukan berkas di mejanya. 

Seakan tidak mau mengganggu Adam, Helena hanya berjalan pelan 
memperhatikan interior ruangannya. Bergaya modern dengan dinding kaca 


menghadap kota New York dan dinding yang membatasi ruangan lainnya 
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berwarna abu-abu metalik. Helena berdiri menghadap kota New York di 
depannya. Sungguh... Pemandangan tersebut sangatlah indah... 

“Pemandangan yang bagus?” 

Suara Adam membuat ia menoleh menatap pria itu yang masih menggeluti 
berkasnya. “Apa aku mengganggumu?” tanya Helena balik. 

“Tidak.” Adam berdiri meninggalkan kerjaannya begitu saja. Ia memeluk 
Helena memberikan kecupan singkat di dahi wanita itu. 

“Aku suka kacanya.” 

Adam terkekeh tidak lupa dengan seringainya, “Hanya kaca?” Ia membawa 
Helena untuk duduk di sofa. 

Melihat wajah Adam yang seperti itu membuat Helena mau tak mau ikut 
tersenyum. Ia duduk meletakkan tas di sampingnya sebelum berkata, “Well, 
mungkin sedikit warna pink di ruangan ini akan sempurna.” 


Adam tertawa, “Akan ku pikirkan. Kau ingin minum?” 


“Tapi jujur, ruanganmu sangat besar yang gunanya hanya sebagai ruang kerja. 


Lebih besar dari ruang kerja Hera. Bahkan 3 kali lebih besar kupikir. Hot 
chocolate, please.” 

Adam menekan sesuatu di telepon kabel, “Bawakan aku kopi dan coklat 
panas.” lalu menyusul Helena duduk di seberang wanita itu. 

“So?” tanya Adam setelah bokongnya sudah mendarat di sofa. 

“So what?” tanya Helena balik. “Aku masih ingat apa yang dikatakan seorang 
pria tukang perintah tadi pagi, menyuruhku datang ke kantornya dan tidak boleh 
telat jika tidak ingin mendapatkan tamparan di bokong.” 

Adam menyeringai dengan satu alis terangkat. “Dan kau terlambat setengah 
jam.” 

Helena memasang wajah terkejut yang berlebihan. “Oh my God... Artinya aku 
akan mendapatkan tamparan bokong?” 

Adam berdiri menuju meja kerjanya mengambil map. “Segera... Kau akan 


mendapatkannya segera, baby.” 
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Helena tertawa kecil seraya menggelengkan kepalanya. “Hey, ada apa dengan 
waktu dan dirimu?” 

“Helena, hidup itu selalu menggunakan waktu. Apa jadinya jika kita selalu 
mengulur waktu? Pertama, hal yang mesti kita kerjakan pasti akan selesai 
sangat lama. Kedua, setelah itu kita akan mengerjakan hal-hal lainnya yang juga 
membutuhkan waktu lama semakin memakan waktu. Dan jadinya kita akan 
melakukan aktifitas dalam sehari penuh yang tadinya hanya 12 jam bisa saja 
menjadi 18 jam atau lebih. Bukankah capek?” 

Helena mencondongkan tubuhnya ke depan. “Dengarkan aku Tuan Tepat 
Waktu. Sudah dari sananya aku seperti ini. Venus saja tidak bisa mengubah 
sifatku.” Helena melirik Adam dari atas hingga bawah. “Apalagi dirimu.” 

Sekarang Adam yang mencondongkan tubuhnya. Menunjuk Helena dengan 
jari telunjuk. “Maka bersiaplah mendapat hukuman dariku jika kau telat saat aku 
menyuruhmu datang.” 

“Silahkan hukum aku, baby.” Helena mendesis lalu menggigit jari telunjuk 
Adam. 

Pada saat bersamaan terdengar suara pintu di ketuk membuat Helena duduk 
dengan sikap awalnya, sedikit berdeham sedangkan Adam menyeringai melihat 
Jari telunjuknya kemudian menatap Helena dengan wajah mengisyaratkan 'Aku 
sungguh akan menghukummu'. Lalu muncul seorang wanita berumur akhir 40, 
lumayan gendut membawa nampan minuman mereka. Setelah selesai dia pamit 
undur diri menuju pintu tadi. 

“Dia salah satu sekretarisku,” kata Adam seperti bisa membaca pikiran 
Helena. 

“Sekretaris?!” pekik Helena kaget. 

“Ya. Kenapa? Ada masalah?” 


“Tidak. Hanya... terlalu...aneh.” 


13 


“Kau berfikir jika aku mempunyai sekretaris yang seksi? Tidak, baby girl. 
Aku mempunyai 3 orang sekretaris pribadi. 2 diantaranya mempunyai badan 
gemuk dan satunya sangat kurus,” tutur Adam. 

“Kenapa kau memilih-“ 

“Memilih sekretaris seperti itu?” potong Adam dan Helena mengangguk. 

“Ku beritahu satu hal tentang bisnis. Bila kau mempunyai sekretaris yang 
mempunyai lekuk tubuh seperti gitar spanyol, kau tak akan bisa meraih posisi 
paling puncak. Dan sebenarnya aku mencari orang-orang yang cepat tanggap 
dari yang cepat tanggap dan kebetulan mereka masuk. Tapi untuk pegawai yang 
lain, kau bisa lihat mereka. Cantik, seksi tapi aku jarang bertemu dengan 
mereka.” 

“Jadi tak ada tidur dengan para pegawai, huh?” 

“Kenapa, kau cemburu, baby?” 

“Tidak!” jawab Helena cepat membuat Adam terkekeh dan Helena 
mengumpat dalam hati akan hal itu. “Jadi kapan kita membahas tentang 
kontrak?” tanya Helena mengalihkan pembicaraan mereka ke topik sebenarnya. 

“Segera, baby. Setelah kau membacanya.” Adam tersenyum manis saat 


memberikan map yang akan Helena baca. 
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Dengan marah Helena menghentakkan kakinya keluar dari lift yang di susul 
Adam di belakang. Ia tidak peduli jika banyak orang yang lalu lalang di sana 
tengah melihat pertengkaran kecil mereka. 

“Baby, ayolah... Kau akan ikut kemanapun aku pergi dan aku juga akan ikut 
denganmu di acara temanmu atau apapun.” 

“Jika aku bilang tidak tetap tidak, Adam!” geram Helena masih berjalan. 
“Kau seperti penguntit.” 


“Hanya itu saja. Aku janji,” ujar Adam selembut mungkin di samping Helena. 
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Helena menghela nafas, berhenti di tempat lalu menghadap Adam. “Kau 
yakin hanya itu?” 

Adam mengangguk antusias. “Ya. Hanya itu.” 

“Janji?” 

“Kau bisa pegang janjiku.” 

Helena tampak berfikir sebelum mengangguk. “Baiklah...” 

“Aha! Sudah kuduga kau akan menerima tawaranku yang satu itu. Well, 
itulah namanya mufakat, bukan? Ayo kita ke atas lagi membahas yang lain.” 

Dengan senyum mengembang Adam menghela Helena menuju kembali ke 
lift tempat mereka keluar. 

“Ingat, aku tidak ingin yang lainnya di ubah,” ujar Helena. 

“Tidak akan semua. Aku hanya akan mengubah beberapa-“ 

Helena berhenti di depan lift dengan mulut menganga. “Sial! Kau bilang 
hanya itu!” 

“Well... Yeah... Baby-” 

Helena menggelengkan kepalanya menatap horor Adam, sebelum 
membalikkan tubuhnya dan berjalan ke pintu keluar. 

“Oke. Baiklah. Hanya itu.” 

Helena berhenti dengan senyum yang coba ia tahan. Mengatur ekspresi 
marahnya kembali sebelum berbalik menghadap Adam yang kelihatan serius 
dengan ucapan pria itu. 


“Jadi bisakah kita kembali ke ruanganku lagi, baby?” 
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Helena tidak tahu apa lagi yang bisa ia perbuat supaya sifat Adam yang 
sangat egois dan penuntut itu menghilang.Ia sudah mencoba mengalah demi 
point pertamanya yang awalnya hanya pertemuan mereka 4x dalam seminggu di 


ubah Adam menjadi 1 minggu full.Dan sekarang pria itu ingin Helena 
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menggunakan pengaman dengan suntik. Ya Tuhan... Suntik! Dan Helena sangat 
benci suntik! 

“Dengar, Adam. Jika kau ingin mencoba mengaturku, kau tidak bisa...” 

"Aku tidak sedang mengaturmu.” 

“Tapi secara nonverbal ya!” 

“Helena, sekarang dengarkan aku dulu. Aku takut jika aku akan lupa 
memakainya. Apa kau, Demi Tuhan, ingin hamil?” 

Dengan wajah memerah Helena menggeleng. Astaga...Sial! 

“Jadi ku rasa itu patut kita runding, bukan? Dan aku sudah menebak jika kau 
akan mengikuti apa yang aku katakan.” 

Perkataan Adam membuat Helena berdeham, kembali ke masa sekarang. 
“Baiklah. Dan sisanya aku tidak ingin ada perubahan.” 

“Fine.” 

Helena melihat jam di pergelangan tangannya. “Aku harus pergi sekarang 
juga. Jadi ku mohon, jangan ad perubahan apapun selain 2 point tadi. Bisakah?” 


“Aku berjanji, baby...” 
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Setelah dari kantor Adam, Helena langsung menuju rumah sakit. Seperti biasa, 
menjenguk Ryan lalu bercengkrama dengan Max masalah Ryan. 

“Jika Daddy...ada...” 

Max menatap Helena, tersenyum lalu mengangguk. “Orang pertama yang 
kuhubungi yaitu dirimu. Kupastikan itu.” 

Helena mengangguk langsung keluar dari rumah sakit menuju basement. 
Sepanjang perjalanan menuju mobilnya, ponselnya bergetar menandakan pesan 
masuk. 

Merindukanmu 


-A- 
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Helena mendenguskan tawa dengan senyum yang tak pernah luntur. Hanya 
satu kata dari pesan singkat milik Adam dapat membuat hatinya tidak kosong 
seperti di ruangan Max. Mereka baru saja bertemu tadi siang dan sekarang pria 
itu sudah merindukannya. 

Helena hendak membalas pesan Adam, pria itu sudah lebih dulu 
menelponnya. 


“Ya?” 


“Kau di mana sekarang?” tanya di ujung saluran tanpa basa-basi. Khas Adam. 


Helena memasuki mobilnya dan mulai menjalankan. “Umm... Sedang dalam 
perjalanan menuju rumah.” 

“Benarkah? Aku akan ke rumahmu satu jam lagi.” 

Helena melirik jam tangannya yang masih pukul 3 sore. “Apa pekerjaanmu 
selesai?” 

Dan bodohnya Helena menanyakan itu. Tentu saja Adam tidak perlu 
melakukan apapun. Bukankah seorang bos hanya duduk di kursi singgasana-nya 
dan cukup menunggu pekerjaannya di kerjakan oleh anak buahnya? Helena 
memukul mulutnya sebelum menggerutu pelan. 

Jelas sekali terdengar suara kekehan Adam di seberang telepon. “Well... 
Sebenarnya belum semua. Tapi aku bisa membawa pekerjaanku bersamaku. 
Apa kau keberatan?” 

Helena melirik ke kanan di mana ada minimarket lalu menepikan mobilnya. 
“Aku rasa tidak. Asalkan kau menjadi pria baik.” 

Adam tertawa terbahak-bahak. “Tenang saja aku tidak akan macam-macam 
asalkan juga tuan rumahnya tidak membuatku kelaparan.” 

Helena terkikik saat memasuki minimarket tersebut dan mengambil troli. Ia 
meletakkan dompetnya di sana. “Fine... Jadi kau ingin makan apa? Mungkin 
aku bisa membeli sesuatu.” 


“Tidak perlu. Aku cukup memakanmu.” 
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Helena mengambil beberapa cemilan dan meletakkan ke troli. Dan tidak 
sengaja matanya menangkap sosok manusia yang terlihat familiar dengan 
kacamata hitam masuk ke minimarket. Saat Helena menatap pintu minimarket 
lagi, yang ada hanya seorang kasir di sana. 

Helena memejamkan matanya lalu membuka kembali dan tetap tidak ada 
siapapun di sana kecuali seorang kasir. Ia menghela nafas setengah lega. Tapi 
tetap saja ia merasa aura orang itu ada di sana. Mungkin karena otaknya masih 
berfikir jika pria itu ada padahal sama sekali tidak ada siapapun di sana. 

“Baby... Kau masih di situ?” 

Suara Adam di telinganya membuat ia tersadar. 

“Oh ya. Aku. Aku akan menghubungimu lagi. Aku sedang dalam perjalanan 
pulang.” 

Helena meletakkan trolinya begitu saja dan langsung keluar dari minimarket 
tersebut. 

Dengan gelagapan ia masuk ke dalam mobil. Tangannya gemetar saat 
menghidupkan mobil. Suara deringan ponselnya membuat ia terkejut akibatnya 
dengan tidak sengaja ia menjatuhkan tasnya. 

“Dammit!” 

Helena menundukkan tubuhnya untuk mengambil tasnya yang cukup 
memakan waktu karena semua barang di dalam tas berhamburan keluar.Setelah 
selesai, ia menyimpan tasnya di kursi sebelah. Menarik nafas... Hembuskan... 


Tarik kembali dan langsung meninggalkan area tersebut. 


KKK 


Dengan raut khawatir Adam memasuki rumah Helena. Ia menaiki 2 anak 
tangga sekaligus dan langsung menggedor pintu kamar Helena." Helena, baby... 


Keluarlah. Aku tahu kau di dalam. Baby-'" 
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Helena membuka pintu dengan dahi mengerut. Ia baru saja selesai mandi. 
Berpakaian saja ia tidak sempat jadinya ia hanya memakai bathrobe dan handuk 
kecil untuk kepalanya. 

Adam memeriksa tubuh Helena dari atas kepala hingga kaki. “Apa kau baik- 
baik saja? Apa seseorang menyakitimu? Katakan, baby.” 

“Ada apa dengan dirimu? Aku baik-baik saja, Adam.” 

Adam memperhatikan wajah Helena yang memang mengatakan hal itu. Tapi 
ja masih tidak percaya jika wanita itu baik-baik saja. Adam masih ingat 
bagaimana getaran suara Helena yang mendadak berubah di telepon. “Kenapa 
kau memutuskan telepon dariku begitu saja tadi?” 

Dan kekhawatiran Adam semakin kuat saat melihat wajah Helena yang 
menegang. 

Helena berdeham sebelum mengatur emosi paniknya menjadi tenang. “Ada 
orang gila di minimarket jadi aku langsung pergi begitu saja.” 

Helena dapat melihat Adam menahan marah dari wajahnya yang mulai 
memerah. Apakah Adam akan memarahinya karena ia berbohong? 

“Sial. Mulai besok kau tidak boleh ke sana lagi. Lihat kan? Orang gila saja 
bisa menjadi waras jika berdekatan denganmu. Jika aku tahu siapa orang itu, 
Demi Tuhan, aku akan membuangnya dari New York.” 

Helena mengerjapkan matanya 2 kali sebelum tertawa kecil. Astaga... Pria 
ini... 


“Dia tidak menyentuhmu, bukan? Apa ada barangmu yang dicuri?” 


Helena menggeleng. “Tidak. Hanya saja aku meninggalkan dompetku di sana. 


Tapi tak apa... Di dompet itu tidak ada barang berharga maupun identitas 
kecuali uangku dan kartu kredit.” Dan sebuah kalung pemberian Ayahnya. 
Tambah Helena dalam hati. 

Adam mengumpat segala jenis yang pria itu tahu hingga menyebut kelamin 
Ayah pria itu tanpa sadar. “Orang itu bukan gila. Tapi pura-pura gila. Ia pasti 


mengambil dompetmu.” 
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“Sudahlah Adam. Itu hanya dompet. Dan aku tidak mempermasalahkan hal 
itu. Sama sekali.” 

Adam mengusap wajahnya dengan gusar lalu menghela nafas. Ia maju dua 
langkah tepat di hadapan Helena. Menangkup wajah wanita itu sebelum 
menunduk untuk memberikan sapuan halus di bibir Helena dengan bibirnya. 

Setelah itu Adam langsung menikmati bibir Helena dengan intens. Ia 
meluapkan bagaimana perasaannya hari itu di ciuman mereka. Kekhawatiran, 
frustrasi, cemas dan takut bercampur aduk.Helena mengerang, ia mengalungkan 
lengannya di leher Adam dengan kaki berjinjit. Ciuman mereka semakin panas 
dengan masing-masing lidah saling menari, menyecap, dan merasakan.Adam 
melepaskan pangutan mereka lalu menggeram. Dahi dan hidung mereka 
bersentuhan dengan nafas memburu. 

“Kalau begitu besok kita akan buat rekening baru untukmu. Sebanyak apapun 


yang kau mau, aku mampu.” 
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Setelah perdebatan yang sangat memakan waktu yakni hampir seharian, 
akhirnya Adam dapat membuat Helena menerima tiga kartu kredit, SIM, dan 
kartu tanda peduduk warga Negara Amerika dengan identitas palsu. 

Sepanjang perjalanan pulang tidak henti-hentinya Adam tersenyum penuh 
kemenangan. Sesekali ia menatap di sebelahnya yang dimana Helena memasang 
wajah kesal yang tidak di tutupi.Adam mengusap kepala Helena yang langsung 
melarikan kepalanya, menghindari tangan Adam. Adam terkekeh. Adam 
menghentikan mobilnya di depan kediaman Helena. Dengan cepat ia keluar, 
membukakan pintu untuk Helena yang masih kesal. 


“Hey baby... apa kau marah?” 
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Helena tidak menjawab, ia terus berjalan memasuki rumahnya yang di buntuti 
Adam hingga ke kamar. Helena meletakkan tas di sofa lalu memasuki walk in 
closet. Duduk di kursi dan mulai melepaskan high heels yang ia kenakan. 

“Baby, dengar... aku melakukannya supaya kau tetap aman dan yang lebih 
penting, tidak akan kekurangan.” 

Helena tidak menjawab. Ia tetap diam seakan di sana tidak ada Adam, tidak 
ada siapapun, hanya dirinya sendiri. Ia berjalan melewati Adam menuju salah 
satu lemari terdekatnya, mencari baju kaos atau apapun yang bisa ia pakai tapi 
ia salah lemari. Lemari di depannya ini berisikan semua dress pesta. Ia 
membuka pintu lemari sebelahnya dan lebih parah. Tidak ada pakaiannya 
satupun, yang ada hanya beberapa potong kemeja dan jas Adam. 

Helena mengerutkan dahinya. Hebat! Sejak kapan pakaian Adam ada di sini?! 

Helena ingin menuju ke lemari satunya tapi Adam sudah berada di 
sampingnya, mencoba menghalangi Helena. 

“Baby, bicaralah...” 

Helena menghela nafas. Mulai melucuti bajunya —menyisakan pakaian 
dalam- yang jujur saja membuat ia gerah di tambah lagi kelakuan Adam hari ini 
membuat Helena mendapatkan kegerahan berkali-kali lipat. Ia mengambil salah 
satu kemeja Adam. Memakainya seraya berjalan menuju wastafel untuk 
membasuh mukanya seakan bisa membuat kepalanya dingin. Dan kelakuan 
Helena itu membuat Adam geram. 

Adam memegang kedua pundak Helena, membalikkan tubuh wanita itu 
menghadapnya. Helena mencoba lepas dari kukungan Adam tapi tidak bisa. 
Sungguh pria di depannya ini sangatlah kuat. 

“Sial. Aku tahu kau marah padaku. Tapi kumohon katakan sesuatu... jangan 
diam seperti ini. Jika kau masih diam, aku akan kebingungan memikirkan 
kesalahan apa yang tlah kuperbuat.” 


Melihat Helena yang mulai bisa mengatur emosinya, dengan perlahan Adam 


melembutkan pegangannya sebelum menjauhkan tangannya dari pundak Helena. 
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Helena memejamkan matanya mencoba mengatur nafas. Lalu menatap Adam 
kembali dengan tajam dan gelengan kepala. “Demi Tuhan, Adam. Kau 
memberiku lima kartu kredit sialan. Lima, Adam...!” 

“Ya. Apa itu terlalu sedikit?” 

Dan Helena tecengang. 

“kalau begitu kita akan buat sebanyak apapun yang kau mau sekarang juga 
kalau perlu. Mau berapa? Sepuluh? Sebut saja.” 

“Astaga Adam... untuk apa kartu kredit sebanyak itu?!” Helena keluar dari 
kamar mandinya hendak menuju pintu kamar yang di susul Adam. Ia butuh 
ruang yang luas jika berbicara dengan Tuan Penuntut. 

“Kau bisa pakai yang satunya untuk berbelanja pakaianmu. Satunya untuk 
spa dan perawatan. Dan satunya lagi untuk jalan bersama temanmu. Kalau 
masih kurang, aku akan berikan American Express lagi untuk belanja sepatumu, 
satu lagi untuk tas, satu lagi untuk perhiasan. Oh ya hampir aku melewatkannya, 
satu lagi untuk membeli bikini.” 

Helena terdiam. Dirinya terguncang. Dan tercengang. Benar-benar diam 
layaknya patung. Nyawanya seakan dicabut di tempat saat Adam bicara panjang 
lebar lalu kembali lagi ke tubuhnya saat Adam selesai bicara. 

Adam yang melihat Helena terdiam membuat ia khawatir. “Apa itu masih 
kurang, baby?” 

Helena mengerjapkan matanya, mendengus. “Kurang? Seriously? Tentu saja, 
Ya! Sebenarnya, Tidak! Dammit... kenapa tidak sekalian saja satu untuk aku 
Ikut arisan mobil mewah, kapal pesiar, kalau perlu helikopter. Dan satu lagi 
untuk membeli pulau kalau perlu sebuah Negara!” 

Adam menyeringai. “Akan kubuatkan,” ujarnya seraya berjalan keluar yang 
langsung di cegat Helena yang frustasi tingkat dewa. 

“Demi Tuhan. Kau membuatku seperti wanita materialistis! Well. Ya... JIka 


kau seperti ini terus, aku bisa saja menghabiskan uangmu.” 
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Adam terkekeh. Ia menangkup wajah Helena. Menunduk, menurunkan 
wajahnya sejajar dengan Helena. Mengecup bibir wanita itu sekilas sebelum 


bicara, “Aku sangat rela jika kau ingin menghabiskan uangku yang padahal aku 


saja tidak tahu apakah hartaku bisa habis hanya dengan membeli sebuah Negara. 


Yang jelas, aku hanya ingin kau aman di sini, di sampingku, di Negara ini 
dengan identitas barumu. Dan aku juga ingin kau tidak kekurangan sama sekali 
saat aku tidak bersamamu, seperti kataku sebelumnya.” Lalu kembali mencium 
Helena dengan keras dan lama. 

“Jadi apa perlu kartu kredit lagi, babe?” Tanya Adam dengan seringaiannya 
setelah melepaskan tautan mereka. Dan Helena menatap Adam tajam. 

“Coba saja. Jangan salahkan aku jika aku memakainya untuk menyewa para 
gigolo... baby,” ujar Helena menantang yang langsung mendapatkan tamparan 
bokong. 

Helena tertawa kecil saat Adam dengan mudahnya memanggul Helena 
menuju ranjang. Sungguh, Helena sangat merindukan tamparan bokong Adam. 
Helena menyerit lalu kembali tertawa saat Adam melemparnya ke ranjang. 

“Kau masih ingat, babe? Kau punya kesalahan saat di ruang kerjaku tadi 
siang,” ujar Adam seraya membuka kancing kemeja yang pria itu pakai. 

Helena menyandarkan tubuhnya dengan siku. Mengingat kembali saat ia 
menggigit telunjuk Adam di ruang kerja pria itu. “kenapa? Kau ingin 
menghukumku sekarang?” Tanya Helena menggigit bibirnya sendiri. Tubuhnya 
mulai berdesir menantikan hal yang sangat ia tunggu-tunggu. Apalagi kalau 
bukan serangan Adam hingga matahari terbit? 

Adam mengangguk seraya melepaskan celananya membuat nadi di leher 
Helena menegang. Astaga... “Dan sekarang hukumanmu bertambah.” Setelah 
itu Adam merangkak di tempat tidur, berada di atas Helena dan mengurung 


wanita itu. 
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Helena mencoba menahan tawanya yang gagal. Sekarang ia sudah terbaring 
lemah di bawah kuasa Adam. “Karena memanggilmu 'baby”” bisiknya 
terengah saat Adam menggigit dagunya. 

Adam memberikan kecupan panas di leher Helena sebelum menatap lekat 
wanitanya. “Dan dua hal lagi.” 

Helena mengerang saat Adam bernafas kasar dan memberikan kecupan 
panasnya diantara kedua payudara Helena yang menyembul ingin keluar dari 
kemeja yang masih Helena pakai. Itu sangat membuatnya frustasi. “... Apa itu?” 

Adam menyeringai dengan mata gelapnya. Ia semakin turun ke perut Helena. 
Sama seperti sebelumnya, ia hanya memberikan kecupan panas di perut Helena 
yang masih di tutupi kemeja milik Adam. “Karena kau mempunyai pemikiran 
ingin menyewa gigolo sialan dengan uangku,” bisik Adam. 

Nafas Helena tidak beraturan saat Adam kembali naik ke wajahnya. Tidak 
ada jarak diantara wajah mereka. Dan yang menyebalkan bagi Helena adalah 
Adam sama sekali tidak berniat untuk mencium bibir Helena. Pria itu hanya 
menyapu lembut bibir Helena dengan bibirnya sebelum memberi jarak diantara 
bibir mereka. 

“Dan satu lagi?” 

Adam menggigit kecil telinga Helena sebelum berbisik yang membuat 
Helena tertawa kecil. “Karena kau sudah berani mencuri kemejaku. Lagi.” 

Helena terkikik geli. “Aku tidak mencuri. Aku hanya meminjam.” 

Seketika Adam menyentak kemeja yang Helena pakai hingga kancingnya 
berhamburan. “Hey! Kenapa kau melakukan itu?! Bagaimana aku 
menggantinya nanti...” 


Adam menggeram. “Sudahlah, jangan pikirkan itu. Membukanya sangat 


butuh waktu. Pikirkan saja bagaimana cara kau berjalan besok setelah kau puas.” 


“Tidak bisa, Adam. Aku harus memikirkan hal itu. Kau baru saja merobek 
kemejamu, baby...” 


Nafas Adam mulai tidak beraturan membuat Helena tersenyum mengembang. 
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“Kau bisa membelinya dengan American Expressmu,” geram Adam lalu 
melumat bibir Helena. 

Dengan cepat Helena melepaskan tautan mereka. Menatap mata Adam yang 
sudah menggelap. Ingin sekali ia bermain dengan Adam sebentar sebelum 
dirinya benar-benar tidak bisa berjalan besok Karena Adam. “Kartu kredit yang 
mana? Satunya untuk aku belanja pakaian, tas, sepatu, dan lainnya. Satu lagi 
untuk spa, pedi-medi. Dan satu lagi untukku jajan, bukan? Jadi aku tidak punya 
kartu kredit untuk mengganti pakaianmu,” ujar Helena dengan wajah polos. 

Detik berikutnya wajah Helena yang penuh permainan digantikan dengan 
kewaspadaan saat melihat Adam menyeringai. “Kalau begitu aku akan 
memberimu lima kartu kredit lagi. Satu untuk membeli pakaianku. Satu lagi 
untuk membeli bikinimu —karena jujur saja aku tidak berjanji jika aku tidak 
merobeknya-'" 

Mata Helena membesar. “Apa?! Kau tidak akan melakukan itu.” 

“Oh apa kau ingat saat kau pertama kali mengatakan bahwa aku seorang 
bintang porno?” Tanya Adam seraya membelai tubuh Helena. 

Otak Helena seakan berhenti berkerja seketika akibat sentuhan dan ciuman 
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yang tak henti-hentinya Adam berikan. “... Apa yang sebenarnya ingin kau 
sampaikan?” 
“Well, aku sudah mewujudkannya sekarang,” kekeh Adam kembali melumat 


bibir Helena. 


KKE 


Helena mengemudikan audi merahnya di Fifth Avenue. Setelah memarkir 
mobil, ia langsung memasuki Chanel Boutique. Memilih beberapa pakaian, 
langsung menuju kamar ganti. 

“3 item, benar?” tanya seorang kasir ramah. 


“Ya,” ujar Helena tersenyum sopan. 
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Saat Helena menunggu kasir menghitung, tak sengaja matanya menatap 
keluar butik. 2 orang anak buah si rentenir tua sedang memperhatikannya dari 
seberang jalan. Helena masih ingat nama anak buah Charlie itu. David dan 
Gerry. 

“Damn it,” desis Helena langsung keluar lewat pintu belakang, meninggalkan 
belanjaannya yang sudah di hitung. Dan tidak mempedulikan panggilan si kasir. 

Helena berjalan cepat dan menabrak kerumunan para sosialita yang sedang 
memilih pakaian. Sesekali ia melihat kebelakang dimana David dan Gerry 
sudah berada di depan pintu masuk Chanel. Setelah bertanya kepada salah satu 
pelayan toko di mana pintu keluar belakang, dengan segera Helena berlari. Pintu 
tersebut langsung menuju lorong kecil tempat pembuangan sampah dan para 
pengangguran mabuk di malam hari. Meskipun ia hanya berlari kecil — 
mengingatsepatu yang ia gunakan setinggi 15cm- di lorong yang banyak lubang 
tersebut, Helena tetap saja melirik ke belakang tiap detik. Karena 
keteledorannya itu, ia tak melihat di depannya ada lubang kecil membuat ia 
terperangkak. 

Helena terduduk, meringis menatap high heelsnya yang sebelah kanan sedikit 
lecet. Padahal lutut dan mata kakinya mulai memar. “Damn! Damn! Damn!” 

“Hei!” teriak Gerry di belakangnya. 

Helena langsung berdiri, kembali berlari. Larinya tak bisa dibilang cepat. 
Karena bawahan yang di kenakannya super pendek dan ketat. Saat dia keluar 
dari lorong tersebut, tangannya langsung di tahan dengan tangan besar. Refleks 
dia langsung menjebak 2 orang bodoh itu seperti dulu. 

“Oh My God! What is that!” teriak Helena sambil menunjuk langit. 

1 detik 

2 detik 

3 detik 
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2 anak buah rentenir yang berbadan besar itu masih mengepung dan menatap 
Helena bukan menatap apa yang Helena tunjuk. Dan itu suatu kesalahan 
untuknya... 

Crap! 

“Kau tak bisa membodohi kami lagi nona. Sekarang ikut aku,” kata David 
sambil menarik kasar lengan Helena. 

“Lepaskan aku, bajingan!” teriak Helena yang meronta-ronta tidak jelas. 

“Lebih baik kau diam atau kubuat kau pingsan,” sambung David membuat 
Helena berfikir keras. Bagaimana dia bisa kabur dari mereka. 

Tanpa pikir panjang Helena menggigit cukup kuat tangan pria yang 
menggenggamnya dan menendang selangkangan pria satunya. Helena langsung 
berlari meninggalkan mereka yang masih kesakitan melewati kerumunan orang 
yang berlawanan jalan dengannya. Tapi saat Helena berlari di tempat sepi, 
sebelah high heelsnya patah membuat ia berlari lambat. Helena ingin berhenti 
melepaskan sepatu, tapi 2 orang itu sudah berada di depannya. 

“Kau tak bisa lari lagi. Jangan menghabiskan tenagamu. Percuma Princess,” 
geram s1 Gerry. 

“Okay fine... Aku menyerah. Lepaskan tanganku, kumohon. Aku ingin 
membuka sepatuku. Kalian lihat? Heelsku patah,” jelas Helena menunjuk 
sebelah heelsnya. 

Awalnya David dan Gerry masih was-was tapi kemudian mengingat Helena 
tidak mungkin kabur dengan memakai sepatu tersebut membuat mereka 
mengangguk lalu melepaskan genggamannya.Helena membuka sepatunya 
cukup lama membuat 2 pria besar itu marah. 


“Hey jalang. Bisakah lakukan dengan lebih cepat!” Teriak Gerry. 


“Bisakah kau sabar?! Sepatu sebelahku tidak mau lepas!” teriak Helena kesal. 


Kedua pria itu ikut berjongkok memeriksa apa benar yang Helena katakan. 


Saat mereka sudah terjebak permainannya, Helena langsung memukul kepala 
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mereka berdua menggunakan ujung heelsnya yang lancip dengan sangat kuat. 
“Dengar, jangan pernah panggil aku jalang. Karena aku bukan jalang kalian!” 

Setelah itu dia berlari dengan bertelanjang kaki di area pejalan kaki. Pada saat 
Helena menghadap ke belakang masih berlari tiba-tiba saja ia menabrak sesuatu. 
Mungkin tembok atau rumah penduduk, entahlah... Yang jelas itu sangat sakit. 

'Bhukk...' 

Helena meringis mengusap lengannya lalu menghadap ke depan dan 
mendapati Adam. Bukan tembok... 

“Helena?” Adam kebingungan melihat tampang Helena yang kusut dengan 
kedua sepatu yang di jinjing. 

Deja vu! 

Helena merasa pernah mengalami situasi seperti ini. Tidak... Helena memang 
pernah mengalami situasi ini tepat di depan kantor Adam. Dan dengan Adam 
yang berada di depannya membuktikan bahwa ia berada di area Pallas 
Corporation. Helena melirik ke belakang Adam dan benar saja. Tidak jauh dari 
tempatnya, sebuah gedung pencakar langit dengan tulisan Pallas Corporation 
yang sangat besar terpampang jelas. 

Baru saja Helena ingin membuka mulutnya tiba-tiba saja Gerry sudah 
menarik lengannya. 

“Dasar iblis kecil... Aku akan membunuhmu setelah mendapat izin dari 
Charlie!” teriak Gerry tepat di telinganya. 

Helena melirik Gerry dan David yang memasang wajah marah mereka. 
Samar-samar Helena melihat ada cairan pekat turun dari kepala mereka 
membuatnya kembali meringis. Sepertinya ia terlalu kuat memukul kepala dua 
orang bodoh itu. 

“Lepaskan aku! Aku sudah membayar setengahnya minggu lalu!” 

“Tapi utangmu sudah jatuh tempo tiga hari lalu.” 

“Iya, aku tahu itu! Charlie sudah mengatakan hal itu. Tenang saja, secepatnya 


akan aku bayar. Jadi sekarang minggir!” 
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David berdecak. “Apa kau lupa, nona... Well... Pilihanmu hanya satu “kan?” 

Wajah Helena memerah karena amarahnya. “Bangsat... Sampaikan ke tua 
Bangka itu, sampai matipun AKU TIDAK AKAN MENJADI BUDAK 
SEKSNYA!” hardik Helena sambil sekuat tenaga melepaskan genggaman 
mereka tapi percuma. Mereka punya kekuatan 1000 kuda. 

“Lepaskan dia,” kata Adam yang sedari tadi hanya menjadi penonton. 

“Apa kau kekasihnya? Kalau begitu lebih baik kau bayar utangnya daripada 
pacarmu menjadi budak bos ku,” kata David sambil tertawa. 

Helena berteriak yang langsung di potong Adam sedatar yang ia bisa dengan 
wajah mengeras. “Berapa?” 

“Aku bisa bayar sendiri!” protes Helena. 

“ Aku tanya berapa?” tanya Adam masih tenang. 

David dan Gerry memandang Adam dari atas sampai bawah lalu tersenyum. 

“$50,000” kata David membuat Helena berang. 

“Sial, hutangku sisa $10,000 dan dia bukan pacarku!” 

“Jangan lupakan bunganya, baby girl. Ingat, kau lewat batas waktu. Sudahlah 
harusnya kau berterima kasih ada yang mau membayar hutangmu.” 

“Jangan memanggilnya ‘baby’, makhluk rendahan. Aku akan membayar 
hutangnya,” kata Adam dingin. Ingin sekali ia memukul dua pria di depannya 
ini jika saja ia tidak memikirkan imejnya di sana. 

Gerry hanya terkekeh. “Bagus. Aku minta sore ini cek nya harus sudah ada.” 

“Hei-!” 

“Sekarangpun aku bisa memberi cek sialan itu,” potong Adam. 

Gerry dan David tertawa kencang. “Hahaha bagus bagus.” 

“Lepaskan dulu wanitaku,” kata Adam dingin. Mereka melepaskan Helena 
lalu Adam melingkarkan lengannya di pinggang Helena yang sedang marah. 

“Lucas, berikan mereka cek dengan jumlah $10,000.” 

Lucas mengangguk di belakang Adam. Sedangkan Gerry dan David 


menunjukkan wajah tidak terima. Saat Adam membalikkan tubuhnya masih 
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menggenggam tangan Helena, David sudah dulu menarik bahu Adam supaya 
menatapnya. Dan detik berikutnya David tersungkur. Bukan karena Adam, tapi 
itu perbuatan Lucas. 

“Kau tidak pantas menyentuhku dan wanitaku. Harusnya kau mengaca siapa 
kau dan siapa aku. Aku bisa saja mendepakmu dari Amerika kalau perlu.” 
Adam menatap David dan Gerry bergantian dengan dingin dan datar. 
Sedangkan pihak yang di tatapnya mulai berkeringat dingin. “Ingat... jika aku 
masih melihat kalian dalam jarak 10 meter dari wanitaku, aku bersumpah kalian 
tidak akan bernafas.” 

Adam langsung meninggalkan area yang mulai di kerumuni orang-orang, 
meningalkan Lucas dan beberapa pria berbaju serba hitam yang tengah 
mengelilingi David dan Gerry. 

Helena menghentikan langkah tepat di depan Pallas Corp. membuat Adam 
ikut berhenti. “Helena?” 

“Tidak seharusnya kau melakukan itu. Aku bisa mengurusi masalahku 
sendiri.” 

Adam menatap Helena frustasi. “Aku sudah memberimu kartu kredit. Kau 
bisa memakainya untuk melunasi hutangmu. Tapi apa yang kau lakukan? 
Semenjak aku memberimu kartu kredit kemarin, kau sama sekali belum 
memakainya. Apa kau tidak letih hidup di kelilingi hutang?” 

“Aku... Aku tidak bisa... Aku tidak bisa menerima itu...” 

Adam maju menangkup wajah Helena. “Hey, hey, baby... dengarkan aku. 
Kau ingat apa yang aku katakan? Aku tidak ingin kau kekurangan apapun itu.” 

“Tidak Adam... Itu terlalu banyak untukku. Aku... Aku bisa saja 
menghabiskan uangmu.” 

“Kalau begitu habiskan, Helena...” 

Helena menggeleng, “Aku pernah mengatakan jika aku pencinta uang, bukan? 


Dan jujur aku memang seperti itu. Aku materialistis, Adam! Aku memang tidak 


sa 


bisa hidup tanpa uang. Keinginanku, kemauanku, belum lagi kebutuhanku... 
dan, Daddy...” Helena memijit pangkal hidungnya. 

“Helena...” 

“Aku ingin pulang,” ucap Helena. 

Adam memperhatikan diri Helena. Tampang kusut, memar di lutut, dan tanpa 
alas kaki. Astaga...! “Tidak. Kau harus istirahat dulu. Ayo aku antar ke atas. 
Kau butuh istirahat, Helena.” 

Adam hendak menghela Helena menuju kantornya namun Helena tetap 
berdiri di tempatnya. “Aku ingin pulang, Adam. Bisakah kau kabulkan 
permintaanku ini,” bisik Helena bergetar menahan tangis. Sungguh ia merasa 
malu saat ini. 

Adam memandang Helena dalam diam 

“Please...” bisik Helena yang saat ini sudah menangis. 

“Kenapa kau menangis, baby?” Adam sungguh bingung saat ini. Ia tidak 
tahu bagaimana cara menghadapi wanita seperti Helena. 
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“Aku hanya ingin pulang, Adam. Kenapa kau masih bertanya? "teriak Helena 
frustasi. 

“Aku tahu-” 

“Kau tahu apa?!” potong Helena menjerit membuat Adam terdiam. “Kau tak 
tahu bagaimana perasaanku setelah melihatmu dengan santainya memberikan 
cek seperti memberikan 1 bungkus permen kedua pria bangsat itu...!” 

“... Bagaimana perasaan mu?” tanya Adam pelan. 

“<... Marah... Sedih... Malu,” bisik Helena lebih ke diri sendiri. 

Helena membalikkan tubuhnya tepat saat Adam menggenggam tanganya. 
“Biarkan Lucas mengantarmu.” 


“Tidak perlu. Aku akan naik taksi saja. Karena mobilku-“ 


“Aku akan menyuruh suruhanku membawa pulang mobilmu.” 


Karena Helena sudah sangat letih dengan segala hal yang terjadi hari ini, 
akhirnya ia hanya mengangguk, menghampiri Lucas di sebelahnya yang sudah 
membukakan pintu penumpang untuk Helena. 

Adam menatap mobil itu hingga menghilang dari pandangannya dengan 
gusar. Lebih tepatnya ia sangat bingung bagaimana mengahadapi situasi seperti 
ini. Ia sengaja memberikan ruang untuk Helena dengan membiarkan Lucas 
mengantar wanita itu bukan dirinya. Karena dirinya tahu wanita itu akan sangat 
membencinya jika ia ingin berada di samping wanita itu sekarang. 


Dan Adam sangat takut jika Helena benar-benar membenci dirinya... 
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Setelah dari rumah sakit, Helena langsung pulang ke rumahnya. Ia merasa 
tubuhnya sangat letih. Siang harinya di kejar rentenir dan sorenya ia langsung 
menemui Ryan hingga malam. Ingatkan ia mengajak Venus untuk melakukan 
pijatan-pijatan yang maha dahsyat besok di Spa langganannya. 

Helena membuka pintu rumahnya dan mendapati gelap. 

“Laurent?” 

“Saya di sini, Miss.” 

Helena melirik Laurent sekilas dimana wanita itu sudah rapi dan membawa 
tas. “Kau ingin kemana?” 

“Malam ini saya akan menemani Mr. Alexand.” 

Helena tersenyum. “Perlu aku panggilkan taksi?” 

“Tidak usah. Mr. Pallas menyuruh pengawalnya mengantar saya. Saya 
permisi dulu.” 

Helena tercengang. “Tunggu... Mr. Pallas? Maksudmu...” 

Apalagi yang pria itu lakukan? Tidak cukupkah kelakuannya tadi siang... 

Helena langsung bergegas menuju kamarnya dan benar saja Adam tengah 


duduk di sofa, menatap intens dirinya.Helena berjalan mendekati Adam yang 
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sudah berdiri. Ia memejamkan matanya sebelum menatap Adam. “Aku kira kau 
paham maksudku tadi siang jika aku butuh ruang.” 

Adam mengangguk. “Aku sudah memberimu ruang, Helena.” 

“Dalam kurun waktu 6 jam? Yang benar saja... Itu bukan ruang menurutku, 
Adam!” 

Adam menyisir rambutnya dengan jemarinya sangat frustasi. “Tapi 
menurutku itu sudah cukup lama aku memberimu ruang! Kau tahu, seharian aku 
kalut, kacau, pikiranku entah kemana. Semua pekerjaanku terbengkalai. Di 
kepalaku hanya ada dirimu... Memikirkan apa kau sudah sampai rumah dengan 
selamat, apa kau masih menangis, apa kau masih marah padaku!” 

Helena terdiam. Ia hanya melarikan wajahnya ke arah lain. Sedangkan Adam 
mengatur nafasnya yang memburu karena terbawa emosi. Adam langsung 
memeluk Helena, membawa wanita itu ke dalam dekapannya. “Maafkan aku, 
baby. I'm so sorry.” Adam berbisik seraya mencium puncak kepala Helena. 

Adam bisa merasakan kemejanya basah tanda bahwa Helena tengah 
menangis dalam diam membuat ia semakin memeluk Helena erat. Tak henti- 
hentinya ia mencium puncak kepala Helena seraya berbisik meminta maaf dan 
berjanji tidak akan melakukan hal yang Helena benci. 

Helena mendongak untuk menatap mata abu-abu gelap milik Adam. Ia 
mengalungkan lengannya di leher Adam dan berjinjit. Mencium bibir Adam - 
yang terdiam tidak merespon- dalam tempo lambat. Lalu mengusap bibir Adam 
dengan bibirnya, seperti yang biasa Adam lakukan. Kemudian berbisik di bibir 
Adam. “Fuck me...” 

Adam menggeleng. “Tidak... Kau sedang kacau dan aku sangat kacau. Kita 
berdua sama-sama kacau. Dan berhubungan intim bukan konten yang tepat 
dalam situasi ini.” 


“Adam-" 
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“Bagaimana keadaan kakimu? Apa sudah di obati? Seharusnya kau tetap di 
rumah jangan ke mana-mana. Nanti bisa saja lukamu terinfeksi,” potong Adam 
berjongkok, melihat lutut Helena yang sudah di perban. 

“Aku baik-baik saja, Adam,” ujar Helena pelan. 

Adam memejamkan matanya, menghela nafas keras sebelum berdiri menatap 
mata Helena. “Dengarkan aku sekali ini saja, kumohon... Aku ingin kau tetap 
aman dan tidak kekurangan. Jadi pakailah uangku sebanyak apapun yang kau 
mau, bisakah?” 

Helena mengangguk, tersenyum. “Aku sudah memikirkannya saat bertemu 
Daddy... Jadi, uangmu adalah uangku, benar?” 

Adam mengangguk antusias dengan wajah seriusnya. “Uangku adalah 
uangmu.” 

“Okay.” Helena menyentuh dada bidang Adam yang masih di tutupi kemeja. 
Membiarkan tangannya berada di sana dengan mata menatap lekat Adam. 
“Kalau begitu...” 

Adam menggeram. Ia berusaha mengatur sifat bejatnya malam ini. Ia tidak 
mungkin melakukan hal tersebut dalam keadaan Helena yang sangat kacau. 

'Hanya untuk malam ini saja biarkan aku menjadi orang suci,' batinnya. 

Adam melepaskan tangan Helena membawa wanita itu dari kamar yang 
langsung menuju ruang keluarga di mana ada sofa dan TV. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Tidak untuk malam ini, baby... Demi Tuhan, aku ingin malam ini kita 
lewatkan dengan menonton atau makan atau bercerita atau apapun yang 
membosankan. Asalkan jangan itu. Jujur akau ingin, tapi aku tidak bisa...” 

“Adam-” 

“Sial. Berhentilah membujukku! Ayo kemari kita bisa menonton film,” 
gerutu Adam frustasi. 

Helena mengulum senyumnya. Ia mendekati Adam yang mulai memilih film 


yang akan mereka tonton. 
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“Bagaimana The Haunting In Connecticut?” Adam mengangkat kaset 
pilihannya. 

Helena mengernyit lalu menggelengkan kepala kuat. 

“Avengers?” 

“No.” 

“Sherlock Holmes?” 

“No.” 

“The Hunger Games?” 

“No.” 

Adam menyerah. “Okay, sebenarnya film apa yang ingin kau tonton?” 

Helena menunjukkan barang yang ia cari dengan antusias. "The Notebook.” 

Adam menaikkan satu alisnya. “Hampir semua genre yang aku tawarkan 
kenapa harus film itu?” 

“Dari perkataanmu, sepertinya kau sudah menonton film ini...” 

“Ya. Sering,” jawab Adam malas. 

“Rupanya kau penyuka film romantis...” godanya menatap Adam tak percaya. 

“Hey! Kau salah paham... Bukan aku yang menonton, maksudku aku 
menemani adikku menonton film itu bila ia menginap di mansionku.” 

Helena mengangguk pelan lalu mulai memutar film yang ia pegang.Helena 
menyandarkan tubuhnya di dada Adam di sofa besar yang bisa bersandar 
memanjangkan kaki. 

“Sudah berapa kali kau menonton film ini?” tanya Helena mulai 
menekuniremote control. 

“.. 3 kali? Entahlah,” jawab Adam acuh. 

“Pasti kau tahu kenapa para wanita menyukai film ini. Termasuk adikmu...” 

“Ini hanya film sampah.” 

Dengan cepat Helena menatap Adam tidak suka. “Kenapa kau berkata seperti 


itu?” 
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“Bagaimana bisa saat mereka sudah tua wanitanya harus hilang ingatan dan si 
pria hanya membiarkan wanitanya di panti jompo?” 

“Pria yang kau maksud itu tidak membiarkan wanita tercintanya. Hanya itu 
cara yang bisa ia lakukan untuk dekat dengan wanitanya,” decak Helena, “Dan 
kau tahu adegan paling romantis di film ini?” 

Adam tampak berfikir sebelum menjawab, “Adegan seks?” 

Helena terkekeh di dada Adam, “Menurutku, saat tengah malam mereka 
berdua baring di tempat para pejalan kaki menyebrang. Mereka berbaring 
menatap lampu lalu lintas dari warna merah hingga hijau kembali merah, hijau, 
merah, hijau dan seterusnya. Si wanita bertanya 'apayang akan terjadi bila ada 
kendaraan yanglewat...” Helena menatap Adam sejenak sebelum berkata, “Dan 
si pria menjawab-” 

“We die,” potong Adam. 

Adam menatap Helena tepat di manik matanya membuat Helena berdebar. 
Dengan cepat Helena mengalihkan wajahnya ke TV. Mereka menonton dalam 
diam hingga film yang mereka tonton hampir selesai. 

“Dan hal romantis kedua dari film ini yaitu saat prianya tetap mencintai 
wanita yang telah melupakannya hingga ajal menghampirinya,” desah Helena 
saat menonton adegan akhir film tersebut saat si pria berbaring di samping 
wanitanya dan menutup mata selamanya dengan tenang. 

Hening... 

Helena memejamkan matanya merasakan kenyamanan berbaring di dada 
bidang Adam. Dan Adam tak henti-hentinya menghirup aroma harum rambut 
Helena sesekali mengecup puncak kepala Helena dan memeluk Helena erat. 

Mereka tetap seperti itu biarpun film yang mereka tonton sudah selesai. 

“Aku bisa melakukan hal romantis yang tak akan kau bayangkan, baby.” 
Adam memecahkan keheningan. 


Helena tergelak menatap Adam, “Apakah itu petunjuk atau tanda, Sir?” 
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Adam terkekeh lalu mengeratkan pelukannya. “Aku saja tak tahu kenapa 
berkata begitu...” 

Helena tersenyum di pelukan Adam, “Aku menunggu hal itu, baby...” 
bisiknya yang tak dapat di dengar Adam. Dan mulai memejamkan matanya. 

Suasana kembali hening. Adam hanya menatap langit-langit dengan tangan 
masih memeluk tubuh Helena. 

“.. Sudah sejauh mana kau mencari tahu tentangku, Adam?” tanya Helena 
tiba-tiba. 

Adam melirik puncak kepala helena yang masih kekeuh pada posisinya tanpa 
menatap wajah Adam. 

“Aku tidak sengaja mendapati amplop yang berisikan foto bunuh diriku saat 
tadi siang Lucas mengantarku ke rumah sakit.” 

Dan seketika Adam menegang. Ia lupa bahwa dirinya menyimpan amplop itu 
di dalam mobil. “Baby-” 

Helena mengangkat wajahnya menatap Adam dengan pandangan tidak 
terbaca. “Jujur saja aku sangat bingung. Kenapa semua manusia selalu 
mengusik kehidupan orang lain. Kenapa mereka selalu ingin tahu. Apa dengan 
orang yang ia sayangi berada di sisinya masih tidak cukup?” 

Helena menarik nafas sebelum melanjutkan. “Aku bertemu Daddy hari ini. 
Dia kelihatan semakin tua. Dan aku bertanya padanya pilihan apa yang kupilih? 
Apakah di dunia, kita hanya bisa memilih pilihan yang ada? Atau kita bisa 
membuat pilihan lain? Apa kita hanya bisa hidup dengan aturan yang sudah 
ditetapkan? Atau kita bisa membuat aturan lain?” 

Dan Adam bingung dengan perkataan Helena. Sebenarnya apa yang tengah 
wanita itu bicarakan? “Helena. Jika aku menyakiti perasaanmu, aku sungguh 
minta maaf...” 

“Tapi setelah aku pikirkan, aku sadar... Itulah sifat manusia. Awalnya aku 
marah. Tapi pikiranku sangat letih untuk marah. Dan sebelum pulang dari sana, 


aku berjanji kepada Daddy untuk berfikir positif terhadap masalah yang 
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menimpaku hari ini,” lanjut Helena tanpa mempedulikan ucapan Adam. Helena 
memejamkan matanya menyandarkan kepalanya di tempat paling tepat di dada 
Adam. 

“Apabila kau tidak bersalah, jangan pernah meminta maaf. Sungguh... Itu 
sangat menyakitkan saat kau mengatakan 'jika'. Kau tidak tahu apa kesalahanmu 
tapi berani meminta maaf layaknya seorang pecundang. Aku benci itu.” 

Seketika Adam mengeratkan pelukannya supaya Helena tidak lepas dari 
dirinya. Ia mencium puncak kepala Helena lama. “Jangan membenciku...” 

Adam dapat merasakan Helena mengangguk di dadanya. Ia membuat 
lingkaran kecil di punggung Helena membuat wanita itu tersenyum merasakan 
nikmat. “Aku sudah mengetahui semuanya... Kehidupanmu, keluargamu, dan 
segalanya... Segalanya,” kata Adam menjawab pertanyaan awal Helena. 

Helena tidak bersuara, ia hanya memeluk pinggang Adam erat begitupun 


sebaliknya. 
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BAB VII 


Hari ini minggu pagi dan Helena sedang latihan yoga yang di ganggu Adam 


di taman belakang.Hampir semua gerakan yoganya di ganggu Adam hingga 
gerakan terakhir, yaitu Child's Pose, membuatnya kesal setengah mati. 

“Demi Para Dewa Yunani, Adam bisakah kau berhenti menggangguku?!” 

“Apa?” tanyanya polos membuat Helena memutar bola matanya jengah. 

Helena melanjutkan pose akhirnya tetapi Adam langsung menggelitik telapak 
kaki Helena dengan bulu halus yang ia pegang. 

Jika ditanya kenapa Adam melakukan itu, jawabannya karena saat ia bangun 
di pagi harinya, ia mendapati ranjang yang mereka tiduri hanya ada dia. Adam 
turun dengan kesal langsung bertatapan dengan Laurent yang sedang berkemas 
dan mengatakan bahwa tuan rumahnya berada di halaman belakang. Dan di 
sinilah dia dengan bulu halus yang ia ambil dari kemoceng Laurent. 

Dengan kesal Helena menghentakkan kakinya masuk ke dalam rumah yang di 
ikuti Adam. Kemudian saat Adam lengah, dengan cepat ia membalikkan badan 
dan mengunci pintu dari luar sehingga hanya ada dia di halaman belakang. 
Helena menjulurkan lidahnya mengejek Adam sebelum ia kembali melakukan 
ritual minggu paginya. Tak di dulikannya gedoran Adam di pintu kaca tersebut 
yang makin jadi. 

Selesai yoga Helena langsung mandi. Setelah 30 menit ia berbenah diri, ia 


hanya memakai kemeja kebesaran Adam dan boxer milik Adam. Helena 


162.) 


langsung menuju ruang makan yang sudah ada Laurent yang tengah 
menyiapkan Nutella Stuffed Waffles, secangkir kopi untuk Adam, dan segelas 
coklat putih hangat untuknya. Sedangkan Adam duduk di kursi kepala 
menggantikannya. Terpaksa ia duduk di kursi yang dekat dengan Adam. 

Baru saja Helena ingin mendaratkan bokongnya di kursi, Adam sudah dulu 
menariknya duduk di pangkuannya tanpa melepaskan tangan kanan dari 
pinggang Helena sehingga wanita itu tak dapat kabur lalu menyesap kopi 
dengan tangan satunya. 

“Adam, apa yang kau lakukan?!” pekik Helena. Ia berusaha meronta-ronta 
tak jelas namun percuma karena semakin ia memberontak, Adam akan 
mengeratkan pelukannya di pinggang Helena. 

Helena menyerah. Ia menghela nafas kasar melihat perilaku Adam. 'Ini baru 
pagi... Dan ia sudah bertingkah aneh. 2 kali. 

Adam merasakan tak ada pergerakan lagi dari Helena membuatnya tersenyum, 
“Bagus, gadis pintar... Mulai sekarang setiap sarapan kau harus berada di 
pangkuanku.” Helena tidak membantah karena ia juga sangat suka dengan 
duduk di pangkuan Adam. 

Adam mendekatkan sarapan Helena, “Makanlah,” ujarnya lembut lalu 
membaca koran yang entah dari mana. 

“Aku tak pernah berlangganan koran,” ujar Helena saat menyuapkan waffle 
ke mulutnya. 

“Aku yang berlangganan.” mata Adam tetap fokus pada koran tersebut 
namun jemari kanannya sedang menggerayai pinggang Helena. 

“Aku tak tahu kalau pemilik Pallas Corporation yang terhormat masih 
membaca koran di abad ini,” sindir Helena sebelum meminum minuman 
kesukaannya. 

“Setinggi apapun derajatmu, kau perlu banyak membaca supaya wawasanmu 
lebih luas dan juga dapat mengasah kemampuanmu, Tuan Puteri,” balas Adam. 


Helena mendengus, “Kau mengejekku?” 
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“Aku tidak, Helena” 

“Asal kau tahu, Sir. Saat aku masih berumur 3 tahun aku sudah dapat 
berbicara lancar. Dan masuk umur ke-10 aku dapat menguasai 2 bahasa asing 
dengan jelas!” 

“Aku sudah tahu itu...” 

Helena mendengus lagi sebelum meminum beberapa teguk minumannya. 
“Yeah... Bagaimana bisa aku lupa kalau kau mempunyai hampir seluruh riwayat 
hidupku.” 

Adam hanya terkekeh masih membaca koran yang ia pegang. 

“Taruhan... Kau tidak fokus membaca koranmu -yang dapat membuatmu 
mempunyai wawasan luas itu- kalau tangan nakalmu masih menggerayai 
pahaku,” decak Helena dan Adam langsung tertawa renyah. 

Ya, memang benar. Adam mencoba membaca koran di depan matanya namun 
ja tak bisa karena Helena duduk di pangkuannya. Memang dia yang menarik 
Helena duduk di pangkuannya. Menurutnya, hal itu dapat membuat hatinya 
tenang. Entah kenapa ia seakan harus melakukan itu. Tapi saat Helena mulai 
duduk di pangkuannya, malah membuat ia ingin bercinta dengan Helena 
sekarang juga. 

“Kau tidak memakan makananmu?” tanya Helena membuyarkan lamunan 
Adam. 

“Setelah kau selesai makan.” 

“Kenapa menungguku selesai?” 

“Setelah itu kau menyuapiku,” jawab Adam ringan. 

Helena berdecak. “Aaron dan Raymond saja tak pernah meminta aku 
suapkan.” 

Adam menengang, “Siapa Aaron dan Raymond?” tanyanya dingin. 

“Anak-anakku,” jawab Helena santai membuat Adam menggeram. 

“Jangan bohong, baby. Aku tahu kau belum mempunyai anak.” Helena 


mengulum senyum dengan permainannya. 
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“Apa harus manusia mempunyai anak dalam hubungan? Sudahlah, baby... 
aku sudah kenyang.” Helena bangkit dari pangkuan Adam ingin berjalan 
menuju balkon atas namun di cegat Adam. 

“Katakan anak dari siapa mereka,” geram Adam. 

“Untuk apa kau harus tahu? Kau bukan Ayahku, bukan keluargaku.” 

“Beritahu sekarang atau kau akan mendapat masalah...” Adam memperdalam 
suaranya membuat Helena agak takut namun dengan cepat ia mengangkat 
kepalanya menantang Adam. 

“Oh come on buddy... Apa kau ingin menghukumku?” ejek Helena dan 
mendapatkan tamparan di bokongnya. Helena memekik lalu tertawa. 

“Jadi siapa mereka?” Adam tetap gencar. 

“Tebak siapa?” tantang Helena masih tersenyum. 

“Kau ingin di tampar lagi?” 

Bukannya menjawab, Helena memundurkan langkahnya perlahan dari Adam 
lalu berlari menaiki tangga yang sedang dikejar Adam. Baru beberapa anak 
tangga, Adam sudah menangkap pinggangnya, ia menjerit saat Adam 
mengangkat tubuhnya di pundak Adam. 

“Apa yang kau lakukan...!” pekiknya di sela-sela tawanya. 

“Aku akan membuatmu mengatakan sejujurnya,” ujar Adam seraya berjalan 
cepat menuju kamar Helena. 

Adam menjatuhkan tubuh Helena di ranjang membuat Helena memekik 
untuk ke sekian kalinya kemudian tertawa. 

“Kau ingin mengatakannya?” tanya Adam yang hendak melepaskan kaos 
yang ia pakai. 

“Emm mereka anak-anakku.” Helena mencoba menahan tawanya namun 
percuma. 

“Jadi kau tak ingin mengatakan yang sejujurnya? Dan kau mencuri kemejaku? 


Lagi?” goda Adam seraya mendekat ke Helena perlahan. 


Adam mulai membuka kancing kemeja yang Helena pakai secara perlahan. 
Jantung Helena berdetak makin kencang dan ia terus tertawa saat Adam sudah 
memeluk tubuhnya. “Sudah kubilang mereka anakku. Haha aku tak bohong! 
Dan aku tidak mencuri.” 

“Baiklah Nona, sepertinya kau akan mendapatkan hukumanmu 3x lipat,” 
bisik Adam di telinga Helena. 

Helena merasakan darahnya berdesir dan ia tahu kali ini sangat yakin bahwa 
dirinya telah siap ke ronde berikutnya. 

Dengan menggebu-gebu Adam langsung melumat bibir tipis Helena. Dan 
Helena pun membalasnya. Mau itu bermain lembut atau kasar, asal bersama 
Adam, ia rela. Helena sangat suka melakukannya jika bersama Adam. Karena 
menurutnya, hanya Adam yang bisa memuja tubuhnya sebagai mana yang 
wanita inginkan. 

Di sela-sela ciuman panas mereka, Adam dengan tidak sabaran melepas 
boxer yang Helena pakai. “Dan kau mencuri boxerku,” decak Adam di bibir 
Helena. 

“Pakaian ini milikmu, Sir?” Helena melepaskan kemeja dan boxer yang 
sudah di mata kakinya, “Ini ku kembalikan.” Ia melepar tepat di wajah Adam. 

Dengan cepat Adam melempar ke sembarang arah kemudian kembali 
menggerayai Helena. 

Helena yang masih setengah sadar dari mabuk kepayangnya samar-samar 
mendengar suara teriakan dari bawah hingga terdengar jelas. Ia membulatkan 
matanya lalu melepaskan begitu saja tautan bibir mereka membuat Adam 
bingung. 

“HELENA? WHERE ARE YOU, SEXY?” 

“HALOHA?! SEXY, ARE YOU THERE?” 

Kenapa ia bisa lupa hari ini?! 

“Crap... Venus's day” cicit Helena berbisik mengejutkan Adam yang tak 


mengerti apa maksud dari perkataan Helena. 
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Helena lupa bahwa hari ini Venus akan mengadakan acara makan bersama di 
rumahnya. 

“Apa?” Adam menarik perhatian Helena ke alam nyata. 

Helena bangkit secepat yang ia bisa dengan sekuat tenaga mendorong tubuh 
Adam yang masih menindihnya. Ia berdiri mengambil kembali kemeja dan 
boxer Adam lalu memakainya dan mengikat rambutnya dengan asal. 

“Hey? Ada apa ini?!” protes Adam. 
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“Jangan pernah keluar kamar hingga sore!” Helena langsung meninggalkan 
Adam yang masih tercengang mendengar nada perintah Helena. 

“Demi apapun baru kali ini ada yang memerintahku selain adikku sendiri.” 
Adam menggeleng kepalanya. 

Adam bangkit mengusap kasar kepalanya lalu muncul ide di kepalanya 


membuat ia tersenyum miring. 
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“Helena?!” 
“Ya! Aku turun!” balas Helena tak kalah berteriak. 
“Apa kau habis olahraga?” tanya Hera mengerutkan keningnya saat melihat 


Helena yang berantakan. 


Helena sangat berantakan walaupun habis berolahraga atau yoga seperti biasa. 


Rambut yang di simpul asal hingga lepas beberapa helai. Kemeja besar yang 
kusut biarpun sudah ia rapikan dan tidak ketinggalan boxer yang tertutupi 
kemeja besar Adam sehabis bergulat dengan Adam. Tidak lupa tanpa alas kaki 
dan nafas terengah sehabis menuruni tangga. Lengkap dengan keringat peluh. 
“No- Yeah... I mean yeah, yeah,” ujar Helena cepat seakan dapat memastikan 
kepada Venus. Awalnya Venus menatapnya curiga namun dengan cepat mereka 


tepis. 
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“Olahraga apa? Tidak biasanya kau olahraga berat di hari ini. Biasanya hanya 
yoga,” tanya Hera. 

Helena berdeham membersihkan tenggorokannya, “Jogging. Well, mana 
Diana?” tanya Helena mengalihkan pembicaraan seraya berjalan menuju tempat 
sandal rumahan yang telah di susun rapi. Ia mengenakan sandal favoritnya, yang 
bermotif penuh dengar bibir-bibir merah berukuran sedang. 

Inanna membalikkan tubuh ke arah pintu dan tak mendapati Diana kemudian 
ja menghela nafas, “Dia kembali mencuri anak-anakku.” Helena hanya 
menganggukan kepala. 

“Auntiee!!!” Aaron dan Raymond berlari berhamburan mendekati Helena saat 
melepaskan pegangan tangan mereka dengan Diana. 

“Hey... Darimana saja kalian my little boys...” Helena berjongkok meratakan 
tingginya dengan anak Inanna. Dengan sigap Aaron dan Raymond mencium 
kedua pipi Helena lama. 

“Mom Diana mengajak kami ke taman belakang untuk mencabut ini!” Aaron 
dengan antusias menunjukkan bunga daisy hasil petikannya ke Helena. 

“Wow thank you... ujar Helena tulus seraya mengambil bunga di tangan 
Aaron dan Raymond kemudian menuju meja telepon untuk mengambil vas. 

“Apa Laurent ke rumah sakit?” tanya Inanna seraya berjalan menuju bar 
dapur Helena mulai membuka lemari es menelaah bahan-bahan makanan. 

“Ya. Dia yang menjaga Daddy hari ini. Mau kubantu?” 

“Sudahlah, Sexy... Kau hanya akan menghambat aku dan Diana nantinya.” 

“Okay-" 

'GBHUK' 

Suara dari lantai atas membuat Venus terkejut namun tidak dengan Helena, ia 
langsung kaku. 

'Pria bodoh' 

“<... Apa itu?” 


“Bukankah kau bilang Laurent sudah pergi?” 
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“Pasti ada maling...” bisik Diana berlebihan dan langsung mematung. 

“Bukan-” Ucapan Helena terhenti saat melihat kelakuan Venus. 

Diana berjongkok di bawah meja yang di pandang Aaron dan Raymond 
bingung namun mereka mengikuti kelakuan Diana yang dikira mereka sedang 
bermain. Inanna yang memegang spatula besi dan wajan sebagai senjata dan 
perisai. Dan Hera yang sudah ancang-ancang dengan kuda-kuda hasil dari kerja 
kerasnya berlatih tinju. 

“Di rumahku tidak ada pencuri, oke? Jadi sekarang lebih baik-“ 

'GUBHAK' 

“Oke Venus, ayo kita habisi mereka,” ujar Hera sebagai komandan kemudian 
berjalan mengendap-endap yang di ikuti Diana dan Inanna. 

“Oh ayolah... Mana mungkin rumahku ada maling!” Helena berusaha 
menghentikan mereka. 

“Jadi suara apa itu tadi?” tanya Inanna. 

“Bukan apa-apa. Apa kalian belum ingin memasak? Ini sudah pukul 11. Dan 
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Demi Tuhan aku sangat lapar sekarang!” Helena berusaha mengalihkan 
pembicaraan dan berhasil membuatnya bersyukur dalam hati. 

Inanna dan Diana mulai mengambil bahan makanan yang di butuhkan mereka 
berdua. Hera hanya duduk manis sibuk dengan gadget sedangkan Helena 
bermain bersama Aaron dan Raymond. 

Tiba-tiba saja ada yang mendaratkan kecupan di puncak kepala Helena dari 
belakang membuat wanita itu membeku. Helena tahu siapa itu. Ia tetap duduk 
bersama Aaron dan Raymond. Ia berdo’a Inanna dan Diana ocus pada pisau dan 
sayuran. Namun sialnya mereka terdiam mematung menatap seseorang di 
belakang Helena. 

Holy crap! 

“Morning, babe,” sapa Adam lembut seraya mengusap kepala Helena. Ia 
menatap Venus yang terdiam kemudian tersenyum ramah. “Apa aku 


mengganggu kalian?” 
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“.. No,” jawab Hera saat Inanna dan Diana masih diam. 

“Well, sepertinya kalian sedang memasak. Mau kubantu?” Adam mulai 
menyingsingkan lengan kemejanya hingga ke siku. 

“Kau... bisa memasak?” tanya Inanna sedikit tak percaya. “Beruntungnya 
Helena...” 

“Apa Helena belum menceritakan tentangku? Sayang sekali...” Adam 
mencoba memang wajah sedih dengan mengerlingkan matanya kepada Helena 
yang masih diam seribu bahasa. 

“Kalau begitu lebih kita memasak sekarang sebelum anak-anakku meronta 
kelaparan.” 

Adam dan Inanna kebagian memasak hidangan utama. Sedangkan Diana 
dengan bantuan Inanna sedikit membuat dessert. Dan Adam memulai aksinya 
dengan cara mengiris bawang setipis yang ia bisa, berlomba dengan Diana yang 
sangat gemar memasak. Kemudian mulai memasak dengan menggoyang- 
goyangkan wajan yang membuat Venus terpukau, termasuk Helena. Venus dan 
anak-anak Inanna bertepuk tangan. Dan di tutupi dengan hiasan masing-masing 
hidangan. 

Dari hidangan pertama, Meatball Spaghetti dengan tulisan 'Sexy' sebagai 
hiasannya yang menggunakan saos. Lalu Sloppy Joe Mac and Cheese yang di 
atasnya bertuliskan 'My Babe' dengan mayonnaise. Dan terakhir Garlic 
Permesan Chicken Lasagna Bake dengan bawang bombay di susun bertuliskan 
'Helena'. 

Venus langsung menggoda Helena membuat ia tersenyum malu dengan 
wajah memerah. 

Dan bagian Diana, dengan senyum mengembang ia mengenalkan dessertnya 
CinnamonCream Cheese Bagel dan mini pie dengan ice cream di atasnya. Baru 
saja Adam ingin menuliskan entah hal apa lagi yang ada di kepalanya di 


masakan Diana, wanita itu langsung memekik histeris membuat Adam berhenti. 
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Sepertinya bermain dengan Diana tidak akan bisa, pikirnya. Acara masak- 
memasak tadi membuat Venus tidak canggung lagi terhadap Adam. Dan 
sekarang malah mereka saling melempar candaan. 

“Jogging? Seriously? Kau berhutang penjelasan tentang olahragamu, Sexy,” 
bisik Hera saat makanan sudah di hidangkan di hadapan mereka. Perkataan 
yang tidak bisa Helena ganggu gugat. Artinya setelah mereka selesai makan, ia 
harus menceritakan secara detail kepada Venus. 

“Who are you, Sir?” tanya Aaron saat Adam mencuci tangannya di wastafel. 

Adam menoleh ingin menjawab langsung terdiam saat Venus menjawab 
serentak dengan cepat, “Auntie Helena's friend.” 

Aaron dan Raymond mengangguk puas dengan pipi memerah. Oh astaga 
lucunya mereka, pikir Helena. Helena jadi tidak bisa menyakiti mereka.Adam 
langsung duduk di kursi kepala. Hera dan Diana di sebelah kiri. Sedangkan 
Aaron, Helena, Raymond, dan Inanna di sebelah kanan. Dengan Helena yang 
berada diantara Aaron dan Raymond membuat Adam sedikit sedih karena jarak 
antara mereka. 

Mereka makan seraya mendengarkan cerita Adam tentang bisnisnya yang 
langsung membuat Hera semangat. Sedangkan anak-anak Inanna selalu mencari 
perhatian Helena jika wanita itu fokus dengan Adam, dengan meminta suap atau 
mengambilkan sesuatu, walau apa yang mereka minta dekat dengan piring 
mereka.Adam yang melihat itu sedikit risih. Entah kenapa ia tidak suka padahal 
mereka hanya anak kecil yang tentu saja belum bisa memuaskan Helena di 
ranjang. Memikirkan itu membuat Adam percaya diri kembali. Toh mereka 
hanya anak kecil. 

“Padahal aku ingin menggambar di pie ini,” ujar Adam saat mereka mulai 
mengambil pie satu per satu. 

“Apa yang ingin kau gambar?” tanya Diana bingung. 

Adam mengedikkan bahu, “Well, karena aku selalu mendapat nilai tertinggi 


saat di TK, bisa jadi bokong seksi Helena atau payudaranya.” Adam 
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mengerlingkan matanya membuat Diana yang ingin memasukkan pie ke mulut 
terhenti dengan mata membesar. 

“Atau bisa juga menggambar salah satu motif bra Helena yang-” tambah 
Adam santai. 

“Jesus. Adam!” teriak Helena. 

“Apa, babe?” 

“Oh Tuhan...” Bisik Diana. 

“Atau jika kalian tidak suka, aku bisa menggambar kemaluanku lengkap 
dengan kedua bolanya.” 

“Ayo, gambar.” Hera menyodorkan piring pienya cepat, “Tapi aku ingin 
gambar kemaluanmu.” 

Dan mereka tertawa dengan candaan yang Adam buat. Melupakan jika ada 
anak kecil di bawah umur yang mendengar hal itu. 

“Ya, harus ku akui. Bokong Auntie Helena memang seksi,” bisik Raymond 
yang berada di dekat Adam membuat Adam tertawa renyah. Sedangkan Venus 
tergagap-gagap mau menjelaskan apa karena otak anak-anak Inanna sudah 
duluan di cuci Adam. 

Setelah acara makan-makan mereka Venus langsung menuju ruang keluarga. 
Sedangkan Aaron dan Raymond di halaman belakang bermain air seraya 
memakan ice cream. 

Dan Helena sedang mengantar Adam menuju mobil pria itu. “Pukul 8 malam 
aku akan kembali.” 

Helena hanya mengangguk dan Adam langsung memberi kecupan basah 
untuknya sebelum memasuki mobil.Helena melambaikan tangannya hingga 
mobil Adam menghilang dari halaman kediamannya. Lalu masuk kembali 
menuju Venus. 

“Baiklah. Apa yang bisa kita lakukan dengan ini,” ujar Hera seraya memilah 


kaset yang juga di bantu Inanna dan Diana. 
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Hingga tangan dan matanya berhenti pada satu kaset polos dengan tulisan 
Don't Watch Me! 

“Apa itu film horor?” tanya Inanna penasaran yang memang penyuka film 
bergenre seperti itu. 

“Sepertinya...” desis Hera. 

Dengan kuat Diana menggelengkan kepala, takut. “Tidak. Kita tidak boleh 
menonton itu. Di situ sudah jelas sekali di bilang 'Don't Watch Me!' yang artinya 
kita tidak boleh menonton!" 

Hera mendenguskan kekehan.“Oh come on sweety... Berapa umurmu 
sekarang. 20? 15? Atau masih di bawah umur?” 

“Tapi-” 

Terlambat... 

Hera sudah memasukkan kaset tersebut ke dalam DVD dan mulai mengutak- 
atik remotecontrol. Dan apa yang mereka tonton sangatlah membuat mereka 
terpaku. Diam membisu layaknya patung. Terlebih Diana, wajah wanita itu 
mulai memucat. 

“Bukankah aku sudah bilang jangan di tonton,” bisik Diana kaku. 

“Hey, apa yang kalian tonton?” tanya Helena yang baru tiba. 

Dari jauh Helena menatap Venus mengernyit karena bingung melihat 
ekspresi mereka. Saat ia ingin melangkahkan kakinya mendekat, ia mendengar 
suara geraman yang sangat familiar. 

“Yes baby... Sebut namaku.” 

“Oh Adam... Fuck!” 

Seketika mata Helena membulat. Itu sudah sangat jelas suaranya. Dan kenapa 
bisa?! 

“Oh apa kau ingat saat pertama kali kau mengatakan aku seorang bintang 
porno?” 

Tidak... Tidak mungkin... Batin Helena terkekeh. Ia yakin saat itu Adam 


hanya main-main dengan omongannya. 
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“Well, aku mewujudkannya sekarang.” 

Knock Out! 

Helena berjalan cepat menuju Venus yang hanya beberapa kaki. Ia berharap 
apa yang di lihat Venus bukan seperti apa yang ada di pikirannya saat ini. Tapi 
saat ia sudah di sana, harapannya itu lenyap seketika. Ia bisa melihat dengan 
jelas tepat saat ia berada di atas Adam yang ia sebut 'Cowgirl'. 

Dan sialnya Venus menonton... 

Selamat Tuan Bastard... Kau membawaku menjadi bintang porno. 

Dengan cepat Helena mematikan TV nya dan mengeluarkan kaset sialan 
tersebut. 

“Astaga... Apa itu kau?! Apa kau gila???” Inanna berdiri dengan shock. 

“Tidak! Ya, itu aku. Tapi Demi Tuhan, aku tidak tahu adanya kaset sialan ini 
di rumahku,” ujar Helena seraya mematahkan kaset terkutuk yang ia pegang. 

“Bitch! Kenapa kau merekam hal sialan itu...?!” 

Helena menatap Hera dengan frustasi sekaligus marah yang sebenarnya untuk 
Adam, ia limpahkan untuk Venus. “Sudah kukatakan bukan aku yang 
merekamnya!” 

“Berapa banyak koleksimu?!” ujar Hera masih tidak percaya. 

Helena menggeram. “Demi Dewa Dewi Yunani. Aku tidak tahu mengenai 
masalah ini... Jika kalian ingin tahu kenapa tidak menontonnya secara live 
malam ini?!” Pekik Helena seraya menekan dial khusus panggilan di ponselnya. 

Tidak butuh lama untuk Helena menunggu, di ujung saluran sudah 
menyapanya. “Sialan... Aku harap kau segera kembali ke rumahku sekarang 
sebelum aku datang ke kantormu, memotong kemaluanmu, mencabik-cabiknya 
terlebih dahulu sebelum kugoreng dan ku makan...!” Tanpa menunggu Adam 
bicara, Helena langsung memutuskan panggilannya. 

Mendengar keributan dari dalam membuat Aaron dan Raymond masuk. “Ada 


apa Mom?” 
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Inanna berdeham. “Ayo anak-anak. Kalian tidak lupa bukan bertemu dengan 
Granpa dan Grandma?” 

“Bukannya besok, Mom?” tanya Raymond bingung yang langsung si tarik 
Inanna keluar. 

“Aku juga... Aku lupa kalau hari ini ada meeting mendadak.” Hera pun ikut 
keluar seraya menarik Diana yang masih memasang tampang bodohnya 
meninggalkan Helena dalam keadaan marah. 

Dan Helena masih di sini. Berdiri dengan amarah yang meluap-luap. Ia 
memejamkan matanya, menghela nafas berkali-kali sebelum mencari rekaman 
mesum mereka. Helena yakin, Adam tidak hanya menyimpan satu video 
melainkan banyak.Mencari dan mencari akhirnya Helena mendapatkan 3 kaset 
di ruang keluarga dan 2 kaset di kamarnya. 

“Astaga... Kenapa harus rumahku?!” desisnya masih tidak percaya dengan 
tingkah laku Adam. 

Kenapa bisa seorang milyuner sepertinya merekam dirinya sendiri tengah 
bersetubuh?! 

Terdengar suara pintu terbuka dan langkah kaki tergesa-gesa yang Helena 
tahu itu milik Adam. 

“Baby... Di mana kau?” panggil Adam dengan khawatir. 

Helena tidak menjawab. Ia masih kekeuh diam di dalam kamar, duduk di 
pinggir ranjang, menunggu Adam. 

Dengan sedikit berlebihan Adam membuka pintu kamar Helena dan sedikit 
lega mendapati wanita yang ia panggil sedari tadi ada di dalam sana. “Baby... 
Aku memanggilmu sedari tadi. Kenapa tidak kau sahut?” ujar Adam mendekat. 
Ia memposisikan tubuhnya sepantar dengan Helena. 

Helena masih diam. Tidak menjawab. Dan tidak ada gumaman. Yang ada 
hanya ekspresi datarnya menatap Adam.Adam yang mulai memahami dengan 
suasana hati Helena -yangsedang marah dan ia tidak tahu apa masalahnya- 


langsung menangkup wajah wanitanya. 
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“Katakan padaku, babe. Ada apa?” 

“Kau. Apa kau sudah puas dengan menjadikanku salah satu bintang porno 
untuk koleksimu?” 

Adam mengernyit menandakan ia bingung kemana arah pembicaraan Helena. 

“Aku mendapati ada 5 kaset di rumahku yang isinya dimana kau meniduriku. 
Sial, ada apa dengan otakmu?” 

Adam menggaruk tengkuknya yang tak gatal. “Aku rasa aku sudah 
menuliskan 'Don'tWatch Me” dan kenapa kau menontonnya?” 

Helena mendenguskan tawa sedih. “Serius, Adam. Bisakah kau berperilaku 
normal. kau tahu, aku sangat malu di depan Venus. Dan bukan aku yang 
menonton, melainkan Venus.” 

“Oke, jadi mana kaset-kaset itu. Aku akan simpan-” 


“Sudah ku bakar.” 


Adam menghela nafas sebelum membawa tubuh Helena ke dalam pelukannya. 


“Baiklah... Walau aku bingung bagian mananya aku tidak normal. Tapi tak apa, 
asal kau tenang. Dan aku minta maaf sudah melakukan itu, membuatmu malu.” 

Helena menghirup aroma tubuh Adam yang padahal baru 1 jam lebih yang 
lalu mereka berpisah tapi sudah dapat membuat Helena merindukan aroma pria 
di depannya ini. “Jawab dengan jujur Adam. Berapa banyak koleksimu itu.” 

Adam terkekeh mendengar kata koleksi dari mulut Helena. “Di rumahmu 
sudah bersih.” 

Helena menghela nafas menggelengkan kepalanya. “Secara tidak langsung 
kau mengatakan jika kau mempunyai barang-barang sialan itu di rumahmu. 
Parah kau...” 

Adam tertawa terbahak-bahak. Memberi mereka jarak seraya membuka 
kancing kemejanya. “Aku berjanji akan menyembunyikannya saat kau ada di 
rumahku.” 


“Ya, kau harus. Jika tidak, aku akan membakarnya bersama tubuhmu.” 
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Adam menyeringai, dengan dada bidang yang terekspos di depan Helena. Ia 
menangkup wajah Helena dan menyapukan bibirnya di bibir Helena. Mencium 
kecil hidung Helena sebelum menempelkan dahi mereka. Dan menggeram. 
“Tuhan... aku sangat merindukan tubuhmu.” 

Helena tertawa kecil melupakan amarahnya. Ia mengusap dengan tempo 
lambat tubuh Adam membuat pria itu menggeram. “Uh oh... Tapi kau harus 
kerja.” Helena mengedipkan matanya nakal seraya menjilat bibir atasnya 
sebelum melanjutkan kalimatnya menatap apa yang usap sedari tadi. “Baby.” 

Adam menggeram membuat Helena tersenyum puas. “Aku akan kerja.” Dan 
Adam menyeringai dengan mata gelapnya. “Setelah aku melanjutkan 


hukumanmu tadi pagi.” 
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Deringan ponsel milik Adam membuat Adam dengan kesal mengambilnya di 
atas nakas sampingnya. Melihat siapa pemanggilnya, ia langsung menyandarkan 
tubuhnya di kepala ranjang, masih dengan membuat putaran kecil di punggung 
telanjang Helena. Yang tadinya bilang akan bekerja setelah menghukum Helena, 
sama sekali tidak terjadi. Adam membolos dari pekerjaannya hari ini dan hanya 
melakukan aktifitas di dalam kamar bersama Helena. 

“Pallas,” sapanya formal, pendek, dan tidak lupa dingin. 

Adam menunggu beberapa detik sebelum kembali berbicara “Berapa yang 
bisa mereka berikan?” 

Suara Adam membuat Helena membuka matanya. Ia melihat jam di depannya 
pukul 8 malam lalu membalikkan tubuhnya menghadap Adam. Sedikit 
mendongak untuk mencium rahang pria itu lalu mulai beranjak dari sana 
daripada harus mendengar percakapan yang akan membuat Helena seperti orang 


bodoh. 
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Tapi baru saja ia memijak lantai, Adam sudah dulu mengangkat bokongnya 
dengan tangan kanannya seakan bobot tubuh Helena bukan apa-apa, membawa 
wanita itu kepangkuannya. 

“Hey!” bisik Helena kaget. 

“Tidak. Itu masih sedikit. Kerahkan saja semuanya untuk memenangkan 
tender tersebut.” 

Adam mendaratkan kepalanya di leher Helena membuat wanita itu harus 
tertawa geli, berbisik takut mengganggu. “Siapa itu?” 

Adam berkata, “Lucas.” tanpa suara. 

Dan Helena mengangguk paham. 

“Boleh saja jika ia ingin membayar 3 kali lipat dari harga lelang. Jika tidak 
ambil saja berapapun harganya. Mengerti, Lucas?” Adam diam beberepa detik. 
“Ada lagi? Jika tidak aku akan menutupnya.” 

Adam meremas bokong Helena seraya mencium puncak kepala wanita itu. 
Sedangkan Helena hanya bisa menjambak halus rambut Adam dan menggigit 
bahu pria itu. 

Adam melirik sekilas jam di depannya sebelum menghela nafasnya. “Baiklah. 
Katakan padanya jika aku akan tiba satu jam lagi.” Lalu memutuskan 
sambungan. 

“Kau ingin pergi?” Ada sedikit rasa tidak rela di dalam suara Helena. 

“Jika kau tidak ingin, aku tidak akan pergi, baby.” 

Helena tersenyum kecil. “Pergilah, mau aku ikut denganmu?” 

“Tidak. Tidak perlu, babe. Aku juga rasanya letih ingin keluar dan membahas 
hal yang menjemukan. Lagipula aku masih ingin bersamamu.” Adam 
menggigit-gigit kecil bahu Helena dan terus turun membuat wanita itu tertawa 
kecil. 

“Kau yakin? Sepertinya kolegamu akan sedih kau membatalkan janji temu 


kalian.” 
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“Aku pikir dia harus mengerti kondisiku. Dan juga siapa suruh mengadakan 
pertemuan mendadak...” 

Adam langsung memposisikan tubuhnya dan Helena. Membawa wanita itu ke 
pelukannya dan membuat lingkaran kecil di lengan Helena. “Tidurlah, baby.” 

“Ini masih awal, baby.” 

Adam meremas bokong Helena. “Aku tahu kau sangat letih setelah hukuman 
6 jam-mu. Jadi sekarang tidurlah.” 

Helena memeluk pinggang Adam, merapatkan tubuhnya mencari posisi yang 
nyaman untuk kepalanya sebelum memasuki alam mimpi.Adam masih 
memegang ponselnya. Ia belum yakin apakah ia harus bertemu dengan seorang 
pria yang ingin mengajaknya bekerja sama ini atau tidak. Dengan segera ia 
menuliskan pesan singkat untuk Lucas menyuruhnya membuat jadwal ulang 
dengan Parker besok. 

Ya... Matthew Parker. 

Pria masa lalunya Helena yang Adam masih menyikapinya dengan tanda 
tanya. Entah apa motif Helena yang masih belum jelas kenapa dia membuat 
kematian palsunya dan bagaimana hubungannya dengan Matthew. Yang Adam 
bisa lakukan supaya tidak gegabah hanya bertingkah seolah tidak mengenal 
Matthew, juga tidak mengenal Helena... Dan artinya jika ia akan bertemu 
dengan Matthew Parker, tidak berarti harus ada Helena di sana. 

Adam meletakkan kembali ponselnya di nakas sebelum memeluk tubuh 
Helena erat hingga wanita itu mengeluarkan gumaman kecil. Ia menghirup 
aroma Helena dengan rakus seakan tidak ingin wanita itu menghilang.Entah 
kenapa ia tidak bisa tidur karena banyaknya pikiran yang mengganggunya. 
Mulai dari bagaimana jika Helena pergi meninggalkannya dan kembali pada 
Matthew Parker atau bagaimana jika Matthew Parker seorang pria yang sangat 
ingin Helena jauhi... 


Adam menghela nafas dalam dan kembali mencoba memejamkan matanya. 
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Sepulangnya dari kerja Adam langsung memasuki salah satu restoran ternama. 
Seorang pelayan dengan senyum ramah menghampirinya. Baru saja Adam ingin 
membuka mulut, hendak menyebutkan nama pria yang akan bertemu dengannya, 
tak sengaja ekor matanya menatap pria yang ia cari. 

Adam menggumamkan 'tidak perlu, terima kasih' lalu menghampiri pria yang 
masih memakai pakaian kerja lengkap dengan jasnya seperti Adam. 

Adam berjabat tangan dengannya. “Adam Pallas.” 

“Matthew Parker. Silahkan,” balas Matthew. 

Adam mengangguk sekilas sebelum mendaratkan bokongnya di kursi. 

“Aku sudah pesankan makanan untuk kita,” ujar Matthew dan lagi-lagi Adam 
hanya mengangguk. 

Tipikal penuntut, pikir Adam... 

Adam melirik kedua punggung tangan Matthew yang bertato dan juga leher 
pria itu yang walaupun tertutup kerah kemeja, Adam dapat melihat tato seluruh 
lehernya. Adam sangat yakin hampir seluruh badan pria ini di selimuti 
tato.Adam mendengus samar. Apa pria seperti ini tipe Helena? Dengan tubuh 
yang penuh tato? Atau karena itu Helena meninggalkan pria di depannya ini? 
Karena terlihat kasar? 

“Mr. Pallas?” 

Adam sedikit tersentak dari lamunannya. Ia melirik Matthew yang 
menatapnya dengan tanda tanya. Ia berdeham.“Maafkan aku. Sampai dimana 
kita?” 

Matthew menatap Adam cukup lama sebelum menghela nafas. “Aku rasa kau 
banyak pikiran, Sir. Jika begini kita tidak bisa berdiskusi,” ujarnya dengan 
aksen british. 

Adam terdiam sejenak sebelum mengeluarkan bom atomnya. “... Aku dengar 


mantan tunanganmu meninggal 3 tahun yang lalu.” 
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Matthew yang hendak meminum sampanyenya terhenti di mulut. Terlihat 
wajah Matthew mengeras sebelum kembali ke ekspresi santai. Matthew 
meletakkan gelasnya. Menatap Adam dengan pandangan tak terbaca. “Dengar, 
aku tahu kau mampu mencari tahu segala hal tentang teman bisnismu. Tapi 
jangan lakukan denganku. Jika kau melakukannya, aku juga bisa melakukannya.” 

Terlihat jelas ada yang pria itu tutupi. Berarti hubungan mereka berdua tidak 
baik. 

Adam mengambil gelasnya. Menyesap minumannya. “Kau pasti 
mencintainya. Supaya tidak menimbulkan curiga. 

Rahang Matthew sedikit melunak. Ia tersenyum samar. “Well, aku memang 
pria tradisional. Di mana berfikir jika wanita itulah satu-satunya yang akan 
kumiliki. Tapi sepertinya takdir membuatku kehilangannya.” 

“Tidak kepikiran mencari pengganti, Sir?” 

Matthew menggeleng. “Hingga sekarang tiap kali aku melihat perempuan, 
otakku menyuruh menjauh. Takut jika Lena sedih.” 

Adam menautkan alisnya samar. “Lena?” 

Matthew hanya tersenyum sekilas. “Dan kau, Mr. Pallas. Kapan kau menikah? 
Unur kita yang sekarang ini sudah harus menikah. Berhentilah berkelana di tiap 
pulau dan hanya bersenang-senang.” 

Adam mengedikkan bahunya. “Mungkin setelah aku menghamili salah 
satunya.” Adam kembali menyesap minumannya sebelum berkata, “Baiklah. 
Bagaimana kita mulai diskusinya. Aku tidak ingin membuatmu jauh-jauh 


datang ke New York hanya untuk mendengar curahatan hati sang pria.” 
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Setelah 2 jam lamanya berdiskusi masalah kerja sama mereka, Adam 


akhirnya langsung pulang ke rumah Helena. Ia melirik arlojinya yang 


ia 


menunjukkan pukul 11 malam sebelum mengeluarkan kunci cadangan rumah 
Helena. 

Adam memasuki rumah tersebut yang terlihat sepi. “Helena? Baby?” 

Ia mencari di setiap penjuru rumah dan tidak mendapati Tuan rumahnya. 
Hingga ia menemukannya di dalam kamar wanita itu sendiri. Helena telah 
tertidur dengan tubuh melengkung seperti janin. Adam mendekatinya, 
mengusap kepalanya, lalu mendaratkan ciuman yang lama di kepala Helena. 
Menyelimuti wantta itu. 

Dan Adam dengan jelas melihat botol yang berisikan obat di nakas. Ia melirik 
Helena sekilas sebelum mengambil botol kecil tersebut. Ia cemberut saat tahu 
obat apa yang di minum Helena. Kenapa wanita itu memerlukan obat 
tidur?Selama ini Helena tidak pernah meminumnya saat mereka bersama. Apa 
karena Helena pikir jika hari ini Adam tidak kembali ke rumahnya makanya 
wanita itu meminum obat sialan itu? 

Adam duduk di pinggir ranjang menatap lama wajah Helena yang tertidur 
pulas. Ia mengusap wajah Helena lembut. “Kau pasti memiliki trauma yang 
cukup gila, baby... Jangan sia-siakan hidupmu untuk takut pada orang 
sepertinya, Helena.” 

Adam beranjak dari sana, membuang botol obat tersebut ke tempat sampah 
sebelum pergi ke kamar mandi. Sekitar kurang lebih 15 menit Adam keluar 
dengan rambut basahnya setelah mandi. Dan hanya mengenakan boxer ketat, ia 
bergabung dengan Helena di ranjang. Mengangkat wanita itu dengan satu 
tangan ke dalam pelukannya sebelum memeluk Helena, menghirup rakus aroma 
di leher Helena.Helena tersenyum di dalam tidurnya, secara tidak sadar ia juga 


membalas pelukan hangat Adam. 
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BAB VIII 


Haca membuka mata karena silaunya cahaya matahari yang menerpa 


langsung wajahnya dengan jendela terbuka. Ia mengernyit, padahal tadi malam 
ia sudah menutup jendelanya. 

Helena menyandar tubuhnya di kepala ranjang dan menguap sejadi-jadinya. 
Sepertinya tadi malam ia tidur dengan nyenyak tanpa Adam. Ya, pria itu tidak 
kembali dan tidak ada kabar. Akhirnya Helena tidur duluan dengan obat 
tidurnya. 

Tapi dahinya mengernyit saat melihat ranjangnya yang biasa di bagian Adam 
tiduri kusut. Helena meletakkan telapak tangannya di sana dan terasa hangat 
membuat ia tersenyum. Apa benar pria itu tidur bersamanya? Tanpa 
berhubungan badan? Helena tidak habis pikir dengan pemikiran Adam. 

Ia mengayunkan kakinya di lantai sebelum memasuki kamar mandi. Dan 
benar tentang pemikirannya. Adam berada di sini, di kamarnya, menemaninya 
tidur hingga pagi. Karena ia bisa merasakan hawa panas di dalam kamar mandi 
dan juga aroma Adam. Tapi dimana pria itu? Ia langsung pergi kerja kah? 
Helena hanya mengedikkan bahunya. Dengan segera Helena mandi. 

Ia berendam di bathtub hampir 30 menit sambil melantunkan lagu Tove lo 
yang berjudul Cool girl.Setelah itu Helena memakai baju rajut putih ketat 


lengan panjang se-leher, dengan memakai jeans, platform putih, dan wristlet 
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coklat. Untuk rambut, ia hanya mengikat 1 dan menyemprotkan parfum 
favoritnya di kanan-kiri bahu dekat leher. Karena jadwalnya hari ini adalah 
mengganti Laurent untuk menjenguk Ayahnya. 

Setelah itu ia langsung mengambil ponselnya. Sepanjang perjalanan di anak 
tangga, Helena mengernyit saat mengecek ponselnya yang dimana ada 10 
panggilan tak terjawab dari Diana, 13 panggilan tak terjawab dari Inanna 17 
panggilan tak terjawab dari Hera, dan juga 21 pesan. 

'Seriously... Mereka sangat berlebihan...' Helena berdecak. 

Saat Helena ingin menelpon salah satu dari mereka, Hera menelponnya 
terlebih dahulu dan iapun langsung mengangkat. 

“Yes beauty, what's up?” katanya masih terus berjalan menuju pintu besar 
utama. 

“HELENAJANGANKELUARRUMAH!!!” racau Hera tak jelas. 

“Bisakah kau bicara pelan-pelan? Aku tidak mengerti,” kata Helena kesal 
hendak membuka pintu utama rumah tapi Adam menghentikannya yang berada 
di anak tangga. 

Helena terperanjat. “Sial, semenjak kapan kau ada di sana?!” 

Adam tidak menggubris. “Helena, jangan buka pintu.” 

What the hell?! Ada apa sebenarnya dengan Venus dan Adam?! 

“Helena?! Kau mendengarku? Hallo???” 

Helena lupa jika ponselnya masih tersambung dengan Hera. “Ya,” jawab 
Helena langsung membuka pintunya tanpa mengindahkan perkataan Adam. 

Dan Helena langsung terkejut. Ia terdiam di tempat dengan kaku. Ada sekitar 
belasan reporter dengan beberapa kamera tengah mengambil momen di mana 
Helena masih dalam mode kagetnya. 

“Jangan. Keluar. Rumah. Kau harus tetap dirumahmu, sexy. Kau di sana 
Helena? Hallo...?” 


“<... Terlambat, beauty,” bisiknya langsung menjauhkan ponsel dari telinga. 
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Ada segerombolan wartawan di halaman depan rumah. Hampir 20 orang. 
Banyak pikiran yang bergelayut di otaknya. Ia berusaha berfikir positif yang 
ujungnya menyudutkannya untuk berfikir hal-hal negatif. 

Para wartawan itu melihat Helena lalu melihat buku catatan mereka berulang 
kali. Dan saat mereka hendak berjalan mendekati Helena -yang otaknya masih 
tidak berfungsi-, dengan cepat Adam berada di depannya, menutupi dirinya. 
Adam ingin menutup pintu, tapi di tahan oleh semua reporter membuat Adam 
menggeram. 

“Nona, ada hubungan apa anda dengan Adam Pallas?” 

"Kenapa anda ada di sini, Mr. Pallas?" 

“Apa kalian menjalin hubungan?” 

“Mohon klarifikasi, Sir.” 

Bukan hanya satu orang yang bertanya. Mereka semua bertanya tanpa jeda 
dan Helena langsung tersadar dari lamunannya saat Adam hendak membawanya 
lari dari sana dengan satu tangan mencoba menutupi pintu. 

“Nanti akan di bahas di pers. Jadi sekarang pergilah kalian semua,” ujar 
Adam yang mendapati anggukan dari mereka semua. Tapi hanya itu, sisanya 
mereka masih bertanya pada Helena. 

“Bukankah anda seorang Puteri?” 

Satu pertanyaan itu membuat Helena dan Adam berhenti. Semua orang di 
sana terdiam, lebih tepatnya tersentak mendengar pernyataan salah satu 
reporter. Terdengar bisik-bisikkan yang bisa di dengar Helena. 

“Bukankah ini rumah Ryan Alexandratou?” 

“Apa dia anaknya?” 

Seperti kehausan, para wartawan itu kembali menyodorkan mic yang mereka 
pegang ke belakang Adam. 

“Apa benar anda Princess Ariadne Helena Alexandratou?” 

“Apa anda Puteri Alexand?” 


“Bukankah anda sudah meninggal?” 
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“Kenapa anda melakukannya, Miss?” 

“Mohon di jawab, Miss!” 

Tepat saat itu sekitar belasan pengawal Adam datang bersama Lucas Brooks. 
Langsung mengusir para wartawan.Adam menghela Helena masuk ke ruang 
keluarga. Mendudukkan dirinya di sofa sebelum mendaratkan bokong Helena - 
yang masih terlihat shock- di pangkuannya. 

“Baby, kau mendengarku?” Adam berkali-kali mengecup puncak kepala 
Helena seraya mengusap punggung wanita itu. 

Hidupku sudah hancur..." batin Helena. 

Pandangan Helena seketika nanar. Hampir tak ada kehidupan di matanya. Ia 
bernafas berlebihan. Jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya. Sebulir 
keringat mulai turun dari pelipisnya dan di susul buliran lainnya. Tangannya 
berkeringat saat ia mencengkeram kemeja putih Adam dengan erat hingga 
buku-buku jarinya memutih. Dan terlihat jelas tubuh Helena gemetar. 

Adam yang melihat itu merasa ikut tersakiti hatinya. Ia mendekap erat tubuh 
Helena, membuat lingkaran kecil di punggung wanita itu. Tapi Helena seakan 
mati rasa. Dirinya tidak merasakan apa yang Adam tengah lakukan. 

Dan itu semakin membuat Adam semakin sedih. Karena Helena mulai 
kehilangan dirinya... 

Bagaimana jika Matthew melihatnya? Bagaimana jika Mathhew 
membawanya kembali?Pertanyaan-pertanyaan itu mengiang di kepala Helena 
tanpa henti. 

Helena menggeleng kaku. “Tidak... Tidak...” 

“Baby...” Panggil Adam sedih. 

Helena mengangkat wajahnya menatap Adam. Ia menarik kerah Adam 
dengan kuat. Lalu mengguncang tubuh Adam -yang padahal ia mengguncang 
dirinya sendiri-. “Dia tidak akan datang, bukan? Dia tidak akan membawaku. 


Berjanjilah, Adam... Kumohon Adam! Berjanjilah!!!” 
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Tepat saat itu Venus masuk dengan tergesa-gesa. Mereka melihat Helena. 
Bukan Helena yang kemarin mereka temui. Tapi Helena yang dulu, Helena tiga 
tahun yang lalu... Helena yang selamat dari ajalnya, di ruang terisolasi. 

Hera melarikan matanya menatap Adam yang terlihat kusut dengan kemeja 
putihnya. “Serahkan Helena pada kami. Biar kami yang mengurusnya.” 

“Tidak akan,” tolak Adam dengan rahang mengeras. 

Hera tahu, bagaimana perasaan Adam saat ini tapi jika Adam di sana terus 
malah akan memakan banyak waktu untuk mereka semua. “Aku yakin kau bisa 
membantu Helena dengan cara lain. Contohnya menyuap beberapa media atau 
menjaga rumah ini sebelum ada granat yang datang.” 

Adam memejamkan matanya. Menempelkan dahinya di kepala Helena yang 
masih memohon pada Adam. 

“Helena akan sangat senang jika kau melakukan itu, menjaganya dari dalam 
dan luar,” tambah Hera membuat Adam melepaskan Helena. 

Adam mengangkat Helena, mendudukkan wanita itu di sofa yang langsung di 
kerumuni Venus. Lalu menatap Lucas yang sedari tadi berdiri di depannya 
dengan tajam. “Ikut aku,” ujarnya dingin. 

Terlihat jelas Lucas menghela nafas dalam sebelum mengikuti Adam ke atas 
dengan beberapa pengawal, yang juga tak luput dari pandangan Hera. 

“Are you okay, sexy?” Helena menatap Diana yang khawatir sambil mengelus 
tangan Helena. 

Venus saling pandang saat Helena masih belum mengeluarkan suara. Wanita 
itu sudah tidak gemetar seperti tadi. Tapi sekarang wanita itu seperti orang gila. 
Belum, pikir mereka. Helena hanya diam termenung dengan pandangan kosong 
menatap siapapun yang bicara. 

“Jangan dengarkan apa yang mereka katakan. Mereka tidak tahu siapa dirimu, 
sayang.” Helena melirik tangan Inanna yang meremas kedua tangannya. 

“Iya benar. Mereka tak akan berkicau di-” perkataan Diana langsung 


terpotong. 
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“Bagaimana bila itu terjadi...” bisik Helena lebih untuk dirinya sendiri masih 
menatap nanar dengan pandangan kosong. 

Venus saling pandang tak tahu apa yang dikatakan Helena. 

“Ba-bagaimana... Bagaimana bila wajahku tersebar di seluruh media massa. 
Bagaimana bila Matthew mengetahuinya..?” Semakin diakhir kalimat suara 
Helena semakin kecil dengan nafas memburu. 

“Oh Helena sayang...” kata Diana lalu memeluk Helena. Hera dan Inanna pun 
ikut memeluk. 

“Kau akan baik-baik saja. Percayakan semuanya dengan kami. Kami akan 
melindungimu,” kata Hera berusaha menenangkan Helena yang tampak mulai 
kacau. 

“Dia tak boleh menemukanku,” kata Helena sambil menggelengkan kepala 
masih bicara sendiri. Seketika Helena tertawa, terkikik geli, menggelengkan 
kepalanya, kemudian mengeluarkan air mata, menangis. 

“Helena...” Inanna memegang kedua pipi Helena supaya Helena menatapnya. 

“Dia tak boleh menemukanku. Iya kan, Mommy?” ulang Helena masih tidak 
mendengarkan Venus. 

Venus langsung sedih. Lebih ke Hera. Ia sangat frustasi. Hera mengeluarkan 
rokok dari tas nya dan mulai menghisap dalam-dalam sambil memegang 
dahinya. Diana dan Inana memperhatikan gerak-gerik Hera. Merasa dirinya 
diperhatikan, Hera langsung bertanya. 

“What? 

“Aku kira kau sudah berhenti sangat lama.” kata Inanna. Karena Diana takut 
untuk mengatakan hal yang sama, dia hanya diam. 

“Bila sedang banyak pikiran. Hanya saat itu,” kata Hera meyakinkan Venus 
lalu kembali menghisap rokoknya. 

Inanna dan Diana langsung kembali ke pokok permasalahan. 

“Pegang janjiku. Dia tak akan menemukanmu.” 


Helena tertawa kecil lalu wajahnya berubah serius. “Tebing.” 
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Seakan mengerti jalan pikiran Helena, wajah Diana memucat. “Helena...” 

“Aku harus ke tebing sekarang. Dengan begitu bajingan itu tak akan 
menemukanku. Dia hanya akan menemukan jasadku untuk kedua kalinya,” 
racau Helena cepat sembari berdiri menuju pintu. Venus langsung menghalang 
jalannya. 

“Helena. Sadar!” pekik Diana langsung menangis. 

Helena tidak mendengar, dia terus maju seolah tak ada apapun di depannya. 

“Oh Helena hentikan itu.” Inanna menahan tubuh Helena. 

Helena masih tak mempedulikan mereka sampai pipinya bergenyit.Dan Hera 
menampar pipi Helena dengar keras. 

'PLAKK...!' 

Satu tetes air mata jatuh di pipi Helena yang masih sakit akibat tamparan 
Hera tapi ia tidak cegukan, tidak juga bersuara. 

Hening.... 

“Sial, sadar Helena... Itu bukan seperti dirimu!” seru Hera menenangkan 
dirinya sendiri. Ntah kenapa sikap Helena membuatnya marah sekaligus sedih. 

Helena mengerjapkan matanya memandang temannya satu per satu. 

“Jangan pernah menyakiti dirimu lagi,” lanjut Hera lalu memeluk Helena, 
yang lainnya juga ikut memeluk Helena. 

Cukup lama mereka memeluk Helena hingga suara Helena terdengar. 

“Aku sangat takut, Venus,” bisik Helena membuat Venus mematung sebentar. 
Menatap Helena dan detik berikutnya mereka kembali memeluk Helena. Malah 
kali ini lebih erat. 

Helena kembali! Helena yang kemarin telah kembali! Hanya dengan tahu 
siapa yang berada di sisi Helena dan mendengar secara langsung kata Venus 
yang keluar dari mulut wanita itu menandakan Helena sudah sadar. 

“Kau tidak perlu takut, sexy. Ada kami di sisimu,” ujar Hera mencium dahi 


Helena. 
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“Aku bersyukur memiliki kalian,” bisik Helena gemetar. Wanita itu mencoba 
untuk tersenyum namun Sia-sia yang ada hanya membuat Venus meringis 
melihat usaha Helena. 

Diana langsung menangis teredam bahu Helena. Sedangkan Inana menangis 
tertahan alhasil ia selalu cegukan dan sesekali mengelap ingusnya.Hera yang 
tadinya bisa menahan emosi akhirnya kalah dengan hatinya. Diapun ikut 
menangis menyusul Inanna dan Diana. Mereka memeluk Helena sangat lama 
sambil menangis tertahan kecuali Diana. Diana menangis tersedu-sedu. 

“Hentikan itu sweety. Kau merusak suasana,” celetuk Inanna sebal. Venus 
langsung terkekeh di antara tangisan mereka. 

“Terima kasih sudah ada untukku,” bisik Helena lemah untuk Venus. 

Hera beberapa kali mengerjapkan matanya lalu berkata,“Apa kau bodoh? 
Sudah berapa lama kita berteman? Kita itu Venus, Sexy.” 

“Dan Venus selalu ada untukmu,” tambah Diana diantara tangisannya. 

“Camkan itu. Seumur hidup pun, kau tak akan bisa lari dari Venus. Karena 
Venus akan selalu mendapatkanmu. Dimanapun kau berada,” seru Inanna 
meremas bahu Helena. 

“Thanks,” kata Helena lagi dengan senyum lemahnya yang tak sampai mata. 

“"Huaaa... Hentikan itu hiks hiks... Air hiks.. mataku tak berhenti hiks hiks...” 
rengek Diana 

“Maafkan aku merepotkan kalian,” kekeh Helena lemah. Air matanya pun tak 
berhenti dari tadi membuat Venus bisa merasakan seberapa parah lukanya. 

“Kau membuat kita tak berhenti menangis,” kata Hera sambil menyeka air 
matanya menggunakan jari-jarinya. “Terutama Diana.” 

“Hiks hiks... Ohh Helena-ku huuaaaaahh....”Rengek Diana kembali. 

Mereka pun berpelukan lagi. Kali ini lebih erat seolah pelukan itu bisa 
menguatkan mereka masing-masing. Venus masih berpelukan dalam diam. 
Mereka sibuk dengan pikiran masing-masing hingga mendengar suara benturan 


di lantaran atas. 
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Tidak hanya suara benturan saja. Bunyi pecah, suara pukulan demi pukulan 
yang cukup menyakitkan, cacian, makian, umpatan semua keluar dari mulut 
Adam di lantai atas. 

“KENAPA BISA KAU DATANG TERLAMBAT!!!” 

'PRANGG!' 

“SIALAN APA YANG MEMBUATMU TIDAK  MENGINDAHKAN 
PERKATAANKU...!” 

'BHUKK... BHUKK... BHUKKK!' 

“BODOH! AKU MEMPERKERJAKAN KALIAN SEMUA DENGAN UANG. 
DAN SEPERTI INI CARA KERJA KALIAN...?!” 

Dan kembali bunyi barang jatuh dan pecah mengakhiri teriakan Adam. 

Venus tertegun. Mereka merinding seketika. Apa yang Adam lakukan di atas 
sana? Apa ia membunuh pengawalnya sendiri?Hera berdeham seakan tahu apa 
yang ada di pikiran Venus dan mereka hanya diam. 

Mereka menghela Helena ke sofa TV terdekat. Diana mengambil selimut 
yang terlihat rapi di meja bawah TV. Adam memang sengaja menyimpannya di 
sana supaya jika kapan-kapan mereka bertengkar kecil, dan harus membuat 
Adam tidak bisa tidur dengan Helena, ia bisa tidur di sofa walau ukuran sofa 
tersebut tak sepanjang tubuhnya. 

Inanna menuju pantry, membuat coklat panas untuk Venus. Sedangkan Diana 
menyampirkan selimut di sekeliling tubuh Helena yang menekuk kakinya 
hingga ke leher wanita itu. lalu duduk di samping Helena yang mulai 
merebahkan kepalanya di dada Diana. Dengan lembut Diana mengusap lembut 
kepala Helena. 

Dan Hera hanya menyandarkan tubuhnya di dinding menatap Helena dengan 
menyilangkan tangan.Inanna datang dengan coklat hangat yang mereka buat. 
Memberikannya kepada Helena sebelum meletakkan nampan yang masih 


berisikan 3 gelas di meja. 
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Hera melihat Adam turun dari anak tangga dengan keadaan rapi tidak seperti 
tadi. Sepertinya pria itu sudah mengganti kemejanya. Dan kemudian di susul 
Lucas Brooks yang terlihat baik-baik saja dan 3 orang bodyguard yang babak 
belur. Dapat Hera simpulkan Adam-lah yang melakukannya. Baru saja Adam 
hendak mendekati Helena, Hera terlebih dulu menghalanginya. 

“Bisa kau beri Helena ruang? Dia butuh jarak saat ini.” 

Adam tidak mengindahkan perkataan Hera. Ia malah melewati Hera begitu 
saja. 

“Serius Adam. Helena masih terguncang. Dia butuh ruang.” 

Dan perkataan Hera membuat Adam berhenti sebentar. Baru saja ia ingin 
melangkahkan kakinya kembali mendekati Helena yang bersandar lemah di 
tubuh mungil Diana, Hera kembali membuka suara. “Dia butuh menyembuhkan 
dirinya. Tapi tidak dengan adanya dirimu di sisinya. Jika kau ingin Helena 
sembuh yang dimana kami juga ingin, ku mohon, bekerja-samalah.” 

Adam menghela nafas dalam. Lalu mendekati Helena. Ia duduk di sebelah 
Helena, mengusap kepala Helena. Membawa wanita itu ke dalam pelukannya 
sebelum berbisik, “Aku akan kembali besok, baby. Dan selama 24 jam ke depan 
bersenang-senanglah. Tidak perlu kau khawatirkan tentang di luar sana. Aku 
akan mengurusnya.” 

Helena mengangguk lemah, tersenyum. “Terima kasih, Adam.” 

Adam menjawab dengan kecupan ringan di dahi puncak kepala Helena 
sebelum beranjak dari sana yang di susul Lucas. 

“Jangan tinggalkan rumah ini barang sedetikpun. Jika ingin istirahat kalian 
semua harus bergantian,” titah Adam datar pada salah satu yang sudah ia pukuli 
tadi. 

Pria itu mengangguk dengan wajah lebam lalu mengikuti Adam dan Lucas 
keluar dari rumah Helena, untuk berjaga di depan gerbang pintu masuk. 

“Kau sudah mendingan?” tanya Inanna setelah kepergian Adam dan 


pengawalnya. 
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Helena yang baru saja menyeruput minumannya mengangguk. Ia meletakkan 
kembali ke meja sebelum bergelayut manja ke pelukan Diana kembali. Dan 
suasana menjadi hening dengan mata Helena yang mulai menutup. 

Tiba-tiba saja bunyi deringan ponsel milik Hera mengisi keheningan ruang 
tersebut. Hera berdecak kesal sebelum menolak panggilan tersebut. 

“Dasar... Baru saja melakukannya sekali sudah ingin menikah,” desis Hera 
yang terdengar Venus. 

“Astaga... Kau memperkosa seseorang?!” Inanna menatap Hera horor. 

“Candaanmu tidak lucu, Clever! Mana mungkin aku seperti itu! Kau tahu 
bukan, aku wanita lemah...” elak Hera dengan percaya diri. 

Helena yang memejamkan matanya terkekeh. Ia membayangkan Hera di ring 
tinju dengan sarung tinju dan penutup kepala. Dan apa tadi wanita itu katakan? 
Dirinya wanita lemah? Ayolah... Semua orang tahu siapa Hera... 

Tidak seperti Helena yang tawanya ia tutupi, Diana malah dengan berani 
tertawa terbahak-bahak tanpa peduli wajah marah Hera. Sepertinya pikiran 
Diana sejalan dengan Helena. “Ya Tuhan... Kau memang wanita lemah, 
Beauty... Yaaaaa cinaawwwt!” ujar Diana seraya mempraktekkan ilmu bela diri 
yang ia saja tidak tahu apa namanya. 

“Kau menghinaku?!” 

“Dia tidak menghina dirimu, Beauty...” ujar Inanna menenangkan Hera yang 
mulai naik pitam. 

“Tentu saja iya!” ujar Diana dengan wajah polosnya yang terlewat antusias 
membuat Helena mau tak mau tertawa melihat sahabat polosnya ini. 

“Waspadalah. Hera akan memakanmu jika kau tidak berhati-hati saat ini,” 
ujar Helena menakuti Diana dan mendapati kikikan geli dari Inanna. Sedangkan 
Diana langsung ketakutan. 

Diana melirik Hera yang sudah menatapnya dengan garang. "Jangan 
menatapku seperti itu, Beauty. Kau seperti banteng mengamuk,” cicit Diana 


yang malah membuat Hera naik pitam. 
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Siapa yang ingin disamakan dengan banteng? Terlebih Hera, wanita itu 
paling sangat benci disamakan dengan binatang, besar lagi! 

Helena dan Inanna tertawa terbahak-bahak. 

“Apa kau bilang...” geram Hera mendekati Diana. 

Diana berdiri berlindung di tubuh Inanna. “Apa yang kukatakan? Oh ya, kau 
sangat cantik, beauty. Oh Tuhan! Tolong aku , Inanna!” 

Hera semakin mempercepat langkah kakinya mendekati Diana yang sangat 
kuat mencengkeram lengan Inanna. 

Hera langsung memiting Diana. Helena dan Inanna hanya tertawa dengan 
hiburan itu. 

“Better?” 

Helena menatap Inanna lalu tersenyum. 

“Kalian tidak bekerja?” tanya Helena. 

“Aku sudah minta izin dengan atasanku,” jawab Inanna. 

“Aku hanya kerja 4 jam,” tambah Diana. 

“Aku membatalkan pertemuan dengan Ambassador dari Ukraina tadi pagi. 
Jadi besok aku hanya mengecek keadaan kantor setelah itu kembali,” ujar Hera. 

Helena mengangguk. “Bagaimana dengan anakmu, clever?” tanya Helena. 

“Mereka bersama orangtuaku sekarang. Nanti malam Ayahku akan 
mengantar mereka ke sini.” 

“Girls, aku lapar. Laurent sedang di rumah sakit,” kata Helena yang langsung 
dimengerti Venus. 

Mereka langsung menuju dapur sedangkan Helena ke halaman belakang 
seraya mencari nama Laurent di ponselnya lalu menelponnya. 

“Ya. Nona,” kata di seberang telepon. 

“Kau sudah melihat beritanya?” tanya Helena. 

“sudah. Apa Anda baik-baik saja? Apa perlu saya kembali sekarang?” 


tanya Laurent prihatin 


194 


“Tidak perlu. Venus menemaniku untuk beberapa hari. Selama itu kau tetap 
berada di sana menemani Daddy karena aku tak bisa ke sana dalam beberapa 
hari yang aku tak tahu,” kata Helena cepat. 

“Baik nona,” jawab Laurent lalu Helena memutuskan sambungan. 

Saat hendak menuju dapur, ponsel keduanya berbunyi. Ethan menelponnya 
dan ia langsung mengangkat. 

“Ya?” katanya pendek. 

“Apa kau baik-baik saja?” tanya Ethan. 

Bagi Helena dan Ethan sendiri, mereka menganggap hubungan mereka hanya 
sebatas teman. Dimana Ethan meminta pendapat mengenai wanita dan juga 
Helena yang menganggap Ethan adalah teman mengobrol yang cukup seru. Tapi 
sayangnya Helena tahu siapa itu Ethan O'Connor, aktor bajingan yang selalu 
berganti wanita tiap malamnya. 

Helena menghela nafas. “Sekarang sudah mendingan.” 

“Maaf aku baru mengabarimu sekarang. Aku sedang syuting di Eropa. Aku 
baru lihat berita mengenaimu. Apa kau yakin baik-baik saja?” 

“Hei aku wanita tangguh. Tenang saja, big boy.” kata Helena. Padahal dirinya 
sangat cemas. 

Terdengar suara kekehan di seberang telepon. “Perlu kupeluk?” 

Mendengar itu membuat Helena ikut tersenyum dengan rayuan pria itu. “Go 
to the hell, Ethan.” 

“Aku tahu kau wanita tangguh, Helena. Tapi aku berani bertaruh, Pallas tidak 
akan membiarkanmu sedih. Kau ingat bukan apa yang kukatakan padamu saat 
kita berada di perusahaan pria itu?” 

Helena mengangguk. “Ya, aku masih ingat.” 

“Dengar, Helena. Kau tidak bisa menutupi siapa dirimu seumur hidup. Cepat 
atau lambat kau akan ketahuan. Dan kurasa kau harus siap menerima kenyataan 


itu. Dan kau cukup mengandalkannya saja. Dia bisa menjadi pelindungmu.” 
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Beberapa menit kemudian mereka mengakhiri pembicaraan. Helena 
menyandarkan tubuhnya di dinding seraya memijit pangkal hidungnya.Helena 
meletakkan ponselnya di meja kecil berbentuk bundar lalu merebahkan dirinya 
di kursi malas yang menghadap kolam renang yang airnya sangat tenang. 
Kenapa bisa secepat ini ia ketahuan? Padahal selama 3 tahun terakhirnya ia 
tidak pernah teledor seperti ini. 

Helena memejamkan matanya. Ini semua karena Adam. Seharusnya pria itu 
tidak memukul anak Sheik dan tidak juga berada di luar area bersama. Dan 


sepertinya Helena juga salah di sini. Seharusnya ia sadar siapa itu Adam Pallas, 


pria dengan sejuta pesonya yang mampu membawa reporter kemanapun ia pergi. 


Astaga... 

Deringan ponsel Helena mengejutkan dirinya. Ia membuka mata lalu 
mengambil ponsel kembali. 

“Alexand,” ujarnya letih tanpa melihat siapa yang menelpon. 

“Better, baby?” 

Helena tahu suara siapa itu. Dan siapa lagi yang suka memanggilnya dengan 
sebutan 'baby'. Memikirkan pria itu membuat ia tersenyum. 

“Ya.” 

“Mau aku menemanimu?” 

“Tidak perlu, Adam. Di sini masih ada Venus.” 

Adam menghela nafas dalam di sana. Sepertinya pria itu juga terlihat capek. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Helena. 

“Ya. Secepatnya aku akan membereskan masalah ini.Dan...” 

Helena menunggu. 

“Besok kita akan mengadakan konferensi pers. Kau keberatan?” 

Helena membasahi bibirnya gugup. “Tidak. Memang itulah yang harus 
kulakukan.” 

Dan sekarang kembali Adam yang terdiam. Hening... 


“Aku merindukanmu, baby...” bisik Adam membuat Helena tersenyum. 
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“Aku juga, baby,” balas Helena tak kalah berbisik membuat Adam 
menggeram di sana. 

“Mungkin larut malam aku sampai di rumahmu.” 

Helena dengan cepat duduk tegap. “Tidak, Adam-" 

“Aku hanya ingin memelukmu, baby. Sudahlah, kau harus makan dan 
istirahat sekarang.” 

“Kau tidak perlu datang cepat, Adam. Hallo... Hallo? Adam, kau dengar aku?” 
Helena menatap ponselnya lalu menghela nafas. 

Helena mendengar teriakan samar-samar memanggil namanya. Hampir saja 
ia lupa jika Venus sedang menunggunya di meja makan. Dengan cepat ia ke 
ruang makan. 

“Dari mana saja kau?” tanya Hera yang baru ikut bergabung juga. “Aku 
mencarimu sedari tadi.” 

“Ethan menelpon dan Adam mengajakku melakukan konferensi pers besok.” 
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“Tadaaaa...!” teriak Diana girang memamerkan masakannya dan Inanna. 

Di depan Venus sudah tersedia Mac n Cheese, Chicken BBQ Pasta, Shrimp 
FettuccineAlfredo, dan Shrimp Crisps n fries. Dan untuk dessertnya yaitu 
Vanilla and caramel apple sundae. 

“Wow!” Helena bertepuk tangan dan mereka tertawa. 

“Jadi besok kau akan melakukan konterensi pers?” ulang Hera saat mereka 
mulai makan. 

Helena mengangguk. 

“Kau yakin?” sekarang Inanna. 

Kembali Helena mengangguk. 

Diana tersenyum lembut. “Kau pasti bisa, sexy.” 

Dan Helena tersenyum. “Ya. Do'akan saja, sweety.” 

Seperti biasa, yang paling banyak makan adalah Diana. Biarpun berbadan 


kecil, tapi ia sangat banyak makan untuk seukurannya. Sedangkan yang paling 
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sedikit makannya adalah Hera. Hera mempunyai kebiasaan makan secukupnya 


atau olahraga 3X lebih keras. 
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Malamnya Helena membongkar semua isi tas dan laci di samping tempat 


tidur tapi tak menemukan apa yang ia cari, yaitu Obat tidurnya. 


Jujur saja ia butuh obat itu sekarang jika tidak ingin mengganggu tidur Venus. 


Jika bersama Adam, Helena tidak pernah meminum obatnya karena dirinya 
tidak pernah bermimpi buruk. Tapi ia tidak yakin jika dirinya tanpa obat itu - 
dan bersama Venus pula- tanpa Adam, apa ia akan baik-baik saja sampai besok 
pagi. 

“Astaga... Kemana benda itu?” bisik Helena panik. 

“Apa yang kau cari?” tanya Hera di belakangnya. 

Dan Helena langsung berhenti mencari. Bila mereka tahu bahwa Helena 
masih minum obat itu, mereka akan menyuruh Max untuk melakukan terapi 
yang mana Helena tidak membutuhkannya. Ayolah... Hal itu hanya dilakukan 
untuk orang gila. Dan Helena bukan orang gila. Well, itu dulu... 

Dulu sekali... 

3 tahun yang lalu.. 

“Bukan apa-apa. Ayo kita tidur,” ucapnya seraya naik keranjang di susul 
Venus. 

Setelah beberapa jam. Venus tidur saling berpelukan tapi hanya Hera yang 
belum tidur. Ia membalikkan badannya menghadap nakas samping tempat tidur 
memandang beker sudah pukul 2 pagi. Setelah itu ia turun dari ranjang 
mengambil ponsel dan rokok di dalam tasnya. Kemudian berjalan keluar kamar 
tanpa suara. 

Setelah ia berada di taman belakang, Hera dengan cepat menekan tombol 


panggilan ke Dr. Max seraya menghisap rokoknya. Meletakkan botol kecil 


ig 


berisi obat di meja bundar lalu mendudukkan dirinya di kursi malas. Hera 
menemukan botol obat ini di tempat sampah dekat wastafel kamar Helena saat 
ja ingin mengganti baju. 

“Johnson,” ucap diseberang telepon parau. 

Sepertinya ia salah mengambil waktu. Siapa peduli. 

“Dia masih meminum benda sial itu,” kata Hera spontan. Ia tak ingin 
berlama-lama bila mengatakan sesuatu. 

“Hera? Kau tahu dari mana?” 

“Benda itu ada di tanganku sekarang,” ujar Hera seraya melirik benda 
keramat baginya. 

Hening... 

“Max, aku tahu kau mendengarkan ku,” lanjut Hera saat masih belum 
mendapatkan jawaban. 

Hera dapat mendengar Max menghela nafas. 

“Nanti aku akan coba membujuknya melakukan terapi lagi,” kata Max. 

“Apa tidak ada cara lain selain terapi? Demi Tuhan, itu akan melukai hatinya. 
Kau tahu, kau seperti menganggapnya masih gila.” 

“Tidak. Aku hanya mencoba menyelamatkannya. Tapi jika begitu, aku akan 
mencoba cara lain. Seperti yang kau katakan.” 

“Thanks, Max.” 

Dr. Max menjawab dengan gumaman. “Dan kau berhentilah merokok. Kau 
tahu rokok tak baik untuk kesehatanmu biarpun kau rajin olahraga.” 

Max tahu bila Hera merokok karena dari suara Hera saat menghisap dan 
mengeluarkan asapnya. 

“Aku akan berhenti bila ketiga sahabatku tak mempunyai masalah,” kata 
Hera seraya memutar bola matanya lalu membuang putung rokoknya. 

“Setiap orang pasti mempunyai masalah. Kau ingin mati dulu tanpa melihat 


temanmu menikah dan punya anak.” 
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“Shut up, boy!” kata Hera lalu memutuskan panggilan. Hera berdiri, 
mengambil botol obat, hendak masuk ke dalam rumah namun terhenti karena 
terkejut dengan adanya Adam di depannya. 

“Gosh! Kau mengejutkanku!” 

“Apa Helena sudah tidur?” 

Hera mengangguk. “Kenapa kau ke sini? Bukankah aku bilang kau kembali 
nanti pagi?” 

Adam melihat arlojinya menunjukkan pukul setengah tiga subuh. “Well, 
sekarang sudah pagi.” ia melirik tangan kanan Hera di mana botol obat yang 
sebenarnya sudah ia buang di tempat sampah bisa ada di tangan Hera. 

“Apa dia...” 

“Tidak,” jawab Hera cepat. “Dia langsung tertidur tanpa meminumnya. Tapi 
tadi ia mencari botol ini.” 

“Don't hurt me, please!” Samar-samar Hera dan Adam dapat mendengar 
suara teriakkan Helena. Dengan cepat mereka menuju kamar atas. 

Sesampainya di depan pintu kamar, Hera dan Adam melihat Inanna dan 
Diana mencoba membangunkan Helena tapi Helena tetap melindungi kepala 
dengan tangannya dan ia masih memejamkan mata. Sesekali Helena menepis 
tangan Inanna atau Diana yang ingin memeluknya. 

Adam langsung naik ke ranjang meninggalkan Hera yang masih mematung di 
ambang pintu. Mengambil alih tubuh Helena. “Baby, bangun. Ini aku, Adam.” 
Adam mengucapkan hal itu seraya menepuk pipi Helena pelan. 

Dan hanya itu dapat membuat Helena membuka matanya. Ia melirik kesana- 
kemari dengan liar sebelum fokus pada Adam. Helena memeluk Adam dengan 
erat takut Adam akan pergi meninggalkannya. Tapi saat tahu ada Adam di 
sisinya ia merasa tak perlu khawatir. Karena Adam akan selalu menjaganya. 

“Sudah... Tenangkan dirimu, baby... Kau hanya mimpi. Tidurlah kembali, ada 
aku di sini yang akan menjagamu dan memelukmu hingga pagi.” Adam 


mengusap punggung Helena, membuat lingkaran kecil di sana. Gemetar tubuh 
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Helena mulai berkurang dan nafas wanita itu juga sudah teratur. Adam melirik 
Venus yang berdiri di ujung ranjang. “Aku akan menemaninya tidur.” 

Venus yang seakan paham langsung mengangguk. Hera menutup pelan pintu 
kamar menyisakan Adam dan Helena. 

Adam membaringkan tubuh Helena se-pelan yang ia bisa lalu ia pun 
menyusul berbaring di sebelah Helena. Tak lupa ia membuat lingkaran kecil 
untuk pengantar tidur Helena. Entah kenapa ia merasa diri Helena saat ini 
sangat rapuh. Adam sekarang bisa melihat sisi yang selama ini Helena tutupi 
dengan sikapnya yang seperti jalang. Adam merasa dirinya senang dan sedih 
bersamaan saat tahu sisi Helena saat ini. Senang karena Helena tidak 
menyembunyikan dirinya yang sangat rapuh ini di depan Adam. Dan sedih jika 
melihat betapa hancur dan rapuhnya Helena. 

“Kau memang wanita tangguh, Helena,” bisik Adam. Ia membawa tubuh 
Helena semakin kedalam pelukannya. Menguburkan kepalanya di rambut 


Helena dan ikut memejamkan mata. 
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Helena membuka matanya dan mendapati Adam yang masih mengenakan 
kemeja. Pria itu masih tidur pulas. Sepertinya Adam tidak tidur semalaman 
hanya karena menjaga Helena, terlihat dari kantung matanya. 

Helena kembali memejamkan matanya, merapatkan tubuhnya semakin rapat 
ke pelukan Adam. Dan Adam semakin erat memeluk Helena. Adam menunduk, 
menguburkan kepalanya di dada Helena membuat Helena terkikik. 

“Kau terbangun,” ujar Helena. 

“Sudah seharusnya kita bangun, baby. Ini sudah pagi,” kata Adam serak. Lalu 
membawa tubuh Helena ke dadanya. 

Helena memeluk pinggang Adam dan menyandarkan kepalanya di dada 
Adam. “Aku mengigau tadi malam.” 


Adam hanya diam. 
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“Bisakah kau melupakan apa yang kukatakan tadi malam? Aku hanya 
mengigau...” ujar Helena kembali, berbisik. 

Butuh waktu lama untuk Adam menjawab. Benarkah ia harus melupakan hal 
itu? Kesedihan wanitanya? Ketakutan wanitanya? 

“<... Tidak akan.” 

Helena mendongakkan kepalanya menatap Adam. 

“Look, baby. Jika kau ketakutan, datanglah padaku. Jika kau tidak bisa, 
tunggulah aku... Aku yang akan menemuimu.” 

Adam menangkup wajah Helena, mengusap lembut rahang wanitanya dengan 
ibu jarinya yang kasar. “Kau sama sekali bukannya tidak siap menghadapi 
masalah ini. Kau hanya takut... Bukannya aku sok tahu, tapi yang aku tahu jelas 
sekali kau takut akan diri pria itu. Kau takut pria itu membawamu pergi bahkan 
menyakitimu... Tapi jika kau bersamaku, kau tidak perlu takut. karena aku akan 
selalu menjagamu dan melindungimu. Mulai sekarang ia tidak akan pernah 
menyentuh seujung rambutmu. Percayalah, baby...” 

Adam memberikan kecupan lama di dahi Helena sebelum menutup 
perkataannya. “Kau hanya perlu katakan yang sebenarnya di pers tentang 
Ayahmu. Jika mereka bertanya tentang mantan tunangan sialanmu itu, kau 
hanya perlu tersenyum tanpa berkomentar. Bisakah?” 

Helena mengangguk. 

“Helena, maafkan aku.” 

Helena menatap mata Adam, dalam. “Kenapa kau minta maaf?” 

“Maafkan aku karena terlambat menutupi ini semua.” 

Helena tersenyum kecil lalu menggeleng. “Kau sudah melakukan hal yang 
terbaik, Adam. Terima kasih.” Ia memberikan kecupan lama di dagu Adam. 
“Terima kasih sudah berada di sampingku.” 

Dan suasana kembali hening. 

“.. Adam?” 


Adam menjawab dengan gumaman. 
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“Apa yang kau lakukan di lantai ini kemarin? Saat aku mendengar bunyi 
barang pecah dan pukulan,” bisik Helena sedikit takut saat mengingat 
bagaimana suara Adam yang sedang marah menggema di rumahnya. 

Adam terkekeh. “Well, Lucas sudah membersihkan ruang kerja Ayahmu. Dan 
maaf sudah mengacaukan ruang kerjanya. Tidak mungkin bukan aku membawa 
pengawal-pengawal bodoh itu ke kamar ini dan membiarkan mereka melihat 
pakaian dalammu di mana-mana.” 

Helena melotot dengan wajah merah lalu memukul dada pria itu pelan. “Aku 
tidak pernah membiarkan pakaianku berceceran sana-sini!” 

“Hanya untuk berjaga-jaga, babe.” 

Dan Helena hanya membalas dengan dengusan tawa. 


“Ayo, mandi. Kau harus wangi dan segar di pers nanti.” 
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Adam turun duluan menunggu Helena bersiap-siap. Ia melihat Venus 
berkumpul di ruang tamu. 

“Kalian tidur nyenyak?” Tanya Adam basa-basi. 

Hera mengangguk. 

Adam duduk di depan mereka dengan santai. “Ceritakan padaku seperti apa 
Matthew Parker.” 

Diana mematung sedangkan Inanna dan Hera menunduk. 

“Kau tidak akan senang mendengarnya.” 

“Memang... Tapi harus.” 

“Pria itu sangat kejam.” Diana berbisik. 

“Dia seorang psikopat,” tambah Inanna. 

Dan terakhir Hera. “... Monster.” 

Venus menceritakan bagaimana mereka memberikan kesaksian atas kematian 
Helena yang dianggapm para polisi itu hanyalah kebohongan yang tidak masuk 


akal. Mereka malah membela Matthew dengan bangga. Lalu kejadian saat 
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Matthew mengajak mereka adu balap mobil di jalan raya hingga Hera harus 
menyalip beberapa trailer. Di mana Diana pingsan karena benturan mobilnya 
dan mobil Matthew, belum lagi kondisi Inanna yang baru saja melahirkan 
beberapa bulan. 

Dan hera menceritakannya secara lengkap tanpa cacat. 

“Matthew dengan mudah lolos dari kesalahannya. Dan itu membuatku 
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frustasi. Semua orang disampingku sedang melawan ajal saat itu.” Hera 
memejamkan matanya mengingat kejadian itu. 

“Aku menemuinya,” ujar Hera setelah hening cukup lama. “Aku menemuinya 
untuk melakukan perjanjian di mana ia tidak boleh menyentuh seujung jaripun 
terhadap orang terdekatku dan keluarga-keluarga Venus. Dan aku pun akan 
melakukan sebaliknya,” lanjut Hera saat Adam masih diam. 

Hera masih mengingat kejadian dulu dengan gemetar ia masuk ke Villa 
mewah Matthew. Hera memasuki Villa itu sama seperti masuk ke pintu neraka 
menurutnya. 

“Dan dia setuju,” lanjut Hera sambil tertunduk. 

Hening. Yang ada hanya suara Hera menarik ingusnya yang ingin keluar. 

“Thank you.” 

Venus menatap Adam. 

“Percayakan ini semua padaku. Aku akan mellindungi Helena bagaimanapun 
dengan cara apapun. Pria itu tidak akan bisa mendekati Helena.” 

Hera tidak sengaja menangkap basah bahwa Adam tengah menatapnya. Ia 
mengangkat alisnya seakan bertanya. Tapi Adam malah mengalihkan 
pandangannya. 

“Seberapa banyak yang kau ketahui tentang Helena, Mr. Pallas?” tanya Hera 
langsung saat Adam mengeluarkan ponselnya dari saku jas. 

Adam melirik sekilas sebelum menatap ponselnya. “Dibilang semuanya tidak 
juga. Tapi jika aku jawab tidak tahu, bukankah itu munafik? Yang jelas, aku 
lebih tahu dari pada publik. Aku lebih maju 10 langkah dari mereka.” 
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“Apa kau memiliki perasaan pada Helena?” sekarang Diana yang membuka 
suaranya. 

Adam terdiam, tersentak sedikit sebelum kembali santai. “Apa yang kau 
maksud?” 

“Bukankah sangat aneh jika kalian tidak punya status dalam hubungan kalian. 
Dan kau yang hanya baru saja bertemu Helena dalam waktu singkat bisa se- 
peduli ini.” 

Adam kembali diam. 

“Sekarang coba katakan padaku. Kenapa kau ingin membantu Helena?” 
sekarang Inanna membuka suara. 

Venus butuh kesabaran tingkat dewa saat Adam baru membuka mulutnya. 

“Tugasku di sini adalah melindungi Helena. Karena kami adalah partner 
bisnis.” 

Tak lama Helena sudah turun. Helena mengenakan celanajeans biru muda 
semata kaki dengan atasan blouse ketat putih lengan panjang. Dan untuk 
dandanan ia hanya mengenakan riasan tipis namun tetap cantik, rambut di ikat 1 
keatas. Tidak lupa juga wristlet dan highheels putih. 

“Apakah aku melewatkan sesuatu?” tanya Helena. 

Adam berdiri lalu mendekati Helena. “Tidak ada yang perlu kau 
khawatirkan.” Adam memberikan kecupan singkat. “So, are you ready?” 

Helena tersenyum mengangguk. Ia menoleh ke belakang, menatap Venus. 
“Do'a kan aku.” 

Venus mengangguk dan menggiring Helena dan Adam hingga ke limusin 
yang telah menunggu . 

“Maaf.” Helena berkata pelan di dalam limusin yang sudah membelah lautan 
jalan raya. 

Adam tersenyum di dahapannya. Ia mengambil sampanye yang telah 
disediakan di sanalalu menuangkannya untuknya dan Helena. “Aku benci kata 


itu keluar dari bibirmu, Helena.” 
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Helena tersenyum kecil mengambil gelas kaca dari Adam lalu menyesapnya. 
Dan keheningan merajalela diantara mereka. Namun untuk Helena maupun 
Adam benar-benar menikmati keheningan yang mereka buat. hingga limusin 
mewah itu berhenti di salah satu hotel ternama di New York. Mereka duduk 
berhadapan. 

Dan Helena mulai kelihatan gugup yang diperhatikan Adam. 

Adam mencondongkan tubuhnya, menggenggam kedua tangan Helena yang 


mulai keringat dingin. “Kau butuh waktu?” 


Helena membasahi bibirnya. Menghela nafas sebelum tersenyum. “Aku siap.” 


Adam tersenyum lembut. Membawa tangan Helena untuk ia cium. “Cukup 
jawab pertanyaan yang bisa kau jawab, oke? Sisanya akan aku urus.” 

Helena mengangguk. Helena menghirup udara lalu menghembuskan pelan. Ia 
melakukannya berulang kali lalu menutup matanya. Memberi dorongan untuk 
diri sendiri. Setelah itu Helena membuka mata indahnya langsung menatap 
Adam dengan pasti. 

Adam keluar lebih dahulu dan mengulurkan tangannya untuk Helena. Helena 
memakai kacamata gelap sebelum keluar dari limusin mewah itu. 

“Adam bisa lihat ke sini?” 

“Apa benar kalian memiliki hubungan?” 

“Sir, tolong jawab.” 

Semua pertanyaan di lotarkan kepada mereka tapi tak di gubris. Helena dapat 
melihat sebagian dari paparazzi. Mereka terus berjalan melewati paparazzi 
yang di bantu oleh beberapa pengawal. 

Sesampai di ballroom, paparazzi yang lain sudah menunggu santapan berita 
dari Adam dan Helena. Baru saja mereka ingin menuju ke kursi, paparazzi 
sudah mengelontarkan pertanyaan-pertanyaan yang tentu saja tidak jawab Adam. 
Adam dan Helena duduk bersebelahan. Helena memandang satu persatu semua 


paparazzi dengan cermat. Dan sekarang konferensi pers sudah dimulai. 
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“Mr. Pallas bisa beritahu kami ada hubungan apa anda dengan wanita di 
sampingmu?” tanya salah satu reporter. 

Lalu di susul sederet pertanyaan. 

“Bukankah anda Puteri Alexandratou?” 

“Bagaimana anda bisa hidup?” 

Adam berdeham membuat ruangan itu hening. “Sebelum itu saya akan 
membiarkan kekasih saya memperkenalkan dirinya terlebih dahulu.” 

Dengan cepat Helena menatap Adam yang menatapnya penuh cinta... 
benarkah? 

“Lakukan, Helena...” bisik Adam. 

“Aku...” Semua pasang mata di ruangan itu langsung menatap Helena dengan 
cermat. 

Helena menelan ludah sebelum melanjutkan perkataannya. “Perkenalkan saya 
Ariadne Helena Alexandratou. Putri dari Ryan dan Hillary Alexandratou,” ucap 
Helena lancar, tenang namun terkesan tegas, layaknya putri kerajaan yang sudah 
di latih. 

Yang tadinya hening biarpun masih ada suara kamera dan corat-coret kertas 
berubah sangat hening. Tidak ada yang mengetik, menulis, apalagi cahaya 
kamera. Semuanya diam terkejut memandang Helena. Menyadari itu, Helena 
melirikAdam dan Adam pun mengangguk kecil tanda setuju lalu Helena 
melanjutkan penjelasannya. 

“Alasan saya menutup identitas saya sendiri dikarenakan supaya saya bisa 
selalu berada di sisi Ayah saya. Dan saya tidak ingin menambah berita untuk 
keluarga saya,” lanjut Helena sedikit bohong. 

“Dari anda yang mengatakan bahwa Ms. Alexandratou adalah kekasih anda. 
Sudah berapa lama anda menjalin hubungan?” 

Adam tersenyum sopan tapi tidak sampai ke mata. “Kami baru menjalin kasih 


2 minggu.” 
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“Di mana anda bertemu dengan Ms. Alexandratou, Sir? Apa anda tidak 
terkejut saat tahu siapa itu Ms. Alexand?” 

“Kami bertemu di depan kantorku.” 

Jawaban Adam membuat Helena tersenyum dengan malu-malu. Pria itu 
masih ingat bagaimana mereka bertemu. 

“Dan jujur saya sangat kaget saat ia tidak mengenal saya sama sekali. Bahkan 
mengatakan jika saya seorang bintang porno.” 

Helena memukul bisep Adam dan itu mengundang banyak tawa. 

"Baiklah. Sepertinya pers ini sudah selesai. Terima kasih karena kalian telah 
datang kemari," ujar Adam menutupi pers, yang pasti saja di akhiri masalah 
baru bagi Helena. 

“Bukankah anda sudah bertunangan, Puteri Ariadne? Apa Mr. Parker tahu 
jika anda melakukan ini?” tanya seorang pria dengan wajah lonjong. 

Helena langsung kaku di tempat. Seakan tahu, Adam dengan cepat membawa 
Helena keluar dari ballroom tanpa menjawab semua pertanyaan yang terlontar 
ke mereka menuju limusin tadi. 

Adam membawa Helena ke pangkuannya saat limusin mulai meninggalkan 
hotel tersebut. Ia mmembuat lingkaran kecil di bahu Helena hingga wanita itu 
mendesah. “Better?” 

Helena hanya mengangguk. 

kakak 

“Putri Ariadne Helena Alexandratou dari ke Kaisaran Alexand akhirnya 
memunculkan dirinya setelah 3 tahun lebih dari kabar kematiannya. Motif dari 
itu semua belum dipastikan. Dan kabarnya ia...” 

Seorang pria duduk diam dalam ruangan temaram yang hanya menatap layar 
TV tanpa mendengar apa yang dibicarakan reporter tersebut. Dengan kedua 
jemarinya mengapit batang candu. 


“Ckck... Rupanya dia yang aku lihat di sana...” decak pria itu. 
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“Apa anda ingin saya membawa Ms. Alexand kembali, Sir?” tanya seseorang 
yang berdiri di belakangnya. 

Nampak pria itu mencoba berfikir. Ia mengambil kalung dengan mata 
kalungnya batu ruby, yang tergeletak di mejanya. Ia mendapatinya di salah satu 
mini market saat ia singgah sebentar ke New York, di dalam dompet tanpa 
identitas. Padahal dirinya ingin mengembalikan dompet seorang wanita yang 
keluar dari mini market dengan tergesa-gesa. Tapi dia kalah cepat saat mobil 
wanita itu sudah melaju di jalanan. Ia sangat yakin milik siapa ini awalnya. 
Kalung ini sama persis seperti milik Lena. Kalung pemberian Ryan sebagai 
hadiah hari pertunangan mereka... Tapi ia berfikir tidak mungkin Lena-nya 
hidup saat itu. Ia yakin Lena sudah meninggal, di depan matanya bagaimana ia 
melihat peti Helena terkubur. Jadi bagaimana bisa wanita itu masih hidup? 
Pertanyaan itu yang sedari tadi mengiang di kepalanya. 

“.. Jangan sekarang. Aku ingin menebus dosaku dulu untuknya. Biarkan dia 
bersenang-senang dulu. Pada akhirnya ia yang akan kembali ke pelukanku...” 

Pria itu menyesap minumannya sebelum melanjutkan kalimatnya dengan 
berbisik untuk dirinya sendiri, “Karena hanya aku hidup dan matinya... Aku 


cinta pertamanya.” 
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BAB IX 


Saa deringan telepon mengganggu tidur Helena. Ia membuka matanya, 


menggeram. Baru saja dirinya ingin bangkit, tapi sebuah tangan memeluk 
tubuhnya posesif dari belakang.Helena mengulurkan tangannya, mengambil 
ponsel di nakas tanpa harus membangunkan Adam. Mengucek matanya lalu 
melihat nama Max yang tertera di layar ponsel. 

“Ya, Max?” 

“Ayahmu terkena serangan panik setengah jam yang lalu.” 

Mendengar itu dengan cepat Helena terduduk. Dan Adam terbangun. 

“Apa?” bisik Helena takut. 

“Kami akan melakukan operasi 15 menit lagi. Jika kau kemari, be carefull, 
please.” 

“Ada apa, babe?” tanya Adam dengan suara serak khas bangun tidur. 

Helena menatap Adam, “Daddy...” Helena tidak bisa berkata-kata. Seakan 
lidahnya kelu. 

Dan Adam yang paham maksud Helena langsung benar-benar terbangun. Ia 
mengambil ponselnya menelpon Lucas. 

“Mandilah, aku akan menghubungi Lucas dulu.” 

Helena mengangguk langsung beranjak dari ranjang menuju kamar mandi. 

Cukup 3 deringan, Lucas sudah mengangkat. “Transfer uang operasi Ryan 


sekarang.” Lalu mematikan telponnya tanpa menunggu balasan Lucas. 
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Suara high heels Helena terdengar tergesa-gesa di seluruh penjuru rumah 
sakit yang sunyi.Dari kejauhan ia dapat melihat Venus beserta masing-masing 
keluarga Venus sedang menunggu di depan pintu. Mulai dari orang tua dan 
kedua abang Hera, orang tua Inanna dan Ibu Diana. 

“Bagaimana?”" tanya Helena terengah, kepada semua orang di sana. 

Nick, abang Hera, melihat jam tangannya, “20 menit lagi operasinya selesai.” 

Helena hanya mengangguk pelan lalu bersandar di dinding seraya menutup 
matanya. Nick mendekati Helena lalu memegang pundaknya. 

“Duduklah.” Nick mendudukkan Helena di kursi tunggu. 

Tak lama Adam ikut bergabung dengan duduk di sebelah Helena. 

“Semuanya baik-baik saja. Ayahmu akan bangun dari tidur panjangnya,” 
bisik Adam tepat di telinga Helena untuk menyemangati wantta itu. 

Helena menyandarkan dahinya di bahu Adam. “Aku takut sendiri. Aku tak 
ingin ada yang pergi meninggalkanku sendiri lagi,” bisik Helena bergetar yang 
hanya bisa didengar Adam. 

“Tak akan ada yang meninggalkanmu. Ada aku di sini, baby. Dan juga 
teman-temanmu.” Adam membuat lingkaran kecil di punggung Helena 
menenangkan. 

Semua kata semangat yang Adam tahu telah ia bisikkan di telinga Helena 
hingga pintu ruang operasi terbuka. 

“Bagaimana Dok? Apa berjalan lancar?” tanya Ayah Hera tenang. 

Mendengar itu Helena dengan cepat berdiri dari pangkuan Adam menuju 
Max. 

“Operasi berjalan lancar. Kita hanya dapat menunggu Mr. Alexand membuka 
matanya.” Max memandang Helena.“Maafkan aku, Helena, kau belum bisa 


menemui Ayahmu sekarang. Karena perawat sedang membereskan ruang 


u 


operasi. Tapi kau dapat menemui beliau di recovery room (ruang pemulihan) 
setelah perawat memindahkannya.” 

Helena mengangguk. Max melirik Adam yang berada di belakang Helena. 
“Thank you, Mr. Pallas.” 

Adam mengangguk sekali mendengar ucapan tulus Max. Setelah itu Max 
keluar dari ruang operasi bersama 2 dokter lainnya. 

Helena mengikuti rombongan perawat yang membawa Ryan ke ruang 
pemulihan yang juga di buntuti semua orang di sana. Sampai di tempat, seorang 
perawat hanya membolehkan 2 orang saja yang boleh menjenguknya dan 
bergantian. Hampir dua jam lamanya semua orang bergantian menjenguk Ryan 
lalu pulang menyisakan Adam dan Helena. Mau Adam ataupun Helena sama 
sekali tidak bersuara. Helena merasa lebih senang dengan ketenangan itu dan 
Adam sendiri hanya memaklumi apa yang Helena inginkan hingga Max datang 
untuk mengecek perkembangan Ryan. 

“Berapa lama lagi Daddy akan bangun?” 

Max melirik Helena sekilas sebelum menatap aliran infus. “Helena, dengar, 
aku bukan Tuhan yang bisa memprediksi kapan Ayahmu bangun. Aku hanya 
seorang dokter yang tugasnya mencoba menyelamatkan Ayahmu dengan 
seluruh kemampuanku... Dan kita akan tunggu sampai besok pagi. Jika tidak, 
maka kau harus merelakannya.” 

Max ingin memeluk Helena, tapi dengan cepat Adam berdiri mewakilkan 
Helena membuat Max menatap horror Adam. 

“Kau sehat, bukan?” 

Adam hanya menepuk bahu Max. “Thanks. Good job, Doctor. Kau pasti 
sibuk, kembalilah bekerja.” 

Max melirik Helena lalu Adam. 

“Apalagi yang kau tunggu?” 

Max hanya menghela nafas lalu keluar dari ruang itu tanpa memeluk Helena. 


“Jam makan siang sudah lewat. Kau mau makan apa? Biar kubelikan.” 
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Helena mengeleng lemah. “Aku tidak lapar, Adam.” 

Adam menghela nafas lalu mengetikkan pesan singkat pada Lucas. Tiga 
puluh menit kemudian Lucas datang dengan membawa satu kantong besar 
makanan. 

“Baby, ayo makan.” 

“No, Adam.” 

“Kau bisa makan sambil melihat Ayahmu. Jadi kau tidak perlu cemas.” Adam 
menyodorkan puding. Helena melirik sekilas sebelum menggumamkan terima 
kasih. 

Satu puding habis membuat Adam semangat memberikan Helena makanan 
selanjutnya. 

“Oh tidak, Adam. Aku sudah kenyang.” 

“Demi Ayahmu.” 

Helena menggeleng hendak — membuka mulut namun Adam sudah 
memotongnya, “Aku tahu kau lapar, Helena. Setidaknya makan ini. Hanya ini.” 

Helena melirik pudding terebut, menghela nafas lalu mengambilnya dari 
Adam. Satu pudding berganti menjadi makanan selanjutnya hingga Helena tidak 
sadar bahwa dirinya sudah makan banyak. Helena berhenti tepat saat Max dan 
Shopia masuk. 

“Lebih baik kau pulang Helena. Bila Ayahmu sadar, aku akan menelponmu.” 
Max berjalan mendekati Ryan untuk mengecek keadaannya. 

“Let's go home, baby.” Adam berdiri dan menarik lembut lengan Helena. 

“Malam nanti aku akan kembali,” ujar Helena ke Max, pasti. 

Max memandang Helena agak lama lalu mengangguk kecil. Dia tahu Helena 
masih sangat mengkhawatirkan ayahnya. Helena berjalan mendekati Max untuk 
memeluknya. Dan Max menyadari itu dari tempatnya berdiri menunggu Helena 
dengan kedua tangan terbuka. Tapi Adam dengan cepat berdiri diantara mereka 
berdua. 


Dan apa yang terjadi? 
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Adam memeluk Max! 

Helena menatap horor Adam. Tapi yang tak kalah shock yaitu Max. Ia sangat 
kaku saat Adam memeluknya. 

“K-kau masih waras 'kan, big bro?” tanya Max saat Adam melepaskan 
pelukannya. 

Adam hanya menghela nafas kasar lalu menggandeng Helena keluar ruangan. 
Sepanjang jalan dari ruang VVIP tempat Ryan masih terbaring sampai di 
basement rumah sakit Adam masih menggenggam tangan Helena hingga di 


depan mobil. 
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Helena tengah bersiap-siap di kamar mandi Adam. Dia mengenakan blouse 
turtleneck berwarna merah dan jeans ketat berwarna hitam semata kaki tak lupa 
juga black kelly bag dan black pumps. Dan untuk riasan, ia hanya memakai 
make up tipis dengan rambut di ikat 1 ke atas. 

“Sudah ku bilang kau tak perlu pergi. Ada pengawalku di sana. Saat ayahmu 
bangun, tombol ini akan berbunyi bip lama,” ulang Adam untuk ke 3 kalinya. 

Ia bersandar di pintu kamar mandi seraya mengangkat remote perak 
berukuran 4x6 cm. Adam hanya mengenakan celana jeans belelnya yang dapat 
membuat Helena kepanasan akibat gairahnya sendiri saat melihat dada bidang 
kotak-kotak Adam yang di dapat dari Gym. 

Helena menghela nafas lalu menatap Adam lewat cermin wastafel. “Aku 
harus berada di sana. Aku tak ingin bila Daddy membuka matanya dan tak 
menemukanku,” kata Helena mengulang perkataannya untuk kesekian kalinya 
lagi. 

“Aku sudah bilang kau-” 

“Aku tak perlu pergi. Ada abdimu di sana. Saat Daddy bangun, tombol yang 
kau pegang akan berbunyi bip lama. Kau sudah mengulang perkataan itu 


berulang kali Adam! Dan aku tetap dengan perkataanku. Aku akan-” 


214 


“Kau akan ke sana. Ya aku tahu. Akhirnya aku yang mengalah. Baiklah. 


Tentu saja aku yang akan kalah.” Adam mengangkat tangannya tanda menyerah. 


“Tapi aku akan ada di sana bersamamu.” 
Helena tersenyum. 
“Tapi, baby-” 
Dengan cepat Helena meneriakkan nama pria itu hingga Adam benar-benar 


tutup mulut. 
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Adam dan Helena memasuki The Johns Hopkins Hospital. Sepanjang jalan 
menuju kamar Ryan, Adam tak melepaskan genggamannya sama sekali. Dia 
tidak mempedulikan pandangan banyak pasang mata yang menatap ke arah 
mereka berdua dengan pandangan iri. Sungguh mereka itu sangatlah serasi 
dengan seorang pria dan seorang wanita seksi. 

Mereka lalu memasuki ruangan Ryan yang masih belum sadarkan diri dari 
operasi yang dilakukan saat siang tadi dan mendapatkan Max yang berdiri 
menghadap layar monitor sambil mencatat di kertas yang ia bawa. 

“Oh Hai.. Aku pikir kau tak ke sini,” ujar Max ke Helena namun matanya 
melirik Adam. 

Helena hanya tersenyum lalu mendekat ke arah Ryan. “Apa ada 
perkembangan?” 

“Masih sama.” Max menatap Helena dengan lembut. “Dengar, Helena. 
Adakalanya kita hanya bertumpu pada keyakinan dan harapan.” 

Helena dengan cepat memalingkan wajahnya menahan tangis setelah itu ia 
memaksakan tersenyum. 

Max berdeham lalu membuat gurauan untuk meningkatkan suasana hati 
Helena. “Dan... Apa kau melupakan sesuatu Helena?” 


Helena menatap Max dengan kerutan di dahinya. 
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“Sapaan?” 

Helena terkekeh. “Trust me, dia tak akan mengizinkanmu mencium pipiku, 
big bro,” ujar Helena terkekeh. 

Max ikut terkekeh saat melihat raut wajah Adam yang berubah datar. “Okay. 
Kalau begitu aku permisi dulu. Banyak pasien yang menungguku.” 

“Oh ya jangan lupa tidur Helena. Ini sudah pukul 11 malam,” lanjut Max 
seraya memunculkan kepalanya di ambang pintu lalu pergi. 

Helena duduk menatap Ayahnya lama dan Adam hanya memperhatikan 
Helena dalam keheningan. 
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“.. Aku keluar sebentar,” ujar Adam memecahkan keheningan lalu keluar 
dari ruangan seraya memegang ponsel untuk menerima panggilan. 

Setelah Adam keluar, Helena memijat kaki Ayahnya dengan penuh kasih 
sayang. 

“Hi Daddy... Kau tahu? Aku menandatangani kontrak yang seharga 3 
mansion mewah. Wow, bisa kau bayangkan? Dengan uang itu aku bisa 
membuka toko sendiri tanpa ada yang campur tangan. Dan... Oh ya. Apa uang 
sebanyak itu bisa membeli perusahaanmu?” Helena terkikik, “Bila bisa, aku 
akan menemui Matthew dan langsung melemparkan uang tersebut tepat di 
wajahnya,” kicau Helena masih memijit kaki ayahnya. 

Tak lama kecepatan pijatannya berkurang, ia menatap tangannya dalam diam. 
“Tapi sepertinya aku tak bisa melakukan itu... Jangankan ingin melemparkan 
uang tersebut, bertatap muka dengannya saja aku tak yakin.” Semakin di akhir 


kalimat semakin kecil, semakin hilang suaranya. 


Helena menunduk memandang jemarinya yang masih berada di kaki ayahnya. 


Tanpa sadar air matanya jatuh. 

“Aku hiks... Hahh A-Aku akan menjadi pelayannya dalam 3 bulan maka dari 
itu kumohon Daddy buka matamu. Jangan biarkan pengorbananku sia-sia. 
Hiks... Aku-Aku hiks... Aku tak ingin sendiri.. Aku belum siap hiks... 
Kumohon.. Buka mata indahmu, Daddy... Jangan tinggalkan aku 
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sendiri.” Dengan begitu Helena menangis seraya mengucapkan kalimat akhirnya 
berulang kali. 

10 menit kemudian Helena berhenti menangis ia hanya diam menatap wajah 
Ryan yang masih tidur dengan tenang. Adam yang baru masuk saja tak 
dihiraukannya. 

“Het, baby, tidurlah. Biar aku yang menjaga Ayahmu,” bisik Adam lembut. 

“Aku ingin menjadi orang pertama yang melihat Daddy bangun,” ujar Helena 
lemah. 

Adam melihat jam tangannya yang sudah menunjukkan pukul 1 pagi lalu ia 
mendekati Helena, memegang pundaknya. 

“Tidurlah. Ayahmu akan bangun besok pagi. Percaya padaku. Tak mungkin 
kau akan menunggunya membuka mata sampai pagi. Aku yang akan berjaga. 
Ayo.” 

“Sebentar lagi Daddy bangun.” 

Helena tetap pada pendiriannya. Dia tetap duduk menghadap Ayahnya dan itu 
membuat Adam menghela nafas frustasi. 

“Look, apa kau ingin Ayahmu bangun dan melihat anaknya yang jelek karena 
kurang tidur? Aku yakin ia tak akan menyukainya. Malah itu akan membuatnya 
sedih. Bukankah Max sudah bilang Ayahmu kemungkinan besok pagi akan 
bangun. Jadi lekas bawa bokong seksimu itu di atas kasur.” 

“.. Apa jadinya bila Daddy belum bangun saat pagi?” bisik Helena bergetar. 
Dia sangat takut bila Ayahnya tidak akan sadar selamanya. 

“.. Seperti yang Max bilang. Ayahmu tak akan membuka matanya untuk 
selamanya,” bisik Adam hati-hati. 

Helena memejamkan matanya langsung menangis. Dia tak peduli dengan 
pandangan Adam yang mungkin menganggapnya cengeng. Yang ia butuhkan 
sekarang hanya pelepasan tangisannya. Adam memeluk tubuh Helena dengan 


tangannya bergerak naik turun di punggung Helena berusaha menenangkannya. 
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“Hei tenanglah. Ayahmu belum mati, kau tak perlu menangis. Dia akan 
bangun besok pagi. Kau bisa pegang janjiku. Max sudah menanganinya. Dia 
dokter yang hebat bukan? Jadi jangan khawatir. Ayahmu akan bangun. Ayo, 
kau sudah kelelahan,” ujar Adam lembut. 

Adam berdiri sembari menarik lembut Helena menuju kasur di sebelah Ayah 
Helena. Dengan lembut Adam membaringkan Helena lalu ia ikut berbaring di 
samping Helena. 

“Ada apa denganmu?” bisik Helena yang menghadap Ayahnya, 
membelakangi Adam. 

“Apa?” tanya Adam bingung. Dia merapatkan tubuhnya dengan Helena. 

Helena merasa lelah, ia mulai memejamkan matanya, “Kenapa sikapmu 
sangat baik padaku? Aku harap aku tidak bermain dengan perasaanku.” Helena 
bergumam kemudian terlelap ke alam mimpi. 

Adam hanya diam di belakang Helena lama. Dia menghirup aroma Helena 
yang memabukkan lalu mengecup basah tengkuk leher Helena. 

Adam berbisik, “Karena kau membuatku frustasi. Aku juga bingung kenapa 
aku bisa seperti orang gila yang mengejarmu.” 

Adam kembali ke masa beberapa waktu yang lalu saat ia menelpon Lucas 
untuk menyuruh pria itu menyelesaikan pekerjaannya di kantor karena ia yakin 
besok akan menjadi hari yang panjang untuknya sampai tak cukup waktu ke 
kantor. Setelah ia selesai berbicara dengan lucas, ia tidak sengaja mendengar 
Helena berbicara dengan santai. 

Dan Adam mendengar semua perkataan Helena. Ia merutuki dirinya sendiri 
memikirkan kejahatannya yang menari-nari di atas penderitaan Helena. Hanya 
dengan uang, ia dengan mudahnya mendapatkan Helena sedangkan wanita itu 
harus bersusah payah mencari uang tanpa identitas. Adam sempat kagum 
melihat keteguhan Helena yang bersusah-payah mencari uang untuk 


kesembuhan Ayahnya. 
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Adam kembali ke masa sekarang saat Helena membuat gerakan kecil di sela- 
sela tidurnya. Dengan tanggap Adam menarik tubuh Helena hati-hati supaya 
lebih rapat dengan tubuhnya. Dengan begitu ia pun ikut tertidur seraya 


mendekap tubuh Helena. 


KEKE 


Matahari sudah menerangi kota New York seakan bintang besar itu dapat 
menghangatkan para makhluk hidup yang sedang menyambut pagi, di mana 
membuat mereka tersenyum akan kehangatan yang mereka dapatkan. Namun 
tak seperti di ruangan VVIP tempat Mr. Alexand terbaring. Di dalam ruangan 
tersebut terdapat aura gelap dan dingin. Sangat dingin... Hingga membuat 
Helena pucat. Di ruangan tersebut hanya ada Helena, Adam, Max, dan Shopia. 
Helena berdiri dengan gelisah yang di peluk Adam seolah dapat menopang 
tubuh Helena. 

“Ini sudah jam 8 tapi Daddy belum bangun... Apa yang harus kulakukan, 
Adam?” ucapnya bergetar di sela tangisannya menatap Ayahnya. 

“Bersabarlah... Tunggu sebentar lagi, baby.” Adam memeluk Helena lebih 
erat. 

Max menatap ayah Helena cukup lama lalu melihat monitor. Setelah itu, Max 
menatap Helena begitupun Helena, ia membalas tatapan Max ingin meminta 
informasi yang Max tahu. Kemudian Max menghela nafas lalu menggeleng 
pelan membuat Helena membalikkan badannya memeluk pinggang Adam dan 
menangis 

“Shh... berhentilah menangis...” 

Adam mengusap lembut kepala Helena seakan Helena adalah seorang anak 
kecil yang menangis saat di ambil permennya. Tanpa Adam sadari, sebulir air 
bening jatuh dari pelupuk matanya. Entah kenapa melihat Helena sedih 
membuat hatinya ikut teriris, sangat pedih. Mungkin karena derita yang Helena 


tanggung selama ini. 
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Max menghela nafas sedih melihat Helena yang begitu terpuruk. Dia juga 
dapat merasakan sakit yang dirasakan Helena sekarang. Wanita itu sudah 
mengorbankan hidupnya untuk Ryan selama tiga tahun tapi sia-sia. Sudah 
dipastikan ayahnya tak tertolong lagi... Dan itu membuatnya sedih sekaligus 
marah. Marah pada dirinya sendiri karena tak bisa berbuat lebih untuk Ryan 
Alexandratou, ayah Helena. Dengan berat hati Max mengulurkan tangannya 
ingin melepaskan alat bantu pernapasan dan berbagai macam selang yang 
menempel di tubuh Ryan. 

“Berhenti Max!!! Aku tidak mengijinkanmu melepasnya, sialan!” teriakan 
Helena mengejutkan Max dan Adam. Masih dengan pipi yang basah akibat air 
mata, Helena menatap Max. “Biarkan dulu, kumohon...” bisiknya bergetar. 

Max menghela nafas. Ia berjalan meninggalkan Mr. Alexandratou menuju 
Helena yang masih di peluk Adam. Dia mengusap lembut kepala Helena lalu 
beranjak pergi meninggalkan ruangan tersebut. 

Helena berjalan mendekati Ryan yang sangat pucat. Dia menjalankan jemari 
cantiknya di wajah Ayahnya sambil masih terisak. Adam tahu bahwa Helena 
membutuhkan privasi, ia mengecup puncak kepala Helena, meremas pelan bahu 
wanitanya sebelum keluar ruangan meninggalkan Helena untuk membeli 
sesuatu di bawah yang bisa mereka makan. Adam melihat jam tangannya 
hampir mendekati pukul 9 tapi mereka belum makan sama sekali dari bangun 
tadi. 

Sementara di dalam ruangan tersebut Helena terus-terusan menangis 
menggenggam erat tangan Ayahnya seraya berkata lirih seakan dapat membuat 
Ayahnya sadar. Dia tahu bahwa Ayahnya tak akan bangun seperti kata Max, 
tapi entah kenapa ia tetap merasa yakin bahwa Ayahnya akan bangun. Helena 
memejamkan matanya menangis sejadi-jadinya. Sampai suara yang ia rindukan 
terngiang di kepalanya. 


“Hentikan tangisanmu, meli...” 
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‘Demi Tuhan, aku sangat merindukan panggilan sayangnya... Tangisan 
Helena semakin kencang. 

“Hey my little Princess... Aku belum mati.” 

Suara Ayahnya terus terngiang di kepala Helena. 

Ayahnya terkekeh dengan suara lemah. Helena menggelengkan kepala dan 
memijit pelipisnya seolah itu dapat menghilangkan suara-suara Ayahnya yang 
di mana malah semakin membuat ia tidak rela melepaskan kepergian Ryan. 

Tiba-tiba Helena merasakan jemari Ryan yang di genggamnya bergerak. 
Sontak ia membuka matanya untuk menatap Ayahnya yang tersenyum lemah 
kearahnya. 


“Daddy...” bisik Helena. 


KKK 


Adam membawa 2 kantong belanjaan yang berisikan pakaian bersih dan 
makanan untuk ia dan Helena. Sepanjang jalan menuju ruang Ayah Helena 
dirawat, banyak pasang mata yang mencuri pandang ke Adam. Dari yang hanya 
diam-diam mencuri pandangan hingga yang terlihat sangat jelas sedang 
memperhatikannya dan ia tidak ambil pusing seakan itu merupakan hal biasa. 

Sampai di ruangan VVIP, Adam langsung kaget melihat pemandangan yang 
luar biasa menurutnya. Ayah Helena sudah sadar! Ayahnya duduk bersandar di 
kepala ranjang walaupun terlihat lemah. Di ruangan itu terasa sesak akibat 
banyaknya perawat mondar-mandir dan Max yang matanya tak pernah lepas 
dari monitor sambil sesekali menulis dan berbicara pada dokter medis. 

Tapi ada pemandangan yang tak kalah dari itu. Helena... Ia dengan santai 
duduk di pangkuan Ayahnya yang masih lemah seperti anak kecil tanpa 
mempedulikan omelan Shopia dan Max. Mereka berpelukan layaknya keluarga 
yang jarang bertemu. Well, mungkin itulah yang Helena rasakan. 

“Demi Ayah Ibuku di Surga! Helena... Aku ingin memeriksaMr. Alexand!” 
pekik Shopia berkacak pinggang. 
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“Lakukan saja.” Helena masih menyandarkan kepalanya di dada Ryan. 
Mencoba mendengar detak jantung Ryan yang membuatnya tidak berfikir jika 
ini mimpi. 

“Aku tak bisa bila kau masih berada dipangkuan Mr. Alexand!” 

Helena memandang Shopia dengan wajah cemberut membuat Ayahnya 
terkekeh. 

“Biarkan saja, akupun ingin memeluknya.” 

Helena tersenyum puas penuh kemenangan ke Shopia yang menundukkan 
kepala akibat kebodohannya dalam bicara. 

“Mr. Alexand kondisi anda sudah mulai membaik. Namun usahakan jangan 
banyak berfikir dulu. Otak anda tak akan mampu apabila langsung bekerja 
setelah 3 tahun koma,” tutur Max sopan dan Helena pelan-pelan menyerapi 
perkataan Max. 

“Kau tak perlu formal denganku Max, aku sudah menganggapmu seperti 
anakku dari 4 tahun yang lalu.” 

“Maafkan saya.” 

“Sudahlah...” balas Ryan seakan itu bukan hal yang penting. 

Max dan yang lainnya menundukkan kepala sekilas lalu melenggang keluar 
dari ruangan tersebut. Dan Adam yang sedari tadi hanya mematung dengan 
lambat berjalan mendekati Ryan yang masih tertawa mendengar keluh kesah 
Helena yang seperti anak kecil. 

Ryan menatap Adam dengan pandangan ingin tahu. Seakan ia pernah 
bertemu dengan Adam. “...Apa kita pernah bertemu?” tanya Ryan. 

“No, Sir.” Adam duduk dikursi langsung menghadap Ryan. 

“Wajahmu terlihat familiar,” gaumamnya lalu mengangkat bahu acuh. 

“Em Daddy, perkenalkan ini Adam.” 

Ryan memandang Helena dan Adam bergantian. “Apa kalian...” 


“Dia hanya temanku.” Helena menjawab dengan cepat. 


“Oh syukurlah... Aku kira kau selingkuh di belakang Matthew.” Ryan 
terkekeh tersenyum jahil. 

Helena hanya mematung sebentar lalu ia memaksakan dirinya tersenyum. 
Dan Adam sangat terkejut mendengar perkataan Ryan barusan. Ryan membuka 
pembicaraan santai untuk mereka bertiga sekali-kali ia akan bertanya keadaan 
perusahaannya atau kabar Matthew. 

“Dad, ingat apa yang dikatakan Max, kau tak boleh banyak berfikir...” ujar 
Helena dengan bibir bergetar berusaha menutupi keringat dinginnya. 

Hari berganti malam, dengan berat hati Helena meninggalkan rumah sakit 
dikarenakan usiran Ayahnya sendiri. 

“Kenapa tidak kau katakan saja yang sebenarnya?” Adam membuka 
percakapan terlebih dahulu di sela-sela menyetir. 

Helena yang tadinya bersandar, memejamkan matanya, langsung melirik 
Adam. “Kau pasti mendengar apa yang Max katakan tadi,” jawab Helena letih. 
Entah kenapa banyak berfikir membuatnya letih jasmani maupun rohani. 

Adam memandangnya sekilas lalu kembali menatap jalan seraya menghela 
nafas. “Kau menyakiti dirimu sendiri.” 

Helena menatap keluar jendela yang menampilkan jalanan New York pada 
malam hari. 

“..Tak apa. Asalkan Daddy tetap bernafas,” bisik Helena lebih ke dirinya 
sendiri sehingga Adam tak dapat mendengar. Kemudian memejamkan matanya. 

Ya... Biarkan seperti itu... Biarkan dirinya menyakiti diri sendiri asalkan 


ayahnya kembali bernafas. 


KKK 


Sudah seminggu Helena melakukan rutinitasnya yang baru, yaitu saat pagi ia 
akan menjenguk Ayahnya yang di antar Adam dan sorenya Adam akan 
menjemput Helena.Dan selama seminggu juga ia terus di beri pertanyaan 


bertubi-tubi dari Ryan tentang hubungannya dengan Matthew. 
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“Jadi kalian belum menikah?!” tanya Ryan tak senang. 

“Belum,Dad. Kau ingin bunga ini kutaruh di mana? Kau tidak lupa bukan, 
lily adalah bunga favorit Mommy.” Helena berusaha mengalihkan topik. 

“Letak saja di mana pun kau suka. Kenapa dia belum menikahimu?” terlihat 
jelas jika Ryan masih kekeuh dengan topik pembicaraan itu. 

“Dia sangat sibuk mengurus dua perusahaan secara langsung. Haah, 
bagaimana kalau besok aku membeli bunga tulip... Apa kau menyukainya?” 


sekali lagi Helena mencoba mengalihkan topik. 


“Harusnya kau membiarkanku menonton TV supaya aku tak banyak bertanya. 


Aku sangat penasaran perkembangan perusahaanku... Dan juga calon 
menantuku.” 

‘Prang! 

Tak sengaja vas yang di pegang Helena jatuh. Ia sangat terkejut lebih 
tepatnya ketakutan saat perkataan Ayahnya di akhir kalimat. 

“Kau tak apa, meli?” tanyanya khawatir. 

“I-I'm good. Tanganku licin makanya vas itu jatuh.” Helena mengelap 
tanganya yang keringat dingin dengan kasar di celana jeans. Berusaha mengatur 
nafasnya yang memburu. 

“Lain kali hati-hati,” Ryan berusaha mengingatkan lalu mengomel tak jelas 
masalah ruangan yang dikatakan VVIP tapi tak mempunyai televisi. 

Helena dan Max memang sengaja mencabut saluran TV di kamar itu. Mereka 
tidak mau bila Ryan tahu bahwa perusahannya telah berganti nama dan masalah 
Helena yang mencoba bunuh diri. Biarpun berita itu sudah lewat, namun sudah 
dipastikan bahwa berita tersebut masih hangat di perbincangkan di seluruh 
stasiun TV. Malah beberapa hari belakang ini bertambah runyam dengan cerita 
cinta segitiga. Padahal Helena tidak ada keterkaitan lagi dengan Matthew. 
Namun di luar sana sepertinya belum menyadari putusnya Helena dan Matthew. 


Dan Helena maupun Adam tidak ambil pusing. 
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“Oh ya... Siapa pria yang kerap kali mengantar-jemputmu? Harusnya itu 
tugas Matthew.” 

“Sudah ku bilang ia hanya teman.” 

“Dan sekarang di mana Matthew? Sudah lewat seminggu aku siuman tapi 
bocah itu belum menunjukkan batang hidungnya...” Ryan memang selalu 
memanggil Matthew dengan sebutan bocah dari dulu. 

“..Dia masih di London! Daddy, bisakah kita tidak membahas tentang 
perusahaanmu dan 'bocah' itu?! Perusahaanmu baik-baik saja.” Helena hampir 
naik pitam. 

Ryan sedikit kaget melihat anaknya yang marah. “Baiklah,” ujarnya sedikit 
bingung dengan perubahan emosi Helena. 

Helena tersenyum sebelum merangkak menaiki ranjang dan duduk di 
pangkuan Ryan. 

“Well, apa kau ingin mendengar ceritaku tentang Venus?” tanya Helena 


semangat membuat Ryan tertawa renyah. 


KKK 


Helena duduk bosan di kediaman Adam. Jangan tanya di mana Adam yang 
sudah dipastikan berada di kantornya. Akhir-akhir ini Helena baru tahu bila 
Adam sangat, sangat, dan sangat super sibuk. Sebelumnya yang ia tahu kalau 
Adam itu termasuk orang yang santai hingga punya waktu luang untuk bercinta 
sepanjang hari. Tapi setelah mengenal lebih dekat, rupanya pria hot itu sangat 
sibuk hingga hari libur saja ia tetap bekerja. 

Helena saja sangat penasaran bagaimana Adam membagi waktunya setiap 
hari. Setiap pagi Adam akan mengantarnya ke rumah sakit lalu Adam langsung 
ke Pallas Corporation. Sore nya Adam akan menjemputnya lalu pergi lagi ke 
kantor setelah mengantar Helena kembali ke rumah dan sekitar pukul 8 malam 


Adam pulang. Makan malam bersama lalu mereka akan mengurung diri di 
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kamar hingga pagi. Dan kegiatan tersebut selalu berputar seperti itu setiap 
harinya. 

Namun hari ini berbeda. Helena tidak ke rumah sakit karena sudah ada 
Laurent dan Ayahnya juga bilang bahwa ia bosan melihat putrinya setiap hari 
menjenguk. Bukankah seharusnya ia senang bila putri tercintanya datang 
menjenguknya? 

“Haah...” Helena menghela nafas kasar. 

Ia bangkit menuju ruang kerja Adam ingin mencari kertas dan pencil untuk 
menggambar. Fits... Jangan salah, ia bukan ingin menggambar rumah lengkap 
dengan matahari dan pegunungan, lebih tepatnya men-desain... Helena sangat 
menyukai menggambar pakaian hasil karyanya. 

Saat mencari kertas kosong ia tak sengaja melihat amplop besar di tumpukan 
berkas di meja Adam dengan namanya berhuruf besar sehingga Helena dapat 
melihatnya walaupun cukup jauh. Helena membuka amplop itu lalu membaca 
sampai selesai. Identitasnya dari masa kecilnya di Yunani, masa sekolahnya di 
New York hingga ia bertunangan dengan Matthew, kematian Ibunya, keadaan 
Ayahnya yang koma, dan sampai biodata Matthew secara lengkap. Helena 
sudah mulai terbiasa dengan sifat Adam yang satu ini. Hal ini tidak membuat 
Helena terkejut. Hal ini seperti sudah menjadi sesuatu yang biasa. 

Setelah merapikan kembali berkas tersebut dan mengambil kertas dan 
beberapa pensil warna, Helena langsung keluar menuju ruang perpustakaan 
Adam dan mulai membuat sketsa. Tak terasa ia menggambar 2 gaun dalam 
waktu 1 jam. Dan masih tersisa 4 jam sebelum kepulangan Adam. 

Saat memikirkan itu membuatnya terkekeh. 'Sejak kapan aku bertingkah 
seperti seorang istri menunggu suaminya datang...' 

Tanpa menunggu lama ia akhirnya pergi keluar dan tentu saja Adam telah 
memberinya pengawal dan supir untuk mengantarnya kemana-mana yang 


membuatnya sangat risih. 
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Mobil yang Helena tumpangi berhenti di China Town. Saat para pengawalnya 
ingin mengikutinya, Helena langsung menunjukkan wajah garangnya dan 
sesekali mengancam mereka akan dipecat alhasil ancamannya sangat manjur. 
Helena mulai berjalan memasuki gang-gang kecil. Ia merasa ada 
yang mengikutinya tapi saat ia menghadap kebelakang tak ada tanda-tanda 
orang aneh atau orang gila. Segera di tepisnya rasa ketakutannya kemudian ia 
melanjutkan perjalanan menuju tempat yang di tuju. 

Di tempat lain, Adam menatap layar komputernya sangat fokus. Ia 
memperhatikan gerak-gerik Helena memasuki gang-gang di China Town. 

Bagaimana ia bisa tahu? 

Adam menyuruh salah satu bodyguardnya untuk merekam perjalanan Helena 
diam-diam bila wanita itu memaksa semua pengawal untuk tidak mengikutinya. 
Adam sudah tahu hal itu akan terjadi dan dia sudah memikirkan caranya 
sebelum hal itu terjadi. 

Adam kembali menatap layar komputernya saat Helena mulai berjalan 
dengan hak tingginya di jalan bebatuan itu. 

“Ckck... Bagaimana bila kakinya terkilir...?” desis Adam menegak 
minumannya. 

Dia kembali menonton. Helena mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya 
masih terus berjalan lalu memberikan benda yang didalam genggamannya yang 
Adam tidak tahu apa itu kepada seorang pria tua yang duduk di jalan. Kemudian 
berjalan kembali. 

“Pengemis?” Adam kebingungan dan selanjutnya ia tersenyum. 

'Wanita yang baik..." tanpa sadar mulut Adam tertarik ke atas 
menyunggingkan senyuman. 

Helena berbelok ke kanan dan melakukan hal yang sama seperti bapak tua 
tadi kepada Ibu yang tak mempunyai kedua kaki. Kemudian ia berbelok lagi, 
berbelok lagi, dan berbelok lagi lalu melakukan hal yang sama kali ini kepada 


seorang nenek tua yang duduk hanya beralaskan sandalnya. 
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“Apa ia ingin menghamburkan uangku?” Sekali lagi Adam terkekeh. “Sering- 
seringlah melakukan hal itu, baby...” 

Tiba-tiba saja Helena berhenti di salah satu rumah yang di bilang biasa-biasa 
saja. Seorang wanita berambut sebahu dengan warna mint yang dianggap Adam 
pemilik rumah tersebut muncul lalu menundukkan kepalanya sekilas ke Helena 
kemudian memeluk Helena hangat. 

Helena mengeluarkan beberapa lembar kertas di dalam tasnya lalu 
menyerahkan ke arah wanita tersebut. Wanita itu mengamati kertas tersebut 
kemudian menatap Helena kagum, dari sudut pandang Adam. Wanita mint 
tersebut masuk ke dalam tak lama kemudian ia mengeluarkan satu kantong dan 
menyerahkan ke Helena yang memberinya- 

“Uang?” Ada semakin bingung. “Helena membeli apa dengan wanita itu?” 

Setelah selesai transaksi, Helena dan wanita mint yang masih Adam tidak 
ketahui namanya berpelukan singkat kemudian Helena pergi meninggalkan 
rumah tersebut. 

Adam menekan beberapa tombol di ponselnya. Tak lama ia menunggu, orang 
yang di telpon langsung mengangkat. 

“Cari tahu tentang wanita itu.” 

Telepon langsung diputuskan.Adam beranjak dari kursinya hendak keluar 


dari Pallas Corp. yang sudah di tunggu supir pribadinya, Lucas. 


KKK 


Helena memasuki kediaman Adam dengan membawa 1 kotak sedang 
berisikan gaun yang ia rancang sendiri. Baru saja ia ingin menuju kamar Adam, 
ia sudah dulu di jegat Adam di anak tangga. 

“Dari mana?” 

“Belanja,” jawabnya asal. 


“D1?” 
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“China Town. Kau bisa bertanya dengan para pengawal sewaanmu itu apakah 
aku bohong atau tidak.” 

“China Town...” Adam menaikkan sebelah alisnya. 

Helena menghela nafas lalu benar-benar fokus menatap Adam. “Apa yang 
aku beli tidak harus mempunyai nama, Adam. Jika menurutku itu bagus, akan 
kuambil.” 

“Akan kau ambil?” 

Helena ingin berkata kembali namun ia urungkan. Ia menutup mulutnya dan 
kembali berjalan. 

Adam mengangguk paham. “Well, di lihat bagaimana caramu bertransaksi 
dengan gadis mint... Sepertinya aku mulai mengerti.” 

Helena membalikkan tubuhnya cepat menghadap Adam dengan tatapan 
bercampur aduk. 

“Kau... Pantas saja aku seperti di ikuti,” desisnya menggelengkan kepala. 

“Aku hanya ingin kau aman,” bela Adam. 

“Kau melangkah terlalu jauh Adam?!” masih marah Helena terus berjalan 
cepat sambil menghentakkan sepatunya di lantai marmer menuju kamar Adam. 

Helena melempar asal gaun barunya. Saat ia ingin menuju kamar mandi 
langkahnya di hentikan Adam.Adam menggendong Helena ala bridal style 
meletakkannya dengan hati-hati di ujung ranjang. Adam duduk di lantai 
bertumpu dengan 1 kaki, Ia melepaskan high heels yang Helena pakai, 
mengambil baby oil dan memijit kaki Helena dengan lembut. 

Helena mendesah nyaman saat Adam memijit kakinya. Ia memejamkan 
matanya merasakan kenikmatan pijatan Adam. “Harusnya kau bekerja sebagai 
tukang pijat,” candanya. 

Adam terkekeh, menyeringai menatap Helena dengan alis terangkat. “Akan 
kupikirkan itu.” 


Mereka berdua tertawa melupakan pertengkaran kecil mereka. 
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“Jangan pernah memakai sepatu lancip jika jalanannya sangat jelek. Kau tahu, 
kau bisa saja merusak kakimu.” 

Helena terkikik. Apa Adam masih mengatakan high heels dengan kata sepatu 
lancip? Astaga... Pria ini... 

Helena mengangguk. “Baiklah.” 

“Dan juga aku minta maaf karena pertengkaran tadi... Kau tahu, aku hanya 
ingin kau aman, Helena. Aku tidak ingin ada orang gila yang kedua, ketiga, dan 
seterusnya seperti di minimarket.” 

Helena tersenyum samar. “Fine.” 

Adam menyeringai, tidak biasanya Helena menurut seperti ini. Ia mengusap 
lembut kepala Helena sebelum mendaratkan kecupan basah di dahi wanita itu. 


“That's my girl!” 
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BAB X 


« Kau ingin bercerita?” tanya Adam. 


Mereka habis bercinta yang menurut Helena sangat panas seperti sebelum- 


sebelumnya. Adam bersandar dengan badan setengah duduk di kepala ranjang 


dan Helena menyandarkan kepalanya di dada bidang Adam. 

“Cerita apa?” 

“Your hobbies... Maybe.” 

“Aku suka belanja. Setiap hari. Jika perlu tiap waktu.” 

“Dan?” 

Helena berfikir sejenak. “Mungkin hanya itu.” 

“Untuk apa kau ke rumah wanita mint itu?” 

Helena terkekeh membuat Adam menggeram. Saat Helena terkekeh, 
tubuhnya terguncang pelan di dada Adam membuatnya kembali siap untuk 
ronde berikutnya. 

“Namanya Jules. Aku mengenalnya saat aku masuk SMA, Nana yang 
memperkenalkan aku dengannya.” Helena tersenyum mengingat kejadian 
lampau saat Nana masih hidup. 

Ya Tuhan... Dia merindukan Nana. 

“Inanna?” tanya Adam setelah berfikir cukup singkat. 

Helena menggelengkan kepalanya di dada Adam membuat Adam 


memejamkan matanya, menggeram untuk kedua kalinya. 
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“Nana is 'My Mirror'.” Helena memejamkan matanya. “Saat aku memasuki 
umur 5 tahun, Daddy sudah menyiapkan seorang wanita yang mirip denganku. 
Kami seperti kembar namun beda orang tua. Ia mempunyai wajah dan tubuh 
sepertiku. Yang membedakan kami hanya warna mata dan rambut. Ia memiliki 
mata hijau dan berambut merah menyala. Sedangkan aku bermata dan rambut 
coklat keemasan.” 

Adam terkejut. Dia sangat yakin sudah mencari tahu tentang Helena hingga 
ke akarnya tapi ia tak tahu masalah Nana. 

Helena terkekeh melihat ekspresi Adam. “Kau melupakan satu hal itu, Sir...” 

Adam hanya berdeham. Mengedikkan bahunya acuh. 

“Di Kekaisaran Alexand, seluruh putra putrinya akan mendapatkan 1 'kaca'. 
Kami tidak di bolehkan bergaul dengan rakyat yang mengabdi pada Raja 
Alexand, yaitu Daddy saat itu di sana. Maka dari itu kami selalu diberi 
seseorang yang mirip dengan kami dari umur hingga postur tubuh. Kaca-kaca 
kami itu hanya diketahui oleh orang berpangkat tinggi seperti Duta-Duta, Selir 
dan Permaisuri. Selain itu tak ada yang tahu tentang kaca kami termasuk para 
pelayan dan rakyat-rakyat. Mengapa kami bilang 'kaca'? Karena seseorang 
tersebut merangkap sebagai pelayan pribadi sekaligus teman untuk kami jika 
dilihat dari kedudukan kami,” lanjut Helena menjawab pemikiran Adam yang 
kebingungan. 

“.. Nana juga yang mempertaruhkan nyawanya demi aku. Dia-” Helena 
mengambil nafas “Dia berani bunuh diri untuk menggantikanku terbaring di peti 
mati.” Helena mulai bergetar. 

Helena mengenang kembali bagaimana ia mendapat kabar dari Max dan 
Venus bahwa Nana meminta Max untuk menghentikan fungsi jantungnya dan 
membiarkan ia menjadi jasad Helena. 

Adam memeluk tubuh Helena erat mencoba bercanda dan berhasil. “Kabar 
baiknya, sepertinya aku orang pertama yang tahu tentang kacamu...” 


Helena terkekeh. “Kau orang ke-5.” 
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Adam langsung duduk tegap. “What the hell... Kau bilang hanya orang dalam 
di Istana mu?!” 

“Sebelum kau, Venus dan Max sudah tahu terlebih dahulu. Mereka tahu saat 
Nana menemui mereka tepat saat aku koma beberapa hari dalam penanganan 
medis.” 

Adam menatap Helena hati-hati, “...Matthew?” tanya Adam pelan. 

Helena agak risih mendengar nama Matthew keluar dari mulut Adam. Helena 
hanya menggeleng tanda Matthew tidak tahu tentang itu sama sekali dan Adam 
langsung paham. Tiba-tiba ruangan tersebut terasa hening... 

“Lebih baik kita tidur sebelum aku mulai bercinta lagi denganmu.” Adam 
mencairkan suasana dengan memeluk Helena yang tertawa lembut untuk tidur. 

Helena merapatkan tubuhnya dengan Adam, memeluk pria itu dan langsung 
tertidur nyenyak sedangkan Adam hanya terbaring menerawang langit-langit 
kamar. Memikirkan hari-hari Helena yang kelam sambil membuat lingkaran 
kecil yang selalu dapat membuat Helena cepat tertidur. Dalam hati Adam 
bertekad, mulai esok ia akan mengembalikan hari cerah Helena. Dan ia sudah 


berjanji pada dirinya sendiri. 
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Saturday is Venus's day. Yup, hari ini hari sabtu pagi. Venus sedang berada si 
salah satu boxing room Gym. 

Hanya Helena yang memakai sarung tinju dan yang lainnya hanya berdiri di 
sekitar Helena dan sesuatu yang bergantung dengan jubah abu-abu menutup 
benda tersebut tepat di depan Helena. Helena menatap bingung dengan benda di 
depannya. 

“Saat aku lepas jubah ini aku mohon kau jangan tegang, bisa?” tanya Hera 


saat Helena hanya menatap benda di depannya. 
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Helena mengangguk santai seakan itu bukan apa-apa. Karena ia sudah 
memikirkan hal tersebut. Benda di depannya dapat dipastikan sebagai Punching 
bag. Ruang tinju, sarung tinju, dan ring. Apalagi kalau bukan itu punching bag, 
sesuai dengan bentuknya yang menggantung berbentuk seperti guling. Tapi 
yang membuatnya bingung kenapa harus ditutup. 

“Raymond dan Aaron juga tahu kalau itu punching bag...” decak Helena. 

Venus melirik bergantian cukup lama membuat Helena kesal. Akhirnya Hera 
melepaskan tudungnya, dengan segera Helena tegang. Memang benar itu 
punching bag. Tetapi di situ terdapat foto close up berwajah Matthew Parker. 

“Aku bilang jangan kaku, Sexy... Ini hanya foto, belum yang asli,” ujar Hera 
cepat saat melihat ekspresi Helena. 

Helena mengerjapkan matanya berulang kali lalu berdeham mengalihkan 
shock nya. Ia memeluk dirinya sendiri menahan badannya bergetar. Baru saja 
dirinya membalikkan badan hendak pergi dari sana, dengan cepat pula Inanna 
menahannya. 

“Sexy... Kau harus bisa melawannya. Pria itu sudah tahu kau masih hidup. 
Dia dengan mudah menemuimu bila ia ingin,” tambah Inanna. 

"My baby Helena... Lawan penyakitmu. Kita akan mulai dari awal. Kami 
akan membantumu. Kau harus kuat sebelum ia menemukanmu,” lanjut Diana 
seakan dapat men-support Helena. 

Helena tetap memeluk dirinya sendiri sambil berjalan mundur 
menggelengkan kepala. “Dia tak akan menemukanku. Bu-buktinya sudah 2 
minggu sejak aku mengakui identitasku saat pers ia tidak menemuiku,” bisik 
Helena yakin namun ada nada tidak yakin di dalamnya. 

Hera mendekati Helena memegang kedua bahu Helena. “Kita tidak akan tahu 
dengan isi kepala seorang psikopat, darling. Aku tahu kau wanita kuat. Jangan 
biarkan ia melihat kelemahanmu ini. Tunjukkan jika kau baik-baik saja 
tanpanya. Tunjukkan jika kau masih bisa bernafas tanpanya. Tunjukkan jika kau 


tidak takut dengannya sebelum ia menemukanmu. Dan sekarang tunjukkan pada 
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kami dengan cara memukul wajah bajingan itu,” tutur Hera lembut layaknya 
seorang Ibu. 

Helena menggelengkan kepalanya. “I can't. Aku tidak tahu apa aku bisa 
melakukan ini.” 

“Ya, kau bisa.” Inanna menatap Helena pasti. 

Venus menatapnya tersenyum seakan itu bukan apa-apa. Helena menelan 
salivanya. Dengan perlahan ia maju beberapa langkah menuju punching bag 
yang berbahan canvas nylon dengan wajah Matthew di depannya. Helena 
menatap foto itu agak lama sebelum jemarinya dengan perlahan, bisa dibilang 
bergetar menyentuh wajah Matthew. 

Hanya melihat fotonya saja dapat menimbulkan kesakitan, ketakutan, 
kemarahan yang bercampur aduk menjadi satu. Helena memejamkan matanya 
mencoba untuk menenangkan tubuhnya yang mulai gemetar tak terkendali 
hingga pundaknya diusap lembut Venus. 

“Ini caramu untuk berjuang, Sexy.” Hera kembali berbisik. 

Helena memejamkan matanya, menarik nafas lalu menghembuskan setelah 
itu ia membuka matanya dengan pasti. Entah kenapa cukup melihat fotonya saja 
dapat membuat Helena seakan berdiri di tempat yang sangat curam. 3 detik 
berikutnya bunyi 'Bhuk' yang lumayan keras membuat Venus berteriak senang. 

Hampir 2 jam Venus berada di boxing room kemudian mandi. Setelah itu 
mereka menuju tempat nongkrong favorit mereka. Seperti biasa mereka 
bersenda gurau. 

“Ahaha... Oh aku hampir melupakan sesuatu.” Diana mengeluarkan sebuah 
majalah dan diserahkan ke Helena yang menatapnya bingung. “Saat latihan tadi 
sepertinya kau 'hampir' bisa menatap foto itu. Jadi untuk sekedar latihan ringan 
di rumah, kau bisa menatap foto-foto Matthew di situ. Bila kau ingin meluapkan 
kekesalanmu kau dapat memukul, mencabik-cabik, atau menyayat majalah ini. 


Kalau perlu kau bakar habis,” lanjutnya kelewat semangat seraya membolak- 


235 


balikkan halaman demi halaman yang berisikan foto-foto Matthew tepat di 
depan Helena. 

Awalnya Helena tegang, namun dengan cepat ia santai. 

“Iya benar juga. Tambahan, bila kau sudah mulai terbiasa, kau juga dapat 
melihatnya melalui TV atau media sosial,” sambung Inanna dan mendapatkan 2 
anggukan cepat dari Hera dan Diana. 

“Err okay. Thanks,” bisik Helena saat mengambil majalah tersebut lalu 
memasukkannya ke dalam Kelly bag merahnya. 

Hari sudah sore, Hera, Inanna, dan Diana ingin berpamitan pulang. 

“Kau yakin tidak ingin kuantar pulang?” tanya Hera untuk yang ke-5 kalinya 
dalam waktu 5 menit. 

“Ya. Sebentar lagi Adam akan menjemputku.” 

Venus tampak ragu. “Ada hubungan apa kalian berdua?” tanya Inanna. 
“Serius, dari dulu kau selalu menutupi kehidupanmu.” 

Helena tersenyum. “Kami hanya partner bisnis. Tak lebih. Dan kapan kalian 
akan mengangkat bokong indah kalian dari kursi itu?” 

“Haah seharusnya kau berkata 'No...! Mom, tolong antar aku pulang. Aku 
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takut bila nanti banyak buaya yang menyergapku.” teriak Hera lebay dan 
Venus langsung tertawa. 

“Dia tak akan senang bila tahu aku pulang ke rumah tanpa menunggunya. 
Lagi pula Simon bisa menemaniku,” ujar Helena setelah tawa. 

“Sepertinya kau tetap pada pendirianmu, Dear. See you tomorrow.” 

Venus pun pergi meninggalkan Helena.Helena merapikan tasnya lalu berdiri. 
Ia butuh toilet sekarang. Baru saja ia berjalan satu langkah, tubuhnya sudah di 
tabrak seseorang dengan minumannya tumpah di pakaian Helena. 

“Oh Im sorry, really...” 


Helena menatap pria yang sedang bermain mata dengannya lalu tersenyum. 


“It's okay. Im fine.” 


Helena mengambil tisu di meja lalu mengelap baju atasannya yang terasa 
dingin dan basah. 

“Perlu aku bantu membersihkannya?” 

Helena menggeleng masih tersenyum. 

“Apa aku mengganggu?” tanya seseorang di belakang Helena yang ia sangat 
kenal suaranya menghentikan acara bersih-bersihnya. 

Adam menatap baju Helena yang basah dengan geram. Karena bagian yang 
basah itu tepat di antara payudara wanita itu. Ia lalu menatap tajam pria di depan 
Helena yang masih memegang gelas. “Apa kau sengaja melakukannya?” 

Helena berdeham lalu tersenyum pada Adam. “Kau sudah sampai? 
Bagaimana jika kita pulang sekarang karena aku harus gantibaju, Adam.” 

Adam tidak mengindahkan Helena. Ia masih menatap pria di depannya 
dengan dingin. “Aku bertanya, apa kau sengaja melakukannya?!” 

“Adam.” Helena melirik seisi kafe yang tengah memperhatikan mereka lalu 
mencoba menarik Adam keluar. Dan tentu saja tubuh Adam masih bertumpu 
pada tempatnya. 

“Maaf, bung. Aku kira-” 

“Dengar, jika sekali lagi kau berada dalam jarak 1 meter dari wanitaku. Aku 
bersumpah akan membunuhmu.” 

Pria itu mengangguk dengankaku. Dan Adam langsung membawa Helena 
pergi dari sana setelah meletakkan beberapa lembar dollar di meja Helena. 

“Adam!” 

Adam berhenti di depan mobil. 

“Kau berlebihan.” 

Adam mengangguk. Membenarkan hal itu. “Maafkan aku. Aku hanya...” 

Tiba-tiba saja Helena tersenyum. Ia mendekati Adam lalu mengecupdagu pria 


itu. Lalu berbisik, “Dia tidak sengaja.” 


Kembali Adam memasang wajah cemberut. “Dia sengaja, Helena. Kau tahu 
itu. Semua pria di sana ingin sekali berada di bawah kakimu. Danuntung saja 
aku tiba lebih cepat.” 

Helena terkikik. Ia mengamit jemari mereka dan Adam langsung 
membawanya pada bibirnya untuk di cium satu persatu. 

“Aku menyukai semua baju apa yang kau pakai, tapi aku benci saat pria lain 
menatapmu seakan menelanjangi tubuhmu. Mungkin mulai besok kau bisa 
memakai pakaian longgar dan panjang.” 

“Adam!” 

Adam membuka pintu mobil untuk Helena. 

Helena yang hendak masuk terhenti sebentar. Ia menatap Adam lalu berjinjit 
untuk mencium Adam. Adam langsung menundukkan kepalanya sedikit dan 
menerima ciuman Helena. Ciuman yang manis, tidak penuh nafsu, dengan pintu 
mobil di antara mereka. 

“Aku minta maaf. Aku tidak tahu jika pakaianku sangat mengundang.” 
Helena berbisik setelah selesai berciuman. Ia mengelus rahang kasar Adam 
dengan jemarinya. 

Adam menggeleng. “Tidak, aku yang salah. Kau benar, aku terlalu berlebihan 
tadi. Aku minta maaf, baby. Dan aku suka bagaimana kau memilih pakaian 
seperti ini.” 

Helena tersenyum. Memberikan kecupan singkat di bibir Adam. Kecupan 
kedua hingga ketiga sebelum masuk ke mobil. 

“Apa yang kau pikirkan?” tanya Adam di sela-sela menyetir. Ia menatap 
Helena yang sedari tadi hanya termenung menatap keluar jendela. 

Helena sedikit tersentak lalu tersenyum. ” Aku hanya merindukan Nana dan 
Mommy.” lalu kembali keluar jendela. 

Adam mengangguk. “Baiklah.” 

Helena menoleh dengan wajah bertanya lalu mengedikkan bahu. 


“Kita akan bertemu dengan mereka.” 
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Helena masih bingung dengan maksud Adam. “Bertemu siapa?” 

“Bukankah kau bilang merindukan Nana dan Ibumu? Kita akan ke sana saat 
ini juga.” 

Helena langsung duduk tegap menghadap Adam. “Kau tidak perlu 
melakukannya, Adam. Aku bisa ke sana besok.” 

“Dan aku mau sekarang, baby.” 

“Kau sibuk, Adam. Aku tahu itu.” 

Mobil Adam berhenti. Ia memfokuskan tubuhnya pada Helena. “Aku punya 
waktu sepanjang hari untukmu. Dan kenapa sekarang kau tidak angkat bokong 
seksimu keluar? Perlu aku gendong?” 

Helena menghela nafas. “Fine.” Helena keluar dan langsung terpaku. Mereka 
berada di pemakaman keluarganya. Helena menoleh pada Adam yang sudah 
berada di sampingnya. 

“Aku pria kaya, Helena. Aku bisa mencari tempat pemakaman Ibumu dengan 
mudah.” Dan diakhiri kedipan mata membuat Helena mendenguskan tawa. 

Mereka berjalan bersisian dengan Adam mengapit jemari Helena. Hingga di 
depan makam Nana. “Well, tidak ada bunga.” 

Adam terkekeh. Ia memetik 2 bunga liar di sebelahnya lalu memberikan pada 
Helena. 

Helena Berjongkok, meletakkan 1 tangkai bunga di atas tempat peristirahatan 
Nana dengan nama Helena. Meremas batu nisannya sebelum mengusap lembut. 

“Perkenalkan ini Nana. Nama aslinya Vexana... Hanya Vexana. Daddy 
membawanya dari Spanyol di salah satu panti asuhan. Sejak adanya Nana, hari- 
hariku yang muram sangatlah cerah. Seperti ada bunga-bunga di sekelilingku. 
Saat aku menangis, ia akan ikut menangis juga seraya memeluk tubuhku. Dan 
saat aku senang, ia dengan girangnya mendengar celotehanku yang padahal 
dirinya sama sekali tidak tahu siapa yang aku bicarakan.” 

Adam yang sedari tadi hanya diam berdiri akhirnya ikut berjongkok di 


samping Helena saat wanita itu mengerjapkan matanya. 
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“.. Aku tidak tahu, apakah Nana melakukan ini untuk diriku atau karena 
dirinya yang letih menjadi bayang-bayangku. Aku merasa... Aku-” 

Adam membawa Helena ke dalam pelukannya, mengusap punggung Helena. 
“Sttt... Berfikirlah positif, baby... Ia melakukannya untukmu. Ia ingin kau 
bahagia.” 

Helena menggeleng di dalam dekapan Adam. “Dari dulu dia menderita, 
Adam. Dia jarang keluar dari rumah kami. Dia selalu bersembunyi jika Venus 
datang. Seharusnya dulu ia selalu setuju jika aku mengajaknya jalan bersama 
Venus. Seharusnya... Astaga, seharusnya aku yang mati, bukan dirinya. 
Seharusnya saat ini ia bisa mengitari Fifth Avenue dan bukannya aku.” 

Ingin tertawa, tapi sekuat tenaga Adam tahan. Bisa-bisanya wanita ini 
memikirkan belanja di saat dramatis seperti ini.Adam mengecupkan pangkal 
hidung Helena sekilas sebelum mengusap rahang wanita itu. 

“Jangan pernah menyalahkan dirimu, baby. Ini kemauannya. Seharusnya 
yang kau lakukan saat ini merelakan dirinya pergi.” Adam mengecup bibir 
Helena. “Dan berbahagia supaya Nana tersenyum di sana.” 

Helena tersentuh mendengar itu. Pria di depannya sangatlah lembut -selain 
jika ia mendapatkan hukuman yang memabukkan-. 

Kau sangat baik, Adam. Batin Helena. 

Helena tersenyum. ia mencium telapak tangan Adam yang masih melekat di 
pipinya. Lalu melirik kuburan Ibunya. “Aku ingin mengenalkanmu kepada 


Mommy.” 
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Helena mengendarai mobilnya dengan cepat menuju kantor Adam. Ia 
mengerem mendadak tepat di depan pintu Pallas Corp. yang sedang di tunggu 


seorang Valet. 
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Saat Helena membuka pintu mobil, seorang Valet yang telah berdiri di depan 
pintu Helena memandang wanita itu dengan tatapan memuja sekaligus terkejut 
yang tak diperhatikan Helena. Helena keluar dari mobilnya dengan beringas, 
membiarkan Valet mengambil ahli mobil tersebut. Bukan hanya seorang Valet 
itu saja, dua orang satpam yang berada di depan pintu putar ingin menahan 
Helena untuk tidak masuk namun dengan cepat terhenti saat tahu jika Helena 
saat ini tidak bisa diajak berkompromi. 

Kaia yang sudah dapat melihat Helena dari jauh ikut mengernyitkan 
keningnya kebingungan seperti ketiga temannya yang sesama resepsionis. 

Helena mendesis marah sesekali berteriak mengeluarkan emosinya seraya 
terus berjalan cepat dengan kesal tanpa menanggapi tatapan orang-orang yang 
melihatnya aneh dan gairah bersamaan. Ada juga sebagian dari mereka yang 
pastinya para wanita, tertawa dan memandang Helena remeh. 

Sampai di liftkhusus, Helena berhenti tepat di depan lift tersebut dan 
mengubrak-abrik isi tas mencari benda terkutuk Adam dan nihil. 

“Fucking damn lift! Kenapa aku harus memakai kartu terkutuk itu untuk 
masuk!” dengan geram Helena memukul lift tersebut dengan tas mahalnya 
berulang kali hingga ia puas lalu ia pun berjalan masih kesal menuju lift umum 
dan menekan tombol di mana ruangan Adam. Seperti biasa, ia tak 
memperdulikan tatapan banyak orang yang menatapnya hingga meneteskan air 
liur mereka. 

Pintu lift terbuka, dengan cepat Helena berjalan melewati meja para asisten 
Adam. Saat salah satunya ingin berdiri hendak melarang Helena masuk, dengan 
cepat pula Helena berkata, “Beritahu dia bahwa aku ke sini!” tanpa menunggu 
jawaban, Helena terus berjalan dengan kobaran api di kepalanya. 

“Adam! Apa yangtelah kau lakukan?!” teriak Helena saat ia mendobrak pintu 
dan langsung terdiam di tempat saat melihat keadaan dalam ruangan Adam. 


‘Hell... Sepertinya aku salah waktu’ 


dan 


Beberapa orang di dalam ruangan tersebut yang tadinya sedang fokus 
membahas tentang proyek langsung berhenti seketika, terkejut dengan suara 
pintu. Semuanya menatap Helena dari atas hingga kaki dan terus seperti itu. 

Adam yang sedang menggaris kertas yang berada di meja di mana para 
koleganya berkumpul langsung terkejut mendengar suara familiar di telinganya. 
Dan lebih kaget lagi saat ia menatap Helena. 

“Kenapa Helena ada di- Dan apa yang ia pakai?” 

Adam menatap para koleganya sekilas lalu menatap tajam ke mereka yang 
sedang menatap Helena dengan pandangan serigala yang siap menerkam 
mangsa. Ya. Para lelaki yang tidak normal sekalipun akan tergiur melihat tubuh 
Helena. Wanita itu hanya memakai kemeja besar Adam yang menutupi pahanya 
dan sandal jepit bergambar bibir merah di sana-sini. Siapapun akan mengaku 
bahwa wanita yang tengah berdiri di ambang pintu adalah wanita yang sangat 
seksi. Yang membuatnya mewah hanya karena tas yang ia sampirkan di bahu 
kirinya. 

“Err... Maaf Sir, saya ingin memberitahunya tetapi beliau sudah melewati 
kami terlebih dahulu.” Asisten Adam yang berbadan gempal itu membuyarkan 
pikiran alam liar para kolega dan Adam. 

Dengan marah Adam mendekati Helena yang tidak enak hati menatap wajah 
Adam. 
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“A-aku kira kau sedang-” ucapan Helena terpotong saat Adam menarik 
lengan Helena masuk ke ruangan itu. 

“Hanya 2 menit,” ujar Adam dingin untuk koleganya lalu masuk ke kamar 
mandi bersama Helena tanpa mempedulikan tatapan para koleganya yang tak 
enak. 

“Aku bersumpah dengan nama Tuhan. Aku tak bermaksud mengganggu 


rapatmu. Ak-Aku kira kau sedang...” Helena berusaha dengan segenap jiwa 


raga memberikan alasannya saat melihat wajah Adam yang mengeras. 
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“Diam!” potong Adam berteriak membuat Helena memejamkan matanya 
takut. 

Adam yang menatap Helena seperti itu langsung dengan cepat merubah 
emosinya. Ia menarik Helena ke dalam pelukannya dan berulang kali mengecup 
puncak kepala Helena di sela-sela kata maaf yang tulus ia bisikkan. 

“Kenapa kau memakai baju ini?” Tanya Adam masih marah biarpun sedikit. 
Ia melepaskan pelukannya untuk menatap Helena dari atas hingga ke bawah. 

Helena menatap Adam bingung kemudian ia menata pakaian yang ia pakai 
dan alas kakinya juga. Seketika ia terkejut seraya menutup mulutnya yang 
sedang menganga lebar. Helena merasa dirinya sangat bodoh sampai bisa lupa 
berbenah diri hanya untuk menemui Adam dan langsung mendampratnya 
dengan semua teriakan marah Helena. 

Ya Tuhan... Dirinya seperti seorang jalang yang di tinggal begitu saja! Semua 
orang pasti menertawaiku tadi saat melihat pakaian yang aku kenakan ini...' 

“Jadi kau tak tahu pakaian apa yang sedang kau pakai sekarang...” 

Helena menggelengkan pelan menunduk menahan malu.“Astaga...” desisnya 
lalu menatap Adam sengit. “Ini semua karena kau!” 

Ingat Helena apa alasanmu datang ke sini! 

“Karena aku?” 

“Ya!” 

“Apa hubungannya denganku? Jangan bilang kau masih merindukan tangan 
nakalku atau lidahku atau-” 

“Oh my God. Bukan itu, Adam!” teriak Helena frustasi. 

Adam menggelengkan kepalanya terkekeh kemudian mengambil coat besar 
dan memakaikannya ke tubuh Helena. 

“Jangan pernah datang ke sini dengan pakaian seperti itu lagi,” ujarnya 
dengan cemberut sedikit kesal. 

“Kenapa? Apa kau malu?!” 


“Bukan itu, baby. Damn... Bisakah kau tidak membuatku marah, baby...” 
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“Im not your baby!” 

“Oke. Baiklah. Jadi apa geranganmu ke sini mendatangiku?” tanya Adam 
mengalah. 

Helena langsung mengingat hal yang ingin ia katakan. “Kau...menandaiku!” 

Adam mengangkat alisnya kebingungan membaut Helena memegang dahinya 
seraya berjalan mondar-mandir. 

“Kau tahu, apa yang telah kau lakukan tadi pagi?” 

Adam menyeringai. 

Sialan! Pria ini sangat mesum... 

“Ya Tuhan. Apa kau masih menginginkanku, babe?” 

“Sial. Bisakah satu hari saja pikiranmu normal? Aku bilang, kau 
menandaiku!” Helena menarik kemeja yang ia kenakan turun menampilkan 
leher bawahnya yang banyak bercak merah keunguan akibat perbuatan Adam. 

Kembali Adam menyeringai. “Well, aku suka hasil karyaku itu. Aku akan 
membuatnya yang banyak nanti malam jika kau mau.” 

Helena menggeram lalu menatap Adam dengan senyum dinginnya. “Bisakah 
kau tidak melakukannya lagi, baby? Karena demi Tuhan, lusa aku akan 
menemanimu pergi. Dan jika kau melakukannya lagi, aku rasa tidak ada baju 
yang bisa aku pakai nanti.” 

Jakun Adam naik turun. Pernahkah ia bilang jika dirinya sangat terpengaruh 
Jika wanita itu memanggilnya dengan sebutan itu? Dan ya, itu benar. “Helena...” 

“Dan jika kau masih melakukannya, aku tidak akan pernah pergi 
menemanimu kemanapun kau mau. Dan kupastikan hal itu,” Helena menatap 
Adam dengan tatapan serius lalu menambahkan hal yang biasa Adam katakan, 
“Babe!” 

Adam memejamkan matanya, menahan geraman. “Baby...” 

“Ya! Itu dia... Aku tidak mempan dengan sebutan itu di situasi ini, Adam! 
Dan apa yang tadi aku katakan akan terjadi jika kau masih menandaiku.” Helena 


berkacak pinggang. “Paham, baby?” 
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Adam menatap Helena tajam. Menangkup wajah Helena, menundukkan 
kepalanya sebelum mencium Helena dengan keras. Adam menangkup salah satu 
bokong Helena, membawanya merapat ke tubuhnya yang sudah mengeras. Dan 
Helena menggeram merasakan itu. 

Adam melepaskan ciuman mereka dengan dahi saling menempel dan deru 
nafas yang bersahutan. “Kau bisa rasakan itu, baby? Itu semua karena kau.” 

Helena hanya diam sampai Adam memberikan mereka jarak. Adam 
merapikan Coat yang ia pasangkan pada Helena. Well, setidaknya dari leher 
hingga lutut wanita itu tertutupi. 

“Aku akan pulang secepatnya dan langsung menghukummu.” Adam berbisik 
seraya menuntun Helena menuju lift. 

“Tanpa kissmark?” Helena menatap Adam penuh harap di dalam lift. 

Adam tersenyum. Tapi tidak menjawab dan itu membuat Helena yakin jika 
pria itu akan memberikannya lagi. Damn! 

Lift terbuka, Helena berjalan beriringan dengan Adam. “Jawab, Adam...” 

Kembali Adam hanya tersenyum. Dan Helena tahu apa jawaban pria itu. 

Helena berhenti mendadak dan refleks Adam pun ikut berhenti. “ADAM!!!” 
Teriak Helena di tengah-tengah lobi. 

Semua orang yang berada di sana, termasuk Kaia langsung terdiam sekaligus 
takjub menyaksikan Adam dan Helena. Mereka tak pernah melihat kepala 
presiden Pallas Corporation dibentak oleh wanita. Adik dan Ibunya saja tidak 
pernah membentaknya di depan umum. Sedangkan yang menjadi tontonan tidak 
peduli dengan tatapan mereka. 

“Oke, baiklah. Aku menyerah, puas?” Adam mengusap rambutnya kasar, 
frustasi. 

“Bagus.” Helena tersenyum puas penuh kemenangan. 

Adam menghela nafas lalu merangkul pinggang Helena berjalan menuju 


Valet. 
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“Aku pulang 2 jam lagi. Jadi pakailah lingeriemu yang seksi itu saat tiba di 
rumah karena aku akan benar-benar menghukummu,” gumam Adam seraya 
melirik jam tangannya. Ia yakin koleganya di dalam ruang kantor tengah 
menunggunya dengan tak sabaran. 

Helena menatap Adam sengit saat ia hendak melepaskan coat Adam di 
tubuhnya. Dan Adam menahannya.“Bajuku yang kau pakai itu terawang. Aku 
saja dari jauh dapat melihat bra merahmu,” gerutu Adam membuat Helena 
mendadak tertawa kecil. 

“See? Aku sudah memakai coatmu,” ujar Helena seraya mengangkat 
tangannya ke arah Adam. Menunjukkan coat yang di pasang Adam ke tubuh 
Helena saat di kamar mandi. 

Coat tersebut sangat besar sehingga bisa menenggelamkan Helena. 
Panjangnya hingga di bawah lutut Helena dan dapat menenggelamkan tangan 
Helena. 


Saat seorang Valet ingin membuka pintu mobil Helena, Adam mengangkat 


tangannya tanda jangan. Valet tersebut mengangguk sebentar kemudian mundur. 


Adam yang masih merangkul Helena membuka pintu kemudi untuk Helena, 
memberi kecupan manis agak lama sebelum Helena masuk. Setelah itu mobil 
yang di kendarai Helena melaju meninggalkan Adam yang sedang menatap 
tajam semua pegawainya yang bekerja sebagai Valet. Semua Valet 
menundukkan kepala. Keringat dingin membasahi dahi mereka. 

“Kalian ingatkan kontrak kalian? Poin 6,” tanya Adam dingin. 

“Yes, Sir,” jawab mereka serempak. 

“Itu Juga termasuk wanita tadi. Mengerti?” 

“Yes, Sir.” 

Adam memasuki Pallas Corp. menuju Kara yang telah menyadari 


kedatangannya langsung menundukkan kepala di balik meja resepsionis, 


“Aturan poin 6 berlaku juga untuk Ms. Alexand. Beritahu dengan yang lainnya.” 
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tanpa menunggu jawaban dari Kaia yang tengah melongo, Adam langsung 


menuju lift ke ruangannya. 
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Helena terlihat tengah sibuk di walk in closet. Adam yang baru saja sampai di 
rumah mengernyitkan dahinya melihat ruangan itu seperti tempat perlelangan 
gaun. 

Helena menatap belasan gaun di depannya dengan fokus yang bergantungan 
di daun lemari, dinding, hingga yang ia pegang dengan kedua tangannya. 

Helena mendengar suara sepatu Adam mendekat membuat ia menoleh. “Kau 
sudah pulang?” 

Adam mengangguk seraya melepaskan jam tangannya, meletakkan di laci 
khusus jam tangan pria itu, di belakang Helena. 

“Baby.” Adam memanggilnya namun Helena masih fokus pada gaun- 
gaunnya. 

Helena membalikkan tubuhnya dengan serius ia menatap Adam. “Menurutmu, 
yang mana yang bagus?” 

Adam tersenyum menunjuk tangan kanan Helena. “Yang kau pegang sangat 
luar biasa.” 

Helena terdiam sebentar sebelum mengikuti arah tunjuk Adam dan 
menggeleng. “Blacklist.” Helena melempar asal gaunnya. “Minggu lalu aku 
sudah memakainya.” 

“Kalau begitu yang satunya lagi.” 

Helena menatap tangan kirinya sebelum melempar asal gaun tersebut. 
“Blacklist. Gaun itu pernah di pakai Angelina Jolie di Oscars semalam.” 

Adam menaikkan sebelas alisnya. “Baiklah... Yang itu saja.” 

“Blacklist!” 


“Yang ini?” 


dag, 


“Blacklist!” 

“Yang satunya lagi?” 

“Blacklist!” 

Helena yang kebingungan dengan pilihan gaunnya, entah kenapa Adam yang 
frustasi. Adam berjalan mondar-mandir seraya menyisir rambutnya dengan 
jemari sebelum menghadap Helena. Kedua lengan Adam berada di bahu wanita 
itu. Meremasnya lembut, tersenyum. 

“Helena, apapun yang kau pakai tetap cantik di mataku. Jadi angkat bokong 
seksimu sekarang. Berdandanlah yang cantik. Oke, baby?” 

Helena menatap Adam tajam. Ia melepaskan rangkulan Adam. “Aku tidak 
akan pergi malam ini,” ujarnya dengan tegas dan pasti. 

“Tuhan. Apalagi sekarang?” 

Helena bisa mendengar nada frustasi di balik pertanyaan Adam. 

Helena menunjuk salah satu lemari Adam yang dulunya menjadi tempat 
pakaian pria itu, sekarang menjadi tempat khusus pakaian Helena. “Lihat. Aku 
tidak punya gaun untuk pergi!” 

Dan Adam hanya bisa tercengang. Jadi, apa itu pakaian yang menggunung di 
sana? 

“Baby...” 

“Aku. Tidak. Akan. Pergi. Adam!” Helena menekankan tiap kata. “Mana 
mungkin aku memakai gaun itu-itu saja. Seharusnya Jules sudah mengantarkan 
pesananku!” 

Adam melirik jam dinding dan menghela nafas. 1 jam lagi acara Mr. 
Robinson akan mulai. Dan mereka belum bersiap sama sekali padahal 
perjalanan mereka akan memakan waktu 45mentit. 

“Jadi katakan padaku, gaun seperti apa yang kau 
inginkan?” Adammengambilponselmiliknya,menelponseseorangsebentarsebelu 


mmenatapHelena. 
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“Aku ingin gaun panjang hingga menyentuh tanah, berlengan panjang, 
menutupi bagian depan namun terekpos di bagian belakang punggungku hingga 
pinggang. Berwarna hitam bertaburan swarovski.” 

Adam mengulang perkataan Helena yang memang sengaja Helena jabarkan 
dengan ringan supaya mudah dicerna Adam. 

“Asisten busana Ibuku akan datang sebentar lagi. Dia akan membawa gaun 
seperti yang kau minta. Dan Helena, baby, please... Jangan bilang tidak ada 
gaun yang kau suka karena kita tidak punya banyak waktu. Oke?” 

Helena mengangguk patuh membuat Adam tersenyum lega. “Good girl. Bisa 
aku tinggal untuk mandi sebentar?” 

Kembali Helena mengangguk. Ia berjalan meninggalkan Adam menuju meja 
rias. Dirinya tidak pernah berdandan lama. Paling lama ia akan berdandan 
sekitar 20 menit. Dan saat ini hanya butuh waktu 15 menit sampai sebuah 
ketukan di kamar mereka. 

Helena hanya membutuhkan waktu singkat untuk memilah gaun yang ia 
inginkan. Setelah itu penata busana Ibu Adam pergi. 

Adam berdiri di ambang pintu walk in closet, memperhatikan Helena dengan 
tajam dan intens. Tuhan... Kenapa bisa kau ciptakan manusia seperti Helena... 
Wanita itu sangat seksi dengan payudara dan bokong yang besar. 

Sial... Dan itu merupakan kesukaan Adam! 

“Sudah siap?” tanya Adam dengan suara serak dan dalam. 

Helena menangkap nada bicara Adam. Ia tersenyum se-sensual mungkin, 
menggigit bibirnya yang berwarna merah darah seraya mendekati Adam. 
Helena memainkan jemari lentiknya di dada Adam yang tertutup kemeja dan jas 
ternama. Tersenyum saat melihat Adam yang terangsang dengan sentuhannya. 
Lalu keluar duluan meninggalkan Adam.“ Come on, big boy. Kita sudah telat!” 


Dan Adam hanya bisamenggeram. 
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Limusin yang di tumpangi Adam dan Helena berhenti di depan Hotel bintang 
5 dengan fasilitas lengkap. Dan Helena langsung terkejut menatap luar jendela 
limo tersebut. 

Helena berfikir bahwa mereka seperti sedang pergi ke acara besar seperti 
AMA, MVA, atau apapun itu. Bila ia membuka pintu penumpang, otomatis 
kakinya langsung menginjak red carpet. Dan banyak kamera yang akan 


memotret wajahnya, terlebih lagi ia mendampingi Adam. 


“Adam, ada apa ini?” tanya Helena masih duduk di kursinya begitupun Adam. 


Adam menunggu Helena siap baru ia akan turun dari kendaraan itu. 

“Pesta Robert Robinson si tua bangka itu,” jawabnya cuek. 

“Oh astaga, apa dia seorang selebritis hingga harus menyewa wartawan?” 
desis Helena kagum. 

Adam terkekeh, “Lebih baik kau hentikan asumsimu itu. Sudah siap?” Adam 
menatap Helena lembut. 

Helena balas menatap Adam. Mereka bertatapan intens. “Mereka akan 
semakin menganggap hubungan ini memang benar adanya.” 

“Itu yang kita inginkan, baby... Dengan begitu tidak akan ada yang berani 
mendekati dirimu.” 


“Adam-” 


“Kau hanya perlu tersenyum. Sebagian mereka menganggap kita ini pasangan. 


Jadi kau akan aman, percaya padaku, baby.” 

Butuh banyak waktu untuk Helena menimbang otak dan kata hatinya sebelum 
mengangguk.Dengan cepat Adam mengetuk jendela memberi kode kepada 
seorang Valet yang sudah berdiri di luar sedari tadi. Valet itu membuka pintu 
penumpang dan Adam langsung keluar dengan sambutan kilatan kamera. 
Adam memberikan tangannya untuk Helena yang disambut dengan gugup 


sebelum wanita itu tersenyum. 
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Para wartawan terdiam menatap tangan adam yang di sambut oleh jemari 
cantik yang mereka belum tahu akibat gelapnya limo tersebut. Model atau aktris 
yang mana lagi yang dibawa Adam, pikir mereka. Tapi saat Helena keluar, 
asumsi mereka tentang hubungan Adam dan Helena terlihat sangat jelas. 
Mereka itu sepasang kekasih baru. 

Helena mendaratkan kaki kanannya yang dibaluti high heels berwarna perak 
kemudian ia pun keluar dengan Adam merangkul pinggangnya membuat para 
wartawan memotret dua orang yang serasi tersebut.Banyak para wartawan 
bertanya-tanya tentang hubungan mereka yang hanya di jawab dengan senyum 
oleh Adam dan Helena. Setelah itu mereka pun masuk ke hotel tersebut. 

Sepanjang perjalanan, Adam merangkul pinggang Helena supaya lebih 
dekatnya. Mereka berjalan menuju ballroom — tempat acara 
diselenggarakan.Sepanjang perjalanan menuju ballroom, banyak pasang mata 
yang melihat kearah mereka dengan tatapan iri. Lebih tepatnya ke Helena. 
Adam memicingkan matanya saat beberapa pria yang sangat jelas sedang 
menatap Helena seakan mereka ingin membawa Helena ke ranjang mereka 
sekarang. 

“Mereka seperti ingin tahu apa yang ada di balik celana dalammu.” Adam 
menggerutu membuat Helena tersenyum geli. Helena meletakan tangannya di 
dada Adam membuat wajah Adam melembut. 

Saat mereka berada di ballroom tersebut sudah banyak yang hadir. Seperti 
biasa, banyak pasang mata yang melirik ke mereka secara terang-terangan. 
Mereka seolah bertanya kenapa Pallas membawa seorang Putri... Ralat, mantan 
Putri. 

Dan Helena dapat merasakan aura yang kuat dari Adam. Aura intimidasi. 
Aura seorang Presiden. Aura seorang Raja. Helena melirik sekilas ke Adam dan 
langsung membenarkan semua yang telah ia perkirakan. Adam memasang 
wajah angkuh, dingin, dan dominan. Tak ada senyuman. Seperti yang sering 


pria itu lakukan saat menghadiri jamuan kolega bisnisnya. 
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“Haah akhirnya kau datang...'Mr. Robinson menyapa hangat Adam dan 
dijawab hanya dengan senyum yang tak sampai ke mata. 

Mr. Robinson lalu memandang Helena. Baru saja ia ingin mengambil jemari 
halus Helena untuk di cium yang biasa dilakukan kepada seluruh wanita di sini 
sebagai tanda hormat, ia kalah cepat dengan Adam. 

“Kau tak perlu mencium tangannya, Mr. Robinson,” ujar Adam dingin. 

Mr. Robinson menatap Adam sebentar lalu tertawa lepas. “Maafkan aku, Mr. 
Pallas. Tetapi aku sudah tua untuk mengambil apa yang sudah menjadi 
milikmu.” Mr. Robinson mengerlingkan matanya ke Helena. 

Helena langsung tertawa. Tiba-tiba lengan kekar Adam yang masih di 
pinggang Helena semakin erat hampir membuat Helena memekik. Dengan cepat 
ia berdeham menetralkan suaranya dari tertawa. Helena mengulum senyum 
menahan tawa mendengar perkataan Mr. Robinson. 

“Selamat ulang tahun Mr. Robinson. Hadiahmu sudah kusiapkan di sana,” 
ucap Adam. 

“Selamat ulang tahun Mr. Robinson. Kalau boleh tahu yang ke berapa?” 
tanya Helena ramah. 

“Terima kasih. Aku sudah berumur 59 tahun, sayang.” jawabnya tak kalah 
ramah. 

Adam langsung berdeham mendengar panggilan Mr. Robinson untuk Helena 
lalu memicingkan matanya menatap Mr. Robinson. 

“Hahaha kau tak perlu semarah itu, Mr. Pallas. Aku tak akan bisa 
mengalahkanmu bila menyangkut wanita. Oh iya nikmatilah acaranya. Aku 
harus menjamu tamu lainnya,” ujar Mr. Robinson setelah itu meninggalkan 
Adam dan Helena menuju para tamu lainnya. 

“Aku baru tahu kalau dia orang yang lucu,” ujar Helena. 

“Darimana kau mengenalnya?” tanya Adam tanpa basa-basi. 

Helena mengerutkan dahi. “Mengenal siapa?” 


“Mr. Robinson.” 
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“Mr. Robinson?” 

“Yes. Robert Robinson.” 

“Apa kau lupa? Mr. Robinson yang menyuruhku ke tempatmu.” 

Adam mengambil 2 gelas saat salah satu pelayan berjalan dengan nampan 
emas berisikan gelas-gelas tinggi. Helena menggumamkan terima kasih saat 
Adam memberikan satu gelas untuknya. 

“Aku kira kau lupa dengan hal itu.” 

Tiba-tiba Adam tidak sengaja melirik sekilas seorang pria di ujung ruangan 
yang tengah menatapnya juga. Itu Matthew... 

Pria itu tersenyum mengejek seraya mengengkat gelasnya seakan mengajak 
Adam bersulang. Kemudian aksi terakhir dari pria itu adalah menelanjangi 
Helena -yang masih membelakanginya- dengan matanya. Dan Adam tahu itu 
tanpa perlu bertanya. 

Adam mengeraskan rahangnya. Ia tidak boleh lepas kendali di sini. Bisa 
rusak reputasi yang selama ini ia jaga. Adam merangkul Helena menuju keluar 
dari ruangan itu membuat Helena bingung. 

“Mau kemana kita?” 

“Pulang,” gumam Adam singkat. 

“Tapi kita baru saja sampai, Adam.” Helena menjaga suaranya sepelan 
mungkin. Tidak mungkin bukan dirinya berteriak-teriak tidak jelas. 

Baru saja Adam hendak membuka suara, Robert sudah berdiri di depan 
mereka. 

“Kalian ingin pergi?” tanyanya sedikit sedih. “Pestaku baru saja dimulai.” 

Adam menatap tajam Robert dan dingin. “Siapa saja yang kau undang, 
Robert?” 

Tidak ada kata sopan yang di keluarkan Adam membuat Helena kesal. 
“Adam!” 

“Kenapa kau dengan sialan mengundang'nya'? Apa kau menjalin kerja sama 


dengan pria itu?” 
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Robert tahu maksud Adam. Ia bisa memaklumi jika Adam sedang marah 
padanya. Dan dirinya hanya bisa tersenyum meminta maaf. Sedangkan Helena, 
tidak seperti Robert, dirinya benar-benar marah pada Adam yang tidak sopan 
padahal di sini mereka itu tamu. Hanyalah tamu. 

“Maafkan Adam, Sir-” 

Robert mengibaskan tangannya acuh. “Tiap orang pasti bisa berbuat salah. 
Dan aku juga ingin meminta maaf secara pribadi padamu, Mr. Pallas. Sungguh, 
ini di luar rencana. 'Pria itu' merupakan teman anakku.” 

Adam menyerap tiap kata Robert. Tapi dirinya masih marah karena kehadiran 
Matthew. Astaga... Apa pria sialan itu ingin membuat Helena menjadi orang 
gila konyol di tengah-tengah lantai? Untung saja Helena tidak tahu jika 
Matthew berada di sana. 

Adam mengangguk kaku pada Robert. Dan tetap pada pendiriannya, 
membawa Helena keluar dari tempat terkutuk itu.Adam membuntuti Helena dan 
ikut masuk. Suasana di dalam limosin sangat hening hingga limosin tersebut 
berjalan. 

Situasi tersebut sangat hening. Baik Adam maupun Helena masih sibuk 
dengan pemikirannya. Saat Adam menatap Helena, wanifa itu mengalihkan 
wajahnya dari Adam. Dan Adam pun hanya diam hingga mereka sampai di 
rumah Adam. 

Helena keluar dulu berjalan cepat menuju kamar Adam lalu mengunci kamar 
tersebut dari dalam. Tak hanya itu. Ia merantai pintu tersebut sehingga Adam 
tidak bisa membukanya dari luar. Helena sangat cerdik untuk hal seperti itu. 
Ralat. Venus sangat cerdik akan hal seperti itu. 

Adam menggedor-gedor sesekali berteriak namun tak diindahkan Helena. 
Helena mengganti bajunya dengan kemeja Adam yang sudah menjadi 
kebiasaannya kemudian naik ke ranjang dan mencoba memejamkan matanya 


dan akhirnya ia pun tertidur. 
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Keesokan harinya, Helena bangun dengan ranjang yang luas. Ia mengingat 
kejadian semalam kemudian merasa tak enak hati dengan Adam.Dengan cepat 
ia turun mencari Adam di ruang baca dan tak ada. Saat ia ingin mencari lagi, 
sosok Lucas, pelayan pribadi Adam mendekat. 

“Mr. Pallas sedang berada di ruang kerjanya,” ucapnya dengan suara kecewa, 
menundukkan kepala sekilas kemudian pergi meninggalkan Helena yang sudah 
merasa bersalah. 

Helena berdiri di ambang pintu ruang kerja Adam. Ia menatap Adam yang 
tengah menatap lembaran kertas di meja kerja dalam lama dan diam. 

Adam mengenakan kemeja putih kusut dengan tiga kancing bagian atas 
terbuka yang ia pakai tadi malam, lengkap dengan kantung mata dan rambut 
acak-acakan tanda pria itu belum tidur sama sekali dari tadi malam. Menurut 
Helena, Adam tampak seksi dengan gaya seperti itu. Tapi tidak dengan kantung 
matanya. 

Helena berjalan mendekati Adam. Seakan tahu, Adam berhenti membaca 
kertas yang ia pegang kemudian menatap Helena yang tengah menyampirkan 
kertas yang ia pegang lalu duduk di meja kerjanya.Helena menarik kepala 
Adam lembut ke pangkuannya sambil mengelus kepala Adam. Adam 
memejamkan matanya merasakan kenyamanan tersebut. 

“Maafkan aku,” bisik Helena menyesal. 

Adam mengangkat kepalanya menatap Helena.“Tidak. Aku yang minta maaf.” 

Helena tersenyum menangkup wajah Adam lalu berdecak, “Ada apa dengan 
wajah ini? Kenapa jadi jelek sekali?” 

Adam terkekeh kemudian mengecup tangan Helena yang masih menangkup 
wajahnya, “Aku tak bisa tidur di sofa dengan kaki menggantung dan di rumah 


ini hanya mempunyai 3 kamar, untukku, Lucas, dan 1 kamar untuk para pelayan. 
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Jadi aku berfikir lebih baik aku mengerjakan pekerjaanku yang belum 
kuselesaikan dan aku tak menyangka bila hari sudah pagi.” 

“Maafkan aku,” bisik Helena lagi saat mendengar kata Adam. 

“Sudahlah. Ngomong-ngomong aku selalu mendapatimu mencuri kemejaku 
setiap paginya.” Adam menghirup aroma Helena di balik kemeja yang di pakai 
Helena. 

Helena tertawa kecil. “Apa kau marah?” 

“Tidak. Aku menyukainya,” bisik Adam lemah. 

Helena tahu bahwa Adam sangat lelah. Ia berdiri menarik lembut tangan 
Adam supaya ikut berdiri dengannya. Membawanya menuju kamar mereka. 
Helena membaringkan Adam yang lelah namun pria itu tetap gigih untuk tidak 
tidur membuat Helena kesal. 

“Tidurlah Adam. Kau kelihatan seperti mayat hidup!” 

Adam menggelengkan kepalanya membuat Helena menghela nafas kasar. 

“Kau ingin apa biar aku ambilkan.” 

“Aku harus ke kantor.” 

“Lupakan kantormu untuk hari mi. Aku bisa menyuruh Lucas 
menggantikanmu.” 

“Kalau begitu aku ingin kau berada di sampingku hingga aku tidur.” Adam 
mulai merangkak naik ke ranjang dengan lelah. 

Helena menggelengkan kepalanya lalu ikut naik ke ranjang. Mereka tidur 
miring dengan Adam memeluk pinggang Helena posesif dan wajah di dada 
Helena. Helena mengusap lembut rambut Adam membiarkan pria itu mencoba 
tidur. 

“Untung saja kau tidak melihatnya tadi malam.” Ia menguap lebar. Dan 
Adam sudah kalah dengan rasa kantuknya. 

Helena terdiam sebentar sebelum kembali mengusap kepala Adam. “... Aku 


melihatnya.” Helena berbisik seraya melirik botol obat tidurnya di nakas. 
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Helena melihat pria itu. Tentu saja! Saat mereka memasuki ballroom itu, 
Helena bisa menangkap aura Matthew. Helena berdoa jika dirinya tidak 
menangkap sosok itu. Tapi sialnya, mata Helena menangkap sekilas pria itu. 

Takut? Pasti. Namun Helena dengan mudah menutupinya dengan merapalkan 
doa. 'Ada Adam... Ada Adam di sini... Ada Adam di sampingnya...' 

Dan lagipula Matthew tidak mungkin melakukan macam-macam jika di lihat 
dari tempat ramai itu. 

Bukankah Adam pernah bilang jika Helena berada di sampingnya, Helena 
akan aman? Dan itu terbukti dengan tadi malam. walau mereka yang harus lari 
dari tempat itu. 

“Kau melakukan hal benar tadi malam... Tapi tidak dengan berbicara kasar 
pada SirRobert. Terima kasih, Adam...” 

Butuh usaha kerasa untuk Helena melepaskan pelukan Adam. Ia menyelimuti 
tubuh Adam dan meletakkan guling menjadi pengganti dirinya. Lalu bangkit 
beranjak ke kamar mandi. 

Selesai mandi, ia pergi dengan di temani pengawal Adam dari menjenguk 
Daddy hingga ke China Town untuk mengambil pesanannya.Setelah itu 1a pergi 
ke kantor Adam ingin menemui Kata. 

Baru saja Helena menginjakkan kakinya di depan pintu masuk, ia langsung 
kebingungan menatap para valet yang tengah menundukkan kepala mereka. 

Helena melirik kanan kiri. 

“Apakah seorang presiden sedang berkunjung? 

Saat Helena memasuki lobi, ia langsung kaget luar biasa. Seluruh pegawai 
yang berada di sana tiba-tiba menundukkan kepala saat melihat Helena sesekali 
mengatakan 'nona' dengan pelan. Helena berjalan lambat dengan kening 
berkerut menatap keanehan di depannya sampai di meja resepsionis. 

Mendapati orang yang ia cari tidak ada, ia langsung bertanya dengan salah 
satu wanita yang masih menunduk di balik meja tersebut. “Permisi, apa Kaia 


tidak masuk?” 
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Wanita tersebut mengangkat wajahnya sekilas sebelum meminta maaf cepat. 
“Ma-maaf Ms. Alexand. Bukan maksud saya menyamakan kedudukan. Saya-” 

“Jadi di mana Kaia?” Helena bingung dengan sikap wanita di depannya. 
Wajah wanita itu seperti sedang menunggu hukuman pancung. 

“Ms. Grace sedang berada di ruang karyawan untuk istirahat,” jawabnya 
masih menunduk. 

“Okay. Thank you,” bisik Helena masih menatap aneh wanita di depannya 
sebelum berjalan menuju ruang khusus staff. 

Di ruangan khusus staff pun membuat Helena kebingungan. Saat ia membuka 
pintu, seluruh pegawai yang tadinya bersantai tiba-tiba berdiri tegak sambil 
menunduk. Helena menoleh ke belakang namun tidak mendapati tanda-tanda 
makhluk hidup yang membuat mereka harus menundukkan kepalanya lalu ia 
menghadap para pegawai yang masih menundukkan kepala mereka. 

“Bisakah aku berbicara dengan Kaia? Kaia Grace?” 

“Saya di sini Ms. Alexand...” jawab orang yang dicari. 

Tiba-tiba saja tanpa aba-aba para pegawai yang tadinya hanya berdiri 
langsung keluar dari ruangan yang menyisakan Helena dan Kaia yang masih 
menunduk. 

“A-ada apa ini?!” teriak Helena frustasi melihat keanehan Pallas Corp. 

“Kami hanya menjalankan perintah, Miss,” jawab Kara sopan masih 
menunduk. 

Helena menatap Kaia dengan marah. “Angkat kepalamu.” 

Kaia tersentak, dengan sigap ia mengangkat kepalanya menatap Helena. 

“Kenapa semua orang di sini menundukkan kepalanya? Apakah seorang 
presiden akan datang? Menteri? Atau para duta?” 

“Bukan, Ms.” Kaia menjawab sopan. 

Helena geram dengan panggilan yang Kaia pakai, “Orang penting 
semacamnya?” tanyanya lagi. 


“Bisa di bilang seperti itu, Ms.” 
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“BERHENTILAH MEMANGGILKU SEPERTI ITU! bentak Helena 
membuat Kaia menundukkan kepalanya. 

Langkah gemuruh kaki semakin terdengar membuat Helena menoleh ke arah 
pintu yang sudah di kerumuni oleh pegawai lainnya. Saat Helena menatap 
mereka, mereka langsung pergi sesudah meminta maaf. Helena makin kesal 
dengan sikap mereka. Helena berjalan mendekati pintu lalu membanting pintu 
tersebut hingga tertutup. 

“Okay. Ceritakan apa yang telah Adam lakukan.” Helena duduk di salah satu 
kursi santai dan menyuruh Kaia ikut duduk di depannya. Helena tahu, ini pasti 
ada hubungannya dengan Bos mereka. 

Awalnya Kaia enggan namun ia dengan berat hati mengikuti perintah Helena 
saat mendapatkan pelototan dari Helena. 

“Mr. Pallas mengubah sedikit tentang aturan nomor 6 yang awalnya 
mengatakan para karyawan yang berada di naungan Pallas Corp tidak boleh 
bertatapan langsung dengan Presiden Pallas Corp, Mr. Adam Pallas sendiri-” 

Tiba-tiba Helena bangkit berdiri membuat Kaia berhenti berbicara. 

“Dan aturannya di ubah menjadi setiap tamu. Bukan hanya pemilik 
perusahaan ini melainkan seluruh masyarakat mau itu tamu biasa atau VVIP?! 
Apa kalian tidak merasa capek kalau harus menundukkan kepala kepada setiap 
tamu yang masuk?! Bukankah gedung ini juga mempunyai mall di lantai 6-9? 
Cafe and Resto dari lantai 10-13? Belum lagi sebagainya. Artinya akan banyak 
manusia yang akan melewati lantai dasar hingga lantai teratas. Apa kalian tidak 
capek menundukkan kepala setiap hari, huh?!” Helena berteriak mondar mandir 
memarahi Kaia yang mau saja di perlakukan seperti itu oleh Adam. Bukan 
hanya Kata, semuanya. Semua karyawan di Pallas Corp. Apa separah itu 
masalah perekonomian mereka sehingga mau tak mau bekerja di perusahaan 
dengan persyaratan aneh. 


“No, Ms- Maksudku... Err... He-Helena.” dengan cepat ia mengoreksi 


perkataan ya saat melihat wajah Helena yang ingin mendampratnya hidup-hidup. 
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“So what?!” Helena makin emosi. 

Dengan gelisah Kaia bangkit menuju nakas di sudut ruangan mengeluarkan 
selembar kertas lalu memberinya ke Helena. Helena membaca kertas tersebut 
lalu membulatkan matanya tak percaya. 

“A-aku?!” 

“Ya. Orang yang tidak boleh kami tatap langsung adalah Anda dan Mr. 
Pallas.” 

Helena shock. Pantas saja saat ia menginjakkan kakinya di Pallas Corporation, 
semua karyawan langsung menundukkan kepala mereka. 

“Aah karyawan... Mereka tak akan berani menatapku sebelum aku yang 
menyuruh.” 

Helena langsung tertawa terbahak-bahak agak lama sebelum sebuah ide 
melintas di pikirannya. 

“Kara, apa kau bisa membantuku?” 

“Akan saya usahakan,” jawabnya masih sopan. 

Helena tersenyum sebelum berbisik ke Kaia yang seketika membulatkan mata 
dan mulutnya, “Oh Astaga! Bagaimana mungkin saya berani. Yang ada saya 
akan di pecat...” 

“Ia tak akan memecatmu,” ujar Helena santai. 

“Bila itu terjadi?” 

“Aku akan memasukkanmu ke perusahaan temanku. Aku jamin kau akan 
diterima di sana.” 

Kaia menghela nafas gelisah, “Ma-maafkan saya. Sa-” 

“Haah percuma saja aku memberikanmu gaun ini,” desah Helena seraya 
menyodorkan kotak yang ia bawa dari China Town. 

Kaia menatap kotak yang lumayan besar itu sebelum beralih menatap Helena 
bingung. Ia mulai membuka kotak tersebut dan langsung terkejut. Ia 
mengeluarkan isinya dan langsung mencoba menempelkan gaun tersebut di 


dadanya menghadap cermin. 
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“Oh my God! Ms. Ariadne, aku- kenapa- apa- Wow! Ini sepertinya sangat pas 
untukku... Bagaimana bisa kau membelikanku gaun mewah ini- tunggu... Merk 
apa ini?” celotehnya seraya membolak-balikkan kotak mencari label merek 
namun tak di temukan. 

Helena tertawa kecil. “Kau suka?” 

“Pasti!” Kaia mengangguk antusias. 

“Saat aku menggambar entah kenapa dirimu yang muncul di benakku well, 
yeah... Seperti itulah hasilnya.” 

Sontak Kaia menjatuhkan gaun tersebut di lantai menatap Helena, “Ka-kau...” 

Helena hanya tersenyum menatap wajah Kaia. “Jadi?” 

“Siapapun tak akan menolak bila diberi gaun cantik.” Kaia berkata dengan 
pasti sambil berjabat tangan dengan Helena. 

“Untuk memudahkanmu, aku akan beri tahu Lucas mengenai ini. Dan satu 
hal lagi, jangan terlalu formal denganku.” 

“Oke.” 

Helena memeluk Kaia lalu menghadap Lucas. Menjelaskan hal yang ia 
bicarakan dan Lucas mengangguk mengerti. Barulah ia meninggalkan Pallas 
Corporation. 

Sampai di rumah Adam, Helena memasuki kamar Adam yang terlihat gelap. 
Baru saja ia ingin melepaskan sepatunya, tiba-tiba saja kamar tersebut menjadi 
terang dengan Adam yang duduk disudut kamar menatap Helena. 

“Bitch, kau mengagetkanku!” 

“Darimana saja?” tanya Adam dingin. 

“Menemui Kaia dan Lucas,” jawab Helena pendek. 

“Kara?” 

Helena memutar bola matanya malas, “Kaia Grace, karyawanmu.” ia menuju 
walk in closet yang di buntuti Adam. 

“Untuk apa kau menemuinya?” 


“Apa urusannya denganmu?” tanya Helena balik, berkacak pinggang. 


Adam mengangkat sebelah alisnya. “Apa urusannya denganku?” 

Helena hanya melambaikan tangannya malas melewati Adam. “Kenapa kau 
tidak memberitahu ku. Dengan begitu aku tidak akan bangun dengan keadaan 
takut.” 

Helena membalikkan tubuhnya merasa bersalah. “Aku tidak membawa 
ponsel. Maafkan aku.” 

Adam mengangguk. “Bersiaplah, 1 jam lagi kita harus sudah ke bandara.” 

Dengan cepat Helena menatap Adam, “Bandara? Apa maksudmu?” 


“Kita akan ke Paris.” 


kakak 


202 


BAB XI 


Memerah menginjakkan kakinya turun dari anak tangga pesawat, Helena 


tak henti-hentinya tersenyum. Ia memejamkan matanya menarik nafas dalam- 
dalam mencoba menghirup aroma Paris. 

Sudah lama ia tidak ke sini, Perancis, negara impiannya. Mungkin sudah 
lebih 4 tahun. Dan dia sangat merindukannya. 

Mereka berjalan beriringan dengan Lucas dan 2 orang porter di depannya, 
membawa koper mereka. 4 koper Helena dan 2 koper Adam yang besar. 

Helena berhenti. “Adam?” panggil Helena saat mereka berjalan menuju 
mobil yang telah menunggu mereka. 

Adam menatap Helena dan ikut berhenti di tempat. Ia melirik Lucas -yang 
ikut berhenti-, menyuruh Lucas mendahului mereka dulu sebelum fokus pada 
Helena. 

“Kau membawaku ke Paris.” 

Adam mengangkat sebelah alisnya. 

“Kau membawaku ke Paris.” Helena mengulang ucapannya. 

“Dan?” 

“Aku rasa aku akan orgasme.” Helena bergumam membuat Adam 
menggeram. 


“Jangan, baby.” 
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Helena terkikik geli, mereka kembali berjalan dengan Adam melingkarkan 
lengannya di pinggang Helena. “Aku berharap kau membawa banyak uang.” 

Dan sekarang Adam yang terkekeh. “Well, aku mempunyai uang yang 
banyak. Asal kau tahu.” 

Helena mengangguk membenarkan. Ia menengadah-kan tangannya ke 
hadapan Adam. 

“Apa ini?” 

“Berikan aku kartu kredit.” Helena berkata dengan santai tanpa malu. 
“Dompetku ada di dalam koper yang di bawa salah satu porter. Dan aku ingin 
jalan-jalan sekarang juga.” 

“Baby, kita baru saja sampai. Setidaknya kau istirahat dulu.” 

Helena cemberut, menggelengkan kepalanya kuat. Lalu merengek. “Aku mau 
jalan-jalan, Adam. Jika tidak kemungkinan malam ini aku tidak dapat orgasme 
untukmu.” 

Adam menghela nafasnya. Mengeluarkan ponselnya di saku jas, melakukan 
panggilan dengan Lucas. “Kau membawa mobil lain seperti apa yang aku 
bilang?” 

Menunggu beberapa detik, Adam bergumam sebelum memutuskan 
sambungan. Ia menatap Helena, menggandengnya keluar. “Untung saja aku 
tahu siapa dirimu.” 

Helena hanya tersenyum. Dari jauh, Helena melihat 2 orang porter tadi sudah 
membantu Lucas memasukkan koper-koper mereka ke dalam mobil. Dan 
sekarang Lucas berdiri di depan 2 mobil mewah menunggu Adam. 

Lucas memberikan kunci mobil kepada Adam. Menundukkan kepalanya 
sekilas sebelum masuk ke mobil yang di penuhi koper, meninggalkan Adam dan 
Helena dengan satu mobilnya. 

“Oke. Baiklah... Kau ingin kemana?” tanya Adam saat mereka sudah berada 
di dalam mobil. 


Helena tersenyum menatap Adam. “Avenue Montaigne!” 
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Avenue Montaigne merupakan kawasan label merek terkenal seperti Louis 
Vuitton, Dior, Chanel, dan Givenchy. 

Apakah wanita ini satu hari saja tidak bisa lepas dari fashion? Tuhan... Bukan 
karena uang yang Adam pikirkan, tapi Adam tahu bagaimana Helena akan 
belanja. Wanita itu akan menghabiskan waktu di sana. Seharian. 

Dan sekarang baru pukul 10 pagi. sedangkan nanti malam mereka akan pergi 
ke acara amal. Artinya Adam punya waktu 10 jam menemani Helena belanja. 
Dan sudah pasti dalam 10 jam Helena tidak akan berhenti mengelilingi pusat 
perbelanjaan di sana. 

Yang bisa Adam lakukan hanya tersenyum... Dengan terpaksa. 

Hari berlalu begitu cepat. Dan sekarang Adam dan Helena sudah berada di 
salah satu Hotel ternama di Paris. Baru saja mereka menghadiri acara makan 
bersama di salah satu ruangan Hotel tersebut. Acara tadi sangat membosankan 
menurut Helena. Kenapa tidak? Setiap ia ingin berbicara dengan pria lokal 
selalu saja di halang Adam. 

Dengan menggunakan bathrobe, Helena duduk santai di loveseat yang 
terletak di balkon dan di temani segelas anggur seraya menatap pemandangan 
menara Fiffel di depannya saat malam di Paris. 

“Sepertinya kau sangat suka di sini.” 

Sebuah suara mengalihkan tatapan Helena.Adam duduk di samping Helena 
lalu melingkarkan lengannya di tubuh Helena. Mendapat perlakuan nyaman, 
Helena langsung menyandarkan kepalanya di bahu Adam. 

“I love Paris,” bisik Helena. 

“Ya. Aku tahu itu.” 

Kemudian Adam dan Helena larut dengan pemikiran mereka masing-masing 
dengan menikmati pemandangan kota Paris. 

“Bagaimana kehidupanmu di Yunani?” Adam mulai membuka pembicaraan. 

“Biasa saja.” 


“Ceritakanlah,” bisik Adam. 
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“Cerita itu sangat membosankan.” 

“Sepertinya tidak.” Adam tetap gencar. 

Helena menghela nafasnya sebelum bercerita. 

“Aku adalah seorang Putri dari Raja dan Ratu Alexandratou ke XII. Aku 
selalu diajarkan Daddy untuk selalu mengangkat wajahku dan harus berwajah 
angkuh dikarenakan aku adalah seorang Putri dari Kerajaan Kaisar Alexand XII 
tetapi Mommy malah menyuruhku harus selalu tersenyum dan menyapa para 
pelayan atau siapun. Saat itu aku tak mengenal yang namanya kelaparan, 
kemiskinan, tanggung jawab... Dari kecil, aku sudah belajar menari, bernyanyi, 
menolong sesama, sejarah, bahasa kuno dan sebagainya dan aku bisa menguasai 
semua hal itu... Tapi hanya satu yang aku tak bisa, memasak.” Helena 
tersenyum malu-malu saat menceritakan itu membuat Adam ikut tersenyum 
sambil memainkan rambut Helena. 

“Saat di Yunani, aku selalu mengikuti kursus memasak yang di paksa 
Mommy namun selalu saja gagal. Semua makananku selalu membuat 
pemakannya sakit perut. Dan saat usiaku genap 5 tahun, aku mendapatkan 
seorang teman yang wajahnya mirip denganku setelah sekian lama aku tidak 
mempunyai teman yang seumuran denganku di kastil yang sangat luas itu. Aku 
bermain dengan anak perempuan itu. Aku menganggap bahwa anak perempuan 
itu adalah saudara kandungku. Begitupun kedua orangtuaku, mereka sudah 
menganggap anak perempuan itu adalah saudara kembarku. Kami bernyanyi 
bersama... Menari bersama... Tertawa bersama... Menangis bersama...” Helena 
mengingat-ingat masa lalunya yang menyenangkan. 

“Apa kau mempunyai foto Nana?” tanya Adam. 

“Kau masih mengingat nama itu?” tanya Helena kaget. 

“Kau harus tahu Ms. Alexand, aku mendapatkan IQ tertinggi saat tes nasional 
waktu aku 15 tahun,” ujar Adam menyombongkan diri membuat Helena 


memukul pelan dada bidang Adam. 
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Helena mengambil ponselnya dan mulai mencari foto-foto kenangannya 
kemudian melihatkan ke Adam.Adam menatap layar ponsel Helena yang 
berisikan foto-foto mereka. Dan betapa kejutnya Adam melihat foto-foto 
tersebut. Mereka berdua sangat mirip seperti saudara kembar, yang 
membedakannya hanya warna mata dan rambut. 

“Bagaimana... Mirip, bukan?” tanya Helena girang. 

Adam menatap Helena kaget, “Kau yakin, ayahmu tidak selingkuh- Ah... 
Pasti tidak. Aku tahu itu.” Saat mendapati pelototan dari Helena, Adam 
langsung menjawab pertanyaannya sendiri dengan cepat. 

Helena menggeser layar ponsel menunjukkan satu foto dengan gambar 2 anak 
perempuan sekitar 12-13 tahun berjalan bergandengan tangan seraya membawa 
kantong belanjaan membelakangi kamera. 

“Coba tebak yang mana aku?” bisik Helena. 

Adam menatap sekilas foto tersebut. Kedua anak perempuan itu mempunyai 
warna rambut yang sama, panjang lurus berwarna coklat. Yang satunya 
memakai gaun putih, satunya lagi hitam. Namun Adam tahu yang mana Helena. 

“Yang 1in1,” jawab Adam seraya menunjuk anak perempuan berbaju hitam. 

Helena kaget bukan main, saat ia menunjukkan foto tersebut ke Venus, 
mereka bilang kalau Helena berbaju putih. Baru kali ini ada orang yang dapat 
membedakan Helena tanpa perlu berfikir keras seperti Venus dan Ethan. 

Adam menatap Helena yang hanya diam menatapnya.“ Apa aku salah tebak?” 

Helena mengerjapkan mata berkali-kali sebelum menjawab, “Bagaimana bisa 
kau tahu? Venus saja yang sudah mengenalku lebih dari 7 tahun masih salah.” 

Adam mengangkat bahu. “Entahlah. Mungkin insting.” 

Helena masih menatap Adam kagum, “Sebenarnya kau bisa menjadi detektif 
swasta atau semacamnya dengan instingmu itu.” 

“Ingat Ms. Alexand, aku sudah mempunyai pekerjaan. Dan kalau 


diperhatikan, kau tak akan mau disuruh membawa barang belanjaan terlalu 
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banyak.” Adam menunjuk foto Helena yang hanya membawa satu kantong 
belanjaan. 

Helena mengerucutkan bibirnya, memutar bola mata dengan malas kemudian 
terkekeh di ikuti Adam. 

“Bukannya rambut Nana berwarna merah?” tanya Adam penasaran. 

Helena mengangguk antusias. “Ya. Memang benar. Di foto ini kami sedang 
berada di sini, Paris. Kami menemani Mommy ke Salon langganannya di Paris, 
dan tiba-tiba saja Nana meminta merubah rambutnya sama sepertiku saat itu. 
Haha... Awalnya Mommy menolak, ia bilang itu akan merusak rambut Nana 
karena saat itu Nana masih sangat muda bila harus melakukan pewarnaan 
rambut. Tapi karena kegigihan Nana, membuat Mommy hanya bisa 
menggeleng-geleng kepala. Dan kau menjadi orang kedua yang bisa menebak 
foto itu.” 

“Siapa yang pertama?” tanya Adam membuat Helena memejamkan matanya 
menahan rindu seseorang. 

“Daddy.” Helena berbisik penuh rindu. 

“Ceritamu belum selesai Ms. Alexand.” Adam mengingatkan Helena. 

“Ya seperti itu lah ceritaku di Yunani. Seperti para Putri Raja, belajar, belajar, 
belajar, lalu bermain, dan kembali belajar.” 

“Kau melupakan sesuatu nona.” 

Helena menatap Adam bingung. “Apa?” 

“Kau melewatkan jadwal belanjamu.” 

Helena langsung tertawa lepas. Sedangkan Adam langsung tegang lebih 
tepatnya terpesona. Sudah lama ia tidak mendengar suara tawa Helena. Harus 
adam akui, ia sangat merindukan itu. 

“Saat umurku 12 tahun, kami pindah ke New York. Bukan karena Daddy di 
lempar dari Istananya sendiri, tetapi karena ia sudah capek mengurusi kerajaan 
tua itu. Daddy dan Mommy ingin keluarga kami dapat bergaul dengan para 


masyarakat makanya kami pindah. Dan masalah istana, Daddy memberikannya 
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kepada adik kandungnya. Masuk negara baru, tempat tinggal baru, budaya baru, 
bahasa baru, dan sekolah baru. Dan di situlah aku memulai ceritaku dan Venus,” 
lanjutnya setelah selesai tertawa. 

“Oh yah. Kau sering mengatakan kata 'Venus', maksudmu itu nama gengmu?” 
potong Adam. 

Helena terkekeh kemudian menggeleng pelan, “Kami tidak pernah membuat 
geng. Kami hanya empat sekawan yang saling melengkapi. Dan sebenarnya 
nama Venus itu di berikan oleh Nick, abang Hera.” 

Adam mengangguk tanda mengerti. “Jadi apa arti nama itu?” 

Helena memejamkan matanya merasakan angin sepoi-sepoi di balkon. 
“Menurutmu apa artinya?” 

“Maksudmu seperti 'The Power Of girls?” 

Sekali lagi Helena tertawa lepas akibat candaan Adam. 

“Baby...” rengek Adam karena Helena belum menjawab pertanyaannya. 

Helena kaget menatap Adam kembali. Baru kali ini Adam seperti itu. 
Memohon padanya hingga merengek hanya ingin tahu arti Venus. “Adam, 
Venus hanya empat wanita biasa,” bisiknya lembut. 

“Intinya kau tidak ingin memberitahuku. Aku mengerti.” Adam cemberut 
menatap menara eiffel di depan mereka. 

Helena hanya tersenyum menatap Adam yang mulai berperilaku seperti anak 
kecil. Dan ia pun mulai mencoba mengalihkan suasana hati Adam yang masih 
merajuk. Dia bangkit berdiri membuat Adam hampir protes. 

“Aku mulai mengantuk. Apa kau tak ingin tidur?” 

Apa yang dipikirkan Helena memang benar. Seketika mood Adam berubah 
180 derajat. Wajah Adam sekarang seperti anak anjing yang berbinar saat diajak 
main. Dengan cepat ia berdiri memeluk tubuh Helena yang masih tertawa kecil. 

Tapi hanya sebentar. Karena detik berikutnya Helena langsung berhenti 


tertawa saat melihat wajah Adam. Ia dapat melihat dengan jelas wajah Adam 
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yang di terangi rembulan. Lebih tepatnya mata Adam mulai menggelap. Ia dapat 
melihat dengan jelas mata Adam yang mengisyaratkan kehausan. 

Helena menelan salivanya dengan susah payah. 'God... Sepertinya aku 
membangunkan iblis yang sangat kelaparan...' 

Tiba-tiba saja Adam mengangkat tubuh Helena seperti karung beras menuju 
ranjang. Ia menghempaskan Helena begitu saja membuat Helena menjerit 
kemudian terkikik. 

“Aku sudah menemanimu tadi siang berbelanja. Sekarang berikan aku 
orgasme-mu.” Adam menggigit leher Helena dan wanita itu mendesah. 
Menjamah rahang Helena sebelum mengunci mata wanita itu. 

“Aku sudah menyiapkannya, baby.” Helena berbisik membuat Adam 
menggeram. 

“Aku suka mulut ini.” Adam mengusap bibir Helena dengan ibu jarinya yang 
kasar. 

“Hanya itu?” Helena berbisik kembali. 

Helena menjulurkan lidahnya, mengecap jari Adam. Membawanya masuk ke 
dalam mulut Helena. Mengisap dengan kuat sebelum mengigitnya. 

Adam memejamkan matanya merasakan apa yang tengah Helena lakukan 
pada jarinya. “Tuhan... Mulutmu sangat nikmat.” 

Helena tersenyum puas atas pujian Adam. Ia membawa tangannya pada tubuh 
Adam. “Aku ingin mencicgpi dirimu.” 

Adam menggeleng. Melarikan tangan Helena ke atas kepala wanita itu. 
“Belum, baby.” 

Adam melepaskan jubah handuk Helena selambat mungkin. Kemudian ia 
melepaskan pakaiannya dengan tetap mengunci mata Helena. 

Ya Tuhan... Begini saja sudah bisa membuat Helena basah... Sial! 

Adam menatap Helena dengan tajam dan intens. Ia mengelus tubuhnya 
dengan bangga di depan wajah Helena. Membiarkan Helena memperhatikan 


tubuhnya yang sudah menegang dengan sombongnya. 
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Sial, sial, sial! Ini yang Helena tunggu astaga...! 

Helena menumpukan tubuhnya dengan siku, menjilat bibirnya sebelum 
melakukan hal yang sedari tadi ia minta. Adam mendongakkan kepalanya 
merasakan kenikmatan mulut Helena seraya mengelus kepala wanita itu. 

Helena mengetatkan bibirnya membuat Adam menggeram. Adam 
mengeluarkan dirinya dari sana. Mencium bibir Helena dengan keras. “Aku 
tidak ingin keluar di mulutmu, baby.” 

“Tapi aku mau.” 

Adam menggeleng. “Tidak untuk sekarang.” 

Adam menindih Helena, menyiapkan tubuhnya. Dan dengan perlahan ia 
masuk seraya memejamkan kedua matanya, merasakan tubuh Helena. 

“Sial. Kau masih saja ketat.” Adam menempelkan dahi mereka tanpa niat 
bergerak. 

“Adam...” Helena mengetatkan otot kewanitaannya membuat Adam 
menatapnya tajam. 

“Hentikan, Helena. Aku ingin merasakan dirimu dulu.” 

Adam melakukannya dengan perlahan. Sangat perlahan... Ia mendorong ke 
dalam, mendiamkannya agak lama sebelum keluar, begitu dalam beberapa 
menit. Dan Helena sangat frustasi akan hal itu.Kembali Helena mengetatkan 
otot kewanitaannya dan Adam langsung menggeram. 

“Fuck!” Dan dengan keras Adam melakukannya. Itu yang Helena inginkan. 

Helena mendongakkan kepalanya, mencengkram sprei hingga buku-buku 
jarinya memutih. 

“Ya, begitu baby. Keluarlah bersamaku.” 

Hanya itu membuat tubuh Helena bergetar dengan hebat yang di susul Adam 


dengan umpatannya. 
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Cahaya dari jendela sangat menganggu tidur Helena. Dengan kesal ia 
membalikkan tubuhnya memunggungi jendela seluruh dinding. Namun dalam 
keadaan setengah sadar ia merasakan ranjang besar tersebut hanya ia sendiri 
tiduri. Dengan gerakan liar, tangannya mencari sosok yang tidur dengannya tadi 
malam namun hasilnya nihil. Dengan berat hati ia membuka kelopak matanya 
sebelum duduk di ranjang tersebut dan menatap liar kamar tersebut dan tidak 
mendapati yang ia cari. 

Saat ia ingin turun dari ranjang tak sengaja ekor matanya memandang 
secarcik kertas dan sebatang bunga mawar. Dengan cepat ia mengambil kertas 
tersebut kemudian membacanya seraya menghirup aroma mawar di pagi hari. 

-Aku ada meeting, tak ingin membangunkanmu. Bersenang-senanglah 
sebelum aku pulang- 

Pulang? Helena terkekeh saat membacanya. 

Helena berdiri mengambil bathrobe yang tergantung di sudut kanan kamar 
lalu memakainya untuk menutupi ketelanjangan tubuhnya. Langkahnya terhenti 
saat ingin menuju kamar mandi. Seorang wanita, berkeperawakan tenang sekitar 
30an dengan rambut pirang disanggul ke belakang berkulit sawo matang 
membawa alat pembersih, memanggilnya dengan hangat dan ramah. 

“Bonjour, Madame. (Halo, selamat Pagi Nyonya)” ujarnya sopan 
menundukkan kepala. 

Nyonya? “... Bonjour.” Helena menjawab sapaannya, masih bingung dengan 
panggilan wanita tersebut. 

Helena menghela nafas. Untung saja ia sangat fasih dalam bahasa Perancis. 

“Est-ce gue vous dormez bien? (Apakah tidur anda nyenyak?)” tanya si 
pelayan kembali. 

“Oui, tres doux matelas moi faire oversleep (Iya, kasurnya sangat empuk 
membuat saya kesiangan),” jawab Helena tersenyum malu-malu, bukan karena 
kenyaman kasurnya melainkan olahraga ranjang yang ia lakukan bersama Adam 


sampai jam 4 pagi membuatnya capek hingga bangun pukul 9. 


n 


“Est-ce gue vous comprenez la francais? Vous parlez bien, Madame (Apa 
anda bisa berbahasa Prancis? Pengucapan anda bagus, Nyonya).” 

“Noun, Je ne parlez pas bien (Tidak, bicaraku tidak terlalu baik),” jawab 
Helena tersenyum rendah diri. 

Pelayan tersebut hanya tersenyum langsung melanjutkan pekerjaannya yang 
tertunda. Tak ambil pusing, Helena langsung menuju kamar mandi di dalam 
kamar tersebut meninggalkan wanita itu yang masihmelakukan acara ritualnya. 

Helena keluar dalam kamar mandi sekitar 30 menit dan masih mendapati 
wanita tersebut bersih-bersih di kamarnya. 

Seketika Helena menatap wanita itu dengan pandangan curiga. Mana ada 
orang yang membersihkan satu kamar hingga memakan waktu hampir setengah 
jam... Banyak pikiran aneh yang muncul di pikiran Helena. Dengan pelan ia 
menuju nakas di samping ranjang menuju telepon kabel di kamar tersebut ingin 
melaporkan masalah tersebut sebelum wanita tersebut mengajaknya bicara yang 
hampir dapat dikatakan membuat Helena melompat di tempatnya. 

“Suara anda sangat merdu, Madame.” 

“Damn it.” bisiknya untuk diri sendiri setelah terkejut. “Sorry?” 

“Maafkan saya, saya tidak sengaja mendengar anda bersenandung di kamar 
mandi yang membuat saya terlena hingga melupakan pekerjaan saya,” ujarnya 
dengan senyum malu-malu. 

Memang benar Helena mandi sambil bernyanyi. Tapi ia rasa jika ia tidak 
bernyanyi sangat keras hingga dapat di dengar orang lain. Helena menatap 
namanya yang terpatri di dada kanan atas wanita tersebut. Wanita pirang tersebut 
bernama Rosalina. Melihat perilaku Rosalina yang seperti biasa membuatnya 
merasa bersalah telah menuduh sembarangan.Helena hanya tersenyum 
menanggapi pujian yang dilontarkan oleh Rosalina. Setelah itu Rosalina 


menundukan kepalanya sekilas sebelum undur diri. 
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Masih dengan bathrobe yang melekat di tubuhnya, Helena berjalan menuju 
nakas tempat mawar yang di letakkannya mengambil gelas yang berisikan air 
mineral lalu meminumnya. 

“Makanan Anda, Mrs. Pallas,” ujar seorang pelayan baru seraya membawa 
trolley berisikan sarapan yang sudah dipesankan Adam untuk Helena membuat 
Helena memuntahkan kembali minumannya saat mendengar panggilan si 
pelayan. Si pelayan yang menatap kelakuan Helena hanya bengong sedikit 
terkejut. 

Helena memandang pelayan yang baru lagi setelah salah satu pelayan yang 
membersihkan kamarnya pergi. “Ma-maaf, sepertinya kau salah nama,” kata 
Helena ramah lalu menatap nama pelayan itu. Lea Beethoven. 

Pelayan tersebut kembali ke alam sadarnya saat mendengar perkataan Helena. 
Ia menatap note yang ia pegang sebelum menatap Helena ramah. 

“Saya sangat tahu siapa anda Nyonya. Putr- maksud saya Nyonya Ariadne 
Helena Pallas, right? Berita mengenai Putri kerajaan Yunani yang menikah 
dengan Pengusaha terkaya dan terpanas tahun ini sudah sampai ke Paris, 
Nyonya. Oh maafkan saya terlalu berlebihan memuji suami anda,” ucap pelayan 


tersebut dengan bahasa inggris yang fasih. 


Seketika Helena membesarkan pupil matanya dan menganga selebar-lebarnya. 


Helena tergagap mendengar hal tersebut. “A-Apa ada surat kabarnya?” 

Pelayan tersebut menunduk mengambil majalah di bawah trolley sebelum 
memberikan kepada Helena. Helena duduk di kursi santai yang menempel di 
dinding kaca dengan sarapan yang sudah di letakkan di meja sampingnya oleh 
pelayan tersebut lalu membaca sampul depan majalah mode ternama di Paris. 

Di majalah tersebut dengan jelas terpampang huruf besar yang berkata bahwa 
Helena dan Adam melakukan pernikahan dan berbulan madu di Paris secara 
sembunyi-sembunyi. 


“What the hell...” desis Helena geram. 
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Saat ia membuka halaman mengenainya, ia membaca dengan cermat apa 
yang dibicarakan publik mengenai dirinya. Dari wanita yang jatuh miskin ingin 
menjadi Cinderella dengan menikahi Adam hingga mengatakan bahwa Helena 
tengah mengandung anak Adam yang dengan terpaksa Adam menikahinya 
dikarenakan ancaman dari Helena. 

“Sebenarnya saya tidak menyukai perkataan mereka yang mencemoohkan 
anda. Saya merasa kalian sangat serasi bila berjalan berdua. Apalagi saat kalian 
berada di redcarpet pada acara ulang tahun Mr. Robinson malam itu. Jujur saja 
saya selalu stay tune di depan TV hanya untuk menunggu berita mengenai anda 
berdua. Kalian adalah pasangan yang paling sempurna pada abad ini...!” racau 


Lea masih di sana membuat Helena sadar kehadiran pelayan tersebut. 


“Dan... Jangan ambil pusing masalah hubungan cinta segitiga antara anda, Mr. 


Pallas dan Mr. Parker. Ya... Aku tahu, bukan hanya aku saja, semua kaum hawa 
di bumi ini pasti sangat iri denganmu yang dapat menggaet 2 pengusaha muda 
terseksi, terpanas, tertampan, dan terkaya pada abad ini. Siapapun yang anda 
pilih, saya tetap mendukung pilihan anda. Karena saya yakin apapun pilihan 
anda, pria itu dapat membuat anda bahagia,” lanjutnya seketika membuat 
Helena menghentikan jemarinya membolak-balikkan halaman majalah tersebut 
tepat di halaman yang berisikan wajah close up Matthew yang terpampang 
sangat jelas sedang menatapnya sangat intens. 

Helena tahu siapa yang di bicarakan pelayan tersebut kalau bukan Matthew 
Parker. Pria yang sedang menatapnya tajam dengan senyum misterius dan 
sangat intens di foto tersebut seakan foto itu memang hidup... Sangat hidup. 

Helena tertegun mendengar penjelasan Lea, dengan cepat ia mengubah 
suasana hatinya sebelum menatap Lea. “Terima kasih untuk makanan dan 
majalahnya,” ucapnya tulus. 

Pelayan tersebut tersenyum ramah sebelum meninggalkan Helena yang 
mematung namun tidak sampai pucat seperti dulu. Ia sudah bisa mengendalikan 


emosinya yang satu ini. 
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“Haah aku lupa memberitahunya bahwa aku belum menikah...” Helena 
mendesah mengingat ia lupa meluruskan apa yang dikatakan pelayan tersebut. 

“Untuk sekedar latihan ringan di rumah, kau bisa menatap foto-foto Matthew 
di situ. Bila kau ingin meluapkan kekesalanmu, kau dapat memukul, mencabik- 
cabik, atau menyayat majalah ini.” 

Helena masih ingat perkataan Venus saat di New York. Dengan tangan 
bergetar ia mengambil air jeruk di meja sampingnya lalu menegukcepat seakan 
dapat mengatasi rasa takutnya. Setelah getaran tubuhnya mereda, ia mengambil 
kembali majalah tadi dan membalas tatapan Matthew dari majalah tersebut. 

Setelah puas menatap foto Matthew, Helena langsung menekan panggilan 
cepat di telepon kabel. 

“Bisa antarkan beberapa majalah khusus bio Matthew? ... Ya, Matthew 
Parker ... Kamar nomor 609 ... Okay, Merci beacoup.” 

Tidak butuh waktu lama, pesanan Helena langsung sampai biarpun dengan 
seorang pelayan yang berbeda lagi yang terlihat sedang memandangnya bingung 
saat menyerahkan 5 majalah yang terdapat gambar Matthew dari beberapa arah 
dan gaya. Helena tahu apa yang dipikirkan pelayan tersebut. Apalagi kalau 
bukan “Bukannya ia sudah menikah dengan Pallas jadi kenapa ia masih 
menstalker mantannya?! 

“Merci,” bisik Helena lalu menutup pintu meninggalkan pelayan yang masih 
berdiri dengan berbagai pikiran. 

Entah berapa lama Helena menatap satu per satu foto Matthew hingga sebuah 
suara mengejutkannya. “Oue regardez vous (Apa yang kau lihat)?” 

Adam masuk ke kamar seraya melepaskan jasnya lalu menyampirkan ke 
gantungan kemudian menghampiri Helena sebelum mendaratkan kecupan 
ringan di bibir Helena. 

“Juste a regarder le magazine (Hanya menatap majalah),” jawab Helena lalu 


fokus kembali dengan majalah tersebut. 


27 


Adam mengerutkan dahinya saat melihat apa yang sedang Helena lihat. “Apa 
kau sakit?” 

“Apa maksudmu?” tanya Helena balik tak suka dengan pertanyaan yang 
dilontarkan Adam. 

“Kenapa kau menatap wajah Parker sangat intens? Jangan-jangan kau masih 
mencintainya...” 

Helena menegang kembali. Dengan susah payah ia menelan salivanya 
sebelum berbisik, “Aku pernah mencintainya.” 

Mendengar itu, Adam langsung merasa bersalah. Ia tahu Helena belum 
menceritakan tentang hubungan Helena dengan Matthew yang kandas. Tapi ia 
sangat tahu bahwa di antara hubungan mereka pasti telah terjadi sesuatu hingga 
membuat Helena selalu menegang saat mendengar nama Matthew.Namun ada 
secuil rasa cemburu di benak Adam saat tahu Helena pernah mencintai pria lain 
namun segera di tepisnya. 

Helena menangkap ekspresi serbah salah dari Adam. “Sudahlah. Aku sudah 
membuang jauh-jauh perasaanku kepada pria itu. Kenapa kau menatapku seperti 
itu? Aku juga wanita. Wajarkan kalau aku punya hati. Lagipula ini hanya untuk 
bermeditasi kecil.” 

Adam hanya menghela nafas atas salah sangka Helena. Helena menutup 
kembali majalah-majalah tersebut. Setelah menatap majalah itu Helena merasa 
badannya sedikit relax. Ia sudah dapat mengendalikan tubuhnya untuk masalah 
kecil tersebut. Entah kenapa sekarang ia malah sangat antusias dengan meditasi 
ala Venus. 

“Tambahan, bila kau sudah mulai terbiasa, kau juga dapat melihatnya 
melalui TV atau Media sosial.” 

Dengan sigap ia menghidupkan TV layar datar yang menempel di dinding 
depan tempat tidurnya dan mengutak-atik remote control mencari sakura TV 


yang sedang membahas Matthew dan apa yang ia cari dengan cepat 
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ketemu.Helena duduk bersandar di ranjang dan menatap fokus TV di depannya 
melupakan kehadiran Adam yang sedari tadi hanya berdiri menatapnya. 

“Tuhan... Kau seperti stalker,” desis Adam. 

“Diamlah. Kau ingin menonton?” Helena menepuk ranjang di sampingnya 
tanpa mengalihkan tatapannya dari TV. 

Adam hanya menghela nafas namun 1a ikut bersandar di samping Helena. 

Pembawa acara di stasiun televisi tersebut hanya membicarakan panjang 
lebar tentang Matthew yang hanya diam saat mengetahui Helena dan Adam 
yang sudah menikah. Banyak para wartawan yang mengikuti Matthew yang 
ingin menuju mobilnya sambil bertanya bertubi-tubi ke Matthew yang di balas 
dengan senyuman hingga Matthew masuk ke mobil. 

Apakah dia sudah melupakanku? Apakah dia telah membuang pikirannya 
tentang diriku jauh-jauh? 

Jika memang begitu artinya aku tidak perlu harus bersembunyi lagi bukan? 

Atau jangan-jangan ia sudah melupakanku semenjak 3 tahun yang lalu? 

Jadi untuk apa aku selalu bersembunyi selama ini? 

Banyak pertanyaan yang di lontarkan Helena untuk dirinya sendiri. 

“Darimana kau belajar bahasa Perancis?” 

“Aku sering mengobrol bersama anak-anak teman Mommy saat aku masih di 
Yunani. Dan Kau?” 

“Aku pernah ikut kursus saat sekolah. Kau ingin cerita?” tanya Adam saat 
Helena mematikan TV. 

Adam mengangkat bokong Helena dengan satu tangan, membawanya ke 
pangkuannya. Dengan lembut tubuh Helena bersandar di dadanya sambil 
memainkan rambut Helena. Dan Helena hanya menurut saat Adam menarik 
lembut tubuhnya. 

“Cerita apa?” 

“Saat kau pindah ke New York? Bagaimana kau dapat berteman dengan 


Venus? Atau apapun itu.” 
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Helena memejamkan matanya menikmati tempat yang sangat nyaman 
tersebut. Entah kenapa menyandarkan kepalanya di dada Adam menjadi tempat 
favoritnya sekarang. “Aku merasa sudah banyak bercerita, Adam.” 

Menurut Helena, Adam sudah sangat cukup untuk mengetahui tentang 
kehidupan Helena. Adam cukup dengan mengetahui kehidupan masa kecilnya. 

Adam yang tahu bahwa Helena masih belum ingin menceritakan masa lalu 
Helena, secara sadar ia menyerah. Ia langsung mengganti topik. “Oh ya. Dari 
reaksimu saat menonton tadi, sepertinya kau sudah tahu gosip tentang kita yang 
menikah secara diam-diam.” 

Helena membuka matanya langsung terduduk menghadap Adam. Hampir saja 
ia melupakan masalah tersebut. “Jangan bilang kau yang membuat berita 
tersebut...” 

“Enak saja... Kenapa kau menuduhku? Aku saja baru dengar berita itu saat 
meeting tadi pagi. Banyak yang mengucapkan selamat kepadaku entah apa arti 
ucapan selamat mereka. Tapi saat Mommenelponku dalam keadaan marah aku 
langsung tahu alasan mereka mengucapkan hal tersebut.” 

Ya, memang benar. Baru saja Adam memasuki ruang rapat, tiba-tiba saja 
banyak yang datang bergerombolan menuju dirinya sambil menjabat tangannya 
seraya mengucapkan kata selamat tiada hentinya. Dan saat ia duduk, ponselnya 
langsung berbunyi. Mommy tercintanya marah bukan main saat tahu anak 
sulungnya menikah secara diam-diam tanpa meminta restu orangtuanya sendiri. 
Belum lagi Hera yang Adam tidak tahu wanita tersebut mendapati nomornya 
dari mana langsung menghujam Adam dengan makian. Mengapa Helena tidak 
bisa di hubungi? Mengapa ia menikah diam-diam? Hingga Hera berfikir kalau 
Adam mengancam Helena atau memukul kepala Helena hingga pingsan untuk 
mengikuti kemauan bejatnya namun Adam sudah menjelaskan hal yang 
sebenarnya yang langsung membuat si pemilik makian meminta maaf merasa 


bersalah. 
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“Seharusnya saat ulang tahun Mr. Robinson, kau menjelaskan kepada para 
wartawan, jadinya kita tidak digosipkan seperti itu!” 

“Apa kau tak suka namamu diganti Mrs. Pallas? Bagaimana kau ini... Banyak 
wanita diluar sana ingin menggunakan nama keluargaku di identitasnya... Apa 
kau tak tahu nama itu bisa membuat siapapun yang memakainya akan bisa 
membuat siapapun yang menganggumu akan takluk dalam jentikan jari.” 

“Aku bukan termasuk dari mereka,” jawab Helena datar. 

Adam tergelak dengan menyeringai. “Bagaimana kau sangat seyakin itu? 
Bagaimana jika suatu saat kau yang menyandang marga tersebut?” bisik Adam 
dengan suara khasnya yang berat namun serak sedang menggoda Helena. 

Helena menelan susah payah salivanya dan mencoba bersikap biasa saja, 
“Jangan-jangan kau yang ingin menikah denganku. "Bukannya menjawab, 
Helena malah balik bertanya. Dia tidak ingin kalah bila adu mulut dengan 
Adam. 

Adam langsung sumringah karena Helena termakan jebakannya. “Apakah 
hanya harus menikah baru bisa mengganti nama keluargamu, baby? Wah wah 
kau sampai berfikir ke situ Ms. Alexandratou... Oh maksudku Mrs. Pallas...” 

Okay... Helena kalah. Ia tak bisa menjawab. Ia mengambil bantal lalu 
memukul Adam berkali-kali malah membuat Adam tertawa terbahak-bahak 
semakin jadi menggoda Helena. Dengan kesal Helena bangkit berdiri namun 
Adam menarik tangannya sehingga Helena langsung terduduk di pinggiran 
ranjang. 

“Sudahlah. Aku minta maaf...” ujar Adam tulus. 

Helena masih diam, cemberut membelakangi Adam. Ia dapat merasakan 
kasur tersebut bergerak tanda seseorang menjauhi dirinya kemudian 
mendekatinya lagi. 

Adam memberikan undangan mewah lumayan besar berwarna emas dibaluti 


hitam sebagai less dan pitanya ke Helena yang langsung di terima.Saat Helena 
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membaca isi undangan tersebut, ekspresi wajahnya terkejut bukan main lengkap 
dengan pupil mata yang membesar dan mulut yang tak berhenti menganga. 

“Oh my...” hanya itu yang keluar dari bibir seksinya. 

Helena berdiri melompat ke Adam yang sudah sigap menahan tubuh Helena 
dalam gendongannya. Helena memeluk leher Adam sangat erat dan dengan 
kedua kaki yang melilit di pinggang Adam hampir membuat Adam kewalahan 
melihat tingkah laku Helena. 

“Aku dengar malam ini acara pembukaannya dan dalam undangan itu hanya 
bisa diwakili 2 orang tidak lebih.” 

Perkataan Adam membuat Helena dengan cepat mencari jadwal acara 
tersebut dengan liar di balik punggung Adam. 

“Ya benar,” bisik Helena seakan haus dengan acara yang satu ini. 

“Dan sepertinya aku 'hanya akan' mengajak wanita yang ingin memakai 
nama keluargaku untuk ke sana.” Adam tersenyum di leher Helena. 

Helena yang langsung mengerti maksud perkataan Adam mencoba lepas dari 
gendongan Adam tapi usahanya sia-sia. Adam sangat kuat menahan tubuh 
Helena membuat Helena terus memukul Adam. 

“Lepaskan aku!” 

“Bukankah kau sendiri yang melemparkan tubuhmu kepadaku?” 

Helena sangat yakin wajahnya sudah semerah tomat karena malu. Ia terus 
memukul sekali-kali mencubit Adam hingga pria itu menyerah. 

Entah kenapa kalau sudah berhubungan dengan hal yang berbau seperti 
undangan tersebut membuatnya lupa segalanya. Ia akan seperti anak kecil yang 
bila keinginannya terpenuhi.Selepas dari gendongan Adam, ia berjalan 
menghentakkan kaki menuju tong sampah lalu mengoyak amplop itu dengan 
geram kemudian membuangnya di tong sampah sebelum dapat dihentikan 


Adam seperti anak kecil. 
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Adam menatap Helena frustasi sekaligus takjub. “Woah kau ini... Aku 
mendapatkannya dengan susah payah- well setidaknya tidak terlalu payah 
maksudku,” kata Adam saat mendapat tatapan tajam Helena. 

“Tapi kau harus tahu undangan itu hanya ada 100 di dunia ini.” 

“What?!” 

Helena tahu bahwa itu acara pargelaran terbesar di dunia, namun ia tidak 
terfikir hingga masalah undangan dengan kuota terbatas. Tapi detik berikutnya 
ja memasang wajah datar. “Oh ya? Aku sangat menyesal melakukan itu Mr. 
Pallas. Tapi aku yakin kau pasti bisa masuk ke sana dengan 'wanita yang 
memakai nama keluargamu di akhir namanya' malam ini,” ujar Helena datar 
yang berbanding terbalik dengan perkataannya. 

Helena menghentakkan kakinya kembali menuju ranjang kemudian 
membaringkan tubuhnya dengan kasar sambil menutupi seluruh tubuhnya 
dengan selimut. 

Adam yang melihat itu hanya bisa tersenyum. Sangat jelas kalau Helena 
sedang kesal dan merajuk di balik selimut yang hampir membuatnya gemas. 
Dengan lembut ia menghampiri Helena, duduk di tepi ranjang lalu menarik 
selimut yang menutupi wajah Helena dengan pelan namun Helena mengambil 
kembali selimut tersebut secara kasar menutupi kembali wajahnya. 

“Hei...” 

Tak ada tanggapan. 

“Maafkan aku...” 

Masih tak ada tanggapan. 

“Sebagai gantinya aku memberikan 1ni.” Adam melambaikan undangan yang 
sama namun Helena masih diam. 

Adam menghela nafas kemudian berdiri sambil berkata, “Baiklah sepertinya 
kau tak ingin pergi ke acara tersebut-” 

“Aku pergi!” potong Helena yang langsung terduduk dengan cepat membuat 


Adam kaget. Helena menatap undangan yang di pegang Adam terus menerus. 
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“Jadi kau ingin mengganti nama keluargamu?” tanya Adam seraya 
memainkan alisnya dan melambaikan undangan yang ia pegang tinggi-tinggi. 

Mendengar itu Helena langsung kembali berbaring membuat Adam berkata 
cepat, “Hei aku hanya bercanda. Ayolah...” 

Helena kembali duduk dengan wajah cemberut lalu tersenyum sumringah saat 
Adam memberikannya undangan tersebut. 

“Waktu di New York aku sudah memegang undangan tersebut dan saat aku 
membacanya rupanya bertema Black-Gold jadi aku menyuruh Laurent mencari 
baju yang warna senada di rumahmu dan ada beberapa gaun berwarna emas di 
lemarimu yang tentu saja aku hanya mengambil salah satunya. Dan berita 
bagusnya aku mempunyai dasi berwarna emas.” 

“Tunggu dulu, kenapa kau mendapatkan 2 undangan? Bukannya hanya ada 
100 undangan?” 

Adam mengangkat bahu acuh. “Hal seperti itu merupakan masalah kecil 
bagiku.” 

Helena memutar kedua bola matanya seraya mendengus kesal dengan 
kesombongan Adam lalu menuju lemari mencari gaunnya. Dan ia langsung 
tersenyum kesenangan menatap gaun tersebut membelakangi Adam yang 
tengah membututinya. “Sepertinya kau punya selera yang bagus Mr. Pallas.” 

Adam hanya tersenyum membusungkan dadanya. 

Helena langsung kembali melompat ke pelukan Adam. Mencium seluruh 
wajah Adam dengan gembira. “Ainsi, sorte gue vous voulez entendre des 
rumeurs sur nous à nouveau, Monsieur? (Jadi, kau ingin mendengar desas- 
desus tentang kita lagi, Tuan)?” 

KKK 

Helena beruntung bisa berada di sini. Di acara pergelaran busana terbesar di 

dunia. Dengan membawa 10 perancang terhebat, mulai dari pakaian, perhiasan, 


dan sepatu. 
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Semenjak Helena dan Adam menginjakkan kakinya di pagelaran busana tak 
henti-hentinya blitch kamera mengikuti mereka. 

“Perkenalkan, dia wanitaku, Ms. Alexand” Seperti itulah Adam berkata 
dengan tenang dan dingin jika ada yang menyapa mereka. Dan ini sudah ke- 
belasan kalinya bagi Helena hanya diam tersenyum dan Adam yang 
memperkenalkan jati dirinya. 

“Kau sangat cantik, Ms. Alexand.” 

Helena tersenyum tulus pada wanita paruh baya di hadapannya. Ia menunduk 
sekali tanda hormat. “Kau lebih cantik, Madame.” 

Wanita tersebut tertawa. “Dengan keriput?” 

Helena ikut tertawa pelan. “Kau berfikir aku buta? Kau tidak mempunyai 
barang satu saja keriput.” 

Adam berbisik di telinga Helena mengatakan jika acara sudah di mulai 
sebelum membawa Helena untuk duduk. 

“Senang bertemu denganmu, Ms. Alexand.” 

Helena kembali tersenyum. “Aku juga.” 

“Baiklah ini yang kita tunggu-tunggu,” ujar seorang pembawa acara. 

Hampir 2 jam puluhan model berlenggak-lenggok di panggung dengan 
busana-busana yang membuat Helena takjub. 

Sebuah kotak kaca setinggi 2 meter yang di tutupi kain hitam sudah berdiri 
kokoh di tengah panggung membuat pengunjungnya penasaran. Belum lagi 
dengan keberadaan 10 perancang di belakang kotak kaca tersebut. 

Kembali pembawa acara berujar, “Setelah bermufakat tadi, para perancang 
yang terlahir memiliki tangan Tuhan ini mengadakan pelelangan mendadak 
untuk teman-teman kita yang tertimpa musibah di Afrika. Dan ini hanya akan 
terjadi di sini, dengan barang yang hanya ada satu di dunia, dengan harga yang 
fantastis, mungkin.” 

Pembawa acara menatap para tamu undangan sebelum bergumam, 


“Bersiaplah membahagiakan pasangan mu, gentleman.” 
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Dan semua pria tertawa. Sedangkan Adam hanya mendengus senyum. Ia 
melirik Helena. Menyampirkan lengannya di pinggang Helena, memajukan 
tubuhnya supaya bisa berbisik. “Kau menginginkannya?” 

Helena mengedikkan bahu. Ia tidak tahu apa isi di dalam kota itu, dari yang ia 
tahu hanya barang tersebut di buat hanya satu di dunia. Bukan 100 atau 10, 
hanya 1. Tapi bukan berarti Helena termasuk wanita yang sangat menyukai 
limited edition. Ia hanya akan membeli barang yang menurutnya sangat cantik, 
mewah, berkelas, dan seksi untuknya. 

Tak lama kemudian kain yang menutup kotak kaca tersebut jatuh di 
sekitarnya dan membuat Helena terpukau menatap apa yang ada di kotak kaca 
besar itu. “Bitch...” 

Bukan hanya Helena yang terpukau. Semua tamu pun seperti dirinya. Bahkan 
terdengar beberapa yang berbisik takjub. 

“Pertama, di sini kita bisa lihat kalung 75,36 karat berlian briolette yang 
paling sempurna di buat dalam air mata-drop dengan potongan yang 
menakjubkan. Harga awalnya €4.227.471,8 (US $5 juta.)” 

Helena melihat kalung itu tanpa berkedip. Kalung yang sangat indah menurut 
Helena, dengan rantai kalung yang kecil dan mata kalungnya yang besar, dan 
juga berlian pink keunguan yang menyambungkan rantai dan mata kalungnya. 

“Dan yang kedua.” Layar di depan mereka men-zoom cincin berlian berwarna 
pink. 

“The pink star,” bisik pembawa acara yang lebih mendesah. “Si berlian 
merah muda dengan berat 59,6 karat. Di tambang di Afrika oleh De Beres pada 
tahun 1999. Butuh waktu 2 tahun untuk memoles berlian cantik ini hingga 
berbentuk oval. Kami memberi harga awal €25.364.830,82 (US $30 juta)” 

Terdengar kembali bisikan yang lebih keras dari tamu. Jangan tanya 
bagaimana perasaan Helena. Dirinya gelisah dan penasaran siapa yang akan 
mendapatkan perhiasan itu. Astaga... Itu sangatlah mahal. Jika hanya satu per 


satu di lelang, mungkin akan banyak yang dapat. Tapi acara ini hanya melelang 
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sekaligus dan langsung mendapatkan sepaket perhiasan itu.Dan yang pastinya 
hanya untuk satu orang. 

Helena sudah membayangkan dirinya memakai cincin dan kalungtersebut. 
Sial! Jangan sampai dirinya basah hanya memikirkan perhiasan cantik itu... 

Adam yang memperhatikan Helena tanpa berkedip menatap perhiasan di 
panggung hanya tersenyum samar. Terlihat jelas sekali jika wanita itu 
menginginkannya. Bukan hanya Helena, semua wanita di ruangan itu 
menginginkannya. 

“Setelah dihitung jumlah semuanya kami bulatkan menjadi €29 juta. Ada 
yang berminat?” 

Dan di mulai! 

Seorang pria mengangkat tongkat nomornya. 

“Ya! Orang pertama. Nomor 97 dengan €29 juta. Bagaimana kita naikkan 
€30 juta?” ujar pembawa acara dengan semangat. 

Lagi. Ada yang mengangkat tongkat nomornya kali ini seorang pria lebih tua 
sedikit dari Adam. 

“Nomor 11, merci, Monsieur. Bagaimana dengan €40 juta?” 

Helena melongo. 40 juta euro?! Dirinya meringis melirik pria berusia 
menginjak 30 tahun. Sepertinya pria itu sangat menyayangi pasangannya. 

“€50 juta!” ujar Adam lantang, tenang nan tegas, dan dingin di sebelahnya 
dengan tangan mengangkat nomor 17. 

Dan itu membuat Helena membeku. Ia melirik Adam tak percaya. “Adam-” 

Adam tersenyum kecil, menggenggam tangan Helena, membawanya ke 
pangkuannya sebelum ia remas dengan lembut. 

“€50 juta kepada nomor 17! Ada lagi?” 

Terdengar kembali suara berbisik. 

Dengan ragu-ragu salah seorang pria mengangkat tangannya. “€51 juta.” 

Dan kembali Adam mengangkat tangannya sebelum si pembawa acara 


berbicara. “€71 juta. (US $83 jutaan)” 
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Dan suasana menjadi hening. Adam benar-benar sialan! Dengan ringannya ia 
mengatakan itu sebelum menatap Helena dengan senyumannya yang sungguh 
membuat Helena tidak dapat berfikir jernih. Pria itu tak tanggung-tanggung 
menyebut jumlah nominalnya. Di mana tamu lain menawar dengan harga yang 
beda tipis, yakni berjarak 1 juta. Tapi Adam menawarnya terlalu tinggi dengan 
jarak 10 juta bahkan 20 juta euro. Sial! 

“€71 juta pertama. Ada lagi?” 

Semua tamu tidak ada mengangkat tongkat mereka. Mereka sibuk berbisik. 

“€71 juta kedua.” 

Helena menatap Adam tidak mengerti. “Adam-” 

Kembali Adam memotong perkataan Helena dengan perbuatannya. Pria itu 
membawa punggung tangan Helena ke bibir pria itu. Ia mendaratkan ciuman 
agak lama di sana. 

“Aku ingin kau memakainya malam ini,” bisik Adam sebelum menempelkan 
bibirnya di bibir Helena. 

Sungguh, Helena larut dalam ciuman Adam yang sangat passionate ini. Ia 
saja tidak mendengar apa yang di teriakkan pembawa acara. Yang membuat ia 
sadar hanya suara tepukan tangan yang membahana di sekitarnya.Helena 
melepaskan tautan bibir mereka, melirik para tamu yang berdiri menatap dirinya 
dan Adam, masih bertepuk tangan. Helena menatap Adam meminta penjelasan. 

“Kau mendapatkan mereka, babe.” 

Setelah menunggu 10 menit yang menegangkan di ruang tersebut akhirnya 
Helena merasa dirinya baru saja mendapatkan orgasme. 

KKK 

Setelah dari pagelaran busana, Adam membawa Helena private dinner di 
salah satu restoran hotel tempat mereka menginap. Dengan ruangan luas yang 
hanya ada satu meja untuk mereka, beberapa pelayan dan juga 2 pemain biola 


profesional. 
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Adam mengeluarkan kotak yang lumayan besar lalu memberikannya pada 
Helena. Helena terpana saat melihat isi kotak tersebut. Apalagi kalau bukan 
perhiasan lelang tadi.Adam berdiri membantu Helena memasangkan kalung 
tersebut di leher wanita itu. Lalu berjongkok dengan satu lutut bertumpu di 
lantai. Mengambil cincin dengan berlian besar dengan nama 'The pink star', 
kemudian memasangkannya di jari manis Helena. Tak lupa ia memberikan 
kecupan cukup lama di sana. 

“Aku ingin kau memakai mereka saat aku menidurimu.” Adam bergumam 
dengan vulgar. 

“Bawa aku sekarang, Adam.” Helena menjawab dengan berbisik. 

Detik berikutnya Adam menarik Helena menuju kamar mereka. 

Helena mengerang saat tubuhnya di hempaskan Adam di ranjang. Adam 
melepaskan gaun yang Helena kenakan dengan mudah dan juga pakaiannya 
sebelum kembali mencium Helena dengan keras. 

“Kau sangat menakjubkan dengan ini.” 

Adam mencium tiap inci leher Helena, memberi tanda kepemilikan di sana 
dan semakin turun membuat Helena membusungkan dadanya. 

Sial, sungguh dirinya merasa menjadi lebih panas dari sebelumnya. Dengan 
perhiasan seharga 84 juta dolar Amerika dan sepasang high heels yang masih 
melekat di kakinya. 

“Fuck... Kau sangat sialan luar biasa.” 

Tak henti-hentinya Adam bergumam bagaimana ia memuja tubuh Helena dan 
Helena hanya menjawab dengan desahan dan erangannya memanggil nama 
Adam.Dengan nafsu menggebu-gebu, Adam melakukannya dengan keras 
sehingga Helena tidak sanggup menerimanya. Tubuh Helena hancur di 
sekeliling Adam. Dan Adam menyusul Helena setelah dua dorongan keras. 

“Ya Tuhan! Kau sangat seksi jika memakai mereka.” 

Helena tersenyum. “Kau seperti biasa. Menakjubkan.” 


“Tidak semenakjubkan dirimu, baby.” 
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Kembali Adam mencium Helena. Bukan di bibir, tapi di pusatnya. Helena 
melirik di bawah di mana Adam membalas tatapannya dengan lidahnya yang 
masih bekerja di sana. 

Oh Tuhan! Malam ini akan menjadi malam panjang bagi Helena... 

KKK 

“Yang itu juga, Adam! Kasihan dia tidak makan.” 

Adam membawa tangannya ke dalam kantong makanan burung merpati 
sebelum melemparnya. 

“Di sana juga, Adam!” tunjuk Helena kembali. 

Adam membalikkan tubuhnya menghadap Helena yang berdiri di atas kursi 
panjang lalu tersenyum manis. “Baby, bukankah kau yang ingin ke sini? Kenapa 
tidak kau saja yang memberi mereka makan?” 

Helena menggelengkan kepalanya dengan membalas senyuman manis Adam. 
“Kau saja, baby. Aku sedikit trauma dengan burung. Saat di Yunani tanganku 
pernah di patok kalkun.” 

“Lalu kenapa kau ingin sekali melihat burung merpati?” 

“Apa kau tidak lihat? Mereka semua sangat lucu, Adam...” 

“Jadi kenapa tidak kau yang memberi mereka makan, Helena?” Adam 
menyodorkan kantung makanan burung. 

Kembali Helena menggeleng. “Aku bukan wanita bodoh, Adam. Aku tidak 
akan membiarkan diriku di gigit- Hey! Apa yang kau lakukan?!” 

Dengan satu gerakan Adam membawa Helena ke dalam gendongannya. Baru 
saja Adam hendak menurunkan Helena, wanita itu sudah berteriak histeris 
duluan seraya memeluk leher Adam cukup kuat, tidak ingin lepas. 

“Jangan lakukan itu atau aku tidak akan memberikanmu orgasme malam- 
Woah Adam!!!” 

Terlambat. Kaki Helena sudah mendarat di jalanan aspal yang sedikit tertutup 


salju. Well, karena hari ini hari pertama salju turun di tahun ini. Padahal Helena 
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merasa dirinya memakai baju yang cukup tebal, kenapa pria itu masih bisa 
dengan mudahnya mengangkat tubuh Helena. 

“See? Kau tidak di gigit.” 

Helena menatap di bawah kakinya di mana para burung merpati sibuk 
memetok makanannya di jalanan. 

“Adam, berikan aku bungkusnya!” 

Adam terkekeh melihat tingkah Helena yang seperti anak kecil kemudian 
memberikan kantong makanan burung tersebut. Ia mundur perlahan 
membiarkan Helena beradaptasi di sana. 

“Permisi, bisa anda ambilkan foto kami berdua?” tanya Adam kepada seorang 
anak muda yang tengah bersantai di area tersebut. 

“Baiklah,” ujar si pria seraya mengambil kamera yang Adam sodorkan. 

“Bolehkah aku minta tolong padamu?” tanya Adam lagi. 

“Apa yang sedang kau bicarakan?” Helena memotong percakapan mereka 
dengan tatapan bingung. 

“Sebentar, baby.” Adam meninggalkan Helena agak jauh kemudian berbisik 
ke pria yang memegang kamera Adam. 

Dari jauh Helena hanya dapat mengamati kelakuan dan mimik wajah kedua 
pria itu dengan kesal. Bagaimana bisa seorang wanita di antara burung merpati 
dan udara dingin sedangkan si pria itu malah sedang bercengkerama dengan 
seorang pria muda? 

S1 pria yang hanya diam mendengar bisikan Adam hanya tersenyum dan 
sesekali mengangguk. Kemudian Adam menghampiri Helena yang masih kesal. 

“Ayo kita berfoto berdua.” Adam menarik Helena lembut. 

“Kita sudah foto tadi!” 

“Come on... Kau akan menyesal nanti.” Adam tersenyum menggoda 
membuat Helena ikut tersenyum dan akhirnya hilanglah Helena yang berwajah 


kesal. 


230. 


Mereka berdua berdiri di antara burung merpati dengan pemandangan menara 
eiffel di belakang mereka. Adam menarik Helena semakin dekat dengannya 
hingga tidak ada jarak di antara mereka masih dengan senyum lebar keduanya. 

Si pria muda itu memberi aba-aba layaknya photographer profesional dan 
rasanya sangat cepat menurut Helena hingga ia hampir menjerit kaget. 
Dikarenakan Adam menarik tubuh Helena menghadapnya sebelum memeluk 
pinggang Helena posesif. Belum hilang keterkejutan Helena, Adam sudah 
menyerbunya dengan ciuman lembut yang membuat wanita manapun akan 
meleleh seakan dirinya sangat di puja oleh si pria termasuk Helena. 

Helena membalas ciuman Adam dengan berjinjit lalu mengalungkan 
lengannya di leher Adam. Awalnya mereka hanya berciuman dengan lembut 
namun lama kelamaan berubah menjadi membutuhkan, sangat rakus. Adam 
mencium Helena sangat rakus di sela-sela geramannya.Masih berciuman, Adam 
menarik satu kaki Helena untuk dikalungkan di pinggangnya dan langsung 
mendapat respon dari Helena. Helena langsung mengalungkan kedua kakinya di 
pinggang Adam dengan bantuan kedua tangan Adam sebagai penahan tubuh 
Helena. 

Mereka berhenti melakukan aktifitas mereka saat mendengar suara tepukan 
dan sorakan yang ramai. Helena terkejut bukan main saat melihat di 
sekelilingnya. Banyak pasang mata dari muda hingga lanjut usia sedang 
menatap mereka berdua.Setelah hilang dari keterkejutannya, Helena mencoba 
menutupi wajahnya di leher Adam seakan itu dapat membuat wajahnya yang 
memerah karena malu tidak bisa di lihat oleh penonton. 

Adam seakan bisa membaca pikiran Helena. “Percuma saja kau tutupi 
wajahmu, semua orang sudah tahu siapa yang aku gendong.” 

Helena sangat yakin seyakin-yakinnya bahwa saat inn Adam tengah 
tersenyum meratapi kelakuan Helena. Helena memukul dada bidang Adam 
berkali-kali malah membuat Adam tertawa terbahak-bahak. Dan kejadian itu 


menimbulkan sorakan yang lebih kencang dari sebelumnya. 
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Saat Helena mencoba lepas dari gendongan Adam, pria itu malah semakin 
mempererat silangan tangannya di pinggang hingga bokong Helena. Alhasil 
Helena kesusahan turun dari gendongan Adam. 

“Adam. Turunkan aku!” bisik Helena berteriak tertahan dikarenakan dirinya 
malu bila ia memarahi Adam di tempat umum apalagi mengingat seberapa 
terkenalnya Adam di kalangan pebisnis. 

Adam tersenyum jail, “Kenapa aku harus menurunkanmu? Berikan aku 
alasan.” 

“Demi Tuhan, Adam, mereka semua menatap kita! Sekarang bisakah kau 
turunkan aku? Aku bukan anak kecil!” 

Adam terkekeh. “Kiss me,” bisik Adam sensual tepat di bibir Helena. 

Tanpa aba-aba Helena memukul bahu Adam berkali-kali hingga yang punya 
bahu mengadu kesakitan. “Percaya padaku. Bila kau masih memukulku, kita 
akan bercinta di sini sekarang juga.” 

Helena langsung berhenti memukul. Ia melirik di sekelilingnya dengan was- 
was. “Sekarang cepat turunkan aku atau aku akan menelpon Daddy- maksudku 
Hera!” 

Adam tertawa terbahak-bahak untuk yang kesekian kalinya membuat Helena 
merajuk. “Ayolah Helena... Hanya satu ciuman.” 

Rupanya ucapan Adam barusan didengar oleh beberapa orang yang langsung 
berteriak kata CIUM berulang-ulang yang langsung diikuti semua orang yang 
masih mengelilingi mereka berdua. 

“Aku tak akan menciummu,” desis Helena. 

“Pilihanmu hanya 2. Cium aku atau... Kau mau aku gendong seperti ini 
sampai di hotel?” 

Helena shock mendengar hal terakhir. Di gendong sampai di hotel? Yang 
jaraknya sekitar 200 meter dari sini'?Demi apapun Helena sangat tahu kalau 


bagian menggendong hingga di hotel itu bisa dilakukan Adam. 
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“Berhentilah main-main- Sial! Oke oke baiklah puas?!” erang Helena frustasi 
saat Adam mulai berjalan dan langsung mendapati sorakan yang kesekian 
kalinya. 

Helena dapat melihat dengan jelas ekspresi penuh kemenangan yang terlewat 
batas yang dapat di bilang bodoh terukir di wajah Adam. Dan hal tersebut 
membuat Helena kesal sekaligus tersenyum geli namun berusaha ia 
tutupi.Masih dengan mengalungkan lengannya di leher Adam, Helena mulai 
ingin mencium Adam namun wajah Adam bergerak kesana kemari membuat 
Helena berteriak marah. 

“Kau memintaku untuk menciummu sedangkan wajahmu bergerak tak tentu 
arah. Sebenarnya apa maumu?!” 

“Kalau begitu pakai tanganmu untuk menangkup wajahku supaya tidak 
bergerak-gerak lagi,” jawab Adam to the point. 

Helena memejamkan kedua matanya menahan amarahnya sebentar lalu 
menghela nafas kasar. Ia dengan kasar memegang kedua pipi Adam kemudian 
mendaratkan 1 kecupan cepat tepat di bibir Adam. 

“Sudah cepat turunkan aku.” 

“Hey, apa itu tadi? Aku rasa itu bukan yang namanya ciuman.” 

Helena menjewer telinga Adam membuat Adam berkata cepat, “Maksudku 
seluruh wajahku.” 

“Kau harus berjanji setelah itu turunkan aku.” Helena bisa mendengar 
rengekan dalam nada bicaranya. Memelas di hadapan pria dan itu membuatnya 
seperti wanita lemah. 

“Baiklah. Kau boleh pegang janjiku,” bisik Adam lembut. 

Helena kembali menangkup wajah Adam lalu mulai mencium dahi, turun ke 
kedua kelopak mata Adam yang terpejam, ke pangkal hidung, kedua pipi, dan 
terakhir bibir Adam. Saat Helena selesai, ia dapat mendengar sorakan dan 


tepukan yang lebih keras dari sebelumnya. 
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Sesuai janjinya, Adam menurunkan Helena kemudian menuntun jemari 
Helena agar terpaut dengan jemarinya. Membawanya ke bibirnya untuk ia cium 
di mana cincin senilai 84 juta dolar Amerika masih berada di jari manis Helena. 

Adam dan Helena berjalan menuju si pria yang memotret mereka yang 
dilupakan Helena. Setelah memberi beberapa lembar uang, Adam mengambil 
kameranya dan merangkul bahu Helena berjalan menuju hotel. 

“Kau mengambil video?” tanya Helena dengan tatapan menuduh. 

Adam tergelak dengan senyum lebarnya. “Kau ingin mengambil video 
dengan kejadian seperti tadi?” tanya Adam balik. 

Helena hanya mendengus menjawab pertanyaan Adam. Ia tahu apa 
jawabannya... Adam tidak merekam video memalukan sekaligus termanis bagi 


Helena. 
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BAB XII 


Semi dari Perancis, Helena langsung menuju rumah sakit dengan 


didampingi dua orang pengawal Adam yang sedang membawa berkotak-kotak 
barang dalam empat kantong besar. Helena mendapat kabar dari Max kalau 
semua orang tengah berkumpul di ruangan ayahnya yang mempermudahkan 
dirinya memberi oleh-oleh dari Paris tanpa harus pergi ke masing-masing rumah 
mereka. 

“Hi everyone! Aku membawa hadiah untuk kalian...” sapa Helena. 

Venus menghampiri Helena lalu berpelukan. “Di mana Adam?” tanya Hera 
berbisik. 

Helena mengangkat bahu cuek. “Pekerjaannya menggunung di kantor setelah 
| minggu katanya.” 

Hera hanya mengangguk. 

“Selamat datang, Helena.” Ethan mencium pipi Helena sebelum memeluknya 
cepat saat melihat kedua abang Hera sedang menunggu. 

Setelah itu, William dan Nick melakukan hal yang sama seperti Ethan. 

“Hey my sexy, bagaimana liburanmu? Pasti sangat menyenangkan. Aku 
menontonmu di berita online sampai membuatku cemburu,” war William 
dengan wajah pura-pura sedih. 

“Urus saja Barbara,” celetuk Hera. 


William terkekeh. “Dia itu kakak iparmu, my beauty...” 
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Venus serempak memutar kedua bola mata mereka lalu mengobrak-abrik 
hadiah yang sudah Helena tulis nama mereka masing-masing. 

“Auntie Hel... Apa aku juga mendapatkan hadiah?” 

Helena menunduk menatap kedua jagoan Inanna. Helena mengeluarkan 2 
kotak besar lalu memberikannya pada mereka. “Ini spesial untuk kalian.” 
Helena mengedipkan sebelah matanya membuat Aaron dan Raymond 
tersenyum dengan wajah memerah. 

Oh Tuhan... Mereka sangat lucu bagi Helena. 

Helena menghampiri Ayahnya yang tengah bersenda gurau dengan orang tua 
Venus yang lainnya. “Hai Daddy, aku pulang. Oh aku merindukanmu,” ucapnya 
lembut lalu mencium kedua pipi Ryan. 

Ryan tertawa sebelum menjawab, “Aku juga merindukanmu, Meli. Well, 
bagaimana liburanmu?” 

“Menyenangkan,” jawab Helena jujur. 

Helena mulai mencium kedua pipi kedua orang tua Hera, Diana, dan Inanna. 

Dan akhirnya seluruh orang di sana bersenda gurau tidak mengingat waktu 
atau tempat.Beberapa jam kemudian ruangan yang penuh sesak tersebut 
akhirnya lenggang. Yang tersisa hanya Helena dan ayahnya. Helena 
membelakangi Ryan saat berjongkok memungut sampah akibat kelakuan 
Raymond dan Aaron. 

Semenjak kembali dari Paris, Helena tak pernah berhenti tersenyum. Ia 
berusaha meyakinkan dirinya kalau ini semua bukan karena Adam melainkan 
karena sudah lama ia tidak pernah ke negeri impiannya itu. Namun senyuman di 
wajahnya langsung hilang saat satu kalimat meluncur dari bibir Ryan yang 
membuatnya menegang. 

“Oh ya hampir saja aku lupa, kemarin Matthew kesini menjengukku.” 

Perkataan Ryan wmengiang-ngiang di kepalanya seperti kaset rusak 


membuatnya pusing. 
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Helena berdiri menghilangkan ketakutannya, ia meremas rok payung hingga 
buku-buku tangannya memutih sebelum menatap Ryan. “... Oh ya? Apa yang 
dia lakukan di sini?” tanyanya dengan wajah di buat senang. 

“Apalagi kalau bukan menjengukku.” 

Helena berdeham berusaha menahan getaran saat ia bicara. “A-apa yang 
kalian bicarakan?” 

“Sangat banyak. Kami membicarakan tentang perusahaanku yang telah ia 
ganti namanya, kabarnya, dan segala hal sampai aku lupa. Oh ya, karena dirinya 
masih sibuk, ia meminta aku sampaikan ini untukmu.” Ryan berhenti sejenak. 
Menatap anak tercinta dengan senyum penuh arti. “Dia bilang 'Bersenang- 
senanglah'.” 

KKK 

“The Number that you are calling is switched-” 

“DAMN IT!!?” Dengan kesal Adam menghempaskan bokongnya di sofa. Ia 
memijit dahinya yang sedari tadi mengerut. 

Adam mencoba menghubungi nomor Helena semenjak 2 jam yang lalu dan 
masih belum membuahkan hasil. Entah kenapa hal tersebut membuat hatinya 
tak tenang. Ada apa dengannya? Pertanyaan itulah yang ia lontarkan untuk 
dirinya sendiri. 

“Tenanglah... Kemungkinan ia masih di rumah sakit,” ujar Andrew tenang, 
sahabatnya. 

Adam memperhatikan Andrew yang dengan wajah tenangnya sedang 
membaca koran dengan santai membuat Adam kesal. 

“Dia pergi dari tadi pagi sebelum ia mengatakan 'sore akan pulang' dan 
sekarang sudah pukul 10 malam dan wanita itu belum juga pulang jadi 
bagaimana bisa aku harus tenang sepertimu?!” Dalam satu tarikan nafas Adam 
mengomel mengeluarkan emosinya. 

Andrew berhenti membaca koran, ia menatap Adam masih dengan tenang. 


“Kau terlalu berlebihan, sobat.” 
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“Dengar, aku tidak berlebihan. Oke? Aku hanya... Ini wajar, kau tahu. Wajar. 
Adam mengucapkannya dengan cepat. 

Andrew mengangkat bahu sebelum melanjutkan membaca koran. “Kau yakin 
ja tidak lari darimu?” tanyanya masih menatap koran. 

“Tidak, setahuku pagi tadi dia masih sempat menciumku.” 

“Kau yakin ia yang menciummu? Bukan kau yang memaksa?” tanya Andrew 
lagi masih menatap koran di hadapannya. 

“Sangat yakin. Sebelum ia pergi ke rumah sakit, aku memeluknya dan ia 
mencium bibirku sebelum memasuki mobil dengan senyum mengembang di 
wajahnya.” 

“Apa malam sebelumnya kalian bertengkar?” 

“Tidak.” 

“Apa malam sebelumnya kalian bersetubuh?” 

“Ya. Biar kuralat sedikit, dude, bercinta.” 

“Jadi malam sebelumnya kalian bersetubuh-” 

“Shit... Bercinta." ralat Adam sekali lagi dengan geram. 

“Baiklah. Bercinta. Apa sangat menggairahkan? Apakah ia dengan senang 
hati atau terpaksa melakukannya? Apa punyanya sangat nikmat? Aku yakin itu 
dilihat dari dirimu yang sudah tunduk pada wanita itu.” 

“Ya! Sangat menggairahkan. Sangat panas. Dan Helena dengan senang hati 
melakukannya. Dia sangat menikmati aktifitas yang kami lakukan tadi malam. 
Godness!! Please stop talking about her pussy, can you?” 

Andrew kembali berhenti membaca koran. Ia menatap Adam dengan tatapan 
penuh tanda tanya polos. “Kenapa? Aku ini temanmu.” 

“Kau bertanya seakan aku ini klien yang sedang ditanya oleh pengacaranya!” 

“Aku memang seorang pengacara,” bela Andrew masih dengan tenang. 

“Bukankah kau bilang tadi sebagai temanku?!” 

“Ya.” 


Adam benar-benar geram sekarang. “Fuck!” 
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Andrew hanya terkekeh. Baru saja Adam ingin melempar salah satu barang 
paling dekatnya ke arah Andrew yang masih tampak tenang duduk di 
seberangnya namun suara pintu utama terbuka menghentikan langkahnya. Ia 
membalikkan tubuhnya dan mendapati Helena yang berdiri dengan lemah. 

Adam berjalan cepat menuju Helena. “Kemana saja kau-” 

Ucapan Adam terhenti saat ia merasakan tangan Helena yang tengah 
memeluknya. Namun bukan karena pelukan Helena yang membuat Adam 
berhenti bicara melainkan ia dapat merasakan kemeja putih yang ia pakai terasa 
basah di dadanya dan tangan Helena yang tengah memeluk Adam itu bergetar. 
Adam tahu jika saat ini Helena tengah menangis walaupun tidak bersuara. 

Dengan lembut Adam mendekap Helena dengan tangan kanannya mengusap 
kepala Helena membuat wanita itu berhenti bergetar. 

“Sepertinya wanita yang kau tunggu sudah pulang. Dan kemungkinan aku 
tidak di butuhkan lagi di sini. Jadi aku akan pergi.” 

Adam hanya mengangguk pelan sebagai respon dari perkataan sahabatnya. 

“Sshh kau tak apa... Aku di sini,” bisiknya setelah Andrew pergi. 

Adam terus memeluk Helena sesekali mengecup puncak kepala Helena 
seakan dapat menenangkan Helena. “Tak perlu menjadi kuat dan tegar bila kau 
tak mampu.” 

Dengan begitu tangisan Helena pecah di antara sunyinya malam. Ia 
mengeluarkan seluruh emosinya di dekapan Adam. Banyak pikiran yang ada di 
kepalanya hingga bayang-bayang wajah ayahnya dari berbagai emosi selalu 
mengiang. 

Entah berapa lama Helena menangis. Yang ia tahu hanya sepasang kakinya 
sudah pegal karena berdiri masih menggunakan heels terlalu lama.Dengan berat 
hati ia melepaskan diri dari pelukan Adam dengan menunduk. Adam mengusap 
bahu Helena membuat Helena menatapnya. Helena menatap Adam yang tengah 
memberinya tenaga hanya dari usapan kecil di bahunya di tambah senyum 


tulusnya membuat Helena berdebar-debar. 
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Adam mengangkat tubuh Helena ala bridal style menuju kamarnya. Sesampai 


di kamar, Adam melepaskan pakaian yang Helena kenakan lalu membantu 


wanita itu mandi air panas sebelum memakaikan gaun tidur satin dengan lembut. 


Helena hanya bisa diam namun dalam hati ia kagum dan terpukau dengan 
tingkah laku Adam yang sangat lembut.Sekali lagi Adam membawa Helena 
menuju ranjang lalu membaringkan Helena sebelum ia juga ikut baring di 
samping Helena. Dan untuk kali ini, untuk malam ini Helena menjadi penurut. 
Helena berbaring membelakangi Adam dengan lengan Adam yang memeluk 
pinggangnya. 

“Maafkan aku,” bisik Helena. 

Adam hanya diam, tapi Helena tahu bahwa Adan belum tidur lalu 
melanjutkan perkataannya. “Maaf telah mengganggu waktumu dengan 
temanmu.” 

Sebagai tanggapan, Adam semakin merapatkan tubuhnya dengan Helena lalu 
mencium tengkuk Helena. “Sleep, baby.” 

“Maafkan aku. Seharusnya kita-” 

“Masih ada waktu besok. Jadi sekarang lebih baik kau tidur sebelum aku 
menjadi iblis.” 

Adam tahu apa yang sebenarnya ingin dikatakan Helena. Memang setiap 
malam mereka akan bergulat dengan panas, namun untuk malam ini ia tak ingin 
melakukannya. Yaah... Aneh memang. Seorang pria yang haus seks tiba-tiba 
tidak ingin melakukannya. Yang ia tahu sekarang adalah memberi perlindungan 
bukannya meminta layanan. 

Helena langsung diam menutup rapat kedua bola matanya. Di sela-sela 
fokusnya mencoba tidur ia dapat mendengar suara jam dan hembusan nafas 
Adam yang teratur. Dan sekarang ia menyerah. Ia tidak bisa tidur. Ia mencoba 
segala jenis tidur mulai dari menghitung domba, menghitung dentingan jam, 
dari tengkurap, terlentang, hingga miring namun tetap sama. Ia tetap tidak bisa 


tidur.Dengan pelan ia melarikan tangan Adam yang masih dipinggangnya 
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sebelum duduk di pinggir ranjang menatap weker di nakas sampingnya. Helena 
menghela nafas saat melihat jam menunjukkan pukul 2 pagi. 

“Tak bisa tidur?” 

Suara khas seseorang bangun tidur, berat namun serak, mengejutkan Helena. 
Helena menoleh menatap Adam yang tengah duduk. Helena membalas hanya 
dengan senyuman. 

“Ayo, akan kubuatkan minumanmu.” 

Adam menarik lembut pergelangan tangan Helena menuju balkon di kamar 
mereka lalu meninggalkan wanita itu duduk sendirian sambil menatap 
pemandangan kota New York yang gelap namun tetap ramai kendaraan dan 
cahaya lampu gedung-gedung tinggi. 

Tidak butuh waktu lama untuk Helena menunggu, Adam sudah datang 
dengan membawa nampan berisikan 1 coklat panas, 1 kopi, dan sepiring biskuit. 

Helena meminum seteguk saat Adam duduk bersandar di kursi pantai 
sampingnya. Aneh memang, bukankah kursi pantai seharusnya ada di tepian 
kolam renang? Tapi ia menyimpannya di lantai atas balkon. Tanpa di suruh 
Helena langsung duduk bersandar di pangkuan Adam. Semenjak pertama kali 
mereka sarapan di rumah Helena, ia mulai belajar untuk duduk di pangkuan pria 
itu dikarenakan atas paksaan Adam. Menurut Adam, ia lebih suka dengan posisi 
seperti itu saat sedang sarapan. Helena duduk dipangkuan Adam dengan lengan 
kanan ia lingkarkan di leher Adam dan Adam yang asyik membaca koran 
dengan lengan kirinya memeluk pinggang Helena. 


Dari sarapan, posisi tersebut semakin hari semakin sering digunakan pada 


saat memakan cemilan atau hanya sekedar duduk santai minum sore atau malam. 


Seperti sekarang ini.Mereka menikmati minuman mereka tanpa risih. Seolah 
duduk seperti itu memang sudah sewajarnya bagi mereka berdua. 

“Waktu kecil aku mempunyai cita-cita menjadi seorang model yang berjalan 
di catwalk karena sifatku yang suka pilih-pilih pakaian yang menurutku bagus. 


Aku sangat menyukai memadu-padankan pakaian dan aksesoris. Sebenarnya 
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saat itu umurku masih 6 tahun, tapi aku sudah tahu jenis-jenis nama sepatu, baju, 
hingga gaya rambut... Namun rupanya bukan itu yang kuinginkan. Saat umurku 
13 tahun, aku sering menggambar pakaian yang kemudian di jahit oleh Mommy. 
Saat melihat Mommy dengan sungguh-sungguh menjahit pakaian yang aku 
rancang seolah ia berkata 'inilah duniaku' membuatku berfikir sekali lagi. Model 
runway selalu memakai pakaian yang telah disediakan oleh designer walaupun 
mereka tidak menyukainya. Designer selalu menjahit pakaian yang menurutnya 
bagus. Model belum tentu bisa merancang busananya, sedangkan Designer 
dapat merancang busana sesuai dengan postur tubuh pemakai. Jadi dapat 
kusimpulkan bahwa yang dapat meningkatkan mood boosterku dan dapat 
merasakan rasa seperti Mommy adalah dengan menjadi seorang Designer. Aku 
malah mendapatkan beasiswa kuliah fashion di Paris namun sayang hanya 6 
bulan setelah itu aku menjadi mahasisa tidak aktif.” Helena tertawa sedih saat ia 
harus merelakan kesempatan emasnya yang sangat langka demi berada 
disamping Ayahnya yang koma. 

Helena mulai membuka dirinya kembali dan Adam hanya diam. Hanya ingin 
sebagai pendengar yang baik dan itu membuat Helena terharu. Baru kali ini ada 
seseorang yang sangat sabar akan dirinya.Helena menyeruput minumannya 
sebelum bergumam tentang indahnya New York tengah malam lalu 
melanjutkan ceritanya. 

“Mommy seorang istri sekaligus seorang penjahit yang professional. Hampir 
semua bajuku ia yang buat. Namun sayang, menurutnya menjahit itu hanya 
sekedar hobi. Tapi menurutku dengan karya yang ia buat, ia bisa menjadi 
designer terkenal. Malah mampu mengalahkan para designer yang internasional 
sekalipun. Dan kau tahu? Mommy pernah merancang 3 busana seorang Miss 
World dari Amerika saat masa kejayaan model tersebut. Dan kau harus tahu satu 
hal, Mommy dan wanita itu rupanya berteman.” 


Sekelebat masa lalu muncul di pikiran Helena. 
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“Aku sangat sangat sangat menyukai gaun ini!” pekik Helena senang dengan 
menampakkan gigi-gigi kecilnya. 

Helena tengah berputar ala princess saat mengenakan gaun yang baru saja 
selesai di jahit oleh Hillary, ibunya. 

“Baguslah kau menyukainya.” Hillary mengedipkan matanya sekali. 

"Mom, kenapa kau tidak mengadakan pagelaran busana? Aku yakin semua 
karyamu akan habis terjual.” 

“Darling... Aku melakukan ini hanya untuk mengisi waktu luang. Daddy 
sudah mempunyai banyak uang, jadi untuk apa aku bekerja? Dan sebenarnya 
ada sedikit paksaan karena putri kecilku yang cantik ini sangat pemilih, dari 26 
perancang busana kau hanya memilih 2 orang yang menurutmu baik untuk 
menjadi ahli pakaianmu,” jawab Hillary gemas sambil memainkan hidung 
putrinya yang mulai cemberut saat mendengar kata 'paksaan' 

“Apa aku memaksamu?” tanya Helena sedih. 

“Ya. Kau memaksaku. Dan aku menyukainya... Aku mempunyai waktu luang 
yang sangat panjang tanpa kehadiran Daddy mu yang selalu sibuk dengan 
masalah kerajaan dengan cara membuatkanmu pakaian.” Hillary mencoba 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh Helena dan kemudian 
Helena langsung tersenyum mengerti. 

“Daddy sibuk untuk mencari uang.” Helena mengingatkan ibunya. Ia 
mengikuti perkataan Daddy yang sangat ia cintai. 

Hillary berdecak. “Ya, dia sibuk melebihi presiden. Padahal ia hanya 
mengurus satu wiilayah kerajaan bukannya satu Yunani,” omel Hillary seraya 
mengangkat putrinya naik ke pangkuannya. “Bila kau sudah besar, jangan 
pernah mencari pria yang kaya raya. Ia akan berada di ruang kerjanya dari 
pagi hingga malam, setelah itu ia akan meminta kita untuk melayaninya. Pria 
memang bejat, nak.” lanjutnya. 

Helena tersenyum mengingat bayanganibunya. Sangat hangat... Seperti 


pelukan Adam sekarang. 


303 


Mendapati pemikiran seperti itu, dengan cepat Helena mengambil gelasnya 
dan kembali meneguk isinya untuk menghilangkan rasa konyol akan dirinya. 

“Dan Daddy... Daddy orang yang selalu memberiku banyak pemikiran dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda. Walaupun saat kecil waktunya 
bersamaku sedikit, tapi Daddy akan benar-benar memanjakanku dalam waktu 
sesingkat-singkatnya. He's a Super Dad for me.” 

Adam mendengarkan dengan tenang, ia hanya menjadi pendengar yang baik 
untuk Helena yang berbicara dengan minat sesekali membuat lingkaran- 
lingkaran kecil di lengan Helena. 

“Saat beranjak remaja, aku pindah ke New York dan mendapatkan 3 orang 
gila di sisiku.” Helena kembali membayangkan wajah Venus mulai dari sedih, 
marah, kesal, tersenyum, hingga tertawa lebar. 

“Aku masuk SMA yang sama dengan Venus. Kami seperti ada magnet di 
tubuh kami, tak pernah bisa dilepaskan... Aku menjadi primadona sekolah saat 
itu. Aku selalu cepat tanggap bila itu menyangkut urusan pria. Aku dapat 
menangkap pergerakan para pria yang ingin mengambil perhatianku dan Venus. 
Aku juga bisa memprediksi berapa umur mereka hanya menatap wajah mereka. 
Kau tahu aku di juluki apa oleh Venus? 'Pembunuh pria'... Haha Aneh kan? 
Tapi bukan hanya itu julukanku saat itu. Para siswa di sana yang hanya sebagai 
penonton saling beradu memberi julukan untukku salah satunya 'penggoda'. 
Tapi aku tidak marah, ya... Harus kuakui memang seperti itulah sifatku... Dan 
kehidupanku mulai berubah saat aku bertemu dengannya setelah 1 tahun 
bersekolah di sana. Aku- aku...” 

“Jangan membicarakan hal yang tak ingin kau bicarakan. Aku tidak suka kau 
memaksakan dirimu,” potong Adam lembut lalu mencium puncak kepala 
Helena. 

Helena menatap Adam dengan pandangan yang tak dapat di baca Adam. 
Helena menggeleng pelan lalu tersenyum. Ia menghela nafas sebelum 


melanjutkan ceritanya. 
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“Aku mulai berpacaran dengan seorang pria, seniorku. Kami hanya beda 1 
tahun. Dan dia adalah cinta pertamaku.” 

Adam seakan tahu siapa pria yang dibicarakan Helena. Ia ingin jika itu bukan 
sesuai dengan perkiraannya maka dari itu ia mencoba bertanya yang sudah tahu 
jawabannya. “... Parker?” 

Helena memejamkan matanya mengangguk pelan. Ia tersenyum mengingat 
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kenangan indahnya bersama Matthew. “... Matthew adalah pria yang sangat 
populer di kalangan sekolah kami hingga sekolah tetangga sampai sekolah 
musuh. The most wanted. Jago berkelahi, nakal, selalu memancing amarah guru, 
dan sebagainya yang bersangkutan dengan kata 'bandel'. Tapi di balik sikapnya 
yang binal, ia sangat lembut terhadapku. Ia sangat mencintaiku. Sangat... Sangat 
mencintaiku... Ia melindungiku dari para pria, seperti seorang pengawal.” Di 
akhir kalimat Helena terkekeh mengingat kejadian masa lalunya. “Dan dia juga 
pria yang mengajarkanku artinya cinta,” lanjut Helena masih tersenyum. 

Jujur saja Adam sangat kesal saat Helena dengan secara tidak langsung 
mengatakan bahwa si Parker sialan itu adalah orang pertama yang mengambil 
keperawanan Helena. Ia mencoba menenangkan dirinya dengan berdeham lalu 
meminum kopinya yang mulai dingin. 

“Hari berganti hari hingga 1 tahun pacaran aku malah merasakan keanehan 
sikapnya yang sangat over terhadapku membuatku takut... Sangat takut.” tubuh 
Helena mulai menggigil. 

Adam mengambil gelas dari tangan Helena untuk diletakkan di atas nampan. 
Setelah itu ia menyelimuti mereka berdua yang masih terkena angin malam. 

“Thanks,” bisik Helena tulus.Helena menyandarkan kepalanya di dada bidang 
Adam sebelum melanjutkan ceritanya. 

“Waktu angkatan Matthew akan lulus, seorang pria dari sekolah musuh 
bebuyutan menyatakan cintanya kepadaku membuat Matthew murka. Tepat di 
depanku pria malang itu terbaring tak bernyawa akibat kelakuan Matthew. 


Sumpah demi apapun pria itu hanya menyatakan cinta tapi Matthew terlalu 
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berlebihan untuk bersikap membuatku hampir menjaga jarak dengannya. Kami 
bertengkar hebat untuk pertama kalinya gara-gara kejadian itu. Dan untuk 
pertama kalinya juga ia menamparku.” Semakin di akhir kalimat suara Helena 
semakin hilang tapi Adam masih dapat mendengarnya di sunyinya malam. 

“Mom meninggal di tempat karena tabrak lari. Karena itu Daddy selalu 
mabuk-mabukan dan tak berhenti merokok membuatnya harus masuk rumah 
sakit hingga sekarang.Aku dapat merasakan perasaan Daddy. Jika Mommy 
sakit-sakitan, kami bisa merelakannya karena kami bisa melihatnya di saat 
terakhir beliau. Tapi entah ada angin apa tiba-tiba aku mendapatkan panggilan 
kalau Mommy meninggal di tempat tanpa mengucapkan kata perpisahan kepada 
kami. Dan dengan bodohnya Daddy memberikan seluruh hak paten perusahaan 
yang ia dirikan dari nol kepada pria bejat itu sebelum ia koma yang cukup 
panjang tanpa sepengetahuanku...” Helena mencoba menahan amarahnya. 

“Aku kesal. Aku marah. Marah karena di umurku 19 tahun aku belum dapat 
membanggakan orang tuaku. Aku masih menjadi anak manja. Seharusnya 
Daddy menyuruhku menjalankan bisnisnya. Tapi saat ia tahu bahwa impianku 
bukan duduk di meja dengan setumpuk kertas melainkan setumpuk gambar 
pakaian, ia malah memberikan kewajiban tersebut kepada Matthew. Yang ia 
anggap calon menantunya.” Helena menghela nafas menenangkan emosinya 
kembali. 

“Dan muncullah masa kejayaan Matthew dan masa kehancuran hidupku. 
Matthew dengan senang hati menjalani 2 perusahaan sekaligus. Dan aku? Aku 
harus menjadi budak seksnya hampir 6 bulan masa koma Daddy. Semenjak 
Mommy meninggal dan Daddy yang mabuk-mabukan hingga tidak sempat 
menemaniku, aku di urus oleh Laurent. Dan tentu saja Matthew yang berkuasa 
membuatku harus tunduk padanya.” 

Adam mengeratkan pelukannya membuat Helena merasa nyaman dengan 
posisinya. Adam tahu cerita Helena semakin mendekati akhir yang tentu saja 


sedih. 
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“Hari-hariku selalu di isi dengan teriakan dan kekerasan Matthew. Untuk 
bertemu Venus saja aku harus berbohong atau menunggunya pergi ke 
kantor. Setelah pulang, aku akan mendapatkan pukulan dari Matthew karena 
tidak menurutinya. Ia berfikir bahwa jika aku keseringan bersama Venus 
membuatku menjadi wanita pembangkang dan tidak tahu diri...” Helena 
menikmati hembusan malam yang menampar lembut wajahnya yang tidak 
tertutupi selimut. 

“<... Letih. Hanya itu yang aku rasakan saat menjenguk Daddy. Aku kira aku 
dapat mengubah sifat jelek Matthew itu namun rupanya aku hanya membuang 
tenagaku. Dia sering memarahiku tapi aku tetap menyayanginya. Dia sering 
memukulku tapi aku tetap mencintainya. Aku langsung memutuskan hal yang 
menurutku adalah jalan terbaik buatku. Karena aku sudah menyerah..." 
bayangan saat Helena mencoba bunuh diri memasuki pikirannya. 

“Rupanya aku tetap selamat... Ironis bukan? Seseorang yang ingin mati malah 
diberi kehidupan kedua. Aku selalu bertanya pada diriku sendiri seperti orang 
gila. Kenapa aku masih hidup? Kenapa namaku mati namun aku masih hidup? 
Kenapa Nana menggantikanku terbaring di peti yang dingin membawa namaku? 
Dan Venus selalu hadir di sisiku bahkan saat aku kehilangan akal, saat aku 
kehilangan setengah jiwaku saat itu.” 

“Aku mencoba bangkit. Di depan Daddy yang masih terbaring di ranjang 
rumah sakit, aku bersumpah akan menjadi wanita yang mandiri. Dengan 
bantuan Max dan kakaknya, aku dapat hidup normal walaupun tidak 
mempunyai identitas. Max mengatakan pada Matthew kalau biaya rumah sakit 
Daddy adalah tanggungan dari pihak rumah sakit karena dulu Daddy sangat 
berperan aktif dalam kontribusi rumah sakit tersebut. Max tahu kalau aku benci 
bila urusan biaya harus di bayar oleh Matthew makanya ia berkata seperti itu 
kepada pria itu.” Helena berhenti sebentar. 

“<. Kalau kau penasaran, kakak Max adalah wanita yang bekerja sebagai 


detektif swasta di Amerika.” 
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Adam tersenyum melihat Helena yang mencoba menjelaskan ceritanya 
serinci itu. 

“Dan sekarang-” Helena mengatur nafasnya, “Dan sekarang ia hadir kembali 
di kehidupan keduaku. He is Morfeus...” 

Helena masih melanjutkan perkataannya tapi Adam tidak tau apa yang 
dibicarakan Helena. Helena menambahkan bahasa asing ke dalam perkataannya 
yang Adam tidak mengerti. 

“Aku kira setelah beberapa bulan semua awak media menampilkan wajahku 
aku kira- aku kira ia sudah tidak mempunyai perasaan padaku. Tapi dengan 
santainya ia menemui Daddy dan itu membuatku takut. Aku takut bila ia 
kembali mengambilku.” Dan air mata Helena turun seketika tanpa diminta. 

“Apa yang ia katakan,” gumam Adam. 

Helena membuka mulutnya agak lama sebelum berkata dengan suara bergetar, 
“Have fun.” 

Adam menggeram lalu mencium mata, hidung dan bibir Helena. “Hei... Dia 
tak akan mengambilmu dariku, percayalah. Aku akan menjagamu. Aku akan 
selalu ada untukmu.” 

Helena menelan salivanya dengan susah payah, ia tidak tahu apa ia akan 
melanjutkan ceritanya atau tidak. Tapi dengan lancar nya ia bercerita hingga 
akhir. Dan Helena mulai merasakan keanehan pada dirinya. Ia tidak merasakan 
getaran di tubuhnya. Ia tidak lagi merasa takut saat menceritakan hal yang 
sangat ingin ia lupakan. 

"Bahasa apa itu tadi? Tanah kelahiranmu? Yang ada kata morfus?” tanya 
Adam penasaran. 

Helena sontak kaget, ia kelepasan. “Maafkan aku. Aku sungguh tidak sopan 
menggunakan bahasa ibuku. Ya, Yunani.” 

“Apa artinya itu?” 

“Morfeus.” Helena mengoreksi. “Epyetoui gépei évav epiditn,” ujar Helena 


sekali lagi. 


308 


“Aku masih belum paham.” 

Helena terkikik sebelum mengucapkan lambat kata demi kata dan diikuti 
Adam, “Erchetai... ferei... énan... efidlti.” 

“Okay, what's the mean?” 

Helena tersenyum sedih, Adam dapat melihat Helena sedikit pucat, “Dia 
seperti Morfeus. Dalam bahasa Yunani Mopwevs, Morpheus adalah 'pembentuk 
mimpi' yang menjadi pemimpin dari Oneiroi. Morfeus memiliki kemampuan 
untuk menyamar menjadi manusia dan memasuki mimpi orang lain. Lebih 
tepatnya Morfeus itu pemimpin pembawa mimpi buruk. Itulah yang ada di 
legenda Yunani kuno." Helena menatap Adam sebelum mengulang 
perkataannya dengan berbisik, “Epyetai wepei évav ewdalrn. Dia datang 
membawa mimpi buruk.” Adam hanya mengangguk. 

Helena menatap Adam yang sedari tadi diam dengan merasa bersalah. 
“Apakah ceritaku membuatmu bosan? Maaf.” 

Adam menggeleng kemudian tersenyum tulus. Sangat tulus. “Terima kasih.” 

“Terima kasih sudah menceritakan hal yang kau benci. Sesuatu yang ingin 
kau buang jauh-jauh,” lanjut Adam.“Aku sangat menghargai usahamu untuk 
menceritakan masa lalumu yang menyakitkan. Trust me, dia tidak akan 
mengambilmu dariku.” 

Cinta... 

Hanya satu kata yang ada dikepala Helena namun dapat membuat kata 
tersebut bercabang-cabang diantara saraf otaknya. Sekarang ia dapat merasakan 
cinta untuk kedua kalinya. Ia tidak tahu sejak kapan ia merasakan hal tersebut, 
tapi yang jelas sekarang ia mencintai pria yang tengah membalas tatapannya 
dengan lembut. 

Tiba-tiba ia teringat akan kehadirannya di kehidupan Adam karena apa. 
Hanya sebuah kontrak 3 bulan. Yang artinya selama sisa 1 bulan ke depan ia 
harus menghilangkan rasa yang baru saja tumbuh di hatinya... Atau ia malah 


membiarkan rasa itu mengalir begitu saja dan saat kontrak habis ia akan 
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kembali merasakan kehilangan.Helena tidak tahu hidupnya 1 bulan ke depan 
akan seperti apa. Apabila kontrak tersebut selesai, berarti hubungan mereka juga 
akan berakhir sebagai partner seks.1 bulan ke depan apakah Adam akan balas 
mencintainya atau ia akan melepaskan Helena? Helena hanya tahu bahwa Adam 
menginginkan kontrak tersebut karena tubuh Helena, bukan karena... 
Memikirkan itu membuat Helena tersenyum sedih. Hatinya sakit seakan ada 
pisau yang bermain di sana. 

Ayahnya sudah membuka mata, dapat berbicara hanya masih lemah. Namun 
Helena tahu bahwa beberapa bulan Ayahnya akan kuat seperti dulu.Dan sudah 
dipastikan 1 bulan kemudian kontrak tersebut akan berakhir dengan Adam yang 
sudah bosan dengannya dan Helena yang tidak memerlukan uang yang banyak 
untuk biaya rumah sakit. Ia sudah mempunyai kartu identitas sebagai penduduk 
Amerika sekarang. Ia bisa bekerja layaknya kebanyakan manusia... 


“Dan aku minta jangan mengutak-atik perusahaanku. Baru saja aku 


menginjakkan kaki di lobi, semua staff langsung tersenyum menyapa ke arahku,” 


gerutu Adam dengan sedikit humor humor membuat Helena terkekeh 
mengingat ia meminta Kata dan Lucas mengubah peraturan nomor 6. 

“Itu salahmu sendiri. Hanya perusahaanmu yang mempunyai peraturan aneh 
seperti itu.” 

“Aku mempekerjakan mereka karena otak yang mereka punya bukan untuk 
menatap wajahku dengan tatapan lapar.” 


Seketika Helena tertawa terbahak. 


KKK 
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BAB XIII 


«Aru TIDAK MAU TAHU! KAU HARUS CARI SIAPA YANG 


MENYEBABKAN KERUGIAN ITU!!!” 

Tanpa menunggu, Adam langsung memutuskan sambungan. Adam melempar 
ponsel ke sofa terdekat sebelum menghempaskan bokongnya di sana. Ia 
mengusap kasar wajahnya seraya berfikir keras masalah finansial di 
perusahaannya 


29 


“Bagaimana bisa kita mengalami kerugian 40%?!” tanya Adam garang ke 
Lucas yang berdiam diri di belakang Adam sedari tadi. 

“Saya akan mencari tahu biangnya.” 

Adam melirik Lucas dingin. “Kau tahu aku benci menunggu, bukan?” 

Lucas menelas salivanya. Detik berikutnya Lucas menundukkan kepalanya 
sebelum meninggalkan Adam sendirian. Adam tidak habis pikir dengan kinerja 
manajer keuangan dan akuntan yang rupanya bersekongkol ingin menjatuhkan 
Adam. Kurang baik apa coba Adam kepada mereka? Adam selalu mendengar 
keluhan mereka tentang gaji atau apapun. Tapi sekarang apa yang mereka 
perbuat? Bukan hanya itu saja, hampir seperempat pebisnis yang menyewa 
tempatnya di Pallas Corp mulai dari Resto & cafe, butik, salon & spa, dan 
sebagainya minggat dari gerai yang telah di sediakan di Pallas Corp. Tanpa 


alasan jelas. Adam melempar gelasnya ke jendela seluruh dinding tepat di 


depannya dengan marah hingga terdengar bunyi pecah. Ia sangat frustasi 
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memikirkan hal tersebut. Adam menatap air yang mengalir turun di jendela 
bekas lemparannya tanpa minat sedikitpun. 

Telpon dari Lucas pagi sekali membuat Adam harus ke kantor tanpa 
membangunkan Helena. Dan apa yang ia dapati di meja kerjanya sangat 
membuat ia berang. Ia melirik angka debit dan kredit di Laporan neraca yang 
tidak balance. 

“Ada yang tidak beres... Ini bukan tidak di sengaja...” gumamnya setelah 


tenang. 
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Helena gelisah. 

Sangat gelisah... 

Ia sudah menyiapkan dirinya dari jauh-jauh hari dengan masalah kontrak 
mereka. Dan seminggu terakhir ini Helena sudah mencoba bersikap avuh pada 
Adam. Dan hasilnya sangat memuaskan walau malamnya ia akan menyerah. 
Hari ini adalah hari terakhir kontrak tersebut. Helena sudah memasukkan semua 
barang-barangnya di koper merahnya dan besok pagi-pagi sekali ia akan pergi. 
Begitulah yang sudah ia rencanakan dari satu minggu yang lalu. Helena tidak 
habis pikir akan waktu yang sangat cepat. Sejujurnya dalam hati Helena tidak 
rela untuk pergi tapi apa daya karena kontrak akan berakhir. 

Dan sudah 1 bulan setelah kejadian Matthew yang menjenguk ayahnya pun 
tetap berlangsung hingga sekarang. Namun anehnya semenjak itu Matthew tak 
pernah menemui Helena. Metthew hanya menjenguk layaknya wali pasien 
setelah itu akan pergi seakan ia tahu jadwal jam besuk Helena. Matthew selalu 
membawa makanan karena Ryan selalu mengomel tentang makanan rumah 
sakit yang di masak oleh orang seperti Helena... Kau pasti mengerti apa maksud 
dari perkataan halus Ryan untuk Helena. 

Dan karena sikap Mathhew yang menjaga jarak dengan Helena membuatnya 


sedikit lega. Artinya Matthew sudah tidak mencintainya lagi bukan? Dan 
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kenapa ia harus selalu menjenguk Ryan jawabannya karena kemungkinan ia 
sedang mengawasi perusahaan Ryan yang telah menjadi miliknya sekarang dan 
untuk kesopanan mungkin. Tidak mungkin bukan bila kita menerima sesuatu 
tapi tidak ingin membalas kebaikan orang tersebut? Orang pasti berfikir seperti 
itu. Sama seperti pemikiran Helena. Bersikap positif saja.Helena 
menggelengkan kepalanya kasar menghilangkan pemikiran tentang Matthew 
lalu menghela nafas kasar sambil berjalan menuju walk in closet mencari 
pakaian atau perlengkapannya yang belum ia simpan di koper. 

Suara pintu terbuka dengan kasar mengagetkan Helena. Ia keluar dari walk in 
closet menatap Adam bingung. “Apa yang- Adam! Hentikan-” perkataan 
Helena terpotong saat Adam mulai mencium Helena dengan kasar. Sangat 
kasar... 

“Kau ingin pergi, huh? Dasar jalang,” desis Adam tajam. 

Adam memeluk tubuh Helena, mengurungnya. Kembali melumat bibir 
Helena, menggigitnya. Tidak ia biarkan Helena barang sedikit pun mengambil 
nafas. 

Takut... 

Itulah yang Helena rasakan sekarang. Ini bukan Adam... Adam tidak pernah 
sekasar ini. Helena mencoba lepas dari serangan Adam tapi tidak bisa bila 
dibandingkan dengan tenaga Adam. Tapi hal itu tidak membuat Helena berhenti, 
ja terus meronta tak jelas mengakibatkan Adam mendorong tubuh Helena ke 
dinding dengan kasar. Adam mencekal kedua tangan Helena ke atas dan 
kembali melumat bibir tipis Helena. 

Di sela-sela tangisan, Helena menggelengkan kepalanya ke kiri ke kanan 
menghindari ciuman Adam. Helena dapat mendengar geraman Adam sebelum 
Adam mencengkram dagu Helena dengan satu tangan Supaya tidak bisa 
bergerak lagi.Ciuman Adam turun hingga ke leher jenjang Helena dan Helena 


langsung menghirup udara dengan rakus. Helena tahu jika Adam banyak 
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memberikan kissmark di area leher Helena. Hal yang jarang Adam lakukan 
kepada Helena. 

“Adam... Hiks hentikan-” 

Adam tetap melanjutkan aksinya tidak mendengar permohonan Helena. Ia 
bahkan tidak tahu bila Helena tengah menangis. Yang di pikirannya hanya satu, 
cara menghilangkan stresnya, yaitu bersetubuh. Dengan tidak sabar ia 
mengoyak baju Helena dengan mudah membuat Helena merinding ketakutan. 

Refleks Helena menendang daerah kemaluan Adam dengan kuat membuat 
sang empu kesakitan memegang kemaluannya. Selanjutnya Helena mendorong 
tubuh Adam sampai jatuh terduduk. Di tengah ketakutan yang ia rasakan, 
Helena masih sempat bersyukur atas latihan bela dirinya bersama Hera 
walaupun hanya bisa menendang daerah vital. 

Adam terdiam sebentar memikirkan kelakuannya. Ia menoleh dengan pelan 
ke sumber suara yang sedang cegukan dan langsung mundur karena kaget.Adam 
menatap Helena yang tengah berdiri memeluk diri sendiri dengan bergetar. 
Tampangnya sudah kusut, dengan wajah merah, rambut acak-acakan, dan 
berlinangan air mata menyebabkan maskara wanita itu luntur. Adam juga dapat 
melihat sudut bibir Helena yang berdarah dan terdapat lebam di bahu Helena 
akibat perbuatannya. Dan Helena hanya memakai bra. 'Kemana bajunya?' Adam 
menatap kaos berwarna toska yang sudah robek di bawah kaki Helena. 

“Apa yang telah kulakukan...” bisik Adam. 

“Apa yang kau lakukan?” kata Helena mengulang kembali perkataan Adam 
di sela-sela tangisannya. “Seharusnya aku yang bertanya seperti itu! What the 
hell with you?! Kau seperti biadab. Kau- kau sama saja seperti mereka!” 

Adam menatap Helena dengan marah. Ia berdiri menyejajarkan dirinya dan 
Helena. Helena mendongakkan kepalanya untuk melawan tatapan Adam 
meskipun ia takut. 

“Apa kau bilang... Biadab?” ujar Adam dengan suara dingin nan rendah. 


“Ya. Dan kau bajingan keparat-" 
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'PRANK' 

Helena terdiam. Ia dapat melihat buku jari-jari Adam yang mengeluarkan 
cairan merah kehitaman kental setelah meninju kaca seluruh badan di samping 
mereka. 

“Ya. Aku seorang bajingan! Aku selalu tidur dengan pelacur yang berbeda 
setiap malamnya. Dan kau, kau pelacurku sekarang. Aku sudah membayarmu di 
muka. Tubuhmu dapat kubeli dengan mudah. Kau harus melayaniku setiap 
waktu jika aku inginkan tanpa mengeluh. Itulah yang akan dilakukan seorang 
pelacur hina!” 

‘PLAKK’ 

Helena menampar Adam seketika. Mendengar kalimat yang keluar dari mulut 
pria itu membuat Helena sakıt. Hatinya terasa kebas. 

Adam sempat shock sementara. Setelah sadar, ia mengusap wajahnya dengan 
kasar. Ia menatap Helena yang sedang marah terlihat dari wajahnya yang 
memerah dan dadanya yang naik turun. 

Adam merasa serba salah, ia maju 2 langkah tapi Helena mundur 2 langkah 
membuatnya berhenti. “Helena-” 

“Apa menurutmu aku menyukai pekerjaan ini?” tanya Helena dengan suara 
pelan namun dapat di dengar Adam. 


Rasa bersalah makin memenuhi perasaan Adam. Adam maju lagi dan Helena 


mengangkat tangan kanannya sebagai tanda untuk Adam berhenti mendekatinya. 


“Baby...” 

“Apa kau pikir aku suka menjadi pelacur hina para pria tua hidung belang dan 
menjadi alat pemuas mereka?”ujar Helena menekankan kata yang diucapkan 
Adam dengan bibir bergetar. 

Adam dapat merasakan betapa sakitnya Helena mengucapkan perkataan itu. 
Dan kali ini Adam langsung terdiam. Ia merasa sangat bersalah. 

“Apa yang bisa kulakukan saat ayahku terbaring lemah di rumah sakit dengan 


biaya rumah sakit yang besar? Apa aku bisa bekerja di perusahaan ternama 
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sepertimu di saat aku tidak mempunyai identitas? Apa mereka akan 
menerimaku menjadi sekretarisnya yang tidak mempunyai identitas? Ya. 
Mereka pasti menerimaku dengan cara barter melalui seks!” suara Helena 
semakin tinggi karena emosinya dan Adam masih diam menatap Helena. 

“Dengan biaya rumah sakit yang seharga satu mobil mewah setiap bulannya, 
apa aku bisa hanya bekerja sebagai pemulung? Sekarang jawab aku, apa yang 
bisa dilakukan seorang wanita dengan keadaan seperti itu. Apa yang bisa 
dilakukan wanita tersebut bila ibunya baru saja meninggal sedangkan ayahnya 
koma dan ia tidak mempunyai identitas. Apakah ia bisa bekerja di gedung- 
gedung pencakar langit? Atau bisakah ia meminjam uang kepada bank tanpa 
melihatkan kartu tanda penduduknya kepada pihak bank?! JAWAB AKU 
ADAM!!!” 

Hening... 

Kembali air mata Helena jatuh tanpa permisi. Ia mengelap ingusnya dengan 
kasar sebelum kembali menatap Adam. 

“Kau tahu? Sebenarnya aku benci. Aku sangat benci dengan pekerjaan ini. 
Aku selalu merasa hina melakukan ini.” Helena tertawa ironis. “Hanya untuk 
uang aku melakukannya. Tapi mereka yang meminta untuk di puaskan apa akan 
kasihan padaku? Apa mereka mau mendengar penjelasanku, kenapa aku mau 
melakukan pekerjaan hina tersebut? Tidak Adam, mereka menyetubuhiku 
seperti binatang! Pelacur tetaplah pelacur... Apa aku marah? Jelas saja aku tidak 
bisa marah. Aku selalu memainkan peran 'aku sangat menyukai saat kau 
menyetubuhiku seperti itu' hanya demi uang sialan!!!” 

Helena mengerjapkan matanya beberapa kali. Ia mencoba berhenti menangis 
dan usahanya tidak sia-sia. Entah kenapa saat mendengar kata 'ia seorang 
pelacur' dari orang yang 1a cintai membuat dada Helena sesak. Sangat sakit... 

“Well, terima kasih Mr. Pallas untuk uang yang sudah kau beri 3 bulan yang 


lalu. Uang tersebut sangat membantu biaya ayahku. Aku rasa aku harus pergi...” 
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Helena menatap Adam yang balas menatapnya dengan perasaan terpukul? 
Entahlah... Karena di sini Helena yang lebih terpukul. 

Jangan terpengaruh Helena... Seharusnya kau yang sangat terpukul.Ta 
mencoba menguatkan dirinya sendiri. 

Helena menghela nafas lalu memungut sweater merah yang ia ambil dari 
walk in closet yang jatuh tidak jauh darinya saat Adam mencoba menerkamnya 
kemudian memakai sweater tersebut untuk menutupi tubuhnya. Ia mengambil 
kopernya dan berdiri sebentar menatap Adam yang menunduk. 

Tak ada harapan lagi... 

Helena melepaskan kalung dan cincin pemberian Adam. Lalu meletakkannya 
di meja kecil terdekat. Dan ia mendekati pintu. Gerakan Helena yang ingin 
memegang kenop pintu terhenti saat mendengar permohonan Adam yang 
menyayat hati. 

“Kumohon jangan pergi...” 

“.. Kontrak kita sudah berakhir, Sir. Dan jangan pernah mencariku lagi 
karena aku tak akan bekerja menjadi pelacur lagi, "Setidaknya jangan pernah 
mencariku hanya karena tubuhku... lanjut Helena dalam hati. 

“And you're right, Mr. Rich. Everything can be bought... Include my body.” 
Helena bisa merasakan nada bicaranya yang sangat ironis sebelum benar-benar 
keluar dari kamar Adam dan segalanya tentang Adam. 

Helena mengendarai mobil merahnya entah kemana. Ia mengendarai seraya 
menangis. 3 bulan terakhir, ia dan Adam masih mesra layaknya orang pacaran. 
Malah Adam selalu mengatakan 'dia wanitaku' kepada semua teman, kerabat, 
atau koleganya. 

“Apa artinya itu semua?!” Helena menghentikan mobilnya di tempat sepi, ia 
memukul stir kemudi bertubi-tubi dan menangis sejadi-jadinya. 


“Shit?” 
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Helena mengeluarkan kunci rumah seraya berjalan menuju terasnya yang luas. 
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“Laurent?” panggilnya saat ia masuk dengan keadaan letih. 

Laurent muncul di balik dapur. Mengerutkan dahinya. Terkejut. Sebelum 
terbirit-birit mendekati Helena yang wajahnya sangat kacau. 

“Oh Lord... Kau tidak apa-apa?” Laurent menatap luka kecil di sudut bibir 
Helena. 

Helena mengangguk lemah. “Aku ingin mandi.” 

Saat Helena ingin menarik kopernya, Laurent terlebih dahulu melarangnya. 
“Pergilah mandi. Biar aku yang mengurus ini.” 

Helena tersenyum samar sebelum membawa tubuhnya ke lantai atas. Laurent 
menatap punggung Helena dengan prihatin. Sebenarnya apa yang terjadi pada 
anak kesayangannya itu...Ingin sekali ia memberitahu Tuannya. Tapi bisa 
kemungkinan akan mengganggu proses perobatan Mr. Alexandratou. 

“Ya Tuhan...” 

Dengan dilema, ia menuju telpon kabel. Menelpon nomor yang ia paling 


hapal di antara Venus. 
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Helena mendudukkan tubuhnya di bathtub. Menyandarkan kepalanya dengan 


memejamkan mata. Mencoba melupakan semua kebersamaan dirinya dan Adam. 


Mencoba bersikap semua baik-baik saja. Mencoba mematikan perasaannya 
yang sangat sulit... Sial. 

Helena mencoba menenggelamkan dirinya di air yang penuh busa hingga 
sebuah teriakan kemudian di lanjuti dengan sentakkan keras di tubuhnya. 
Badannya seketika terduduk membuat ia terbatuk. 

“Apa kau gila?!” pekik Hera masih menahan punggung Helena supaya wanita 
itu tidak mencoba membunuh dirinya. 

“Apa yang kau pikirkan?!” Sekarang Inanna. 


Dan Diana hanya menangis histeris." Oh my God...” 
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Helena menatap Venus bergantian. “Sial. Kalian mengejutkanku! Kenapa 
kalian seperti itu?!” 

“Aku yang seharusnya bertanya di sini! Kenapa kau ingin mati konyol?!” 
pekik Hera yang bajunya sudah basah. 

Helena melongo. “Siapa yang ingin mati konyol? Aku sedang berendam. Jadi 
bisakah kalian keluar dari sini.” 

Venus mengerjapkan matanya sebelum mengangguk seperti orang bodoh. 

“Kau tidak...” 

“Demi Tuhan. Tidak, Hera! Aku hanya ingin mandi! Sialan, bisakah kalian 
keluar sekarang?!” 

Dan Venus langsung beranjak dari sana secepat kilat. 

“Kau baik-baik saja, Sexy?” tanya Diana berbisik saat Helena sudah keluar 
dari kamar mandi dengan menggunakan jubah mandi. 

Helena mencoba tersenyum sebelum duduk di antara Venus di ranjang. 
“Kenapa kalian di rumahku? Aku yakin hari ini bukan hari Venus, girls.” 

“Kau yakin kau baik-baik saja?” sekarang Inanna yang angkat bicara. 

Helena mengangguk dengan mantap. 

“Kau tidak baik-baik saja, Helena.” Hera berujar dengan tegas. “Apa Adam 
melukaimu? Apa pria itu menyiksamu?” 

Helena menelan salivanya, menunduk. “Kontrak bisnis kami sudah habis.” 
Helena bergumam seraya berdiri, mencoba memalingkan wajahnya dari Venus. 

Hera berdiri tidak terima, menunjuk bibir Helena.“Terus kenapa dia 
melukaimu?!” 

Helena menggeleng. “Ini hanya kecelakaan kecil. Bukan karena dia.” 

“Kau melindunginya?” Dan sekarang Inanna berdiri, dengan tangan 
bersedekap. 

Helena melambaikan tangannya dua kali. “Sudahlah. Aku tidak ingin 


membicarakan pria itu.” 
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“Kenapa?” tanya Hera menuntut membuat Diana mengambil sikap menjadi 
penengah. 

“Tahan, Hera.” Diana berbisik. 

“Kenapa kau tidak ingin membicarakannya?” 

“Hentikan, Hera.” Diana menarik Hera mundur namun Hera semakin 
menyudutkan Helena. 

“Apa dia yang melakukan itu?” 

“Ya! Ya! Ya! Jadi bisakah berhenti membicarakan itu?!” Helena menarik 
nafasnya dengan berlebihan. Ia menggelengkan kepalanya lemah menahan air 
mata yang sudah ia coba tahan sedari tadi. “Demi Tuhan... Aku ingin 
melupakannya.” 

Hera membawa jemarinya ke pipi Helena, mengusap air mata Helena 
sebelum memeluk wanita itu. Tubuh Helena bergetar di bahu Hera. Ia membalas 
pelukan Hera dengan erat sebelum menangis. Di susul Inanna dan Diana yang 
memeluk Helena. 

“Aku mencintainya, Venus.” Helena berujar dengan bibir bergetar. Akhirnya 
ia kalah dengan pendiriannya. 


Venus mengangguk, mengusap punggung Helena. Menenangkan wanita itu. 


KKK 


Andrew duduk dengan tenang seperti biasa, menatap sobatnya yang tengah 
mabuk tanpa ekspresi. 

Dirinya menghela nafas. “So, kau menyuruhku datang ke rumahmu yang 
sudah menjadi tempat sampah dengan banyaknya botol dan putung rokok hanya 
untuk merayakan kebangkrutanmu yang sudah di depan mata?” tanya Andrew 
dalam satu nafas. 

Adam berhenti minum dan menatap Andrew, terkekeh. “Ah... aku lupa kau 


ada di sini. Aku akan mengambilkan minuman untuk-” 
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Baru saja Adam berdiri, dia sudah mulai terhuyung ke depan.Dengan cepat 
Andrew menahannya lalu mendorong kasar Adam untuk duduk kembali. 
Andrew mengambil botol baru dari kulkas kecil Adam yang terletak di sudut 
ruangan lalu meneguknya sedikit. 

“Kau tahu, Bisnisku hampir hancur. Aku tak tahu siapa yang melakukan ini... 
Yang aku tahu pasti ada seseorang yang sangat benci denganku hingga tega 
melakukan itu. Aku stres... Aku marah... Aku kesal... Hampir semua gerai di 
Pallas Corporation tutup. Belum lagi bisnisku di Dubai yang mengalami 
kerugian hampir 159. Dan 1 minggu lagi para karyawan akan menerima gaji 
mereka. Tapi aku punya uang dari mana untuk 10.000 lebih staff biasa, manajer, 
CEO, belum lagi valet, OB, dan sebagainya.” Adam menatap ke depan dengan 
pandangan nanar sedangkan Andrew di belakangnya masih diam dengan tenang. 

“Dan baru saja beberapa jam yang lalu aku hampir membuat wanitaku 
ketakutan... Tidak, dia sudah ketakutan. Aku menyakitinya,” bisik Adam pelan. 

Adam menatap botolnya yang masih sisa setengah sebelum meminum 
kembali. 

“Aku sangat kacau saat tahu 2 perusahaan indukku akan hancur dan ketika 
aku masuk ke kamar, yang kulihat adalah dua buah koper berwarna merah dan 
maroon sudah stand by di dekat ranjang. Dan wanita yang kucari malah tidak 
ada di ruangan itu. Dengan marah aku membanting pintu dan ia pun keluar dari 
walk in closet dengan pakaian yang aku tahu akan di simpan dimana. 
Kemarahanku memuncak. Seharusnya ia menghiburku di kala aku sedang kacau, 
bukannya meninggalkanku di saat aku hampir bangkrut. Entah ada angin apa, 
aku melakukan hal yang membuatnya takut dan membenciku. Saat itulah aku 
dapat melihatnya sangat terpukul, sangat terlihat sekali di matanya yang 
menatapku. Tepat di manik mataku.” Adam kembali meneguk minumannya 
hingga tandas. 


Hening... 
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Andrew menatap keluar jendela. “... Apa kau mencintainya?” tanya Andrew 
tiba-tiba tanpa menatap punggung Adam. 

Adam menolehkan kepalanya sedikit saja tanpa perlu menatap Andrew di 
belakangnya sebelum terkekeh. “Apa itu? Kau memang sahabatku yang punya 
pemikiran fantastis, kau tahu?” 

“Terlihat sangat jelas jika kau mencintainya. Dari kau membuat kontrak 
hingga sekarang, jadi kau belum tahu sama sekali dengan perasaanmu?” 
Andrew berdecak seraya menggelengkan kepalanya. 

Adam mematung sebentar sebelum tersenyum samar. Baru saja ia ingin 
kembali minum, botol yang ia pegang sudah habis. “Aku kira aku yang mabuk 
di sini. Tapi ternyata kau, Anderson.” 

Andrew duduk kembali di hadapan Adam seraya meminum wine yang ia 
ambil tadi. “Kalau begitu kau seharusnya bisa bangkit hanya karena masalah 
sepele seperti ini.” 

“Ini bukan masalah sepele, oke?!” geram Adam dengan nada tinggi. 

“Ini hanya masalah sepele jika kau memang benar tidak menyimpan perasaan 
padanya!” 

Dan Adam terdiam. 

Andrew kembali menyesap minumannya. “Dengar, dude... Mungkin kau 
tidak sadar, tapi kau sudah bermain dengan perasaanmu di sini. Apa yang 
wanita itu lakukan memang wajar mengingat kontrak kalian yang habis.” 

“Ini bukan masalah sepele, Drew.” kembali Adam mengucapkannya. 
“Usahaku akan bangkrut jika aku tidak mengurangi karyawan.” 

Andrew tersenyum simpul. “Aku tahu kau bisa bangkit kembali jika itu 
menyangkut bisnismu, kawan. 'Mesin Uang' bukankah itu julukanmu?” Andrew 
melirik Adam. “Menurutku itu merupakan masalah sepele.” 

Andrew tahu jika Adam bisa mengendalikan bisnisnya itu. Mengingat jika 
pria di depannya sangat tidak bermanusiawi jika itu menyangkut uang. Buktinya 


saja Adam selalu berhasil memenangkan tender yang menurutnya bisa 
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menghasilkan lautan uang. Walau harus menguras setengah bahkan tiga per 
empat kekayaannya. 

Atau membeli tender yang padahal tidak ia minati. Tapi pria itu melihat sudut 
lain dimana ada yang menginginkannya. Dan Adam akan bermain tarik ulur di 
sana. Ia mendapatkan tender itu sebelum menjualnya seharga 3 kali lipat untuk 
yang menginginkannya. 

“Tapi yang menjadi masalah sebenarnya adalah hatimu, dude.” Andrew 
berdecak. “Oh fuck, kenapa aku mengatakan hal gila ini... Dengar... Kau tahu, 
aku tidak tahu mengenai hal yang selalu wanita bicarakan tapi dengan jijik 
harus kukatakan... Kau tertarik pada Helena. Kau ingin wanita itu menjadi 
milikmu tanpa harus berbagi.” 

Sekelebat bayangan muncul di pikiran Adam. 

Semuanya...Tentang Helena... 

Wajah Helena. Dari sedih, takut, kesal, marah, senang, tertawa, saat Helena 
menggodanya, hingga ekspresi saat wanita itu mencapai puncak kenikmatan di 
bawahnya. Semua ekspresi yang Helena tunjukkan memenuhi otaknya. 

Adam menggelengkan kepalanya, meyakinkan diri sendiri. “Tidak. Aku 
hanya menganggapnya sebagai partner seks. Tidak lebih.” 

“Kalau begitu, seharusnya kau tidak mabuk-mabukan seperti sekarang bila 
tahu ia akan meninggalkanmu.” 

Skak mat. 

Perkataan pintar Andrew membuat Adam tidak bisa berkata-kata lagi. Harus 
ja akui, Helena memang menggiurkan. Tapi semakin lama bukan hanya tubuh 
Helena yang ia inginkan. Ia menginginkan lebih. Lebih dari tubuh seksinya, ia 
ingin wanitanya lebih terbuka kepadanya dan alhasil wanitanya sangat terbuka 
dengan menceritakan masa lalu kelam wanita itu. Dan ia ingin mengklaim 
Helena. 

Adam melirik perhiasan yang ia berikan kepada Helena di meja. Cincin yang 


ia beli di lelang. “Aku menginginkannya.” 
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Sekali lagi Andrew terkekeh melihat reaksi Adam. “Aku kira cintamu kau 
bagi-bagikan kepada semua wanita di bumi 1in1.” 

Adam mengacuhkan sindiran Andrew. Ia berdiri ingin mengambil kunci 
mobil. Tapi baru saja berdiri, ia mulai merasakan sakit di kepalanya. 
Pandangannya menggelap sebentar membuatnya menggelengkan kepala supaya 
dapat melihat dengan jernih. 

“Fuck. Alkohol sialan...!” desisnya geram. 

Ia harus bertemu Helena untuk mengungkapkan perasaannya. Ia harus 
membuat Helena kembali bersamanya. Yang di pikirannya sekarang adalah 
menemui Helena. Tapi pergerakannya terhenti tepat saat Andrew memegang 
lengan bisepnya. 

“Sebelum kau bertemu dengannya, kau harus memperhatikan penampilanmu. 
Dimana Adam yang sangat memperhatikan penampilannya?” 

Seakan mengerti, dengan cepat ia mandi air panas lalu memakai pakaian 
brandednya dan kembali mengambil kunci mobil namun dengan cepat juga 
Andrew menghentikannya. Lagi. 

“Sekarang apa lagi?!” tanya Adam tak sabaran. 

Andrew terkekeh. “Apa kau ingin bertemu dengannya saat keadaan 
perusahaanmu sedang krisis? Ingat bung, kau mempunyai 2 perusahaan induk 
dan 5 anak perusahaan. Kau tak bisa meninggalkan mereka begitu saja. Kau 
punya tanggung jawab untuk memberi gaji sekitar 10.000 orang lebih, man. Dan 
kau harus membayar mereka 1 minggu lagi, bukankah seperti itu yang kau 
bilang padaku? Apa kau ingin bertemu dengan Ms. Alexand dengan tangan 
kosong?” 

Benar juga apa yang dibilang Andrew. Seharusnya Adam mengurus masalah 
perusahaannya bukannya duduk minum seperti orang pengangguran. Dengan 


berat hati ia mengangguk membenarkan kata Andrew. 
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Andrew tersenyum hangat menepuk pundak Adam. “Itu baru temanku. Tapi 
aku harap kau tidur saja untuk hari ini. Besok kau akan menghadapi perang 


yang sebenarnya. Pikirkan kondisimu. Dan jangan lupa minum aspirin.” 
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“Pallas Corp. sedang mengalami masalah yang lumayan serius akhir-akhir 
ini.” Hera menatap Helena yang sedari tadi diam merajut sweater untuk Ryan. 
“Tapi aku tidak tahu itu benar atau tidak. Sepertinya hanya desas-desus di 
publik. Tapi tidak untuk dunia bisnis, hal itu akan membuat mereka menjadi 
iblis yang haus kedudukan... Bisa jadi mereka akan menjatuhkan Adam dalam 
sekali jentikkan jari.” 

Helena diam, tetap asyik dengan dunianya sendiri. Venus yang berada di sana 
menghela nafas dan saling pandang. 

“Aku tahu kau masih di situ, Helena!” Hera mulai emosi. 

Helena menatap temannya datar sebelum menjawab,“ Apa?” 

“Jangan bertingkah seakan kau tuli.” 

“Aku tidak peduli bila memang perusahaannya sedang kacau atau sudah 
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menjadi tanah lapang penuh dengan abu. Karena itu bukan urusanku.” Helena 
menjawab dengan datar. 

Hera mulai depresi. Ia hampir saja ingin mengeluarkan sebungkus rokoknya. 
Namun saat melihat Diana yang sedari tadi menatapnya dengan wajah sedih ala 
Diana membuat Hera harus menghentikan gerakan tangannya. 

“Sepertinya ia sangat kacau saat itu. Aku yakin kalian bisa kembali-” 

“Akh!” pekik Helena. Tangannya berdarah akibat jarum bekas rajutannya. 

Helena sangat kesal karena ini sudah 3 hari semenjak Helena dan Adam putus 


kontrak dan dalam 3 hari juga Venus selalu ada di sisinya hanya untuk 


membicarakan tentang Adam. 
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Dia bangkit sangat cepat membuang sisa rajutannya. “Dengar, kami bukan 
sepasang kekasih yang sedang bertengkar. Jadi aku harap kalian jangan 
mengungkit masalah antara aku dengannya. Bisakah?!” 

“Kau baik-baik saja?” kali ini Inanna yang berbicara. 

“Tidak! Aku tidak baik-baik saja! Tapi aku tak akan menjadi wanita yang 
menyedihkan yang di sebabkan hanya oleh seorang pria.” 

Hening. 

Emosi Helena meluap-luap. Ia kembali duduk memijit pelipisnya yang mulai 
pusing. 

“Jujur, aku sangat sedih. Tapi aku tak ingin menjadi wanita bodoh yang 
hanya menunggu seorang pria yang tidak mencintaiku sama sekali. Jadi 
kumohon, jangan pernah membicarakan tentangnya.” Helena mulai berbicara 
lembut dan dianggukan oleh Venus. 

“.. Do you miss him?” pertanyaan Hera yang tiba-tiba membuat Helena 
tersenyum lemah. 

“Every day,” bisik Helena jujur. 

“Oh my... Kau pasti mengalami hari-hari yang buruk, my baby Helena...” ujar 
Diana sedih. 

Helena menggeleng kepalanya kuat, “It's just a bad days for me. Not a bad 
life.” 

“Woah... Harusnya itu perkataan kami!” celetuk Inanna lalu disambut tawa 


dari Venus. 


“Hi Daddy... I miss you so much?” Helena berhambur ke pelukan Ryan yang 
tengah duduk di ranjang rumah sakit sambil membaca koran. 


“Bukankah tadi malam kau sudah menjengukku?” 
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“Ya. Tapi aku masih merindukanmu. Dan seharusnya kau bilang 'Ya aku juga 
merindukanmu, Meli',”” ujar Helena manja. “Well, kau akan pulang lusa. Apa 
kau merindukan istanamu, Daddy?” 

Ryan tertawa. “Ada apa denganmu, Meli? Kau menggunakan kata rindu 
dalam setiap perkataanmu. So?” Ryan bersedekap memandang putrinya. 

“So what? Hanya rindu. I mean... Aku yeah... I miss you, that's all.” 

Ryan memicingkan matanya membuat Helena memukul tangan Ayahnya. 
“Daddy... Come on! Ada apa denganmu?” 

“Itu perkataanku.” 

Helena hanya memutar kedua bola matanya jengah. Ia berdiri mengambil air 
untuk Ryan di nakas yang hanya 4 langkah kaki dari kasur Ryan. 

“Kau tahu bukan, semenjak Matthew berbicara dengan Max tentang koran 
dan TV, akhirnya ruanganku lebih hidup. Aku bisa menonton di saat kau tidak 
ada dan sesekali membaca koran.” 

Helena hanya diam. Ia tahu kemana arah pembicaraan ini. Semenjak ada 
benda terkutuk yang dengan setianya melekat di dinding depan kasur Ryan, pria 
tua itu jadi tahu masalah hubungan dia dan Matthew yang kandas. Ia duduk di 
kursi samping ayahnya setelah memberi gelas berisi air mineral. 

“Dan aku sudah tahu hampir semuanya.” Ryan berbisik yang dapat didengar 
Helena, “Hampir semuanya.” 

Helena hanya diam menunduk dengan kedua tangannya mengaitkan jemari 
gelisah. “Daddy-” 

Ryan mengangkat wajah Helena dengan jarinya supaya dapat menatapnya 
balik. “Kenapa kau tidak memberitahuku dari awal, Meli?” 

Helena membalas tatapan Ryan. Dia tahu, ia tidak akan bisa berbohong atau 
mengelak lagi. Ayahnya sudah mengetahui permasalahan antara dia, Adam, dan 
Matthew. Tapi Helena sangat yakin, ayahnya tidak, lebih tepatnya belum 


mengetahui masalahnya dan Matthew dulu. Masalah sebenarnya. 
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Helena menelan salivanya. “Kami sudah putus hubungan semenjak 3 tahun 
yang lalu, Daddy. Kami merasa tidak cocok,” kata Helena pelan. 

Helena melirik Ryan, menimang-nimang ekspresi Ryan. 

Ryan menggenggam erat jemari Helena sebelum berbisik, “Lanjutkan.” 

Dengan satu tarikan nafas, Helena menceritakan semuanya dari ia tidak 
berkomunikasi lagi dengan Matthew hingga ia bertemu Adam yang hampir 5 
bulan akhir-akhir ini. Tapi ia tidak menceritakan secara detail mengenai 
hubungannya dengan Matthew yang kandas. Dan Ryan pun tidak ingin 
memaksa putri tercintanya. 

Ryan mengelus kepala Helena saat Helena selesai bercerita, “Apa yang kau 
rasakan saat bersama dengan bocah Pallas?” 

Helena tersenyum kecut. “Seperti saat aku berpacaran dengan Matthew... 
Dulu,” bisik Helena jujur. 

Ryan mengangguk, “Kejarlah dia.” 

“.. Dad.” 

“Tadi pagi anak muda itu datang ke sini. Terlihat dari wajahnya bila ia sangat 
merindukanmu... Seperti dirimu yang merindukannya. Sepertinya kalian 
bertengkar, tapi apa salahnya kalian mencoba balikan-” 

Helena menggeleng. “Aku saja tidak tahu status hubungan kami.” 

“Apa ciumannya menggairahkan?” tanya Ryan blak-blakan. 

“Sangat penuh emosi.” Helena menjawab dengan santai. 

“Apa punyanya sialan lebih besar dari Matthew?” 

“Daddy!” Helena memukul pelan lengan Ryan lalu terkikik. 

“Apa dia pasangan yang hebat di ranjang?” 

Helena tersenyum mengingat bagaimana Adam memujanya. “Yes. He's good 
partner in bed. He's hot... And wow. Aku selalu merasakan melayang setiap kali 
kami melakukannya. Adam seperti memujaku seolah aku adalah ratu. Dan itu 


membuatku bahagia.” 
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Bila orang yang tidak mengenal Ryan, mereka akan memandang Ryan 
dengan tatapan rendah saat ini. Bagaimana tidak, seorang mantan Raja dari 
kekaisaran tua di Yunani bisa berbicara kotor. Tapi itulah Ryan. Ryan 
Alexandratou XII... Pria bermuka dua... Sangat dingin dan berbicara dengan 
sopan dan hemat kata di depan para pengikutnya di kerajaan. Tapi di lain 
sisi, pria tua itu sangat hangat dan ramah di depan keluarga kecilnya namun 
selalu berbicara kotor yang selalu menjerumus kearah yang jelek menurut 
Helena kecil. Dan karena itulah Hillary, ibunya Helena, menyukai Ryan. 

“Kau mencintainya kan?” Ryan menatap Helena tepat di manik mata. 

Helena mengangguk. “Ya. Aku mencintainya. Tapi dia tidak.” 

“Tahu dari mana kau, Meli?” 

“Hubungan kami tidak memiliki status yang pasti dan...” Helena membasahi 
bibirnya lalu menggeleng. “Dia hanya memuja tubuhku.” 

“Jujur aku mencintainya. Aku merindukannya. Merindukan matanya, 
hidungnya, bibirnya, semua darinya. Dan aku merindukan aromanya. Aroma 
yang selalu berhasil membuatku gila, kehilangan kendali saat berada di 
dekatnya. Aku tak bisa jauh darinya. Aku ingin memeluknya setelah kami 
bercinta hingga pagi. Aku ingin mempunyai anak dari benihku di rahimnya. 
Aku ingin menemuinya tapi bukan sekarang. Setelah semua perusahaanku 
sudah stabil, aku akan menikahinya.” 

Helena mengerutkan dahinya bingung dengan perkataan Ryan. 

Melihat ekspresi Helena, Ryan langsung menambahkan kalimatnya, “Itulah 


yang dikatakannya tadi pagi.” 


Helena langsung berdiri kaget, “Ti-tidak mungkin. Dia... Ba-Ba-Bagaimana...” 


Helena kembali diam, ia tidak tahu ingin mengatakan apa. Ia sangat shock 
sekarang ini. 

“Mungkin akan lama nantinya bila ia yang akan menemuimu. Sekarang sudah 
zaman modern, zaman di mana wanita dulu yang mulai mengatakannya. Jadi 


aku sebagai Daddy yang paling hebat dan sempurna dari pada Iron Man atau 
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sejenisnya itu akan mengatakan ini,” Ryan menatap Helena dengan serius. 
“Temui dia sekarang, katakan kalau kau minta maaf, dan kau juga 
mencintainya.” 

Dengan begitu Helena pergi meninggalkan Ryan yang terkekeh melihat 
anaknya yang sedang jatuh cinta. Ryan bisa mendengar teriakan 4 love you, 
Daddy' dari Helena di luar. 

Ryan menyandarkan tubuhnya mengingat kembali pembicaraannya bersama 
Adam. 

“Apa hubunganmu dengan anakku?” tanya Ryan saat Adam menjenguknya 
pagi ini. 

“Jujur, aku tak ingin membuatmu marah bila aku mengatakan yang 
sebenarnya.” 

“Baiklah aku perbaiki kalimatku... Apa status hubungan kalian sekarang ini?” 

“.. Aku tak tahu.” Adam berujar dengan jujur. 

“Kau tahu nak? Akhir-akhir ini Putri kecilku sedih. Dan aku rasa itu 
menyangkut tentang dirimu.” 

“Maafkan aku. Aku mengaku salah. Aku sudah membuatnya kecewa. Tapi 
aku...” Adam tidak melanjutkan kalimatnya. 

“Sepertinya kau kesusahan mencari kata.” 

Adam membasahi bibirnya, menelan saliva. “Kami sedang...bertengar hebat. 
Aku ingin memperbaiki hubungan kami. Jujur saja, aku mencintainya. Aku 
merindukannya. Merindukan matanya, hidungnya, bibirnya, semua darinya. 
Dan aku juga merindukan aromanya. Aroma yang selalu berhasil membuatku 
gila, yang berhasil membuatku kehilangan kendali saat berada didekatnya. Aku 
ingin selalu memeluknya setelah kami bercinta hingga pagi. Aku ingin 
mempunyai anak dari benihku di rahimnya. Aku ingin menemuinya tapi bukan 
sekarang. Setelah semua perusahaanku sudah stabil, aku akan menikahinya.” 


Ryan sempat kaget sebentar sebelum tertawa terbahak-bahak. 


“Aku tahu kau pasti berfikir jika aku pria bodoh.” 


339. 
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Ryan menggeleng. “Aku rasa anakku itu memakai jimat penakluk hati pria.’ 

Adam melongo lalu ia ikut tertawa. “Sepertinya begitu. Aku saja bisa sampai 
melupakan para bidadari Paris Hilton- maksudku... Ehem... Itu sekitar 6 bulan 
yang lalu,” kata Adam cepat saat melihat ekspresi Ryan yang dingin saat ia 
mengatakan para model Paris Hilton. 

“Aku mencintainya setelah ibu dan adikku. Aku sangat mencintainya. Aku 
ingin menikahinya. Maka dari itu aku ingin menemuimu terlebih dahulu. Aku 
ingin meminta restumu. Aku ingin kau memperhitungkan aku. Apakah aku layak 
menjadi calon menantumu yang kau idamkan. Tapi tidak sekarang. 
Perusahaanku sedang kacau, aku ingin perusahaanku kembali berjaya seperti 
semula. Kau tahu, anakmu itu sangat suka menghamburkan uangku tapi aku 
menyukainya. Setiap kami ingin pergi keluar berdua, ia selalu sedih. Saat aku 
tanya kenapa, kau tahu apa yang ia bilang?” 

“Dia tidak mempunyai pakaian,” jawab Ryan terkekeh. 

“Ya. Tepat sekali. Haha... Aku selalu bingung padahal hampir semua tempat 
di lemari pakaianku rata dengan pakaiannya. Kami saja harus membeli 2 
lemari pakaian besar hanya untuk gaun, sepatu, aksesoris, dan tasnya.” Adam 
menggeleng-gelengkan kepalanya, terkekeh. Lalu memasang wajah serius 
kembali. 

“Maka dari itu sebelum aku menemuinya dan menyematkan cincin di jari 
manisnya, aku harus mencari nafkah untuknya” 

“Wah wah... Kau yang paling mempunyai inisiatif seperti itu. Aku tak 
menyangka jika kau terlalu cepat membuat hal ini semakin rumit untukku.” 

Sebuah suara muncul di sofa sudut ruang tersebut membuyarkan lamunannya. 
Ryan menoleh sedikit hanya tersenyum lalu menatap TV tanpa minat. 
Seseorang dengan tubuh tinggi berbadan kekar dan memiliki rambut ikal 
pendek mendekat ke arahnya. Entah dari mana pria itu masuk tapi Ryan tidak 


peduli akan hal itu. 
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“Woah... Ada apa dengan hari ini? Kenapa kalian secara beruntun datang 
menjengukku?” Ryan terkekeh geli. 

Pria itu duduk di kursi yang Helena duduki tadi lalu memangku kedua siku 
tangannya di ranjang Ryan. Dapat Ryan lihat tato penuh di tangan kanan si pria 
yang memakai kemeja putih dengan lengan di gulung hingga ke siku. 

“Jangan ganggu putriku, Matthew,” ucap Ryan hangat. 

Pria yang di panggil Matthew hanya terkekeh, “Aku tidak mengganggunya.” 

“Biarkan putriku memilih jalannya sendiri. Aku sudah memberimu 
perusahaanku jadi kurasa itu cukup untukmu.” 

Matthew menggeleng pelan. “Kau tahu, Ryan? Aku mencintainya begitupun 
sebaliknya-” 

“Dia tidak mencintaimu lagi.” 

Rahang Matthew mengeras sebentar lalu kembali tersenyum. “Jadi siapa yang 
ja cintai? Pria yang bernama siapa itu... Ahh aku hampir lupa, Mr. Pallas, right?” 

Ryan hanya diam menatap Matthew. 

“Si Pallas hanya selingan untuk Helena saat aku tidak ada di sampingnya. 
Kami hanya terpisah sementara. Karena aku sibuk mengurus perusahaan 
keluarga dan perusahaanmu dan dia mendekati pria itu hanya karena aku tidak 
ada di sisinya. Dan secepatnya aku akan membawanya ke sisiku.” 

“Matthew, kau bisa membuka lembaran baru.” 

“Bukankah kau menganggapku seperti menantumu sendiri, Daddy?” potong 
Matthew dengan penuh penekanan di kata Daddy. 

Ryan menghela nafas sebelum menatap Matthew dengan penuh kasih sayang. 
“Matthew... Biarpun kau tidak menikahi anakku, aku tetap menganggapmu 
seperti anakku sendiri. Dan aku ingin anakku bahagia dengan orang yang ia 
cintai.” 

“Kalau begitu kau sudah tahu bukan siapa yang bisa membuatnya bahagia?” 
Matthew berdiri mengerlingkan mata dengan senyuman terbaiknya lalu berjalan 


menuju pintu keluar. 
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“Mereka akan menikah.” 

Matthew berhenti. Ia menatap Ryan yang masih duduk di kasur rumah sakit. 
“Kalau begitu aku akan membawanya secepatnya. Aku pamit dulu, Daddy. Oh 
ya, hampir saja aku melewatkannya... Secepatnya akan kukirimkan undangan 
pernikahan kami untukmu.” Matthew langsung pergi dari hadapan Ryan yang 


tengah menahan emosinya. 
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Helena berlari memasuki Pallas Corporation. Kaia yang dari jauh sudah dapat 
melihat Helena yang sangat tergesa-gesa menuju dirinya membuat ia membuka- 
buka note kecilnya untuk melihat jadwal Tuannya. 

“Lantai 21 ruang rapat VI!” Teriaknya saat jarak mereka hanya tinggal 1 
meter. 

Helena langsung menuju lift khusus seraya mengubrak-abrik tasnya mencari 
benda keramat untuk membuka lift namun tidak ada. 

“DAMN IT. Oh fuck!” teriaknya kesal. 

Helena menuju 5 lift umum di belakangnya namun semuanya masih di lantai 
agak jauh dari Helena. Dari yang 10, 15, 23, 25 hingga 36 dan itu membuatnya 
harus menunggu lama. Helena memaki dan berteriak tak jelas kepada pintu lift 
yang masih belum buka. Ia tidak mempedulikan tatapan orang yang berlalu 
lalang. Helena hampir seperti orang gila. Ia selalu mengajak orang di dekatnya 
berbincang penuh dengan makian mengatakan lift di sana sangat lambat. Dan 
orang yang Helena ajak bicara hanya mengangguk lalu menjauhi dirinya seakan 
Helena itu memang orang gila. 

“Hey! Cepat turun! Apa kau tak tahu aku ini siapa?!” 

“LIFT SIALAN INI KENAPA LAMA SEKALI TURUN!!!” 
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“KENAPA HANYA ADA 5 LIFT?! SEHARUSNYA ADA 10 
BUKANKAH SEPERI ITU?!” tanyanya kepada seorang wanita paruh baya 
yang hampir ketakutan. 

“APAKAH PEMILIK PERUSAHAAN INI SANGAT PELIT HINGGA 
TIDAK INGIN MENAMBAHKAN LIFT! DAN KENAPA LIFT SIALAN 
YANG DI SANA ITU HARUS MENGGUNAKAN BENDA TERKUTUK 
ITU!!! SIAL SIAL SIALLLL!!!” teriaknya menunjuk lift khusus. 

Helena memukul lift di depannya yang tidak bersalah menggunakan heels 
kesayangannya yang baru saja ia beli. Tidak cukup sampai di situ, ia 
menendang dan memaki lift itu sampai dapat dilihatnya pintu tersebut 
meninggalkan bekas tonjolan ke dalam. 

“Maaf mengganggumu, Ms. Alexand. Jika Mr. Pallas tahu akan hal ini ia 
pasti sangat marah kepada para staff. Jika anda ingin menemuinya, mari ikuti 
saya. Saya akan mengantar anda,” sapa Lucas di belakang Helena. 

Helena berhenti melakukan itu lalu menatap Lucas dengan kesal. 
“Seharusnya kau menghentikanku dari tadi, Lucas!” 

Lagi, Lucas hanya memaklumi Helena dengan menggumamkan kata maaf. 
Helena berjalan dengan kaki telanjang, ia harus menjinjing kedua heelsnya lalu 
mendahului Lucas yang masih diam menahan senyum sebelum menyusul 
Helena menuju lift khusus. 

Di dalam lift Lucas hanya diam memperhatikan Helena yang sedari tadi tidak 
berhenti mengomel seraya masih menjinjing sepatunya. Setelah lift terbuka, 
Helena langsung menuju ke pintu yang bertuliskan Meeting room VI. 

Saat salah satu asisten Adam yang sedang menunggu di luar pintu 
menegurnya. Helena langsung melempar heels yang hampir saja mengenai 
wajah si asisten tersebut. 

“JANGAN MENGHALANGI JALANKU!” Teriak Helena meninggalkan si 


asistent tersebut yang sudah memasang wajah pucat. 


sa 


Ia membuka pintu rapat dan mendapati Adam tengah mencorat-coret papan 
putih dengan spidol hitamnya. Adam membalikkan badannya lalu kaget saat 
melihat Helena yang tengah berjalan cepat menujunya. Dan yang lebih 
membuatnya kaget saat Helena menamparnya seperti sekarang ini. 

'PLAKK' 

Dan suasana menjadi hening. 

“Kenapa kau tidak menemuiku, kenapa kau tidak meminta maaf, dan kenapa 
kau mengatakannya melalui Daddy? Kenapa bukan aku?! SEHARUSNYA 
KAU MENGATAKANNYA LANGSUNG PADAKU, ADAM!!!” 

“Emm... Helena-” 

Helena berjinjit lalu mengecup Adam sekilas sebelum berkata, “Aku 
mencintaimu! Seharusnya kau sadar akan hal itu-” 

Kalimat Helena terhenti saat Adam tiba-tiba menciumnya dengan panas dan 
Helena pun membalas lumatan tersebut. Helena berjinjit dengan susah payah 
supaya bisa membalas bibir yang sudah ia rindukan itu. Adam mengangkat 
tubuh Helena dengan kaki Helena yang dikalungkan dipinggang Adam dan 
kedua jemari Helena menjambak rambut Adam. Adam mendorong tubuh 
Helena di papan yang tadi 1a tulis menggunakan spidolnya untuk menyandarkan 
tubuh Helena yang masih berada dalam gendongannya. 

Mereka berciuman sangat lama dan panas. Seakan mereka baru bertemu 
dalam waktu yang sangat lama. Padahal mereka hanya tidak bertemu tiga hari, 
tapi dalam ciuman panas mereka seperti mengatakan jika mereka sangat 
merindukan masing-masing hingga suara dehaman seseorang membuat mereka 
berhenti. Adam dengan marah menatap pemilik suara itu. 

“APA?! 

Helena yang tidak mengerti langsung melihat ke belakang punggung Adam. 
“Oh Tuhan...” 

Rupanya bukan hanya Adam di tempat itu. Sebuah meja panjang dengan 


kursi sebanyak 12 yang di duduki 10 kepala sedang menonton mereka. Entah 
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berapa kali Helena seperti ini. Ia selalu lupa jika sudah menyangkut Adam. Ia 
selalu ceroboh seperti sekarang ini. Ia masuk tanpa permisi lalu menampar 
Adam kemudian mencium pria itu tanpa melihat sekelilingnya. Ia 
menyembunyikan wajahnya di dada Adam. Menyembunyikan pipinya yang 
sudah semerah tomat busuk. 

“Ingat bung, kita sedang rapat. Tapi jika kau ingin memberikan kami semua 
yang ada di sini tontonan gratis dilihat dari caramu hampir membuka setengah 
pakaian Ms. Alexand kurasa kami tidak masalah. Mungkin setelah ini kami 
semua akan tidur nyenyak malam ini dengan cara berfantasi ria menggunakan 
tubuh seksi Ms. Alexand sebagai objek fantasi hingga kami semua letih akibat 
orgasme yang sangat panjang,” ujar Andrew panjang lebar membuat yang 
lainnya salah tingkah. Ada yang berdeham, membetulkan bokong mereka 
supaya duduk dengan nyaman, hingga menunduk seakan perkataan Andrew 
memang benar. 

Adam kembali menatap Helena yang sudah memerah akibat gulatan bibir 
mereka. Belum lagi kemeja Helena sekarang yang terbuka semua dan dapat 
dilihat bra hitam dengan renda rendah yang masih melekat. Entah kemana 
kancing kemeja Helena. Namun dapat dipastikan bahwa Adam dengan paksa 
membuka kemeja Helena. 

Adam menurunkan kembali Helena, membuka jasnya lalu memasangkan ke 
tubuh Helena. Ia mengambil sebuah ZD card yang sangat familiar untuk Helena 
lalu memberikan ke Helena. “Ke atas. Sekarang.” 

Helena hanya menangguk, menggumamkan maaf. Sebelum ia pergi, Adam 
mendaratkan kecupan cepat kemudian melanjutkan rapat yang tertunda. Seolah 
tidak terjadi apa-apa yang hampir membuat Andrew tersedak akibat menahan 
tawa. 

Helena baru saja keluar dari ruang dan langsung di suguhkan dengan 
deringan ponsel miliknya. Ia menatap layar sebelum mengangkatnya 


“Ya, Beauty?” 
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“Hey! Diana menyuruh kita ke apartemennya sekarang. Aku tak tahu ada 
acara apa. Tapi yang jelas Inanna sudah sampai di sana. Dan aku ingin menuju 
ke sana. Apa kau ingin aku menjemputmu?” 

Helena berfikir lama. Adam menyuruhnya untuk menunggu di sini sedangkan 
Venus mengajaknya ke apartemen Diana. Ia takut Adam akan seperti Matthew. 
Yang harus mementingkan dirinya dibandingkan Venus. Tapi Helena berfikir 
kembali. Jika memang Adam mencintainya, seharusnya pria itu tidak 
melarangnya yang hanya ingin duduk santai bersama Venus. 

“Baiklah aku akan pergi sendiri sebentar lagi. Sampai jumpa di sana.” 

“Okay. Be carefull!” 

KKK 

Helena baru saja sampai di basement apartemen Diana. Saat ia memarkirkan 
mobilnya di tempat biasa mereka memarkir mobil, tidak ada tanda-tanda mobil 
Hera dan Inanna. Hanya ada mobil Diana. Dan itu membuatnya mengernyitkan 
dahi. Bukankah Hera bilang Inanna sudah sampai? 

Seakan tak ambil pusing, Helena kembali berjalan. Dalam perjalan ke atas, 
Helena menyempatkan dirinya mengetik pesan singkat kepada Adam. 

-Aku menemui Venus di rumah Diana- 

Tepat di depan pintu Diana, ia memencet bell. Menunggu Diana membuka 
pintu, ia menatap ponselnya karena mendapat balasan dari Adam. 

-Selesai langsung pulang ke mansion, Babe. 
Merindukanmu- 

Helena dapat mendengar pintu terbuka, ia kembali memasukkan ponselnya 
masih dengan senyuman yang melekat di wajahnya. 

Tapi seketika senyumannya hilang perlahan digantikan dengan wajah pucat 
pasi saat melihat siapa yang tengah berdiri di depannya. Menatap orang yang 
membuka pintu apartemen Diana. Helena menegang di tempat ia berdiri. Untuk 


melangkahkan kakinya mundur saja ia tidak bisa. Dia dapat merasakan 
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jantungnya seakan berhenti berdetak sebentar sebelum berdetak normal namun 
sangat keras. 

Seorang pria yang hanya mengenakan celana jeans gelap tanpa mengenakan 
baju untuk menutupi tubuh bagian atasnya. 

Biarpun sudah beberapa tahun mereka tidak bertemu, Helena sangat 
mengenali orang di depannya itu. Tidak ada yang berubah dari orang itu, hanya 
tubuhnya yang sekarang banyak dihiasi tato. Hampir setengah tubuh si pria itu 
diukir. 

“Hai Lena... Do you miss me?” 

Panggilan itu... Panggilan sayang dari pria itu. 


“Matthew...” bisik Helena. 


KKK 
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BAB XIV 


“Ayolah... apa kau akan diam saja di atas sana sedangkan bell sudah 


berbunyi? Mrs. Madison akan segera ke sini.” 

“A-Aku takut- Hey mau ke mana kau!” 

“Sepertinya kau tidak ada niat ingin turun. Jadi untuk apa aku 
menunggumu? ” 


“A-aku turun sekarang! Aku akan turun tapi bisakah kau menangkapku?” 


cc 3 


angan memainkan perasaan sahabatku. Diana wanita yang sangat lugu.’ 
“Apa itu ancaman? Kalau begitu kenapa tidak kau saja yang menggantikan 


posisinya? ” 


ec 


enapa aku harus kencan dengan orang sepertimu?” 


ec , 


adilah pacarku. 
“Aku sangat mencintaimu, Lena.” 

“Aku juga sangat sangat sangat mencintaimu, Matty. ” 
“Siapa yang menyuruhmu keluar rumah?” 


3 


“Demi Tuhan, Matthew, aku hanya hangout bersama Venus...’ 
“Mulai besok kau tidak boleh keluar rumah. Aku akan menguncimu dari luar.” 
“Kau tidak bisa melarangmu, Matthew! Kau hanya kekasihku. Daddy saja 
tidak pernah melarangku!” 
“KAU SUDAH BERANI MELAWANKU!! ITULAH KENAPA AKU TIDAK 
SUKA SAAT KAU BERGAUL DENGAN TEMANMU ITU!” 


PLAAKKK 
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Helena membuka matanya tiba-tiba. Ia bernafas dengan tempo cepat. Dapat 
ja rasakan ada buliran bening yang mengalir dari dahinya. 

Syukurlah hanya mimpi... 

Helena mengedarkan pandangan menatap langit-langit yang sangat tinggi 
berwarna putih gading yang di hiasi lampu-lampu besar lengkap dengan berlian 
di atas tubuhnya. Tidak... Ini bukan apartemen Diana. Jadi ini dimana? 

“Sudah bangun, love?” 

Helena langsung terduduk mendengar suara yang familiar. Ia menatap 
sekelilingnya memang benar... Ini bukan apartemen Diana. Helena kembali 
menatap Matthew sekilas sebelum menunduk. Ia memeriksa dirinya di balik 
selimut tipis lalu bernafas lega... Masih pakaian yang sama. 

“Aku tidak akan melakukannya saat kau pingsan walaupun memang sangat 
menggiurkan karena aku sudah lama tidak melakukannya denganmu,” kata 
Matthew seketika tahu apa yang ada dipikiran Helena. “Aku sudah 
membawakanmu sarapan. Ini makanlah...” ujar Matthew lembut. 

Helena hanya mengangguk kaku patuh. Melawan Matthew disaat dirinya 
masih lemah bukanlah pilihan bagus. Saat Matthew ingin mengusap puncak 
kepala Helena, refleks Helena menghindari kepalanya. Matthew yang 
menyadari gerakan Helena membuat ia memejamkan mata dan menghela nafas 
dalam-dalam mencoba tidak mengeluarkan emosinya. 

Matthew duduk di pinggiran ranjang membuat Helena hampir beranjak dari 
ranjang tersebut tepat saat Matthew menarik pergelangan tangan Helena dengan 
kuat sehingga Helena langsung jatuh terduduk di ranjang. Helena sangat kaget 
di campur dengan takut. Yang bisa ia lakukan saat ini hanya menangis dengan 
sarapan yang berhamburan di kasur. 

“Ma-Matthew...” 

“Shh... Shb... Sudah... Berhentilah menangis...” Matthew mencoba 
menenangkan seraya mengusap air mata Helena yang jatuh di kedua pipi 


dengan ibu jarinya. 


s0, 


Helena memejamkan matanya. Di bawah sentuhan Matthew sangatlah 
mengerikan untuknya. Tak dapat dipungkiri bahwa ia sekarang bergegar 
ketakutan. 

“Hey, lihat aku, Lena... Kumohon lihat aku.” Helena masih memejamkan 
matanya. Dirinya menggelengkan kepala sekali-kali mencoba menghindari 
sentuhan Matthew. 

Matthew menggeram. "Sekali lagi ku bilang atau kau akan menyesal. Look at 
me!" 

Ancaman Matthew sukses membuat Helena membalas tatapan Matthew 
meskipun dengan ketakutan yang menyelimutinya. Kembali mata Matthew 
melembut dengan senyum tipis terukir di wajahnya. “Bagus... Bagus... Dengar, 
maafkan aku tadi- tadi aku membentakmu. Kau memaafkan aku bukan, my 
love?” 

Helena mengangguk patuh dengan kuat. Hal seperti ini sudah menjadi 
kebiasaan Matthew dulu. Setelah pria itu membuat jiwa dan tubuh Helena sakit, 
ia akan minta maaf. Dan bila Helena tidak memaafkannya, pria itu akan 
membuat Helena sakit, lebih sakit dari yang ia perlakukan sebelumnya. Jadi 
intinya Helena akan selalu memaafkan pria itu karena paksaan jika tidak ingin 
tubuh di penuhi memar. 

“Baiklah. Lena, my love... Kumohon jangan seperti ini... Aku masih 
mencintaimu begitupun kau. Bukankah kau ingin kita menikah muda?" 

Tidak! Itu kemauanmu!!! ° Pekik Helena dalam hati. 

“Aku sudah memberimu ruang dan waktu beberapa bulan akhir ini. Dan aku 
sudah membiarkanmu bersenang-senang di belakangku... Bukankah aku pria 
yang cukup sabar? Dan saat mendengar jika kau ingin menikah dengan pria 
yang tidak kukenal membuatku marah. Tidak. Tidak. Aku tidak marah 
denganmu, aku hanya memarahi diriku sendiri. Karena sudah memberi ruang 


yang sangat lama untukmu. Sekarang masa senang-senangmu di dunia luar 


dan, 


sudah habis...” Matthew menatap Helena tepat di manik matanya. Dan berbisik, 
“Yang ada sekarang masa kesenangan kita. Kita berdua...” 

Helena menggeleng liar. “Matthew, aku tidak tahu masalah pernikahan. 
Adam tidak membicarakannya sama sekali.” 

Matthew tersenyum samar. “Baiklah. Nanti kita bicara lagi setelah kau makan. 
Aku akan menyuruh pelayan mengambilkan sarapan lagi untukmu.” 

Helena bingung. Bukankah hari masih sore? 

“Sarapan?” 

“Aah aku hampir melupakan itu. Karena kau tidak bisa menurutiku jadi ku 
buat kau pingsan. Dan aku tak tahu rupanya harus menunggu pagi baru kau 
sadar. Dan sekali lagi aku minta maaf karena telah menyakitimu di New York.” 

New york? Tunggu... Apa maksudnya ini? 

Helena berdiri menuju jendela. Ia menyibak gorden lalu terkejut menatap 
bangunan-bangunan dengan model tua yang tinggi di sekitarnya. 

“Astaga...” desis Helena tak percaya. 

Saking kagetnya Helena, ia tidak merasakan jika Matthew sedari tadi 
memeluknya dari belakang. Helena baru sadar saat Matthew berbisik tepat di 
telinga kiri Helena. 

“Welcome to London, my love... Lebih tepatnya istana kita.” 

“Bagaimana bisa aku ada di sini?” bisik Helena horor. 

“Tidak. Tapi kalian.” Matthew mengoreksi. 

Dengan cepat Helena menoleh. “Pardon me?” 

“Temanmu ada di sini...” bisik Matthew dengan senyum mengerikan 
membuat Helena jatuh terduduk. 
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“Matthew...” 

“Hai Lena...” Ya. Panggilan itu. Panggilan yang hanya pria itu yang 
memakainya. “Do you miss me?” tanya si pria seraya membuka pintu selebar 


yang 1a bisa. 
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Belum selesai keterkejutannya, ia sudah di hadiahi dengan Venus yang duduk 
dengan tangan terikat ke belakang, bersandar di dinding dengan lemah, di 
belakang tubuh Matthew. Helena melirik Hera yang berusaha mengucapkan 
'Run' tanpa suara dan dirinya mengerjapkan matanya sebelum melangkah 
mundur memberi ruang antara dia dan Matthew lalu berbalik badan hendak 
berlari. Tapi baru saja ia membalikkan tubuh, Matthew sudah mencengkram 
pergelangan tangan Helena. 

Helena menjerit seperti orang gila berusaha melepaskan cengkeraman 


Matthew yang dapat dipastikan berbekas dipergelangan tangannya. Beberapa 


pintu di sebelah pintu apartemen Diana terbuka menyembulkan beberapa kepala. 


Seakan tidak ingin diganggu, Matthew menarik paksa Helena masuk lalu 
menutup pintu dengan bahunya. Ia masih menenangkan Helena yang tak 
kunjung berhenti memberontak sehingga membuat Matthew kehilangan 
kesabaran. Matthew memukul dengan agak keras di tengkuk Helena yang 
langsung pingsan. Dan Helena tidak mengingat apa yang terjadi selanjutnya. 

“Haah... Kau tak berubah...” desah Matthew lalu menatap 3 wanita yang 
berada di bawahnya. “Bukankah begitu, Venus?” 
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Helena mengingatnya... Tubuhnya kembali bergetar hebat. Astaga... Apa ia 
akan kembali menjadi orang gila di sini?! 

“Apa kau yang memaksa Hera menyuruhku ke rumah Diana?” 

Matthew mendengus. “Apa Hera bisa di paksa?” 

Tidak. Jelas tidak. 

“Tapi bagaimana kau bisa bertemu Venus?” bisik Helena. 


Cukup lama Matthew terdiam sebelum menghela nafas. 
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Diana yang sedang asyik membaca majalah masakan membuat ia dengan 
berat hati membuka pintu apartemennya. 

Wajah Matthew yang dihiasi senyum sumringah mengejutkan Diana. Diana 
sempat shock sebentar sebelum alam sadarnya kembali. Dia mencoba menutup 
pintu kembali namun ditahan oleh kaki Matthew. Hanya menggunakan kakinya, 
Matthew membuka paksa pintu tersebut membuat Diana mundur. 

Diana berlari menuju dapur mengambil pisau lalu mengacungkannya tepat di 
tubuh Matthew yang masih santai. 

“Keluar dari sini!” 

“Apa seperti itu sikapmu saat ada tamu yang berkunjung?” Matthew maju 
perlahan dengan santai membuat Diana mundur gemetar. 

“Kau bukan tamuku! Pergi atau kubunuh!!!” 

“Ayolah, sayang. Aku tahu kau masih mencintaiku.” 

Matthew mengulurkan tangan kirinya membuat Diana spontan melayangkan 
pisaunya. Diana menjerit saat ia melihat pisau yang ia pegang mempunyai 
bercak darah. Ia menjatuhkan pisau tersebut lalu melihat telapak tangan 
Matthew yang tergores akibat perbuatannya. 

Matthew menatap Diana tajam lalu berjalan cepat menuju Diana dan 
mencengkram kedua rahang Diana. “Memuakkan.” 

Tamparan yang sangat kuat sampai mendengar bunyi dengingan menandakan 


Diana pingsan. 


Inanna memarkirkan mobilnya tepat di depan rumahnya. 
“Aaron... Raymond... Dimana kalian?!” teriaknya dari luar. 
Suara derapan kaki berlari menandakan salah satu anaknya mendengar 


teriakannya. 


san, 


“Ada paman datang membawa pizza kesukaanku, aku mempersilahkannya 
masuk. Aku anak baik kan, Mom?” salam pembuka Aaron dengan mulut 
berlepotan mayones. 

Inanna kebingungan, “Oh ya? Kenapa Uncle Wesley datang tiba-tiba? 
Barusan saja Mom selesai rapat dengannya.” 

“Bukan Uncle Wesley, Mom...” 

Inanna kaget. Yang ia tahu anaknya hanya bertemu satu orang paman. Yaitu 
anak bosnya, James Wesley. 

Perasaannya mulai tidak enak. “So, where is he?” 

“Di ruang makan bersama Raymond.” 

Inanna buru-buru ke ruang makan. Tiba di tempat, Inanna langsung terpaku. 
Ia melihat Matthew tengah duduk bersama Raymond lalu di susul Aaron di 
sampingnya. Mereka sedang memakan 1 kotak pizza dan minuman bersoda 
dengan bahagia. 

“Aku tak tahu jika harus menunggumu terlalu lama. Rupanya kau lebih sibuk 
dari Hera...” salam pembuka Matthew lengkap dengan senyum mengerikannya. 

“Aku yakin kau wanita yang penurut dari yang lainnya,” lanjut Matthew 
dengan ekspresi senang. “Telpon Ibumu untuk membawa kedua anakmu dan 


juga Hera... Beritahu Hera untuk ke rumah Diana sekarang.” 


“Okay. Be carefull!” 

Hera memutuskan sambungannya dengan Helena dan segera pergi menuju 
mobilnya yang masih sekitar 20 langkah kaki. Seperti ada yang mengikuti, ia 
bergegas dengan langkah cepat lalu sebuah tangan menyentuh pundaknya. 
Spontan ia mengunci lengan orang tersebut hingga yang mempunyai lengan 
menggeram. 


“Siapa kau!” 


S1 pemilik lengan menoleh menatap Hera dengan senyum khasnya yang 
pongak membuat Hera terkejut. Melihat ada ruang, pria itu langsung mengambil 
kesempatan dengan balik mengunci lengan Hera. 

“Hallo Hera...” sapanya. 

“Screw you...” desis Hera kesakitan. 

“Kau selalu salah dalam urusan penggunaan kalimat.” Matthew 
mengeluarkan sapu tangan lalu membekap mulut dan hidung Hera hingga 


wanita itu tak sadarkan diri. 
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“Kuatkan dirimu, Sexy.” 


, 


“Kau bisa melawannya. ’ 
“Jangan biarkan pria itu menang di atas penderitaanmu.” 

Perkataan Venus membuat ia menitikkan air mata dan Matthew yang melihat 
itu langsung ikut berjongkok. 

“Lena...” 

Pikirannya kosong. Ia ingin kabur, tapi Venus yang menjadi taruhan. Bila ia 
akan tinggal, ia akan kembali menjadi pelayan Matthew. Atau bisakah ia 
membuka hatinya kembali untuk Matthew dan melupakan Adam dalam sehari? 
Tidak. Dia tidak akan bisa melupakan Adam secepat itu. Ia sudah terlanjur 
mencintai Adam dan begitupun Adam. Dan Helena tidak ingin kembali menjadi 
bulanan kesakitan dari Matthew. 

Helena menatap Matthew. “Lepaskan mereka, Matthew. Kau sudah 
mendapatkanku. Jadi kumohon lepaskan mereka. Please” 

Matthew membelai garis rahang Helena -yang memejamkan matanya 
menahan ketakutan- sebelum mencium puncak kepala wanita itu. “Seperti yang 
kau inginkan, love.” 


Dan Helena benar-benar jatuh di bawah Matthew. 


KKK 
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Setelah mengantar Venus ke bandara, Helena dan Matthew langsung pulang 
ke rumah tanpa bicara. Matthew yang melihat itu berfikir Helena memang butuh 
waktu untuk semua hal yang terjadi beberapa hari ini. 

Helena melepaskan mantel bulu berwarna putih yang melekat di tubuhnya, 
memberikannya pada Matthew lalu meninggalkan Matthew sendiri di kamar. Ia 
turun menuju pantry, menuangkan air ke dalam gelas dan meminumnya hingga 
habis. 

Helena menggeleng kepalanya kuat, membuang jauh pemikiran yang tak 
penting. Karena yang terpenting sekarang adalah surat berharga itu. 

“Temukan dokumen penting perusahaan Daddymu.” 

Terngiang jelas bisikan Hera tadi di bandara membuatnya tidak menyesal 
dengan kesepakatannya bersama Matthew. Ia akan bertahan di sini beberapa 
hari sampai dirinya mendapatkan dokumen perusahaan Ayahnya... Atau butuh 
lebih dari satu minggu. 

“Sial...” gumam Helena. 

“Apa yang kau katakan, love?” 

Helena melompat dari tempatnya berdiri saking terkejut. Ia menoleh ke 
belakang dan mendapati Matthew yang masih mengenakan setelan jas. Sungguh, 
dirinya masih belum terbiasa dengan keberadaan Matthew di dekatnya. 

“Nothing.” 

Matthew terdiam sebentar sebelum mengangguk sekilas. Lalu berjalan 
menuju Helena. “Aku harus ke kantor sekarang dan-” Helena mundur ketakutan 
membuat Matthew berhenti di tempat. “Lena?” 

“Dan apa?” tanya Helena biasa-biasa saja tapi tidak dengan hati kecilnya 
yang ketakutan luar biasa. 

Matthew kembali mendekati Helena. Ia berdiri di depannya hendak mencium 
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Helena namun dengan segera Helena memalingkan wajahnya. “... Jangan 


menghindariku, Lena.” 
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Nadi di leher Helena menegang. “Beri aku waktu, Matthew.” 

Matthew menghela nafas. Meremas pundak Helena sebelum mengangguk. 
“Jangan membuatku menunggu terlalu lama.” Setelah itu ia langsung 
meninggalkan Helena sendiri. 

Baru saja Helena mendaratkan bokongnya di kursi, Matthew kembali. 

“Oh ya. Aku hampir melupakan sesuatu.” 

Helena menoleh, dengan cepat berdiri layaknya orang yang kaku. Ia melihat 
Matthew bersama seorang pria muda berusia 22-23 tahun. 

“Dia Arthur. Dia yang akan mengawalmu.” 

Apakah artinya Helena bisa keluar dari rumah ini? Dengan satu pengawal 
bisa Helena hadapi mengingat ia pernah menghadapi 2 anak buah rentenir. 
Helena membetulkan posisinya dan... Waktunya akting! 

“Untuk keluar sekedar jalan-jalan?” tanya Helena manja penuh harap. 

“Tidak, Lena. Kau tidak akan kuperbolehkan keluar dari rumah kita. Aku 
akan membawamu ke kamar.” 

Helena melongo saat Matthew menyampirkan lengannya di pinggang Helena. 
Dan Helena mundur lalu merengek. “Apa?! Maksudmu aku akan terkurung di 
dalam kamar! Itu tidak lucu, Matthew. Aku juga butuh jalan-jalan. Aku butuh 
udara segar...” 

Matthew menghela nafas. “Baiklah... Hanya area rumah kau bebas.” Baru 
saja Helena hendak protes kembali Matthew sudah memotongnya. “Tapi jika 
keluar dari rumah, kau harus bersamaku.” 

Lagi. Helena hendak protes langsung terhenti saat Matthew mengangkat 
tangannya. “Tidak ada perdebatan.” 

Itu dia. Tidak ada perdebatan... Selesai. 

Matthew mengecup punggung tangan Helena sebelum meninggalkan Helena 
di sana yang di temani Arthur. 

Helena kembali mendudukkan tubuhnya di kursi, melirik Arthur. “Seriously, 


apa kau akan berada di situ sepanjang waktu?” 
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“Sir Parker meminta saya untuk menjaga anda, Ma'am.” 

Helena mendengus. “Menjaga bukan berarti mengawasi, Arthur. Aku bisa 
saja menyuruh Matthew memecatmu hanya karena membuatku risih!” 

Arthur terdiam sejenak sebelum menundukkan kepala. “Jika anda 
memerlukan sesuatu, saya ada di depan lift keluar, Ma'am.” 

Helena menengadahkan kepalanya, memejamkan mata setelah Arthur 
meninggalkannya di sana seorang diri. Oke, baiklah... Dirinya perlu menyusun 
rencana. 

Pertama, ia perlu mencari dokumen hak kepemilikan perusahaan Daddy nya. 
Lalu keluar dari neraka buatan Matthew. Tapi bagaimana caranya? Bagaimana 
bisa ia lari dari tempat ini jika Arthur berada di depan pintu lift? Sial... Mungkin 
ja akan mencari caranya setelah mendapatkan dokumen tersebut. 

Helena mulai mencari di area kamar utama, mulai dari walk in closet, laci- 
laci di nakas, meja rias, hingga di bawah permadani dan di sudut ruangan 
sampai ia melihat sebuah lukisan. Helena memiringkan lukisan tersebut dan ia 
tersenyum dengan tebakannya. 

Helena menarik lukisan tersebut lalu meletakkannya di bawah dengan hati- 
hati. Ada brankas! Dengan benda besi berbentuk bulat menonjol ke luar 
bertingkat 3 dengan sejumlah angka. Ia mulai menebak dengan tanggal lahir 
Matthew, ia, kedua orang tua Matthew dan Ryan, sampai ukuran pakaian 
Matthew dan dia. Tapi tidak ada yang benar. 

Entah berapa lama Helena berkutat dengan brankas tersebut. Namun yang 
pasti sekarang ia mulai frustasi, ia berjalan mondar mandir menggigit kukunya 
mencoba menenangkan otaknya. “Ayo Helena... Berfikir... Kau pasti tahu...” 

Helena melirik pintu kamar lalu melirik brankas. Dengan cepat ia kembali 
meletakkan lukisan tersebut lalu berjalan cepat ke arah pintu. Ia perlu mencari 
di tempat lain. Helena mengelilingi kediaman Matthew seraya melirik di sekitar, 


mencari CCTV dan ia bersyukur. Kediaman Matthew tidak memasang CCTV. 


.. 


Ia berhenti tepat di depan sebuah pintu yang tertutup rapat. Baru saja ia ingin 
memegang gagang pintu, Arthur menghentikannya. 

“Ada yang bisa saya bantu, Ma'am?” 

Helena terlonjak. Entah sudah berapa kali dirinya kaget dalam waktu sehari. 
“Bitch... Apa kau snipper?! Atau hantu! Bisa tidak jangan mengangetkanku.” 

“Maafkan saya, Ma'am.” 

Helena berdecih tidak suka. “Dan juga jangan memanggilku Ma'am. Aku 
belum tua.” 

Arthur hanya mengangguk dengan wajah datarnya tidak bersuara kembali. 

“Ruang apa ini?” tanya Helena menatap pintu yang tertutup. 

“Ruang kerja Sir Parker.” 

Helena mengangguk kembali memegang gagang pintu. 

“Maafkan saya Ma-. Maaf, Sir Parker mengatakan anda di perbolehkan 
mengitari rumah. Tapi ruang kerjanya di kecualikan.” 

Helena menatap pintu itu dalam diam. “... Baiklah.” 

Baiklah... Tingkat kecurigaan Helena makin bertambah di dua tempat. 
Brankas dan ruang kerja Matthew. 


“Fine,” ulang Helena sebelum meninggalkan Arthur. 
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Entah berapa lama Helena berdiri di depan brankas dengan hanya 
mengenakan jubah mandi, mengingat ia habis mandi. Yang ia tahu hanya 
kepalanya hampir pecah karena berfikir terlalu ekstrem. Memikirkan kode 
brankas dan juga memikirkan Venus yang sepertinya sudah sampai di New 
York beberapa menit yang lalu. Ia kembali untuk ke sekian kalinya melirik gaun 
yang di pilih Matthew, berada di atas ranjang lalu kembali menatap brankas. 

Suara ketukan pintu kamar mengejutkan Helena yang tengah menyisir 
rambutnya. Dengan perlahan ia mendekati pintu yang tertutup. Lalu 


menempelkan telinganya di sana. 
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“Ya?” 

“Sir Parker meminta anda ke ruang makan.” 

Helena mulai resah. Rupanya Matthew sudah kembali. Sekarang sudah jam 
makan malam. Dan dirinya lapar. Tapi ia tidak ingin satu ruang bersama 
Matthew. “Bilang-” 

“Ke ruang makan atau beliau yang akan memaksa anda, itu yang 
dikatakannya.” Arthur memotong dengan datar. 

Sial! 

Pria itu dengan tidak memiliki jiwa. Bisa-bisanya ia memotong perkataan 
Helena. 

“Sir Parker menunggu, Miss.” 

“Beri tahu dia, aku sedang berpakaian.” 

10 menit kemudian Helena turun. Sebuah meja panjang dengan dua kursi di 
tiap kepalanya membuat Helena bersyukur. Yang artinya ia tidak perlu terlalu 
dekat dan juga melakukan kontak mata dengan Matthew. Dan Matthew tidak 
pernah melepaskan pandangannya sedetikpun hingga Helena duduk di 
seberangnya. 

Matthew tersenyum. “Kau sangat cantik, my love.” 

“Thank you,” ujar Helena pelan. 

Lalu senyuman itu berubah menjadi dingin hingga Helena merinding. “Tapi 
jangan terlalu lama membuatku menunggu, bisa? Karena makanannya mulai 
dingin.” 

Helena mengangguk patuh. Untung saja ia memakai make up walau tipis, 
supaya bisa menutupi wajah pucatnya. Lalu mereka mulai makan dalam diam. 
Matthew sesekali melirik Helena yang asyik makan, tanpa ada minat menatap 
balik dirinya. Dan hal itu membuat ia menghela nafas. 

“Apa kau suka tempat ini?” 

Helena melirik Matthew sekilas sebelum kembali menggeluti makanannya. 


Sungguh dirinya sangat lapar. “Ya.” 
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“Kau yakin? Jika kau mau, kau bisa menata ulang rumah kita. Supaya kau 
tidak jenuh.” 

Helena menggeleng. Karena memang dirinya tidak akan membutuhkan 
rumah ini sampai ia mendapatkan dokumen ayahnya dan kabur. “Kurasa sudah 
sempurna.” Jawaban yang tepat mengingat Matthew si pencinta kesempurnaan. 

Matthew tersenyum. “Rupanya kau masih hapal akan diriku, love.” 

Dan Helena balas tersenyum tapi tidak sampai ke mata. Mengambil air putih 
untuk ia minum dan sekaligus menyelesaikan acara makan malamnya. 

“Lena-” 

“Matthew,” potong Helena. Ia harus mengatakan ini sebelum waktunya tidur. 

“<... Bicaralah.” 

Helena membasahi bibirnya. “Bolehkah aku keluar sebentar?” Melihat 
kerutan di dahi Matthew dengan cepat Helena menambahkan. “Aku ingin 
membeli pembalut.” 

Kerutan di dahi Matthew semakin dalam. “Pembalut?” 

Helena mengangguk. 

“Kau...” 

Kembali Helena mengangguk dengan berlebihan. Yang sebenarnya tentu saja 
tidak! Ia belum mendapati harinya. Ia hanya berjaga-jaga supaya selama ia di 
sini, Matthew tidak akan menyentuhnya. 

“Bukankah kau haid di pertengahan bulan? Dan ini masih awal bulan.” 

Helena melongo. Bagaimana bisa pria di depannya mengingat tanggal 
haidnya... Astaga, mereka sudah tidak bertemu 3 tahun. Dan Helena pikir 
Matthew bisa melupakan hal-hal kecil. Well, itu sedikit menyeramkan... 

Helena berdeham dengan gugup. “Semakin bertambah usia, masa haid juga 
tidak menentu.” 

Jawaban apa itu! Bodoh... Batin Helena. 

Matthew meneliti wajah Helena cukup lama sebelum mengangguk. “Aku 


akan menyuruh ajudanku membelinya. Tapi sudah berapa hari, love?” 
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“Saat aku mandi. Tadi. Barusan.” 
Kembali Matthew mengangguk. Lalu menghela nafas. Dan tersenyum pada 


Helena. “Well, mungkin beberapa hari ke depan bukan hari baik kita.” 
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Paginya setelah malam panjang yang Helena lalui dengan ketakutan, karena 
sepanjang malam juga Matthew tidak melepaskan pelukannya pada Helena. 
Akhirnya ia bersyukur bahwa Matthew belum menyentuhnya lebih dari pelukan 
dan ciuman di tengkuk dan puncak kepalanya. Dan hanya dengan pemikiran itu 
membuat Helena berasumsi jika besok, besok, dan besoknya, ia bisa melalui 
hari-hari dengan tidur di satu ranjang bersama Matthew. Tanpa melakukan 
apapun pasti. 

Dan sekarang ini sudah memasuki hari ketiga ia berada di Istana milik 
Matthew, Helena mulai merasakan kata ‘bosan’. Tidak ada yang bisa ia ajak 
bicara, dirinya juga tidak bisa keluar. Karena Arthur selalu berdiri di depan 
pintu lift keluar atau mengikuti Helena dalam jarak 1 meter. Dan hal itu 
membuat ruang geraknya sangat kecil, membuat ia terlalu susah mencari 
dokumen. Matthew pergi pagi dan pulang malam. Dan mereka akan bertemu 
saat jam makan malam. Lagi, Helena bersyukur akan hal itu. Karena mungkin 
saja ia akan gila hanya karena pemikiran 24 jam bersama Matthew. 

Tapi ada satu ruangan di rumah ini yang tak pernah Helena jejaki. 

Ruang kerja Matthew... 

Setiap ia ingin memegang ganggang pintu, Arthur akan melarangnya dengan 
alasan Matthew akan marah besar jika Helena kesana. Menyebalkan... 

Untuk menghilangkan kebosanannya, ia pernah memakai pakaian minim di 
rumah dan menggoda Arthur dengan halus dengan cara duduk menyilangkan 
kaki. Dan Arthur keringat dingin saat tertangkap basah sedang memperhatikan 


paha mulusnya. 
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Dan dalam 3 hari ini pula ia berdiri di depan lukisan yang di belakangnya 
terdapat brankas yang masih setia terkunci. 

“Haaah...” Sekali lagi ia mendesah kasar. 

Terdengar suara tapak sepatu di lantai membuat Helena membalikkan 


tubuhnya. “Lena, aku ada rapat dengan dewan direksi, kemungkinan larut 


malam aku pulang. Jadi kau tidak perlu menungguku sampai jam makan malam.” 


“Matty, aku ingin bicara.” 

Matthew terlihat kaget walau sebentar, baru kali ini Helena memanggilnya 
seperti itu setelah sekian lama. “... Baiklah.” 

Matthew terdiam sejenak sebelum mengangguk. Merasa dirinya sudah 
mendapati perhatian Matthew sepenuhnya, Helena mengambil lukisan lalu 
meletakkan di bawah kakinya. 

“Apa ini?” Helena menunjuk brankas. 

“.. Kau mulai lancang.” Sorot mata Matthew tajam. 

Mulanya Helena takut, tapi ia menepis rasa itu dengan menguatkan dirinya. 
“Bukankah aku ini tunanganmu? Berarti tidak ada yang perlu di sembunyikan 
dariku.” 

Hening... 

Matthew mengangguk pelan sebelum ia memberitahu kode brankas tersebut 
membuat Helena tak percaya. Bukankah seharusnya Matthew curiga? 

“1909.” Helena mulai menghapalkan, “Tanggal jadian kita,” lanjut Matthew 
menatap lekat Helena. 

“Oh. apa isinya?” 

“Lihatlah sendiri.” 

Dengan ragu Helena mengatur kode yang sesuai dengan ucapan Matthew lalu 
membuka dengan lebar. Beberapa gempok uang, emas batang, emas koin... 
Hanya itu?! Helena menjulurkan jemarinya seakan mencari sesuatu di bawah 
uang dan emas dengan liar. 


“Apa yang kau cari?” tanya Matthew dengan tatapan menyelidik. 
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Sial... Percuma saja aku berkutat dengan brankas sialan selama ini... Pikir 
Helena kesal. 

“Siapa tahu kau menyimpan foto para jalangmu di sini.” 

Matthew terkekeh. “Lena... Wanitaku hanya kau. Tidak ada yang lain.” 

Hampir masuk... 

“Kalau aku memang wanitamu satu-satunya, bisakah kau tidak membatasi 
ruang gerakku? Hanya di dalam rumah saja. Dengan adanya Arthur seolah 
mengisyaratkan jika kau menyembunyikan sesuatu dariku. Jadi kupikir kau 
selalu menyimpan wanita lain di salah satu ruangan ini.” 

Sedikit lagi... Ayolah... 

Tawa Matthew meledak. “Kau tahu? Aku hampir saja berfikiran jelek 
mengenaimu.” 

“Maksudmu aku ingin mencoba kabur?” tanya Helena tak terima dengan 
wajah cemberut, ekspresi yang sudah ia latih dari 3 hari yang lalu. “Apa kau 
tidak lihat kelakuan baikku selama berada di sini? Apa aku pernah barang saja 
mencoba kabur? Kau bisa bertanya pada Arthur.” 

Matthew menyadarinya. Helena memang penurut selama 3 hari 
keberadaannya di sini. “Ya. Baru 3 hari... Tapi kau sudah berubah 180 derajat. 
Kau mulai mencoba memanggilku seperti dulu, dan-” 

“Aku hanya ingin mencoba membuka hati untukmu. Bukankah itu yang kau 
inginkan?” potong Helena cepat. 

Matthew sempat terdiam sejenak lalu tersenyum. Matthew mendekatkan 
dirinya hendak mencium Helena dan dengan cepat juga Helena mundur 
menghindar. 

“Tapi untuk itu aku belum siap,” bisik Helena takut. 

Dapat ia dengar Matthew menggeram, “Tapi malam ini kau tidak bisa 
mengelak, Lena... Aku tahu kau bohong tentang masa haidmu. Siapkan dirimu 
jika kau benar-benar mulai membuka hati. Dan kau boleh pergi kemanapun 


tanpa ada yang mengawasimu, hanya di rumah. Arthur akan kutugaskan hanya 
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di depan pintu lift.” Dengan begitu Matthew meninggalkan dirinya di kamar 
sendiri. 

Helena menegang. Sialan... Selama ini Matthew tahu, dan pria itu mengikuti 
permainan Helena. 

Helena duduk dengan gelisah di pinggiran kasur. Bagaimanapun caranya ia 
harus keluar malam ini juga atau berakhir di ranjang tanpa pakaian. Tapi 
bagaimana jika ia tidak mendapatkan dokumen penting itu? 

Helena menggeleng kepalanya. “Tidak. Aku harus mendapatkannya. Dengan 
begitu aku bisa pergi dari kehidupan psikopat itu.” 

Helena berdiri dengan tegap. “Hanya tinggal ruang kerja dan ruang baca, 


Helena. Semangat!” 
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Bunyi hentakan 3 pasang sepatu berhak tinggi yang tengah berjalan tergesa- 
gesa menggema di lobi Pallas Corporation. Siapa lagi kalau bukan Venus, tanpa 
Helena. Setiba dari bandara pertama kali yang mereka lakukan adalah menemui 
Adam. Dapat Hera lihat dari jauh Adam ingin memasuki lift pribadinya. 

“ADAM!!!” teriak Hera lantang membuat semua orang yang berada di sana 
memandangnya. 

“Ada ap-” 

BHUKK! 

Dengan cepat Hera memberikan bogem mentahnya dengan sekuat tenaga 
membuat Adam mundur sedikit karena kaget. 

“Beauty...” Diana dan Inanna menahan tubuh Hera. 

“Kau bilang bahwa kau mencintainya... Mana janjimu saat kau bilang ingin 


menjaganya?!” cerca Hera. 
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Adam terkejut bukan main. Ia menatap Hera yang berlinangan air mata. Dia 
sangat bingung. Sangat-sangat bingung. Adam menatap Venus bergantian dan 
merasa janggal. 

“Mana Helena?” tanya Adam membuat Venus yang Jadi bingung. Adam 
mengeluarkan ponselnya, melacak ponsel milik Helena. Dan wanitanya masih 
berada di apartemen Diana. 

Detik berikutnya tawa Hera pecah menghiasi lobi tersebut. “Seriously? Kau 
ingin tahu dia dimana? Kenapa? Apa dia se-begitu pentingnya 'kah untukmu?” 

“Aku tak tahu apa yang kau bicarakan.” Adam menoleh Inanna yang masih 
waras. “Bukankah kalian mengadakan pesta? Kenapa kalian meninggalkannya 
sendirian?” 

Hera ingin meneriaki Adam namun di potong Inanna. “Kau tidak tahu apa 
yang terjadi sekarang ini?” 

Adam menakutkan alisnya. “Kalian berpesta(?)” 

“.. Matthew menculiknya.” bisik Inanna. “Matthew menculik kami membuat 
Helena-” 

“LUCAS!!” Lucas langsung memunculkan dirinya tiba-tiba. Adam menatap 
Venus kembali. “Ke ruanganku.” 

Sesampainya mereka di ruang tersebut, Venus langsung menceritakan 
segalanya dari penculikan mereka satu persatu hingga berakhir di London. 

Adam memejamkan matanya menahan emosi. “T'U kill him.” 

“Aku pernah melakukannya.” Adam menatap Hera. “Dan keluargaku juga 
pernah melakukannya dan tidak berhasil,” lanjut Hera. 

Adam duduk dengan menumpukan kedua sikunya di masing-masing paha 
lalu membenamkan wajahnya di telapak tangan. Mengusap beberapa kali. Ia 
masih ingat balasan pesan Helena. 


-Aku menginap di apartemen Ms. Stefanidi malam ini- 
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Adam memejamkan matanya, kembali menggeram. Seharusnya dari pesan itu 
Adam bisa menebak jika itu bukan Helena yang balas. Mana ada seorang teman 
mengucapkan nama temannya sendiri dengan nama keluarga. “Damn...” 

Seharusnya dulu Helena tidak mengembalikan cincinnya. Karena di cincin itu 
Adam memasang alat pelacak untuk memudahkan dirinya mengetahui di mana 
Helena berada. Dan semenjak Helena tidak memakai cincin tersebut. Adam 
hanya bisa melacak keberadaan Helena melalui GPS ponsel wanita itu. 

“Di mana kediaman Matthew?” Tanya Adam dingin tanpa menatap Lucas. 

“London.” Lucas meletakkan sebuah map di depan Adam. 

Adam mengeluarkan ponselnya menghubungi Andrew, temannya. Terdengar 
gumaman dari seberang telepon. “Aku perlu koneksi dengan kerajaan Inggris.” 

“Untuk apa?” 

“Untuk membuat sedikit kerusuhan. Mungkin?” 

“Siapa yang kau lawan, Dude?” tanya Andrew sabar seakan bisa memahami 
maksud Adam. 

Untuk menyebut nama Matthew saja Adam merasa emosinya sampai ke 
ubun-ubun. “Penduduk asli sana.” 

“Berpengaruh?” 

“Ya.” 

“Parker?” tanya Andrew sekedar memastikan berita mengenai hubungan 
segitiga mereka. 

Rahang Adam mengeras. “...Ya.” 

Terdengar suara helaan nafas di seberang telpon. “Man, pria itu masih 
mempunyai hubungan darah dengan Ratu Inggris.” 

“Lebih bagus kalau begitu. Dengar... Kau ingin membantuku atau tidak. 
Karena aku tidak punya banyak waktu sekarang.” 

“.. Baiklah. Aku akan membantumu.” 


“Thanks.” 
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Dan Adam langsung mematikan sambungan telepon. Lalu menatap Lucas. 
“Sudah kau siapkan semuanya?” 

Lucas mengangguk. “Helikopter akan tiba 3 menit lagi.” 

Adam mengangguk lalu berdiri. 

“Dan apa yang kami lakukan?” tanya Hera tiba-tiba yang sedari tadi hanya 
diam. 

“Kalian cukup melakukan aktifitas seperti biasa jangan membuat hal yang 
mencurigakan. Aku yakin ada beberapa mata-matanya mengikuti kalian. 
Sisanya biar aku urus sendiri.” 

“Tunggu... kau salah pilih lawan, bung.” Inanna mengingatkan. 

“Ya mungkin... Adam memakai coat besarnya sebelum berkata dengan 
wajah yang mengerikan, “Atau dia yang salah memilih lawan.” 

Entah ada angin apa tiba-tiba suasana di ruangan tersebut menjadi seram 
seakan Adam mulai mengeluarkan auranya. Terlihat dari Venus yang mulai 
berkeringat. Dan pucat... 

“Hey tenanglah... Aku bukan tipe orang yang suka menyakiti wanita,” 
ujarnya dengan wajah tersenyum seolah tidak terjadi apa-apa. 

“<... Adam.” 

Adam menatap Diana. 

“Hati-hati.” 

Adam mengangguk. Setelah itu Adam langsung bergegas menuju lantai 
paling atas gedungnya. 

“Tenang saja, Ms. Alexand akan kembali dalam keadaan hidup,” war Lucas 
sebelum mempersilahkan Venus keluar dari sana. 

kakak 

London, Inggris. 

Helena memanjat menggunakan kursi rias di ruang perpustakaan sedang 
mengobrak-abrik setiap slot di sana. Sedangkan di bawah kakinya banyak kertas 


berserakan di lantai. 
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“FUCK! Where he put it!” desis Helena. 

Ia turun dengan cepat. Matthew akan pulang jam 10 malam. Tapi ia 
menguping pembicaraan Matthew dan Arthur bahwa pria itu pulang pukul 6 
sore. Sial, bukan?! Waktunya tidak banyak hanya tinggal 5 jam sebelum ia 
sampai di bandara. Jika tidak, Matthew akan mengurungnya kembali. Maka dari 
itu ia membodohi Arthur, menyuruh pria itu membelikan parfum bermerek 
'LUNA'. Helena mendengus saat Arthur dengan mudahnya keluar. Well, semoga 
beruntung mencari barang yang tidak ada. 

Helena mulai lelah dengan pencariannya yang tak kunjung selesai. Atau ia 
akan melanjutkan pencariannya besok... Tidak jika di lihat dari apa yang Helena 
lakukan saat ini. Bukan hanya ruang perpustakaan saja yang Helena hancurkan 
menjadi kapal pecah. Semua tempat. Mulai dari dapur, kamar utama, kamar- 
kamar tamu, ruang kerja, dan segala penjuru rumah tersebut. Dan tak mungkin 
Helena akan membereskan itu semua dalam waktu sesingkat ini dilihat dari segi 
luasnya rumah tersebut. 

Dan sekarang di sinilah dia. Duduk santai di sofa ruang tamu ditemani 
Chateau lafite 1787. Helena menuangkan anggur ke gelas kristalnya dan 
menyesapnya dengan nikmat. Ia menyandarkan kepalanya di sandaran sofa dan 
mulai memejamkan mata. Ia mengistirahatkan sejenak kepalanya yang 
berdenyut karena berfikir terlalu banyak. 

Helena tersenyum menatap Matthew dengan nafas terengah. Mereka bolos 
sekolah hanya untuk bercinta yang menjadi kegiatan rutin mereka sekarang ini. 

“Barusan yang terbaik,” bisiknya lalu mencium bibir Matthew. 

“Paling terbaik.” Matthew mengoreksi. 

Helena terkekeh. Dia mencoba duduk dan tak sengaja menatap sebuah benda 
berwarna hitam muncul sedikit dari bantal Matthew. 

“Kenapa kau selalu menyimpan pistol di bawah bantalmu?” 

“Untuk menjaga kita.” 


“Bukankah tanpa pistol kau bisa menjaga kita?” 


300. 


“Tidak. Selain pistol aku juga menyimpan beberapa hal penting.” 

“Apakah sangat penting sehingga kau menyembunyikannya dariku?” tanya 
Helena cemberut. 

Matthew mengecup hidung Helena lalu memeluk wanitanya erat. “Hanya 
dokumen perusahaan Ayahku dan memory card.” 

Seketika Helena membuka matanya cepat. Ia menatap jam bandul di sebelah 
kanannya. Pukul 03:30. 

“Damn it, damn it, damn it!” 

Helena membuang botol anggur dan gelas yang ia pegang sembarang tempat 
dengan bunyi pecah dan langsung berlari menuju kamar. Dengan nafas 
terengah akibat berlari ia melempar bantal Matthew dan hanya mendapatkan 
pistol. Tidak lebih. Tidak menyerah, ia mengangkat kasur tersebut dan... 

Gotcha!!! 

Helena mulai membaca satu persatu judul amplop-amplop besar tersebut dan 
langsung mengambil apa yang ia cari. Tidak, untuk berjaga-jaga Helena 
mengambil semua barang yang ada di sana, termasuk memory card. Dia 
mengambil tas ransel Matthew, mengeluarkan isinya lalu memasukkan semua 
apa yang ia butuhkan. Tak lupa juga pistol tadi ia selipkan di kantong belakang 
celana pendeknya. 

Saat ingin keluar pintu, ia kembali lagi masuk ke kamar menuju brankas. 
Memasukkan kode dan mengambil uang tunai seperlunya lalu keluar dari kamar 
tersebut sedikit berlari. Larinya berhenti tepat di samping lorong lift rumah 
Matthew. Dirinya terkejut karena Arthur baru tiba. Sial! Bagaimana bisa?! 
Tidak mungkin ada parfum omong kosongnya. 

Sekelebat ide muncul membuatnya terpaksa menanggalkan baju yang ia 
kenakan dan menyisakan bra hitam dan celana pendeknya. Untuk menutupi 
tubuh atasnya ia menggunakan jaket hitam dengan sleting hanya sampai bagian 


bawah bra dengan sebelah bahu terekspos. Kemudian ia mengacak rambutnya 


se 


agar terlihat menggoda dan menyembunyikan ransel tersebut di belakang 
dinding. 

“Dan waktunya beraksi, Helena...” desisnya menyemangati dirinya padahal ia 
sangat takut sekarang ini. “Demi tuhan sudah lama aku tidak seperti ini...” 
lanjutnya gugup dan frustasi. 

“Arthur?” panggil Helena menggoda. 

“Maafkan saya, Miss. Barang yang anda cari tidak di jual di sini,” jawabnya 
sopan langsung gugup tepat saat menoleh menatap Helena. 

Helena berjalan dengan gerakan sensual menujunya yang kelihatan 
kewalahan dengan mengusap keringatnya yang hampir jatuh. Helena 
mengalungkan tangannya di leher Arthur. 

“Lupakan parfum itu. Aku merasa panas... Apa kau tidak?” bisik Helena di 
telinganya. 

“Y-Ya Miss. Ini sa-sangat panas,” ujarnya gelagapan. 

“Kau ingin bermain denganku?” Helena mengusap bibir bawah Arthur 
dengan jari telunjuknya seraya menatap mata pria itu. 

Nyo-” 

“Sstt... Tak akan ada yang tahu. Rumah ini tidak di pasang CCTV.” Bisikan 
Helena langsung meruntuhkan pertahanan Arthur. 

Dengan cepat Arthur memeluk Helena namun di tahan. “Woah... Easy, boy... 
Bedroom, now!” Arthur langsung melesat begitu saja. 

“mibroc. (Bodoh)” Helena berdecak menatap punggung Arthur yang mulai 
menjauh dari pandangannya. 

Helena mengambil kembali ranselnya sebelum masuk ke dalam lift. Lift 
tersebut berhenti di lantai dasar. Saat pintu lift terbuka, Helena langsung 
terkejut bukan main. Helena melirik layar lift yang berhenti di lantai 1 lalu 
menatap keluar. Begitu hingga 3 kali untuk meyakinkan dirinya sebelum benar- 


benar keluar dari lift. 
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Astaga... Matthew benar-benar melakukannya. Pria itu membuka toko 
pakaian branded di bawah rumahnya, seperti impian Helena dulu... Memikirkan 
itu Helena meringis dan merinding memikirkan seberapa jauh perjuangan 
Matthew yang sia-sia. Awalnya Helena terpesona saat melihat banyak pakaian 
yang ada di sini. Namun saat salah satu pelayan memberikan sapaan hangat 
membuatnya sadar kembali. 

Seorang wanita muda menggunakan seragam pelayan dengan rambut di 
sanggul ke belakang menatapnya sopan. Dari tatapannya kemungkinan besar ia 
tidak mengenali Helena. “Apa ini toko pakaian?” 

“Yes, Miss-” 

“Sarah,” potong Helena cepat. 

“Baiklah Sarah. Pakaian apa yang kau butuhkan? Kami di sini mempunyai 
bla bla bla.” 

“Aku ingin keluar,” tolak Helena halus lalu buru-buru meningalkan pelayan 
tersebut. 

Lantai dasar ini sangat banyak sekat-sekat dinding. Sepertinya Matthew tidak 
hanya menjual pakaian terlihat dari sepatu, tas, dan sebagainya. Matthew 
memang memanjakan Helena. 

“Baiklah... Di mana pintu keluarnya...” desis Helena mulai kehilangan 
kesabaran. 

Entah sudah berapa menit ia berkeliling ruangan yang seperti labirin itu dan 
masih tidak menemukan pintu. Setiap keluar dari satu ruangan pasti ia akan 
masuk ke ruangan yang lain. Menurutnya tiap satu menit itu sangat berarti 
untuknya. Helena berjalan frustasi menatap sekeliling mencari jam. Dia tidak 
tahu sudah berapa lama waktu yang ia buang hanya untuk berkeliling ruangan 
itu. Dia berjalan mundur sambil memegang kepalanya yang mulai berdenyut 
hingga tak sengaja menabrak seseorang. 


“Oh! Sorry-” Helena langsung terpaku saat menatap ke belakang. 
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Ia baru saja menabrak pria yang tengah menatapnya dengan dingin dan datar. 


“Matthew...” bisiknya takut. 
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BAB XV 


Matthew yang sedang rapat terganggu dengan getaran ponselnya. Matthew 


mengangkat tangannya seakan memberi interupsi pada pekerjanya yang tengah 
mempresentasikan sesuatu di depan. Ia melirik sekilas nama Arthur yang tertera 
sebelum mengangkatnya. 

“Sir, Miss. Alexand meminta saya mencari parfum dengan merek LUNA. 
Saya sudah mencari di semua counter tapi tidak mendapatkannya. Apa anda 
tahu parfum yang di maksud Miss. Alexand, Sir?” 

Matthew memejamkan matanya menahan tubuhnya untuk tidak emosi di 
tengah rapat. Matthew tahu apapun yang Helena kenakan. Merek kosmetik, 
parfum, body lotion, hingga barang atau makanan yang wanita itu benci. Dan 
Matthew tahu Helena masih menggunakan parfum lamanya, bukan parfum yang 
Matthew saja tidak pernah dengar. “Pulang, Arthur. Bilang jika parfum yang ia 
cari tidak di jual di sini. Sebentar lagi aku akan pulang.” Matthew berkata 
dengan dingin. 

Tanpa menunggu jawaban, Matthew langsung mematikan ponselnya. “Kita 
akhiri rapat hari ini.” Hanya itu ia langsung meninggalkan ruang rapat dengan 
satu pelayan kepercayaannya. 

Dan sekarang Matthew berdiri di depannya dengan rahang mengeras dan 
tatapan dingin menatap Helena. Wanita itu tertangkap basah hendak melarikan 
diri dengan sebuah ransel. Tanpa bicara Matthew langsung menarik tangan 


Helena kasar menuju lift. 
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Helena meronta-ronta sambil berteriak histeris namun tetap diacuhkan 
Matthew. Bukannya kasihan, Matthew malah lebih erat menggenggam 
pergelangan tangan Helena membuat Helena berjengit kesakitan. Para pelayan 
maupun pembeli tidak berani membantu ataupun mendekati Helena. Mereka 
sibuk sendiri seakan di sana tidak terjadi apa-apa. 

Tepat di dalam lift Helena mengeluarkan pistol di kantong belakang 
celananya dan menodongkan ke arah Matthew dengan tangan 
bergetar. “Singkirkan tanganmu.” 

Matthew menatap Helena dengan pandangan yang tidak dapat di baca. “Apa 
kau tau cara memakai benda itu?” 

“Aku cukup menarik pelatuknya dan kau akan mati!” 

Matthew tersenyum mengejek. “Kau saja tidak tahu kalau pistol itu tidak ada 
peluru, my love.” 

Helena kaget bukan main. Dia sungguh tidak tahu jika pistol tersebut tidak 
ada pelurunya. Karena mendapati celah, Matthew langsung merebut pistol dari 
tangan Helena lalu memeluk Helena dari belakang dan tak lupa meletakkan 
moncong pistol tepat di leher Helena. 

“Bergerak maka kau yang mati. Mati. Secara. Perlahan.” Matthew berbisik di 
telinga Helena lalu memberikan ciuman di sana. 

Terkecoh! Helena menelan salivanya dengan susah payah mendengar 
perkataan Matthew yang penuh dengan penekanan. Dia berdiri tegang hingga 
lift terbuka. 

“ARTHUR!!!” bentak Matthew di kepala belakang Helena membuat Helena 
hampir meloncat kaget. 

Arthur datang dengan wajah takut. “Sir.” 

“Aku hanya menyuruhmu menjaga satu wanita tapi kau tidak bisa,” desis 


Matthew geram. 


se 


Matthew mendorong tubuh Helena hingga jatuh tersungkur. Ia menatap 
Helena seraya menggelengkan kepalanya secara perlahan. “Kau membuatku 
kecewa, Lena.” 

“Doorr! 

“Aarrgghhh?!” teriak Helena kesakitan. 

Helena menangis histeris memegang lengan atas kirinya yang tergores akibat 
tembakan Matthew. Pria itu memang lihai dalam menggunakan pistol. Sampai 
dapat membuat Helena kesakitan luar biasa. Padahal peluru tersebut hanya 
menggores lengan Helena, tidak sampai menembus bahunya. Namun sakit 
akibat goresan yang lumayan itu membuat Helena tak bisa membendung air 
matanya. Helena bisa merasakan jaket yang ia kenakan basah. Well, itu 
membuktikan bahwa lengannya berdarah. 

Matthew berjongkok menyejajarkan tubuhnya dengan Helena. Ia menarik 
lembut dagu Helena supaya dapat menatapnya. 

“Lain kali jika kau melakukan itu lagi, aku bersumpah... Bukan hanya 


bahumu yang berdarah.” Matthew melirik sekilas ke paha Helena yang hanya 


dibalut celana pendek. “Dapat ku pastikan kakimu tidak akan bisa berjalan lagi.” 


Mendengar itu Helena menelan salivanya dengan susah payah. 

Matthew berdiri menatap Arthur yang sudah pucat pasi. Arthur mengira jika 
Matthew akan menembaknya, tapi ia salah. Dari kejadian barusan dapat ia 
simpulkan, pria yang menjadi bosnya itu memang pria mengerikan. Pria gila 
yang mengerikan dengan sifat psikopat. Sampai-sampai menembak kekasihnya 
sendiri tanpa merasa bersalah. 

“Perketat penjagaan di area ini.” 

Arthur mengangguk lalu menelpon seseorang dengan cepat. Selesai menelpon, 
tanpa basa-basi lagi Matthew langsung menembak tepat di dahi Arthur 
membuat Helena menjerit tertahan. Helena terkejut bukan main. Dia saja dapat 
merasakan jantungnya berhenti sebentar saat melihat Arthur jatuh tergeletak 


begitu saja. 
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“Dia tidak bisa diandalkan. Dan aku akan membunuh lebih banyak lagi jika 
kau tidak menjadi penurut." 

“Sir. Saya akan berada di bawah bersama anak buah saya,” ujar orang 
kepercayaan Matthew yang baru tiba. 

Matthew mengangguk. Menolehkan kepalanya sekilas pada mayat Arthur. 
“Bereskan itu terlebih dahulu.” 

Tak ambil pusing Matthew langsung menarik Helena supaya dapat berdiri 
dan membawa wanita itu yang masih kaget menuju ruang kerjanya. Dia 
mendudukkan Helena di sofa depan televisi layar datar dengan kasar. 

Helena meringis sakit saat Matthew memegang lengannya yang masih 
mengeluarkan darah. Membuka jaket Helena dan membiarkan wanita itu hanya 
memakai bra. Dengan tangkas ia mengobati luka Helena. Setelah selesai, 
Helena menatap sedih lengan kirinya yang di perban. Matthew duduk di 
samping helena dengan santai tapi tidak dengan Helena. Helena sangat 
ketakutan hingga tanpa sadar ia menggeserkan bokongnya agak menjauh dari 
Matthew. 

Sumpah demi apapun, ini sudah kedua kalinya ia menyaksikan pembunuhan 
yang dilakukan oleh Matthew tepat di depan kedua matanya. Pertama, saat 
mereka masih SMA. Dan kedua, baru saja... 

Matthew terkekeh lalu menarik Helena secara paksa supaya berada di 
dekapannya. “Ayo kita menonton. Sudah lama kita tidak menonton bersama, 
bukan?” 

Dengan senyum yang masih melekat di wajahnya, Matthew mengutak-atik 
remote lalu menoleh ke arah Helena yang pucat. 

“Ti-tidak mungkin,” bisik Helena horor. 

Rekaman CCTV?! 

Helena sangat yakin rumah itu tidak menyembunyikan... Damn it! Pria itu 


menyembunyikannya dengan sangat rapi. 
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“Oke. Kita mulai dari pagi... Ah imi dia! Woah... Kau membuat rumah kita 
menjadi kapal pecah haha!” celoteh Matthew panjang lebar seakan apa yang ia 
tonton itu sangat menarik. 

Dari rekaman tersebut, terlihat Helena sedang duduk bersandar sambil 
menegak anggur di tangannya. Helena sangat tahu kamera itu berasal dari mana, 


itu dari jam bandul tua setinggi tubuh Helena saat Helena menoleh menatap jam 


tersebut. Setelah itu Helena langsung bergegas menuju lantai atas kamar mereka. 


Matthew kembali menonton dengan seksama tepat saat bagian Helena 
mengambil pistol dan berkas-berkas di bawah kasur dan beberapa uang di 
brankas. Dia lalu melirik Helena masih menegang di dekapannya. “Aku tak tahu 
jika wanitaku ini adalah seorang pencuri,” ujar Matthew dengan dingin dan 
tajam. “Dan aku kira kau sudah tidak menjadi jalang kembali.” 

Selesai menonton, Matthew berdiri menarik Helena lagi menuju kamar 
dengan kasar membuat Helena meringis kesakitan untuk yang kesekian kalinya 
dalam waktu kurang dari 1 jam. 
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“Matthew, sakit... Tolong lepaskan, kumohon...” rengeknya namun di 
acuhkan Matthew. 

Tiba di kamar Matthew langsung menggerayai tubuh Helena. Dia mendorong 
tubuh Helena kasar supaya bersandar di dinding. “Aku sudah bilang bukan 
bahwa kau harus siap jika aku pulang.” 

Matthew mulai melumat bibir seksi Helena. Dengan sekuat tenaga Helena 
memalingkan wajahnya membuat Matthew menggeram. Matthew menekan 
bahu Helena yang di perban membuat Helena menitikkan air matanya sakit 
menatap Matthew tepat di manik mata pria itu dengan marah. 

“Jangan membuatku marah, love.” 

Masih dalam keadaan marah, Helena meludahi wajah Matthew, “Fuck you!” 
bisik Helena geram. 

Matthew mengangguk pelan dengan wajah merah padam akibat perbuatan 


Helena. “Kau sudah melakukan kesalahan, baby... Pertama, kau menggoda 


.. 


bawahanku. Kedua, kau mencoba kabur. Dan ketiga...” Matthew mengelus 
wajah Helena penuh kasih sayang. “Kau menginjak harga diriku sebagai calon 
suamimu dengan meludahiku dan berkata kasar.” 

Tiba-tiba saja Matthew menjambak rambut Helena dengan sentakan kuat 
membuat Helena mendesis kesakitan. Matthew mendekatkan wajahnya ke 
telinga Helena. “Bukankah kau harus di hukum, my love?” 

Matthew menghempaskan tubuh Helena ke atas ranjang. Helena ketakutan 
saat Matthew mulai mencoba membuka kemeja pria itu dengan aura 
dominasinya. 

“Apa yang ingin kau lakukan, bajingan?!” teriak Helena seraya mundur 
hingga punggungnya bertemu dengan kepala ranjang. 

“Apalagi kalau bukan menghukummu?” 

Terdengar suara sentakan gesper membuat Helena melirik ke segala penjuru 
di sekelilingnya dengan liar mencari apapun yang bisa gunakan untuk memukul 
pria di depannya. Dan sayangnya tidak ada. Bahkan pistol saja Matthew 
letakkan di meja rias belakang tubuh pria itu. 

“Kau ingin berbohong lagi selain menstruasimu? Jadi apa sekarang? Aku 
akan mendengarkannya.” 

“Matthew, dengarkan aku.” Helena gelagapan saat Matthew mulai 
merangkak ke ranjang. 

“Kau tahu bukan aku sangat benci jika kau melawanku, Lena.” 

Saat Matthew mencoba hendak mencium Helena, wanita itu dengan cepat 
menggelengkan kepalanya walau tubuhnya lelah seraya memukul dada bidang 
Matthew. Matthew menggeram. Ia menahan kedua tangan Helena di atas tubuh 
wanita itu, lalu dengan tangan satunya ia menahan rahang Helena dengan kasar. 
Ia mencium kelopak mata Helena penuh sayang. “Layani aku, Lena.” 


“Sampai matipun aku tidak akan melakukannya untukmu, bangsat.” 


KKK 
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Adam menatap bangunan megah dengan desain inggris kuno di seberang 
jalan depannya. Ia mengepalkan kedua tangan hingga buku-buku jemarinya 
memutih. 

“Sekitar 30 orang yang berjaga di luar. Dan ada 3 mobil lagi akan menuju ke 
sana untuk menjaga area dalam, Sir,” lapor seorang pemimpin pasukan yang 
dibawa Adam. 

Semakin dekat Adam untuk menemui Helena semakin ia merasakan 
kekhawatiran yang berlebihan. “Persetan!” bentak Adam langsung berjalan 
begitu saja, “Buat pergerakan sekarang!” 

“Yes, Sir!” 

KK 

“Sampai matipun aku tidak akan melakukannya untukmu, bangsat.” 

Matthew mendengus lalu tersenyum. “Kau yakin, sayang?” 

Baru saja Matthew mencumbu Helena, tiba-tiba saja sebuah suara mengisi 
ruang kamarnya. 

“Maaf menganggu, Sir. Area depan sedang terjadi baku tembak. Harap anda 
menuju Helipad. Saya akan-” 

'Tak' 

Matthew terkekeh seakan tidak terjadi apa-apa setelah menekan tombol 
merah pada benda berbentuk persegi panjang sumber suara tersebut di atas 
kepala ranjang. 

“Sepertinya sang penyelamat baru menyadari jika kau meninggalkannya. 
Ckck... Apa pria seperti itu yang kau cintai?” decak Matthew mengejek. 

Matthew berdiri memakai kemeja biru gelap lalu mengambil satu kemeja lagi 
yang kebesaran untuk Helena. “Pakai ini, Lena!” 

Seperti ada kupu-kupu di perut Helena saat mendengar jika Adam datang 
untuk menolongnya, namun ada juga secuil rasa kesedihan saat mendengar 
perkataan Matthew yang melecehkan Adam. Dan ia pun lega karena mereka 


tidak jadi melakukannya. Secara perlahan ia mengenakan kemeja Matthew 
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berharap dapat mengulur banyak waktu. Dengan begitu Adam dapat 
menemuinya secepat mungkin. 

“Cepat, Lena. Jangan membuatku hilang kesabaran...” desis Matthew geram. 

“Ba-Bahuku sakit. Itu membuatku kesusahan memakai pakaian,” cicit Helena 
takut. 

Matthew dengan sigap memakaikan kemeja putih tersebut dengan lembut 
tanpa menyakiti Helena. Tubuh Helena tertutupi dengan dua kancing atas di 
biarkan, lengan yang panjang menutupi jemarinya hingga paha atasnya. Tanpa 
memakai celana pendek atau hot pants, hanya dalaman. Lalu ia menarik 
pergelangan tangan Helena dengan lembut keluar kamar membuat Helena resah. 
Tidak lupa Matthew menyimpan pistol di belakang celananya. Setiap langkah 
kakinya, Helena tak henti-hentinya memohon kepada Tuhan supaya Adam 
menolongnya secepat mungkin di dalam hati. 

Wajah Helena pucat saat mereka bukannya menuruni tangga untuk menuju 
lift basement, tapi lift satunya lagi. “Matthew, lift itu jalan keluarnya.” Helena 
mencoba mengingatkan Matthew. 

“Mereka berada di bawah, Lena. Jadi kita akan ke atas. Helikopter-ku 
menunggu kita.” 

Helena menggeleng. Tidak... Jika begini, ia akan benar-benar meninggalkan 
Adam karena ulah Matthew. Sekilas mereka melewati ruang dapur dan 
sekelebat ide muncul di kepala Helena. 

“Ma-Matthew aku haus. Aku ke dapur sebentar.” 

Saat Helena ingin menuju dapur, pergelangan tangannya di tahan Matthew. 
Matthew menatapnya tajam membuat ia keringat dingin gelisah. “Cepat!” 

Dengan berlari kecil, Helena menghilang dari pandangan Matthew. Di dapur, 
Helena mengambil gelas lalu menuangkan air di gelasnya dengan tangan 
gemetar. Dari ekor matanya ia dapat lihat Matthew tengah menunggunya. 


Setelah menghilangkan rasa hausnya, ia langsung berjalan menuju Matthew 
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sambil meremas bawahan kemeja di tubuh bagian kanannya, untuk 
menyembunyikan pisau yang ia ambil secara diam-diam. 

Mereka berjalan bergandengan menuju lift. Tiba di lift baru saja Matthew 
ingin menjulurkan jarinya ingin menekan tombol lift, Helena langsung 
menancapkan pisau di tangan Matthew dengan kuat membuat Matthew 
berteriak kesakitan. Kemudian Helena berlari meninggalkan Matthew yang 
masih berdiri di dalam lift. 

“Doorr! 

Satu tembakan tepat mengenai paha Helena. Helena jatuh dengan tubuh 
melengkung mengerang kesakitan. Ia memegang pahanya seraya menangis 
histeris. Padahal tinggal beberapa langkah lagi menuju tangga yang merupakan 
jalan keluar kedua. 

Matthew berjalan mendekati Helena yang sedang menyeretkan kakinya. 
Sampai di Helena, ia menjambak rambut Helena sehingga wanita itu 
mendongak kesakitan. “Kau memang tidak mau belajar dari kesalahan ya?” 
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“Aku ingin pulang...” rengek Helena dengan bibir bergetar. Ia menangis 
tersedu-sedu. 

Helena sangat benci dirinya yang sekarang. Dirinya yang lemah. Seketika 
bayangan wajah Venus mengisi kepalanya. Para wanita yang selalu ada di saat 
ia sedih. Para wanita yang selalu membantunya jika ia kesusahan. Seharusnya 
saat ini ia dapat membuktikan ke Venus bahwa ia adalah orang yang kuat. 
Bukan wanita lemah. 

Saat melihat Helena yang menangis membuat hati Matthew sedih. Ia 
memeluk Helena menenangkan, “Shh... Shh... Sudah berhentilah. Kau tahu 
bukan kenapa aku melakukan ini? Itu semua karenamu. Kumohon jangan 
meninggalkan aku. Aku tak bisa hidup tanpamu...” Matthew melirik paha 
Helena yang terus mengeluarkan darah lalu memandang wajah Helena yang 
pucat dan keringat dingin. “Ayo, Lena. Kita tidak punya waktu. Aku akan 


mengobatimu di atas.” 
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Helena menggeleng, merengek seperti anak kecil karena memang ini sangat 
sakit baginya. “Sakit, Matthew! Aku tidak bisa berjalan...” 

Matthew menghela nafas. Cukup 2 menit Matthew mengeluarkan peluru yang 
bersarang di paha Helena. Tentu saja Helena menjerit kesakitan hingga 
memukul dan menggigit bahu Matthew. Lalu memberikan perban dengan rapi. 
Setelah selesai, Matthew membelakangi Helena, mulai mengobati punggung 
tangannya yang di tancap pisau oleh Helena. 

Melihat ada celah, Helena langsung memukul bahu Matthew dengan telepon 
kabel di sampingnya. Matthew mengerang dan kembali Helena memukul kepala 
Matthew. Tak hanya itu, Helena memberikan waktu bagi dirinya menendang 
selangkangan Matthew sebelum berlari dengan kaki pincang. Meninggalkan 
Matthew yang masih jatuh terduduk mengerang kesakitan. 

“LENA!!!” 

Sial! Cepat sekali pria itu bangkit... Pikir Helena saat menoleh ke belakang 
dan melihat Matthew dengan wajah beringasnya sudah berdiri. 

Seketika lampu di rumah Matthew matı total. Dan Helena menjerit tertahan... 

Fuck! Ada apa dengan psikopat dan rumahnya yang mati lampu?! Kenapa 
dua hal itu bisa membuat Helena ketakutan padahal ini tidak ada yang namanya 
hantu. Jika ingin memilih, Helena lebih memilih di takutkan hantu yang tidak 
nyata dari pada seorang psikopat yang nyata. 

Helena memasuki ruang kerja Matthew, karena hanya ruangan itu yang 
paling dekat dengan tubuhnya. Bersembunyi di bawah meja kerja Matthew, 
kemudian memejamkan matanya dan menutup mulut dan hidung dengan kedua 
tangannya sangat erat. Berharap Matthew tidak bisa merasakan keberadaannya. 

Bunyi suara pintu berderit membuat Helena menitikkan air matanya. 
Sungguh dirinya tidak suka situasi seperti ini dimana jantungnya selalu berhenti 
berdetak dengan tiba-tiba dan juga merinding. 


“Lena-—” 


ara, 


Bunyi suara sepatu menggema di ruangan gelap dan sepi itu. Helena semakin 
merapatkan tubuhnya seakan itu bisa mengecilkan tubuhnya. 

“Aku tahu kau di sini, my love...” 

Matthew berjalan pelan sebelum berhenti di depan meja kerjanya. Membuat 
suara deritan di meja dengan kukunya. “Kau ingin bermain, Lena?” 

Helena membesarkan matanya lalu melirik ke atas meja kayu yang 
menghalanginya sehingga ia bersyukur karena tidak dapat melihat Matthew. 
Jangan ditanya bagaimana perasaannya saat ini. Jantungnya berdetak sangat 
cepat, 1a saja bisa mendengar detak jantungnya. Dan ia menahan nafas. Sial. 


Sial. Sial! Entah berapa banyak Helena merapalkan do'a kepada Tuhan, 


berharap Matthew meninggalkannya. Dan mengulang nama Adam di dalam hati. 


Helena mendengar bunyi langkah kaki menjauh lalu bunyi pintu tertutup. 
Tapi Helena tidak gegabah dengan langsung keluar dari sana. Ia butuh waktu 
cukup lama untuk menetralkan detak jantungnya sebelum mengintip dari balik 
meja. 

Walau tempat itu gelap gulita, Helena tidak melihat sebuah pergerakan 
menandakan bahwa Matthew memang sudah pergi dari ruang itu. Helena 
meraba meja dan mendapatkan sebuah bolpoin. Ia mengambil bolpoin itu 
dengan erat seakan itu adalah senjata terakhirnya. Berjalan dengan perlahan 
tanpa menimbulkan suara derap kaki menuju pintu dengan ketakutan dan tangan 
meraba ke depan berharap mendapatkan pintu dengan cepat. Helena berfikir, 
tiap satu langkah sama dengan tiap akhir hembusan nafasnya. 

Tangan Helena memegang knop pintu membuat ia tersenyum lega. 
Menghirup udara lalu menghembuskan, begitu terus hingga tiga kali lalu 
membukanya perlahan. 

Dan Matthew masih berada di ruang itu, lebih tepatnya bersandar di sudut 
ruangan di samping pintu. Dan dalam gelap gulita, Matthew bisa melihat 


Helena mendekat. Matanya tak pernah lepas dari Helena yang ketakutan di 


375 


dalam gelapnya ruangan tanpa jendela. Dan sebenarnya Matthew-lah yang 
mematikan semua lampu rumahnya. 

Helena membuka pintu lalu menyembulkan kepalanya ke luar pintu ingin 
mencari jejak pria itu tepat saat Matthew mendekatkankan wajahnya ke telinga 
Helena lalu berbisik. “I found you, Lena.” 

Seketika Helena membeku, berhenti bernafas dengan mata bulat membesar. 
Berarti sedari tadi Matthew masih berada di ruangan yang sama dengannya. 
Detik berikutnya ia langsung keluar. Ingin menutup pintu namun kaki Matthew 
menahannya. Helena menginjak-injak kaki Matthew namun Matthew tidak 
merasakan sakit dan satu-satunya senjata yang Helena miliki tertancap di bahu 
pria itu. Dan Matthew mengerang kesakitan kembali. 

Helena mendorong Matthew mundur langsung menutup pintu. Ia menoleh ke 
kanan kiri mencari apapun yang bisa ia gunakan untuk mengurung Matthew. 
Beruntunglah ruang tersebut menerima sinar matahari walau sedikit dari 
ventilasi jadi ia tidak perlu meraba seperti orang buta dan matanya tertuju pada 
sofa single. Helena tak memikirkan betapa sakit bahu dan kakinya yang terluka 
saat mendorong sofa. Yang ia fikirkan hanya mengurung Matthew lalu kembali 
ke pelukan Adam. Setelah sofa tersebut sudah menempel di pintu, Helena 
langsung berlari kecil dengan kaki pincang mencari saklar lampu. 

Ia meraba dengan liar di bawah tangga dan... 

Gotcha! 

“Thank God...” bisik Helena saat semua lampu sudah menyala. 

Baru saja ia membalikkan tubuhnya, ia sudah mendapati Matthew berada 
dihadapannya. Helena bisa melihat darah terus keluar dari balik kemeja 
Matthew di daerah bahu dan juga di pelipis pria itu. Dan Matthew langsung 
menodongkan pistolnya di perut Helena membuat Helena kembali pucat. 

“Permainanmu sudah selesai, Alexandratou. Jika kau tidak ingin mati 


perlahan, berjalan ke lift dengan patuh. Mengerti?” 
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Helena menitikkan air matanya. Apa nasibnya akan berakhir seperti ini? 
Tragis di tangan Matthew... Menjadi budak pria itu seumur hidup? 

“KAU MENGERTI, HELENA!” 

Helena melompat di tempat seraya memejamkan mata. Terlihat jelas tulang 
lehernya yang timbul. Ia mengangguk dengan cepat membuat pistol yang 
tadinya berada di perut sekarang berpindah di belakang kepala Helena. 

“Jalan.” 

Helena mengikuti perkataan Matthew. Saat berada di lift, Helena sudah 


pasrah. Ia sudah mengulur banyak waktu namun Adam belum juga memasuki 


rumah Matthew. Dan itu juga membuat ia tersenyum miris. Menyedihkan bukan? 


Mungkin Adam tidak benar-benar mencintai Helena... Mungkin Adam 
menyerah akan dirinya... Mungkin hanya ia yang menganggap lebih tentang 
hubungan mereka... 

Lift terbuka. Tepat di depan mereka ada beberapa anak tangga yang langsung 
menuju rooftop. Dari lift saja Helena sudah menangkap ekor helikopter. 
Matthew menggandeng lengan Helena yang menunduk. 

Tapi saat sudah berada di rooftop. Matthew berhenti seketika membuat 
Helena ikut berhenti. Ia menatap Matthew yang sedang menatap ke depan 
dengan rahang mengeras dan tangannya yang memegang lengan kanan Helena 
ikut mengeras membuat Helena meringis. Penasaran, Helena pun ikut melihat 
ke depan. Melihat apa yang Matthew lihat, yang bisa membuat wajahnya seperti 
itu. 

“Rupanya perkiraanku meleset... Butuh waktu lama untuk ke atas, bung?” 

Seketika satu bulir mata Helena jatuh karena terharu. Ia tersenyum lega. 
“Adam...” ujar Helena tanpa bersuara. Hanya gerakan mulut. 

Helena menatap Adam dengan segala macam emosi. Begitupun Adam, ia 
menatap lekat Helena dengan lembut. Mereka saling bertatapan dalam diam. 


Seakan mengatakan jika mereka saling merindukan satu sama lain. 
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Tapi ekspresi Adam berubah saat melihat paha kanan Helena yang dibalut 
perban dan lengan kemeja yang wanita itu kenakan berwarna merah. Hanya 
empat hari ia meninggalkan Helena dan dalam empat hari tersebut Helena sudah 
mempunyai luka. Dan itu membuat Adam berang. Dapat dilihat Adam tengah 
mengatur nafasnya yang meluap-luap dan kedua tangannya yang terkepal kuat 
hingga memutih. 

Matthew melirik di depannya, di belakang Adam, dengan tatapan waspada. 
Ada 3 orang lengkap dengan senjata api siap ingin menembak Matthew. Baru 
saja Adam melangkahkan kakinya mendekat, Matthew langsung membawa 
tubuh Helena ke dekapannya. Tak lupa juga ia menodongkan pistol di kepala 
Helena. 

“Kau sudah di kepung, Parker. Kembali ke bawah pun kau tetap akan 
menemukan orangku.” 

Matthew hanya mendenguskan kekehan. 

“Well, bagaimana kabar pekerjaanmu, Pallas? Aku cukup yakin sudah 
membuatmu kewalahan tapi sepertinya kau menyelesaikannya dengan sangat 
cepat,” sambut Matthew tenang namun di sisipkan nada mengejek. 

“Ya, sudah kembali normal. Oh terima kasih Mr. Parker atas hadiah yang kau 
berikan itu.” Adam menjawab dengan dingin. “Tanpa buang-buang waktu lagi, 
lepaskan wanitaku,” geram Adam berat. 

Matthew terkekeh, ia tersenyum mengejek. “Datang dengan pengawal, Tuan 
Penakut?” ejeknya. 

“Apa kau bilang?” 

“Kau penakut,” ejek Matthew lagi dengan nada main-main. 

“Kau mengejek dirimu, bung? Apa harus menyandera seorang wanita supaya 
kau aman? Seperti berlindung di tubuh mungil?” Adam terkekeh maju perlahan 
namun berhenti saat Matthew menekankan moncong pistolnya tepat di leher 
Helena. 


“Jangan mendekat. Atau kutarik pelatuknya,” ujar Matthew dingin. 


ar, 


Hampir saja Adam terpancing. Dia ingin sekali membunuh Matthew sekarang. 


Tapi ia tidak boleh melukai Helena saat ini. Artinya ia harus mengikuti 
permainan Matthew. 

“Baiklah... Letakkan itu.” Adam sekuat tenaga mengeluarkan suara setenang 
mungkin padahal hatinya sedang gelisah. 

“Setelah orang suruhanmu itu pergi dari sini.” 

Adam memberi instruksi kepada 3 orang di belakangnya dengan satu 
anggukan lalu menatap Matthew kembali. Ketiga orang tersebut kembali 
menaiki helikopter dan meninggalkan area tersebut. Merasa aman, Matthew 
langsung menjatuhkan pistolnya di bawah kakinya. 

“Let her go. Now.” 

Matthew menggeleng, “Aku tak akan melepaskannya. Dia tunanganku!” 

“Lepaskan.” Adam memperingati sekali lagi. 

“Tidak akan!” 

“LEPASKAN DIA SEBELUM AKU MEMBUNUHMU!” 

Hening... 

Detik berikutnya suara tawa Matthew yang mengerikan pecah membuat 
Helena bergidik di pelukan pria itu. Dapat Helena rasakan keringat dingin mulai 
bercucuran di dahinya. Dan sekarang tubuhnya pun ikut menggigil saat 
Matthew mendekatkan mulutnya di telinga Helena. Berbisik. 

“Apa kau dengar tadi, love? Ia ingin membunuhku. Apa itu masuk akal? Ayo 
kita lihat siapa yang akan mati dulu.” 

Kalimat itu... 

Kalimat yang sering Matthew lotarkan sebelum memukul musuhnya hingga 
babak belur. Dan ia tidak ingin jika Adam akan menjadi seperti para musuh 
Matthew yang ujung-ujungnya akan menginap di rumah sakit. Atau langsung 
tewas di tempat. 


Helena menggeleng kuat dan memohon pada Matthew. “Jangan, Matthew...” 
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Namun yang ia dapati hanya teriakkan Matthew yang memekakkan 
telinganya. Dan akhirnya ia harus pasrah kembali mengingat kondisinya yang 
tidak memungkinkan saat ini. 

“Kau-” Adam tak mampu bicara. Ia sangat marah saat Matthew meneriaki 
Helena. “Bajingan!” 

Adam berjalan ke depan tanpa rasa takut mengingat sebuah pistol masih setia 
berada di bawah Kaki Matthew. Ia berjalan cepat bersiap menyerang Matthew. 
Begitupun Matthew yang tahu maksud Adam, ia mendorong tubuh Helena ke 
samping. 

Adam langsung memberikan bogem mentahnya hingga Matthew jatuh 
tersungkur. Tak ingin kalah, Matthew berdiri cepat lalu membalas pukulan 


Adam. 


Matthew terkekeh. “Well, sudah lama aku tidak punya lawan yang sebanding.” 


Adam kembali memberikan pukulannya di wajah Matthew hingga terdengar 
bunyi patah. Dan setelah itu darah keluar dari hidung Matthew membuat 
Matthew tertawa bukannya takut. Punya kesempatan, Matthew membalas 
kesekian kalinya memukul Adam. 

“Ayo! Pukul aku lagi! Yang lebih keras! Kau kira bisa membunuhku hanya 
dengan pukulan yang seperti kapas? Kau seperti wanita, sweetheart...” 

Mendengar ejekan itu membuat Adam berang. Ia menghajar, memukul, 
menendang, membanting tubuh Matthew namun Matthew hanya kembali 
tertawa. Tidak merasakan sakit. 

“Matthew, Adam hentikan!” teriak Helena. “Oh Tuhan...” 

“Kau tahu, aku yang mengambilnya. Aku masih ingat saat ia meneriaki 
namaku. Damn... It's so hot... so sexy...” 

Bisikkan Matthew malah membuat Adam semakin marah. Adam menarik 
kaus Matthew lalu memukuli pria itu berkali-kali. 

“Oh my God! Stop it!” sekali lagi Helena berteriak tapi tidak diindahkan para 


pria. 
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Mereka berdua saling beradu pukul memukul, menendang, hingga 
mengeluarkan makian. Helena mencoba melerai dengan berteriak dari 
tempatnya berdiri namun tidak ada satupun dari mereka yang mendengar. Baru 
saja ia ingin maju untuk melerai mereka tapi ia berhenti. Ia menatap ke 
belakang lalu menatap dua pria yang masih berkelahi. Hanya satu cara supaya ia 
bisa menghentikan mereka. 

Tas ransel sialan itu! 

Dengan tertatih, Helena masuk kembali ke dalam lift dan langsung menekan 
tombol lift ke kamar Matthew. Sudah mendapatkan apa yang ia cari, ia langsung 
bergegas kembali ke atas. 

Sampai di atas Helena terkejut bukan main. Ia saja harus membungkam 
mulutnya saat ia menjerit tertahan. Baru saja ia meninggalkan mereka sebentar 
dan saat ia kembali mereka berdua sudah berada dalam kondisi yang sangat 
mengenaskan. Tapi jika di lihat. 


Helena dapat melihat ada kebiruan di rahang atas Adam dan darah yang 


keluar dari ujung bibirnya. Belum lagi kemeja putih Adam yang kotor dan kusut. 


Tapi jika di lihat dari keduanya, Matthew sangatlah lebih mengenaskan. Wajah 
Matthew penuh dengan lebam, belum lagi luka-luka di sekujur tubuhnya. Dapat 
Helena pastikan satu pukulan di area vital dapat mengeluarkan darah segar dari 
mulut Matthew. 

Helena memang membenci Matthew. Sangat sangat membenci pria itu. Tapi 
biar bagaimanapun dia bukan seseorang seperti Matthew yang bisa 
menyelesaikan suatu masalah dengan cara membunuh. Helena jauh mempunyai 
cara yang berkelas, menurutnya. 

“Matthew!” teriak Helena seraya mengangkat tas yang ia ambil tadi. 

Kedua pria yang sedari tadi sibuk berkelahi akhirnya menoleh menatap 


Helena. 
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“Lepaskan dia dan aku akan mengembalikan ini.” Helena berjalan secara 
sangat perlahan menuju Matthew yang masih duduk di tubuh Adam hendak 
mendaratkan pukulannya. 

“Aku akan memberikannya tapi kumohon lepaskan Adam,” bisiknya lagi 
dengan lembut. 

Matthew berdiri, berjalan oleng meninggalkan Adam. Dan ia pun melewati 
Helena begitu saja tanpa mengambil ransel yang Helena bawa padahal Helena 
sangat takut bukan main. 

Apa artinya Matthew mengalah? Benarkah? Artinya ia dan Adam akan 
pulang secepatnya! 

'Ckrekk' 

Baru saja Helena ingin berjalan menuju Adam, tapi langsung berhenti saat 
mendengar suara kokangan pistol. Helena menoleh ke belakang dan mendapati 
Matthew tengah menodongkan pistolnya ke arah Adam yang tengah berdiri. 

“Dasar brengsek! Lawan aku secara jantan, bedebah! Penakut...” bentak 
Adam. 

“Matthew-” 

“Akan ku kabulkan permohonanmu,” ucap Matthew tapi masih menodongkan 
pistol ke arah Adam. 

“Matthew-” 

“Kau minta untuk melepaskannya kan? Akan aku lepaskan. Jika aku menarik 
pelatuk ini ia akan pergi meninggalkan kita. Dan kita bisa hidup bahagia 
bersama, Lena.” Matthew menatap Helena sebentar, “Aku akan melakukan 
apapun untuk bertahan hidup biarpun nanti di anggap pengecut. Tak masalah 
yang penting bisa bersamamu...” 

Helena menahan nafas saat ia dengan jelas melihat Matthew ingin menarik 
pelatuknya. Seperti efek slow motion, ia berlari menuju Matthew. Hampir saja 


Matthew menembak tepat di dahi Adam jika Helena tidak bergerak cepat 
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dengan mendorong tangan Matthew dengan kuat sehingga hanya dada kanan 
bagian atas Adam yang terkena saat ingin berlari menuju Helena. 

Entah kenapa saat Helena berlari menuju Matthew, membuat Adam ikut 
berlari menuju Helena. Alhasil ia mendapat sebuah peluru yang bersarang di 
dada atasnya. 

“Apa yang kau lakukan?!” bentak Matthew. 

“Don't do that. Please, hiks...” 

“Biarkan aku menembaknya dan kita akan hidup bahagia bersama!” 

“Matthew hentikan!” Helena mencengkram lengan kemeja Matthew seraya 
menangis. 

“Menyingkir dariku, Lena!” Matthew mendorong tubuh Helena membuat 
Helena mundur beberapa langkah. 

Saat Matthew ingin menodongkan kembali pistol di tubuh Adam yang masih 
meringis menahan sakit akibat dada atasnya yang mengeluarkan banyak darah, 
dengan santai Helena berdiri tegap di depan Matthew. Menghalangi Matthew 
ingin menembak. Sudah di pastikan jika ia menarik pelatuknya sekali lagi, yang 
ada Helena lah yang akan mati. 

“Apa yang kau lakukan? Menyingkir, love. Aku sudah berbaik hati bicara 
lembut denganmu.” 

Helena menelan salivanya meremas kemeja di kedua sisi dengan jemarinya 
lalu menatap Matthew pasti. Kemudian ia berkata dengan tegas, “Shoot me!” 

Matthew terkejut bukan main. Apa ia salah dengar? Helena memintanya 
menembak wanita itu? Wanita yang ia cintai? Bukan hanya Matthew, Adam 
pun ikut terkejut. Pria itu mengeraskan rahangnya mendengar kalimat itu keluar 
dari bibir Helena. 

“Lena...” 

“I said shoot me.” Helena memasang wajah serius. 

Dan Matthew lansung menggelengkan kepala berlebihan dengan wajah takut. 


“Jangan bodoh, My Love. Aku tidak akan pernah membunuhmu, kau tahu itu!” 
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“Jika kau ingin membunuhnya, bunuh aku terlebih dahulu. Jadi tembak aku 
dimanapun kau mau asal itu langsung membuatku mati.” Helena menuntun 
tangan Matthew ke jantungnya. 

“Helena!” cegah Adam. 

Matthew menggelengkan kepalanya. “Aku tak akan menembakmu. Kau... 
Kau segalanya bagiku.” 

“So don't kill him, please. I love him, Matthew.” Helena berbisik memohon. 

Matthew menatap wajah sendu Helena. Sekarang wanita itu mengeluarkan air 
mata. Ia maju dua langkah sehingga hanya tersisa beberapa senti jaraknya 
dengan Helena. Melihat gerakan Matthew, Helena sangat yakin pria itu akan 
luluh. Matthew kembali menatap Helena lama sebelum menghela nafas berat. 

'Plakk.' 

Satu tamparan keras mendarat di pipi Helena. Terlihat jelas ada kemerahan 
gelap di pipi kanan pucatnya. Helena pikir Matthew akan memeluknya lalu 
membebaskan ia dan Adam ternyata dugaannya salah. Pria itu malah 
menamparnya. Berbanding terbalik dengan sikapnya. 

“Aku kira setelah memberimu ruang kau akan berubah, kau akan berterima 
kasih padaku, dan semakin mencintaiku. Bagaimana bisa dengan mudahnya kau 
mengatakan bahwa kau mencintai pria itu?” Matthew menatap Helena dingin. 
Sedangkan Helena hanya sesugukkan. 

Melihat itu membuat Adam sakit. Lebih sakit dari peluru yang masih 
bersarang di tubuhnya. Adam mengepalkan kedua tangannya hingga memutih. 
Ia berjalan cepat menuju Matthew dengan wajah merah padam. Helena yang 
masih berdiam diri merasakan seperti ada hembusan angin di sisi kirinya setelah 
itu ia melihat Matthew kembali jatuh tersungkur membuat ia kembali berteriak 
karena terkejut. 

Adam mengangkangi tubuh Matthew. Ia menarik kerah Matthew lalu 


meninju wajah pria itu bertubi-tubi. “Kau menampar Helena? Kau lebih rendah 


sa 


dari binatang!” Adam melanjutkan pukulannya. “Apa itu yang kau bilang cinta?! 
Menampar wanita yang kau cintai, begitu!” 

Setelah puas memukul wajahnya, Adam berdiri ingin menendangi tubuh yang 
nyaris tak bernyawa itu langsung tertahan saat merasakan sesuatu melingkari 
bisepnya. 

“Hentikan... Hiks...” bisik Helena. 

Adam kembali sadar. Kalau Helena tidak menahannya, mungkin saja pria di 
depannya ini dapat di pastikan mati di tangannya. Adam memejamkan matanya 
mengatur emosi yang masih meluap. Dan Helena melepaskan pelukan saat 
Adam sudah berhenti. 

“Apa kau ingin aku membunuhnya?” tanya Adam dengan wajah menatap 
Matthew yang masih sadar namun dalam keadaan lemah. 

Helena lama terdiam memikirkan perkataan Adam lalu menggeleng pelan. “... 
Aku tidak ingin ia mati begitu saja. Dia harus membayar perbuatannya.” 

Adam mengangguk sekali lalu mengeluarkan pistol yang ada di belakang 
tubuhnya. Ia memang menyelipkan sebuah pistol di pinggang celananya namun 
ia tidak ingin memakai benda itu. Pistol itu cuma untuk antisipasi. Ia 
mengeluarkan peluru dari dalam pistol, sengaja membiarkan peluru-peluru 
tersebut jatuh begitu saja lalu membanting pistol tersebut di samping wajah 
Matthew. 

“Kau lihat? Aku juga mempunyai benda sialan itu tapi aku tak akan 
memakainya untuk melawan binatang sepertimu walau aku hampir mati!” 

Dan Adam baru tahu bagaimana cara melawan Matthew. Seorang psikopat 
yang tak kenal takut akan menjadi lemah jika dirinya sendiri yang merasakan 
ketakutan. Dan Adam tahu apa yang di takutkan seorang Matthew Parker. 

“Kau tahu, Parker? Lena-mu bukan lagi menjadi Lena-mu. Karena Lena-mu 
sudah menjadi Lena-ku. Well, katakanlah jika kami akan menikah besok.” 

Dan benar saja, Matthew kembali memasang wajah pucat dengan penuh 


ketakutan. Ia menggeleng kepalanya keras. “No... No... No!” Ia mencoba duduk 
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lalu memegang kaki Helena. “Aku tahu dia bohong. Bukan begitu, Lena? My 
love... Kau mencintaiku, bukan?” 

Diamnya Helena membuat Matthew kembali berceloteh dengan gemetar. 
“Lena, aku tahu kau cinta mati padaku. Katakan padanya, dia hanya pria malang 
yang mengemis cintamu. Ayo Lena... Katakan sesuatu, sialan!” 

“Aku tidak mencintaimu, Parker.” Helena menjawab dengan dingin membuat 
Matthew tersentak. 

Tanpa menunggu kalimat ketakutan Matthew kembali berkoar, Adam 
menendang tengkuk Matthew. Dan Matthew langsung memejamkan matanya 
tak sadarkan diri. Adam menarik jemari Helena lembut menuju lift. Tak lupa ia 
membawa ransel yang Helena bawa tadi. 

Helena menatap Matthew yang pingsan lalu menoleh ke Adam. “Adam-” 

“Bawahanku yang akan mengurusnya.” 

Dengan begitu mereka langsung memasuki lift. Di dalam lift Helena tak 
henti-hentinya menangis melihat darah yang masih mengalir dari tubuh Adam. 

“Sudahlah... Ini tidak apa-apa.” 

Adam berusaha menenangkan Helena dengan cara memeluk wanita itu 
biarpun ia harus menahan sakit akibat dada atasnya masih bersarang peluru. Pria 
tu mendadak khawatir saat mendengar rintihan kesakitan Helena. Ia memegang 
kedua bahu Helena memeriksa wajah Helena. “Apa tamparan itu masih sakit?” 

“Bukan itu- Auw- Agh- Adam lepaskan tanganmu!” 

Refleks Adam melepaskan cengkramannya di bahu Helena. Ia melihat 
pergerakan Helena yang tengah mengelus-elus bahu kirinya. 

“What the hell has happened?” tuntut Adam dengan sorot mata tajam. 

“Nothing,” cicit Helena takut saat melihat wajah Adam yang berubah. 
Kembali seperti saat mereka berada di rooftop tadi. 

Adam menghela nafas berat. Ia menyisirkan rambutnya dengan jemarinya 
dua kali tanda ia frustasi. Adam mencoba memegang kerah kemeja Helena 


namun Helena segara menutupi kerah tersebut dengan tangannya. Adam tak 
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boleh melihat lukanya. Tidak sekarang. Tidak satu atap dengan Matthew 
mengingat pria bajingan itu masih di rooftop. Bisa-bisa pria itu akan mati di 
tangan Adam detik ini juga. Helena berfikir keras untuk mengulur waktu 
tentang lukanya hingga mereka sampai di New York. 


“A-Adam sayang, nanti saja. Kita tak mungkin melakukannya di sini. Okay, 


baby?” Helena mencoba menghentikan aksi Adam dengan senyuman menggoda. 


Ia tahu Adam bukan ingin menelanjanginya di lift untuk melakukan apa yang 
sudah lama mereka tidak lakukan untuk melepaskan kerinduan, tapi pria itu 
ingin tahu apa sebab Helena kesakitan tertahan saat ia memegang bahu Helena. 
Helena mundur 2 langkah hingga tubuhnya menempel di dinding lift membuat 
Adam semakin curiga. 

Adam memicingkan matanya menatap Helena tajam. “Jangan membodohiku, 
baby...” 

“Adam-” 

Seketika Adam sudah menarik kerah tersebut hingga menampakkan sebuah 
perban yang tengah melilit lengan bagian atas. Helena meringis saat melirik 
wajah Adam yang mulai marah. 

“Akan kubunuh dia,” geramnya sembari ingin menekan tombol lift namun 
ditahan Helena. 

“Aku tidak apa-apa, sungguh. Trust me.” 

Adam menatap Helena kembali lalu melirik perban yang timbul sedikit di 
bawah kemeja Helena yang melilit pahanya. Helena sadar apa yang tengah 
Adam lihat membuat ia harus meringis kembali. Ia tak mungkin bertingkah 
bodoh seperti menutupi perban itu dengan tangannya saat Adam sudah 
melihatnya. 

“Berapa banyak luka di tubuhmu?” 

“Err hanya- Adam apa yang kau lakukan?! Oh Tuhan!” 
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Adam bersimpuh dengan kedua lututnya. Menarik ke atas dari bawah kemeja 
Helena ingin mencari-cari apakah ada luka lagi atau tidak. Namun ia sangat 
kesusahan karena Helena berusaha menahan bawah kemeja tersebut. 

“Lepaskan tanganmu, Helena.” 

“Adam hentikan! Bagaimana jika ada yang melihat-” 

'Ting' 

Benar saja! Pintu lift terbuka menampakkan lebih dari 10 orang dengan 
memakai jas hitam membawa senjata api di masing-masing tangan mereka 
tengah memandang Adam dan Helena dengan mimik terkejut. Bagaimana tidak 
jika dilihat dari posisi Adam dan Helena saat ini seperti pria mesum yang ingin 
melihat celana dalam si wanita... Atau sedang melakukan lebih dari itu. 

“Kita...” sambung Helena berbisik. 

Adam membersihkan tenggorokannya lalu berteriak, “Apa yang kalian lihat?! 
Berikan aku handuk atau selimut!” 

Semua bawahan Adam membalikkan tubuhnya dengan tubuh gemetar 
ketakutan. Salah satu dari mereka memberikan Adam selimut tipis. Mereka 
keluar dari lift membiarkan bawahannya memasuki lift menuju rooftop untuk 
membawa Matthew. 

Adam memasangkan selimut itu di tubuh Helena. Mereka saling menatap 
dalam diam sebelum Adam mendaratkan kecupan di dahi Helena. 

“Kau juga pakailah.” Helena membuka selimutnya untuk Adam. 

“Satu selimut berdua?” Adam menaikkan sebelah alisnya, tersenyum jail lalu 
mengambil selimut itu. 

Ia menyampirkan selimut di tubuh belakangnya lalu menggendong Helena ala 
bridal style tanpa menyakiti wanita itu membuat Helena menjerit tertahan. 

“Kau terluka, Adam!” 

“Luka ini tidak seberapa, baby.” lalu memberikan kecupan ringan di bibir 


Helena. 
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Helena hanya terkikik kecil lalu dengan segera Helena mengalungkan 
tangannya di leher Adam. Dan dengan bantuan satu tangan Helena, wanita itu 
menutupi tubuh mereka dengan selimut sebelum berjalan menuju mobil. 

“Thank you so much,” ucap Helena tulus. 

“Simpan kata itu di saat kita berada di ranjang 3 hari 3 malam.” Helena hanya 
tertawa kecil di dada bidang Adam. “Karena aku akan benar-benar 


menghukummu.” 


KKK 
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BAB XVI 


M otherf*ckingshitcocksuckerassholedamndamndamn!!!” 


‘Brakk...’ 

‘Dugh... 

‘Klontang... Klanting... 

“Zhuuu... 

“BITCHP” 

Terdengar suara teriakan yang tertahan seperti di sumbat. 

“Shut up, Laurent. I can handle this!” 

Umpatan panjang Helena membuat Adam yang baru sampai di rumah dengan 
cepat berlari ke sumber suara menuju dapur. Sampai di tempat Adam terkejut 
bukan main. Dapurnya berantakan. Tepung bertebaran di meja hingga lantai, 
belum lagi alat adonan kue yang entah kemana, dan sebagainya. Dapurnya 
seperti perang dunia kedua. 

Kemana para pelayan? 

Adam melirik ke kanan di mana 3 pelayannya diam berdiri menunduk dengan 
gelisah sedangkan Laurent duduk di kursi dengan kedua tangan terikat begitu 
juga mulutnya yang di tutupi kain. 

“Kami sudah menyuruh Nyonya untuk duduk saja biar kami yang memasak. 
Tapi beliau bilang ingin memasakkan makan malam untuk Tuan,” ujar salah 


satunya cepat karena paham jika Laurent tidak bisa bersuara. 
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Adam menggeleng-gelengkan kepalanya hendak menuju Helena yang sudah 
emosi memegang ladle. Wanita itu mengenakan kemeja kusut Adam bekas tadi 
malam dengan lengan kemeja di gulung hingga ke lengan atas dan 2 kancing 
atas terbuka. Karena kemeja tersebut menutupi pahanya, ia tidak mengenakan 
apapun, hanya dalaman. Rambut di simpul ke atas, sedikit berantakan. Dan 
memakai sandal rumah bermotif bibir-bibir kecil sebagai alas kakinya. 

“Hey, sedang apa kau di sini?” tanya Adam lembut saat melirik satu piring 
berisikan corner sapi dengan potongan kecil asparagus dan tomat sebagai 
hiasannya. 

Apa calon istriku sudah bisa memasak? Apakah ini karya pertamanya?' 

Adam tersenyum melihat perjuangan Helena yang membuat dapurnya seperti 
kapal pecah hanya untuk memasakkan satu masakan untuknya. 

“Tadinya aku ingin membuatkan kue tapi sepertinya hanya ini yang aku bisa 
buat,” ujar Helena seraya menunjuk piring yang ia hias sendiri. 

Adam melirik apple pie yang gosong di belakang Helena. Mungkin itu karya 
terburuk... Lalu kembali pada corner. 

“Ini pasti enak.” Adam menghirup wangi makanan yang memang harum itu 
lalu mengedipkan matanya membuat Helena tersenyum malu. 

“Ini resep dari Diana. Katanya ini resep yang paling mudah. Makanya aku 
tidak perlu bantuan para pelayan. Dan... Maaf untuk dapurnya.” Semakin di 
kalimat Helena berkata semakin kecil suaranya. 

Adam mulai mencoba sesuap dan langsung terbatuk-batuk. Helena dengan 
sigap memberikan air minum untuk Adam yang langsung tandas di minum. 

“Gila! Rasa nano-nano! 

“Wow...” Adam menatap takjub hidangan Helena. Di luar kelihatan enak 
berbanding terbalik dengan di dalamnya. Rasa pedas yang luar biasa hingga 
keasinan yang berlebihan membuat mata Adam berair. 


“Berapa banyak kau memberi cabai?” 
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Helena memegang catatan kecil. “Di sini tertulis secukupnya... jadi aku 
memasukkan segenggam tanganku.” 

Dari penjelasan Helena yang sangat jelas dapat Adam simpulkan. Semua 
bumbu yang Helena pakai menurut wanita itu sudah sesuai dengan resep. 

“Wow.” kembali Adam berkata diantara shocknya. “Fantastis.” 

Helena yang melihat ekspresi Adam mendadak gelisah. “Apa masakanku 
tidak enak? Jujur aku belum mencicipinya.” 

Adam mengatur nafasnya. Memejamkan mata, meletakkan kedua tangannya 
di kedua sisi bahu Helena sebelum menatap Helena tepat di manik mata 
wanitanya. Mau tak mau ia harus mengatakannya walau itu menyakitkan dari 
pada ia harus memakan racun setiap hari 

“Baby, kau tak perlu melakukan ini. Apa kau tidak kasihan dengan para 
pelayan yang akan membersihkan tempat ini setelah kau memakainya?” 

“Tapi aku harus belajar menjadi ibu rumah tangga yang sempurna seperti 
Diana dan Inanna.” 

“Dengan adanya kau di sisiku itu sudah cukup, sayang. Aku bisa 
memasakkan sesuatu jika kau ingin. Kita bisa memakan masakanku.” 

Helena diam sebentar dengan tatapan yang sulit di baca membuat Adam 
gugup. 

“Artinya makananku tidak enak.” 

“Tidak. Maksudku- Baby, don’t!” 

Terlambat. Helena sudah memasukkan masakannya sendiri ke dalam 
mulutnya. Dengan cepat Helena mengeluarkan makanan itu lalu meminum air 
dengan cepat. 

“Hey-” 

“Harusnya kau tidak menelan masakanku, Adam,” ujarnya sedih. 

“Sudahlah... Lupakan masalah ini. Aku sudah bilangkan, cukup berada di 


sisiku.” 
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Adam menggendong Helena ala bridal style dan Helena terkikik geli saat 
Adam menggelitik leher Helena dengan hidungnya. Melupakan masalah tadi. 
Setelah itu memberi kode ke arah pelayan untuk membersihkan kekacauan yang 
Helena perbuat. 

“Aku masih melihat kau mencuri kemejaku,” ujar Adam melihat pakaian 
yang Helena kenakan. 

“Kau tak suka? Baiklah aku akan mengembalikannya.” Helena mendekatkan 


mulutnya di telinga Adam, “Tapi di kamar.” 
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Helena tengah bersandar di dada Adam. Tanpa pakaian hanya selimut merah 
yang menutupi tubuh mereka sehabis olahraga malam mereka. Tak ada yang 
bersuara seakan sibuk dengan masing-masing pemikiran. 

Adam membuat pergerakan sedikit ingin mengambil batang candunya dan 
pemantik. Setelah itu ia menarik kembali Helena ke dalam dekapannya seraya 
menghisap batang candu dan menghembuskannya di langit-langit kamar. 

“Boleh aku mencobanya?” tanya Helena menatap Adam. 

Adam langsung mematikan rokoknya dan membuang ke sembarang arah 
membuat Helena tersenyum kecil dan menggumamkan terima kasih. 

“Sejak kapan kau merokok?” 

“Semenjak umurku 12 tahun.” Adam menjawab jujur. 

“Aku tak pernah melihatmu merokok sebelumnya.” 

Adam mengangkat bahu, ” Aku melakukannya jika sedang tertekan.” 

“Artinya sekarang kau tertekan. Jadi hal apa yang menganggu hingga 
membuat pria seksiku ini tertekan?” 

“Akupun tak tahu. Sebenarnya sudah lama aku berhenti. Tapi saat kita 
bertengkar hebat di kamar ini, ya... Dari situlah aku mulai lagi.” 


“Keep calm and no smoking, can you?” 


Adam mengangguk mengecup bibir Helena. “Ya. Aku bisa. Kau juga, jangan 
meninggalkanku lagi, bisa?” 

Helena mengangguk. “Bagaimana masalah Matthew?” tanya Helena sepelan 
mungkin. 

“Andrew bilang pria itu akan mendapatkan hukuman paling sedikit 15 tahun 
atau bisa seumur hidup. Mengingat banyaknya kesalahan yang ia lakukan... 
Tapi sepertinya tidak akan,mengingat kondisi kejiwaannya terakhir kali...” 

Helena hanya diam.Sepertinya Matthew benar-benar mendapatkan karma. 
Dulu Helena yang terisolasi karena dirinya dan sekarang... 


“Ceritakan aku bagaimana bisa kau mendapatkan luka-luka di tubuhmu,” ujar 


Adam sambil memainkan jarinya di lengan Helena yang sudah bebas bekas luka. 


Saat mereka berada di mobil, Adam langsung membawa Helena ke rumah 
sakit terdekat sebelum kembali ke New York. Meminta menghilangkan bekas 
luka di lengan atas Helena. Tapi lain hal nya di paha Helena. Penyembuhannya 
membutuhkan waktu karena luka itu lebih dalam dari yang mereka pikirkan. 
Dan hal itu membuat Adam harus mengontrol dirinya untuk tidak lepas kendali 
agar tidak menyakiti Helena saat mereka bercinta hampir 3 hari ini. 

Helena tertawa kecil. “Kau ingin mendengar secara terperinci 4 hari aku di 
sana? Mulai dari Matthew menculikku dan Venus,hampir memperkosaku, aku 
menggoda bawahannya, hingga dia menembakku? Itu akan memakan waktu-” 

Helena berhenti bicara saat ia sadar apa yang tengah ia bicarakan. Ia merutuki 
dirinya sendiri saat merasakan tubuh Adam menegang. 

“Jadi dia menidurimu?” tanya Adam dingin. 

Bukannya menjawab, Helena malah melarikan lengan Adam yang tadinya 
memeluk dirinya. Adam pun membiarkan Helena melakukan itu. 

“Dan kau menggoda bawahannya?” tanya Adam lagi saat Helena sudah 
bangkit dengan amat perlahan dari ranjang. 

Helena masih tidak menjawab. Ia malah mengambil gaun tidur merahnya dan 


memakai tanpa menoleh ke Adam. 
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“Jawab aku, baby...” desis Adam saat Helena masih diam mencoba berjalan 
keluar kamar dengan wajah di tutupi telapak tangan seakan ia buronan yang 
tertangkap kamera. 

Saat Helena hendak memegang kenop pintu, Adam langsung berdiri 
bersandar di pintu. 

“Shit...” bisik Helena pelan masih menunduk. 

“Jadi...” desak Adam. 

Helena menghela nafas dengan tidak manis lalu menatap Adam. “Oke. 
Baiklah. Ya, memang benar. Tapi akan memperkosaku dan tidak jadi. Apa 
sekarang. Kau ingin menghukumku dengan cambuk?!” 

Adam menyeringai dengan satu alis terangkat dan sudut bibir berkedut.Dan 
sialnya Helena tahu apa yang akan terjadi selanjutnya jika melihat ekspresi 
Adam saat ini. 

“Aku pasti akan menghukummu. Tapi tidak dengan cambuk karena itu bukan 
gayaku.” 

Helena menelan salivanya saat melihat mata Adam. Ia berjalan mundur saat 
Adam maju masih memasang seringai. 

“Aku akan membuat kakimu tidak bisa bergerak untuk 3 hari ke depan. 
Maksudku 1 minggu ke depan.” 

Helena tertawa kecil saat pahanya menyentuh pinggiran ranjang. Dan tak 
sadar ia terlentang dengan Adam menindih tubuhnya. “Kau sudah 
menghukumku semenjak kita menginjakkan kaki di New York, Adam.” 

Adam tidak mempedulikan perkataan Helena. Ia hanya mendekatkan wajah 
mereka. “Dan dalam satu minggu itu kita hanya akan berada di sini.” 

Kiss. 

“Di sini.” 

Kiss. 

“Dan di sini.” 


KKK 
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2 minggu kemudian... 

Helena memberhentikan mobilnya tepat di depan pintu utama Pallas 
Corporation. Ia mengenakan dress berwarna maroon se-siku dengan bagian 
pinggang hingga lutut mengembang dan high heels yang senada. Tak lupa juga 
black wristlet dengan lis merah gelap untuk menyempurnakan penampilannya. 
Awalnya ia ingin menemani Aaron dan Raymond bermain di pusat perbelanjaan 
dikarenakan 2 jagoan Inanna merengek mengatakan Helena mulai 
membencinya sebab hampir 2 minggu Helena tidak menemui mereka tapi saat 
di mobil, Adam menyuruhnya ke kantor pria itu mendadak. Dan di sinilah ia 
sekarang. 

Tak ambil pusing ia turun saat seorang valet membukakan pintu mobil dan 
mengulurkan jemari untuk Helena. Helena menerima telapak tangan yang 
terbungkus sutra putih dengan senyum ramahnya. Tiba-tiba saja valet tersebut 
memberikan sekuntum bunga mawar merah membuat Helena terkejut sekaligus 
bingung. Menggumamkan terima kasih membiarkan valet tersebut membawa 
mobilnya, ia melangkahkan kaki hendak menuju pintu putar Pallas Corp. 

Saat di depan pintu, ia ditahan seorang security dengan sekuntum mawar 
merah. Helena menatap pria berbadan kekar tersebut dengan ekspresi 'Lagi?' si 
pria hanya menunduk tersenyum mengiyakan. Sekali lagi Helena 
menggumamkan terima kasih lalu memasuki lobi luas tersebut. Sesekali ia 
melirik ke belakang karena anehnya sikap mereka. Helena yakin hari ini bukan 
hari valentine atau thanksgiving. 

Dari kejauhan Helena menatap Lucas yang tengah berdiri seakan menunggu 
seseorang dengan memegang satu buket bunga mawar yang sudah di pastikan 
untuk siapa. Seakan tahu rencana ini dari siapa, Helena hanya menggelengkan 
kepalanya tersenyum sendiri. 

“Pagi, Ms. Alexand.” Lucas menunduk sekilas. 

“Pagi juga, Mr. Brooks.” balas Helena 

“Cukup Lucas, Ms-” 
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“Kalau begitu, Helena. Please.” Lucas hanya menghela nafas dalam tanda 
menyerah. 

“Jangan bilang itu untukku.” Helena menunjuk buket yang Lucas pegang. 

“Saya berharap ini untuk istri saya yang di Colorado.” 

Helena menaikkan satu alisnya masih tersenyum. “Secara tak sengaja kau 
mengabarkan bahwa kau mempunyai istri lebih dari satu, Lucas.” 

Seketika tawa Lucas pecah. Ia menggelengkan kepalanya. Lucas memberikan 
buket yang ia pegang sedari tadi kepada Helena yang menerima bunga tersebut 
dengan senang hati. Helena mencium keharuman mawar tersebut dan mendapati 
sesuatu yang menganggu pandangannya. Di antara mawar merah tersebut 
terdapat kertas hitam agak tebal. Ia mengambil dan membacanya. 

Kaia 
-A- 

Hanya itu? 

Helena menatap Kaia yang tersenyum membalas tatapannya dari kejauhan di 
belakang Lucas. 

“Mr. Bossy,” kekeh Helena lalu meninggalkan Lucas yang ikut terkekeh 
menuju meja resepsionis di mana Kaia sudah berdiri di sana dengan senyum 3 
jarinya. 

Namun sepanjang perjalanan menuju meja Kaia yang hanya berjarak 5 meter 
tersebut, Helena harus tersendat dikarenakan beberapa pegawai yang 
melewatinya akan memberikan 1 buket bunga mawar merah. Bisa di bayangkan 
betapa kewalahan Helena membawa kurang lebih belasan buket di tangannya 
hanya ingin menuju meja Kala. 

Sesampai di meja resepsionis, Helena memasang wajah memohon. “Jangan 
bilang kau ingin memberikanku bunga juga.” 

Kaia tertawa kecil lalu menyapa Helena hangat. “Morning, Helena.” Masih 


dengan senyum 3 jarinya, Kaia memberikan satu kotak berukuran sedang 
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berwarna maroon sewarna pakaian yang Helena kenakan dengan pita emas di 
tengah kotak. 

Helena memandang Kaia dengan tatapan bertanya yang hanya di jawab 
dengan bahu di angkat. Helena membuka kotak tersebut dan terkejut dengan 
isinya. 

Sebuah kalung! 

Kalung yang dulu pernah Helena kembalikan kepada Adam... 

“Oh my... Jangan bilang itu kalung yang di pelelangan Paris. Shit... Dasar pria 
kaya tahu saja membuat wanita bertekuk lutut!” maki Kaia berlebihan 
menyadarkan Helena yang detik berikutnya ia menutupi mulutnya sendiri 
merutuki kebodohannya asal bicara. 

“Kau tidak tahu isinya?” 

“Dapat di pastikan aku di berhentikan secara tidak hormat jika ketahuan 
membukanya.” 

Helena hanya terkekeh. 

“Kemarilah, biar aku pasangkan.” Dengan antusias yang berlebihan, Kaia 
mengambil kalung yang Helena sodorkan lalu memasangkannya di leher 
jenjang Helena. “Oh my God! You're so beautiful...” 

Helena hanya menggelengkan kepalanya tertawa kecil. Saat Kaia 
memasangkan kalung tersebut, Helena melirik note di dalam kotak tersebut dan 
membacanya. 

My room 
-A- 

Setelah berpelukan dengan Kaia, Helena menuju lift khusus yang sudah di 
tunggu Lucas. 

“Anda hanya perlu menekannya dengan ibu jari. Jari anda sudah di 


identifikasi,” sambut Lucas saat Helena sudah berada di dekatnya. 
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Helena mengangguk menatap benda berbentuk persegi panjang yang 
menempel di dinding samping pintu lift lalu terkekeh. “Tidak ada kartu emas 
sialan itu lagi?” 

Bukannya menjawab, Lucas hanya menatap ke belakang Helena, tengah 
mengedarkan pandangan. Helena mengikuti pandangan Lucas dan mengerutkan 
dahinya bingung. Ia merasa janggal dengan lift di depannya. Seakan banyak dari 
pada biasanya ia menghitung dengan akurat dan... 10?! 

Seriously?! Ada 10 lift? 

“Mr. Pallas mengikuti saran anda,” ucap Lucas memotong keterkejutan 
Helena. Entah itu sindiran atau apa namun Helena hanya diam terpaku. 

Helena kembali menatap lift khusus. “Ini juga? Oh my...” ia bertanya yang 
sudah tahu apa jawabannya. 

Tanpa pikir panjang lagi ia menempelkan ibu jarinya lalu memasuki lift 
tersebut, menekan tombol paling atas meninggalkan Lucas yang menunduk ke 
arahnya hingga lift tertutup. 

Lift terbuka dan lagi-lagi membuat Helena terkejut. Namun kali ini terharu- 
lah yang lebih dominan. Entah sampai kapan Adam akan membuat Helena 
berhenti bernafas seketika dan Helena kembali menggelengkan kepala, senyam- 
senyum sendiri. 

Satu lorong di depannya di penuhi taburan kelopak bunga mawar. Helena 
tidak tahu bagaimana caranya ia melangkah tanpa harus menginjak bunga indah 
itu. Ia menghela nafas berat sebelum membuka masing-masing heels merah 
gelapnya lalu menjinjing dengan masih membawa satu buket bunga di tangan 
kirinya. Dan sisa buket yang tidak bisa ia tampung dalam gendongannya, ia 
meletakkan bunga tersebut begitu saja di lift. 

Dengan berat hati ia melangkahkan kakinya di lorong menginjak mawar 
tersebut. Saat ingin belok ke kanan keluar dari lorong tersebut, ia menemukan 
sticky note yang menempel di dinding pas sejajar dengan wajahnya. 


T'es le symbole de mon vrai amour 
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(Kamu adalah simbol cinta sejatiku) 
-A- 

Helena meraba note tersebut dengan senyum yang tidak bisa ia sembunyikan. 
Ia kembali menginjakkan kakinya lebih dalam ke rumah itu dan mendapati 
sticky note dengan setangkai mawar merah di meja bar yang ia lalui. 

Je suis tombée au fond de ton cœur... 
(Aku jatuh ke dasar hatimu...) 
-A- 

Berjalan menuju lemari pendingin... 

Lorsgue tu enfonce ton regard dans le mien 
(Ketika kamu menatapku dalam-dalam) 
-A- 
Melewati dinding-dinding batas ruangan... 
C'est pas moi gui te cherche... 
(Bukanlah aku yang mencarimu...) 
_A- 
Melewati pilar besar sebelum membaca note yang menempel di sana... 
Mais le destin que nous retrouve 
(Tapi takdir yang mempertemukan) 
-A- 

Helena mengingat kembali awal pertemuan mereka. Mengingat betapa 
nyamannya Adam memeluk pinggangnya di tengah jalan dan menatapnya 
sangat intens. 

Dan sekarang Helena berhenti tepat di depan pintu kamar. Ia membuka 
dengan pelan dan mendapati kejutan yang lebih indah hingga membuat ia 
menangis. 

Ruanngan tersebut sangatlah gelap. Hanya bermandikan cahaya lilin-lilin 
hampir setiap penjuru juga lantai. Dan masih dengan taburan kelopak bunga di 


mana-mana. Sedangkan Adam, pria itu tengah berdiri dengan memegang 1 
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buket bunga mawar merah yang 3 kali lipat lebih besar dari pada yang Helena 
pegang sedari tadi. 

“Hey, baby...” bisikkan Adam membuat Helena menjatuhkan bunga yang ia 
genggam kemudian berlari memeluk Adam seraya menangis. 

Cukup lama mereka berpelukan hingga Adam menarik tangan Helena lembut 
menuju luar. Helena yang sudah pasrah ingin di beri kejutan apalagi hanya 
menurut. 

Dan di sinilah mereka di tengah jalan raya di depan Pallas Corp. dengan 
keramaian orang yang sedang memperhatikan mereka berdua. Helena menatap 
Adam dengan wajah takut. Bagaimana tidak. Mereka berdiri di zebra cross. 
Untung saja saat ini sedang lampu merah. Tapi itu tak akan memakan waktu 
lama mengingat sisa 1 menit lagi kendaraan di seberang mereka akan meluncur 
melewati jalan yang mereka pijaki. 

“Adam- Oh Tuhan, apa yang kau lakukan!” 

Adam bersimpuh dengan satu kaki di tekuk, lutut sebagai pijakan, dan ia 
mengeluarkan satu kotak beludru berwarna merah. Dan di sana terdapat cincin 
84 juta dollar yang pernah juga Helena kembalikan sepaket dengan kalungnya. 

“I fell in love with you. I don't know how and why. I just did. Loving you like 
breathing in the air.” Adam memulai aksinya. 

“Demi Tuhan, Adam! Kendaraan akan lewat!” Helena berdiri gelisah melihat 
kelakuan Adam. Belum lagi beberapa pejalan kaki berhenti hanya untuk 
menyaksikan mereka. 

“Aku percaya bahwa Tuhan mengirimkanmu di kehidupanku untuk 
memberikanku sesuatu yang bisa diperjuangkan, untuk menunjukkanku cinta di 
dunia ini, untuk memberikanku harapan dan membawaku kegembiraan, semua 
bukti dari Tuhan adalah kau. Dirimu... You are a gift from the heaven.” 

“Adam hentikan itu! Bagaimana jika ada kendaraan yang melintas?!” 


“We die.” Adam menjawab dengan enteng. 
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Dan Helena merasa deja vu.Helena mengingat kembali saat mereka 
menonton film romantis bersama. 

“30 detik lagi kendaraan akan lewat, baby.” 

Helena tersadar, ia menatap papan lampu merah. Benar saja sekarang tinggal 
25- tidak. Sekarang sedang jalan ke 20 detik. “Oh Tuhan!” Helena gelisah di 
tempat. 

“Ariadne Helena Alexandratou... Will you mary me?” 

“Adam kita akan mati-” 

“Just say yes...” 

“Adam-” Helena melirik lagi ke arah lampu lalu lintas. 

“Baby...” 

“Demi Tuhan, Adam kita akan mati! Oh tidak!” 

Dalam hitungan mundur 10 detik lagi dan Adam masih kekeh dengan 
posisinya. 

“Marry me.” 

“Jesus?” 

4 

3 

2 

“Jawabannya, baby...” 

1 

“Yes!!!” 

0 

Secepat kilat Adam berdiri memeluk Helena. “Aku akan menikah!” teriaknya 
ke arah orang-orang yang masih menonton mereka yang sedang bersorak, 
bersiul, dan bertepuk tangan. 

Adam memutar tubuh Helena hingga wanita itu menyerit tertahan di sela-sela 
tawanya. Berhenti. Masih dengan lengan yang memeluk pinggang Helena 


posesif dan Helena yang mengalungkan lengannya di leher Adam, mereka 
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berciuman dengan sangat bergairah. Suara tepukan tangan para penonton saja 
tidak mereka hiraukan seakan dunia ini hanya milik mereka berdua. 

Adam menyematkan cincin tersebut di jari manis Helena. Lalu kembali 
mencium wanitanya. 

Helena melepaskan ciumannya. “Kita akan mati bila masih di sini.“ Helena 
mengingatkan Adam dengan kesadaran level paling rendah. 

“Sudah kuurus hal itu.” kembali Adam mencium bibir Helena yang belum 
menangkap maksud dari perkataan Adam. Tak lama Helena menghentikan 
ciuman mereka. 

“Sorry?” Helena menoleh ke kanan dan benar saja? Semua kendaraan yang 
ingin melewati jalan itu terpaksa berbalik arah atau belok ke jalan lain 
dikarenakan jalan yang mereka pijaki di tutup dengan papan tanda jalan di 
perbaiki.“Apa yang kau lakukan?!” bisik Helena setengah geram kemudian 
terkikik. 

Adam hanya mengangkat bahunya tak peduli. “Aku kaya,” ujarnya santai. 

Helena memutar bola matanya jengah mendenguskan tawa. “Dasar Tuan 
Kaya!” 

Mereka kembali berciuman hingga Helena mabuk kebayang. Helena saja 
tidak tahu sejak kapan Adam membawanya saat mereka masih saling 
menautkan bibir yang tak kunjung berhenti. Yang jelas mereka sudah berada di 
kamar Adam. Ruang di gedung pencakar langit itu. Inilah yang Helena suka dari 
Adam. Pria yang bisa memanjakannya. 

Adam memberikan ciuman-ciuman panas di seluruh wajah Helena lalu 
bertumpu dengan kedua sikunya di sisi kepala Helena. Satu tangannya 
mengelus pipi Helena lembut dan tangan satunya merapikan rambut Helena 
yang tadi menghalangi wajah Helena.Adam menatap Helena dengan kedua 
manik mata yang bersinar akan kebutuhan. Ya. Pria itu membutuhkan dirinya. 
Menginginkan dirinya. Begitupun sebaliknya. 


“Mau bantu aku berfikir tentang bagaimana menakjubkannya dirimu, baby?” 
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Helena terengah-engah. “Tidak semenakjubkannya dirimu.” 

Adam memberikan 1 kecupan di bibir Helena. “Aku tak tahu harus berkata 
apa lagi untuk memujamu. Kau luar biasa.” 

Helena membawa jemarinya di bibir Adam untuk di kecup. “Kau tidak perlu. 
Bahasa tubuh kita sudah mengatakannya.” 

“Ya.” 

Adam memulai aksinya. Membuat Helena berada seperti di udara. Melayang 
melebihi seorang pecandu obat. Mereka membuat irama yang serempak. Dan 
Adam tidak henti-hentinya mencium wajah Helena di sela-sela kegiatan 
mereka.Jari Helena meluncur mencakar punggung Adam saat puncak itu datang. 
Tubuhnya mengejang, melengkung, lalu bergetar hingga ke ujung jari-jarinya. 
Tak terasa satu bulir air matanya jatuh begitu saja. Adam terus mencium 
kelopak mata Helena supaya wanitanya berhenti menangis hingga ia pun 
mendapat pelepasannya. 

“I love you, Helena. Aku mencintaimu.” Dan seketika Adam ambruk di tubuh 
Helena. 

Nafas mereka yang terengah-engah mulai mereda dan penglihatan yang 
buram menjadi jelas. Mereka hanya saling menatap tanpa bersuara masih dalam 
keadaan letih. Adam menatap wajah Helena yang tak berhenti mengeluarkan air 
mata tanpa cegukan. 

“Apa aku menyakitimu?” ia mengulurkan jemarinya menghapus air mata 
Helena. 

Helena menggeleng tersenyum. “Kenapa kau mencintaiku?” 

“Pertanyaan apa itu?” 

“Kau tahu. Aku ini seorang pelacur. Kau pria terpandang-” 

“Sstt. Jangan berkata seperti itu lagi. Aku mencintaimu karena itu adalah 
kamu. Bukan pekerjaanmu. Lagipula ibuku pernah mengatakan 'seorang wanita 


malam yang menafkahi keluarganya lebih hebat di bandingkan seorang wanita 
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terpandang yang mengenakan pakaian mahal namun mempunyai fisik dan 
jasmani yang-.” 

Helena tersenyum mendengar itu dengan jari telunjuk memberhentikan 
perkataan Adam. Ia menangkup wajah Adam lalu memberikan kecupan cepat di 
hidung Adam. “Aku juga mencintaimu.” 

Mendengar itu Adam langsung memeluk Helena dan memberikan ciuman- 
ciuman kecil di seluruh wajah Helena membuat Helena tertawa kecil. 

“Berhentilah. Itu geli.” 

“Kau sangat cantik mengenakan kalung ini.” Adam memainkan jemarinya di 
kalung yang masih Helena pakai atas kehendak pria itu. “Dan juga ini.” Adam 
mencium cincin yang Helena pakai. 

“Aku ingin kau menemui keluargaku.” 

Helena mengangguk. 

“Tapi sebelum itu aku ingin kita melihat rumah baru kita.” 

“Apa?” 

“Ayo!” 

Adam menarik tubuh Helena. Mereka mandi bersama setelah itu mengenakan 


pakaian yang tadi dan menuju tempat yang masih di rahasiakan Adam. 
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Hanya 30 menit dan mereka sampai di suatu rumah. Tidak bisa di bilang 
rumah. Ini seperti istana. Bagian depannya saja sudah ada halaman yang luas 
lengkap dengan air mancur di tengah seperti gedung putih. Dan mobil berhenti 
tepat di depan 4 anak tangga menuju pintu perancis besar berwarna emas. 

Adam menjalinkan jemarinya dengan jemari Helena. Mereka memasuki 
rumah itu dan langsung di sambut kurang lebih 20 maid yang berbaris 


rapi berdiri menundukkan kepala di sisi kanan-kirinya. 
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Sekali lagi Helena dibuat terpukau oleh Adam hanya dalam waktu satu hari 
kurang dari 24 jam. Rumah itu sangatlah luas, mewah sekaligus elegan, dan 
dipadukan dengan aksen pilar-pilar besar, dan berkelas. Mereka sudah berjalan 
mengelilingi rumah itu. Mengetahui seluk beluknya yang memakan lebih dari 
setengah jam. 

Sampai di kamar utama, kamar dengan dekorasi berwarna merah, emas, dan 
hitam. Tidak tinggal kaca seluruh badan yang langsung menghadap matahari 
terbit. Tempat tidur dengan selimut berwarna merah juga terdapat kaca bagian 
atasnya. Bukankah itu seksi? Saat melakukannya kita juga bisa melihat apa 
yang tengah kita lakukan. 

Adam memeluk Helena dari belakang. “Kita bisa membuat anak di manapun. 
Bosan di sini, ada kolam renang, gazebo, ruang tamu, tangga, meja makan, di 
manapun kau mau.” 

Helena menggelengkan kepalanya tertawa, “Dan membiarkan para pelayan 
menonton?” 

“Aku sudah memikirkannya matang-matang. Mereka akan kusuruh berada di 
rumah kedua di belakang. Tempat tinggal mereka.” 

Kembali Helena menggelengkan kepalanya. “Kau sangat memanjakanku.” 

“Aku sangat senang memanjakanmu.” 

Adam menarik jemari Helena lebih masuk ke dalam kamar. Dan mendapati 
ada ruangan lagi tanpa pintu. Helena masuk dan terperangah kembali. Walk in 
closet paling mewah yang pernah ia jumpai. Dengan luas 3 kali lipat dari walk 
in closet di kediaman Adam yang dulu, lengkap dengan dua sofa kepala dan 3 
cermin seluruh badan menghiasi ruangan itu. Pakaiannya dan pakaian Adam 
sudah rapi di sana. Semuanya seakan sudah di tata. Mulai dari penempatan 
sepatu mereka, perhiasan Helena, tas, pakaian mereka, hingga jas dan dasi 
Adam saja punya tempat tersendiri. 

Sekali lagi Helena berdecak kagum. Tak lama ia membalikkan tubuh 


menghadap Adam. “Kenapa kau menikahiku? Kau tahu aku ini materialis. 
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Seharusnya kau menikahi wanita yang tidak suka kemewahan. Seperti di novel- 
novel romansa.” 

“Dan menghadap para wanita yang sangat keras kepala di suruh memakai 
perhiasan mahal? Tidak. Mau berapa kali aku bilang kalau aku mencintaimu 
karena kau. Karena kau adalah kau. Kau tembus. Maksudku aku mencintaimu 
karena kau orang yang terbuka. Dan aku mempunyai uang yang banyak. Dan 
juga aku suka saat melihat bagaimana cara kau menghamburkan uangku.” 

Adam mengambil sebuah kunci di nakas tempat tidurnya lalu memberikan 
kepada Helena. 

“Apa lagi ini?” 

“Your dream.” 
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“Oh Tuhan!!!” cicit Helena menjerit. Ia memeluk Adam lalu mendaratkan 
ciuman kilat. “Adam, aku-” 

“Anggap ini kado pernikahan kıta.” Kembali Helena mencium bibir Adam. 

Sebuah gedung dengan luas kurang lebih 400 meter, 4 lantai, dan pintu 
berwarna merah muda sedang menatapnya seakan menyuruhnya masuk tengah 
berdiri kokoh di jalan fifth avenue. Apa tadi? Fifth Ave?! Demi Tuhan jalan 
termahal itu! Jalan yang di penuhi pakaian, sepatu, tas, dan aksesoris dengan 
brend terkenal. Seperti Gucci, Chanel, Prada, Louis Vuitton, Armani, dan masih 
banyak lagi. Dan Adam memberikan satu tempat untuknya? 

“Kau tak ingin masuk?” 

Helena mengangguk seraya melilitkan lengannya di lengan Adam. Bukannya 
memakai kunci, Adam malah mengetuk pintu itu. Dan keluarlah satu kepala 
yang Helena kenal. 

“Zizi?!” Helena memeluk pria itu yang di balas si pria. Eits, jangan salah. 
Pria berkewarganegaraan Perancis ini bernama Kozee di panggil Zee atau Zizi 


adalah teman seperjuangan Helena saat di Fashion Institut Technology. Pria 


407, 


dengan kepala klimis tanpa rambut satupun adalah gay. Dan pria ini juga yang 
membuat Helena dan Ethan cukup akrab. 

“Oh my God, darling. I miss you so bad!” 

“Aku juga!” 

“Kau tak melupakanku bukan?” celetuk suara lagi membuat Helena menoleh. 

“Jules?! Oh tuhan...!” 

Kurang lebih 1 jam Helena mengobrol temu kangen bersama teman lamanya 
yang akan menjadi bawahannya lalu menatap Adam yang sedari tadi hanya 
diam menatapnya. 

“Kau ingin memberikan nama apa untuk 1in1?” tanya Adam. 


“<. Venus.” 
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Hari menjelang malam dan tibalah saat mereka menghadiri acara makan 
malam sekaligus pengumuman pernikahan mereka antar keluarga. 

Helena tampil sangat elegan dan menawan malam ini dengan gaun berwarna 
nude yang sopan tanpa adanya bolong di sana-sini. Begitupun Adam, pria itu 
tetap tampan menggunakan apapun. 

Mereka menginjakkan kaki memasuki kediaman Ryan yang disambut Venus. 
Mengiring mereka menuju taman belakang rumah. Di sana sudah terdapat meja 
makan panjang dengan kursi-kursi yang mengelilingi meja tersebut dan dua 
kursi kepala meja makan. 

Dan semua orang berkumpul di sana. Venus, Aaron dan Raymond, orang tua 
Venus, Ryan, adik Adam dan kedua orang tua Adam, sampai Laurent juga ikut 
duduk di sana. Dengan Ayah Adam dan Ryan duduk berseberangan di masing- 
masing kursi kepala. Dan hidangan yang lezat tentu saja menghiasi meja makan 
itu 

Inilah keluargaku.' 

“Ayo duduklah.” 
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Helena duduk di dekat Ryan dan didampingi Adam. 

“Kau semakin cantik, Helena.” 

Suara itu membuat Helena menoleh. Ibu Adam. Wajah yang familiar 
menurutnya. Tapi di mana? 

“Kau melupakanku? Tentu saja saat itu kau masih kecil. Saat aku dan 
suamiku pergi ke Yunani.” 

Dan Helena langsung ingat. 

“Temannya Mommy! Nyonya-” 

“Kelly. Kelly Pallas.” 

“Oh Tuhan. Maafkan aku melupakanmu.” 

Adam yang sedari tadi bingung akhirnya angkat bicara. “Tunggu. Apa 
maksudnya ini?” 

“Kau ingat saat kita di Paris? Aku bilang Mommy mempunyai sahabat 
seorang model. Saat itu ia datang ke Yunani hanya untuk mengambil gaun hasil 
karya Mommy yang di jahit sendiri.” 

“Okay...” Adam masih bingung. 

“Mommy pernah mengajakmu ke Yunani yang kau tolak mentah-mentah. Dan 
kami pergi tanpamu.” Dan sekarang Kelly yang membantu mengingat. 

Dan masa lalu muncul begitu saja di pikiran Adam. 

“Haha. Aku tak tahu takdir apa yang menimpa anakku itu. ”Gelak tawa Ayah 
Adam mempengaruhi semuanya. Semua tertawa lalu memakan masakan yang 
mulai dingin melihat kondisi tempat. 

“Apa yang kau suka dari anakku. Adam?” tanya Ryan sambil memasukkan 
makanannya. 

“Dada dan bokongnya,” jawab Adam santai. 

Tapi tidak dengan Diana dan Mona, adik Adam. Mereka tersedak dengan 
makanan yang mereka makan. Sedangkan Inanna dan Hera mencoba menutupi 
telinga kedua anak Inanna. Dan jangan ditanya bagaimana ekspresi para orang 


tua. Mereka hanya tertawa tanpa menghiraukan wajah merah Helena. 
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“Selain itu aku menyukainya karena dirinya,” sambung Adam tersenyum 
menatap Helena. Lalu ia memberi satu kecupan panas di bibir Helena. 

“Dan kau, Helena?” sekarang Ayah Adam yang bertanya. “Jangan bilang kau 
hanya menyukai ereksi pria itu.” 

“Daddy!” bisik Mona. 

Helena hanya tersenyum membenarkan. “Tambahan, aku juga menyukai 
uangnya,” balas Helena mengerlingkan matanya lalu mengecup rahang Adam. 

Dan langsung mengundang tawa kesekian kalinya. 

Helena memainkan tangannya di rahang Adam. “Dan juga, dia selalu bisa 
melindungiku.” 

“Demi Tuhan, sekali lagi pembicaraan masih di situ aku akan membawa 


anak-anakku masuk.” desis Inanna masih menutupi telinga Aaron. 
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Sebuah pernikahan mewah dengan tema kerajaan diadakan di Maldives 
Island. Helena berdiri menatap pantulan dirinya di cermin seluruh badan. Gaun 
berwarna putih yang sangat kembang menutupi kakinya hingga harus di seret 
saat berjalan nanti yang di kenakannya ialah hasil rancangannya sendiri. Ia 
tersenyum sedih menatap dirinya sendiri. Sedih karena memikirkan bahwa 1a 
menikah tanpa Hillary, almarhum ibunya... 

“Ini pernikahanmu, seharusnya kau bahagia,Sexy.” Helena tersenyum 
mengetahui suara siapa itu, Hera. Ia menatap para sahabatnya yang berada di 
ambang pintu. 

Venus masuk langsung memeluk Helena kesusahan dikarenakan gaun 
pernikahan yang Helena pakai. 

“Kau seperti Tuan Puteri!” teriak Diana kegirangan, seperti biasa, berlebihan. 

Helena terkekeh. "Tuan Puteri'... Lalu mengangguk setuju. “Butuh 3 minggu 


aku membuat gaunku dan pakaian Adam.” 
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“Dan gaun kami?” tanya Inanna seraya menunjuk gaun putih yang di kenakan 
Venus. 

“Baiklah. Semua gaun yang aku desain mulai dari kalian, para orang tua, dan 
gaunku dan Adam butuh waktu 1 bulan dan 2 bulan menjadi barang jadi.” 

“Jika kau menjualnya aku yakin kau bisa membeli rumah Selena Gomez.” 
perkataan Hera membuat mereka tertawa hingga suara tangisan mengganggu 
mereka. 

Aaron dan Raymond tengah menangis sambil mengucel mata masing-masing 
di ambang pintu membuat Helena berjongkok dengan tangan terbuka lebar. 
“Kemarilah.” 

Aaron dan Raymond berjalan masih menangis memeluk leher Helena. “Cup 
cup... Sudah. Kalian akan merusak gaunku kalau tidak berhenti menangis.” 

“Apa kau akan meninggalkan kami, Auntie?” tanya Raymond cegukan. 

“Siapa bilang? Tidak! Aku mana mungkin meninggalkan 2 jagoan cerdas 
seperti kalian,” jawab Helena dengan wajah di buat-buat seperti anak kecil. 

“Jadi kenapa kau menikah? Dan kenapa ini sangat jauh dari rumah kita 
hingga harus menggunakan pesawat? Kau pasti akan pergi jauh.” Sekarang 
Aaron yang bicara cepat sambil cegukan. 

“Oh darling... Listen, di sini tempat tinggal orang tua Daddy Adam. Kami 
hanya mengucapkan sumpah di sini. Setelah itu kami akan kembali.” 

Setelah bulan madu 1 bulan di Tahiti.' tambah Helena di dalam hati. 

“Kau berjanjikan? Tidak bohong?” tanya Raymond dengan puppy eyesnya. 

“Kenapa kau memanggil dia Daddy Adam? Apakah dia akan menjadi ayah 
kami?” tanya Aaron polos. 

“Iya. Aku berjanji. Dan ya lagi, dia akan menjadi Ayah kalian.” 

“Anak-anak,” panggil Inanna. 

Aaron dan Raymond melepaskan pelukannya yang hampir mencekik leher 


Helena namun masih berdiri di tempat. 
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“Kalian sangat tampan memakai tuksedo ini.” Helena mengerlingkan 
matanya membuat wajah anak-anak Inanna memerah karena malu. 

Ethan datang dengan sebuah kamera di tangannya menyukai pemandangan 
yang ia lihat. 

“Em... Aku ingin bertemu Uncle Adam.” 

“Uncle?” bukannya menjawab, Aaron dan Raymond malah mencium masing 
pipi Hera lalu berlari menuju Inanna. 

Dan Ethan tersenyum memandang hasil potretannya itu. “Sepertinya aku 
mendapatkan gambar yang bagus.” Ethan memeluk Helena penuh kasih 
sayang. “Selamat untuk pernikahanku, darling.” 

Helena tertawa membalas pelukan Ethan. 

“Hoho siapa wanita tercantik tahun ini?” Nick dan William menyadarkan 
Helena. 

Ethan tersenyum lalu meninggalkan mereka. Mereka memeluk Helena lalu 
mengecup masing-masing pipi Helena. 

“Kau tahukan, aku masih membuka rumahku jika kau ingin menjadi istri 
keduaku.” 

Helena tertawa kecil seraya memukul dada Nick pelan. “Aku tidak mau 
mempunyai suami yang harus di bagi.” 

“Haha kalau begitu aku menyerah. Karena aku mencintai Barbara.” 

Helena memanyunkan bibirnya lalu tertawa lagi. 

“Selamat, Sexy...” ucap William tulus. Helena membalas dengan senyuman. 

“Ehem... Sudah waktunya.” Ryan sudah berdiri di belakang William dan 
Nick. 

Nick dan William sudah keluar menyisakan Helena dan Ryan. 

Ryan memberikan lengannya untuk Helena yang di terima dengan senang 
hati. Helena mengapitkan tanggannya. Mereka berjalan menuju ruang yang 


sangat mewah. 
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Saat Helena dan Ryan memasuki ruangan membuat semua mata tamu 
undangan tak terkecuali Adam sendiri menatapnya dengan takjub.Sepanjang 
perjalanan menuju Adam, Helena melirik ke arah kanan ada William beserta 
keluarga kecilnya, Nick dan Barbara yang tengah hamil besar, dan tentu saja 
para orang tua. Sedangkan di sisi kiri, Hera, Inanna, 2 jagoan Inanna yang 
menangis -yang masih tidak rela Helena menikah- Diana, Ethan, Max- tunggu... 
Di mana Jeremy? Pacar Diana. Mengapa Jeremy tidak hadir? Seharusnya ia 
berada di samping Diana. Apa yang aku lewatkan? 

“Hillary pasti bangga padamu,” bisik Ryan membuat Helena tersenyum 
mengalihkan perhatiannya. 


“Aku akan membuat Mommy bangga karena telah melahirkanku.” 
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“You may now kiss the bride,” ucap Pastor. 

Dengan cepat Adam menangkup wajah Helena lalu mencium wanitanya 
dalam. Mereka berciuman seakan dunia milik sendiri hingga sebuah suara- 
tidak... Lebih darı satu suara... Sorakan? Entahlah yang jelas sudah mengganggu 
aksi Adam. Dengan risih Adam menatap Pastor yang tengah menggelengkan 
kepala sembari menggerakan tangan di dadanya membentuk salib. 

“CARI KAMAR SANA? teriakkan Ethan menyadarkan Adam dan Helena. 

Awalnya mereka bingung apa maksudnya. Tapi saat mereka sadar tengah 
memeluk satu sama lain dengan Helena mengalungkan lengannya di leher 
Adam dan Adam yang memeluk pinggang Helena posesif dengan satu 
tangannya meremas bokong Helena membuat Adam tertawa terbahak-bahak 
sedangkan Helena menutup wajahnya di dada Adam karena malu tertahan. 
Kembali semua orang tertawa. 

Ucapan Pastor yang sudah di tunggu-tunggu Adam sedari tadi yang 
membuatnya seperti itu.Bukan maksud Adam mesum. Ia hanya ingin 


menyampaikan ke seluruh dunia yang tengah menyaksikan itu bahwa Helena 
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telah sah menjadi Nyonya Pallas. Tapi meremas bokong sebenarnya tidak 
termasuk. Yang tadi itu hanya kekhilafan. Dan Helena tak menyangka 
pernikahannya yang hikmat menjadi penuh tawa. 

“Adam mempunyai tangan yang hebat. Gaun yang sangat ribet seperti itu saja, 
ja bisa meletakkan tangannya di daerah yang susah di jangkau,” celetuk Hera 
mendapati anggukan dari Inanna. Sedangkan Diana, wanita itu hanya menangis 
sedari tadi di temani Aaron dan Raymond. Ethan saja menggelengkan kepalanya 
menatap Diana. Wanita itu menangis seperti Aaron dan Raymond. 

“For once in my life, I do not have to try to be happy. When I'm with you, it 
just happens... I love you, baby.” Adam mencium kedua punggung tangan 
Helena lalu mengecup bibir Helena. “My wife.” 

Adam hendak menarik Helena keluar dari ruangan langsung terhenti saat 
mendengar teriakan Ethan. “Hey! Mau ke mana kau? Acara belum selesai!” 

“Tadi kau menyuruhku mencari kamar?!” balas Adam tak kalah berteriak. 


Kembali seluruh ruangan itu di hiasi tawa bahagia. 
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Helena duduk berhadapan dengan Matthew yang dihalangi jaring-jaring besi. 
Helena mengeluarkan dokumen dan bolpoin yang ia bawa lalu mendorong 
lembut ke arah Matthew lewat celah tipis di atas meja. 

Di mana Adam? Pria itu dengan paksaan Helena berada di luar ruangan. 
Karena Helena butuh bicara berdua dengan Matthew.Awalnya bagi Helena 
maupun Adam tidak yakin jika Matthew tidak gila. Tapi dengan adanya pria itu 
di dalamtahanan menyadarkan Helena bahwa Matthew masih waras. 

Matthew melihat sekilas dokumen tersebut dan tak lama kemudian 1a kembali 
menatap wajah Helena. 

"Aku sudah bicarakan ini dengan Adam. Jika kau menandatangani surat 
kepemilikan perusahaan lama Daddy, Adam akan membebaskanmu dengan 


syarat kau harus berada paling dekat dalam jarak 100 km dariku.” 
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Matthew tersenyum kecut. “Apa kau mencintaiku?” 

Helena menunduk menghela nafas lalu menatap Matthew. “Aku pernah 
mencintaimu.” Helena berkata jujur. 

“Apa kau masih mencintaiku, Lena?” 

“.. Tidak, Matthew. Aku sudah tidak mencintaimu.” 

Matthew mengerjapkan matanya yang terasa kebas menatap sekeliling dengan 
nanar. Tubuh pria ituterlihat gemetar. “Lena, kau tahu bukan jika aku tidak bisa 
hidup tanpamu. Aku membutuhkanmu, my love... sangat membutuhkanmu.” 

“<... Dan kau masih bernafas, Parker.” 

Matthew terpaku. 

“Kau masih hidup selama tiga tahun belakang ini.” 

“Aku sekarat, Lena.” Matthew berbisik memelas. 

Helena tersenyum lembut dan menggeleng. “Kau bisa hidup tanpamu, Matthew. 
Kau bisa memulai harimu tanpaku. Suatu saat kau akan mendapatkan orang 
yang lebih baik dariku.” 

Matthewterkekeh, menggelengkan kepalanya. “Kau satu-satunya wanita yang 
kucintai. Dan kau tahu akan hal itu.” 

“Itu karena kau tidak membuka hatimu.” 

Seketika suasana hening... 

<.. Aku... Kehilanganmu. Aku juga... Kehilangan kasihsayagmu...” Matthew 
menatap Helena sendu. “Dan sekarang aku juga akan kehilangan perusahaan 
Ryan. Bukankah itu tidak adil?” 

“Matthew...” 

Matthew menghela nafas seakan menyerah. Ia menganggukkan kepala lalu 
memegang bolpoin dan dengan ringannya ia membubuhkan tanda tangannya. 

Saat Helena ingin mengambil dokumen tersebut, Matthew menahannya. 

“Aku...sekarat, Lena.” Matthew melepaskan dokumen itu lalu tersenyum. “Dan 


akan segera mati...” 
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Helena hanya menatap Matthew tanpa ekspresi. Ia berdiri. “Jaga dirimu baik- 
baik, Parker.” Lalu pergi dari sana. 

Helena membalikkan tubuhnya keluar dari ruangan itu dan mendekati Adam. 
Adam yang memperhatikan senyuman Helena menjadi tahu bahwa wanita itu 
telah mendapatkannya. Ia merangkul Helena, membawanya menuju mobil 
mereka yang telah di tunggu Lucas. 

Baru saja 10 menit perjalanan, ponsel Adam berdering. Adam mengangkatnya 
masih menatap Helena dengan senyum mautnya. Dan Helena pun membalas 
senyuman prianya. 

“Pallas.” 

Seketika senyuman Adam berganti dengan raut bingung. “Bisa kau ulangi.” 

“Ada apa?” bisik Helena. 

Asam hanya menatap Helena dengan mendengar apa yang di seberang telepon 
bicarakan.Detik berikutnya Adam telah memutuskan panggilan tersebut. Ia 
menyimpan kembali ponselnya dalam saku kemeja. Membawa Helena ke dalam 
pelukannya. 

“Apa yang kau sembunyikan, Adam. Kau membuatku takut.” 

“Polisi meneleponku.” 

“Dan?” desak Helena. 

“.. Matthew bunuh diri.” 

Helena terkejut bukan main. Bisa-bisanya pria itu melakukan hal itu. “Kau 
bercanda Adam.” 

Helena menatap wajah Adam yang serius membuat ia memejamkan matanya. 
Adam membawa Helena dalam pelukannya dan membuat lingkaran kecil di 
punggung wanitanya. Ia tahu bahwa Helena bukan orang yang bahagia diatas 
penderitaan orang lain, baik itu orang yang paling ia benci sekalipun. 


Adam berdeham. “Apa kita harus-” 
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“Biarkan keluarganya yang mengurus masalah itu. Aku tidak ingin lagi ada 
hubungannya dengan hal yang berbau Matthew.” 


Adam mengecup puncak kepala Helena lalu bergumam, “As you wish.” 
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EPILOG 


Naa berjalan dengan langkah cepat dan dalam keadaan marah memasuki 


lobi Pallas Corporation. Seperti biasa, selalu saja ada keributan yang Helena 
buat di lobi tersebut. Para pegawai di sana tidak ambil pusing seakan hal itu 
sudah makanan sehari-sehari mereka. Dan siapapun yang melihat itu sudah di 
pastikan siapa yang membuatnya seperti itu, kecuali para pelanggan atau 
konsumen. Mereka yang hanya berperan sebagai pengunjung di sana menatap 
Helena dengan mengerutkan dahi. 

“BERHENTI DI SITU!” bentaknya kepada 2 orang wanita berseragam 
seperti pria dengan wajah datarnya. 

Bukannya mendengar, kedua wanita itu tetap mengikuti Helena hingga 
Helena menyambar beberapa bolpoin di kantong baju seorang pegawai yang 
melewatinya. Helena melempar semua bolpoin yang ia pegang ke arah dua 
wanita tadi lalu melanjutkan teriakannya. 

“AKU BILANG BERHENTI!” 

Beberapa detik tidak ada pergerakan lagi dari kedua wanita itu, Helena 
langsung melanjutkan perjalanannya seraya menghentakkan heelsnya. 

Seperti biasa, Kaia yang sudah melihat Helena dengan aura marahnya dari 
jauh langsung membuka note yang ia pegang. Mencari tahu di mana bosnya 
sekarang berada sebelum berteriak. 


“Di ruang kerjanya, Mrs. Pallas.” 
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Tanpa mengucapkan sepatah katapun Helena langsung menuju lift menekan 
tombol lantai yang langsung kearah ruang kerja Adam. 

“Kau bisa di pecat!” bisik salah satu pegawai di samping Kaia. 

“Percayalah, Bos kita tidak akan memecatku. Karena Mrs. Pallas.” Kaia 
tersenyum dengan mengedipkan matanya. 

Lift terbuka dengan cepat ia keluar melewati para sekretaris Adam. 

“Kembali duduk!” teriak Helena sambil menunjuk salah satu sekertaris yang 
baru berdiri. Teriakan Helena langsung membuat wanita itu terduduk dengan 
pucat. 

Helena membuka pintu ruang kerja dengan keras membuat orang yang berada 
di sana berhenti melakukan aktifitasnya. Sekarang Helena tidak sebodoh dulu. 
Membuka pintu langsung meneriaki Adam tanpa melihat situasi. Well, ia sudah 
memetik pengalamannya. 

Helena melirik sekilas ke perkumpulan orang berjas dengan masing-masing 
notebook dan setumpuk kertas di tangan mereka lalu menatap Adam yang 
memasang wajah 'aku sedang rapat, bisakah kau tidak menggangguku"' 

“Baby, we need to talk.” Adam ingin menjawab langsung di potong Helena, 
“Now.” 

Helena dapat melihat Adam tengah menghela nafas. “Baiklah tuan-tuan. 
Sampai di sini dulu. Kita akan melanjutkannya setelah jam makan siang.” 
Dengan begitu semua orang keluar meninggalkan Helena dan Adam berdua. 

Semenjak perusahaan Ryan jatuh di tangan Adam, lelakinya itu semakin 
sibuk. Adam tahu jika Helena bukan wanita yang menyukai hal berbau seperti 
itu makanya ia yang ambil alih dan membiarkan Ryan menikmati masa tuanya. 
Dan juga membiarkan Helena menangani usahanya sendiri. 

Adam ingin mendekat yang langsung di hentikan helena dengan tangannya. 

“Berhenti di situ!” 

“Baiklah... Ada apa ini? Kau datang marah-marah. Emosimu, baby... Apa kau 


hamil?” Adam menyimpulkan sekenanya membuat Helena semakin marah. 
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“Kau tidak tahu apa yang telah kau lakukan?” 

“Membuat anak denganmu selama 3 bulan kita menikah?” 

“Adam!” 

Adam mengangkat kedua tangannya tanda menyerah. “Baiklah. Aku tidak 
tahu apa yang menyebabkanmu marah. Sekarang ceritakanlah dan aku akan 
menjadi pendengar.” 

“Kau. Menandaiku.” perkataan Helena penuh penekanan supaya Adam 
mengerti. 

Tapi Adam malah mengerutkan dahinya membuat Helena kehabisan 
kesabaran. Ia berjalan mondar-mandir dengan memegang kepalanya. Sedangkan 
Adam hanya berdiri bersandar di meja kerjanya. Diam. Hanya matanya yang 
mengawasi gerak-gerik Helena. 

“Kau memberikan banyak kissmark di seluruh tubuhku! Karena itu aku tidak 
bisa memakai pakaian dengan tali spaghetti menyilang kebelakang dan daerah 
depan rendah yang baru aku beli!” 

“Bukankah itu bagus? Jadi tidak ada pria yang akan melirikmu dengan isi 
kepalanya menyangkut tentang celana dalammu.” 

Helena menatap Adam tak percaya. “Aku sengsara Adam. Tidak bisakah kau 
lihat wajahku ini mengatakan kesengsaraan memakai baju lengan panjang dan 
menutupi tubuh bagian atasku hingga ke leher di musim panas?!” 

Adam menatap pakaian Helena. Helena mengenakan tuttle neck mini dress 
ketat berlengan panjang berwarna nude. Lalu berdecak saat melihat kaki jenjang 
Helena masih terbuka. 

“Aku tidak suka kau memakai pakaian yang terbuka di depan umum.” 

“Sejak kapan kau menjadi seperti ini? Saat kau membawa ku ke acara pesta, 
kau selalu memamerkan tubuhku yang hanya memakai kain tipis.” 

“Itu beda, baby... Sekarang kau sudah menjadi istriku. Artinya hanya aku 
yang boleh melihat tubuhmu. Bukan mereka.” 


“Adam-” 
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“Dan aku masih melihat pakaianmu kurang bahan di bagian bawah. Jangan 
sampai aku menandaimu di daerah sana.” Ada menunjuk kaki jenjang Helena 
yang terekspos. 

“Jangan konyol!” 

“Pegang ucapanku, sayang.” 

“Demi Tuhan jika kau melakukannya aku akan menceraikanmu!” ancam 
Helena saat Adam berjalan menujunya. 

“Aku menyerah.” Adam mengangkat kedua tangannya ke atas lagi. Selalu 
seperti ini. Helena selalu membawa kata cerai jika mereka sedang berdebat. 
Mana mungkin Adam ingin bercerai dengan wanita yang ia cintai. Sekali 
miliknya tetap akan menjadi miliknya. 

Selamanya... 

“Dan kenapa kau memperkerjakan 2 orang wanita sebagai pengawalku? 
mereka seorang wanita.” 

“Jadi kau ingin aku memperkerjakan 2 pria di mana kau bisa menggodanya? 
Tidak akan.” 

Mendengar itu Helena menjadi mengingat kembali saat ia tidak sengaja 
mengatakan pernah menggoda bawahan Matthew. Dan itu membuat Adam 
menjadi selektif dan protektif bila menyangkut pria lain. 

“Oh Tuhan. Aku tidak butuh pengawal!” 

“Sekarang kenapa kau tidak pergi? Bukannya hari ini hari Venus? Oh ya, 
bagaimana usahamu?” Adam menyampirkan tangan kanannya di pinggang 
Helena. Menuntun wanitanya keluar dari ruang kerjanya. 

Semenjak 3 bulan pernikahan mereka. Helena semakin banyak mengetahui 
kebiasaan dan tingkah laku Adam. Jika pria itu mengganti topik pembicaraan, 
artinya topik yang tadi sudah tidak bisa di ganggu gugat. Dan itu sangat 
menyebalkan bagi Helena. 

Helena menghela nafas sebelum menjawab, “Yeah. Tapi sebelumnya aku 


ingin ke rumah Ethan. Dia bilang kelaparan. Pembantunya sakit. Tidak ada 
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siapapun di rumahnya. Dan... Pas sekali. Sebenarnya tadi pagi aku memasak 
untukmu. Mungkin saja masakanku yang ini rasanya mendingan dari pada yang 
terakhir kali. Tapi sepertinya Ethan lebih membutuhkannya.” Helena bercerita 
panjang lebar sampai di depan lift. 

Dalam hati Adam bersyukur ia tidak perlu kesakitan perut pagi ini sebelum 
memikirkan pantry-nya yang malang. 

“Aku tidak membuat kekacauan. Tenang saja.” Helena berujar cepat saat 
membaca pikiran Adam. “Setidaknya tidak sekacau terakhir kali aku memegang 
ladle,” sambungnya. 

“Baby-” 

“Iya. Aku berjanji. Ini terakhir kalinya aku memegang wajan dan spatula.” 

“Baiklah. Ini pakai coat punyaku.” Adam ingin memasangkannya langsung di 
cegat Helena. 

“Cardiganku ada di mobil.” 

Adam mengangguk lalu memberikan ciuman dalam dan keras untuk Helena. 

“Berhenti sekarang. Atau kita akan berada dalam keadaan telanjang dan di 
tonton para sekretarismu.” 

Adam hanya terkekeh. Ia melirik sekilas ke belakang di mana ketiga 
sekretarisnya berpura-pura sibuk dengan apa yang ia kerjakan dengan wajah 
malu-malu. Sekali lagi adam memberikan ciuman di bibir Helena. 

“Aku.” 

Cium. 

“Harus.” 

Cium. 

“Pergi.” 

Cium. 

“Demi Tuhan, Adam!” 

Adam hanya tertawa. “Baiklah pergilah. Ethan pasti kesal karena kau terlalu 


lama di sini.” 
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“Berjanjilah kau mengabulkan permintaanku yang pertama.” 

Adam berfikir sejenak lalu mengangguk, “Aku tak akan memberikan 
kissmark sebanyak itu lagi, aku berjanji.” 

Helena mengerang frustasi. Ucapan Adam tidak membuatnya puas. 'Tidak 
akan memberikan sebanyak itu lagi. Artinya ia akan tetap memberikannya 
bukan walaupun hanya satu dua tanda? 

“Adam!” 

'Plakk.' 

Suara itu menggema di ruangan tersebut. Satu tamparan di bokong membuat 
wajah Helena merah. Helena berteriak tertahan karena terkejut. “Berhentilah 
menampar bokongku!” desisnya pelan supaya hanya Adam yang mendengar. 

Helena melirik sekilas ke arah para sekretaris Adam yang wajahnya lebih 
merah dari Helena. 

Dengan cepat ia menekan tombol lift dengan tangan menutupi wajahnya 
seakan itu bisa membuat ia tidak terlihat oleh para sekretaris Adam yang sudah 
dengan terang-terangan melihat itu dengan wajah shock. 

Pria ini... 


“Malangnya Ethan...” desah Adam saat pintu lift tertutup. 
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EXTRA PARI 


«H ey boys...” 


Aaron dan Raymond tersenyum malu-malu pada Helena. “Hi Anutie.” 

“Anggap rumah sendiri, oke?” Helena mengedipkan sebelah matanya 
membuat dua anak Inanna semakin memerah, mereka mengangguk. 

“Di mana Adam?! Astaga... Anak itu. Dia menyuruh kita semua berkumpul 
untuk merayakan rumah barunya tapi anak itu tidak nampak batang hidungnya.” 

Helena menolehkan kepalanya menatap Kelly, Ibu Adam. “Dia masih tidur, 
Mom. Semalam ia pulang pukul 3 pagi.” 

Kelly ingin berteriak lagi hendak memarahi Adam namun terhenti saat Mona 
memanggilnya. 

Helena menggeleng lalu menaiki tangga menuju kamar utama, yang tentu 
saja dibuntuti Aaron dan Raymond tanpa 1a tahu. 

“Baby, wake up.” Helena menepuk telapak kaki Adam lalu berjalan menuju 
jendela. 

Adam mengernyit merasa cahaya menampar wajahnya. Ia membalikkan 
tubuh dan kembali tidur. 

Helena merangkak ke ranjang lalu mengguncang tubuh Adam pelan, 
kemudian berbisik. “Hey, semuanya sudah berkumpul di taman sisi barat.” 

Adam membawa tubuh Helena di pelukannya. Menyembunyikan wajahnya di 


dada Helena sehingga tidak silau. “Just a second.” 
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Helena tertawa kecil. “Bangun, baby... Jika kau tidak membuka mata 
indahmu, aku tidak akan memberimu 'makan' nanti malam.” 

Otomatis Adam membuka matanya. “Janji?” 

Helena mengangguk. 

“Tapi berikan aku seks pagi dulu. Tadi malam aku kelaparan.” Adam berbisik 
di leher Helena. 

Helena terkikik dan menggeleng. “Tidak untuk sekarang. Mereka semua 
sudah menunggu kita.” 

“Ayolah, baby...” 

Helena langsung berdiri turun dari ranjang membuat Adam terduduk. Adam 
kembali menarik tubuh Helena hingga wanita itu jatuh terduduk di pangkuan 
Adam. 

Helena menghela nafas saat merasakan kebutuhan Adam. Ia tersenyum, 
mengelus ereksi Adam dengan sensual dan Adam menggeram. Kemudian 
Helena menepuknya. “Tunduk, brother.” 

Adam tercengang saat Helena berdiri menjauhi dirinya menuju walk in closet. 


“Hey. Itu tidak adil!” 


“Mandi, Adam. Aku akan menyiapkan pakaianmu!” teriak Helena dari dalam. 


Saat Adam berdiri, membalikkan tubuhnya, ia terpaku. Ia menatap kedua 
anak Inanna berdiri di ambang pintu yang datang entah kapan dengan tatapan 
polos mereka. Ia memejamkan matanya lalu menghela nafas. “Hey, bung. 
Kalian harus belajar mana area terlarang di rumah ini.” 

“Auntie Helena bilang kami boleh menganggap rumah sendiri.” 

“Ya, tapi...” Adam menghela nafas, menggelengkan kepalanya, menyumpah 
lalu menuju kamar mandi hanya mengenakan boxer ketat. 

“Astaga, apa yang kalian lakukan di sini, boys?” 

Aaron dan Raymond tersenyum menatap Helena yang baru sadar jika mereka 
mengikutinya. “Kami menunggumu.” 


Helena terkekeh. “Ayo.” 
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“Jangan sentuh tangan isteriku!” Adam muncul di balik pintu dengan sikat 
gigi di tangannya. 

Aksi Aaron dan Raymond terhenti. Ia menatap ke belakang cukup lama 
memperhatikan Adam, tersenyum kemudian menggenggam masing-masing 
tangan Helena. 

“Hey!” 

“Kami takut jatuh saat menuruni tangga nantinya, Uncle.” 

Adam mengumpat dengan keras membuat Helena, Aaron, dan Raymond 
tertawa meninggalkan pria itu. 

“Aku pernah melakukannya dulu,” ujar Ayah Adam menimbulkan tawa 
membahana di taman itu. 

Adam yang baru saja sampai langsung menghampiri Kelly dan Mona untuk ia 
cium pipinya. Memeluk Venus dan mengucapkan terima kasih telah datang. 
Kemudian mencium bibir Helena dan duduk di sebelah isterinya. 

“Dia sering melakukannya hingga aku malu. Tiap kami berkencan, banyak 
yang bertanya siapa pria itu dan aku hanya menjawab pria malang,” tambah 
Kelly disusul kikikan para wanita. 

Ryan berdiri dengan gelas sampanye terangkat membuat semuanya ikut 
berdiri mengikuti Ryan. “Well, rumah yang indah.” 

Semuanya tertawa kecil. Mereka mengangguk, melakukan tos kemudian 


meminum sampanye. 


“END” 
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